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N TERTULIS PRESIDEN
$ - PEMERINTAH DARURAT
REPY NDONESIA
ADA TANGGAL 25 SEPTEMBER 1989
o DI JAKARTA

SAMBUTA

Hadirin yang saya hormati:

Hari ini SaudaraAsaude;‘r‘_,a,‘;fs‘é"""" ) berkumpul di sini untuk membahas
sejarah Pemerintah Darurat Republvig ‘{Indonesia. Meskipun saya tidak dapat
hadir sendiri secara pribadi, saya:sangat bersyukur bahwa Saudara-saudara
dapat meluangkan':waktu untUk-\b-ﬁefr'sia'rna-sama mengkaji suatu bagian dari
sejarah bangsa kita yang penting. i

Saya juga bersyuiku_r kepada Tuhan Yang Maha Esa karena di sini di-
pertemukan peserta dari‘bermacam kalangan: yakni para pelaku yang berperan
40 tahun yang lalu, para sejarawan dan ilmuwan lainnya, serta generasi muda.

Kehadiran para pelaku kita syukuri, karena mereka dapat melengkapi

bahan sejarah PDRI yang selama ini kurang terekam derngan baik. Mereka
mempunyai peranan penting dalam pengkajian sejarah ini, karena merekalah
yang dapat memberikan carah dan daging dari tulang kerangka sejarah yang
Saudara bahas, pandangan dan visi yang menjiwai perjuangan gerilya kita waktu
itu. : BT '
Kehadiran para sejarawan 'dj sini mutlak diperlukan, karena mereka
tidak terlibat secara emosional dalam kejadian waktu jtu, sehingga dapat
mengadakan-analisa yang lebin tajam. Dari mereka kita dapat memetik gambar-
an dan makna yang- lebih menyelurun deri potongan-potongan sejarah yang
diketahui pelaku perorangan.

Sedangkan kehadiran wakil-wakil dari generasi muda yang tidak kalah
pentingnya. Pelaku sejarah hanya menjelani perjuangan untuk menjadi bahan
sejarah. ,l;Jﬁﬁ—Q’Wan hanya™ mierangkum, mengadakan rekonstruksi, serta akan

menjadi"séj'é{réﬁ‘:'yang betul~betulimempu‘nyai arti, jika dipahami dan dicamkan

maknanya oleh genenasi muda sekarang’ dan yang akan datang. Sejarah dibuat
untuk generasi muda; merekalah pswaris’ sejarah, yang akan memanfaatkan
sejarah, péfnatik Keatifan sejarah.

Kearif; :ﬁ’!‘s'éjaréz;h ini ingin saya garis bawahi bagi kita semua dan sejuruh
generasi muda yang dewasa ini memikul tanggungjawab yang makin besar
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kearifan sejarah
memberikan kepada sh!’atu generasi pemahaman yang mendalam tentang sesuatu
hal, tanpa dia harus melalui dan mengalami sendiri peristiwa itu. Semua peng-
alaman dan pahit derita yang telah:dilewati tidak perlu dialami sendiri, dan

terulang kembali, jika kita semua mempL_in_'y!avi kearifan sejarah.
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Karena itu pula, saya menghimbau, agar kita juga mengembangkan ke-
arifan sejarah di samping mengkaji dan merekam sejarah. Dari pengalaman yang
dilalui Pemerintah Darurat, kita dapat memetik sarj pati, makna dan hikmah
yang sangat berguna bagi kelanjutan kehidup'an bangsa dan negara kita untuk

selanjutnya. g Gl

Saudara-saudara; T

Apakah k‘e_a_ri?fa_nj:’:se.j-arah dan hikmah yang dapat kita petik dari sejarah
perjuangan kemerdékaan-selama masa Pemerintah Darurat ? Pertanyaan inj
hendaknya merupakan daser pemikiran dari seluruh peserta seminar dalam dua

hari ini. :
Perjuangan’ semasa Pemerintah Darurat tersebut merupakan kurun

waktu yang relatif singkat, antara 19 Desember 1948 sampai 13 Juli 1849,
ketika Ketua PDRI Mr. Sjafruddin Prawiranegara dan Panglima Besar Soedir-
man kembali dari perang gerilya dan menyerahkan mandatnya kembalj kepada
Kabinet Republik Indonesia yang utuh. Namun masa yang hanya tujuh bulan

© itu mempunyai makna penting karena berlangsung ketika Presiden dan Wakil

Presiden Republik lnfdonesia beserta anggota kabinet lainnya ditangkap Belanda
Dalam keadaan darurat seperti ini Pemerintah Repubiik Indonesia beserta
Angkatan Bersenjatanya tetap tegak dan terus berjuang.

Perjuangan singkat waktu itu menanamkan kearifan sejarah méngenai
arti pentingnya perjuangan dan kekuatan rakyat dalam kelangsungan hidup
bangsa dan negara kita. Kurun waktu yang singkat itu merupakan bukti sejarah,
bahwa Kemerdekaan Nasional kita yang dicroklamasikan pada 17 Agustus
1945 oleh Soekarno-Hatta sebagai wakil-wakil bangsa Indonesia mendapat
dukungan, dipertahankan dan ditegakkan oleh seluruh rakyat Indonesia,
Rakyatlah yang memungkinkan suatu pemerintahan darurat berjalan seperti
suatu pemerintahan yang layak. Merekalah yang melindungi para pemimpin
sipil dan militer, termasuk Panglima Besar Soedirman, dari pengejaran musuh,
sehingga pada akhirnya Tentara Nasional Indonesia mampu menyusun kekuat-

an dan membuat serangan-serangan balik. e

Saudara-saudara sekalian: R o

Menjelang masa akhir tugas historisnya, Angkatan ‘45 dan generasi
muda mesa kini perlu pula menuntaskan tugas sejarahnya, yaitu melengkapi
perekaman sejarah perjuangan kemerdekaan. Masih banyai bagian penting dari
sejarah tersebut yang belum direkam, dikenal..atau dipahari secara memada.
Salah satunya vang paling dirasakan adaiah vang menyangkut Pemerintah
Darurat Republik Indonesia (PDRI) ini. B

_$aar_a'p perjuangan semasa PDRI ihi}menyangkut perjuangan rakyat ber-
sama TNI dan aparatur sipil di” hampir semuaidaerah di Indonesia. la me-
nyangkut perjuangan di bagian-bagian wilayah ‘Republik Indonesia vang tidak
pernah jatuh ke tangan Belanda dalam Perang Kemerdekaan; seperti Aceh,
Tepanuli serta daerah pedesaan di berbagai propinsi di sebagian besar Jawa,
Sumatera dan daerah-daerah lainnya. Namun belum dikena! secara luas.
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: Séya mendorong usahfal'u;ai;]a_'seperti ini, agar generas; depan mendapat-
kan gambaran ycfmg obyektif dérﬁb;ek_spektif yang lengkap, mengenai keseluruh-
an, sehingga dapat menghayati%ejarah dan makna kemerdekaan inj dengan baik
Saya 'rhe;lihét, bahwa generasi muda sekarang banyak yang kurang merasakan
relevansi perjuangan, karena terasa jauh dari seqi ruang dan wakty.

Pengenalan dan pengakuan terhadap perjuangan rakyat dj berbagai
daerah akan memberi kebanggaan bagi generasi depan mengenai peranan pen-
dahulu-pendahuly mereka, orang-orang tua mereka, nenek-nenek ‘moyang
mereka, memberi makna mengenaj artj kemerdekaan, dan sekaligus memper-
kuat rasa kesatuan dan persatyan antara semua daerah, antara semua golongan
dan kalangan masyarakat kita yang séngj‘at majemuk ini.

Karena itu saya menganjurkan agar semua pihak membantu upaya
meiengkapi sejarah ini, agar kita jahj_’gaﬁ sampai melupakan sejarah dan menjadi
bangsa yang kerdil. R

Adalah dengan harapan ifj saya mengucapkan selamat berserninar
kepada semua peserta seminar Sejarah Pemerintah Darurat Republik Indonesia,
dan berdoa agar seminar inj dapat memberi hasil Yang berguna bagi pengem-
bangan nusa dan bangsa kita. _'

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkati kita semua,

Terima kasih,

T e

i

Jakarta, 25 September 1989,
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

SOEHARTO

———
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2. PDRI SEBAGAI! PEMBINAAN WAWASAN KEBANGSAAN,
PERSATUAN BANGSA, DAN OBJEK STUD! SEJARAH *)

Oleh :'Mr,. T. ngh;.' Hasan

R

Pertama-tama: nzmkanlah saya mengucapkan terima k== K€pPada Panitia

Seminar Sejarah Pemerintah Darurat Republik s~vonesia yang telah memberi-
kan KesempaLan kepada 'saya mewsi<ill teman teman seper;uangan saya untuk

memberikan sambutan pada pembu’kaan semmar ini. Peristiwa hari ini bagi
kami mcrupa&an ‘hari yang berbahagla Ruangan ini bukan saja dapat memper-
temukan teman-teman yang sudah lama tidak saling berj jumpa, tetapi juga kami
bisa mendengar pakar-pakar sejarah mendiskusikan aktivitas teman seperjuang-
an kami dalam Pemerintah Darurat Republik {ndonesia.

o Tentu saja para pelaku sejarah yang hadir di sini sangat terbatas., Kami
yang datang ke seminar’inizBukanlah mewakili ribuan pendukung dan pembela
PDRI. Kami di sini: hanya!an sebagian dari teman-teman yang masih diberi ke-
sempatan oleh AllsH SWT untuk sekedar menyumbangkan pengalaman-peng-
alaman pribadi pada seminar yang terhormat lm

“Bilamana saya berdiri di - sml , hati dan perasaan saya Pemball ke suasana
perjuangan sekitar empat puluh tahun yang lalu, ketika ibukota kita diduduki

| dan Presiden serta wakil Presiden ditawan Belanda, para pejuang kemerdekaan_
yang berhasil meloloskan diri memutuskan untuk tetap membela Republik
Indonesia. Apapun yang terjadi dengan para pemimpin kita, eksistensi Republik
tidak boleh hilang. Jika secara hISLOrIS Pemerintah Darurat Republik Indonesia
hanya teriihat di Jawa, Sumatra, dan di beberapa tempat di luar negeri, hal itu
ﬂ tidak berarti bahwa teman-teman di wilayah fain tidzk berjuang. Republik
Indonesia menurut Prokiamasi Ke'nnrﬂekaan pada 17 Agustus 1945 kita adalsh

dari Sabang sampai Merauke, dan ath'fas Pemerintah Darurat Republik
Indonesia ditujukan untuk mewujudkan cita-cita itu. :

Sebagai “peristiwa sejarah, Ptmerintah Darurat Republik Indonesia
telah berlalu. Namun sebagai alat untuk membina wawasan kebangsaan, sebagai
salah satu bahan perekat persatuan bangsa, dan sebagai objek studi yang me-
narik bagi para iimuwan, sejarah Pemerintah Darurat Republik Indonesia akan
tetap abadi. Karena itulah, ketika saya bersama beberapa orang teman meng-
hadap Bapak Presiden pada tgl 4 Januari 1989 yang lalu kami sangat terkesan
akan kearifan beliau yang menempatkan PDRI| dalam wawasan tersebut. Se
bagai negarawan, pak Harto telah menempatkan peristiwa sejarah pada propofsi
sebenarnya. Bahkan kita sangat berterima kasih dan menghargai kesediaan
Bapak Presiden untuk memberlkan amanat tertulls yang sebentar lagi akan kita

dengarkan, : .M*_:
B Tidak kalah pentingnya-adalah inisia n lmstatnf yang dnlm<u}\an Protf Dr
- Emil §_al'@. Bgliau bukan hanya _telan__berusah_a_Kee_urz_a_s_q.a_n. mepdgo..g agar

B e e e

") Diolah dari Sambutan Mantan Wakil Ketua PDRI pada pembukaan Seminar,
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“f‘{‘?‘éom SEBAGA] :REMB-!-N-AAN WAWASAN KEBANGSAAN,
" PERSATUAN BANGSA, DAN OBJEK STUD| SEJARAH *)

Oleh : Mr. T. Moh. Hasan
e r T. Moh. Hasan

- Pertama-tama izinkanlah sdya mengucapkan terima k-r Kepada Panitia
Seminar Sejarah Pemerintah Darurat Republik J~<vnesia yang telah memberi.
kan kesempatan kepada saya mewsakilt 1e€man-teman seperjuangan saya untuk
memberikan sambutan pada pembukaan seminar inj, Peristiwa hari inj beagi
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an kami dalam Pemerintah Darurat:Republik Indonesia. _

T Tenw sajd para pelaku sejarah.ya‘né_fﬁd_ird_ims“imh@aftNtéFbétaé‘.'Kafhi
yang datang ke seminar inj bukanlah‘m,ewakili ribuan pendukung dan pembela
PDRI. Kami di sini hanyalah sebagian dari teman-teman Yang masih diberi ke-
sempatan cleh Allah;s\{ﬁ untuk sekedar menyumbangkan pengalaman-peng-
alaman pribadi pada seminar yang terhormat ini, :

i Bilamana saya berdirj deﬁrﬁ,—hati dan pe?azaa;_saya kembali ke suasana
perjuangan sekitar empat puluh tahun yang lalu, ketika ibukota kita diduduk;j

__dan Presiden serta wakil Presi Belanda, para p_ej@gg_@grdekg_an
yang berhasil meloioskan dirj memutuskan untuk tetap membela Republik

tidak boleh hi!ang: Jika secara fgigis;,;o!’ :
i _hanya terlihat di__.J_z_;yyg,»$xH%§ ra':_d—a_rjf__di_peberapa termpat di luar negeri, hal ity
tidak berarti bahwa temait

eMan di wilayah lain tidak berjuang. Republik

Indonesia menurut Proklamasi Kemerc’ekaan pada 17 Agustus 1945 kita adalsh

__dari Sabang sampai Meraﬁuggggg_rj_ﬂa_k_tiyftas Pemerintah Darurat Republik
Indonesia ditujukan untuk mewujudkan cita-cita ity. - o

Sebagai pefistiyva sejarah, - Pemerintah Darurat Republik Indonesis.

telah ber,;lalu.\Namqrn sebagai alat untuk membina wawasan kebangsaan, sebzgai

salah satt bahan perekat persa;uan bangsa, dan sebagai objek studi yang me-
tetap abadi. Karéna_ itulah, ketika sé‘y'a bersama beberapa orang teman meng-
hadap B'a,ﬁp‘a@“ﬁreksi‘gé,.riizpq‘da_ tgl 4 Januari 1989 vang lalu kami sangat terkesan
bagai negariwan, pak Harto telah menempatkan peristiwa sejarah pada proporsi
sebenarnya: Bahkan kita sangat berterima kasih dan menghargai kesediaan
‘dengarkan., : S

T Tidak kalah pentingnya adalah inisiatif-inisiatif yang dilakukan Prof Dr

narik bagi para iimuwan, sejara’) Pemerintah Darurat Republik Indonesia akan
akan kearif: i ‘beliau’ yang menempatkan PDR] dalam wawasan tersebut, Se
Bapak Presiden untuk me.mberikan amanat tertulis yang sebentar lagi akan kita
~ Emil §‘alli.r_n“.__u Beliau bukan haljy'.a” '._.t'e_z_;!a-h._b.e‘rusah_a kehfgs__c_:i‘a_n‘ mencorong agar

I ..:--“----..------...---.-------------l.'."_-.--_-_-. I ’ s
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3. - SEBUAH SEMINAR PLUS _|
- oL e

eh : Abdurrachman Surjomihardjo ") _

Masyarakat Sejarawan Indonesia di seluruh tanah air secara khusus ingin
mengucapkan terima kasih dengan tulus hati atas kesediaan Bapak Presiden Re.
publik Indonesia untuk memberikan amanatnya, dan membuka Seminar Se-
jarah Pemerintah Darurat Republik Indonesia, yang dalam hal ini akan diwakili
oleh Bapak Moerdiono, Men;eri,, Sekretaris Negara Republik Indonesia,

Hari ini 'berkumpul p'é'ra!'Menteri, para pejuang kemerdekaan Bangsa

‘Indonesia, para; tokoh masyarakat, para sejarawan Indonesia, yang menurut
catatan terakhir semuanya berjumlah 300 orang. Bila dirinci dari [uar kota

Jakarta hadlir 42 orang, dan dari dalam kota Jakarta hadlir 258 orang. Mereka
yang hadlir dari luar kota Jakarta datang dari Banda Aceh, Medan, Pekanbaruy,

- Padang, Banda(f:vl_,ampung, Bandung, Yogyakarta, Surakarta, Semarang, Malang,

Jember, Singa‘;raja»,-:_Ujuhg Pandang, dan Surabaya. Sebagian besar dari mereka
adalah para pengajar perguruan tinggi seternpat. Mereka datang sendiri tanpa
biaya panitia. » T ’ ,

Kita semua berkumpul di sini untuk mengingat kembali, untuk mengaji
kembali suatu episode yang penting dalam rangkaian tumbuhnya Bangsa Indo-
nesia dan Negara Reputlik Indonesia. Suatu. episode yang merupakan bagian
dari proses sejarah Republik Indonesia, timbul dari situasi sejarah yang men-
ciptakan suasana hidup atau mati bagi banyak pejuang kemerdekaan dan rakyat
pedesaan, yang-dirangkaikan oleh peristiwa yang satu ke peristiwa yang lain,
dalam kurun waktu 1945 — 1949, Terpancar dari dalam proses itu harga diri
dan martabat Bangsa, kepercayaan kepadadiri sendiri ditugasi sejarah, untuk

meninggikan derajat, untuk meningkatkan hidup kemanusiaan. Juga sebagai
usaha -bersama ‘mewujudkan dambaan umat manusia setelah 'Perang Dunia 1
yaitu : kemerdekaan, hapusnya penindasan bangsa atas bangsa lain, hapusnya
penindasan manusia atas manusia lain. Sebagai bagian dari proses sejarah, maka
episode Pemerintah Daru‘_rgt Republik Indonesia pun mempunyai latar belakang
dan juga perspektif ke masa‘depan. Lahir dari dalam situasi sejarah, keterlibatan
para pelaku revolusi di dalam perbedaan dan pertentangan politik adalah suatu
kewajaran belaka. Itu terjadi di mana saja, kapan szja dalam situasi sejarah yang

sama.
Situasi konflik pada saatnya bisa mengaburkan pandangan, menghalangi
wawasan jernih, namun apabila telah menyejarah maka distansi waktu dapat
menumbuhkan obyektivitas yang subyektif maupun subyektivitas yang obyek-
tif. Di antara dua sudut pandang itu tumbuhlsh keinginan untuk mengetahui
leoih banyak tentang ihwal sejarah, berupa minat biasa sampai kepada yang

———————

") (Diolah dari Sambutan Ketus Ui, MSI/Ketua Panitia Pengarah Seminar). |
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_serius mengadakan:‘béhéajian historis. Sudah beberapa bulan terakhir ini, para .

- sejarawan membagi waktunya untuk menyepi diri, membaca dan membuat

Catatan, mengadakan refleksi diri, mendiskusikan dengan teman-teman sepro-

fesi, bertanya kepada para pelaku sejarah. Hasilnya akan disajikan dalam semi.

nar ini dalam suasana yang lain dari yang lain. '

- Betapa tidak? Seminar ini adalah Seminar Plus, gabungan dari para pe-

/ minat, pelaku sejarah dan sejarawan. Para pelaku se,iarah,'khususnya yang
|

mengalami masa. Pemerintah Darurat Republik Indonesia juga sibuk menyam-

but seminar ini, sebagian #lai mengeluarkan kenang-kenangannya secara ter-

tulis, memberikan informas;: mengenai bahan-bahan oten,‘c.ri,kf, dan keterangan-
keterangan nostalgia Yang menggambarkan suasana wakty JItu. Bahan-bahan ,

J yang penting itu -telah diterima MSI. Sebetulnya masih ada bagian besar pelaku 1

! ..-Sejarah yang tidak bisa bicara: teman seperjuangan yang telah gugur dan rakyat

‘,p,édesaa;r_l.yang mendukung para pejuang dengan apa saja yang dipunyainya.
- Tidak jarang mereka memberikan jasa yang sulit dilakukan “orang kota* seperti

mengangkut peralatan memberikan konsumsi, penunjuk jalan di hutan belukar,
' sebagai pengintai .datangnya musuh secara mendadak, memberikih contoh
. “‘ k"esabar”an, keberanian dan ketabahan menghadapi situasi.

. . Seminar ini juga dapat diadakan berkat bantuan banydk fihak: para g
| donatur pefnerintah yang memberikan iklim dan suasana untik pekerjaan
| seperti ini, para sejaraWan Jjunior yang bersemangat untuk.. merampungkar -
Tj_’(pgaswuga's""Kép’énita'ah, dan masih banyak lagi yang seharusnya dlsebut pada
..kesempatan ini, Kepada mereka semua Masyarakat Sejarawan - lndonesia, se-

:
3
i
|
i
i
!
i

S f'genép@f?.ani_tja;Penga-rah;d_an Penasehat mengtcapkan banyak terima kasih, -~
o Se:ﬁrtkn“gvdheﬁaé—n.rtu segenap Panitia juga meminta rﬁéa‘f'sebe'sar-‘besarnya,—. ’
apabila ada-sesuatu.yang tidak berkenari'di hati para hadlirin di dalam penye-
"iéngéara'an.ﬂ_sygm_i._rnja:‘r,- ini:-Seminar -ini-akan menyajikan delapan makalah sesuai
~ dengan daftar acara. Dua makalah ‘menyangkut pemikiran, teori dan pema-
~haman untuk -mendekati masa Pemerintah' Darurat Republik Indonesia, Dug =
. _makalah menyangkut usaha rekonstruksi sejarah Pemerintah Darurat Republik
“ 2 Indonesia ditingkat nasional, yang bersandar kepada bahan sumber Indonesia, ~ - 1
7 -dan yang lain menggunakan bahan sumber Belanda. Tiga makalah akan me- Ty
- pyorcti aspek’ khusus yang t‘umbdﬁzfde\..‘arr_.m}ié'.'"fté{\'s lokal, tetapi berperseoktif
“-'ngsional seperti di Sumatra Utara, di Sumatra Barat, dan di Jawa. Satu makalah
akan membahas aspek internasional Pemerintah;_ Darurat Republik Indonesia,
suatu aspek penting bagi pz2rjiuangan Negara 'Ba“ngsa, yang relavansinya juga
dapat kita saksikan sampai hari ini. Semua- itu dimaksudkan untuk menghasil-
kan suatu kerangka pemikiran bagi usaha 're;konstruksi sejarah PDRI, yang juga
: pernah dibahas dalam seminar sej.areihf,:'-yang telah diselenggarakan oleh MS|
_: __Cabang Yogyakarta, Agustus 1988, ¢ o _ _ .

MSI tidak akan berher ST Ry o

; {ngan seminar ini, karena memang bertekad
untuk menerbitkan bahan seminar dan diskusi dalam penerbitannya. Suatu
buku yang berupa rekonstruksi sejarah Pemerintah. Darurat Republik Indonesia
juga menjadi agenda kegiatannya di masa datang. Berkaitan dengan ini dapat




Ly

kami beritahukan bahw_e_;__ Arsip Nasional RI, pada kesempatan seminar hari inj
mengedarkan publikasi teritang Pemerintah Darurat Republik Indonesia dalam

Khasanah Kearsipan, walaupun belum lengkap isinya. Dibagikan gratis kepada
para hadlirin, “Sugtu pameran untuk umum mengenai PDRI! juga diadakan
di gedung A‘rs,i_p._Nasional, Jalan Ampera Raya, Jakarta Selatan,

e i U

- - Semuaitu menambah dimens; seminar ini sebagai Semirar Plus.
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4. MAKNA P.D.R.I.
Oleh : _Emil Salim *)
Jika kita sudah sampai pada akh’éi?'r',semihar ini perlu kita jawab mengapa

Seminar Pemerintah Darurat Re jlik 1 ndonesia diadakan sekarang inji dan

apa latar belakangnya.

1 bt T
Pada tanggal 4 JanUgri, 1989 berlangsung suatu pertemuan antara per-

utusan yang dipimpin oleh Mr. Tengku Moh. Hasan dengén Bapak Presiden.
Dalam pertemuan itu disepakati untuk menyelenggarakan -suaty seminar

tentang Pemerintah Darurat Republik Indonesia.

v -pejak Januari '..1989 sampai September 1989 waktu diisi dengén me-
nentukan subyek pembahasan dan menyusun makalah untuk kemudian diambil
langkah-langkah persiapan menyelen'gg’ér;kan seminar ini.

- "Sebab kedua mengapa séminar diadakan adalah karena sudah E%
bentang "wakth lewat 40 tahun, yakni suatu jarak waktu yang cukup memadaij
untuk rﬁethimpun informasi yang lebih lengkap. Arsip Nasional telah me-
nerbitkan -dan membuka arsip yang ada, sehingga terbuka kesempatan untuk
memperoleh data-data otentik. Waktu 40 tahun juga memberi kesempatan bagi
para pélaku yang masih ‘hidup memberikan keterangan lisan mengenai penga-
laman dalam PDRI. ’ N
Seminar ini diadakan bukan se'k'e'da'r-mengtmgkapkan sejarah yang terjadi,

tetapi juga mendapatkan masukari langsung dari para pelaku. [tulsh yang oleh
Bapak Abdurrachman, Ketua Umum ‘Masyarakat Sejarawan Indcnesia disebut-

-nya sebagai »semina'r-.plus;, seminar se'jar‘ah* vang juga rﬁehgharapkan ‘masukan

dari para peserta yang sebagian besar. dihimpun dari pars pelaku sejarah Pe-
merintah Darurat Republik Indonesia. ‘

- ‘Waktu 40 t:éh‘:ur'j”ju'ga ‘memberikan cukup waktu untuk mengambil_‘

jarak, sehingga obyektivitas dapat dipelihara, dan emosi dapat diredam, Waktu
40 tahun ‘memberi kesempatan untuk mengadakan suatu analisa tentang
Pemerintah Darurat Republik Indonesia yang se-obyektif mungkin, -

Pertanyaan berikut adalah untuk apa seminar ini dilakukan. Mengapa
tiba-tiba ada keperiuan mengungkapkanngarah Pemerintah Darurat Repubiik
Indonesia. Pertama, melalui seminar--ﬂ'iseiarah’ ini ingin dilakukan pendekatan
ilmiah menjawab pertanyaan pokok : apakah perjuangan Pemerintah Darurat
Republik . Indonesia merupaks lifase yang berarti di dalam sejarah perjuangan

bangsa; apakah Pemerintah Darurat Republik Indonesia_itu merupakan suatu

fase sejarah yang mempunyai arti penting di dalam sejarah perjtiangan bangsa?.
Pertanyaan inilah mendorong kita mengadakan seminar ini.

. *)‘ (diolah ci_:_i@_,i;i}s;ié;ributan*Emil-Salim pada penutupan seminar).\‘-:




Kedua! seminar ini diselenggarakan untuk memperoleh hasil dari dialog
dengan pelaku, serta menimba kearifan sejarah (historical wisdom) sebagai
bahan untuk bisa belajar dari sejarah.

Kita belajar dari sejarah untuk menarik hikmah, untuk dijadikan sumber
inspirasi, sumber pézla_jér‘é!h:,' bahkan memberikan sumber pendidikan bagi
generasi muda kjta.

Periode ‘Pemerintah Darurat Republik Indonesia tidak dikenal oleh
guru, oleh murid, oleh anak-anak muda. Karena itu mendesaklah keperiuan
menyelenggarakan seminar ini, apalagi jika kemudian telah terbukti bahwa
peristiwa ini merupakan fase yang penting di dalam sejarah perjuangan bangsa.

Maka masalah pokok yang ingin digali, adalah bagaimana sesungguhnya
kedudukan Pemerintah Darurat ‘Republik Indonesia, bagaimanakah fase ity di
dalam sejarah perjuangan bangs-a:f?.ﬂApakah fase itu bagaikan kapal yang se-
kedar lewat di.malam hari ataukah punya makna yang dalam?.

Dari 'r'i%ékélé'h,vdari. diskusj dan dari ungkapan terselip lima hal yang
menonjo! dalam memberi jawaban atas pertanyaan: bagaimanakah kedudukan
Pemerintah Darurat Republik indonesia (PDRI) dalam sejarah perjuangan

bangsa.

Maka menonjol pertama adalah legitimasi kehadiran PDR]| bagi per-
juangan kemerdekaan kita di iuar negeri, Dengan gamblang terungkap, andai-
kata Pemerintah Darurat Republik Indonesia tidak ada,'maka sulit memper-
juangkan kemerdekaan Indonesia di luar negeri. T

Sulit untuk mensruskan suatu per_j_uangar;n,._‘vg‘iplomasi yang harus berdampingan
dengan perjuangan fisik. Tanpa‘,Pé,r_ﬁer‘ih“ ah Darurat Republik Indonesia sulit
dibayangkan bagaimana dilakukan: pefjuangari diplomasi, sehingga sekaligus
kehadiran Pemerintah: Darurat Republik Indonesia memberikan legitimasi
atas keberlanjutan Republik Indonesia di forum internasional.

Hal kedua adalah kehadiran Pemerintah Darurat Republik Indonesia
membuktikan bahwa Indonesia tidak pernah menyerah. Pemimpinnya bisa
tertangkap, Presiden-nya bisa ditawan, tapi Pemerintah Republik indonesia
tetap tegak, tegar berdiri. Ini bukan hanya ungkapan biasa. Bisa dibuktikan
oleh adanya dukungan masyarakat yang berjuang dan adanya tentara Republik
Indonesia dibelakang P_émgrinmh Darurat Republik Indonesia. Maka benar
bahwa Pemerintah -Darurat Republik {ndonesia berjuang bukan untuk lokal
Sumatra Barat, bukan berjuang untuk lokal Aceh, tapi berjuang untuk ke-

pentingan seiuruh bangsa kita.
RS

Hal ketiga, mengapa Pemerintah Darurat Repubiik Indonesia penting
dalam sejarah ?. Karena PDRI merupakan wahana, memberikan kesempatan
pada rakyat dan bangsa Indonesia untuk berjuang terus. Pemerintah Darurat
Republik Indonesia menjadi fék_tor pemersatu seluruh rakyat Indonesia me-

nyalurkan hasratnya untuk :_r_nle,r_deika. Kalau tidak ada Pemerintah Darurat o




" Maka PDRI menjadi wahana

Republik lndohesia, Indonesia bisa terpecah, bercerai-beraj dan masyarakat

kita tidak punya alat mengungkapkan. ha

srat kemerdekaannya.

seorang Datuk dengan 500556"rang rakyatnya. Dengan semangét heroik perjuang-

an dilakukan dengan - senjata yvang |

engkap dan senjata ‘modern, Semangat

heroik telah b-exrjg,embang, dan itu perlu dikenal oleh generasi‘muda kita. Bahwa

perjuangan Republik Indonesia. iy

(sS€mangat panta
mpai Merauke.

Ciri lain yang juéé'menonjol

dalam perjuangan ini. Candy, smokk
kerahkan untuk tegaknya Repu-bﬁ_k ]

ban .hadiah dari Amerika Serikat sepertj
ada dituduhkan orang.

dalam semangat perjuangan Pemerintah
Darurat Republik- Indonesia ini adalah semangat tanpa pamrih. Ada yang
membawa kekayaan, membawa candu yang berharga ratusan juta rupish.
Ada vyang menyelundup menghasilkan devisa. Banyak hal yang terjadi, yang
bisa menjadikan orang itu kaya-raya, Tetapi kepentingan pribadi tidak penting

él, senjata, perdagangan, seluruhnya dj-
ndcnesia ini. Orang tidak tanya berapa

kau sumbang. Orang tanya berapa kau perlukan untuk berjuang. Maka rakyat
Aceh menyumbang lebih darj 500:?000?"dollar, tatkala ekonomi kita belum
mengenal peraturan devisa perdagangén'de?ngan luar negeri

Dan. orang berjua"ngg,,_{'éfqhg menyumbang, karena apa ?. Karena dibalik per-
juangan inj adalah. ‘§uatis pemerintah Yarg sah: suatu Pemerintgh Darurat

Republik Indonesia.

"Hal keempat adalah peranan Pémerintah Darurat Republik Indonesia

menegakkan “semangat persatuan dala
perjuangan Pemerintah Darurat Repu

m_perjuangan bangsa kita. Dalam fase
olik” Indonesia tidak dikenal Keiompok

Islam dan non Islam. Bapak Kasimo‘_aqa'la‘ﬁ;seorang Katolik dan diterima men.-
jadi kcmisaris Pemerintah Darurat Republik Indonesia di Jawa, Orang tidak
tanya kau dari mana, Masyumi-kah,! PSI-kah, partai politik apakah, yang di-
tanya adalah apakah kau ‘mia(t berjuang untuk Republik Indonesia. Perbedaan

partai politik dalam, masa ity “sirna,

hilang tak ada. Juga tidak ditanyakan,

mengapa di sana ABRI menjadi gubernur, mengapa di sinj sipil..Pada saat ity

" tidaklah relevan apgkah kau ABRI a

tau sipil. Pada saat ity ABRI dan sipil

lebur menjadi satu ’gpenjadi pejuanggﬁi‘ fnerdekaan Republik Indonesia. Pada

saat .itu, peL

satuan, kehadiran diri sebagéi';péjuang kemerdekaan bangsa menyala
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Kem_udian muncullah Pernyataan Roem—Rovyen, ada pemerintah yang
ditawan, adatracee Bangka. Andal kata ketika itu para pemimpin Pemerintah
Darurat Republik Indonesia tidak ‘punya kearifan dan hikmah kebijaksanaan,
apa yang dapat terjadi ? Perpecahan bangsa. Pecah Sumatra dengan Jawa,
pecah Pemerintah Darurat Republk Indonesia dengan Sukarno-Hatta, Pecah
sana pecah sini dan Republik Indonesia bisa berantakan,

Kalau para pemimpin Pemerintah Darurat Republik tidak punya wisdom dan
pada vvaktu:-‘y:ah‘g»'tebat tidak kembali kepangkuan mengakui Sukarno-Hatta,
maka sejarah Indonesia bisa berlainan. Maka yang tersimpul pada saat ity
bukan mempersoalkan legalitas, siapa pemimpin pemerintah yang sah, Sukarno-
Hatta yang sedang ditawan atau pemimpin PDRI. Bukan itu yang tampil ke-
depan untuk dipersoalkan. Yang tampil kedepan ketika itu adalah apa yang
baik untuk Republik Indonesia, apa yang paling tepat untuk Republik Indone-
sia, apa yang seharusnya untuk ketegaran berdirinya Republik Indonesia. Itu
yang menjadi patokan. Kareng itd'}éjéfruddin kembali ke Yogyakarta, Sudirman

-kembali ke Yogyakarta, dan menyatu dengan Sukarno-Hatta demij kesatuan dan

persatuan Republik Indonesia. —

' Kelima berkat perkembangar semua ini secara jelas tampil kemuka
adalah bahwa lahir Republik Indonesia sebagai bangsa, sebagian nation. A
nation has bQ:r.n,‘. suatu .bangsa tumbuh bangkit. Dan dia tumbuh bangkit
sebagai hasil perjuangan rakyat Indonesia, Hasil darah, keringat dan air mata

rakyat kita. e

Dalam kaitan itu kalau masih ada keragu-raguan di antara Kita dan
punya kesan bahwa dalam perjuangan Roem—~Royen dan dalam perjuangan
diplomasi-diplomasi, peranan Amerika Serikat penting memberi tekanan-
tekanan sana-sini, lalu lahir pendapat seolah-olah kemerdekaan Indonesia me-
rupakan belas- kasihan Amerika Serikat; ‘kalaupun ada: pendapat demikian,
maka saya minta perhatian terﬁadéfb"‘"keﬁ",{eft‘sgn bahwa ratusan ribu rakyat
telah berjuang mengucurkan darah, keringat dan air matanya untuk kemerdeka-
an Republik tndonesia, .sehingga menjadi saksi bahwa Republik ini tidak
merupakan hadiah bangsa asing manapun, R

Amerika: hisa berkuasa dj sana-sini, tetapi kalau rakyat tidak men-
dukung perbuatan-pérbuatan pemimpin kita, maka kemerdekaan ‘tidak akan
tegak di masyarakat bangsa kita. MaKa jangan ada kesangsian di hati siapapun
bahwa Republik Indonesia ditegakkan dengan darah, keringat dan air mata

rakyat Indonesia.

Maka jelas!_ah.bagai’rrhana'peranan Pemerintah  Darurat Republik
Indonesia dalam 'seﬁja"rah perjuangan bangsa. Penting peranannya dalam per-
juangan luar ‘negeri; penting peranannya untuk melanjutkan kehadiran Peme-
rintah yang sah dan menjadi wahana perjuangan masyarakat bangsa kita;
penting peranannya dalam menimbulkan semangat persatuan bangsa dan
kemudian ikut menjadi pendorong terciptanya suatu nation, sehingaa a nation
has born, suatu bangsa lahir. :
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Demikianlah posisi Pem’e;f,ifn_{,a‘l"i““ Darurat Republik Indonesia dalam

sejarah kemerdekaan ini, dalam sejarah perjuangan bangsa. Hikmah apakah
yang bisa kita tarik dari sejarah ini ?

Pertama bahwa mehgutamakan kesatuan dan persatuan bangsa adalah
syarat penting tigak saja bagi kemarin dan hari ini, tetapi juga'bagi masa depan,
berkelahi di dalam memperjuangkan
ingsa jangan sampai dirobek-robek. Inj
h' Pemerintah Darurat Republik Indonesia

P

' Hikmah kedua adala‘h.;’p.enlu"_nd,t}nyalakan dan dipelihara api yang telah
membakar, api vang telah menyaladi dalam dada setiap pejuang Pemerintah
Daruﬁag‘zgl’flﬁ;eg}i@jtﬁkif}g,‘;;_»{Igndo_nesia tersebut. Api vyang tidak kenal menyerah, api
semang'at-::'t'gﬁpa pamrih perlu kita kembangkan sekarang dan untuk masa depan,

Hikmah ketiga adalah hubungan rakyat, pemerintah dan ABRI. Per-
juangan Pemerintah Darurat Republik Indonesia adalah gabungan ketiga-tiga
kekuatan besar ini, yaitu rakyat, Pemerintah dan ABRI!. Selama tiga kekuatan
ini tidak sampai bisa diputus dan dipecahkan maka Republik Indonesia tegar
berdiri. Kalau orang mau menghgncurkan Republik, patahkaniah hubungan
rakyat-Pemerintah-ABR|. Maka demi “tetap tegarnya, berdirinya Republik,
peliharalah hubungan rakyat-Pemerintah‘-ABRl.

Dalam,'hub:'uh:g‘an ini diterﬁga,h-te@gah masyarakat terdapat perbedaan

politik, terdapat perbedaan pendapat, terdapat aliran lain. Tapi satu hal perlu

ditarik dari sejarah .‘-\!P.D;R,'I,_pada saat itu loyalitas kepada keiompok berhentj
pada saat loyalitas pafd;a;.b_alqgsa bermula.

Demikianlah tiga hikmah pokck yang bisa kita tarik dari sejarah Pe-
merintah Darurat Republik Indonesia ini. Jika demikian halnya apa tindak
lanjut kita, apa tindak lanjut kita besok, lusa, tahun depan setelah seminar ini
berakhir.

Kita periu menghimpun se:nua_'dgpafdata otentik. Karena ity saya
barbesar hati bahwa Bapak f\".af'qdi”"t,él'éh menyanggupi untuk secara resmi
menyerahkan data-data, dokpmeh"otentik yang beliau simpan selama ini
kepada Arsip Nasionlgl mel'afuiﬁl\*/il;gnteri Negara Sekretaris Negara. Kita perlukan
data itu, kita perlukan data otentik untuk dapat membuktikan bahwa sejarah
Pemerintah Darurat Republik Indonesia bukan sekedar ngomong biasa, tapi
didukung oleh data{-f-vyang ditandatangani Letjen Sudirman. Ada dokumen
tertulis dari ajudanﬁudirrnan, ada in;s;c-rfm,«si tertulis dan lain sebagainya.
Dokum__en, jarah yang mgiqj’_?adi bukti kehadiran Pemerintah Darurat Republik

Langkah berikut adalah "untuk?fhiénerbitkan buku, tidak hanya me-
nerbitkan /makalah. yang disampaikan, tetapi juga bahan-bahan yang disampai-
kan secara, ] dalariiseminar dan masih harus diolah oleh Masyarakat Sejara-

8
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]
wan Indonesia. Kita minta Masyarakat Sejarawan Indonesia menggunakan ilmu
mereka untuk dapat disaring mana yang ‘'Warheit’" mana “Dichtung”, mana
cerita sesungguhnya, mana emosi yang meluap-luap. Yang kita minta adalah
penerbitan satu buku obyektif, buku sejarah Pemerintah Darurat Republik
Indonesia dalam rentetan atau lintasan sejarah perjuangan bangsa.

Kemudian kita perlu menghimpun masukan bagi pemerintah, sebagai
masukan bagi guru-guru yang mengajar sejarah agar punya informasi sejarah
yang benar. Perlu masukan bagi generasi muda yang mungkin tidak mengerti
apa itu Pemerintah Darurat Republik Indonesia. Dan ini juga berlaku bagi
generasi akan datang agar memahami apa yang pernah dibuat oleh Pemerintah

Darurat Republik Indonesia. . . i

Sederhana apa yang kita harap menjadi tindak lanjut seminar ini. Yang
penting adalah agar seminar ini dapat menangkap api semangat yang menvyala
dibalik semangat ‘perjuangan Pemerintah Darurat Republik Indonesia ini.
Untuk itu kepada para pelaku saya sampaikan hormat dan terima kasih saya.
Untuk itu kepada yang muda saya harap, mari kita pelajari lebih mendalam
kurt_m waktu sejarah Pemérintah Darurat Republik Indonesia ini. Untuk itu
kepada Masyarakat S€jarawan Indonesia saya minta mari semua ungkapan,

. ucapan yang tumbuh lahir di sini kita jadikan masukan bagi buku sejareh

Pemerintah Darurat Republik Indonesia agar dapat bermanfaat bagi keber-
lanjutan negara kita sepanjang masa.
R T T
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Oleh .
Sartono Kartgdirdjo /

Pengantar .
Pertanyaan : Mengapa PDRI didirikan? dan Apakah makna PDR| bagi

bangsa Indonesia dan perjiuangannya? Jawaban teologis tidak terfalu sukar
diberikan, vyaitu, Itu adalah K‘ehendak Tuhan, Namun bagi penganut sarta
pengkaji sejarah rupanya jawaf)an tidak cukup berhenti di situ, Eksplanasj
dan interpretasi sejarah. menuntut supaya berdasarkan data empiris serta
pemikiran diskursif dapat diungkapkan kausalitas historisnya yang men-
cakup ‘motivasi, intensi, alasari nalar, serta tujuannya. Dengan demikian
dapat dibuat suatu rekonstruksi “logika situasional’’'nya atau "logika di-
plomasi serta perjuangan”’ perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia.
‘Dalam mengeksplorasii pelbagai permasalahan sekitar PDR] dipakai di
sini optik historis yang bertolak darj perspektif revolusi Indonesia sebagai
perjuangan total yang mencakup seluruh kekuatan sosial beserta seluruh
sumber daya alamiah dan _m_a_nUsiawfnya dengan tujuan tunggal ialah mem-
bela kemerdekaan seperti yang telah diproklamasikan pada 17 Agqustus
1945, Dalam perjuangan total itu setiap usaha, besar atau kecil, lewat di-
" plomasi atau bergerilya, sipil dan militer, pusat dan daerah, elite dan rakyat,

kesemuanya memberikan sumbangan kepada revolusi,
Apakah Republik Indonesia akan bertahan, seandainya PDR| tidak di-
- bentuk? Secara historis pertanyaan ini tidak relevan dan tidak perlu dijawab
oleh karena gejala itu adalah fakta keras dan peristiwa sekali terjadi tidak
dapat ditiadakan. Secara spekulatif suatu jawaban mungkin dapat diberikan
sekedar untuk menegaskan pentingnya fungsi fenomenon jtu.
' Bertolak dari logika situasional dalam konteks historis, sejarah per-
juangan revolusioner Indonesia perlu memperhitungkan faktor-faktor kon-

disional, ialah :

(1) politik kolonial dan stratg
(2) perkem_b@_ngaq:gerakanan
3 : S

iohdlis:Minanakabau: dan
(3) proses.dialektik antara diplomasi dan perjuangan bersenjata.

_____Perly ditambahkan dj sini bahwa H,evo‘;[g,si_l_rlq@eg_ig pada hakekatnya
adalah gerakan dari atas yang diprakarsai
. Menyusullah segera gerakan massa di kalangan rakyat yang sangat spontan
~ dan penuh entusiasme. Kekuatan sentrifugal itulah merupakan kejutan bagi
pihak. Belanda yang buta informasi mengenai perkembangan politik pada
jaman Jepang, sewaktu propaganda, agitasi serta indoktrinasi anti-sekutu
mampu membangkitkan kesadaran anti:imperialis dan nasional.

dan dipimpin oleh ®elite politik. ™

Guru Besa'r':Izl};;ilifS:ejarah, Fak Sastra, Universitas Gajahmada, Yogyakarta.
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Tidak dapat diragukan lagi bahwa sehabis Perang Dunia Kedua ber-
akhir Belanda hendak menanam kembali kekuasaan kolonialnya di Indo-
nesna dengan tidak rnengmdahkan Pldato Ratu Wilhemina tahun 1940 dan

""Aksi polisionil’” pertama menampil-
] hingga aksi kedua pun dapat diduga
ndingan Hoge Veluwe, Linggajati dan
; Ktk belaka untuk melakukan persiapan c/ash kedua,
Bahwasanya pada para pemimpin Rl ada foresight mengenai penyerbuan
Belanda ke Yogyakarta dapat dipastikan. Sehubungan dengan itu muncul-
nya gagasan pembentukan PDRI dapat diduga secara logis terjadi.

Strategi menduduki ibukota RI dan menawan para pemimpin negara
adalah satu hal, hal lain ialah menakiukkan seluruh rakyat Indonesia. Yang
pertama tidak dengan sendiri: mengaklbatkan yang kedua. Dilupakan oleh
Belanda bahwa kekuasaannya sebelum Perang Dunia Kedua pada umumn va
hanya dapat dilaksanakan dengan ‘perantaraan pamong praja pribumi,
Selanjutnya dilancarkannya perang gerilya daerah pedesaan beserta ral yat-
nya sukar dlkuasamya Lagi pula pembenan mandat oleh Pemerintah Pusat
Rl kepada tokoh:tokoh di Sumatra Barat dan kepada beberapa pemuka
Indonesia di Indja; pendudukan Yogyakarta dan penangkapan para pemim-
pin sama sekali tak berarti penakliukan RI.

Dipandang dengan wawasan strategi perjuangan !tu pendirian PDRI
mempunyai fungsi sangat penting. Baik secara riil maupun secara simbolik,
peran kunci per;uangan total ada pada PDR! di samping Perwakilan R di
luar negeri dan perjuangan gerilya. Ketiganya merupakan manifestasi eksis-
tensi Rl di mata dunia internasional. S,lasat Blitzkrieq Belanda gagal dan
waktu ada di pihbk RlI, tidak lam karena op:m dunia internasional semakin
banyak mendukung lnoonesxa Ke‘uga pahak tersebut di atas perlu bertahan
dalam eksistensinya sampat forum Internasional mengakui legitimasi
eksistensi Rl “ i
Politik dan Strategi Belanda pada hekekétnya penuh dengan kontradiksi
dan paradoks. "Dé‘tangnya kembali ke Indonesia didasarkan atas Aistoris
recht (hak sejarah) maka mengmgkarl hak self—determination bangsa-
bangsa., Bglanda tidak tahu atau tidak mau tahu tentang perkembtangan
polmk'dl flfhdones;a selama Perang Dunia 1. Situasi seperti yang dibayang-
kan sama dengan keadaan sepe m p" ang tidak ada lagi, rakyat tefah mem-

punyal_kesad_aran akan ldent, harga dirinya. Lagi pula suasana ke-
% “Hiala jak Proklamasi sehingga semangat meluap-fuap

e : 1'hya.

Ekses el<ses kebebasan di mata Belanda merupakan anarkhi, petualang-
an dan perbandltan suatu penggambaran situasi yang dipakai untuk melegi-
timasikan tindakan-tindakan militernya yang disebut sebagai "‘aksi poiisio-

p-
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nil”, Sembioya"h‘ ilar‘n'a_”/?ust en Orde” muncul lagi, satu-satunya dalih untuk
menegakkan kembali kolonialismenya. Rupanya okupasi negeri Belanda
selama Perang Dunia Il belum cukup untuk mengubah mentalitas politik

dan pandangan dunianya.
Secara tidak tanggung-tanggung Belanda membuat taruhan besar di

dalam percaturan politik dunia, dan dengan sikapnya bersitegang
(diehard) bertekad mengha,ncurkan blik Indonesia. Dengan demikian
dia terjebak dalam jebakan’ipd|itik 4lisme kolonial, suatu politik me-
nentang arus;aman S

Beberapa kesalahan perhstunga

qg?t diungkapkan secara ringkas
sebagai berlkut i3

(1) Perang..gerilya mengubah seluruh wilayah Indonesia sebagai medan
perang, sehingga pendudukan ibukota Rl bahkan kota-kota lain tidak
berarti Republik telah ditaklukkan. Kalau di negeri Belanda yang se-
luas seperémpat Jawa "barisan di bawah tanah” mampu membuat
periawanan terhaudp tentara Nazi teroris itu, rakyat Indonesia semesti-
nya lebih leluasa menjalankan perlawanannya

(2} Dalam masa Revolusi proses strukturasi lembaga-lembaga pemerintah-
an masih' cukup luwes (flexible) sehingga lembaga-lembaga itu dapat
mancala putra mancala_putri (berubah-ubah bentuk atau wujud).
Prinsip ini memberikan dinamisitas dan mobllita.s ‘pengemban kekuasa-
an, maka pendudukan Yogyakarta dan penangkapan pucuk pimpinan
pemerintahan tidak berarti lenyapnya RI. Munculnya PDRI adalsh

~ strategi yang tepat di samping adanya wakil-wakil pemerintah dj
daerah gerilya dan di luar hegeri. Pemerintah Belanda dalam pengung-
sian Juga tldak mengak:batkan menyerahnya kepada tentara Nazi—

Jerman

(3) Kira- klra seabad sebelumnya- ada dua medan perang yang dihadapi
Belanda: (1) Perang Diponegoro di Jawa Tengah, dan (2) Perang

Padri di:Sumatera Barat. Kedua medan terpisah sama sekalj satu sama

lain dan’ ‘tiddk diketahui seberapa jauh pihak masing-masing meng
tahu1 usaha pihak lain, Isolasi semacam ini sangat menguntungkan
Belanda. Pada masa perang kemerdekaan isolasi itu tidak lagi dapat di-
jalankan oleh karera komunikasi sudah maju dan pelbagai pinak dapat
saling berhubungan secara terus-menerus, walaupun cukup banyak
hambatan dan gangguan terjadl Proses sentrifugal dan proliferasi ke-
kuasaan terjadi tanpa merusak, suveraini N

(4) Perang ;<oloma| modern deh an at senjata modern,  meskipun
haols -pakai) dari tentara US sukar menundukkan rakyat

Terorisme yang dllakukan tentara dan;neﬁsnya tidak berhasil meng-
mtlmldaS( rakyat bahkan menambah kebencnannya serta semangat

.
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’ ‘p‘ér-juangannya, Per'bedaanyang menyolok ialah bahwa pada jaman
erang Kumpeni rakyat belum berperan serta secara aktif dalam per-
931 rielawannya.

) Perang Kolonial gaya lama yang dihadapi Belanda terutama
- barisan rakyat dari daerah tertentu berdasarkan ikatan solidaritas
etnik atau komunal tertentu. Hal ini tidak dapat diberlakukan bagj

(5)

satuan-satuan yang mengintegrasikan pelbagai unsur, jadi mencermin-
kan perubahan struktusal... ang fundamental. Kalay dahulu takrik

- P . ’ : ' { b
Tdivide et /mpera * mudah,q}[_terapkan, pada perang kKemerdekaan hal
itu sulit dilakukan, meskipun masih ada satuan-satuan etnik Indonesia
yang tercaktipidalam tentara koJonial,

Dipandang dengan perspektif itu kita tidak lagi berbEthentang
perang Aceh,” perang Jawa, perang Minangkabau seperti nama-nama me-
nurut pihak Bélands ~menyebutkannya, melainkan yang terjadi adaizh
Perang Kemetdekaan yang bersifat nasional. Perlawanan di bawah pimpinan
PDRI merupakan "perang nasional’’. Masa krisis sungguh-sungquh mening-
katkan solidaritas nasional, maka perjuangan PDR| merupakan manifestasi

solidaritas itu.

Peranan PDRI dalam Revolusi Indonesia;

Seandainya PDR] tidak ' dibentuk, bagaimanakah kesudahan Revolusi
Indonesia? Apakah e_ksis_tensi Rl dapat dipertahankan? Pertanyaan her-
dasarkan “if—theory” itu’;yang berasal dari the New Economic History
dari Fogel sesungguhnya berfungsi untuk menonjolkan peran gejala historis
yang diandaikan tidak terjadi itu sebagai faktor Yang amat menentukan,
Jadi di sini pertanyaan itu tidak relevan untuk dijawab ya at%ﬁf@él}_ie_r:
pangkal pada kerangka pemikiran -Ristorisis suaty peristiwa bersifat - e/n-
malig . yang kehadirannya dalam perkér”nbangan historis adalah mutlak dan

_y_a‘_ng:;sigs,;@ggguhnya hanya da‘pat_ld{‘terangkan dengan kausalitas historis,

sebagaj deretan ,sebab-akibat yang menimbulkan peristiwa ity Menurut
historisisme itu PDR] mem‘angz-h‘é,“ Va dapat diterangkan dengan meng-
ungka‘,ékahé“ungxtan: kejadian-kejadisn yang akhirnya menghasilkan pem-
bentuka ity

Dalam rangka presentasi yang bersifat reflektif ini tidak akan disaji-

k‘a_rl}_{rlg}f_agqp_gg&([ggf_;mengenai Proses pembentukan PDRI serta tindak-

an-tindakannya - selama eksistensinya. Lebih diutamakan di sini secara
umum peranan yang dilakukan sebagai fungsi-fungsi esensial dalam men-
jelankan roda pemerintahan suatu negara.

Dapat dibayangkan bagaimar ekacauan yang dihadapi tubuh peme-
rintahan R setelah Yogya dgiid) n&éﬁénda dan para pemimpin ditawan-
nya. Lagi pula Bukittinggi dan da'e_ra:.hE seanteronya dikuasai Belands juga.
Dalam situasi krillsisz_@eﬂacam itu terasa sangat dibutuhkan pusat komando,
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___diri sampax akhir masa PDRI.

koordinasi dan .komunikasi dari mana unsur-unsur pemerintahan yang

cerai-berai dapat'dihubungi untuk diarahkan dan diberi informasi sehingga’

struktur dan organisasi pemerintahan secara minimal dapat dipertahankan
agar sistem politik tetap berjalan. Dengan aksi militernya kedua tujuan
Belanda tidak hanya melumpuhkan tetapi membinasakan sistem itu, namun
selama kira-kira 8 bulan (19 Desember 1948 - Juli 1948) sistem itu tetap
berjalan dengan PDRI sebagai pusatnya. Yang jelas ialah bahwa tidak
pernah terjadi vacuum of power, t )R! maupun pimpinan sivil dan
militer di Sumatera dan Jaw_ ) ngs) selaku pengemban/mandataris ke-
kuasaan pemermtah RI, bahkan ada sebagian yang didelegasikan kepada
perwakilan RI di New Delhi.

Sejauh situasi dan media komumkasa memungkmkan PDRI melakukan
koordinasi antara penguasa srpll—mnllter di* daerah-daerah, mengeluarkan
instruksi, maka jalur komunikasi dipertahankan mati-matian. Lebih-lebih
untuk melakukan contra-propaganda terhadap sistem penerangan Belanda,
amat diperlukan sistem komunikasi dengan dunia luar.

Kontak dengan perwakilan di New Delhi membuka jalur komunikasi
untuk menvyalurkan Kl‘nf,ormasu informasi penting dengan tujuan meam-
buktikan eksistensi- PDRI sebagai pusat pemerintahan RI. Bagaimanapun
keras usaha Belanda untuk menumpas sistem siaran itu, namun pejuang
PTT dan Radio dengan bantuan rakyat dan tentara dapat mempertahankan

PDRI yang bersifat mobil itu berfungs: sebagai pusat yang memper
oleh pengakuan semua perwakilan dan pelaku pemerintahan Sumatera dan
Jawa sehingga dapat dicegah kesimpangsiuran dalam pemerintahan, lebih-
lebih konflik internal atau pereputan kekuasaan. Rupanya kepatuhan
kepada instruksi PDRI tidak. pornah menjadi masalah; setelah semua pihak

mengetahui bahwa Sjafruddin: Prawirznegara dengan PDRI-nya mendapat

mandat darj’ Presxden dan Wakil Presiden. o

=TT

Peran PDRI juga tidak terlepas dari proses dialektik antara dnploma5|
dan perjuangan bersenjata. Pembentukan PDRI, Konperensi New Delhi,

Sidang Dewan’ Keamanan PBB Januari 1949, Serangan Umum 1 Maret, .

Sidang DK PBB:Maret' 1949, perundingan Roem-Royen, kesemuanya me-
rupakan suatu.deretan thesis-antithesis serta proses umpan-balik yang ber-
akhlr pada genjatan senjata dan peristiwa Yogya dan Bukxtungm kembali.

" Peranan PDRI adaiah’ peranan “kunci dalam mengatur aliran informas!

sehingga mata-rantai komunikasi tak terputus-putus. Di belakang mata
rantai tersebut sebenarnya tidak dapat diabaikan peranan rakyat pedesaan
yang secara spontan dan sukarela “me. tu perjuangan revolusi, antara
lain memberi tempat bertedu ";.an, menyumbangkan tenaga
pengangkut, kesemuanya menopa g perjuangan, dari nasi bungkus (nuk),
pengangkutan alat alat penylaran membuat jalan dan jembatan, dan lain
sebagamya Di" sini knta benar- benar.,. rpenghadapl semangat juang dan
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‘ 9an nasionalis dan revolusi.
It diterangkan pembentukan PDR],

" Akhirnya, v{/a"wasa'n'SykﬁbQ/{iCmracr/ongmﬁdgpatﬂm»enegaékan fungsi
simbolis PDR! dalam revolys; Indoneésia, Negasi Belanda terhadap keberada-
an Ri did»enlgu;jg«dgngungkan dalam forum internasional untuk melegitima-
sikan hak historisriya, Aksi militer kedua bertujuan menghancurkan R|
sama sekali. Justru eksistensi PDR] mengkontra gambaran Belanda iy,

Sebagai simbol eksistensi RI maka PDRI perly dipertahankan secara mati-

© matian serta siaran radio ke dunia luar tentang hal itu adalah sangat vital.

V.

‘o8

Penutup

Mengenai PDR] banyak pertahyaan dapat diajukan, tetapi di sinj
hanya beberapa dapat dijawab. B‘ebei'apa butir pokok permasalahan PDR]
ialah : :

(1) Masalah PDR] édaiavhimasalah 0 b2 or not to e, Pefsamaannya ialah
eksistensi Rl sama dengan eksistensj PDRI, sudah barang tenty fakta
ini berlaku untuk periode enam bulan sejak Aksi Militer Kedua, _

[2) PDRI sebagai gejala sejarzh merupakan fakta yvang bernilaj tidak lain

karena PDR] -adalah wahana untuk mempertahankan Kemerdekaan.

Ki dapat diihgkari bahwa nilaj perjuangan PDR] adaiah memper-

hdnkan nilai kebeb?_san sebagai nilai u/timate (tertinggi) bagi umat

manusia. [ R .

(3) ¢ Lokasi “bisa 'saja di _SQrﬁérré;déﬁ di Jawa, .. akan tetapi’ sifat per.
‘juapgan PDRI' adalah nasionalistis, yaity berkualitas, format dan skala

e

nasisnal.

(4) Revolusi Indonesia sebagai gerakan total mencakup segala kekuatan
sosial dan sumber daya politik nasional dan merupakan proses dialek- ' §

tis antara diplomasi dan perjuangan (senjata). Di saty pihak ada fakta
senjata (wapenfe/'ten), seperti 10° November dan 1 Maret, di pihak lain
Perundirgan Linggajatjl, lle, dan Roem—Royen , Konperensi
New Delhi,» PDRI!, Kessr tfaktor-faktor penentu keberhasilan
perjuangan nasional, - :

(5) Sejarah NasigH4l'Sada umumnya dan Sejarah Revolusi khususnya, ada-
lah penuh heroisme, Sifat he’roikj{adalah potensi _l_a_‘gent p.ad'a setiap
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lam teks- teks sejarah perang kemerdekaan. Meskipun karya Nasution Sekitar
Perang Kemerdekaan Indonesia(jiiid 10) membicarakan hubungan PDR! dengan
pimpinan militer khisusnya sikap mereka torhadap Roem-Royen tetapi tidak
menjadikan PDRI lebih dikenal. Dalam penulisan sejarah perang kemerdekaan

“nasib’”’ PDRI fak Jauh berbeda dengan pergumulan yang dihadapi oleh rakyat
Indonesia bagian Timur, yang berada di bawah diminasi militer Belanda -- ke-
duanya hamolr hampir terabaikan. Keduanya dan episode lain, telah Jadl

"korban'’ suatu struktur dominasi kesadaran. Jika ""Indonesia Timur" terlupa-
kan karena berada di luar mainstream se;arah yang berpusat di Yogyakarta,
maka PDRI memperlihatkan betapa penulisan sejarah dikuasai semangat roman-
tisasi revolusi yang didukung oleh kekuasaan ‘dan ;deologx

Proklamasi adalah suatu tlndakan hero:k yang bertolak dari keyakinan
akan kepastian jalan yang akan ditempuh. Maka sejarah yang mengikutinya
adalah suatu epos yang: txdak menghamparkan kegelisahan para “pencari”,
tetapi untaian tindakan para "pahlawan’’, Sebcgal epos, revolusi dan perang
kemerdekaan, rnerghas;lkan sumbolsnmbol yang integratif dan sekaligus di-
anagap sebagai- mamfesrasz dari romantisisme revolusi. Maka di atas segala per-
gumulan para aktor -- yang masing-masing dibimbing oleh rasa-kepastian yang
metafisis -- kemenangan akhir pasti datang, meskipun hari kini dan esok tak
pasti -- dwitunggal Sukarno—Hatta makin memantapkan diri sebagai simbol,
Mereka ditangkap, PDRT{ tamp:l menggantikan. Bahkan sebelum ditangkap pun
mereka telah memberi mandat penuh, Namun ketika mereka diajak berunding
oleh Belanda, mereka menerima, meskipun secara forinal tak lagi berkuasa.
Sikap legallcukforma! serta legitimasi yang bertolak dari peranan sebagai
pemerintahan yang syah di saat Presiden dan Wakil Presiden/Perdana Menteri
ditangkap dan ditawan menjadi lebur, karena integrasi bangsa telah dipersonifi- -
kasikan oleh Dwitunggal. Bahkan konsesi diberikan kepada Belanda, akibat
perundingan dilakukan oleh ""para tawanan’’, sebagaimana dikatakan oleh para
menteri PDRI dan Jenderal Sudirman, tidak lagi fungsional. Maka, Yogya pun
“kembali"" dan mandat PDRI kembalj diserahkan. Dalam sejarah, PDRI diper-
lakukan sebagai /nteriude belaka, ‘bukan suatu episode sejarah yang utuh pada
dirinya. Pengakuan akan keabsyahannya dijadikan sebagai ipengganggu ¢ keutuh-

an simbel, yang romantik. Tak lam 3 setelah PDRI menyerahkan mandatnya

proses penafiannya dalam ingatan kolektif bermuls pula. Apalagi simbol telah
makin menookohkan dgr! sebagai kekuasadn yang riil. Tak sekalipun Bung

Karno, presiden danisimbol. ‘persatuan, menyebut xehadiran, jangarkan peranan
yang dimainkan oleh Pémerintah Darurat i ini, ketika ia, yang menjanjikan untuk
memimpin gerilya, ditawan Belanda. PDRI telah tenggelam di bawah suatu
struktur dominasi.

Jika nanti discontinuity dari keutuhan simbol romantik dalam perjalanan
sejarah diungkapkan, maka PDR! pun tetap merupakan ‘'suara yang terbenam”,
Struktur dominasi lain telah muncul. Cont/nun‘y dalam sejarah, sejak Orde Baru
tak lagi bisa dilihat dari kepemlmpma' Sukarno tetapl dari peranan ABRI,




bagian béko

ada tantangan dahsyat dihadapinya, seperi agresi B

heroisme terjadi di mana-mana, Sejarah PDR] s

k Sejarah Revolusi penuh dengan heroisme pula,

2landa
ebagai




ALAM SEJARAH PERANG KEMERDEKAAN

Oleh : Taufik Abdullah ™/

— . —
Barangkali benar juga anggapan yang mengatakan bahwa sejarah adalah

ingatan kolektif. Bukankah sejarah selalu menyangkut kehidupan suatu masya-
rakat dalam rentangan waktu? Tidaklah pula sejarah itu bersifat selektif? Arti-

T :r-%{ﬁfhya mermiang kﬁv'pu!a terlalu mengherankan kalau
proses seleksi tentang-hal yang pantas diingat dan harus dianggap penting itu
dapat menimbulkén 'p rdebatan.- Yang penting dan benar bagi suatu golongan

masyarakat, belum't Atu merupakan sesuatu menyenangkan bagi golongan lain,
Tak salah sebenarnya an‘tjgapan lama bahwa keutuhan sosial tak lain daripada
kemampuan untuk*mengingat banyak hal dan melupakan banyak hal lain.
Akan tetapi proses seleksi tetap suatu problematik. Dalam’ proses inilah akhir-
nya bisa juga terjadi dominasi terhadap:ingatan selektif yang disebut sejarah itu.

- Artinya-seleksi' sejarah. télah ‘makin’ ditentukan oleh kekuatan dan ke-
sadaran yang-dominan dalam masyar‘&&‘a‘fj'i??é'aé tahap yang agak ekstrim tanpa
disadari- barangkali, sejarah -menjalankah*'politik pembisuan’’ terhadap hal-hai™”

-.yang dianggap “tak- penting.dan tak relevant” dan yang diperkirakan “meng- =

ganggu”’. Pada tahap ini pula “/skjarah’’ ‘menaikkan status peristiwa yang ingin
_diingat ke tingkat 'yang lebih tinggi. Kemudian, makin ‘terkaburlah "'sejarah’’
sebagai usaha-rekonstruksi. peristiwa di hari lalu, dengan 'kehar.usan nilai yang
berlaku di’»hapi:-kini;—i*Sej'arah-pun-ime’ﬁ"galfami peralihan dari suatu problematik
“tentang pemszhaman'dinamika sosialidalam dimensi waktu menjadi plot dari
skenario tgntang terwujudnya situasi kini'yang sedang dinikmati. Maka kita pun
_,kadang-kié:‘ faf dikeju.tk-an oleh-suara-suara yang mengingatkan betapa proses
mitologisa t'telah meftigancam eksis "_n‘ jarah itu sendiri. -

’

- - - Proses dialektik antara. “sefarah” dan "“mitos’’ tak terlalu aneh. Bisa saja
mitos. seld] ) bagai salah -satu landasan etos sosial dalam peralihan
“poia.periia Tetapi “Sejarah’ yang teial "memerdekakan’ diri dari dominas;
kekuatan hari kini"mempunyai kemungkinan untuk mengungkapkan kearifan
yang.terlupakan dan kekayaan pengalaman yang bermanfaat.

Seandainya kecenderungan yang agak umum ini dikenakan kepada
ingatan kolektif bangsa terhadap pengalaman historis yang teramat penting
yaitu “revolusi nasional” atau 'perang kemerdekaan” suasana apakah vang
paling dominan di dalamnya? ing- bersifat teleologis telah tersedia.
Seteiah 17 Agustus 1945, denganlll’ 'darah, doa, dan air mata”, serta di-

- —— e
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warnai olef ’{giﬁaﬁ.‘?’fi"}ga "perjusfigan -"gian diplomasi” akhirnya negara kesatuan
Republik Indon:é'sjg‘berdiri utuh. Kenyataan historis yang terakhir ini adalah
suatu terminal yang - dituju oleh peristiwa Proklamasi, maka jadilah pula ia ukur-
an dalam proses seleksi-sejarah. Kenyataan bahwa akhirnys ‘negara kesatuan
berdiri kokoh akhirnya menjadi patokan skenario dari penulisan sejarah, Negara
Kesatuan adalah kenyataan historis yang menjadi landasan bagi penyusunan
unsur-unsur yang semestinya diinga't,‘_'secara kolektif. Bahkan lebih daripada itu,

hal inipun menjadi paradigma yang Harus selalu dipertahankan validitasnya.

*Maka, semacam struktur dominasi telah tercipta. Sejarah resmi perang
kemerdekaan dimulai pada saat Sukarnd-H, 3e: memprokiamasikan kemerdeka-
an dan mulai berakhir ketika'Haf ; Den Haag) dan Sri Sultan (di Jakarta)
menerima (kem_:bali) Kedaulatan negara. Dan dianggap selesai ketika Sukarno
dilantik sebagaf}P'r';eside'n,’B-IS. Akhirnya cita-cita tercapai setelah RIS bubar dan
Negara Kesatuan (Agustus 1950) dimaklymkarn kembali. Apa yang terjadi?
Sebuah pola dominasi sejarah telah terbentu ang berkisar pada axis Jakarta
Yogyakarta. Kemenangan telah didapatkan. Dan kisah sejarah pun disesuaikan
dengan pola dan struktur dominan ini. Peristiwa yang terjadi dalam pericde
empat setengah tahun (1945 - 1950) barulah mendapat tempat berdasarkan
i Proklamasi sampai terwujudnya negara kesatuan Proklamasi.

ukuran dar

. Jika buku-buku sej;a:ha,_h “revolusi’ atau ""perang kemerdekaan’’ diperhati-
kan, maka kita akan meneniukan juga tema yang utama. Pertama, kisah perang
dan kepahlawanan — perampasan senjata Jepang, pertempuran 5 hari di
Semarang dah”ﬁPaJembang, 10 Nopember, Medan Area, "6 jam Yogya' dan se-
bagainya. Kedua, pergolakkan poiitik intern — peralihan darj kabinet presiden-
tial menjadi parlementer, perdebatan "diplomasi dan perjuangan’, dan akhir-
nya pada situasi yang paling ekstrim “penghianatan Madiun"’ Ketiga, berbagai
perundingan , mulai dari Hoge Veluwe, Linggajati, Renville, sampai akhirnya
Rum-—Rovyen, dan K.M.B. Dan di sela-sele betiga tema itu kisah pembentukan
negara-negara federal dan, ”rev,;o"lg‘s‘i_(_‘s.:osial” di berbagai daerah (Jawa Tengah,
Sumatra Utara, Aceh dan sebag"éiHya) ditemukan juga. Tetapi dimanakah
tempatnya penetfasi cita-cita nasionalisme yang revclusicner ke masyarakat
desa? Bagaim:aﬁéﬂkéh,',kiﬁa dapat memahami bahwa pada saat-saat genting "nasi
bungkus” yang ‘disidpkan rakyat, serta‘kesediaan untuk berperan sebagai pen-
dukung para pejqa‘d§'- y‘/‘ang bergerilya menjadi tulang punggung perjuangan?
Bagaimanakah kita ddpat memahami hubungan “pusat”, yang selalu bergolak
dengan inisiatif “lokal”,; yang harus bergumul dengan situasi miiiter dan eko-
nomi yang telah dipaksakan oleh tentara pendudukan kolonial? Akhirnya se-
berapa jauh yang nasional itu adalah ""nasional” sedangkan yang "'lokal’’ adaiah
lokal tetapi sekaligus adalah refleksi dari yang “nasional”, ""Rakyat berjuang”’
ternyata bukanlah sekedar hasil abstraksi dari gejala umum sejarah, tetapi
“"bembisuan”’ dari”dihérﬁikéh"yfa"A\;ﬁgserﬁﬁiﬁ;j"f“ T T e

Seandainya urutan peris_tivv}giqlé_n‘,,(r:le:rif__r@an waktu diperhatikan, maka
tampaklah betapa "periodisasi” sejarah ditentukan pula oleh suasang perasaan
yang bercorak_ _r:c‘:i;r:.njg‘hjciférh;é_ ~ apapun mungkin kecenderungan ideologinya.
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Periode pertama, masa-masa awal Proklamasi, selalu tampil memukau. Dichtung
und Wahrheit, kata Hatta, terlalu terbaur dalam suasana romantisasi peristiwa
"detik-detik’’ Proklamasi. Tetapi memang inilah saat ketika etos “"kemudaan’’
memperlihatkan coraknya yang paling murni. "Zaman bersiap’’ dilihat bukan
sekedar saat pemuda aktif meny barisan, mengambil inisiatif mengibarkan
bendera Merah Putih, meram’fﬁa A‘@@‘-aJepang, tetapi adalah pula suasana
“peralihan’’, ketika yang ”m'u'da ; i “"dewasa’’, sebelum waktunya, me-
ati dan siogan lain menghiasi dinding-
dmdmg Bambu ru : rivarna merah putih adalah lambang

""kepemudaan’’, yang Kini te!ah 3ra epahlawanan vyang patriotik’’,
._Krawang Bekasi tidak:lagi.sekedar WIlayah geografis, tetapi adalah suasana,
tempat "'tulang-tulahgib tserakan”’, ''yang tak lagi bicara”, tetapi ber.tanya
apakah mereka mati untuk’ cita-cita atau ""tidak untuk apa-apa’’. Dan berapa
_ sajak dan novel yahg teleh dilahirkan oleh suasana patriotisme ini? Akhirnya,

10 Nopember terjadi hijrah ke Yogyakarta harus dilakukan, dan Bandung pun
menjadi “‘lautan apn . Periode kedua telah dimasuki. '

Yogyakarta tldak ‘pula sekedar ibukota perJuangan tempat kedudukan
Presiden.dan Wakil Presiden, tetapi pemberhentlan sementasa’ menuju front,
Bukan lagi suara-‘"tulang-tulang’’ yang: mgm “didengar. Tetapi kereta api yang
. datang dari.Jakarta, mampir di stasiun Yogya, ketika hari “"hampir malam”’,

_untuk menuju “medan perwita’. Dan Malioboro adalah sekaligus pusat per-

'juangan dan suasana yang kadang-kadang menyangsikan keutuhan tekad.
"Perjuangan’’ tidak lagi satu-satu jalan, "diplomasi” adalah jalan lain yang juga

bisa ditempuh. Begitulah maka perundingan ke perundingan diadakan -- mula-
mula dengan sekutu kemudlan dengan: Belanda saja.

Se 3l "'aklbat rentetan perundmgan yang mencapai puncaknya ketika
konfhk sna Belanda men;adu masal h xmernasxonal dalam perundmgan

'i‘n'e yang teiah merata akan mengembalikan keutuhan
Republlk P < XNdmun, periode kedua ini sangat rawan. Kekuatan militer
Belanda makm menatk sementara usaha konsolidasi kekuatan R.l. selalu ter-
' goncang oleh perdebatan strategi dan ldeolog| Apakah "‘perjuangan’’ harus
menggantikan “‘diplomasi’’? Apakah "‘revolusi sosiai”’ harus sekaligus mengiringi
“revolusi nasional’? Maka “peristiwa 3 Juli’” pun terjadi. Dan, akhirnya ketika
rasionalisasi kekuatan revolusi harus mulai dijalankan untuk menggantikari
patriotisme yang tanpa struktur,” sipolitik mencapai puncaknya dengan
pengkhianatan Madiun, Tak lam 1, seteiah perundingan berlarut-larut
agresi Belanda kedua dilancarkan. P_“ cetiga telah dimulai.

14 telah diduduki dan di saat sebagi-
- -."".\_,.,"dt'tawan Tetapi, sementara ber-
bagai kegiatan militer d J‘awa telah dlcatat dengan baik oleh Nasution dan di-
kisahkan pula oleh Sin ig, dan peristiwa 1 Maret telah di fiim-kan oleh
Usmar Ismail dalam +Enarm Jam di Yogya,. Akan Tetapi PDRI, terlupakan da-
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~ lam teks-teks sejarah perang kemerdekaan. Meskipun karya Nasution Sek/tar

Perang Kemerdekaan /ndonesia(jilid 10) membicarakan hubungan PDR| dengan
pimpinan militer khususnya sikap mereka terhadap Roem-Rovyen tetapi tidak
menjadikan PDRI lebih dikenal. Dalam penulisan sejarah perang kemerdekaan
"“nasib” PDRI ‘ték*jadh,ti‘efr’beda dengan pergumulan yang dihadapi oleh rakyat
Indonesia bagian Timur, yang berada di bawah diminasi militer Belanda -- ke-
.duanya 'ha‘mpir»hampir terabaikan. :Keduanya dan episode lain, telah jadi
“korban” suatu struktur dominasi kesadaran. Jika "“Indonesia Timur" terlupa-
kan karena berada di luar mainstream sejarah yang berpusat di Yogyakarta,
maka PDRI| memperlihatkan betapa penulisan sejarah dikuasai semangat roman-
tisasi revolusi yang didukung oleh;keku“asafém’;ﬂ?ﬂé-n_ideologi.

Proklamasi adalah suatu tindak n heroik, yang bertolak dari keyakinan
akan kepastianjalan yang akan di'tempuh. Maka sejarah yang mengikutinya
adalah suatu eb‘osf,fylangf;;,gi‘idak menghamparkan. kegelisahan para “pencari”,
tetapi untaian tindakan para “pahlawan’.Sebagai epos, revolusi dan perang
kemerdekaan, menghasilkan ’si'r'iﬁa?bol-‘s,imbol"‘yéﬁ@ integratif dan sekaligus di-
anggap sebagai ~manifestasi dari romantisisme revolusi. Maka di atas seqala per-
gumulan para aktor -- yang masing-masing dibimbing oleh rasa-kepastian yang
metafisis -- kemenangan akhir pasti qatang, meskipun hari kini dan esok tak
pasti - dwitunggal Sukarno—Hatta makin memantapkan diri sebagai cimbol,
Mereka ditangkap, PDRI . tampil menggantikan. Bahkan sebelum ditangkap pun
mereka telah memberi mandat penuh, Namun ketika mereka diajak berunding
oleh Belanda, mereka menerima, meskipun secara forinal tak fagi berkuasa.
Sikap legalis‘_céifk:ﬁ;-for'fmal serta legitimasi yang bertolak dari peranan sebagai
pemerintahan yang syah di saat Presiden dan Wakil Presiden/Perdana Menteri
ditangkap dan ditawan menjadi lebur, karena integrasi bangsa telah dipersonifi-
kasikan oleh DPwitunggal. Bahkan konsesi diberikan kepada Belanda, akibat
perundingan dilakukan oleh "‘para tawanan”, sebegaimana dikatakan oleh para
menteri PDRI dan Jenderal Sudirman, tidak lagi fungsional. Maka, Yogya pun
"kembali” dan mandat PDR| kembali diserahkan. Dalam sejaran, PDRI diper-
lakukan sebagai interiude belaka: bukan suatu episode sejarah yang utuh pada
dirinya. Penga-kufa"h akan keabsyahannya dijadikan sebagai ipengganggu fkeutuh-
an simbol, \/é'r:‘g‘gi{foffrf;'éh*‘k.‘Tak lama setelah PDRI menyerahkan mandatnya

Vil

proses penafiannya "da_j_a_m ‘ingatan kolektif bermuis pula. Apalagi simbol telah

makin _mengokohkan' 'diri sebagai kekuasaan yang riil. Tak sekalipun Bung

Karno, presiden danisimbol. persatuan, menyebut xehadiran, jangarkan peranan
yang dimainkan oleh Péherintah Darurat ini, ketika ia, yang menjanjikan untuk
memimpin gerilya, ditawan Belanda. PDR! telah tenggelam di bawah suatu
struktur dominasi. : :

Jika nanti discontinuity dari keutuhan simbol romantik dalam perjalanan
sejarah diungkapkan, maka PDR/! pun tetap merupakan “suara yang terbenam’.
Struktur dominasi lain telah muncul.‘C“ont/'ng‘/;zjy:daiam sejarah, sejak Orde Baru
tak lagi bisa dilihat dari kepemimpinan Sukarno, tetapi dari peranan ABRI,
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yang konsisten sebagai pembela negara Proklamasi. Seperti Sukarno, ABR]|
bukan saja simbol, tetapi juga struktur kekuasaan.

‘ Akan tetapi, setelah empat puluh tahun waktu berjaIAan, di saat sejaran
perang kemerdekaan telah lebih dimungkinkan dilihat dalam suatu jarak dan
ketika peralihan generasi te,la‘H;*"g_ ierupakan keharusan alamiah, kalau
bukan ideologis, sejarah tak lagi b dikan sebagai simbol atau legitimasi,
Di saat ini unsur- unsyr.dan. episoderapiso -é yang tertutup serta terlupakan oleh
struktur dominasi’ kesadaran, yang ' dldukung oleh keharusan akan keutuhan
kekuasaan dan mitos integratif yang men_giukungnya, sudah semestinya meng-
alami “pembebasan’’.’ Bukan saja hal ini pertanda dari proses pendewasaan
intelektual, tetapi léb‘fhi-p_ ting lagi, kemestian untuk memperdaiam dan mem-
perkaya pemahaman tentang dinamika kehidupan bangsa. Pemahaman yang
telah diperkaya inilah pula yang akan mempertajam kearifan sejarah -- suatu
kearifan yang bertolak dari refleksi terhadap masa lalu yang telah dialami dan
dilalui. Dan PDRI adalah contoh yang paling menonjol yang bisa memoerdalam
pemahaman akan dmamlka se;arah perjuangan kemerdekaan.,

Jika historiografi perang kpmerdekaan‘memperllhatkan betapa keharusan
akan kontinuitas dari berlakunya mitos integratif dan dominasi kesadaran,
yang didukung oleh suatu siste/n kekuasaan telah menyebabkan terlupakannya
episode-episode tertentu dari sejarah sebagai suatu - pengalaman empiris, maka -
apakah yang bisa dipelajari, dari episode yang teriupakan yang mgxri ”dxbebas _
kan' itu? Jika PDRI yang akan dibicarakan, ada beberapa hal yang menoncol
akan segera tampil ke'permukaan.

Sudah. dlrencanakan memang, jika S|tua51 di Jawa tambah parah, maka
Sumatra. 'laf’* menjadl pu$ t perjuangn. Dengan pikiran-inilah Hatta membawa
beberapa e} nfj" menteri ke Bukxt*mggi tetapl tak lama ia harus kembali ke
" Yogya, dan tmggallah Syafruddin’ P'aw1r1ans;oara Di saat inilah Yoqya diduduki
dan para pemnmpun pemerintahan ditawan. Sesuai dengan rencana, Syafruddin
segera merigambi endirikan PDRI, tanpa mengetahui bahwa sebelum
ditawan Presidé emberinya mandat. Berita bahwa PDRI telah berdiri,
segera disambut oleh Jenderal Sudirman, yang menyatakan pengakuannya.
Tetapi, mesknpun radio memainkan peranan penting, perhubungan yang sulit™ "
menyebabkan setiap. daerah harus berbuat sesuai dengan tuntutan setempat
Maka, suatu aspek terpenting dari sejarah perang kemerdekaan kita menampil-
kan dirinya dengan lebih jelas -- hubungan ““pusat” dan ""daerah”, "nasional”
dan ""lokal”, lebih ditentukan Ql "lg;atan bersama kepada cita-cita per-
juangan dan landasan strategi yang t

_ ddidam pembagian kerja, kewajiban, dan
wewenang yang bersﬁat?horlzontal Ketua DRI, dalam felegramnya, segera
menyetujui usul Menteri Kasimo agar di-sa __ping penunjukan Menteri-menteri
yang berkedudukan dl J wa, dibentuk pula komisariat PDRI, yang "statusnya
tak lain .sebagai satu! dari PDRI”. Karena menyadari betapa sulitnya

perhubungan di daerah gerilya, usul Susanto (Menter] Kehakiman) agar men-
teri-menteri saling mengisi tugas masing-masing, juga diterima oleh Ketua PDRI.
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Kial Maskur, Menteri Agama, ’mer‘%gusulkan pula agar tugas-tugas Menteri
Agama < "Jmétra d?jalankan oleh Teuku Moh. Hasan.
P |ma Besar Jenderal Sudirman, adalah yang pertama menerima ke-

absyahun PDRI. lapun menerima pula penolakan Ketua PDRI atas usulnya
isiam suasana perang keputusan terakhir harus berada di tangan Pang-

bahw:z
lima - rtinggi. Sesuai dengan usul menteri-menteri di Jawa PDR! menetapkan
Par: s Besar serta para komando Jawa dan Sumatra, sebagai penasehat pada

m:.3-masing komisariat.

Pada tingkat lokal, situasi vang -membayangkan corak kolegialitet yang
berearak horizontal, daripada vertikal yang kaku, juga kelihatan jelas. Dalam
'site..oiv seperti inilah “peristiwa 6 jam di Yogya" (1 Maret) bisa pula dipahami.
Stra: .~j? wehrkreise dan perang rakyat semesta, telah memungkinkan pemimpin
atau . +ando lokal untuk membuat mlé;at(f '

5ana gernlya adalah ~saat terkaburnya batas-batas sipil - militer - se-
suatu v ahg sebelum‘;_}ya ingin diperjefas dalam usaha meletakan struktur dan
tradisi waru Republik. "Militerisasi” Jabatan pemermtahan menjadi suatu ke-
harusan perang. Dalam proses lmlah terjadi perbedaan di Jawa dan Sumatra.
Barangkali karena Jowa baru saja terlepas dari krists militer, yang ditimbulkan
oleh pemberontakan Madiun’, dan Sumatra adalah pusat kedudukan PDRI,
maka ""militerisasi’’ kedua wilayah Republik itu berbeda. Di Jawa “militerisasi’’
adalah pelaksanaan tugas yang kemudian akan dikenal sebagai “dwifungsi ABRI”"
yang diwujudkan dalam. dominasi militer dalam pelaksanaan pemerintahan di
waktu peranq. Sebaliknya c¢/i Sumatra, para tokoh sipil dijadikan sebagai pejabat
yang mempunyai weweha‘ng militer. Gubernur militer Jawa Tengah adalah
kolonel Gatot Subroto, di Sumatra Selatan jabatan yang sama dipegang oleh
Dr. A.K. Gani. Namun sementara itu Mr. Wongsonagoro tetap berperan bagai
gubernur, hal yang sama tak te: Jadx di Surraura

Sesuai dengan keputusan Ketua PDRI (17 Mei no. 22 dan no. 23) di
tangan para gubernur militer inilah terpusat kekuasaan sipil dan militer buat
sementara waktu’* Para gubernyr lama diangkat sebagai komisaris, yang ber-
fungsi sebagai penghubung mas{' d_engan pemerintah pusat PDRI.

Tradisi "dw:fungax tak pernah lagi hilang. Nanti, di akhir 1950—an
ketika negara kembah ‘dalam bahaya aklbat pertentangan politik, dan undang-
undang bahaya perang dlperlakukan “militerisasi” jabatan pun dimunculkan
kembali dalam bentuk vang baru. Hanya saja kali ini TN| mempunyai "“hak
sejarah’” dan di saat kehidupan partai sedang merosot,, maka pengalaman
sejarah di Jawa, bukannya pengalaman sejarah di Sumatra yang tampil domi-
nan. Akan tetapi, melihat kembali kepada sejarah perang kemerdekaan, domi-
nasi TNI dalam “militerisasi’’ jabatan pemerintahan di Jawa tidaklah sekedar
kekecewaan atas kegagalan r)emerintahan sipil, yang bersedia ditawan Belanda.
Dominasi militer adalah pula keharusan diplomasi perjuangan. -Secara tegas
ingin diperlihatkan, bahwa apapun yang terjadi TNI adalah milik Republik yang
tak bisa ditawar, meskipun perundingan, gagah dan Agresi Kedua dilancarkan
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' -éb;.ad_alah kepentingaxn‘:

Belanda. Dengén begini TNI| bukan saja ingin membuktikan kebenaran garis
diplomasi Syahrir—Hatta, tetapi juga memperkuat patokan dasar dalam setiap

kemungkinan penvelesaian kanflik bersenjata -- TN adalah milik mutlak Repy-

blik. Dan, inilah pula satufsa_'tuhya;ehvaf yang tak pernah bisa dikompromikan

dalam perundingan KMB. e

ebih 'd‘ari tujuh bulan, PDR] yang sepenuh-
&8h mempertahankan eksistensi pemerin-

Dalam rﬁa_s:_a_;tug'as yang-ta
nya didukung oleh TN1, bukarn s

tahan yang syah, mengadakan kodrdinasi perjuangan mengadakan kontak-

kontak diplomasji « bahkan juga mengadakan \réorganisasi pemerintahan
daerah (terutam‘é‘f'"ﬂ“ WoUfnatra), tetapi juga, (h_cenyusun organisasi pemerintahan
perang. Dalam hal vang terakhir ini kelihatanlah betapa kepekaan terhadap
situasi kehidupan rakyat dan tradisi serta adat setempat telah memungkinkan

PDRI mengadakan mobilisas) daya dan dana secara optimal. Kepekaan ini me-

nyebabkan politisasi masyarakat desa menyebar dengan relatif baik. Hal inj
‘pula yang menyebabkan ketergantungan "orang kota’’ kepada "orang desa”
dapat beralih menjadi partnership.yang nanti, ketika kesadaran telgh berubah,
menyebabkan “orang kota” ingin Kembali ke desa "'membayar hutang keramah-

tr .

an-,

. A

Sejarah pergerakan kebangsaan dan tradisi perlawanan terhadap kekuasa-
an Belanda serta keterlibatan'putra-putra daerah dalam kepemimpinan nasional
memang merupakan benteng yang ampuh dalam menghadapi agresi Belanda dj
Sumatra Barat. Tetapi hal-hal ini barulah modal dasar Yang masih memerlukan
pengelolaan yang seksama, apalagi dalam situasi ketika daerah ini menjadi
“tuan rumah”’ dari pusat pemerintahan perjuangan nasional. Maka eksperimen
yang dijalankan oleh Gubernug:Militersmemang perlu juga diperhatikan. Pem-
bentukan badan-badan resmi yang ?r‘ﬁer.upakan forum, tempat bertempat ber-
temunyq_‘I.yqlgpr-qr_ul_s;qr_p,_emerinféh"an .dengan masyarakat; adalah suatu kisgh
sukses, Lol v : :

P‘ara"“R’é‘pa!a daerah, sesuai dengan hirarki pemerintahan, adalah ketua
Markas Pertahanan Rakyat (daerah, kecamatan, dan nagari), yang terdiri dari

unsur-unsur golongan politik dan sosial. Dibentuk pada tanggal 25 Maret 1945,

MPRN (Markas Pertahanan Rekyat. Nagari], yang diketiai oleh Wali Nagari

Perang, antara lain bertugas sebagai pembina BPNK (Badan Pengawas Nagari

dan Kota). Dalam kedudukan ink:MPRN harus menjalin kerjasama yang erat
dengan kesatuan TNI, karena BPNK adalsh organisasi semi-militer dari pemuda
desa, yang bertanggung jawab dalam’keamanan, Sejalan dengan sikap PDRI
bahwa dalam situasi, perang kekuasaan ‘sipil dan militer tak bisa dipisahkan,
maka Wali Nagari Perang adalah pula: K DPN (Dewan Harian Negeri), Pada

tingkat yang lebih atas dari Nagari, struk Uryang sama diulang juga.

»"?'f'?;’_“atkan satu hal yang jelas. Perjuangan kemerdeka-

‘é%ama, dan karena itu harus selaly ditemukan perim-
bangan yang ideal antara kekuasaan “negara’ dan hak "masyarakat’’. Hal in;

. Struktur ini mg

__ingin dicapai dengan menjadikan forum yang bisa menjembatani dunia "ke-

36 __ o 1

O IR Y f




kuasaan” (negara) dan wilaysh ‘'nilai” (masyarakat). Jika pengalaman
selama masa gerilya akan di’perhﬁtikan lagi diberbagai daerah (khususnya Jawa
dan Sumatra}, kelihatanlah bahwa ketika perimbangan yang ideal antara kedua
unsur tersebut terganggu secara ekstrim dan di waktu jembatan yang meng-
hubungkan kedua telah terputus, maka krisis pun terjadi. Insiden-insiden kecil,
ataupun besar, memang adalah pula "bunga-bunga’’ dalam taman sejarah. Akan
tetapi, meskipun mengganggu, memberi pelajaran yang berguna.

. A ’
Demikianlah ‘dengan memperhatikan kembali sejarah PDRI dan periode
ketiga dari sejarah perang kemerdekaan, berbagai hal dapat ditemukan, Tidak
_saja C:Qﬂ{/tf?il_l:l}f sejarah teia_h_semakin__gtuh dan bukan pula sekedar sesuaty yang

terlupakan bisa diingat kembali dalam ingatan kolektif bangsa, tetapi lebih dari
itu. Zaman gerilya, yang secara formal di bawah pimpinan PDRI, adalah saat
terkaburnya segala batas. “Orang kota’ telah harus jadi ”orarig desa", militer
memegang jabatan sipil, dan sipil menjadi penguasa militer, menteri-menteri

saling mengisi jabatan, dan sebagé,in‘ya._' Kekaburan batas ini bukanlah anarki,

- tetapi kesediaan memikul tanggungjawab bersama, demi cita-cita bersama.

Ketika tekananf;mi_,lvi;te'vr‘}E%éla'nda telall mengepung semua wilayah Republik dan
sejauh mungkin memutuskan hubunganlc};_‘gjisti’k, perimbangzn kekuasaan dan
pembagian tanggungjawab antara “pusat’’ dan “‘daerah’’ yang wajar tidak saja
makin meneguhkan keterikatan pada cita-cita dan strategi bersama, tetapi juga
makin memberi peluang bagi masing-masing untuk mengadakan inovasi yang
_kreath‘. Di saat para pemirnpin pemerintahan dan simbol persatuan bangsa telah

ditawan, terjaganya perimbangan yang ideal antara bobot “dunia kekuasaan”
dan “dunia nilai” telah tampil sebagai kekuatan revolusi yang luar biasa. Maka,
herankah kita, kalau baik ‘pemimpin-pemimpin PDR! ataupun para panglima
TNI kaget dan marah, akan apa yang mereka anggap sebagai konsesi yang ber-
lebihan terhadap tuntutan Belanda dalam Roem—Royen agreement?

Akhirnya dari sudut moral, pegjuangzn PDRI dan jenderal Sudirman me-
nunjukkan contoh yang tak teriupakan. Apakah artinya “benar” dari sudut
keha_rAus‘an' formal‘da‘n segi logika, jika semuanya akan merUgikan perjuangan dan
mengancam integrasi bangsa? PDR! mengembalikan mandat dan Sudirman
kembali ke Yogyakarta. ~ R

Dan jarak antara Sejaraﬁ,‘ébhgai peristiwa dan sejarah sebagai kisah ter-
nyata cukup lebar. Yang pertama:sekali terjadi tak akan kembali lagi, dilupakan
atau dikenang;'.;Yéngjskedua akan mengisahkan apa yang ingin dikisakkan. Ter-

nyata PDRI cukup lama tak terkisahkan. _
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LINTASAN SEJARAH i
PEMERINIAH DARURAT REPUBLIK INDONESIA (1948 . 1949)
. PDRI

A

~JR. Chaniago *)

Bukittinggi; asih tidur nyenyak ketika sebuah mustang Belanda ber-
putar-putar di- ,ta pada dinihari 19 Desember 1949, Sebagian orang
mengira bahwa pesawat itu sedang mencari landasan pacu Pangkalan AUR]
Gadut. "Presiden R! akan singgah dalam kunjungan kerja ke India sebagaimana
yang sudah direncanakan Kabinet beberapa waktu sebelumnya”, pikir mereka.
Untuk itu sejumlah mobil buru-buru menuju pangkalan yang berjarak sekitar 5§
Km dari pusat kota Bukittinggi. Makium pangkalan ini belum memiliki fasilitas
lampu landasan .yang bisa membimb"ing:pilot untuk mendarat tepat dj tengah
landasan pacu. , = R
Akhirnya semua ‘menjadi jelas, karena pesawat itu bukan ingin men-
I daratkan Presiden yang akan’ singgah tapi sebuah pesaw‘aﬁt_mﬁiTithe-r_f:‘igl-é—r‘ﬁja“yTéin‘g—~
I’ sedang mengintip. instalasi sipil dan militer yang dimiliki Republik. Keesokan
: I harinya, bersamaan dengan penyerbuan ke Ibukota Rl Yogykarta, Bukittinggi
didatangi lagi. Kali ini dibom. Sasaran yang sudah dilihat beberapa jam sebelum-
| _nyadijadikan objek penembakan. ! G R
~Sebagian ‘penduduk panik dan berusaha mencarj perlindungan atau
bersiaplsia"p,' untuk mengungsi ke luar kota. Sebagian lagi mencoba memonitor .
siaran radio dalarh dan luar.neger!i-;; Beritapun menjadi simpang siur. Benarkah
Ibukota Yogyakarta telah diduduki;* dan bagaimana nasib para pemimpin R
di sana, ;Séb.agian::ihgi-n' mengetahui kepastian berita itu. Di antara kesibukan
itu, Mr qufruddin Prawiranegara, Menteri Kemakmuran R| yang sudah berada
di Bukittinggi mengikuti rombongan Bung Hatta sejak akhir bulan Nopember
1949 adalah salah seorang yang berusasha menkonfirmasikan berita radio itu,
Jika benar Yogyakarta telah diduduki tentu harus ada tindakan sesuaj dengan
petunjuk Bung Hatta yang sudah kemb_aﬁ ke Yogya_beﬂb_erapa minggu sebelum-
nva bahwa jika terjadi apa-apa dengan Yogyakarta, Sumatra akan dijadikan se:
bagai pusat pemeriptahan dan pemimpin yang sedang berada di luar kota dapat
mengambil inisiatif tanpa menungg‘ué’bé?intah‘Egg_ggg._da_nh\/_‘/_a!ﬂ_P_rggjid_eﬁ_?__ 
Petunjuk Bung Hatta ini tentu sudah. dirumuskan sebelumnya oleh Dewan
- Siasat Militer yang dipimpin oleh Presiden dan Waki| Presiden. Pertimbangan
Pemerintah untuk rﬁehjadikan S‘u‘mia'tré!v ‘menjadi pusat pemerintahan karena
faktor daya tahan ekonominya dan ‘lokasinya yang dekat dengan luar negeri
yang memungkinkan i hg‘adakan kontak-kontak

. )
) Sejarah Lisan, Arsip Nasional RI.
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‘adaan di kota Bukittinggi sendiri, .

Mungkin karena kesepakatan lisan itu atau karena inisiatif Sjafruddin
se-irt, kemudian yang bersangkutan bersama Kolonel Hidayat mendatangi
rumah Komisaiis Pamerintah Pusat (Kompempus) Mr T Moh Hasan untuk men-
diskusikan jalan keluar dari situasi vars Luiurn jeias pada pemerinahan dan ke-

Menurut. Sjafruddin mereka berdua sudah mempertimbangkan ke-
mungkinan untuk me_mbentuk pemerintah darurat. Waktu itu Mr Sjafruddin
mengusulkan bahwa karena belum diketahui nasib pemimpin-pemimpin R{ dj
Yogyakarta, apakah tidak lebih baik didirikan pemerintah darurat yang di-
ketuai oleh Sjafruddin (karena beliau adalah salah seorang anggota Kabinet
Hatta) dan Mr. T. Moh. Hasan sebagai@ wakil ketua 4 Mungkin karena hasil per-
timbangan ini memerlukan pendapat tokoh yang lain dan berhubung situas;
kota Bukittinggi yang tidak aman, tin_'dakan pertama yang dilakukan terlebih
dahulu adalah mengungsi ke luar kota. Dengan demikian keputusan akan dapat
diambil dengan tenang. Belum diketahui siapa yang merencanakan; yang jelas
sebagian pembesar RI yang berada di kota Bukittinggi menuju ke bekas per-
kebunan Belanda di Halaban, Barat Laut Payakumbuh. i

‘ Sementara itu di Yogyakarta juga terjadi pembicaraan yang monu-
mental tentang cara-cara menyelamatkan Pemerintah RI. Walaupun tentara
kerajaan Belanda Sudéhl menduduki Péngkalan Udara Maguwo (sekarang Adi-
sucipto) sejak pagi hari 19 Desember 1949, namun sebelum mereka sampai di
pusat kota Kabinet masih sempat bersidang. Presiden dan Wakil Presiden/-
Perdana Menteri mémutuskan untuk memberikan mandat kepada Mr Sjafrud-
din Prawiranegara yang sedang berada di Bukittinggi untuk- membentuk Peme-
rintah Darurat Republik [ndonesia. Mandat yang sama juga diberikan kepada
dr Soedarsono, LM Palar, dan AA Maramis vang sedang berada di India untuk
membentuk Pemerintah Rl di pengesingen jika Sjafruddin gagal membentuk
pemerintah darurat di—Sumat.'ra.5 Dengan demikian ada dua peristiwa yang
mirip sama dengan dua tempat yang berbeda. Diskusi untuk membentuk pe-

merintah darurat telah berlangsung bukan hanva di Yogyakarta tapi juga di”’

Bukittinggi yang kemudian susunan lengkapnya dibicarakan di Halaban setelah

~

~semua pemimpin berkumpul. T

Salah seorang dari pemimpin yang ditunggu itu adalah Mr Moh Rasjid
yang waktu itu menjadi Residen Sumatra Barat merangkap Komisaris Urusan
Keamanan Dalam Negeri untuki‘Sumg;tra yang sehari sebelum dilancarkannya
Agresi Belanda |1 sedang pergi ke:Pdridman untuk melihat tiga buah kapal dar;
Singapura yang membawa keperluan .bagi Kresidenan Sumatra Barat, Dengan
caranya sendiri R;gsvvj’id”ékhimya berhasil kembali ke Bukittinggi dan mengada-
kan rapat-rapat sebelum meninggalkar kota menyusul Sjafruddin ke Halaban.

Rasjid sampai di Halaban pada dinihari 22 Desember 1989. Setelah
memberikan konfirmasi- tentang pendudukan Yogyakarta, hadirin kemudian
bersepakat untuk ‘fh%em,b':ehtu'E Pemerintah Darurat Republik indonesia atau

Syia

yang lebih populer dengan singkatan PDRI.6 Susunan selengkapnya dari PDR|

s _ | |
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! adalah sebagai berikut :

Ketua, merangkap menteri
Pertahanan, Penerangan, dan’ -
Luar Negeri Ad Interim 10 Mr. Sjafruddin Prawiranegara

|
|
, Wakil Ketu
- Menteri Dalam
didikan & Kebudayaan dan
i Agama : Mr. T. Moh. Hasan

1

Menteri Keamanan, merangkap
Menteri Sosnal Pembangunan, .
Pemuda dan' Perburuhan .. “_EPS_jf': ‘Mr. Moh. Rasjid

Menteri Keuangan merangkap ,
Menteri Kehaklman L : Mr. Lukman Hakim

Menteri PekerJaan Umum |

merangkap Menteri Kesehatan : Ir. Mananti Sitompul
Menteri Perhubungan merangkap =
Menterl Kemakmuran . Ir. Indratjahja
Sekretarts : ' Mardjono Danubroto
- — S ———— ———T R
! 1
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Susunqn Kabmet PDRI ini kemudlan dl!engkup dengan pejabat-peja
penting lamnya seperti :

Letnan JendgralSudirman ¢ Sebagai Panglima Besar Angkatan
Perang Republik Indonesia.

Kolonel A.HrNasution } . sebagai Panglima Tentara dan Teri-
R orium Djewa ( PTTD ).

Ko!onel' Hi'd'ayat ‘850’35; P'a.‘"."g.;.' ma Tentars dan
- torsum Sumatra ( TTS)

3 :bnaqal Kepala Staf Angkatan Laut

{ KSAL ).

Kolonel Nazir

Kolonel H Sogjono:" . sebagal Kepale Staf Angkatan
Udara { KSAU ).

Komisaris Besar Polisi Umar Said : sebagai Kepala Kepolisian Negara




KONSOLIDASI

Selain harus mencari tempat yang relatif aman dalam mengendalikan
pemerintahan, persoalan mendesak yang dihadepi PDRI adalah bagaimana
mengatur dan memperoleh pengakuan ke luar dan ke dalam. Persoalan ini tentu
saja tidak mudah karena tempat tmcgal pemimpin yang satu berbeda dengan
yang lain. Khusus mengenai tokoh-tokoh pendiri PDRI setidak- -tidaknya ter-
_dapat dua konsentrasx pertama di Bidar Alam (di perbatasan Sumatra Barat
.dan Jambi}, Gan seoag:an lagi dekat Payakumbuh Mr Sjafruddin, Mr T Moh.
Hasan, dan sejurnlah*tokoh Iamnya berada di Bidar Alam, sementara Mr Moh,
Rasjid, Ir ttompul berada di pedalaman Sumatra Barat. Dlsmilah peranan
komunikasi radio dan l\urlr sangat menentukan,

Khusus ke Jawa hampir seluruh hubungan dilakukan melalui radio
dengan memanfaatkan stasiun radio vang dimiliki AURI dan sebagian lagi
dengan’ bantuan PTT. Dengan corak hubungan seperti itu sudah dapat diper-
Kirakan bahwa tingkat kerahasiaannya tidak begitu tinggi, karena pancaran

- radio bisa disadap lawan atau kode yang dirancang secara khusus dapat dipecah-
kah rahasianya oleh Belanda. Karena itulah! kode kode ini seringkali dirubah,
Terlepas dari itu peranan stasmn rad:o ini- sangat menentukan dalam usaha

; konsolidasi PDRI.

— g v .y

' Sejumfah rad:ogram telah d(kmm Ketua PDRI ke berbagzu tempat, baik
di Sumatra Jawd, ‘maupun ke luar negeri.. Dalam radiogram itu selain bﬂrnsn
mengenai susunan PDRI, juga meminta pen pat tentang berbagai persoalan.8
-Pada umumnya para. Menteri Kabinet Hatta yang berhasil meloloskan diri
dari Yogyakorta dan ikut bergerilya memberikan sokongan mereka terhadap
PDRI. Hal yang sama juga bisa dilihat dari berbagai rad iogram Panglima Resar
Sudirman kepada Ketua PDRI. Salah satu dari radiogram itu dikirimkan Pang-
lima Besar kepada KeLua PDRI tangga! 23 Maret 19489 Panglima Besar men-
Jelaskan sikap TNI : snkap seluruh TN/ sebagai angkatan Perang Republik
Indonesia— Pem°rmtah beserta rakyat seluruhnya meneruskan perjuangan dan
perlawanan selaku belum ada keadilan dunia yalah lenyzpnya sifat dan bentuk
.’ penjajahan serta penindasan, pimpinan APRI telah bersatu faham-tekad, sikap
dan tindak dengan PDRI serta berkeyakinan bahwa kemerdekaan rakyat dan
bangsa indonesia yang didirikan di atas timbunan ribuan korban jiwe serta
harta benda rakyat dan bangsanya tldak akan dapet dilenyapkan oleh manusia

" apapun juga ttk
bagaimana sebaxknya huoungan ~angkatan perang dengan PDRI. Menurut
Panglima Besar soal politik dan pe :’anan tidak dapat dipisah-pisahkan karena
pertahanar monjadu tulang punggung polmk Dalam situasi perang Panglima
Besar mempunyal bes//ssend stemn dalam menentukan politik status negara atau
soal-soal lain yang: DersangkuLan dendan pertempuran. Disebutkan juga penga-
faman- penqalaman yang merugikan perJuangan pada masa-masa sebelumnya.
Pada bagian lain behau menyebutkan . karena pengalaman yang sangat pahit
itu disebabkan olehtikarena kekeliruan Iangkah dan tindakan maka kesalahan-
kesalzhan itu jangan sampai terulang kembali supaya kita dapat kuat keluar

. . """ Pada radiogram yang lain Pang!ima Besar mencatat_
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dan ke dalam maka antara PD;B@-]E»'dengan Puct:k pimpinan angkatan perang
jangan sampa.‘ie:,.\.,',(jap'a;. dipisah-pisahkan, tetapi harus mempunyai kesatuan
paham-tekad-sika’pd-’a"h.tindak'tt-k?';”.i.."i"%’:--_.

Sikap angkatan perang ini-mertpakan modal utama dalam konsolidasi
PDRI. Karena seb,iégf‘iam;besar hubungan radio kepada para menteri kabinet yang
berada di Jawa- égllévkﬁ%h\akan melalui fasilitas radijo yang dimiliki angkatan
perang.

Agak berbeda adalah hubungan radio vyang dilakukan ke luar negeri.,
Keterbatasan daya pancar radio mengakibatkan berita radio dilakukan secara
estafet. Di Jawa sekurang-kurangnya terdapat tiga sender radio yang cukup
kuat yakni di Playen~Wonosari, Kulonpr)ogo, dan sebuah lagi yang berpangkal-
an di lerang Gunung Lawu. Sedangkart, di Sumatra pPeémancar yang agak kuat
terdapat di Ranau Sumatra Selatan, di Bidar Alam, di Kototinggi, di Tungkal -
Riau, di Rao Pasaman, di. Siborong-borong Tapanuli, di Tangse Aceh, ke-
mudian berkembang mehjad;if','jR'adio Rimba Raya, di Bireun Tabengon Aceh

~.dan_di Kutaraja. Semua berita radio umumnya dilakukan lewat saluran ini,

Bilamana hendak ke luar niegeri, maka pos terdepannya adalah pemancar AUR]|
vang berada di Kutaraja yang mampy ditangkap oleh para teknisi Seulawah
yang berada di Rangoon. Dari lndohés"ia ke Myanmar (Burma) berita-berita
radio ity masih diKirim secara rahasia. Tapi dari Rangoon ke New Delhi - India,
di tempat mana parwakilan kita.berada sudah dikirimkan melalui fasilitas PTT

I

setempat. Dari India-Tah berita-berita jpenting mengenai” aktivitas Republik

disebariuaskan ke penjuru dunia. Baru bulan-bulan terakhir dari PDRI beberapa
stasiun radio berhasi memperkuat daya pancarnya dan mengadakan berbagai
hubunganz.ij:ga' ke luar negeri,

Sejak semula Panglima Besar telsh menetapkan Sumatra dan Jawa
dalam masing-masing satuan di bawah komando seorang panglima. Jika di Jawa
terdapat Panglima Tentara & Teritorium Djawa (PTTD), maka di Sumatra juga
ada Panglima Tentarra & Teritorium Sumata (PTTS). Para komandan tentara
yang berada di bawah jajaran PTTD setelah Belanda melakukan Agresi I ke-
mudian membentuk Gubernur Militer; sedangkan di Sumatra sebagian Guber-
nur Militer berasal dari aparat sibi’l“dér}_g_ 'wakil Gubernur dari kalangan militer

i

Dengan demikian di Sumatra terdapat ‘Gubernur Militer Aceh, Langkat dan

Tanah Karo di bawah Tgk Daud qu eh, di Sumatra Timur dan Tapanuli dj
bawah Dr. Ferdinan Lumban Tobing it ._S“:)jifij)fr’natra Barat di bawah Mr. St. Moh.
Rasjid, di Riau RM Oetojo, dan Sumatra Selatan dan Jambi di bawah dr Adnan
Kapau Gani. Sedangkah {d}ij Jawa terdapat tiga Gubernur Militer yakni : Guber-
nur Militer Jawa Barat di Bawah Kolonel Sadikin, di Jawa Tengah di bawah
Kolonel Gatot Subroto, di Jawa Timur di bawah Koionel Sungkono.

~ Pada dasarnya konsolidas; terhadap aparat sipil dilakukan oleh para
Gubernur Militer, sementara tentara melakukan konsolidasi_sendiri pula. Usaha
para gubernur militer dalam mengkoordinasikan aparatur pemerintahan relatif
dipermudah dengan telah adanya berbagai' persiapan di bidang kepamongpraja-
an menjelang ‘meletusnya Agresi Belanda ,H’:,=fbmpamanya saja di Jawa dengan
sistem Wehrkreise yang menjadikan kelc’a'r?natan sebagai satuan atau kantong,

—_ ‘ ,
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Selain usaha mempertahankan de facto pemerintahan sipil Republik, Wehrkre-
/se juga bertugas dalam pertahanan.!9 Dalam sistem ini para camat dan lurah
harus berusaha berada dalam daerahnya guna bisa menegakkan pemerintahan
gerilya dan menjadi basis garis belakang tentara. Dari sini terlihat bahwa keber-
hasilan perjuangan sangat ditentukan oleh kerjasama antara aparat sipil dengan
para komandan satuan tentara setempat.

Di Sumatra prinsip perang semesta juga dilaksanakan, umparnanya ter-

wujud dalam: s;stom Badan Pengawa! Negeri dan Kota (BPNK) di Kresidenan
Sumatra Barat: yang sudah terbentuk : jauh sebelum Agresi Belanda Il. Sistem
pertahanan semacam- ini tentu saja mempermudah konsolidasi, karena wadah-
nvya sudah tersedxa

Dalam kenyataan konsolidasi aparat pemermtahan dan kemiliteran
dapat diselesaikan sekitar dua tiga bulan. Setelah itu kelihatan bahwa TN
sudah mulai memperlihatkan kekuatannya. Salah satu di antaranya sebagai-

mana tergambar dengan Serangan 1 Maret ke Yogyakarta.
Dalam susunan PDRI itu sendiri masih. banyak masukan yang diberikan

'.darl Jawa. Setelah konsultasi lewat udara darasakan cukup, maka tanggal 31

Maret 1948 Ketua PDRI mengumurnkan penyempurnaan susunan PDRI sebagai
berikut :

Ketua, merangkap Menteri Per-

tahanan, dan"Penerangan L .M_gl S:jafruddin Prawiranegara
Wakil Ketua, merangkaps;' |
Menteri Kehakiman : Mr. Susanto Tirtoprodjo
| Menteri Luar Negeri ‘ : Mr AA Maramls
~ Menteri Dalam Negeri, me- T
rangkap Menteri Kesehatan : dr. Sukiman
Menteri. Keuangan .1 Mr. Lukman Hakim

i
Menteri Kemakmuran, termasuk
PMR {Pengawas Makanan

Rakyat). N Kasxmé

Menteri Agama ' Klal Haji Masykur
Menteri Pendidikan, Penga;aran _

dan Kebudayaan “ieit ' MroT. Moh. Hasan
Menteri Perhubunoan : iIr. Inderatjahja
Menteri Pek-ena_an Umum % 2 1. Mananti Sitompul
Menteri Peropruhan dan Sosial  : Mr. St. Moh. Rasjid

[~




"tracee Bangka''untuk berunding defiga

- tokoh-tokoh PDRI™di" Adeh pada awal J

leh TNI dan PDRJ tentu s3ja meresahkan
Belanda, Hapi-n%irg-gdixq:r'gpbahv lagi d é;nfts_e;kanan-tekanan internasional terhadap
Pemerintah Belanda. Kedua fak tor setidaknya mendorong Belanda untuk
mencari jalan keluar. yang kemudian beFmuara dengan pendekatan-pendekatan
yang dilakukan;;-;; lap tokoh-tokoh Republik yang ditawan Belanda di
Bangka. R

Untuk kesekian kalinya kembali dua delegasi yang sederajat dipertemu-
kan. Kali ini adalah antara Mr. Moh. Roem yang ditunjuk berdasarkan mandat
Sukarno—Hatta yang ditawan dj Bangka dengan Van Roven vyang mewakili
Belanda. Muara.d"ari pembicaraan mereka adalah Pernyataan Roem—Royen 7
April 1949, Rz

Jika disatu pihak Belanda ;tgi'ah fﬁ"ﬁanemukan jalan terhormat untuk ke-
luar dari tekan gerilya Indonesia, maka di pihak lain Pernyataan Roem—Royen
memunculkan debat berkepanjangan di kalangan pemimpin Republik, Panglima
Besar Soedirman sebagaimaha“gte'rtuang dalam radiogram beliau'mendesak PDR]

Kemajuan vyang dicépéi.

.. agar secara tegas menolak perundingan itu.!! Tokoh-tokoh PDRI saling ber-
tukar pendapat melalui udara. Akhirnya para menteri yang berada di Sumatra

bersepakat untuk berkumpul di Sumpur, Kudus (sebagian pelaku menyebutkan
tempatnya bukan di Sumpur Kudus tetapi di Ampalu). Pertemuan ini diperkira-
kan berlangsung sekitar minggu ketiga bulan April 1949.

"~ Pertémuan Sumpur KudUS.i'ni_s]elain mendiskusikan secara mendalam
tentang Pernyataan Roem—Rc‘)_y;en Juga persoalan lain dalam pemerintahan.
Dalam situasi dimana pihak gerilya merasa semakin kuat memang sukar untuk
menerima’ Pernyataan. 'Roem—-Royen itu. Karena itu adalah beralasan kalau
Panglima “Bésar  Soedirrnan mengusulkan agar realisasi perundingan Rocem—
Royen khususnya masalah pengosongan Yogyakarta sekitar 5 Km supavya di-
tolak. "’ ... Penierintah Pusat wajib bersikap yang tesak dan tegas, ialah menolak
hal tersebut ..., " kata Soedirman dalam radiogramnya kepada PDR|.!2

Sikap PDRI dan pucuk pimpinan APR! sudah jelas. Namun dengan

sikap semacam itu persoalan bary kemudian muncul, bahwa jika kebijaksanaan
_ _ ' Belanda tetap ditolak oleh PDR] maka

keutuhan negara dan bangsa Indonesiafakan terancam. Dalam situasi iniiah
Bung Hatta bersikap simpatik dendan -ussha beliay untuk bertemu denaan

| i 1949, Walaupun meleset, karena
Hatta mengira bahwa tokoh PDR] bé:ra'éi“}” i Kutaraja padahal mereka tetap
berada di wilayah Sumatra Barat, namun niat baik ity adalah modal bagi
pendekatan berikutnygl .

Sesampainya di JaKarta dan sebelum kembali ke Bangka, Bung Hatta
telah meminta kepada dr J Leimena, dr A Halim, dan Moh Natsir untuk men-
jemput pemimpin PDR ini_ke Sumatra. Setelah melaluj perundingan yang me-
lelahkan, Leimena cs akhirnya berhasil meyakinkan Sjafruddin dan kawan-
kawan, sehingga mereka bersedia kembali Ke Yogyakarta. Jika Bung Karno,
Bung Hatta, dan sejumlah tokoh yang d-i_ta':((‘v_'eim di Bangka pada tanggal 6 Juli
1949 sudah kembali ke Yogyakarta, Sjafruddin dan kawan-kawan, serta Pang-

lima Besar dengan jajarannya baru ményusul beberapa hari kemudian. 13 Juli
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1949, Ketua PDRI Mr Sjafruddin Prawiranegaralsecara resmi mengembalikan
mandat yang diterimanya sejak tanggal 19 Desember 1948. Hari itu PDR]
mengakhiri tugas nasionalnya, dan hari itu Yogyakarta kembali menjadi pusat

pemerintahan kita.
-
RENUNGAN ULANG :

Deskripsi di atas seb‘a"g'i’a'n besar merupakan pengulangan dari bahan-
bahan yan udah banyak diketahui. Karena itu penvajian dalam kesempatan
ini hanyalahjsebagai alat untuk memancing kenangan para pelakuy terhadap ber-
bagai penga!argj‘ah:'yang sesungguhnya dialami mereka. Kenangan itu tenty saja
akan sangat bé_r'g'uha__ dalam penyusunan sejarah PDR| yang lebih konprehensif,

Merijelang kegiatan semacam itu bisa dilakukan barangkali kita perlu
mencatatkan bahwa ternyata bahan sumber mengenai berbagai aspek Pemerin-
tah Darurat Republik Indonesia sangat meiimpah. Bahan itu bukan hanya bisa
diperoleh di dalam negeri tetapi juga dari sumber Belanda sekalipun. Sumber
itu bukan hanya berbentuk sumber tertulis tetapi juga kenangan pelaku sejarah
baik dalam bentuk wawancara sejarah lisan maupun memoar. Sebagian dari
sumber itu dengan kebijaksanaan_‘Pi;{jppi.nahje‘_rsip Nasional telah disumbangkan
kepada seminar ini, sehingga dengan. demikian membantu kita dalam mengana-
lisis berbagai aspek PDRI dan sekaligus sebagai pemancing ingatan para pelaku
sejarah yang iKut'befpartisipasi dalam seminar ini. Selain itu aktivitas seminar
ini betul-betul télah meféngsang dan memgcufpé@_ pelaku baik yang waktu jtu

S . S e -

 akfif di'JaWa,“d_i'Surhatré, bahkan di luar negeri menuliskan kenangan rmereka,

Makalah ini secara tidak langsung telah diperkaya wawasannya oleh bahan-
bahan yang terdkhir ini. Hanya karena keterbatasan waktu sajalah tidak semua
masukan itu dapat ditampilkan. . ,

Belajar dari sumber-sumber itu barangkali ada baiknya kita menampil-
kan beberapa catatan umum yang-tentu saja mungkin telah berkembang di
masyarakat. Catatan pertama yang bisa diungkapkan dalam melinat aspek-aspek
kelahiran PDRI adalah bertemunya antara [inisiatif lokal dengan legalitas yang
dirumuskan di:tingkat nasional. Dari kacamata ini kita bisa melihat pertautan
antara rasa tanggungjawab untuk mempertahankan eksitensiBepublik secara

fel [ - o~ | N~ PRI P b~ I | o~ e, . 1
p2litik seperti veng tercambar oods aktivitas tolkoh-tokoh Re; ublik vang ke-
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betulan berada di Sumatra Barat dengan keinginanAuntuk memberikan dasar
hukum bagi kegiatan Sjafruddin, Sudarsono, LN Pala_r, dan Maramis sebagai-
mana dirumuskan oleh mardat Presiden dan Wakil Presiden/Percana Menteri
menjelang mereka ditawan Belanda tanggal 19 Desember 1948.

Sjafruddin yang kurang merasa memiliki backing politik ketika ber-
hadapan dengan rekan-rekannya ’pada.'awal pembentukan PDRI dipertemukan
dengan pengagg'gan-.kOnstit,usional dengan pengiriman mandat itu ke Sumatra,
walaupun menurut cerita Sjafrudidinikawat ity baru diketahuinya beberapa
lama setelah PDR] terbentuk. _ _

+-:Tentu pengakuan Konstitusional saja belum cukup: ‘mﬁ‘h—ﬁéﬁﬁhé B
barangkali adalah ‘pengakuan aparatur pemerintahan dan rakyatnya. Dalam
suasana perang bukan suatu hal yang mudah merumuskan pengaturan hubung-
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elite politik pada level yang sangat tinaai.
I Bt B e e S

nya pridadi Panglima Besar Soedirman.
mimpin politik; dalam situzsi dan corak
an | valSoedirman sangat arif menempatkan
letak kepemimping politik tanpa mengurangi disiplin militer. Adalah Soedir-
man juga yang | Nihanya mengakui eksistensi PDRI, tetapi juga mengaman-

kan garis politik pemerintahan yang sah. Mzka yang terlihat adalah sebuah
harmonisasi. Corak hubungan TNI—Rakyat—Pemerintah telah diwujudkan
dalamﬂ__s.i_ki;_)__gfi_tggdi dan kenegarawanan Soedirmgz‘n. Saling menghormati dan

saling mempercayai rupanya merupakapE modal yang tidak dapat dinilai dalam
rangka pengamanan strategi perju,an_ga-rf rsama.

Adapun PDRI itu sendiri elatifsunerupakan pemerintahan yang mobil,
Sebagai pemerintahan mungkin etarannya tidak begitu ‘langsung dirasakan
seluruh rakyatnya. Tempatnya-yang seringkali narus berpindah-pindah, gerakan
yang penuh kerahasiaan, mempersulit corak hubungan antara yang memerintah
dengan yang diperintah. Seringkali rakyat biasa tidak tahu persis dimana
pemimpinnya sedang berada. Malah mungkin terjadi sang pemimpin berada dj
tengah rakyat atau lokalitas tértentu, namun-masyarakat tidak mengetahuinya.

Penyamaran adalah hal yang biasai;f?;fd‘alam PEngamanan seorang pemimpin, A
Namup, dibalik itu semua situasi ini sekaligus memungkinkan munculnya inisia-
Dan memang suasana pada masa Agresi Belanda {1 itu

tif-inisiatif setempat. . .
memungkinkan berkembangnya inis

tif lokal. Paling tidak sampai diumumkan-

nya Pernyataan Roem—Roven inisiatif setempat itu relatif sangat menonjol.

Karena:itu tidaklah mengherankan bilamana rakyat lebih merasa dekat dengan
komanda;n-iko_man_c__jan.;', militer setempat dan tokoh-tokoh loksal ketimbang

Dalam batas tertentu konsoiidasi aparatur melalui Gubernur Mil
lebih kelihatan daripada koordinasi teknis yang dilakukan cleh para menteri
dalam tugasnya mésing-masing. Jawatan-jawatzn yang semestinya berada pada
kendali sebuah kementerian karena situasi yang tidak memungkinkan dikor-
dinir juga oleh pemerintah sipil_‘sfé’t‘é npat, Di sini terlihat lagi bagaimana inisiatif
setempat sangat menentukan,

Kepekaan tokoh terhadap kc_;)_l
terdorong kebeldkang ‘cleh persqq.‘é% £par yang sedang dihadapi. Fersoaian
utama bagaimana perang: harus dimenangkan, dan karena itu partisipasi dan
mobilisasi berada di tempat teratas. Disifiilah pertautan itu terjadi. Dukungan
yang melimpah dari g"’a"k yat menjamin bukan hanya tenaga juga tetapi tersedia.
nya logistik. S < |
Bagaimana hubungan dan koordinasi dilakukan. Pz2riode PDR! mem-
berikan masukan kepada kita bagaimana besamya peranan stasiun radio dalam
perang kemerdekaan. Jawa—Sumatra ralatif capat dipersatukan dalam lintas

isi sosizl-ekonomi masyarakat seringkali

X

~informasi*dan koordinasi melalui berita-ber;jsta radio. Kecuali kurir yang sering-

kali harus berjalan kaki, peranan st'asii.ih"".;i?'éldib' ini mampu menjembatani per-
soalan strategis yang dihadapi para Pemimpih’ Republik (sipil dan militer) yang

berada di Jawa dan Sumatra bahkan déngan perwakilan kita .di luar negeri.
- - = " . i
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Dalam batas-batas tertentu peranan radio ini juga mampu menghubungkan
komandan satuan tertentu dengan lapisan yang berada di bawahnya,

Bilamana kita membaca salinan radiogram-radiogram vang dikirimkan
para menteri, panglima, komandan satuan, gubernur militer, dan tokoh-tokoh
lainnya di antara mereka dapat ditemukan hal yang menarik. Salah satu dari ha|
yang menarik itu adalah suasana keterbukaan di antara mereka. Tingkat intelek-
tual yang tinggi menyebabkan mereka seperti equal dalam melihat berbagai
persoalan perjuangan, 'ympamanya pertanyaan apa urgensi mengadakan pe-
rundingan. Masukan-masﬁkérﬁfyéng diberikan seperti tidak terlihat perbedaan
tingkat di antara mereka.’ Namun di atas itu semua terlihat bahwa para pihak
sangat menghormati fungsi masing-masing. ——

Belum jelas sampai ffs_e_;k_arang kenapa Belanda memilih berhubungan |
dengan para pemimpin yang ditawan di Bangka ketimbang fangsung dengar.‘
Panglima Besar Angkatan Perang atau tokoh PDRI dalam rangka mencari pe-
mecahan penyelesaian Agresi Belanda |1 pada awal April 1949, Logikanya
Belanda tentu punya alasan-alasan yang lebih strategis. Kecuali nama besar
Sukarno—Hatta yang marmpu memberikan jaminan intérnasional, sekurang-
kurangnya dapat dianalisis ?§§qu§Belahda mempunyai dua tujuan terselubung
Pertama, ingin mengecilkan posisi dan peranan Angkatan Perang R/ serta
tokoh-tokoh PDRI di mata dunia. Dengan berhubungan dehgan"t_racee Bangka"
yang relatif kurang informas»i;_’ténféng.kemampuan Angkatan Perang Rl yang
makin hari makin baik posisinya - di berbagai front, .Belanda merasa akan
mampu mengarahkan jalannya perundingan ke tempat yang"d'iinginkan mereka,
Tentu saja, jika keinginan itu ada, tidak gampang untuk melaksanakannya,

karena ternyata mereka berhadapan dengan juru runding Republiik yang cukup
ulung. . . ]
‘ Kedua, dengan memilih berhubungan dengan”Tracee fBangka”, Belanda
sekaligus meninggalkan bom waktu bagi Republik. Karena hasil perundingan
akan dipersoalkan cleh Angkatan Perang dan PDRY. Jika kita lihat perkembang-
an pada masa sesudah Roem—Royen, khususnya tanggapan Panglima Besar
Soedirman dan PDR| terhadap Pernyataan Roem—Royen dan kembali ke
Yogya, maka dugaan ini .mi;.m,glgiﬁ'!saja' ada__bgna_rnya_:_ o
Terlepes dari dugazh ini, khustonvs yang berhubungan dengan reaksi !
PDR! dan Panglima Besar terhadap Perundingan Roem—~Royen dan Kembali ke’
Yogya, persoalan pokok sebetulnya adalah antara cara berpikir pragmatis dan
legalistis. Berpegang pada mandat Sukarno—Hatta tanggal 19 Desember 1948,
Pemerintahan yang sah adalah PDR!. Namun dari.segi praktis mungkin Belanda
lebih gampang berhubungan dengan Sukarno—Hatta di banding dengan tokoh
PDRI yang mobil. Di sinilah-kebesaran jiwa tokoh PDR] dan Panglima/koman-
dan tentara dapat kita sima'kfngemi- kepentingan negara dan bangsa, mereka me-
lepaskan cara berpikir legalistis, dan menerima perumusan yang ditawarkan pe-
m'impinnya. Dari sinilah sejarah: mampu meneropong kesediaan Sjafruddin dan
kawan-kawan kembali ke Yogya yang kemudian-juga diikuti oleh kedatangan
Panglima Besar Soedirman. Dari sudut kelampauan,- peristiwa sejarah itu telah
berlalu. Namun sejarah mampu memberikan makna bahwa perjuangan kemer-

I , .
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CEH PADA MASA PDRI
*)

Nazaruddin Sjamsuddin

Wakil Presmm Moha ad;‘Hatta Perkembangan ini telah melahirkan Peme-
rintah Darurat Republik. l"ndonesua (PDRU di Halaban, Sumatera Barat. Ke-
hadiran PDRI dalam seJarah perjuangan kemerdekaan {ndonesia ini cukup
terasa di Aceh, vyaitu satu -satunya daerah milik Republik yang benar-benar
bebas dari kekuasaan Belanda

Sebagai satu- satunya ‘wilayah Republik yang bebas darl kekuasaan
Belanda itu, maka Aceh tentu saja mempunyai peranan tersendiri dalam usaha
mempertahankan kemerdekaan indonesia. Peranan tersebut dilatarbelakangi
oleh kesetiaan rakyat Aceh yang luar biasa terhadap Republik, dalam keadaan
yang bagaimanapun. Kesetiaan itu juga tergambarkan dalam dukungan yang
diberikan oleh rakyat Aceh terhadap PDRI., Jadiy dalam pandangan rakyat
Aceh, PDRI merupakan suatu pemermtahan per;uangan vang mewakili Repu-

blik.

Dengan Iataroelakang yang demikian, makalah ini bermaksud untuk
melukiskan bagaimana perkembangan perjuangan mempertahankan kemerdeka-
an di Aceh pada masa PDR] itu. Perjuangan untuk mempertahankan kemerde-
kaan itu dengan sendxrmya meliputi peranan yang diiakukan dan langkah-
langkah yang ditempuh urituk memungkinkan berlangsungnya peranan tersebut
Atau dengan perkataan lain, makalah ini berbicara tentang apa yang dilakukan
PORI Daerah Aceh dalam perjuangan kemer-zskaan Indonesia. Dalam hubungan
ini, baik peranan yang dilakukan maupun iangkah-langkah yang ditempuhnya,
tidaklah terlepas dari suasana yang ada di Aceh pada waktu itu. Dengan
demikian, sebelum mengg'ambarkan apa yang diiakukan PDRI di Aceh, makalah
ini terlebih dahulu akan m.emaparkan perkembangan yang ada di daerah ‘ter-
sebut pada masa sebelum PDRI. Uraian yang demikian, menurut hemart saya
akan memungkinkan kita untuk dapat memahami mengapa gambaran Aceh

pada masa PDRI adalah sedemikan rupa.

Masa awal perjuangan
Dalam menggambarkan secara singkat keadaan Aceh pada masa awal revolusi,
perhatian kita terpusat sekurang- kurangnya pada empat tonggak sejarah yang

penting. Portama _masa awal |tu ditandai ole h suatu proses penymgeran kaum

. ]
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bangsawan setempat, atau yang lebih d\___;’e dengan sebutan ulebalang, dari
panggung kekuasaan dan polmk pada umumhya. Kedua, sejak itu, dan di se-
panjang masa revolusi "pan' ing politik daerah tersebut dldommaal oleh para
ulama dan pendukung PUSA {Persatuan Ulama Seluruh Aceh). .Ketiga, di bawah

-l

kepemlmpman PUSA itulah Aceh menjelma menjadi satu-satunya daerah Re-

publik yang bebas dari kekuasaan dan pengaruh Belanda. Keempat, sebagaimana
halnya dengan daerah-daerah lain, pada masa revolusi itu Aceh juga merupakan
suatu daerah yang majemuk dalam arti politis.

Peristiwa yang menjadi tonggak p rt@;na itu berlangsung dalam waktu

yang relatif sangat cepat dan dalam be __"nfhk fisik antara:kekuatan-ke-

1. konflik diantara kedua kekuatan
ini sebenarnya sudah ada sejak:«,Belan' berhasil menghancurkan Kesultanan
Aceh dan kelak d|persubur lagl oleh sikap pemerintah pendudukan Jepang.
Dalam hubungan ini, bilamana Belanda memperteguh dan melindungi keduduk-
an kaum ulebalang dalam pemerintahan daerah, maka Jepang-kemudian mem-
beri angin kepada . kaum ulama, yang memang telah mempermudah masuknya
Jepang ke Aceh dengan mempeloporl pemoerontakan terhadap Belanda pada
akhir Februari: 1942 -

Pertentangan antara uiama dan ulebalang meruncing dengan cepat
begitu kedua belah pihak mengetahul bahwa Jepang telah menyerah pada
Sekutu dan bahwa Belanda akan kembali’ Ke sana. Kemungkinan kembalinya
Belanda justru ‘sangat’ dlkawatlman oleh kaum ulama PUSA, yang memang
telah "berdosa’;i’kepada Belanda itu, sehingga berita-berita tentang proklamasi
kemerdekaan 'mereka sambut dengan gembira. Mereka tampil sebagai pen-
dukung Republik, dan menuduh ulebalang sebagai golongan yang anti-Republik
yang menghendaki tegaknya kembaii kekuasaan Belanda. Para pemimpin PUSA
berhasil meyakinkan rakyat dan pemerintah daerah, sehingga tertumpaslah
kaum ulebalang dalam suatu pertarungan fisik yang beflangsung dari bulan
November 1945 sampai Januari 1846." e

Tonggak kedua, vaitu dommam PL} *A dalam gelanggang politik Aceh,
ditandai oleh arus pembers:han yang, dllar arkan oleh suatu kekuatan radikal
pemuda PUSA dua bulan Kemudian. Pe b"g;han yang dilakukan oieb TPR
(Tentara Perjuangan Rakyat) ini bergerakr $ecara tak terbendungkan dari
kabupaten Aceh Timur: sampau ke Kutaraja (kifi: Banda Aceh). Setelah berhasil
mengambil alih komand@v ter di ibukota Acen itu, TPR selanjutnya me-
nyusuri pantai barat sehmgoa ménguasal pula kabupaten-kabupaten Aceh Barat
dan Aceh Selatan. Di setiap tempat yang dilaluinya, gerakan ini mengenyahkan
sisa-sisa kaum ulebalang yang anti-PUSA dari jajaran-jajaran sipil dan militer
setempat, dan menggantikannya dengan unsur-unsur pro-PUSA. Sejak itu

semua kekuatan Republik yang ada di Aceh, baik sipil maupun iniliter, berada |

1) Untuk pembahasan yang mendalam tcntan"’
Sjamsuddin, The Course of the Natxongl Revolutzon in Aceh 1940 1949 (tesxs MA,

Monash Umver51ty, 1974) :

' i
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di bawah dominasi PUSA. Periibahan-perubahan vang terjadi dalam pemerin-
tahan ini diak‘ui_‘s‘a’hf Pemerintah Pusat: pengakuan mana tersimbolkan
dalam kenyatean!bahwa’selama masa revolusi, Pemerintah tidak pernah campur

tangan dalam urusdn daerah tersebut.

Munculnya rezim PUSA di Aceh itu membawa kita pada tonggak ketiga
Sebagaimana telah disebutkan diatas, di sepanjang perjalanan revolusi Aceh
telah menjadi satu-satunya wilayah Republik yang tidak dapat dimasuki atau

| _dikuasai_kembali oleh Belanda, Tidak dapat_dipungkiri bahwa kenyataan inj

H

telah dimungkinkan oleh perjuangan
pemimpinan PUSA, didalam mener etiap usaha Belanda untuk kembali
berkuasa di daera'hjf;_{i.tvu_. Dalam posisi y‘ahg'demikian, para pejuang Aceh tidak
hanya mempertahdpkan daerah mereka sendiri belaka, melainkan juga ikut
berperang melawan Belanda di front-:Stmatera Timur. Selain memberikan
sumbangan materi da@s_'hbh-materi kepada Pemerintah Pusat dan daerah-daerah
Republik lainnya, Ace juga telah menjadi pintu bagi hubungan dengan dunia
internasional, terutama idéngan Malaya dan Singapura. Oleh sebab itu tigak
mengherankan bilamana Presiden Soekarno ketika itu menjuluki Aceh sebagai
"daerah modal"”. o o . _

Dalam tonggak keempat, Aceh benar-benar terlihat bersifat pluralis
dalam arti politik. Pada masa .revolusi di Aceh terdapat berbagai macam ke-
lompok atau kekuatan politik, yang sering bert_eﬁtangan satu sama lainnya
untuk merebut pengaruh atau dominasi politik: Di ‘kubu ulama sendiri, setelah
tersingkirnya kaum ulebalang, Qrienté_'sié ‘PUSA ter.pé_é‘ah antara golongan ulama,
yang berorientasi pada Masyumi, dan golbngan zuama (pemimpin-pemimpin
yang tidak berstatus ulama) yang berorientasi pada PSII (Partai Syarikat Islam
Indonesia). Sementara itu para ulama reformis yangitergabung dalam PUSA
masih pula berbeda pandangan, baik dari sudut 'kelia'é'amaan maupun politik,
dengan para ulama tradisional yang berada di luar orgénisasi tersebut. Ke-
lompek yang terakhir ini tentu saja didukung oleh unsur-unsur anti-PUSA
lainnya yang ada dalam masyarakat Aceh ketika itu. '

Garis-garis pluralis itu belumlah lengkap pﬂir_gqna”ia tidak diwarnai oleh

kehadiran kelompok-kelompok yang beraliran kiri yang f_n_e_ngungsi dari Suma- _

tera Timur ke Aceh pada masa ‘agresi Belanda yang pertama, tzhun 1047

Kelompok yang bergabung.dalam FDR (Front Demokrasi Rakyat) ini dengan
sendirinya pun menéntang PUSA, selain menentang kekuatan-kekuatan anti-kiri
lainnya. Di samping itu, sebagaimana pula halnya dengan di daerah-daerah lain,
di Aceh pun para penjuang kemerdekaan ‘terdiri atas dua kelompok besar,

‘_‘_ yaknj tentara reguler dan kelasykaran. Kenyataan yang terakhir ini juga mem-

i

|
|

bawa dampak-dampak tertentu terhadap keadaan di daerah ity pada masa
revolusi. : :
Kendati demikian, di sepanjanjg masa revolusi terbukti bahwa Aceh
benar-benar merupakan suatu kekuatan yang tangguh. Pemerintah Daerah yang
dipimpin ofeh Teungku K Muhammad Daud Beureueh, seorang ulama dan pe-
mimpin PUSA, tampgknya terlalu kuat untuk digoyahkan oleh polarisasi-
polarisasi politik yang :ada dalam masyarakat. Pemerintah daerah berhasil

angguh rakyat, yang digalang oleh ke-

—_——




iy
A

[
L
T

mengerahkan k'e;k_"t‘}at-raq-kekuatan politik itu uniuk memprioritaskan perjuangan ___ .
menentang Belahda,;}ﬁ_;éékipun arena politik tidak pernan sesi dari bentrokan-
bentrokan di antara sesama mereka. Dalam keadaan yang demikianiai, Aceh :
dapat menghindarkan agresi militer pertama vyang dilancarkan Belanda pada

tahun 1947. .

Menghadapi agresi fisik .
;' Belanda melancarkan agresi milite _Enig kedua ketika,, Dewan Perwakilan
! Sumatera Utara Bary saja mehviéleaaikan sidangnya dj ibukota Aceh Selatan,
| Tt

Tapaktuan. Salah satu-kepi g-sa'n penting yang diambil dalam sidang Dewan
ya Kutaraja menjadi ibukots Provinsi Sumatera
| Utara menggantikan ibukota sementara_yang selama ini “berkedudukan di

Sibolga, Tapanuli. Tengah. Disepakatinya Kutaraja menjadi ibukota provinsi
ialah karena Medan masih dikuasai‘:;B_:ie!ganda. Posisi Aceh dalam pemerintahan

[. tera pun 5:d'ipindah_kan ke Kutaraja. Yang memimpin markas komando angkatan
f darat dj '?A'éésh‘ketika itu adalah Kolonel Hidayat, sedangkan pimpinan angkatan
" laut dan angkatan udara . di"éz:z_’na i‘fp’{édé.'waktu itu masing-masingnya adalsh
Kolonel Subiakto dan Kolonel Sujonc ).

II Dalam agresi militer ini, Belanda juga menyerang Aceh baik dari udera,

laut, dan darat, sémentara blokade laut yang memang telan berlangsung sejak
lama itu semakin diperketat. Dari udara dan laut Belanda menembaki pemusat-
an-pemusatan militer Republik di Langsa, Lhokseumawe, dan Banda Aceh.
Umpamanyalsaja,_pertahanan pantai dan udara yang ada di Lhok Nya, dekat
Kutaraja, telah diserang dari laut dan udara tidak kurang dari 40 kali selama
masa agresi kedua. Pzrlawanan yang diberikan oleh bara pejuang telah me.
nyebabkan tiga kapal perang B:efjan‘l (masing-masing Jan van Galen, Jan van
Bukker, dan Banda) mengalami k'e'ru_,l 11<'fan, dan dua pesawst terbangnya ter-
tembak. Selama masa jtu pula pasukan-kita di Lhok Nga mengalami beberapa
korban jiwa, selain amunisi dari berbagai jenis sebanyak kurang lebih 10 ton. 2)
Hanya dari udara dan lautlah Belarida dapat mempermaklumkan kepads
rakyat Aceh tentang adanya agresi terseb‘u"t:',,dan itu pun tak lebih dari sekadar
“‘membom dan menaf bak 'ﬁ‘,vmusatan-pemusatan Rekuatan Republil o sz2na.
Di darat, pasukan Belandz ‘benar-benar berada di luar perbatasan. Dan justry dij
daerah-daerah perbatasar itu terjadi Pertempuran sengit di antara kedus ke-
kuatan. Hal itu Karena di satu pihak, Belanda berusaha keras untuk menerobos
garis pertahanan Aceh untuk dapat memasuki daerah itu, di lain pinak para
. Pejuang yang tergabung dalam pasukan Divisi X yang berasal dari Aceh tidak
hanya berusaha mempertahankan Aceh ; erbuan-Belanda, melainkan juga

-——

|

- S e e e BRSO
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¢ 1) Insider (pseud.), Atjen Sepintas I

Ui’ (Jakarta: Fa. Archapada, 1950), h. 40 dan 47,

. M— — rqo - - L —‘_; —— e
; 2) Indonesia, Dua Windhu Kodam;-[/[skandar Muda-(Banda Aceh: Sejaran Militer Kodam-

I/Iskandar Muda, 1972), h. 151 ; sumber inj seianjutnya dikutip sebagai Duc Windhu, _
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bertekad untuk merebut. kOLa Mbn:m dari tangan Belanda. Betapa kerasnya
usaha tersebut cukup tersmbolkan dalam satu ‘ront legendaris ketika itu bagi
rakyat Aceh khusushya dan Sumatera Utara pada umumnyaz: Nedan Area.
Medan Area rperupakan suatu medan pertempuran yang sangat penting
baik bagi pihak Belanda maupun Republik. Bagi Belanda, front Medan Arez
bukan hanya merupakan sekedar suatu medan pertempuran saja, melainkan
juga menyangkut masalah reputasinya di tingkat internasional. Adanya Aceh
sebagai suatu wilayah Republik yang betul-betul merdeka sudah cukup “men-
coreng kening” Belanda di mata mternasuonal konon pula bila Medan jatuh
ke tangan Republik. Sebaliknya, bagi p f pejuang dari Aceh mempertahankan
front Medan Area tidak .hanya merupakan suatu reputasi semata- mata, tetapi
juga suatu faktor yang akan menentukan ‘mampu tidaknya Belanda memper-
tahankan kekuasaannya di tanah air. e
Ketatnya pertempuran di Medan Area di satu pihak memang mengikat
Divisi X di front tersebut .akan. tetzpi di lain pihak tidak -memungkinkan
_ Belanda untuk memasuki A‘ceh melalui Sumatera Timur. Terlepas dari ada
tidaknya keinginan Belanda untuk menguasai Aceh pada masa agresi kedua itu,
1 sebagaimana yang mungkin dipersoalkan sebahagian orang, tetapi memang ter-
. nyata bahwa Belanda telah berusaha menerobos Aceh melalui Keresidenan
Tapanuli pada bulan-bulan Maret dan April 1949, Usaha-usaha ini berhasil di-
gagalkan oleh Resimen [l1/Divisi X, dibawah pimpina’ngMayorT Manyak, yang
mermukul mundur pasukan Belanda dalam pertempuran pertempuran sengit di
Tiga Lingga-Sidikalang dan Barus. D Dalam Dulan Mei dan Juni 1949 /\ngkatan
Laut Belanda masih terus mefbombardir pantai Barat Aceh, dengan sasaran
antara lain Meulaooﬂnbukota Aceh Barat) dan Tapar< Tuan (ibukota ArPhl'

Selatan) 2)mungkm untuk memgga‘h_konsentrasu Aceh di- front Sumatera Timur, i
Dengan demlklan untuk menghadapi Belanda ‘dalam agresinya yang

kedua ini, Aceh tidak saja berjuang untuk mempertalankan dirinya sendiri, f

tetapi juga memperkuat barisan perjuangan di luar perbatasannya. Me'uelang

berlangsungnya agresi tersebut, Panglima Divisi X, Kolonel Husein Jusuf, telah

mempersiapkan pasukannya yang berada di Sumatera Timur. Dalam hubungan

ini, ‘selain monyempumakan ta!\tlk gerilya berdasarkan pengalaman yang di-

! peraleh dari agresi pertama Belanda Divisi X mengirimkan lebih banyak lagi =~ =

i pasukan bersenjatanya dari; Aceh ke daerah Langkat dan Tanah Karo. Sedang-

’ kan-untuk mempertahankan ‘Aceh, selain pasukan infantri telah pula diintensif-

kan pasukan pasukan artllerl untuk pertahanan pantax dan udara 3)

. [ e e

1

1) Ibid., h.I5I.
t

“T Mr S.M. Amin, Kenaruj f‘enangan Dan Vasa La}npau (Jakarta: Pradnya Paramita,
1984) h. 101. - .

£
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: -’)‘.IDua Windhu, h. 150. .
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Adanya jbe;b'ie;’_;f;;ia faktor yang wwanvenabkan para pejuang Aceh cukup
dapat mengimbangi kekuatan Belanda di front Sumstera Timur pada khusus-
nya, meskipun tidak berhasil merebut Medan, dan mencegah kembalinya
Belanda ke Aceh pada umumnya. Faktor pertama adalah dukungan besar yang
diberikan oleh para ulama terhadap Republik. Khusus menyambut agresi kedua
pada tanggal 23 Desember 1948 para ulama Aceh telah mengeluarkan sebuah
fatwa yang menyatakan bahwa perjus gan menentang agresi Belanda itu me-
rupakan perjuangan fisabilillah. ga’j’y\}ajib bagi setiap orang untuk mem-
berikan harta dan jiwanya. ) P aan ini merupakan pengulangan dukungan
yang diberikan oleh para’ é;g;a:ma Aceh kepada Republik sebelumnya. Dalam

- hubungan ini, para ulama ‘Aceh telah menyatakan dukyngan mereka secara

terbuka kepada Republik melalui sebuah makiumat yang dikeluarkandi K utaraja
pada tanggal 15- Oktober 19453 Kesemua ini memperlihatkan bahwa di
kalangan ulama tiada perbedaan pandangan tentang dukungan terhadap per-
juangan--kemerdekaan_;lngonesia. - :

- “"Faktor ké'dua!"adalah':kenyataan bahwa pemimpin-pemimpin Aceh

" memang stdah memperkirakan KalaU-kalau Sumatera Timur akan menjadi

suatu medan pert'émpuran’ yang pénting di Sumatera Utara. Oleh karena itu,
pada dkhir Desember 1946, jadi sebelum Belanda melancarkan agresi militernya
yang pertama terhadap Republik, komando perjuangan di Aceh telah mem-
bentuk seBiiah Resimen Istimewa Medan Area (RIMA). Resimen ini mem-
punyai fungsi yang khusus, yaitu mengkonsolidasikan perjuangan menentang
Belanda di Sumatera Timur. . , ,

~ Faktor yang ketiga, atau terpenting dalam pandangan saya, adalah
bahwa Aceh telah berhasil mempersatukan organisasi militer disana beberapa
bulan sebelum Belanda melancarken agresi keduanya. Sesuai dengan instruksi
Pemerintah Pusat, pemerintah daerah télah berhasil menyusun kembali organi-
sasi militer di daerah itu pada bulan.dyni 1948, dengan menyeleksi dan melebur
lasykar-lasykar rakyat yang bermut ‘d‘al}ér_n ’pé’su_kgﬁf_:@g—;ﬁ‘lé}'y§g_g_diberi nama

~ Tentara Nasional Indonesia (TNT). Sémula adalah sangat sulit bagi pemerintah

daerah untuk melaksanakan kebijaksahagn ini di Aceh, sebab lasykar rakyat,
seperti Pesindo (Pemudy: Sosialis fndonesia) yang dipimpin oleh Alj Hasjmy,
justru menolak untu _f'gjabungkah kedalam barisan ‘reguler. Denagan dalih
bahwa mereka lebih terlatih dan mempunyai persenjataan yang lebih lengkap
daripada TRI (Tentara Rakyat Indonesia), mereka menuntut agar merekalah
yang dijadikan TNI, sedangl:an TR! hanya beleh bergabung dalam TiVl setelah
melalui proses seleksi. Akan tetapi, padal akhirnya, Gubernur Militer Daud
) B_gq_(gggh_»b_erh_as_i_l_r’r]gfj_faijn_'__lasykar_-la_syk itersebut untuk bergabung kedalam

'l
|

) Lihat Amin, op.cit, h. 112.°
o

L - T . - .
. 2)" Linhat, "Makloemat Oelama Seloeroeh Atjeh”, bertanggal Kutaraja, 1S Oktober 1945;
i .

. maklumat itu ditandatangani oleh dua orang ulama tradisional (Hasan Krueng Kalee
~dan Jafar Sidik) dan dpa ulama reformis (Hasbaﬂah Indrapuri dan Daud Beureueh).

A
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2) 'Ibid. h. 158.
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TNI. Sejak itu, organisasi per;uangan inenentang kekuatan militer Belanda
menjadl lebih terorgamsxr lagn

Perang non--fisik

Kenyataan bahwa Aceh masih tetap berada di luar wilayah kekuasaan-
nya sangatlah tidak menyenangkan bagi Belanda. Buat Belanda bahkan dapat
dikatakan bahwa Aceh telah menjadi duri dalam daging. Di satu pihak, sekali-
pun ada serangan-serangan dari angkatan laut dan udara Belanda, Aceh tetap
merupakan daerah yang merdeka dalam- art| yang sesungguhnya. Seperti yang
telah disinggung diatas, sebagai suatu daefah yang merdeka, Aceh tidak hanya
memusatkan perhatian pada- usaha untuk mempertahankan diri sendiri belaka;
jauh dari itu, Aceh malah mengmmkan pasukannya untuk menghadapi Belanda
di luar perbatasannya. Tentu saja hal ini sangat mengganggu strategi militer

Belanda yang ingin cepat- cepat dapat menguasai front Sumatera Timur.,
Akan tetapi, leblh darl itu, adanya Aceh yang bebas-dari kekuasaan

Belanda itu telah men;adl suatu sxmbol bagi eksistensi Republik. Dengan

— demikian, kehadiran Republik di persada ini tidak hanya ditandai oleh masin

adanya perlawanan-perlawanan terhadap kekuatan militer Belanda saja, melain-
kan juga dibuktikan oleh fakta adanya suatu wilayah dimana Republik itu
benar-benar berdaulat. Posisi Aceh yang demikian, setidak-tidaknya telah me-’
mungkinkan aparatur pemerintah sipil dj Sumatera untuk mempertahankan

kewibawaan!) Sy
Namun demikian, .di - lain plhak Belanda HYENS tidak bisa berbuat

apa-apa terhadap Aceh, selam daripada sekedar mengganggu dengan serangan-
serangan yang terbatas s;fatnya .dan mungkin pula sambll menunggu tumbuh-
nya sikap yang menentang Republik disana. Kenyataan itulah yang tidak dapat
diterima oleh Belanda, terutama jika dikaitkan dengan superioritas kekuatan
militernya di mata intérnasional, terutama karena Belanda saat itu sedang ber-
usaha meyakinkan PBB bahwa Republik bukan lagi merupakan kekuatan yang

perlu diperhitungkan. 2)
Oleh karena itu Belanda mengupaval\an untuk menundukkan R"PUb“k

dengan segala macam cara. Tldak betrhas:lnya agresi militernya mencapau target N

yang diharapkan, mbnyebaokan Belanda menerapkan kembali taktik devide et
impera yang memang felah enjadi sesuatu yang klasik dalam sejarah Indonesia
Kali ini taktik itu hendak diterapkan dengan gagasan membentuk negara-negara
federal di Sumatera. Begitulah, negara-negara federal dukungan Belanda itu
akan dicapai melalui apa yang dinamakan ‘‘Muktamar Sumatera”, yang di-
rencanakan oleh Dr Tengku Mansur, Wali Negara Sumatera Timur. Aceh dengan
sendirinya menjadi salah satu sasaran Bclanda dala_m halini.

"Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Anthony 7.S. Reid dalam bUkUﬂ)a

‘D
- ‘Indonesian National Reuolutzon 194.7—-’0 (Hatwthorn, Victoria: Longman Australia,

1974), h. 154. . L alE )
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1) 'Dua Wi}idhu' ho152-154. 7

i 7) T. Ibrahim Alfian et al, Revo]

Dalam rangka itulah, pada pertengahan Maret 1949 sebuah pesawat
Belanda menjatuhkan sepucuk surat di Kutaraja. Surat yang ditujukan kepada
Gubernur Militer Daud Beureueh itu mengundangnya untuk  menghadiri
"Muktamar Sumatera” yang menurut rencana akan diadakan di Medan pada
tanggal 28 Maret 1949. Selain surat itu, Belanda juga menyebarkan ribuan se-
lebaran di udara Aceh; melalui pamfletviterseout Belanda menghasut rakyat
Aceh agar mendesgk pemimpin me "untuk menghadiri muktamar itu. Di
samping Aceh, Dr Mansur juga meng_, ldng pemimpin-pemimpin darj Tapanuli,
Nias, Minangkabau, Lampfu@g?“ deragiri, Bengkalis, Bangka, Sumatera Selatan,
Bengkuiu, Jambi, dan Riau. an tetapi, sebagaimana yang mungkin telah
dapat diperkirakan, Daud Beureueh dengan tegas menoclak ajakan tersebut dan
menyatakan tetap setia kepada Republik. Pernyataan Daud Beureueh ini di-
umumbkan dalam suratkabar Semangat Merdeka yang terbit di Kutaraja, pada
tanggal 23 Maret 1949. D

Sudahlah jelas bahiva adanya Aceh sebagai simbol eksistensi Republik
_ tidak dikeherdaki oleh Be!anda Oleh karena itu, mungkin untuk menghancur-
kan semangat perlawanan para peJuang dl front Medan Area, pada awal Januari
1949 Belanda menylarkan perita bahWa Aceh telah dapat dikuasainya. Dalam
hubungan m(v:Radlo Medan memberitakan bahwa kota-kota seperti Kutaraja,
Langsa, dan;Slgh telah’ jatuh ke tangan Belanda. 2)Bernta yang kebetulan juga
ditangkap di Aceh, segera dibantah oleh radio para pejuang di sana.

Sebagaimana halnya dengan para pejuang di daerah-daerah lain, Aceh
juga memiliki pesawat pemancar radio yang cukup kuat. Melalui pemancar yang
dioperasionalisasikan oleh Divisi X ini Aceh dapat berkomunikasi dengan pusat
PDRI di Suliki {Sumatera Barat) di samping dengan Kepala Staf Angkatan
Perang yang berkedudukan di Jawa Jendgral Mayor T.B. Simatupang, dan per-
wakilan-perwakilan Republik di luar nePerl Bahkan oleh karena kecilnya ke-
kuatan pemancar PDRI di Suliki jt "ela radio Divisi X itu telah berfungsi
sebagai perantara dtdalam menyam . pesan-pesan dari S:matera Barat
kepada KSAP serta pem;mpm perwakilan F epublik di India, Dr. Sudarsono dan
di PBB, L.N. Palar: Se . itu, radio ity Juga setiap hari, mulai jam 17.00
hingga jam 06.00 pagi, mehyiarkan herita-berita perkembangan perjuangan di
[ndonesia ke ‘seluruh ‘dunia’' melalui’ gelombang 15, 19, dan 61 meter, dengan
call-sign "Radio Rimba Raya’’ dan ""Radio Tentara Divisi X’*., Untuk audiensi
yang luas itu warta berlta disiarkan dalam bahasa Indonesia, Inggeris, Arab,

Urdhu dan Mandarm

i

\emepaekaan Indonesia di Ace}; (1545—1949),
‘(Banda Aceh: Proyek Penoem 1 Permuseuman Daerah Istimewa Aceh, 1982),

"h. 96. L

; 3) Husein. Jusuf, "Detik Proklamasi di Atjeh”, dalam Indonesia, Modal Revolusi 45

(Kutaraja: Komite Musjawarah Angkatan 45 Daerah Istimewa Atjeh 1960), h. 49, dan

jDua Windhu, op. cxt h 136—-157

-
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Pentingnya peranan radie yang dimiliki olah para pejuang di Aceh itu
terbukti dari adanya Usaha Bglanda yang berkali-kali untuk menghancurkan pe-
mancar tersedbut, sebagaimana yang juga dialami oleh pejuang-pejuang di daerah
fainnya. Oleh sebab-itu berkali-kali pula pemancar tersebut harus dipindahkan,
Seteiah berpindah lokasi beberapa kali, pada akhirnya selama masa PDRI
pemancar itu ditempatkan di Rimba Raya, sebuah desa pegunungan lebih
kurang 60 kilometer di selatan Bireuen, sehingga tidak terlalu jauh dari konsen-

trasi pasukan Divisi X di kota itu. Pemancar itu adalah salah satu barang yang di-

selundupkan dari Singapura oleh Mayor (AL) John Lie ke Aceh, dan barangkah
merupakan salah satu pemancar terkuat yang ada dalam tangan Republik ketikga
itu. Tidak saya ketahui dengan pasti bagaimana perbandingannya dengan radio
yang dimiliki para pg¢juang di Jawa, akan tetapi pemancar itu jelas lebih besar
daripada radio yang dimiliki oleh PDRI di Suliki.!)

' Membiayai Republik.

Persembahan dua buah pesawat terbang dari rakyat Aceh kepada Repubiik,
sebagaimana yang diminta oleh Presiden Soekarno ketika berkunjung ke daerah
itu pada bulan Juni 1948, terjadi pada masa sebelum PDRI. Persembahan itu
kini telah dianggap sebagai monumen s.um'bangan dan kesetiaan rakyat Aceh
terhadap pemerintah pada masa revolusi. Monumen itu ‘akan tampak lebih
berkesan lagi bila dikaitkan dengan kenyataan bahwa permmtaan yang sama
telah pula diajukan oleh pemerintah képada daerah -daerah lain, akan tetapi
hanya di Aceh saja permintaan itu yang térkabulkan Walaupun demikian, se-

sungguhnya sumbangan 1tu tidaklah seberapa mlamya karena masing-masing
pesawat terbang itu “hanya"” berharga 120.000 dan :140.000 dollar Malaya.2)

Bantuan keuangan yang diberikan Aceh Képada Republik pada masa
PDRI adalah )auh lebih besar lagi dar.pada yang dikesarkan oleh kedua pesawat
terbang itu. Umpamanya, dalam tahun 1949 saja, dalam waktu lebih kurang
tiga bulan setengah, Pemerintah Daerah Aceh telah mengeluarkan uang se-
Jumlah 500.000 dollar- Singapura untuk keperluan pemerintah di Yogyakarta

i

i 1) Data lebih jauh tentan" asal usul dan keadaan pemancar di Aceh itu, lihat Dua W indhu, ™~
-~ { h. 156. Pemancar ini diberi callsign "Radio Rimba Raya’ karena memang dlpancgkan

} dari desa Rimba Raya: call-sign ini kemudian diubah menjadi Sumatera Radio Re-
i publik Indonesia”. Kekuatan radio PDRI di Suliki adalah 40 watt untuk siaran dan
: 160 watt untuk telegrafi; lihat, Ani Marni Malay S.H., "Pemerintah Darurat Republik
' Indonesia Benang Merah Proklamam (Penyelamat Eksmtenm Negara Kesatuan Republik

Indonesm)” (1939), h. 22.

: 7) Menurut Teuku Muhammad Al PanJJma Polem yang menjadi ketua panitia pem-

.belian pesawat terbang, pada bulan Agustus 1948 ia telah menerima telegram dari
lpunpman angkatan udara komando Sumatera yang menyatakan bahwa uang untuk
:pembeli kedua kapal terbang ‘itu- telah diteruskan kepada Kepala Staf Angkatan Udara

101 Yovyakana I\omodor Sqryadharma hhat; Afo:m op cit, h 101
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————  Deri jumlah itu, 100.000 dollar diberikan kepada perwakilan di jyar negeri
(Mr. Maramis), 50.000 dollar diherikan kepada perwakilan dj Singapljra,
250.000 dollar untuk Angkatan Perang, dan 100.000 dollar untuk keperluan
i mengembalikan Pemerintahan ke Yogyakarta. !
~ Kemampuan Aceh untuk ikut membiayai kegiatan Republik tergantung -
pada kegiatan dagang yang dilakukian:eleh. para saudagar daerah ity dengan pe- -
dagang-pedagang di Singapura- d”an.-_--ena.ng, dengan menembusi blokade ketat
i Belanda di Selat Malaka, Mereka mengirimkan produk-produk perkebunan dan
pertambangan ke Singapurgiidan Penang, dan pada waktu kembali dari sana
mereka memasukkan aneka macam barang, termas_qusenjata', ke Aceh, Tampak-
nya kegiatan ini telah membuat perekonomian Aceh lebih stabi pada masa itu.
Keadaan "ekonomi yang relatif stabil jty misalnya tercermin dari ke-
mantapan nilai uang kertas yang ’dflée’ldarkan di Aceh pada waktu ity. Dalam
' hubungan ini, kesulitan: komunikasi dengan Pemerintah Pusat di Yogyakarta,
: dan‘dengan pusat pemerintahan Provinsi Sumatera, telah menyebabkan Aceh
mengeluarkan uang kertas 'Da’grah§'KeEesidenan Aceh. Kemudian ketika Aceh
digabungkan kedalam Provinsi Sumatera Utara pada akhir 1848, maka dikeluar-
kanlah Oripsu (Uang Republik Indonesia Sumatera Utara) di Kutaraja. Karena
tidak d'aé');a'te dipertahankannya keseimbangan antara jumlah uang yang beredar
dengan produksi, maka stabilitas Oripsu tidak dapat dipertahsnkan kKemudian,
Oleh karena itu pada tanggal 16 Mei 1649, uang sejumlah 500 juta Oripsu dij-

tarik dari peredaran.?) -

Konsolidasi Politik dan Pemerintahan

Sesuai dengan ketetapa_r‘:'*yai‘hg,é:{QIkeluarkan oleh PDRI pada tanggal 186

Mei 1949, maka sistemn pérhérint‘a‘hla "di Aceh mengalami perubahan. Guna
memperkuat pertahanan, melalui K'e,'tfe:‘t"apan no. 21/Pem./PDRI, PDR] meng-
adakan perubahan 'sistem pemerintahan!Gi seluruh Indonesia dengan menvaty-

i kan kekuasaan sipil dan mijliter o‘é‘»l;a Seuap daerah militer istimews dalam
| tangan Gubernur Milifggrt'Provinsi Sumatera Utara dijadikan dua daerah militer,
| yaitu Aceh, Langkat;dan Tanah Karo berada daldm satu daerah militer dengan
| Gubernur Militernya:"Jenderal Mayor (Tituler) Teungku Muhammad Daud
.1 Beureueh, sedangkan daerah militer Tapanuli dan Sumatera Timur berads di
} bawah pimpinan Gubernur Militer Dr Ferdinand Lumbantobing,3)
|
!
!
]

Dengan ketetapan itu, maka Provinsi Sumatera Utara yang meliput;
keresidenan-keresidenan Aceh, Sumatera_ “Timur, dan Tapanuli, dihapuskan,
Dalam ketetapan yang dixeluarkan o eh‘e'p§éf_merintah pada tanggal 17 Mei 1949,

..nomor 23/Pem./PDRI, ketiga bekas, riiur di Sumatera, yaitu Mr S,M. Amin

fr

{' I) }Amin, op.cit., h. 103.1
fpo—— - R !

|2) 1vid., h. 107, o
— ' 3) . Ibid,, h. 69.
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di Sumatera Utara, Mr M, Nasrun di Sumatera Tengah, dan Dr M. Isa di Suma-
tera Selatan, dialihkan fungsi menjadi Komisaris Pemerintah ‘untuk masing-

masing daerah ter-sebut.l_) L

Sesuai dengan ketetapan PDRI, untuk menyelenggarakan pemerintahan-
sipil, Gubernur Militer dibantu oleh sebuah Dewan Pertahanan Daerah. Untuk
menjalankan pemerintahan sipil itu, Komisaris Pemerintah untuk Sumatera
Utara menetapkan Residen Teuku Daudsjah sebagai Ketua Dewan Pertahanan
Daerah tersebut, dengan anggota-anggota yang terdiri dari M. Nur el-Ibrahimy,
M. Junan Nasution, Jahia Siregar,.dan Amelz. Dalam bidang militer’ ia dibantu.
oleh komandan sub-territorial yah‘g-'be;ftanggungjawab sepenuhnya 'kepédanya,
Dengan demikian jelaslah bahwa segala kekuasaan, baik sipil maupun militer,
berada di tangan Gubernur Militer. ).

Akan tetapi, dalam keadaan perang seperti itu tidaklah mungkin bagi
Gubernur Militer untuk menjalankan tugasnya dengan baik di ketiga daerah
kekuasaannya yang begitu luas. Oieh karena itu diangkatlah wakil-wakilnya dj
Langkat dan Tanah:K’-a[o._. Uniuk daerah Langkat, Kapten Nip Karim diangkat
sebagai petugas di bidang kemiliteran, dan untuk menangani urusan peme-
rintahan sipil diangkat Tengku Maimun Habsjah. Di Tanah Karo, Mavyor Djarnin
Ginting ditugaskan sebagai perwira yang bertanggungjawab dalam bidang ke-
militeran, sedangkan Bupati Rakutta Sembiring 'diangkat imenjadi petugas
dalam bidang pemerintahan sipilf disana.3) ST

Sejauh menyangkut Aceh, tampaknya .tujuan pembentukan daerzh-
daerah militer istimewa oieh PDRI itu] yaitu untuk memperkuat perlawanan
terhadap Belanda, telah tercapai. Aceh tidék’han'y'a dapat mempertahankan dirj
secara militer terhadép,Belahda, melainkan dapat pula memainkan peranan
penting dalam perlawanan terhadap Belanda di front Sumatera Timur. Dj
bidang pemerintahan, kekuasaan yang begitu be .

Militer telah dapat menjinakkan kekuatafi-kekuatan kelompok ki}i; sehir{ggé'
perhatian dapat dipusatkan pada perjuzngan menentang Belanda.

Penutup
Secara sekilas kita telah melihat bahwa sebagaimana pada masa sebeiumnya,
pada masa PDR! pun Aceh masih:hebas da '

Belanda. Situasi yang menguntungkan ini telah dimanfaatian dengan sebaik-
baiknya oleh Republik, antara lain dengan menjadikan Aceh sebagai tumpuan
harapan. Oleh karena “itu, Aceh muncul sebagai basis perlawanan terhadap
Belanda dj Sumatera;iKemampuan-kemampqan yvang dimiliki daerah Aceh, baik
dafam arti politik maupun ekonomi, telah 'memungkinkan rakyat Aceh untuk

D mvid, h. 70, i
W ia, ¢

~13) Db, h 7071, .
o o

sar yang dimiliki oleh Gubernur]

ri cengkeraman kekuatan mifiter
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tidak mengecewakan Republik dan para pendukungnya, Ini
salah satu faktor yang menyebabkan Femerintah Pusat dj Yogyakarta pada
tanggal 20 Agustus 1949 setelah PDR| dibubarkan, mengangkat Mr Sjafruddin
Prawiranegara sébagai Wakil Perdana Menteri yang berkeduduka
untuk menyelesaikan masalah-masa!ahgyang ada di Sumatera.

pula barangkali

n di Kutaraja,
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5. PEMERINTAH DARURAT R! DI JAWA

S0 (1949)
Ol_eh . Saleh A. Djamhari *)

Sekurang-kurangnya sejak Juni 1948 pimpinan Angkatan Perang sudah
mempunyai estimasi bahwa Belanda akan mengulangi lagi serangannvya. Trauma
pada waktu agresi pertama berupa kegagalan sistem pertahanan linier yang
tidak didukung oleh persenjataan yang Iengkap, mendorong pimpinan Angkat-
an Perang untuk menyusun konsep strategn perlawanan baru. Strategi yang
dianggap paling sesyai dengan kondisi waktu itu ialah atrtrition strategy (strategi
menguras kekuatan lawan sampai mereka: jemu berperang) sebagai lawan dari
annihilation strategy - (erategl penghancuran) yang dilakukan oleh Belanda,
Konsep strategi itu d;rumuskan dalam Rencana Perintah Siasat No. 1/Stop/-
1948 (ounj 1948) dan': secara definitif disahkan menjadi Perintah Siasat No. 1
(November 1948},

Pada dasarnya, perlawanan dilakukan secara semesta (totaliter) oleh
rakyat dan tentara tanpa mengenal front. Organisasi perlawanan dan pertahan-
an dibentuk di daerah-daerah yang tersusun dalam wehrkreise ( Wehrkre/'se
stelse/ ) 1), Taktik yang d:gunakan lalah gertlya

Kemungkinan terulangnya serangan Be.anda bukannya tidak diper-
timbangkan oleh pimpinan pemermtahan dan polmsx Akan tetapi prinsip pe-
nyelesaian melalui perundmgan masih mereka pegang tequh den konsisten.
Perundmgan IanJutan Renville di Kaliurang dan amman ‘KTN. , Tampaknya
menjadi ‘‘gantungan’” Pemermtah Hatta yang te ap percaya bahwa Belanda
akan menghormati perundingan. Di pmalf fain, pxmpman negara berulang kali
menyatakan akan memimpin perang gerilya apabila Belanda menyerang,

Semacam konsensus tercapai dengan dikeluarkannya Instruksi Panglima
Besar tanggal 9 November 1948 yang disetujui cleh kabinet tentang keharusan

meninggalkan kota bagi para pejabat pemerintah. Akan tetapi apa yang terjadi

di Yogyakarta tanggal 19 Desember 1848 memperlihatkan bahwa konsensus jtu
tidak seluruhnya ditaati.. Ba«k ptmpman Pemerintahan dan Angkatan Perang
memberikan respon yang berbeda Dalam sidang kabinet pagi hari itu sebagian
pimpinan_mengambil keputusan untuk tetap tinggal dalam kota, walaupur:

. dengan resiko duawa'n ‘musuh. Sedangl\an pimpinan Angkatan Perang mening-

galkan kota untuk memimpin perang. Saldh satu pertimbangan untuk tetap

_tinggal dalam kota ialah agar dapat berhubungan dengan KTN, dan dengan

demikian perundingan politik dengan Belanda dapat dibuka kembah Keputus-
an lain yang diambil dalam sidang kabmet ielah memberi mandat kepada Men-
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teri Sjafruddin Prawiranegara vang ketika itu berads di Sumatera untyuk mem- .

bentuk pemerintah darurat. Mandat lainnya diberikan kepada Dr. Sudarsono dj
India untuk membentuk ex//e gouvernment apabila usaha Sjafruddin tidak ber.
hasil. '

Sebelum meninggalkan lstapgﬁKépresidenan, atas saran Waki [| klé-p'ala'
Staf Angkatan Perang KolonelTiB: Simatupang, Wakil Presiden Hatta menge.
luarkan Order Harian.E"r’quhen' yang ditujukan untuk selgpuh Angkatan Perang
| dan aparatur pemerintah. f@%fi'der harian yang menjadi dasarilegal bagi kelanjutan
perjuangan itu antara lain berbunyi, "Mungkin pemerintahidi Yogqya terkepung
dan tidak dapat melakukan kewajiban_nya, tetapi persiapan tejah diadakan
untuk meneruskran pemerintahan di Sumatera, Apapun yang terjadi dengan
| orang-orang: pemerintah i Yogyakarta, perjuangan diteruskan’’ 2)
; -v-»;'_S-emen‘taEa ituPanglima Besar Jenderal Soedirman mengeluarkan Pe-
! rintaﬁ" Kllat yang pada haki‘katn‘y,a adalah instruks;j pelaksanaan bagi Perintah
i Siasat No. 1, Dengan demj‘kﬁia:n mandat Presiden kepada Syafruddin Prawira.
|
|
l

: rﬁﬂiter. Keduanya saling berkaitan dan saling
.Mmenghadapi Belanda selama agiesi militer kecius .

Pada saat Belanda menyerang Yogyakarta, beberapa orang menterj
sedang berada di luar kota. Secara kebetulan, waiaupun untuk keperfuan yang
berbeda-beda, Menter; Dalam Negeri Dr. Sukiman Wiryosanjoyo, Menteri ke-
hakiman Mr. Susanto Tirtoprojo.,_M;ent_eri Pemuda Supeno, dan Menteri Ke.
makmuran/Persediaan Makanan -Rakyiat 1.J. Kasimo, ada di Surakarta, Ber-

tempat di Balaikota Surakarta, tangcal 20 Desember 1948 mereka mengadakan
rapat yang dihadiri pula oleh -lnsf:)e"ktur Jenderal Kementerian Pertahanan
Mayor Jenderal Suharjo Harjowardqyo! Tanpa mengetahui adanya mandat
Presiden kepada Syafruddin, tetapi stidan memperoleh informasj bahwa Pres;-

ditawan Belanda, para menteri ini memut

N pertemuan dengan Sri Susuhunan dan Mangkunagara
keesokan harinya. Akan tetapi rencana itu tidak dapat dilaksanakan. Sore hari
tanggal 20 Desember mereka terpaksa meninggalkan Surakarta sebab pasukan
Belanda sudah mendekati kota itu. Keputusan ini mungkin didasarkan kepada
hasil sidang Kabinet tanggal 16 Desember. i@é}S_yang menetapkan bahwa karena
Presiden akan ke India, dan wakil Presideti/PM Hatta sedang sakit dan akan cuti,
maka selama kedua.pemimpin negara ity berhalangan, pimpir{é;p pemerintahan
dijalankan oleh dr. Soekiman, M¢. Soesanto, dan Ir. Djoeanda; Setelah menge- -
tahui ada mandat kepada Syafruddin dan setelah terbentukiya Pemerintah
Darurat R) di Sumatera, mereka kemudian menyesuaikan dirj .3)

Setelah meninggalkan Surakarta dan menempuh Perjalanan yang sulit,
rombongan ”pemeriptah daruratlsurak;é_"r"ﬁé”.ini untuk sementara waktu ber-
markas di daerah szung Lawu, Seki_t»a:r_._Hari Natal__.19_4_8 diperoleh berita —_—

;"
!
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tentang telah terbentuknya Pemerintah Darurat R| (PDRI) di Sumaters. Untuk
memudahkan hubungan dengafr‘) PDRI, rombongan yang telah bertambah
dengan beberapa orang tokoh lain tetapi tanpa Susanto dan Supeno yang ter-
pisah di Tawangmangu, pindah ke daerah Wonosari sebab dj sini terdapat pe-
mancar radio. ' ’ '

Sementara itu’ Kolonel Simatupang menyampaikan saran melalui radio
kepada PDRI supaya di Jawa dibentuk satu “direktorium” yang anggota-ang-
gotanya terdiri atas Jenderal Soedirman dan para menteri yang ada di daerah
gerilya (Kasimo, Masykur, Susanto, Supeno dan Sukiman).%) Akan tetapj
tidak mendapat jaweban atas saran itu. Dalam faporan tanggal 2 Januari di-
sebutkan bahwa pada tanggal tersebut sudah terbentuk Komisariat' Pemerintah
Pusat di Djawa (KPPD) yang merupakan wakil dari PDRI.5) Ada kemungkinan
saran Simatupang disetujui oleh PDRI, tetapi jawabannya langsung disampaikan
kepada rombongan:m_entgri yang ada. di Wonosari. Dengan demikian, agak
dapat dipastikan bahwa KPPD terbentuk’ di Wonosari. Rupanya keputusan
Surakarta tetap dipertahénkan, khususnya mengenai jabatan ketua dan wakil
ketua. Akan tetapi setelfa.h_;Sukima:n masuk kota ( Yogya ) dan Susanto berge-
ritya di daerah Jawa fiﬁ'iiﬂr’,?fpraktis kegiatan sehari-hari KP°D dipimpin oleh
Kasimo. Sementara itu rombongan sudah bertambah dengan hadirnya beberapa
tokoh lain seperti Menteri Agama Masykur, R.P. Suroso, Suharjo Harjowardoyo
Prawoto Mangkusasmito, Zainul Arifin dan lain-lain.

3

Perkembangan-perkembangan yang terjadi di U4wa disampaikan kepada
PDRI melalui pemancar radio, baik oleh aphrat militet maupun oleh KPPD:I ™
Dalam laporan tangaal .2 Januari 1949 Kolone; Simatupang menyebutkan
bahwa KPPD telgh meny.eféhkan.‘bimpinan perjuangan militer sehari-hari ke-
pada Panglima Tentara Djawa (PTTD) Kolonel A.H‘."J_;f\"i'vasijtib:n yang telah meng-
umumkan berlakunya pemerintahan militer untuk seluruh Jawa sejak tanggal
22 Desember 1948.6) Dalam laporan Yang sama Simatupang juga menyebutkan
bahwa Kolonel Nasution telah mengangkat |etko! Abimanyu sebagai Gubernur
Militer Jawa Barat, dan beberapa orang resiien {Letkol Eri Sudewo untuk
Bantan, Letko! Sadikin untuk Jakarta, Letko! Kusno Utomo untuk Bogor,
-etkol Edhi Sukardi untuk Priengafy dan Mayor Sentot (Iskandardinata) untuk

; "C‘iffégﬂ.—_s_é!‘éh'juth'yé- tanggal 29 Janlari 1949 Simatupang melaporkan tentang
rapat yang diadakan antara:KPPD dan pimpinan militer. Dalam rapat ini di-
bahas cara-cara untuk menyempurnakan pemerintahan militer di Jawa. Se-
lanjutnya dilaporkan pula bahwa politik non-koocperasi sucah semakin teratur
dan usaha_Belanda untuk membuka sekolah menemui kegagaian sebab sebagian
para pelajar turut berjuang.” : ‘

Kolonel Nasution selaku PTTD dan Kepala Pemerintahan Militer di Jawa
padz tanggal 12 Februari 1949 melaporkan situasi di daerah-daerah penduduk-
an Belanda dan tentang pengangkatan résiden:residen militer.8) Dalam laporan
yang sama disebutkan pula tentang pembagian pekerjaan antara anggota KPPD

Kl T :
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untuk mengurusi wilayah pemerintahan (Sukiman dan Kasimo untuk Jawa
Tengah, Susanto, Supeno dan Masykur untuk Jawa Timur). Sama dengan
Simatupang, Nasution juga melaporkan pertemuan Yang diadakan antars ang-
gota KPPD dan pimpinan Angkatan Perang,

Laporan lain yang disam n.kepada PDRI ialah hasijl pembicaraan
antara Menteri Susanto dan K lopel Simatupang tentang perkembangan peme-
rintahan di Jawa. Sesuaj,pembicaraan ity diusulkan agar P;TTD diangkat sebagai
salah seorang penasehat Pif}fR! dan Panglima Besar Jenderal Soedirman sebagai
pemimpin perjuangan seluruh R|.9)

Dari pihak KPPD, tangga!l 15 Februari 1949 Kasimo meiaporkan bahwa
para menteri tidak berkumpul di satu tempat.!9) Dajam ‘aporan dua hari
kemudian ia menguraikan keberhasifin pemerintahan gerilya di Jawa dan ke-
taatan: r[ékyat di luar‘daerah yang dikuasai Belanda terhadap pemerintah Ri,

Kasimo miengusulkan perubahan nama PDRI menjadi Pemerintah Pusat karena

N

- tah tersebut.“)‘Diusplkan pula agarlipara menteri di Jawa tidak merupakan

komisa“‘rf‘i-éi‘i;%""t.et“éﬁi’:"rﬁééing-'masing menteri dalam keadaan mendesak berhak
mengatu{r}»__g,ha'lihal‘yarfg termasuk kekuasaan menter; lain, misalnya Menteri Ke-
uangan dapat menandatangani surat-surat atau keputusan Yang seharusnya di-
tandatangani oleh Menteri Kehakiman dengan atas nama, Tentang politik luar
negeri, ia setuju menteri dj Sumatera mengambil keputusan sendiri dengan
Syarat tetap mempertahankan prinsip-prinsip sebefum terjadinya agresi militer
Belanda kedua.

Laporan yang cukup b _
Barulah tanggal 14 Maret 1948 PDR'Ii‘jfnernberikan tanggapan, Khususnya ten-
tang penyempurnaan pemerihtahaq_mjiliter,l2) Ketua PDR] ternyata kurang se-
tuju dengan pengangkatan gubern:u'r:_{‘ni'liger, dan residen-residen militar di bebe-
rapa daerah di Jawa Barat, |3 juga' tidak ‘setuju dengan penunjukan [r, Ukar
(Bratakusumah) oleh pemerintah militer sebagai komisaris untuk Jawa Barat,

Dalam tanggapan itu@di}Sé‘;ﬁ;a_paikan pula susunan PDRJ, Seran Susanto Tirtoprojo

tentang pembagian tugas antara anggota KP?Tdisetujui oleh Ketus PD'R‘I,*da'h—““—

ditegaskan bahwa para menteri di Jawa tetap sebagai komisariat PDRI. Per-
setujuan juga diberikan dalam hai pengangkatan PTTD dan Panglima Besar
sebagai penasehat KPPD dan hal yang sama berlaku pula bagi Pangiima Tentara
dan Teritorium Sumatera (PTTS). :

Situasi dan kondisi perjuangan di:Jawa berbeda denganvdi Sumatera, Dij
Jawa aktivitas pemerintahan militgr: leblh menonjol daripada KPPD. Hal itu di-
sebabkan oleh persiapan yang ma'téhg!'s’ébelurn terjadi agresi’ militer Belanda,
Akan tetapi seperti-~dikatak,za_n-g@imatupang, adanya KPPD sekﬂrang-kurahgnya
“memberikan perasaan bahwa pemerintah masih tetap ada da-ﬁi:»retap berada di
tengah-tengah rakyat dan tentaranya yang sedang berjuang”, Nasution menye-
butkan adanya hubungan yang akrab antara KPPD dan MBKD di mana infor-
masi antara kedua pihak biasanya dilakukan dengan perantara kurir,

Adalah hal yang lumrah bila terdapat perbedaan pandangan mengenaj
hal~hal'fer,te_nﬁp, misainya ‘teaksi keras Jenderal Soedirman karena dalam KPPD
TN SERNE A

;anYa:k‘%,i;_q»a_gak terlambat ditanggapi oleh POR| ™
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ia dan
tembu

PTTD hanya didudukkan sebagai anggota~ Setelah mempelajari semua
san telegaram PDR/| untuk KPPD, pada tanggal 23 Maret 1949 Jenderal

Soedirman menyatakan sikap TNI kepada PDRI sebagai berikut : 3

[
1.

(6}

Maret

- B I |

Soal politik dan soal pertahanan tidak dapat dipisah-pisahkan karena
pertahanan menjadi tulang punggungnya politik.
Dalam keadaan perang maka opperrbevel hebber atau Panglima Besar

mempunyai beslissende stem (suara pemutus) dalam menentukan politik
status negara atau soal lainnya yang bersangkutan dengan pertempuran,

Perintah penghentia_n_ tembak-menembak hanya dapat dikeluarkan oleh
Panglima Tertinggi setelah berunding dengan PDRI, dinyatakan tidak
dapat dilaksanakan selama Panglima"xTerﬁnggi masih dalam tawanan
musuh. Jawa tidak akan tunduk pada perintahnya orang-orang yang ber-
ada dalam tawanan. Jika perintah dikeluarkan dan tidak dapat dilaksana-
kan berarti jatuhnya prestise PDRI ke luar dan ke dalam,

" Jika ada perundingan mergenai penghentian tembak-menembak atay

mengenai status negara;-maka harus berkumpul PDRI(-Staf AP, dan
Panglima Tertinggi {jika telah merdeka betul}) dan beberapa anggota
KNIP.

Cara bekerja pemerintah yang lama harus dirobah sama sekali, karena
ternyata menyebabkan penderitaan pahit, sebagaimana kita alami ber-
sama semenjak tanggal 19 Desember 1948, karena dulu politik dengan
pertahanan sama sekali dipisah. Dalam membicarakan soal-soal politik

terutama dalam menentukan status negara_ kitg pimpinan AP sama sskali

diabaikan. Perpisahan nampak- sekali dan akibatnya sampai di daerah-
daerah. Jika dahulu antara pusat pemerintahan dengan pimpinan Ang-
katan Perang benar-benar satu lahir batinnya yang.;;b,ér'arti_ soal politik
dan pertahanan satu, maka tidak imungkin sampaij at?efrompe/d oleh se-
rangan Belanda. Diingatkan oleh Soedirman agar PDR! tidak mengulangi
kekeliruan vang lalu dan ‘agar PDRI dan Pimpinan Angkatan Perang tidak

dipisah-pisahkan.

Jawaban dari Ketua PDRI disampaikan pada ,hari itu juga, tanggal 23

1949.14)  ppR] “mengingatkan’” Pgngi,ima Besar Soedirman mengenai

masalah wewenang, siapakah yang berhak memberikan keputusan. Syafruddin
rmenyatakan bahwa soal nolitik dan- militer memang erat hubungannya, tetapi
ticdak benar kalau Panglima Besar (Soedirman) mempunyai suara pemutus

dalam
sesuai

menentukan sikap po!itjik. Sikap Soedirman dinilai keliru karena tidak
dengan sistem demokrasi yang diainut yang mewajibkan Pemerintah ber-

tanggung jawab pada KNIP. Namun PDRI akan selalu mencari hubungan baik
dengan pihak ketentaraan dan Soedirman tetap sepagai penasehat, karena
Panglima Besar tidak memiliki suara yang menentukan politik.

perlu

l

Sekalipun perbedaan pendapat ini tida'kf.ﬁsémlb’at berkembang namun

dicatat penafsiran bahwal T{\_J_l"mer_wol‘alf pte"'r’_‘léi{uan_ hanya__.sgbaga{ alat
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negara, menolak pendapat bahwa dalam alam demokrasi TN! tidak mempunyai
suara yang ikut menentukan neasib dan status negara. Sebaliknya Panglima Besar
Soedirman mengakui dan loyal pada PDRI, selama PDRI tidak mengulungi ke-
keliruan pemerintah Hatta, yang memisahk__an masalah-masalah politik dan per-
tahanan dalam rmenentukan nasib negara.:.' +

Aktivitas-aktivitas gerilya yang emz;km meningkat baik di Jawa maupun
di Sumatera, mendorOng Belanda ‘untu:k' temulai kembali perundingan politik
dengan pihak Rl berdasarkan resolusn Dewan Keamanan PBB tanggal 28 Januari
1949. Dalam hal ini pendekatan ‘mulai diadakan dengan pimpinan pemerintah-
an yang ditawan di Bangka tanpa mengindahkan sama sekali PDR!. Pertengahan
April 1942 perundingan mulai diadakan antara delegasi Rl dan Beianda. Empat
hari kemudian reaksi datang dari Panghﬂ\a Besar Jenderal Soedirman. Dalam
radiogram. tkllat sekali kepada PDRI tanggal 19 April 1849 Panglima Besar me-

nyatakan '

1. 'Tidak ‘dapat menerima: kéihjinan Belanda untuk mengosongkan
- daerah Yogya: hanya strook lima kilometer, sebab dalam daerah
.ys;"rj‘g;fsésérﬁ“p_it itu pemerintah tidak akan dapat menjalankan tugasnya
JikE'iBelanda tetap pada pendiriannya, maka perundingan harus di-
batalkan. '

2. Dalam menentukan sikap pemerintah pusat hendaknya meninjau ke-
adaan gerakan dalam negeri dan pergolakan luar negeri, terutama
negara tetangga.

3. Pertahanan makin hari rhakin kuat dan teratur, semangat perjuangan
rakyat dan tentara semakin naik, lebih-lebin seteiah pasukan Belanda
terbagi-bagi atas pasukan- pasUkan kecil. :

Dalam radiogram yang sama Pano.lma Besar mempertanyakan apakah
orang-orang yang ada dalam tawanan ‘dan pengawasan Belanda berhak merun-
dingkan, lebih-lebih memutuskan sesuatu hal yang berhubungan dengan politik
untuk menentukan status rﬁegara padahal sudah ada PCRI.

Akan tetapi per] jalanan sejarah menentukan lain. Bagaimanapun, pamor
cukarno-Hatta masih tetap diakui oleh pihak luar. Perundingan yang akhirnya
menghasilkan Roem—Royen Statement itu mengkesampingkan sama sekali
PDR! dan pimpinan Angkatan Perang. '

4

Uraian dalam Makalah ini mer’uﬁié‘kan pembahasan aval dari studi sejaran
PDR! di Jawa. Sumber-sumber yang digunakan untuk menyusun uraian ini
sangat terbatas, umumnya hanya laporan-laporan telegrafis dan, sedikit catztan
pribadi tokoh-tokoh.«Kiranya dxperlukan studi yang mendalam tentang kegiat-
an PDRI di Jawa, daiam hal ini KPPD. :

Dari uraian singkat ini dapat diambil kesimpulan bahwa eksmens. PDRI
di Jawa cukup dirasakan, walaupun ,,,terbgLas hanya pada golongan tertentu,

1




khususnya pimpinan Angkatan Perang. Rakyat pada umumnya tidak fnenge;\al
KPPD, tetapi mengenal tokoh-tokohnya sebagai menteri atay pejabat peme-

rintah. ‘ .

Jakarta, Septemberl 1989,

Catatan Belakang :

- T — e

1. "Instruksi Pimpinan Pertahanan Rakyat", PDRI (Pemerintah Darurat Republik
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Pebruari 1949”, Ibid, hal 115.
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6. SEGH-
*)

Juwono Sudarsono

Sebagaimana kita . ketah‘ui:"dari rekaman sejarah dan diskusi tentang
latarbelakang berdirinya PDRI hakikat PDR! adalah fungsinya sebagai salah
satu unsur hukum mternasnonal yang mensyaratkan adanya pemerintah yang

mewakili negara dan bangsanya
Setelah agresi militer {| Belanda, perdebatan tentang PDRI berkisar

pada tiga hal ;
1. Apakah PDRI itu merupakan tambahan/sambungan dari Pemerintah
RI dibawah pimpinan Soekarno—Hatta?
2. Apakah PDR! adalah suatu pemerintah "kebetulan” yang lahir
akibat keadaan genting, yakm téertawannya pnmpman Rl oleh pihak

Belanda ? .

- - 3. Apakah PDRI "bukan apa-apa’’ ?
: Apapun yang drperdebutkan eksistensi PDRI merupakan upaya untuk
tetap menghidupkan pemerintzh yang dapat mewakili dan secara sah membawa
""Rakyat Indonesia’ yang tersebar diseluruh pelosok Tanah Air.

Sebagaimana dapat «ita baca dari karya St. Mohammad Rasjid (1982:
17 )} ada dua kawat yang di kirim dari Yogyakarta pada 19 Desember 1948,
Kawat pertama ditujukan kepada Mr Sjafruddin Prawiranegara yang memuat
klausul pokok * ... jika dalam keadaan Pemerintah tidak dapat menjalankan
kéwajibannya, kami-menguasakan kepada . . .”, sehingga setelah tanggal 22
Desember 1948 diketahui dengan pasti bahwa Scekarno—Hatta ditawan
Belanda, keadaan de facto ini mengukuhkan pernyataan de jure yang tersimpul
dalem kawat yang di kirim.

Kawat kedua lebih kondisional laon ya!\m "Jika 1kht|ar Mr. Sjafruddin
Prawiranegara membentuk Pﬂmermtah Darurat Sumatra tidak berhasil kepada
Saudara drkuasakan untuk membentuk exile government Republik Indonesia
di India .. ."”. Kawat ity juga meminta perwaktlan Rl di New Delhi untuk
menghubungl Mr Sjafruddm Prawiranegara. ... i. i e s -

Dari urzian St. Mohammad Rasjid dan sahnan kawat yang tersnmpan
di Arsip Nasional dapatlah dilzetahui bahwa New Delhi merupakan titik sam-
bung untuk meluaskan jaringan informasi tentang agresi militer 19 Desember
1948 yang dilakukan oleh Belanda dan tentang eksistensi PDR! di Sumatra.

Perkembangan selanjutnya menunjukkan Mr. A.A. Maramis ditunjuk
sebagai menteri luar negeri untuk mengambil salah satu portofolic yang di
sandang Mr Sjafruddin Prawiranegara. Setelah kontak-kontak liwat pemancar-
pemancar di Sumatra berhasil menyebarluaskan berita-berita tentang eksistensi
PDR! malfa safah satu unsur pentmg dalam polmk mternasnonal telah terjalm

aan st vt | =

suara
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Republik Indonesia berjalan terus»de‘hg‘an salah satu unsur hukum internasional-
nya tzizp dipgrtahankan, yaknj, 4yf'a_ipernerintah. Bisa dipersoalkan apakat
pengakuan unsur inj tidak: s hnya “diterima’ masyarakat internasiona|
apabila unsur masy.a_rﬁ{_g_fg}a“t; _!i_nternasional yang dimaksud. adalah pihak sekuty-
sekutu Belanda. i

Akan tetapi langkah Mr. A.A. Maramis kemudian menunjukkan betapa
sémangat juang itu tersebar pula dikalangan perwakilan R| diluar negeri, meskj-
pun keadaan keuangan jauh dari [nencukupi. Dari tempatnya di New Delhi
dikukuhkan berd‘ig_fn_ya Pemusas iweuangan untuk Keperiuan Perbelanjaan

N

..yan ;f‘dfihagiri dan,d;iita:hdaftangani oleh :

Ao - ALAL Maramis (menter luar negeri);
. Dr, Sudarsono, wakil:Republik di India ;
~Mr. Utojo, wakil Rep_ﬁU'bl-jkid‘i?}Sihgapura dan Malaya ;
. Dr. Soemitro Djojohadikusumo, wakil Delegasi R{ di USA :
~.Dr. H.M. Rasjidi, wakil Republik di Timur Tengah ;
- "Mr. Idham, wakil Republik di Pakistan :
gMarjunani, wakil muda Republik dj Burma ;
Ubani, wakil muda Republik di India : |
Pemusatan Keuangan tersebut dj sahkan di New Delhj tanggal 19 Januari 1949
menjelang. Asia Relations Conference yang diprakarsai oleh wakil-waki| peme-
rintah Burma dan India 1), Foooan :

|
|
'!

.,

a3

Dari~daftar nama dan alamat pusat-pusat perwakiian Republik di jyar .

negeri itu terungkao usaha untuk:menjalin hubungan penerangan luar negeri
yang mewakili bagian terbesar dari Negara-negara yang kemudian merupakan
unsur penting dalam Konferensi As‘ié Afrika di Bandung pada Apri 19585,

‘Dr. H.M. Rasjidi memusatkan kegiatannya pada Negara-negara utama
Timur Tengah, khususr‘i:y‘a Mesir, Irak, Arab Saudidan Suriah.'Usaha inj dilaky-

nya sebagian terbesar adalah agama Islam tetapi terutama karena agresi militer
Il Belanda merupakan ikhtiar Belanda untuk kembali berkuasa di Indonesia
dengan membonceng kemenangan Sekutu di Eropa dan di Pasifik.

Mr. Utojo bergerak disekitar Singapura dan Malaya karena dua tempat -
itu merupakan pusat perdagangan qa'hj‘ié‘tomunikasi internasional yang cukup
penting dalam usaha Republik méﬁw;ﬁértaﬁankan kekuatan diplomatik di forum
internasional. Kota Singapura adalah pusat Pemancar berantai (relay station)
untuk siaran radio BBC maupun kantor berita berpengaruh seperti Reuters
dan Associated Press. ' A ' C

Dr. Soemitro Djojohadikusumo'memainkan perarian sangat strategis
berkenaan dengan kedudukannya di New York. Selain pusat diplomasi inter-
nasional yang bermarkas di Lake S '_gss (tempat ia juga mempertahankan
eksistensi _Republik pada.agresi Belarik I Juli 1947). Lake Success adalah
tempatf‘rb dang Dewan Keamanan PBB, tempat gugatan terhadap ““ancaman
terhadap pefdamaian internasiomal’”

‘disampaikan oleh rangkaian perjuangan

bangsa tertindas, - 4
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Disamping "itu; New York adalah tempat strategis untuk menggalang
pendapat umum Amerika terhadap masalah hak penentuan nasib sendiri bagi
bangsa-bangsa yang ingin merdeka. Akan tetapi, situasi internasional terasa
cukup berat, mengingat bahwa pada. tahun-tahun itu (1948 - 1949) Perang
Dingin sedang memuncak, Amerika tengah menggalang kerjasama militer
NATO melalui Peraqcis, :!hggrié dan Belanda, tiga negara Eropa yang disokong
kuat oleh kelompok:-keformpok turunan Eropa di Amerika Serikat. Bagaimana-
pun juga, usaha‘_'_Spevm'itro Djojohadikusumo, Soedjatmoko dan Soedarpo
Sastrosatomo cukUp membawa hasil karena sebahagian pers Amerika yang
mereka garap akhirnya memberi dukungan terhadap Indonesia bebas merdeka.

Asia Relations Conference di New Delhi menghasilkan Resolusi New '
Oelhi 28 Januari 1949 yang menuntut Belanda untuk menarik diri dari kere-
sidenan Yogyakarta (bukan hanya kota Yogyakarta), yang kemudian disepakati
oleh pemerintah-pemerintah India, Australia, Cina, Kuba, Norwegia dan
Amerika Serikat. Sebenarnya Asia Relations Conference bermula dari dukung-
an moril yang diberikan oleh India,Sri' Lanka, Birma dan Pakistan pada 21

Desember 1948 yang “menghasilkan kesepakatan pemboikotan pelayanan

kapal-kapal terbang Belanda singgah di bandara-bandara Sri Lanka, Pakistan
dan India dalam perjalanan pergi-pulang Eropa—Indonesia. Konferensi. ini juga
membantu usaha Dr. H.M. Rasjidi di Kairo untuk menggalang pendapat Liga
Arab menuntut agar agresi Belanda dihentikan. - . -
Yahg masih agak-kabur adalah a2pakah ada kerjasama baik antara PDRI
Sumatra dengan wakil-wakil Republik di luar negeri mengingat bahwa seringkali
kawat dan berita yang dilakukan kedua pihak tertahan atau hilang di tengah
jalan. Meskipun demikian, dari salinan kawat yang dikirim PDRI2) diketahui
bahwa ‘keluar PDRI '"telah mendapat kedudukan sebagai satusatunya pemerin.”
tah pusat sementara’’, Ini menunjukkan bahwa»éekecil-kecil usaha, keabsahan

PDRI diluar negeri diakui juga.

‘Dalam berbagai forum internasional, yang paling mengesankan bagi
pemerintah-pemerintah di .luar. negeri ialah adanya gagasan untuk mendirikan

——

pemerintah darurat sebagai sambungan/pengganti pemerintah Republik. Karena =

diwakili Soekarno—Hé?-t'ta maupun yang dipimpin oleh Mr. Sjafruddin dan
kawan-kawan, sama-sama menyebut Republik sebagai satuan bangsa-negara

ditawan” dengan ‘pemerintah yang bergerilya” (istimewa yang di Sumatra)
tidaklah terlalu penting. _ ;

Pihak luar megeri- memandang adanya unsur pemerintah yang tetap-
berada di Tanah Air.dan yang perwakilan-perwakilannya diluar negeri diakui
sebagai perutusan yang sah.dari Republik sudahlah cukup untuk merepotkan
Belanda bukan saja di negara-negara yang kémudian menjadi pelopor Kelompok
Asia-Afrika dan kelompok Negara Non-Blok, tetapi juga di beberapa sekutu

S i

yang harus dipertahankan. Apakah ini suatu hal yang kebetulan at'atikah_.sengaja- R
dirumuskan untuk menghindarkan adanya "“dualisme’” antara "pemerintah yang—. .

itu, yang menarik ialah, bahwa kedua unsur pemerintah Indonesia, baik yang. . .

penting seperti Amerika Serikat, Australia bahkan d_i_lwr_wg‘gj.ii_s_e_r}g‘ii_ - _




New Delhi, Kairo dan Singapura, tetapi déri
r hal yang paling pokok ialah adanya pengy.

pa{ié ’ ang menjadi salah satu sebab mengapa sampai saat inj
ki-kekuasaan Nyata dan pemerintah yang ber-

pemerintahan yang “sah” mencat 7
kuasa mencari "keabsahan”. pPp: ‘adalah salah satu dari bentuk politik inter-

nasional.yang pertama.

Catatan belakang :

1. Rasjid, Arsib Nasional, Kawat 120, 6 Mei 1949,

2. Arsip Nasional, 155/PDR1, 15/2/49. _
3 MacMahon, cold war and cofonialism, 1982 : 254, .
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7. TANGGAPAN PARA PESERTA TERHADAP.,;.: s

—

KALAH—MAKALAH

1), Makalah Sartono Ka'rfodlrdjo

d.

Tjokropranolo o

Perkenankan kami menyampaikan beberapa hal. Pertama, mengenai
pertanyaan, apakah PDRI itu'perlu didirikan atau tidak. Menurut saya,
(jika) dilihat dari: (sudut) sejarah memang perlu didirikan. Kenapa-?
Karena (kalau) dm at dari (sudut) sejarah itu justru menentukan :
pahwa Republik’ fndonesia tidak pernah menyerah kepada Belanda. Ini
penting, karena'de jurenya sudah kepada PDRI, bukan lagi kepada Bung
Karno atau (kepada) pimpinan lain."Semangat itu harus kita punyai
sebagaimana halnya (terdapat) dalam TNI. TNI sampai akhir jamanpun
tidak akan menyerah. (Hal ini) seharusnya menjadi pedoman dari semua
orang di luar TNI. !

Tidak mengenal menyerah’ rtu banyak artinya; tidak hanya dalam
menghadapi musuh’ kayak Belanda, juga dalam cita-cita ‘45. Semangat
ini penting bagi klta sekallan

Dr Ahmad Syafe’i Ma'arif.

Sekiranya Sjaf'fpddin masih hidup suasana (seminar ini) akan lebih
gaya lagi. Tapi ada wakilnya, Bapak Tengku Muhammad Hasan. Per-
tanyaan saya yang (minta) dijawab pak Sartono, saya rasa (melalui) pak
Ibrahim, yang menjadi duplikatnya: sudah hampir empatpuluh tahun
PDRI dilupakan sejareh, dibawa dalam debu sejarah, kok tahu-tahu
sekarang pada tahun 1939 dimunculkan kembali oleh Masyarakat
Sejarawan Indonesia, dan pak Harto memberikan sambutan. Bagi saya
ini gejala menarik. Barangkali pak. I’"ahlm blSB mengomentar: pertanya-

an ini.
Soedjatmoko e

Saya ingin mcnambah beberapa fakta se _
perjuangan kita di PBB, Ketika Yogya diserbu’ Belanda saudara Palar,
saya sendiri, saudara_Sudarpo pada waktu itu ada di Paris. Waktu itu
(sedang berlangsung) sidang Dewan Keamanan. Umurnnya sidang umum
PBB diadakan di Paris.

Kita dapat berita tentang penyerbuan atau pendudukan Yogya oleh
Belanda. (Dengan peristiwa ltu) maka kedudukan kita sebagai wakil
Republik Indonesia blsa d;pertanyakan Belanda; sebab kekuatiran kita
jalah bahwa. Belanda ‘akan menyatakan bahwa Republik |ndonesia
sudah tidak ada. (Jika itu dilakukan Belanda) maka perwakilan Rl di

PBB juga tidak éka!h'bé_rhéjsil untuk duduk di sidang (Dewan) keamanan,

Dan kami sudah siap-siap (angkat kaki). Seandainya tidak ada PDRI,
kedudukan legal kita memang sangat sulit, bisa dipersoalkan, Jadi justru
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karena ada PDRI, kita bis ermbertahankan kedudukan R1. Untungnya
Belanda tidak mengajukafi ‘masaiah ity ke sidang PBB, sehingga tidak
ada suatu (masa)ktisis mengenai kehadiran Kita di sana. Cuma mereka
(atau Belanda) samidsekali tidak memperhitungkan betapa marahnya
Dewan Keamanan itu, karena mereka merasa dihina oleh tindakan
Belanda, (penyerbuan) dilakukan pada waktu per‘undingan masih di-
anggap berjalan terus. Bahk#n Cochran kalau tidak salah sehari sebelum
Belanda . mulai’ bergerak yerbu Yogyakarta) masih bicara sama
! ng Hatta i Kaliurang. Jadi yang ingin saya kemukakan di sini adalah
& bahwa adanya: P! memberikan landasan legal baai kita untuk

"P'ada“u'mumnya makalah yang disampaikan kepada kita memang
mempunyai arti luas (dan) saya dapat menerimanya. Cuma yang men-
jadi pertanyaan saya ialah seminar ini ditujukan untuk keperluan apa :
apakah sekedar untuk penulisan sejarah, sekedar ilmu, atau nostalgia
dari pejuang. (Hal) ini mesti jelas dahulu. Sebab sepefum Sri Sultan
Hamengkubuwono dan’ Sjafruddin Prawiranegara meninggal, kedua
mereka tadi mengadakan pertemuan di Prapatan 42, di mana saya sen-
diri hadir pada waktu 1tu. ‘Saudara Sjafruddin menjelaskan kepada
almarbum  Sri Sultan (terit_a'ng)__ perlunya mendirikan satu monumen
Pemerintah Darurat Republik Indonesia. Karena dengan monumen itu
akan dapat diingat oleh generasi yang akan datang. Monumen ity di-
lengkapi dehggn;data-data perjuangan, (sejak} dari lahirnya Pernerintah
Darurat, da‘h“bé’g'itu juga pengalaman-pengalaman tokoh-tokoh Peme-
rintah Darurat Republik Indonesia. Dua kali pertemuan mereka adakan,
dan dua kali (pula) saya hadir. Waktu itu malah saya mengusulkan
supaya saudara Sjafruddin jangan maju ke depan, sebab tidak begitu di-
senangi, dan dia waktu itu setuju. Saya mengusulkan supaya Bapak
Tengku MUhammad Hasan majurke depan sebagai panitia pembangun-
an monumen Pemerinta,hszférurat Republik -indonesia di Halaban.
Begitu juga savya bilang;'géaUdéra Rasjid juga jangan maju dulu. (Hal)
ini semua untuk mendapatkan sarana dan bantuan yang baik dari
yang berkuasa untuk méndirikan monumen nasional ini. Karcna kedua
mereka telah lengkap dengan gagasan dan rancangannya, tetapi tidak

bisa (lagi) meneruskannya, oleh sebab. itu kepada hadirin dan kepada

MS! saya hé:rapkan dapat ditg Kan untuk mendirikan suatu monumen
PDRI. Dan’ makalah-makalahyidng telah kita lihat ini semuanya me-
ong. Malah-dari pidato Presiden sendiri sangat juga menyokong

5

e PDRI ini.

" telah dikemukakan saudara Sudjat-
‘moko tentang eksistensi PDRY, (maka) harus dikaji kembali data per-
jugngar diplomasi .dari PDRI, sokongan vang diberikan negara Asia
dengan adanya Konperensi di New Delhi, gerakan-gerakan

N i
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buruh, dan pert “pemerintah-pemerihtih sosialis. Selain itu juga
rerlu digali tentang susunan pertahanan ra ' O

Savya sangat-berterima kasih kepada Prof. Dr. Sartono yang me-
negaskan bahwa justru selama pemerintahan PDRI rakyatlah sebetulnya
yang membekali perjuangan itu dengan cara yang ada pada mereka.
Daerah yahg penting dan strategis dalam perjuangan PDRI vaitu Yogya-
karta, Sumatra Barat, dan'daerah Aceh, dimana Belanda tidak bisa men-
dirikan satu pemerintahan boneka. Ketiga daerah inij menjadi modal
bagi eksistensi PDRI: (Hal) ini juga harus dikaji lebih mendalam.

Maladi. o ‘
Waktu sayé menerima surat dari Emil Salim, apakah saya masih ada
data-data mengenai PDRI, karena akan diadakan seminar PDRI, maka
secara spontan dan sangat gembira sdya menyerahkan satu buku berisi
enampuluh delapan dokumen foto-foto, untuk bisa dipakai sebagai
bahan manakala bahan-bahan :tu memang tidak terdapat di instansi lain.

(Menyinggund)' 'pertanysanﬂfdé‘ri pak’ Tjokropranolo, apakah PDRI

perlu ada atau tidak. Saya mengatakan itu sangat vital. Sangat rerlu .
untuk diketahwi bahwa tanpa PDRI -sebenarnya perjuangan Republik °
- pada tahun 48—49 jtu tidak sempurna, karena tidax ada pemerintahan.

Jad: perlu agar bisa diketahui dunia dan sesuai dengan sistern mekanis-
me pemerintahgn‘z-ﬁ:}-_‘_ada pemerintahan yang sah, tentara Republik Indo-
nesia yang sah, dah:ad'a:n'ya rakyat yang berjuang. Adanya pemerintahan
sipil yang bekerja bisa dibuktikan dengan komunikasi antara pemesrin-
tah pusat yaitu PDRI yang meneruskan (informasi perjuangan) pada
dunia internasional, sebagaimana dikemukakan {Soedjatmoko) di PBB
juga diketahui adanya PDRI. Nah inilah sebenarnya isi pentingnya
PDRI (yang) meneruskan seluruh dokumen, .perjuangan dari rakyat
Indonesia : dari Jawa dan Sumatra ke PEB atau ke dunia luar, _Jadi

~-tidak benar bahwa‘{PDRl hanya "meh‘g‘urusi :Sumatra. PDR] gdalah pe-ww '

merintahan nasior betulan saya waktu itu menjabat perwira
penerangan Markas*Besar Komando Jawa, (merangkap) kepala jawatan
radio Republik Indonesia, dan perwira penerangan Gubernur Militer
Kolonel Gatot Subroto yang bermarkas di Gum}hg Lawu. Di tempat ini
ada tiga pemancar. Pemancar vang satu RRI yang spesial untuk luar
negeri. Pemancar kedua adalah (untuk) hubungan antara Jawa dengan
Sumatra, dan antara Jawa dengan Jawa. Mula-mula hubungan itu di-
lakukan Wonosari, yaitu pemancar AURI pak Budiardjo. Tapi pada
tanggal 10 Maret 1949, Wonosari diduduki Belanda, sehingga sejak itu
tidak ada lagi hubungan. antara Wonosari dengan PDRI. Nah pada saat
itu juga kita oper dari Gunung Lawu—Balong, sehingga ada hubungan
antara PDRI dengan PBB, militer, dan PDR] ‘(di Sumatra). Hal itu bisa
dibuktikan dengan kawat-kawat, radiogram dan sebagainya yang ditulis

sendiri oleh Panglima Besar Sudirman dan oleh Kolonel Nasutio_q dan
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. kadang-kadang kebetuian tapi

sebagainya. (Hal) ini yang pé‘_n;"ting bahwa kita bisa menyatakan pada
dunia bahwa PDRI ity .adalah pemerintah yang memimpin seluruh
kegiatan negara, peperangan, dan sebagainya. Kalau tidak salah Pang-
lima Besar Sudirman juga anggota (pimpinan) PDRI. Kedua, apakah
PDRI itu datang sekonyong-konyong karena keadaan, atau direncana-
kan. Hal ini periu diketahui. Ya mgmang perjuangan republik waktu itu
ga ada perencanaannya. Mohon per-
jari sejarawan untuk mencari dokumen penting yaitu Perintah

{simakatan) staf operasi kalau tidak salah.
i Markas Besar di Yogya tangaal 19
| “disinggung dalam verslag tahun 50—an
‘,!'Nasuuon sebagax Panglima Komando Djawa untuk Dewan
Srasat*Rf Tanggal (dokumen) 20 Mei 1948, didahului dengan persiapan

yang berbunyi sebagai berikut : medio 48 persisnya Mei 48. Markas -

Besar Angkatan Perang mengeluarkan perintah siasat no 1 1948; yang
jadi dasar aksi pertahanan pada pokoknya pengalaman perang kolonial

" ke satu. (Untuk perang kolonial kedua) berdasarkan pertahanan rakyat

~ Presiden Sukarno untuk datang ke ‘New Delhi. Sebelum itu, pada bulan

total yang berwujud wehrkreise dan dipimpin oleh TNI. {(Mengikuti)
rencana perintah siasat itu, sééca'r_la;militer Indonesia dibagi dalarm dua :
Sumatra dan Jawa. Mengapa diadakan (pembagian) ini. Karena ber-
dasarkan Renville Januari 1948, kabinet sudah mencanangkan program
lima pasal : pembangunan pemilihan umum, dan sebagainya.

Pada tanggal 18 Nopember 1948, sesudah pemberontakan (komunis)
itu ditumpas,* Perdana Menteri Hatta pergi ke Bukittinggi membawa
Menteri "Kemakmtifan Mr. Sjafruddin Prawiranegara dan Kolonel
Hidayat vang: (sebelumnya) fungsinya wakil Kepala Staf Anagkatan
Perang dipindah ke Sumatra untuk menjsedi Panglima Komando
Sumatra. '

Perencanaan waktu itu adalah kalau terjadi serbuan Belanda maka
Presiden Sukarno akan memimpin perJuawuan di New Delhi. Nah (hal)
ini bisa dibuktikan dengan kawatnya Nehru (berupa) undangan kepada

Juli 1948 Bung Karno s:-d°’“ dataﬁ.g ke Sumatra. Saya masih menyim-
pan fotonya pak Tengku ‘Moh. Hasan dengan Bung Karno yang saya
kira juga membicarakan 'soal pengumpulan uang untuk membeli pe-
sawat Dakota. Nah begitulah rencananya semuanya. Bung Karno akan
berada di luar nzgeri, di New Delhi, dan pemerintahan diserahkan
kepada Hatta, dan beliau memilih Sumatr ftulah sebabnya Bung Hatta
pergi~ke Sumatra tanggal 18 Nopember (dengan) membawa sekalian

yérsiapan pak Sjafruddm dan pak Hidayat Rencar‘a itu gagal,

/ l
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dan Bung Hatta: tldak bisa ke Sumatra maka (dxputuskan) lebih baik
Sjafruddin dltugaskan untuk menjabat ketua Pemerintah Darurat
Republik Indonesia.” ‘Nah berita itu dikirim n melalui sandi Deparlu,

Zainal Nur.

ltu sangat rahasia. Tup( pengmman itu sudah. terlambat karena peman-
carnya sudah tidak jalan. Jadi kawat-kawat itu ada, tapi tidak sampai.
Hal inilah yang perlu saya tambahkan, supaya kita tahu bahwa PDR]
itu memang direncanakan bukan duoentuk seperti {pendapat) itu. Kamj
bisa membantu dengan dokumen- dokumen PDRI berupa kawat, peng-
umuman, dan lain sebagamya Kebetilan masih saya simpan dan akan
diserahkan pada Pemerintah untuk menjadi bahan sejarah yang benar.
Berdasarkan dokumen dulu yang ditulis (Belanda) untuk dunia luar,

Asaya kira Beianda méngira kita tidak ada pemerintahan, kalau toh ada

PDRI! (mereka anggap) vya pengungsi. Pak Dirman yang sakit masak bisa
memimpin TNI. Nah dengan dokumen (baru) itu bisa jelas bahwa pak
Dirman memimpin, memberikan instruksi-instruksi pada semua divisi
dan kepada Kolonel Hidayat. Hubungan (radio) dengan PDRI mem-
buktikan pada dunia luar bahwa kita waktu peperangan yang semuilan
bulan itu, vakni dari 19 Desember 1948 sampai dengan 11 Agustus
1949 benar- benar berjuang sebagau negara dengan pemerintahan yang

sah.. N :

i

Saya ingin menambahkan sedikit dari pengalaman sendiri. Saya
mulai dengan méhéitir {ucapan) Bung Hatta kepada Lukman Hakim,
Waktu itu Bung Hatta sudah menjabat sebagai FM RIS, Lukman Hakim
dari Rl Yogyakarta, dan saya sebagai (mantan) Pusat Perbekalan
Perjuangan Pemerintah Darurat Republik Indonesia atau P3 PDR]| yang
mengurus candu. Candu itu dibawa Sjahrir dari Jakarta ke Yoagya,
(kemudian) oleh Bung Hatta (dibawa) ke Bukittinggi dengan alasan satu
saat dibutuhkan. Candu itu dlperounakan untuk 'devisa dan (keperluan)
pembayaran waktu perang. Dan saya dafang g Jakarta waktu itu untuk
mempertanggungjawabkan  tugas. saya. Hatta . mengatakan, '‘saudara
Zainal saya tidak berhak menandatangan (dokumen itu) dengan Bung
Karno, karena kami‘ifi*RIS| Kalau saudara saudara tidak ada, tidak ada
yang meneruskan {berita) dari Sumatra ke luar negerl kalau tidak ada
Pemerintah Darurat Republik Indonesia yang berhasil menerobcs
sampai ke luar neodrl (dan) suaranya dibawa ke PBB, tak tahulah saya
bagaimana Republik [ndonesia jadinya sampai seka; rang”’. Begitu kata
Bung Hatta kepada saya. "Pergilah saudara ke Yogyakarta” ( Kata
Hatta). Setelah itu saya pergi ke Lukman Hakim yang RI Yogyakarta.
"Ox lah Zainal, saya tandatangani ini karena PDR] itu berdiri sendiri,
keluar dan ke dalam menerobos sendiri. Begitulah gambaran dua orang
{tokoh) yang satu sudah RIS yang satu R| Yogyakarta yang dengan
ikhlas dan kerendahan hati mengakui Pemerintah Darurat Repubhk
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. Zanan Zamzami.

Indonesia . . . . Jadi yang belum saya dengar adalah bahwa faktanya
PDRI itu sambung menyambung dengan vang lain ... .

kira dua“tshun yang lalu oleh Pusat Sejarah ABRI di Jalan
fan diadakan seminar mengenai sejarah
adir antara lain bekas perwira seperti
ap bulan seperti pak Ruslan Abdul-
& pang.

Ra;gi-a;-vgmran“(:eramah TB Simatupang, dan waktu diadakan tanya
jawaib”saya mengajukan pertanyaan singkat. Pak Jenderal kata saya,
maaf, karena yang diceritakan pada umumnya adalah sejarah yang ter-
jadi di Jawa saja. Saya menanyakan (kepada) pak Jenderal sampai ke-
mana sih peranan dari Pemerintah Darurat Republik Indonesia dafam
perjuangan proklamasi kita. Jawabannya singkat: “ah ity soal kecil,
masih memerlukan penelitian l"ébi;h_:laniut” (katanya),

tu, C

Saya adalah Tentara Pelajar di daerah Aceh antara lain juga dibina

oleh Mr. Tengku Muhammad Hasan, SM. Amin, dan pak Hidayat,
Jawaban (dari Jenderal Simatupang) 4tu menggangqu pikiran saya. Savya
menemui saudara Bustaman, dan kemudian Mr. Moh. Rasjid mantan
nienteri PDRI. _B_f_zii_g'y_‘r}jgrppqrikgan'_kAepada saya buku mengenai PDR|,
dan langsung sdya antarkan ke Pusat Sejarah ABRI.

Jika pak S6edjatmoko berbicara de jure, maka saya berbicara de
facto yang saya lihat sendiri di daerah yang dikuasaj oleh Pemerintah
Darurat Republik Indonesia, yaitu Aceh. (Daerah ini) oleh Buny Karno
dinamakan daerah modal Republik Indonesia. Ternyata perintah yang
datang dari Pemerintah Darurat Republik Indonesia ity dipatuhi oleh
rakyat Aceh; dipatuhi oleh penguasa ,Yang ada waktu itu di bawah
Gubernur Militer Mayor Jende;z{l_ ngku Daud Beureuh, Buat save itu
suatu bukti de facto, Karena ity ;pe'rtanyaan soal itu sekarang semua

habis, hilang . ... . R

Amura

Saya ingin'mengajukan pikiran an pendapat . .. bahwa sebefum
tanggal 19 Desember 1948 Bukitij gi ‘mempunyai empat posisi. Per-
tama, sebagai ibukota. Kabupaten Agam. Kedua, sebagai ibukota Pro-
pinsi’ ymatra Tengah. Ketiga, ebagai Ibukota Sumatra karena Mr. T.
Moh.” Hasan . sebagai Komig intah Pusat atay Kompempus
atra (berada di s : at, kedudukan Wakil Presiden
Al s waktu it seolah-olah sudah sebagai tempat
| ik “Indonesia kedua, Karena itu tidak mengherankan
kalau PDRI ‘bersifat nasional, karena memang sudah demikian adanya.
Bukittinggi sudah merupakan tempat kedudukan secara nasional ketika

| , | ,. |
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Pada saat itu PDRI tidak bicara izgi.masyaraka Minangkabau
tapi sudah masyarakat (Inderesia) paling sedikit Sumatra, kaluu bisa
kita harus katakan memang sama dengan rzkyat Jawa . | . .

Ibu guru Mustainah dari Perguruan lslam'.‘,,/:\_l;;Azhar.

... . kami ingin menanyakan jika diiihat dari keberadaan PDRI,
apakah hasil perundingan Roem—Royen itu sah ?. Karena saya baca
dari buku Arsip Nasional ini bahwa Mohammad Roem ditunjuk sebagai
ketua delegasi oleh Sukarno. Kalau: memang perundingan ini tidak sah,
kenyataan berbicara bahwa (kebijaksanzan) yang dilanjutkan untuk
mewujudkan Republik ini adalah Jejak-jeiak dari perundingan Roem—
Royen sampai KMB, dan sebagainya. Pertanyaan kedua, kenapa Pre-
siden Sukarno mau berhubungan dengan Bzlanda . . .

Ismaun,

Saya dari IKIP. Bandung, murid pak Sartono, sekarang jadi guru
sejarah. Menyimak sambutan Bapak Presiden -Suharto dan makalah
Prof. Sartono bahwa kita tidak hanya perfu memahamj sejarah juga
perfu memiliki kesadaran sejarah, wiwasan sefarah, dan kearifan sejarah,
Fikta (menunjukkan) bahwi peranan Pemerintah Darurat Republik
Indonesia tidak dapat dipungki?i’ lagi. Namun kesulitan kami sebagai
guru, bilamana terdapat perbedaan {seperti) interpretasi dan kepenting-
an, di mana v&éwe__rffang seorang,guru sejarah untuk mengolahnya.

Nyonya Hutasojt. . T -
sebagai rakyat waktu itu (PDRI), saya ingin menyampaikan

pengalaman pendek saya. Waktu clash kedua'saya berada di Bukittinggi.
Menjelang tentara Belanda mau masuk kota, malam itu pak Rasjid
mengadakan rapat, {memutuskan) supaya anggota pemerintah kelusr
dari Bukittinggi dan kota akan dibumihanguskan. Kami:segera ke luar
rumah, (karena) takut ada bumihangus., . . 7 o

(Karena) diperintahkan semuég:kpi;e{u!agi,; tidak ada 'seora‘ngpun ang-
gota pemerintah:yang tertangk-ap.»S"ua'miﬁsa_ya'juga ke luar, dan saya
masih dalam Kota; . menjadi badan penghubung. Apa saja bisa saya
kirim ke pedalamah,_ Sebagai penghubung saya minta obat-obatan dari
rumah sakit dan malahan minta tenaga medis..Dokter-dokter itu me-
nanyakan kepada saya siapa yang bisa menjamin (keselamatan) dokter
dan suster kaféuﬁz{méreka pergi ke luar kota, umpamanya ke Sungai
Jaring di mana waktu itu sedang berjangkit cacar dan diare. Saya kata- -
kan, saya akan jamin, walaupun saya tahu saya tidak bisa menjamin
mereka. Tapi saya beranikan diri, supaya dzpat obat-obatan.

(Satu ketika) di pihgg{r jalan (arah) ke Koto Gadang Belanda
membuat penjagaan.. (Sehingga) saya tidak bisa lagi bergerak, tapi
harus ada u:vsaha.";S'_a:\,;/a {(kemudian) pindah ke Koto Gadang. Saya tinggal ~ —o
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.« Marwan Zein.

di situ, tetapi Belanda tahu, karena suamj saya (sedang) dikejar, karena

dia Bupati perjuangan. N

HRE ST

da, PDRI ini seolah-olah suaty matarantai
Bab hampir tidak (pernah) disebut-sebut

. . menurut penilaiari
sejargh yang nyaris pUtus

lagi; Sebagai generasi muds sdya berharap kiranya seminar ini bisa melas

; miataratitai yang hampir putus itu agar tidak putus. Baru empat-
puluh tahun jarak dari peristiwanya, sudah demikian rancy pengertian
tentang PDRI, apalagi seabad sesudahnya, barangkali generasi berikut-
nya disebutpun barangkali tidak akan tahu. Dengan demikian kita
semua berharap dalam mengangkat suatu peristiwa sejarah hendaknya
jangan dipengaruhi oleh situasi tertentu, . . :

u*) ,

Maruli. 54
-+ . . dalam makalah =pak‘;Sértono ditulis tentang sumbangan rakyat

dalam perjuangan seperti ; m?enggngkut alat penyiaran, membuat jelan

dan jembatan. Kalau kita bicara mengenai kurun wakty PDRI, khusus
mengenai jembatan yang terjadi’ bukan pembangunan tetapi pengrusa-
kan. Rakyat jb.érgedia merusak apa yang dia bangun asalkan hal ity
dapat menyumbang perjuangan. Jalan-jalan dirusak, lobang digali pada
tempat-tempat tertentuy sebagai perangkap tank, jalan-jalan menuju
Koto Tinggi (misalnya) pohon-pohon sepanjang jalan dipotong untuk
merintangi pasukan Belanda. Jadi kita lihat dukungan rakyat kepada
pejuang itu al//l—out. Karena sikap;rakyat itulah PDRI dapat mencapai
hasilnya (seperti) vang kita ras‘_al%"an sekarang ini. Jika Scedjatmoko
mengatakan bahwa apa yang-'m'éreka lakukan di luar negeri tidak akan
dapat berjalan sekiranya PDRY tidak ada; begitu pula PDR| tidak akan
ada jika tidak ada ‘duk’ungandéri rakyat. Saya kira hal ini perlu diton-
jolkan (dan):memberi terhpat yang wajar kepada rakyat kita,

 dan dikembalikan ke Yogya

Subadio Sastrosatomo.

Rakyat Indonesia dan selur.
rintah. Tetapi peranan Komisi Jas

bt dunia mengakui PDRI sebagai peme-
d-jasa baik minta peperangan dihenti-

kan!dan diadakan UNC! yang hanya mengakui pemerinta' Sukarno—

Hatta!' (Karena itu) merek | supaya Sukarno—Hatra dibebaskan

‘ogy ap ini terutama dari Cochran dan
Thomas Crichley. :Kita menyo g PDRI dan mengakui pemerintahan
Sjafrud ._'Pria",‘gfé'hégara, (karena itu) Sjahrir diminta untuk menjadi
anggot4 deledasi atau penasehat . . . (dan) saya menggugat hasil Roem—
Royen dalam sidang KNP, - . :

Jadi persoalannya adalah sikap UNC! dan pimpinan kita yang di-
buang (Belanda) ke Bangka. Di sini yang dominan sebenarnya adalah
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pengaruh Amerika. Amerika mendesak Belanda supaya kita dikasih —_
kemerdekaan, supaya Belanda (bisa) dikasih . Marshal (Plan). Jadi
sebenarnya (seperti) yang kasih kemerdekaan kita ini (adalah) Amerika,
Dalam pidato saya di KNIP saya ngomong ini, tidak benar semua ini,
bukan percaya pada kekuatan sendiri melainkan atas desakan Amerika.
(Masalah) ini (bukan hanya sekedar) perkara sah (atau) tidak sah, tapi

ini artinya lebih jauh. ;..

Catatan Prof. Dr. lbrahim Alfian (pembaca makalah Sartono).

Pertany--aa‘nfl'g-'Dr. Sjafe’i Ma'rif (tentang kenapa seminar PDP| diada-
kan), sesungguhnya Sjafe’i sendiri sudah tahu jawabannya.

Bahwa topik atau fenomena sejarah menarik perhatian orang ter-
gantung dari pertanyaan: apa yang ingin diketahui jawabnya. Jadi setiap
generasi atau generasi-yang sama-senantiasa mengemukakan berbagai
macam pertanyaan terhadap fenomena sejarah yang pefnah dilalui baik
- oleh bangsa se'lk"’aran‘g' atau oleh generasi sebelumnya. Jadi senantiasa
tergantung kepada minat, tapi andaikata minat ada-misalnya minat ini
muncul pada tahun 1956—1957 tak akan mungkin tisa dilaksanakan.
Tentulah ada beberapa hal (sumber) yang pada masa itu tertutup yang
belum dapat terbuka. Nah jadi minat perhatian itu akan tergantung juga
kenuda sumber-sumber, kepada dana, dan sebagainya. Jadi semua
faktor-faktor ini menentukan (bagi) si peneliti SEJarah untuk melakukan
penelitiannya, termasuk masalsh timingnya.

Misalnya masalah dana. John Smail, ahli sejarah, Prof dari Univer-
sity of Wisconsin. Dia meneliti tentang Bandung in the early revolution.
Dia ingin tahu jawaban, baaalmana Bandung pada awal revolusi,
Bandung Lautan {Api). Lalu dia buat penelitian. Dia cari semua sumber
pada saksi hidyp, kemudian dia berikan interpretasi. Tidak mungkin
ada eksplanasi se;arah tanpa ada deskripsi. Jadi dia rekostruksi dulu

masa fampau itu.
Sehubungan dengan pertanyaan itu, selalu saja kita tidak puas

terhadap penulisan sejarah yang ada. Jadi (perlu) justification, alasan L
pembenaran: terhadap penulisan kembali sejarah, the rewriting  of !
history ;| pertama, ditemukannya sumber-sumber yang dahulu belum
pernah ditemukan (untouched information). Walaupun orang berke-
inginan menulis, tapi kalau dokumen:tidak iada, tidak ada sumber se-
jarah, tidak akan tertulis sejarah; karena kita bukan penuiis novel.
Sekarang, kellhetandya apa yang oleh instansi yang berwenang atau
oleh beberapa ‘pejabat ;dahulu belum dapat ditemukan, alhamduliliah
sekarang masanya (sudah datang). Mantan Menteri Penerangan, pak
Maladi sudah ingin memberikan (koleksi pribadinya). Hal itu berarti
bahwa untouchéd information sekarang sudah touched information,

artinya krannya sudah dfbuka
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Kalau sumber-sumber baru {sudah) ditemukan, berart kizta menulis A,
~ (lagi}, dan berart; kalau di buku Sejarah Nasional (jilid) yang keenam
| Uity (hanya) memuat sekian halaman tentang PDRI, sekarang tentunya
i ~ akan sekian kali lipat ‘hé?'a'hjénnya, karena makin banyak sumber yang
... ditemukan. Bahan-bahan yang dulu belum dimasukkar, sekarang sudah
ada,berartl timbul fakta sejarah, tidak lain statement atay pernyataan
‘:""Et‘éi'hada'p ‘Sumber-sumber setelah diteliti dengan kritis. Kalau fakta

| - sudah muncul berarti kemudian ada interpretasi sejarah yang baru,
Penulisan "kembali sejarah juga bisa terjadi karena adanya fakta
yang ,sa‘liah di masa lampau. Orang sadar, wah . . . salah ini, maka diper-
" . baiki faktanya, = (dan) berarti ada interpretasi baru, Ketiga, (penulisan
ulang) bisa terjadi kar_eqa,ad‘a orang membuat pertanyaan terhadap

masalah, ada dialog: -~ .- i

Alhamdulillah, sekarang.ini munculnya tepat, ketika tokoh-tokoh
yang mengalami peristiwa .itu masih hidup. ... ketika dokumen dan
! saksi hidup masih ada, dah kita yang bekerja sebagai tukang-tukang
! sejarah merekamnya, kemudian merekonstruksi peristiwa itu, m.2mberi-

,' kan eksplanasi tentang peristiwa dan maknanya untuk generas; sekarang

| dan yang“akan'datang. Dengan satu dua kalimat Presiden sudah me.

] nyampaikan tentang kearifan sejarah. Makin banyak bahan-bshan, tidak

 saja mengenai PDRI, apa saja tentang masa lampau bangsa Indonesia,

hal itu akan membuat kita bertambah arif dan dengan demikian berarti
kesatuan dan persatuan bangsa pastilah dapat terjaga sebagai akibat
penulisan yang dilakukan teman-teman, _,

Kecuali apa yang disampaikan Presiden mengenai kearifan sejarah,
sebagai akhir jawaban, saya'ingin mensitir pujangga Cicero yang menga-
takan . "tigak mengenal sejarah berarti akan tetap menjedi kanak-kanak
untuk selama-lamanya”, '

-
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2). Tanggapan terhadap makalah JR. Chaniago

a. Tjokropranolo e
Atas deszkan kawan-kawan kami akan menyampaikan (komentar
tentang) apa yang diutarékaﬂ_’;‘(Sybadio) bahwa kita harus terima kasih
kepada Amerika. Maaf, saya ,kétékan itu tidak benar: yang benar bahwa
di dalam kehidupan kenegaraan ada negara vang melihat segi-segi (ke-
pentingan luar' negeri} dari sudutnya. Kalau Amerika melihat kita,
! (mereka) itu melihat darj sudut dia, bukan dari sudut kita. Jadi jangan
l keplosok. Amerika tahun 1948 melihat bahwa kita bisa menumpas PK|
. tanpa bantuan negara manapun. Apakah Belanda atay negara yang dj-
! bonekakan itu bisa ?, menjadi pertanyaan dia. {Karena itu) lebih baik
; memihak TNI yang bisa menghancurkan PK| tanpa bantuan sesenpun
atau senjata apapun dari J‘L'Jlallr.pegeri. Jadi jangan keplosok, terima kasih
pada Amerika; terima kasihlah'kepada diri kita sendiri, percaya kepada




kekuatan kita sendiri ,(;?f;baga_fmana) yang dikatakan oleh Pak Dirman,
; ' jangan dibalik-balik. R .
Saya merasa bangga bahwa seorang yang tidak ikut berkelahi,
; dengan yiigahgga'-menyatakan' TNI—nya; lho kok yang malah ikut perang,
tidak mé_ny_a'takannya; ini qumun saya. Untung masih ada pemuda yang
mengutarakan kebaikan pak Dirman dan TNI-nya. Kedudukan kita
harus jelas, o c
Beléﬁ'da;jmg,uéi,b’é’?unding karena adanya TN dan legalitas dari Peme-
rintah Darurat Republik Indonesia, (Hal) ini harus jelas bahwa legalitas
dan kekuatan ada. Karena perapg memang hanya atas dua (faktor) yaitu
ada legalitas dan adanya kekuatan (tentara) termasuk kekuatan rakyat
yang memberikan bantuan. Tanpa rakyat tidak mungkin, dan ini sudah
berulang kali saya katakan balhwa saya selalu menyaur {membayar)
utang (pada) mereka, atas kebaikan mereka. ’ '
i Mengenai Roem-—vaniRoyen ‘(daf) issu bahwa pak Dirman mem-
.. . bangkang; itu juga salah, Pak Dirman selalu menyatakan pandangannya,
- Kalau (sespét'u)* dipui-uskan (atasan) beliau selalu ikut. Waktu pak
Dirman meniriggal Bung Hatta berpidato : _ ‘
“. ... saya kenal beliau sebagai seotang yang keras hati, tetap ke-
mauan. Dalam melakukan kewsjibannya, ia tak pernah mengingat
dirinya !éend/’r/', malahan senantiasa berpedoman kepada cita-cita
negara. Demikian hebat ia mementingkan kewa/'/'bannya, sehingga ia
menyia-nyiakan kesehatannya . . . S .
L ‘ Jarang kuketahui orang begitu keras dan begitu setia memenuhi
kewajibannya. Séééga/' Wakil Presiden RI dan Menteri Pertahianan
selama ta__h':uln_ 1948 aku banyak sekali berhubungan dengan Soedir-
marn, sayd kenal ia dalsm segala sifatnya. Sebagai seorang yang
mempunyai cita-cita nasional dan seorang yang cinta pada tanah
airn yé, Jenderal Soedirman tidsk segan-segan mengeluarkan pen-
dapatnya terhadap politik yang dijalankan oleh Pemerintah, _
o Sering-sering orang menyangka, bahwa ia adalah seorang yang sukar
' dikemudikan, seorang yang “lastig”,. ..Z'et'ap/"..s_/'apa_ yang mengenal
diz dari dekat, sebagdimana-says mengenalnya, mengakui bahwa
Soedirman adalah s_e;:ar:zg%‘;'_ yang keras hati vang suka.membels
pendirjannya dengan bék%angat. Tetapi apabila Pemerintah telah
mergam il keputusan, ia selalu taat dan menjalankan keputusan itu
dengan' sepenuh-penuhmya’; . (foto copy koleksi pribadi sebagai- - -
mana ter;l:é-’rﬁp,i:r“dalam surat Tjokropranolo kepada Panitia Seminar) ¢

~

T

i

Jadi jan,fgfg;n‘f;‘ex;lavh terka tentang pak Dirman. Jika mengikuti cerit
pak AH Nasution satu ketika Bung Karno, pak Dirman, dan Nasution
3 harus menyelesaikan persoalan yang crucial. Karena tidak bisa menemu-
kan solusi, akhirnya tig’a-tiganya menangis, dan pg_kn_[)_ivrn]a_n_meﬂggj_ql@p” )

- pengunduran diri. Tapi pak Nas bilang : " kalau pak Dirman mundur,
__kacaulah kita semua”.

Demi_kepentingan nasional pak Dirman tidak




jadi mundur, (Dengg{n__q@ra itu) persatuan dan kesatuan bangsa bisa di-
jaga. Hal ini peri’q_ditékane;;kén, karena penting buat generasi kita .,

b. RH Hid,ayait‘i

STy

Bagi yang sudah kenal-saya, saya kira sudah tahy bahwa saya tidak
bisa berpidato dan memberikan sanggahan. Karena ity mungkin menge-
cewakap--%f{d ng.‘oleh sebab itu pula saya kirim tulisan kepada panitia
seminar_‘ftb?e.—r;uky_}a‘ catatan pribadi mengenai pembentukan Pemerintah
Darurat Republik Indonesia,

Dalam tulisan saya ity tertulis : . . | setelah Divisi Siliwangi hijrah
pada tahun 1948, pernah disampaikan suaty Memorandum oleh Letnan

Kolonel Daan Jahja (kepada stqg‘ Divisi Siliwangi) kepada Wakil Presiden

Belanda yang baru, Pediéﬁi}jtah. Pusat dj Yogyaka&a tidak dapat diper-
tahankan lagi b_er.__,:l‘u'bung wilayah Republik Indonesia dj pulau Jawa ter-

+

lampau sempit unt‘dfk_memungki_nk_an keleluasaan manuver gerilya yang

aman bagi kelanjutan perjuangan Negara Republik Indonesia. Bersama.

Nyusun “terugval basis” dj daerah Republik Indonesia dj pulau Sumatra

bahkan bila perlu juga di lu?ar%’ﬁ@fegeri - .. Untuk itulah pada pertengahan
;_(Nppember) 1948, Wakil Presiden Mohammad Hatta, didampingi Waki]

BT

f Ke'ga'la Staf Angkatan Perang Republik Indonesia Kolonel R. Hidajat
mengunjungi Bukittinggi, Kemudian dalam rangka persiapan itu, jabat.
an Panglima Komando S'ij‘:a_tra”ditimbang terimakan dari tangan Mayor

y Jgndlfa_,l_vSUhgrdj: kepada Kolonel Hidayat . . ., Segara setelah menerima

Republik Tndonesia untuk memelihara kesinambungan perjuangan
kemerdekaan . . . Berhubung perkembangan situasi dirasakan urgensi-
nya mengadakan tind}é!{gaﬁ*d‘é'ﬁp{é&t tersebut. Keadaan ini telzh memaksa
Kolonel R Hidayat, r"F“a'rig‘l_ingf ;;Tentara dan Teritorial Sumatra dan
ajudannya Kapten Islam .Sél'irﬁi,;déngan disaksikan oleh Mr. T.M. Hasan,

darurat tersebut -+ «. Menteri Kemakmuran Sjafruddin akhirnya dapat
mengatasi }g’gbhggjnan, dan bersedia menghubungi pimpinan teras
Republik lqdbh‘eéia‘, -di Sumatra Tengah, untuk mélaksanakan pem-
bentukan Pemerintah Darurat Republik Indonesig LY A

Jadi saya hanya mendesak, karena maaf tentara tidak berpolitik.
Setelah itu saya ikut pak Sjafruddin dan pak Hasan sampai ke Haiaban,

kemudian berpisah, supaya kalau aq@ usaha penangkapan, tidak semua

vk
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’ditangkap (Belanda, bisa) hilang PDRI. Saya dengan ajudan saya dan  ___
seorang teman lagi (Ju,suéf Ramli) pernah menjadi pembanty Menteri
Keuangan pergi ke utara: Disituisaya menyaksikan realisasi pertahanan
semesta, di mana pak KaWHaraqg, Bejo, dan beberapa gerilya lainnya,
menghajar satu truk Belanda dan merebut senjata mereka.,

Saya ‘g_férha'ru me‘ndengéa}r teman-teman tadi bercerita, Seolah-olah
_ saya ini berjasa, padahal saya hanya berjalan kaki dua riby kilometer
| ~ sampai di Aceh. Makan dan minum di ladang. Setelah sampai di Aceh
juga ingin:ke- selatan‘funtuk memeriksa pertahanan pak Simbolon di
Sumatra Selatan. Saya tidak tahu begaimana reaksi Gubernur Militer
Sumatra Selatan ketika saya perintahkan pembumihangusan ‘ladang
minyak sebelum Belanda datang. ’

Sampai akhirnya Bung Hatta datang ke Aceh untuk mencari
Sjafruddin. Ketika itu Bung Hadtta dengan bijaksana menceritakan
bahwa ada suatu tujuan khusus dengan..adanya Roem—van Royen,
_ Beliau menanyakan sikap ,vsaya',_‘apg.i___k?éberatan berunding  dengan
. Belanda. Saya ketika ‘itu agak keras dengan mengatakan bahwa saya
keberatan. Saya katakan kita mempunyai de facto dj sini, dan Belanda
g tidak berani masuk, Kita akan teruskan perjuangan ini sampai merdeka

betul. Bung Hatta menjadi marah : “apa.saudara sebagai militer me-
- - miliki konsepsi politik”. Saya belum pernah idengar istilah konsepsi
o politik. Saya’khtakan - saya siap pak. ltulah catatan pribadi saya .

c.” Tanu Suherly

Dari beberapa sumber yang saya baca, pada Pemerintah Republik
Indonesia ada (badan) ving disebut Dewan Sjasat Militer. Semua stra-
tegi yang akan 'diia!_ahkah negara sudah dipoiakan (terlebih dahulu) oleh
Dewan Siasat Militer; diantaranya (tentang) mengapa pak Hidayat di.
kirim ke Surhatra. Begitu juga pak Kawilarang, dan lain sebagainya,
Direncanakaf juga Presiden akan ke India, dan Bung Hatta akan me-

T mimpin gerilya di Sumatra. Jadi saya rasa masalah berdirinya Pemerin-

tah Darurat Republik Indonesia sudah dipolakan juga. Hanya yang .. ..
tidak dapat diperkirakan kapan Belanda itu akan menyerang Republik.
Jadi masalah pak Sjafruddin&__{ang'tidak menerima kawat, sebagaimana
kata pak Hidayat sudah cit"cgﬁ‘ét_iis"melakukan tindakan di Sumatra,
Andaikata terjadi (penyerbuan), akan berdiri badan perjuangan, ke-
betulan namanya PDRI. Hal itu sudah otomatis karena sudah dipolakan

Kalau kita' lihat kedudukan para pemimpin pada wakty itu, kita
lihat Bung Karno; Agus Salim, dan Sjahrir di Prapat (sedangkan) Hatta,
Ali Sastroamidjojo," dah-Mohammad Roem, ada.di Bangka. Ir Djuanda
bebas dij Yogyakarta; L éimena bebas di Jakarta, dan Sjafruddin berada
di Sumatra memimpin PDRI. Di Pulau Jawa ada Soekiman, Kasimo,
Supeno, Susanto Tirtoprodjo, dan KH Masjoer. (Hal) itu semuanya
sudah terpolakan juga. Saya kira sudah jelas. Hanya saja yang menjadi




o R
persoalan untukg'kepéntin"gan pendidikan, memang masalah PpR|
sangat sedikit sekali. ©
SR A IR
d. Mahyudin, .‘

Saygéz' 'jin,gj;n;.mengoreksi sedikit makalah yang disampaikan pak
Chaniago fp,é_c"ié_;‘ﬁélaman 6 bahwa radio di Aceh itu (berada) di Tangse.
Sebenarnya bukan di Tangse, tetapi radio rimba raya di Biereun
Takengon.

Hal yang lain adalah bahwa kita tahu daerah Aceh itu adalah daerah
yang terjauh dari pusat Pemer!'ntahan Republik dj Yogyakarta pada
waktu itu. Tapi Pemerintah,D;‘é’e‘rlah Aceh berjalan sebagaimana biasa,
baik sebelum Belanda menyerang imaupun sesudah terbentuknya PDRY,
Malah adanya PDRI métiberikan (fungsi khusus) pada Kutaraja. Ko-
mando Angkatan Laut di bawah Kolonel Subiyakto berada di Kutaraja,
Begitu juga Panglf?ﬁ“’“pTentara dan Teritorial Sumatra Kolonel Hidayat

- berkedudukan di Kltaraja. Pak Martadinata berkedudukan di Banda
Aceh. Dalam penerbitan Arsip Nasional masih sedikit'(dijumpai) arsip
mengenai-Gubernur Militer Aceh. Kami berharap Arsip Nasional dapat
menelusuri arsip Gubernur: ‘rr_jgi'l"ifiter ini, kemana dipindahkan. Kita tahy

. di Aceh ada perubahan dari “Gubernur Militer yang dibentuk pak

- “Sfafruddin menjadi bagian dari Gubernur Sumatra Utara. Saya ingin
agar arsip. itu dicari dan dikimpulkan.

e. ' Chairuil Bagri, /1. | |

iSaya ingin’r?]enambahkan beberapa informasi. Saya waktu itu ada-
lajh',"ko’man.dan intelijen, staf pak Hidayat. Pertarna, di Komandemen
Sumatra sebetulnya sudah ada saty strategi bagaimana menghadapi
Belanda. Kita membayangkan (pu'au) Sumatra dari atas sampai ke
bawah kita bisa lihat tiga sumbu. Sumby pertama adalah Medan,
Pemantang Siantar, terus ke Sibolga. Sumbu kedua adalah Padang,
Bukittinggi, Payakumbuh,™ dan «Pekanbaru. Sumbu  ketiga adalah

—_Palembang terus ke Bengkulu.- -t . - S

Dalam pikiran kita, di Sumatra Belanda kekurangan pasukan,
karena konsentra penyerangan ith adalah di Jawa. Jawa harus ditun.
dukkan dulu (baru) Sumatra menyusul. Karena Belanda kekurangan
pasukan, (m’aL}(a) j‘Ej‘ia hanya akan‘menduduki kota-kota besar saja.
Diperkirakar: yané’]'“akan diduduki mereka adalah sumbuy Medan, Pe-
matang Siantar terus ke Sibolga. Kemudian sumbuy Padang, Bukittinggi, -
Payakumbuh, dan Pekanbaru. Ketiga adalah sumbu Palembang, kalau

bisaﬂ_ter_us_}_e__Bepgigulu. Menurut perkiraan kita Belanda tidak akan bisa _,__
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kita harus mundur ke utara? tidak ke arah sumbu itu. Pak Tengku
Muhammad Hasan (yang ke selatan) menderita sekali oleh serangan
Belanda, karena beliau dalam jalur sumbu yang diikuti oleh Belanda itu.
Sementara Komandemen Sumatra. mundur ke utara sebagaimana di-
ceritakan pak Hidayat. Waktu tanggal 19 Desember sore, pak Hidayat
menanyakan kepada saya: "kemana kita harus mundur”, saya katakan,
kita harus mundur ke utara, karena di sana tempatnya yang paling aman
Di sana masih bisa dibentuk basis antara Tapanuli Utara dengan Bukit-
tinggi. Tambahan lagi daerah ini mempunyai hubungan dengan Sungai
Rokan, Riau ke Bengkalis, terus ke Singapura. Jadi daerah ini memang
sudah dipersiapkan . . . Komandemen Sumatra adalah suatu komando
yang mundurnya teratur. Ketika tangggal 20 Desember (1948) pak
Hidayat memerintahkan untuk mundur, dan yang mundur ity seluruh-
nya, sampai kertas dan mesin ketik ‘di bawa, seluruhnya lengkap. Jadi
waktu mundur, komandemen :utuh sebagai satu kesatuan dengan
pasukan-pasukannya. Karena ‘muhdurnya teratur, pasukannya dan per-

- hubungannya'_t;x'da’};_- saja mobil juga taktis. Siaran-siaran PDR] yang

tidak sampai d'i'}(u'tfar'aja, dibantufsiaryanhya oleh Komandemen Sumatra
untuk ke Aceh dan New Delhi. Begitu juga ke Jawa. Di samping mem-
punyai siaran sendiri, Komandemen Sumatra membantu siaran PDR],
Hal (semacam) ity yang tidak disebut (dalam makalah ini). Basis siaran
itu ada di Rao. Di 'sana semua siaran, baik ke Jawa maupun ke Aceh
(diperkuat) di tempat ini. Pak Hidq'yat itu bukan hanya berjalan ke
utara, tapi juga menghubungi Kolonel Simbolon (di selatan). Meng-
hubungi PDRI yang masuk hutan di Bangkinang, memperingatkan agar
tidak terus, karena di sana terlalu banyak macan dan gajah. Waktu itu
berbahaya. . ’ ' :

Sebuah tambahan (agi tentan’V v pak Hidayat ke utara,
Beliau membuat sepatu dan celana” (KK Us) ‘agat tidak dapat dimasuki
lintah. Perlu dicatat: bab}ya_,perjélanan_ pak Hidayat itu dalam satu

~ daerah di mana béliau belum dikenal. Kafe;naﬂ:'b}el_iau panglima baru,

belurn dikenal oleh pasukan. Jadi (setiap rus selalu memper-
kenalkan diri : “saya adalah PEWglima Sumatr
macam) luar biasauii; '
Umar Said Noor. . _ o _
Saya orang teknik, jadi-saya akan menjelaskan secara teknik pula.
Ada dua catatan kecil saiifé;f'e"P_a'd;a halaman 5 cerafmah (Chaniago) ter-
sebut tertulis (dua) konsentrasi : konsentrasi PDR] pertama di Bidar
Alam, dan konsentrasi 'kedua di ‘Payakumbuh. Kalay konsentrasi dj
Bidar Alam itd Hinya tiga bulan dari.204. hari masa PDRI, yakni dari
tanggal 22 Desember (1948) sampai dengan 13 Juli (1949). 90 hari
di Bidar Alam, 104 hari-di lain tempat, dan 20 hari dj Kototinggi. Jadi
kalau mau dikatakan konsentrasi, maka itu adalah konsentrasi yang

"."Saya pikir (hal se- "




bergerak. Kalay konsentra_s;i; ’_gglg_at_ Payakumbuh adalah tempat pak

Rasjid dan pak Sitompul selsf a'204 hari. .
Kemudian koreksi“dari pembicara terdahuly (Mahyudin) mengenai

PHB TNI Ang,k;a;an" ,Uda'r'é yang waktu itu dj Tangse dan Takengon,

(hal) itu benar. ‘Pefnah melewati Tangse kira satu bulan, karens ada

satu peristiwa, kemudian dipindahkan ke Takengon, Tapi persis (tanggal)

1 Maret (1949) masih ada di Tangse, sehingga berita (Serangan) 1 Maret
yang dikitim dari Yogya adalah melalui Tangse dari Bidar Alam.
Berikutnya pada halamgi alinea terakhir mengenai rapat Pleno
. Sidang?ﬁfiého kedua bukan dij Sumpur Kudus, tetapi di Tanjung
i , di sebuah k'am@}y” ;,‘p’ernama Calau. Di Calau inj ada sebuah
kenangan;_seorang lb géla)"nhk«an (bayi), dan kita beri nama Aurina
Rajawati, atau radio AURI. Waktu saya ketemu (anak) itu tahun 1985,
unya anak tiga. _ - '
“dalam buku pak Rasyid tertulis bahwa'rombongan pak

Sjafruddin sampai di Kurinci. Rombongan pak Sjafruddin tidak pernah

sampai di Kurinci, hanya sampai di Bidar Alam. {Sebab) kalay mau ke
Kurinci ha‘fus melalui Muara Labuh. Muara Labuh ity kira-kira 18 Km
dari Bidar Afam., L ) ‘

- . . Mengenai peranan perhubungan radio yang dipegang oleh AURI
perhubunganz ini dikonsen'trésik;ém.=sesuai dengan konsentrasj PDRI. Per-

tama, di Koto Tinggi "yahg"l:dip;impin oleh seorang komandan yang

bukan orang PHB, yaitu M. Yakoeb. Di sana ada jembatan yang dinama.
kan “Jembatan .aia mato si yakuik’! (air mata Yakceb), karena alatnya
yang segede gerobak jatuh ke »Ts-'umg;ai, dan pak Yakoeb saty malam me-
nunggu di sana.y Qqholeh rakyat dikatakan menangis, sehingga jembatan-

nya disebut jeis atan air mata si Yakoeb, Pak Yakoeb inilah yang me-

f—lf.‘
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layani rombpn'g:é'ri' pak Rasyid. Kebetulan yang melayani dari TN]
Angkatan Udara. Wakty tahun 1985 saya melihat di rumah gonjong
yang dulu pernah ditempati pak Yono (Kolonel Soegjono) tertulis :

“di»sini dulu RRI dan PTT yang melayani pak Rasyid”, ity tidak be-. -

nar. Kami himbau Supaya diluruskan dan dibetulkan.

Konsentrasi yang bergerak idi_bf{ppin oieh seorang teknisi radio -

Kapten Siddik Tamimy. Pangkéi%@ayé waktu itu berada nomor dua

seteiah Kapten Tamimy. Pak Udoy_qi‘ Kusnadi, dar Zaina Abidin, ikut

melayani PDR| selama 204 hari itu.
Mengenai keterangan (Maladi) bahwa Wonosari dj bom 10 Januari,
itu betul. Tapi kita tidak berhubungan dengan pak Maladi, tetapi selaly

.dengan radio AURI yang sudah berkeliling, akhirnya ke Playen. RR]|

hanya menyiarkan (berita),
zyjtenma Bidar“Alam diteruska‘n Tangse—Kutaraja,

Alam. Berita yang- i

wa belum ke"Takengon. Dari Kutaraja ke'Rangoon. Pak Wiweko

&N

dar ¢ 'Sumarno sampaj radio d_ari.:Angkatan Darat Burma
(Myanmar) minta ijin sama ehjali-gfuev_yin_. Berita-berita yang diterima

dikiri ‘POg dan telegrap kemana saja, seperti ke India dan Amerika..
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Wangsawudjaja : —_—
Tanggal 19 Desember 1948 Belanda sudah di Maguwo dan
Yogyakarta terkepung. Pada jam sepuluh Presiden Sukarno (dan) Bung
Hatta mengadakan rapat kabinet, dihadiri oleh sebagian kecil menteri,
karena banyak yang di- luar kota. (Sidang ini) juga dihadiri Bung Sjahrir,
Dalam sidang kabinet itu dibidarakan bahwa Yogyakarta pasti di-
duduki, dan kjta. tidak bisa berdiam diri. Kita harus membentuk peme-
rintah darurat dan diputuskan pemerintahan darurat itu diadakan di
Sumatra dan dipimpin oleh saudara Sjafruddin Prawiranegara yang ke-
betulan sebagai Menteri Kemakmuran sedang berada di Sumatra,
Perintah itu disusun, dan diperintahkan pada Ir. Djuanda, waktu itu
Menteri Negara, supaya disampaikan. kepada Sjafruddin di Bukittinggi.
Ir. Djuanda menghubungi kantor telepon, dan mengirimkan kawat
(juga) kepada Radio Republik Indonesia.

Kira-kira jam 12 rapat sefesdi.'Bung Hatta dan saya pulang ke rumah .,
Bung Karno tetap di rumahnya (di istana). Jam 3 (sore) Belanda me-
masuki Yogyakarta dan menawan Bung Karno. Kemudian Mr. Gafar
Pringgodigdo (sekretaris negara):disertai tentara Belanda datang ke-
rumah Bung Hatta, di mana kami bersama pembesar lain (seperti)
Kepala Kepolisian Negara berkumpul dan terus ditahan dan dibawa ke
istana. Semua’ dikunung di istana. Kira-kira tiga hari kemudian (baru)
Bung Karno, Bung Hatta, Mr. Gafar, Agus Salim, Asaat, dibawa ke
Maguwo, terus dibuang. Kami yang ditahan dibebaskan pulang ke
rumah. Barangkali seminggu dlmasukkan Wirogunan.

Jadi pemerintahan PDRI itu sudah ditetapkan oleh Kabinet (dl)
Yogyakarta pada hari itu. Kebetulan Juga ada inisiatif dari Mr. Sjafrud-
din dan lain-lain yang kebetufan.} a), di Sumatra mendirikan
(PDRI) itu. Jadi sesuai dengan, per,,,_ Yogyakarta Demikianlah

. Rusdx Muchtar ( saran tertu! s )

untuk menambahkan;::supaya jangan dtlupakan bahwa Yogyakarta
waktu itu sudah menetapkan akan ada Pemermtah Darurat dx Sumatra

> e —

Per:u maoakan studu menda!am monoenal pe'anan radlo dalam
PDRI, baik dalam funos'nya sebagai alat komunikasi, maupun sebagai
media massa. Bagaimana dampaknya peran komunikasi tersebut ter-
hadap masyarakat ketika ltu ?;

Awaluddin ( tertulis )

- Walaupun Jawa dan'Sumatra sebagian besar diduduki Belanda pada
waktu clash‘ll tetapi Aceh tidak pernah diduduki mereka. Garis
demarkasi sete!ah clash | adalah Gebang (dekat Pangkalan Brandan) di
Sumatra Timur. Timbul pertanyaan, mengapa Beianda tidak menyerbu
ke daerah Aceh seperti'yang dilakukannya ke daerah- daerah Republik
lndonesna lamnya Analms saya: pertama daerah Aceh bukan mﬂrupa




_— kan basis ekonomi yang' 'bfé’nsial vang bisa dengan cepat menghasilkan N
dana yang diperlukp'_ elanda untuk mmblayai operas; militernya -
Sesudah Pahgg J; ,_Brandan (sebagai pusat penggilingan minyak ke- -

arkasi dij Gebang. Memang ada perkebunan
s Kabupaten Aceh Timur, Tetapi tidak se-
menarik bagi Belanda, Kedua, Belanda
k Aceh, Perang Aceh—Belanda tahun
Pengalaman pahit bagi Belanda, Kedua alter-
elum terjawab. Mungkin karena sudah ada
naka masalah penyerbuan ke Aceh tidak

L Royen, maka rencana itu tidak direalisasikan,
f Sampai dimana kebenaran informasi inj ?

j- Jawaban JR, Chaniago ;ebag_ai pemrasaran,

Kalau yang berbicara’ kabh-tokohnya sendiri, saya mau kasih
komentar apa lagi. Téfim’a;kasih atas tambahan bahan, nantj yang
belum. ada akan disempurnakan, -

Dari’ 'pemibicara pertama sampai pembicara yan
makin ya ulan sz

l A ——————— e e
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] . b Namanya sama yakni Pemerintah Darurat

! ' 3). Tanggapan aras makalah Machfudi Alqn!gkudilaga *
’ T N .

: ! a. Abdul Halim 3 ,

1’ Apa yang saya utarakan’ iﬁiftdl‘isanny’a__sudah ada pada panitia, namun
|

{

|

}

barangkali periy say@jqjgskan. Jabatan saya ketika (clash I} itu adalah

Puluh tahun tidak bisa saya jawab adalah tentang serangan Beianda,
Kalau di Yogyakarta (Belanda) melakukan Serangan blitzkrieg militer
- “» . dengan terlebijh dahulu:lu,v,.. perjunkan pasukan payungnya di
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serupa adalah pelabuhan udara Maguwo berjarak “kirakira 10 Km dari

Yogya,‘di Bukmmggi-(:('.yang inerupakan) pusat pemerintahan Sumatra,
pusat militer, pusat ‘pérjuangan rakyat, di sini juga ada pelabuhan
terbang Gadut (yang) jaraknya cuma 5 Km dari Bukittinggi. (Padahal)
Gadut ini sangat berjasa dan berperan menghubungkan Jawa dan
Sumatra. Mengapa mereka tidak melakukan strategi dan taktik yang
sama dengan menjatuhkan pasu’kah*Payung di Gadut. Saya pikir tengah
hari Bukittinggi (mungkin} sudah dikuasai. Mereka justru menerjunkan-
pasukan payungnya. di'dan'au-"Singkarak, dan memusatkan pasukannya
di Sumani, di Ombiliri, dan Batutebal. Dengan menjatuhkan pasukan
payung melalui Catalina di {danau) Singkarak yang jaraknya sekitar
50 Km dari Bukittinggi maka mereka baru mencapai Bukittinggi pada
hari keempat. Sedangkan pasukan yang menerobos dari front utara bary
sampai di Bukittinggi pada hari kesepuluh. Padahal kalau mereka
langsung ke Bukittinggi, mungkin tidak bisa pak Sjafruddin, Tengku
Moh Hasan, membikin embrio PDRI pada ‘sore hari tanggal 19 Desem-
ber, karena seluruk jalan keluar sudah dikuasa_j, (umpamanya) jalan raya
Bukittinggi—Lubuk Sikaping itu bersebelahan dengan lapangan terbang
Gadut. Begitu juga jalan® :Bukittinggif?a){qlk.umbuh (masih) dalam
jangkauan, dekat sekali. Satunya alternatif keluar adalah jalan Bukit-
tinggi—Matur menuju Maninjau. Dan itu juga (hampir) tidak mungkin
karena dalam waktu pendek (jalan) itu bisa mereka kuasai . . Jadi gerak
cepat yang mereka lakukan dengan berhasil di Yogya, gagal di Sumatra.
Sehingga maksud untuk mengeliminir Pemerintah Republik (juga) tidak
berhasil. - - , -
Saya pernah melakukan pembicaraan ‘Hengan Letnan Kolonel
Raebei, Komandan Resimen Prinses Irene dj Bukittinggi. Kita bertemu
di rumah dr. Yusuf ketika kita sudah masuk-kota.iDia berlari mengejar
saya dan berkata: “Letkol Halim Ya”. Ya Ratd savia, saudara tentu
overste Raebel. “oh ya' katanya. Lantas’kita bersalaman. Waktu ituiah
ia menerangkan kekesalaﬁ;i{_d - f.ikekecev/aan"terhadap_,op_sir stafnya.
Mengapa, saya bertanya. "Tu :t‘éhu”, katanya, ‘‘pads
sampai di Padang Panjang {pada) hari Selasa pukul 6% Sayalpribadi
ingin meneruskan gerakan.-ke Bukittinggi malam ity juga. Opsir saya
mendapatkan bahan dari f'ﬁtélijen bahwa antara Bukittinggi dan Padang
Panjang ada sekitar 10.000 pasukan TNI bersenjata lengkap dan siap
bertahan untuk menangkis setiap serangan Belanda. Dengan  per-
timbangan itu, saya tidak mau melakukan”, katanya. Saya pikir
Komandan Brigade | sejak semula “memang tidak bertindak sendiri
(tetapi) bertindak atas instruksi komandan militer di Jawa, di Batavia.
Jadi menurut pendapat sa_ya',‘sé_j'ak mulai clash Il itu, (tentara) Belanda
di Padang memiliki perkiraan yang salah terhadap kekuatan TN] dj
Sumatra Barat. Karena takut menghadapi debacle militair mereka tidak

menjatuhkan pasukan payung di Bukittinggi, tetap_i mendaratkannya

|

waktu kami

g
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mereka di desa-des\'a" Umant, in, dan Battegal. Jadi Ketidaktelitian
intelijen Belajq:qa' engakibatkan PDRI bisa dilahirkan dengan selamat..

Interupsi Moh Rasjid.
Sgg}g.a ingin tanya, nanti saudara Halim jawab, karena ini penting.
Belanda mendarat di Siggi rak, hari ketiga baru sampai gi Padang

g mengambi| keluarga
ukittinggi sekitar sétengah enam,
g} Tabing ke Bukittinggi sekitar 80 Km.
yakarta. Coba saudara Halim jawab.

dari Tapakis ini, jarak kel'iBul_g_;ittjnggi cuma 50 Km,

Komentar Machfudi Mangkd_dilag’a}v L
Kome‘ﬁ%t-e?ﬁ“saya begi‘ni;‘Piéda:?Aksi Militer 11 jtu sebetulnya Be!aﬁda
(kekuatam}ya) kurang 'daripﬁada~;'waktu Agresi Militer |. Pada wakty
Agresi | mér,e!ga mempunyai marinir saty brigade, sedangkan pada Aksi

militer |1 'h.ani}afbatalyon ampibi saja, |agj pula Belanda menganggap

lawannya adalah jYogya, karena itu mereka mengkonsentrasikan serang-
an payungnya pertama-tama Yogya dulu. Kita tahy pasukan payung
Belanda tidak banyak, hanya (kesatuzan) kompi saja. Belanda berpikir
juridis formal, dengan ditangkapnya Sukamo—Hatta, the republic dosgs
not exist anymore;, Propaganda mereka de republiek bestast njet meer

b. A.E. Kawilarang. o

Jawaban” darj pembicara “terdahuly ( A Halim ) saya rasa begini.
Pertama, tujuan Beldnd adalah menduduki Yogya untuk menangkap
Sukarno—Hatta (dan) kalau-bisa juga menangkap Panglima Besar. Agar
bisa segera menduduki Yogya perlu airborne artinya dengan pasukan
Payung. Tapi pasukan Payung mereka tidak terlaly banyak, tidak ads
dua ratus (orang) dan untuk [

kalau
. tapi mereka tidak punyai
uh Jawa. Setelah mendarat-
i lapangan terbang Maguwo,
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barulah mereka , di' tidak cukup dengan ajr-
borne forces saja diperlukan ML (Militaire Luchtvaart).

Mereka jiga siapkan pasukan payung untuk menangkap Panglima
Besar (dengan) mendaratkan pasukan itu di selatan Yogya. Pasukan
yang datang dari arah Magelang tidak bisa mencapal Yogyakarta dalam
satu hari, karena di situ ada pasukan TNI yang kuat. Mereka periu satu
atau dua batalyon untu:k?gmenyerbu Yogyakarta, ..., Laporan ini kami
peroleh dari seorang Kapten Belanda yang bernama Kapten Visser,
yang kemudiar*menjadi warganegara Indonesia, dan menjadi pelatih
School trodb%bfpafrachutes (pasukan parasut) di Cimahi ...

Tjokropranolo.

. Keterangan pak Kawilarang jtu benar, karena pamflet yang
membenarkan ketika itu yang berbunyi Sukarno—Hatta, dan Soedirman
harus ditangkap. Tidak ada pamflet yang berbunyi PDR! harus dj-
hancurkan .-. ... e :

Marah Yunus Boy. !
. .. Saya'ingin menceritakan- satu episode draft gencatan senjata
sebelum KMB. Waktu itu saya sebagai /iaison officer allied local joint
committee Su:'mgatra_’ Barat, (pada) daerah yang (untuk) pertama dij-
serahterimakan, kHus_usnya di Payakumbuh, (dan) bagaimana meng-
hadapi kendala, (seperti) ada prajurit kita yang ditembaki. Waktu itu
stanavast. Kita berunding dengan mayor Stopper dan Kepala staf
Brigade | Mayor van Horn. Waktu kita membicarakan kemungkinan
serah terima, dia bersikeras tidak mau. |a ingin memancing ketegangan,
sehingga perundingan gaga!. Kita juga keras terhadap mereka . | . tapi
Kita punya satu troef: kita memp‘f wanan tentara Belanda
letnan Pekchet dan seorang sersah’ yor:.V.'mereka juga kaget. Pak
Rasjid yang befunding.-=dengan orang Belanda ketika jtu mempunyai
satu counter p lau tahanan mereka: Jepaskan, tahanan kita
juga harus dilepaskan, seperti Marzuki Yafi Hain-lain. Pak Rasjid
juga menambahkan agar mereka mémberikan ‘50. atay 500 ton beras.
Kemudian ada ;v}'kfg:s,e‘suaian, dan kita mengeluarkan tahanan itu. Paya-
kumbuh merupakan daerah yang pertama yang diserahterimakan .-,
Hal' lain adalah strategi pertahanan rakyat yang dibuat sebelum
clash II. Kita sudah mempopulerkan gerilya - politik - ekonomi (gerpo-
lek). Kita bentuk semacamy'pagar betis yang diberinama Badan Pengawal
Negeri dan Kota (BPNK). Pemuda di kampung-kampung mendapat
tugas mengawasi-kedatangan musuh dan memandu tentara yang mau
kemana (ke suatu tempat) yang arahnya tidak diketahui. Kita mengada- -
kan gerilya bukan pada satu tempat saja, tetapi di seluruh pojok kota
yang mereka duduki. B'ahkan pernah saudara Rasidin Rasjad men-
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duduki kota Batusangkar satt’ -malam Belandanya larn dan posnya di-
bakar, kemudlan :pasu‘kan kita kembali lagi .

e. Eny Karim.

Saudara ‘pembawa makalah mengetengahkan mengenan sumber-
sumber Belanda dan sumbefssumber itu dapat kita pakai sebagai cermin
Tetapi karena:kijtz ngai: budaya lisan hendaknya tokoh-tokoh
L. yang “s& arang dlmanfaatkan sepanjang mereka masih hidup;
érkan ucapann;“ ydipakai. Sebab bapak-bapak ini tidak
) mpir seluruh cerita yang dikemukan
lam . sFrmnar ini}) mi @ yang dibicarakan, sipil (hampir) tidak

alah satu keputusan rapat tangga! 19 Desember (1948)
ittinggi yang dipimpin Tengku Moh. Hasan, adalah diundurnya
pelaksanaan,,Undang -undang No. 22 Tahun 1948 . .. Peranan sipil juga
tidak sedikit. Dalam masa sulit para Bupatij juga melaksanakan tugasnya

: kita menyeduakan padi, jagung, air, tempat tidur, daging, ikan, entah
apa lagi. Dalam satu rapat yang dipimpin Gubernur Militer Moh. Rasjid
saya pernah bertanya : berapa ton padi yang telah kita makan, (tetapi)
belum dibayar, sudah bera;ﬁa empang (ikan) vang sudah kosong, dan
berapa kerbau yang sudah’ dlpotong Kenapa seminar ini tidak me-
nyediakan satu atau dua halaman (untuk menceritakan) berapa sebenar-
nya sumbangan mereka. Saya ‘minta ada satu bagian (tentang) sipil,
entah bagalmana caranya. mudah~mudahan buku yang akan disusun
memuat sejarah yang mdah tentang Republik Indonesia, supaya guru
tidak marah Iagl ketlka muridnya tidak tahu tentang PDRI.

Penjelasan Tauf;k Abdullah sebagai moderator.

Pertama,-anjuran agar orang yang masih hidup dimanfaatkan, dapat
diterima seratus persen. Soalnya kadang -kadang para scjarawan sering-
kali tidak tahu siapakah aktor itu,. inilah salah satu sebab mengapa
seminar ini diadakan; untuk mengetahm siapakah mereka itu yang
.masih hidup gekarang. Segaia’ usaha ‘untuk mengumpulkan keterangan
lisan atau yang disebut sejaran iisan, sejarawan sadar bahwa ia running
aqainst time, ia berlomba ‘dengan waktu. Dan dalam perfombaan itu
biasanya mereka yang kalah. Nah yang diusahakan selalu memperkecil
kekalahan Karena itu kalau ada orang dari Arsip Nasional R| datang
sediakan diri Untuk berbicara pada kaset rekaman . Kedua, mengenai
sipil itu benar. Waktu (kami) m ;"jhcanakan seminar ini ada beberapa
igkinan terbgka. Pertama ‘Kita sadar sesadar- -sadarnya bahwa
'?ltermasuk salahp Satu,.e ,:sode dalam sejarah yanag hamp:r

h' aspek tertentu mlsalnya aspek mtltter PDRi

_temati nat ' dd

e A s o iy 4o m s b mws e e v Senms i m mm o 4 o A e <




K

aspek pemerintah;
pendekatan tema
urut-urutan waktu, Kita blsa mulai dari awal?P‘DR'l umpamanvya critical
atmosphere sam kepada PDRI harus menghadapi Roem—Royen. Hal
seperti itu juga bisa. Kemungkinan ketiga, dengan pendekatan tempat
atau daerah. Kita bisa lihat bagaimana PDR! di Sumatra Utara, di
Sumatra bagian Tengah, di Jawa, dan sebagainya.

Nah akhirnya yang d:p!lth adalah pendekatan ketiga. Soalnya
sederhana saja. Kalau kita memakai pendekatan tematis, kita memer|u-
kan bahan-bahan. yang ‘banyak mengenai ekonomi, berapa kecamatan
yang membikin. revolusn berapa propinsi yang menggunakan Oerip
sendiri, berapa rimah yang dibakar, berapa gaji Bupati perang, dan
sebagainya. Kita akan membutuhkan bahan yang banyak. Karena itulah
diambil pendekatan daerah. Kita bisa bertolak dari bermacam- -macam
aspek tapi dalam ruang lingkup daerah tertentu. Tetapi suasananya
memang gerilya, sebetulnya tidak usah heran kalau yang keluar lebih

banyak masalah perang

Mr. Moh. Raspd ; ,

Sebelum saya mula| ,saya ingin mengajak kita semua untuk sebentar
berdiri, guna menghormatl arwah almarhum Sjafruddin Prawiranegara
yang meninggal pada hari Rabu, 5 Pebruari 1989, Jenderal Soedirman
yang meninggal tahun 1950 dan para pahlawan yang meninggal sesudah
tahun 1945, Sebaiknya dtpimpm saudara ketua sidang.

. Ada beberapa tambahan dari saya (untuk) menghilangkan salah
pengertian umpamanya ada yang bertanya kenapa Sjafruddin tidak ada
di Kototinggi. Sebetulnya Sjafruddin dua kali ke Kototinggi. Pertama,
ketika kita akan berembuk dengan wakil (yang dikirim) Pemenntah
pusat, Hatta. Hatta kan pergi ke Aceh tang al 4 Juni (1949) karena
dikira kita ada di Aceh, padahal ki 1gah Belanda. Hatta
kemudian mengutus Lermena Natsi S m tanggal .5 Juli ke
Padang, térus ke Pg in, dan ke Kototmggl {Sebelumnya) 1 Juli
kita sudah berundii nSjafruddin di SungaiiNaning, kemudian
kita terus ke Baruh Gunung, Buah Datar, i 1qgi, " dan Padang
Japang. Habis berunding (dengan mereka) selama diia hari yakni tanggal
6 - 7 Juli, tanggal 7 Juli malam saya bawa Sjafruddin ke Kototinggi
(selama) tiga malam. Tanggal 10 Juli (baru) Sjafruddin dan Lukman
Hakim kembali ke Yogyakarta, dan 13 Juli menyerahkan mandatnya
kepada Hatta. Pak Dirman belum setuju ketika itu, dan kalau berontak
ketika itu sebetuinya gampang saja Tapi buat apa, kita kan mau menye-

lamatkan negara.
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~————— 4). Tanggapan ter/zaﬁaﬁ,;;{}ggkalalz Nazaruddin Sjamsuddin dan Adrial 4diy; s

'\ Ishagq T haher.

a. Achmad Husein, B [
... Perly diketahuiig,‘g;"* i.Peserta seminar bahwa daerah Sumatra .

"Repu,y_blik Indonesia di Halaban cuma dua hari, setelah jty
‘Mahat Bangkinang, (Di sini) tidak lebih

melalui Lipat Kain, Kiliranjao, Sungai
"Tidak dapat dipastikan) apakah Belanda

Komando B itu. B '
Di waktu (rombon,_gan-_)' Pemerintah Darurat menuju ke Bidar Alam
sedang berada di daerah Sungai Selas;i.

- di wilayah Sub Komando B'kamj
Dari informési%yang‘dip'ef‘oleh diketahui bahwa Belanda sudeh meng-

|
!
’ konsentrasli pasukan di daerah’ Solok. -« . Dalam pengamatan kami,
f dari info ;i/a‘ng masuk Belanda mengetahui bergeraknya (rombongan)
/ ‘Pemerintah"%barﬁﬂrﬁat Republik Indonesia darj Riau menujy wilayah
i Sumatra Barat, Hal itu terbukti sekitar tanggal 15 Januari 1949 Belanda
mengadakan gerakan besar-besaran di wilayah Kabupaten Solok dan
menutup jalur Sawahlunto—Sijunjung. Dengan mengirim saty kompi
baret hijau, Belanda ingin menerobos ke jantung Kabupaten Solok di
sepanjang Bukit Barisan dan menuju Sijunjung dan Stngai Dareh. Darj
Lubuk Selasi kami naik ke atds, ;dan berhasi| menahan terobosan
Belanda derigan korban'diﬁi’ii’hakﬁ?"“mereka sebelas orang, Saya hampir
tewas dalam pertempuran itu. Salah seorang korban darj pihak kita
adalah Kapten Hasibuan.dari Komandemen Sumatra Timur, '
Dengan pencegatan'pésukan kita, tujuan Belanda Yang hendak me-
nuju Sijunjung untuk memotong jalur Riay dengan Sumatra bagian
selatan terhalang di sana. Setelah itu kami ke Bidar Alam untuk me-
nemui Pemerintak Darurat Republik Indonesia. Diperjalanan kami ber-
Atem\‘-'ud'engan PaliSuyono darj /&UR!, dan Panglima Divijs; Banteng
Qé Yidbrahim. 'Rupanya._,,,bEUau baru kembalj menemui Pemerintah
' r Alam, Saya meneruskan perjalanan
nDerada di bawah Sub Komando B.
fidar Alam saya terus ke Muara Labuh
huari .(1949), kota Muara Labuh Yang merupakan
‘ atra Barat dibom Belanda. Muara Labuh—Bidar Alam
. —w . bisa ditempuh dua hari perjalanan. Pak Sjafruddin sedang berada dj

;
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suatu tempat bernama Padangi’ ibali dan melapor pada

pak Sjafruddi beliau agar tldak usah ke Muara Labuh karena
Belanda rupania’ ‘menuju ke san Memang benar, lima hari
kemudian Muara Labuh diserbu darz A_‘ anjang dan kemudian

diduduki . :
(Sebelum )i-ada yang mengatakan bahwa Pemerintah Darurat
Republik indonesia paling lama tinggal di lokasi Bidar Alam, itu benar.
Kita atur keamanan, dan suplai mereka, rakyat membantu seperti di-
gambarkan sebagai BPNK (Badan Pengawal Negeri dan Kampung).
(Hal) itu.satu (cuma) ada di Sumatra Barat. Di samping (BPNK) itu ada
lagi yang dinamakan Pasukan mobil teras, yakni pasukan yang terdiri
dari pemuda-pemuda. kampung yang bergerak di sekitar kampung sen-
diri. Ditinjad?dari segi pengamanan, pengaturan suplai dan kurir ke
daerah pendudukan Belanda memiliki variasi tersendiri . .. Pemerintah
kabupaten, kecamatan, semuanya dimiliterisasikan. Jadi bupatinya
bukan militer dijadikan sipil, tetapi sipil yang dimiliterisasi, Bupati
militer tapi dari sipit. Hal ini memang unik. Mr. Moh. Rasjid orang sipil
adalah Gubernur Militer bukan Ismail Lengah yang panglima divisi.
Bupati militernya bukan Ahmad: Husein yang militer tetapi Haji Darus-
taram, Eny Karim, yang sipil. ,Sémuanya ity mencerminkan gaya
Sumatra Barat‘ (Mungkin karena itu) Belanda tidak pernah berhasil
mendirikan negara boneka sepPrtl ‘negara Sumatra Timur, Sumatra
Selatan, dan sebagamya : :
" Selain itu sesuai dengan tujuan seminar untuk memperoleh masukan
tentang berbagaj. persoalan yang belum diketahui dengan baik, saya rasa
tujuan seminar ini bukan hanya membuat sebuah buku bunga rampai

perjuangan Pemerintah Darurat Republik Indonesia,tapi ada kelanjutan-
nya. Kita berkumpul bukan hanya untuk ngomong, ngoceh, berdebat,

dan menyampaikan kejadian yang kita anggap benar, tapi hendaknya
ada artinya bagi generasi yang akan datang. -

Djoelr Moehammad _ _ o

Saya ingin memberlka_n tangg pan ‘atds: ua makalsh. Pertama
adalah tentang A'; 1asa PDRI. Saya 3kan menitik beratkan pada
masalah-masalah politik'dan penyusunan pemerif ""‘Han Daersh ini agak
unik, dan agak berbeda dengan daerah laith vhun 1953 saya pernah
mengajukan mosi, di DPR agar membérikan Aceh status otonom dan
istimewa karena ‘berbeda dengan daerah lzinnya di Indonesia. Dalam
otonomi yang fuas itu Pemerintah pusat hanya menguasai masalah per-
tahanan dan luar negeri, sedangkan masalah lamnya diserahkan pada
Aceh. Puluhan tahun Aceh ‘mengadakan perlawanan terhadap Belanda.
Kita lihat juga bagalmana ‘peranan ahm ufama dalam kepemimpinan

Aceh. e
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‘Aceh bukan hanya pintu gerbang komunikasi PDR]| ke luar negeri ..
tetapi juga penyedia dana bagi kegiatan kita di luar negeri, Aceh juga
berhasil menghadiahkan sebuah pesawat terbang buat Republik. Karena
itulah kita tidak hanya-.melihat peranan militer di Aceh. Dalam ha]

PDRI de,qgh banyak hal yang perlu dikaji. (Masalah) Yang- menjadi

DRI sudah memasyarakat dj Aceh; dan per-
diberikan buat daerah lain,
é@ﬁ%ﬁ&r_y_S_Kan serangannya ke Aceh., Apakah

pertanyaan kita apakah
vn}ya.a»rf yang sam@ﬁi
Kendpa Bela‘nd:;._

:Pemerintah Darurat Republik Indonesia yang membuka jalan kepada

perjuangan dan dukungan internasional. Sifat karakteristik yang isti-
mewa ini hendaknya dikaji lebih lanjut (sebagaimana) kita juga harus
melihat bagaimana Penyusunan pertahanan dj daerah Aceh, (umpama-
nya) apakah disusun;me-,nurut ketetapan Dewan Pertahanan Negara

" nomor 85 di mana ‘askar-laskar harus berada di bawah komando TNI.

Apakah hal semacam itu,blerjala'n di Aceh (seperti) dj Sumatra Barat
yang dijalankan betul oleh Dewan pertahanan Daerah—nya,
Mengenai PDR] di Sumatra Barat saya hanya akan menyinggung dari
segi politiknya, Kegagalan Belanda mendirikan negara boneka di Suma-
tra Barat, Aceh,.dan Yogyakarta merupakan sumbangan berharga bagi
Pemerintah Darurat Republik Indonesia, :

Sumatra Barat tidak merasakan revolusi sosjal seperti yang terjadi

Hal ini mungkin disebabkan karena sejak Pergerakan Nasional gerakan
politiknya sudah bersifat nasional: Sedikit sekali yany bersifat lokal
(seperti) yang bergerak di. ldpanigan sosial saja. Tokoh-tokoh Minang-
kabau yang melibatkan diri pada pergerakan nasional dj Indonesia,
jalan pikirar_mya memp_éh'gargh_i_m_asygrakat l\/.lin_angk_a»bau. o _

Ada satu kejadian yang cukup penting untuk menggambarkan se.
Mangat nasional ini. Satu ketika Bung Karno Yang ditahan Selanda di
Bengkulu dipindahkan ke qugng dimana beliau bersama tokch-tokoh
Sumatra Barat mempentuk Komite Rakyat untuk kemerdzkaan. Men-
Bung Karne:akan dibawa Jepang ke Jawa kita mengadakan rapat.
St ‘i_b”impinan komitefi. .d-"daerah Sumatra Barat hadir termasuk saya
y ;,_fgf'r'nqr'wjadi Ketua KL _ 'iig't Daerah Agam dj Bukittinggi. Pada
'\datq‘;}ya Buwigh g

Wanma¥mengejutkan kita semua yang hadir, -
i@ta © “saudara Sémuanya. Saya sangat kecewa betul,
"saya berangkat ke rapat ini, tasnya |buy Inggit dicopet

_'gran_g"kétika bevrbe!anja ke pasar. Tas tersebut berisi perhiasan dan uang

ya_ng" saya kumpulkan selama dalam tahanan Belanda”,



Semua hadirin termasu dan alim ulama menaruh
lopori aleh Anwar Sutan

kasihan terhadap kejadian I ‘dije
Saidi semuar letikan sumbapgan kepada Bung Karno, sehingga
dapat uang tiga kal; lipat dari harga perhiasafi:fbu Inggit yang hilang.

y | i va Bung Karno kelihatan
Fa. .. waduh saya kagum

sekali sama Orng Minang ini. Tas yang dicopet kemarin sudah dikem-

‘baiikan seutuhn?a tidak satupun.yang hilang. Di daerah Minang inj,

biarpun tukang copet tetapi kesadaran nasionalnya tinggi”, Saya tidak
lupa dengan ucapan Bung Karno itu, tukang copet saja masih tinggi ke-
sadaran nasionalnya.. '

Begitulah masyarakatnya memang berbeda dengan vyang lain, Pe-
nyusunan pertahanan‘rakyat sesuai dengan penetapan Dewan Pertahan-
an negara no:85 itu . .. Di sinilah kita harus salut kepada almarhum
Chatib  Sulaiman vang berjasa dalam (memberikan) pemikirannya
tentang bagaimana Cara-cara penyusunan pertahanan rakyat dari yang
paling bawah yang-disebut Markas, Pertahanan Rakyat Negeri; begitu
juga BPNK, dan BPKKP yang mefupakan badan perlengkapan.

Mahvyudin, E

Saya berasal dari daerah Aceh. Saya bukan mau membantah saudara
Nazaruddin Syamsudin yang juga berasaj dari Aceh, tetapi ingin me-
nambah kekurangannya. Saya ingin_mengoreksi pada halaman & bahwa
yang memimpin-Markas Komando Angkatan Darat di Aceh adalah
Kolonel Hidayglt.vsfebenarnya yYang: memimpin adalah Tengku Daud
Beureuh seb-aga’i5'PéQg'lima Divisi. Pak Hidayat datang ke sana sebagai
Panglima PTTS. ' S

Kemudian tentang Kolonel Suvono. Di Aceh yang terkenal adalah
mayor Suyono Karseno vang lebih terkenal sebagai mas yos.

Kemudian pada halaman 5 fentang dominasi Pusat dalam pemerin-
tahan, Di Aceh memang ada dua grup, vyaitu daf?@olongan ningrat
Uleibalang (Hulubalang) dan alim ]
berpihak pada Belanda. Hulubals IKidIterima oleh masyarakat
dan tetap terusjime:mef-iq‘tah. Mr. Rasjad dan Mr. Teuku Moh. Hasan
diterima sepenuhinya: Bagi yang berpihak pada Belanda itulah yang di-
habisi dalam revélusi’ sosial dalam bulan Nog fiber, Desember, dan
Januari. Jadi menurut pikiran saya Belands pa é‘_'}'ﬁ?\grés‘i Il tidak men-
darat di Aceh karena kaki tangannya tidak ada lagi di Aceh. Hal ini
perlu menvelidikan lébih lanjut. :

Mengenai fatwa alim ulama tidak hanya terbatas pada waktu terjadi-
nya clash Il. Sejak Proklamasi para ulama di Aceh sudah mengeluarkan
fatwanya bahwa perang melawan Belanda itu adalah perang Sabilliliah.

Saya ingin menambahkan tentang kharisma Teuku Daud Beureuh.
Beliau seorang kiai tetapi menjadi Gubernur Militer. Kiai waktu jaman

4} 4
/
i

dak semua hulubalang itu - .
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Belanda da‘_'rj' Jepang masih pakai sarung dengan baju (tradisiona] Aceh). __ =
Beliau paKai pentalon dan )j_a_s;_:-!{‘s‘etelah jadi Gubernur Militer. (Jalan) i
pikiran belidu selain sebagai tilamia juga sebagai orang nasionalis. Ketika ' -

| Mans-yﬁ%é‘?*mengundang beliau untuk hadir dalam Muktamar
4, beliau tolak r ntah dan tetap setia pada Republik.
Ing t?esa_nnya khari idu bisa mempersatukan TR| dengan
1) Laskar *PE! askar Mujahidin, dan Laskar Tengku
w‘an sebagai Pénglima Divisi T Daud Beureuh mengam-
1l Bani kalangan laskar, dan jtu diterima oleh TR, Kenapa?
Karena sebagian besar para komandan resimen dan batalyon adalah

bekas murid - beliau waktu memimpin sekolah agama. Pemerintah dj
- Aceh bukan hanya dimonopoli oleh golongan PUSA saja tetapi juga

oleh golongan ningrat, dan orang-orang yang berasal dari juar Aceh,

T Muhammad Ali, T Cik Muhammad Daud Residen Aceh adalah orang

ningrat. Pak Sutikno ya,ngff‘ftié_rfa-sa;k.dari Taman Siswa, Raden Hendri
, yang memimpin PJKA.bukan ‘orahg Aceh. Bahkan perwira yang mem-
/’ bantu Gubernur Militer seperti ' Let: Kol Azhari, Letkol Suryo Sulzarso,

-~

Mayor Syovfia?ris:::}_—i_fa;run, Kapten _;_M'L';inihardjo adalah orang yang bukan
berasal dari Aceh. S

-

e .

:I ~d. Zamzami. ,
/ Saya berikan be’berépa koreksi pada DR Nazaruddin. Pertama pada
halaman 4 bah.yva pergerakan perjuangan sampai Kutaraja. Tidak hanya
sampai di situ tetapi juga sampai ke Aceh Barat'dan Aceh Selatan.
Sedangkan (ucapan) Presiden Sukarno yang mengatakan bahwa daerah .
Aceh sebagai daerah modal adalah pa‘d:a_tanggal 16.Juni 1948, Sava bisa :
katakan itu karena saya berada _diid'épgn beliau ketika diadakan rapat
umum (ketika itu). Kedua, .mohon dicantumkan sumbangan rakyat
Aceh terhadap perjuangan,

e. Budiardjo.

‘ Saya ada lima butir aspek atau tindak lanjut vang perlu kita raih = ...
dari seminar ini’ Pertama, unsur komunikasi yang selalu di sebut-sebut.

Saya ingin titip aspek kcmunikasigﬂi’:ﬁ!ﬁ!‘lékita aulu belum berpikir strategis

sekolghi staf dan komahdo apalagi Lemhanas belum ada, Tetapi ternyata

§i-ini) manfaatnyal ada «dalam bidang politis, dan psikologis,

hgin .mengatakan kepddalteman-teman dari Angkatan Darat

bahwa_ di dalam perhubungafifgtaliomunikasi telah dirintis cita-cita

* Hldiaspek gerilya; vang lebih kelihatan hanya yang me-

€tapi bagaimana dengan mereka yang tidak pernah

menembak;“bagaimana dengan mereka yang berjuang dalam kota se-

perti Yasuf- Ronodipuro,_Abu Bakar Lubis. Begitu juga aspek fuar

negeri. Dalam seminar perang gerilya yang diselenggarakan Masyarakat

P Sejarawan Indonesia Cabang Jakarta pernah juga dipertanyakan apakah




‘

a.

gerilya menunjang diplomasi atau dip!om‘as‘i menunjang gerilya. Sebetyl-
nya keduanya tidak perlu di;pisa,b}f\a'ﬁ'f_;‘: Tapi lepas dari itu aspek luar
negeri perlu waktu untuk disoroti Saya melihat banyak orang yang bisa
dijadikan nara,simber, umpamanya T Darusman, Sunaryo, yang mem-
bawa alat radi¢: dari: Singapura atau Nurtanio di Rangoon,  Petit
Muharto di New Delhi dan lain sebagaim ~Begitu juga Tamtomo anak
buah Zulkifli. Lubis yang dikirim ke luar'négeri; dan Abu Bakar Lubis
dari Deplu _c_i"afr%’_'sebagainya ... Kegiatan itu bisa juga ditampung dalam
oral history Arsip Nasional.

: 3). Tanggapan pada makalah Saleh A.D dan Yuwono Sudarsono.

Soedarpo Sastrosatomo.

. .. Pertama:kali saya tidak mau mengomentari pertanyaan pokok
dari makalah'"Sdr. Yuwono tentang epakah ada kesengajaan tentang
keadaan darurat. Saye kira hal itu jauh-jauh sudah dipersiapkan antara
lain dengan keberangkatan ayah sdr. Yuwono ke New Delhi untuk
mempersiapkan (sesuatunya) andgikata ada serangan dari Belanda dan
Pemerintah harus mengosongkan atau pindah ke sana. Jadi (rencana
untuk) mengadakan Pemerintahan pengasingan, dan kedua pemimpin
kita Sukarno—Hatta meyakini:periunya hal itu.

PDRI penting bagi kami di New York. Dengan adanya serangan
Beianda dalam Aksi Militer {I, (menurut Belanda) karena Pemerintah
sudah ditangkap dan . tempat-tempat strategis sudah diduduki maka
tidak ada dasar lagi' (untuk mengatakan bahwa) Pemerintah Republik
Indonesia masih ada. Hal inilah yang dijawab oleh delegasi kita, Saya
ingin koreksi ‘sedikit rnakalah Yuwono bahwa pimpinan (perwakilan
RI) di New York bukan pada Surhitro tetapi pada saudara LN Palar.,
Beliau adalah pemimpin dari delegasi kita Yang menentukan strategi.

Delegasi kita menyangkal dengan keras (kesimpulan Belanda);
Pemerintah tetap ada yaitu PDR!. Saudara Soediatmoko sudah menga-
takan kepada kita bahwa kita merasa lega menerima kabar tentang ada-
nya pemerintah PDRI. Jadi secara:hy negara itu ada, ada wilayah,

ukti fasih menguasai daerah-
daerah dikawatkan oleh Saudard Wibowo kepada Dewan Keamanan dari
Singapura yang memdnitor keadasan di. Indonesia. Ada wilayah, ada

n k?frﬁ:”a itu) tidak - heran
_Negara-negara itu mengakui adanya RepublikiHdonesia,

Pemerintahan, #an “aparat ‘'yang berjalap; - {

 Amerika tidak dianuti; waktu jtu antara lain Sumitro datang ke
Stare Department. Sikap Pemerintah Amerika kurang lebih menyokong
Belanda. Apapun ‘yang kita ajukan mereka tidak mau menerimanya.
Setahun sesudah itu sesudah KMB orang yang sama menerima kita se-

bagai orang yang terhormat. :

e




104 |

‘ mén‘gen‘a_l faktor-fa‘"
v bangan)-jangan sami

Kenapa ads perubahan sikap Amerika. Menurut saya Amerika tidak
i E‘I.i kolonialisme(Belanda dj fndonesia) sehingga apa saja

<drf Belanda mereka terima saja. Namun pada pertengahan
un 1949 keadaan fiigitesnasional menggugah mereka untuk lebih
A "t_u. Para aparatnya {mengajukan pertim-
'ngonesia) dikuasai oleh komunis. Amerika
pnsepsi -dan sekutu-sekutunya seperti Inggris dan Prancis

kdn desakan maka berubahlah sikap Amerika. Cuma kalay ber-

‘!h’ubungan._dengan Republik bagi mereka adalah Sukarno Hatta. Jadi

lucu lega!ifasnya PDRI, cuma kalau mereka berhubungan dengan Repu-
blik itu (dengan) Sukarno—Hatta. Bagi Inggris dua soal yang jadi pe-
gangan mereka : pertama Rapat |kada 19 September 1945 dan Pertem-
puran Su'r'abaya, dimana_hanya Sukarnoyang bisa menguasai rakyat
Indonesia: Jadi yang_dilitiat: adalah prestise dan kekuatan Sukarno.
Inggris yakin sekali ak"airi»:ha' . Oleh karene itu, saya yang waktu itu
diutus oleh Delegasi (R.lfxd'i;'_ W York) ke Bangka untuk mengunjungi
dan ménerangkan kep'ada;;B;;ungf‘F;_ Karno dan Bung Hatta sukar sekali
untuk bicara tentang legélitaﬁs..:s;aya ajukan kenyataar demikian. Kalay
legalitas w.ah._‘tid’a}g bisa kata Sukarno untuk menentukan perundingan,
Inilah kenyétaaniyang harus kita terima. Setelah Roem—Royen agres-
ment selesaj sa'y'/a"(kembali) lewat Bangkok. Saudarz Kamil yang tinggal
di Bangkok, mengirim kawat kepada Bung Hatta bahwa sesungguhnya
Soedarpo tidak setuju hal itu dan mengajukan perundingan’agar dimuiaj
dengan PDRI. Jadi kalau kita simpulkan kenapa terjadi demikian, ke-
Nyataan yang ada itulah yang menentukan nasib kita. Dan politik luar
negeri kalau tidak ada kenyataan-kenyataan dalam negeri tidak ada
artinya. Jadi tidak ada yand bisa mengatakan bahwa grup saya yang jadi
penentu. Gabungan dari faktor-faktor Yang ada pada kita yang me-
mungkinkan kemerdekaan kita.

Yusuf Ronodipuro.

. Saya t'i‘d"ak langsung memb?erikan_sumbangan yang menyangkut .

PDRI, karena saya tidak terlibat:ssmasekalj, Sava tidak akan mencerita-
mengenai. BRI, cuma ingin menyumbangkan sebagai ancang-
ﬁ%jenjelang Iahirny{a;,ﬁtQ.ﬁ,.'l._”~

¥ 'Saya, akan mulai sefskiidia an perundingan-perundingan dengan
delegasi Belanda di bawah:gperig% asan Komisi Tiga Negara. Saya wakty
ity ditudaskar 4gai liaison officer dengan saudarz Muchtar dan Hadi
) edua mereka ini sudah berkeluarga dan saya masih
sing!é‘ma‘ka'saya yang disuruh sebagai seksi repot,

Pada waktu itu perundingan dengan Belanda sedang gencar-gencar-
nya sesudah Persetujuan Renville; disepakati bahwa perundingan-
perundingan dilakukan bergantian tempat, silih berganti satu bulan dj
Jakarta dan satu bulan dj Kaliurang. Pada waktu ity kebetulan giliran

perundingan di Kaliurang. . " ;.
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Intensitas perundingan itu sedemikian memuncak ditambah lagi
dengan intensitas surat menyurat langsung antara Pemerintah Republik
Indonesia dengan Wakil pemerintah Belanda_dt Jakarta. Waktu itu di-
rasakan bahwa suhu ketegangan: ¢ meningkat. Kemungkinan
Belanda akan mempergunakan kekerasa grsenjata mulai dibicarakan
di masyarakat.

Pada pekan ked it Desember giliran pqrundmgan dilakukan di
Kaliurang. Biasanya klta pmdah semua ke Ka ifang, boyong semua
sekretariat KTN dengan kereta api istimewa. Kecuali Cochran yang
tinggal di Jakarta karena beliau sedang terlibat dengan tukar menukar
surat, Tom Crichley Australia dan Herremans dari Belgia ikut. Dari
delegasi kita yang masih tinggal karena ada urusan yang harus diselesaj-
kan dan akan menyusul adalah Mr. Soepomo dan Mr. Soejono.

Pada tanggal 11 Desember 1949 dialog antara Pemerintah Indonesia
dengan Belanda terhentl samasekali, sewaktu pihak Belanda memberi-
tahu KTN bahwa- negot/az‘/on under the auspices of the committee at
this stage are futile, as these would only lead to purposeless discussions.
(Perundingan di bawah pimpinan Komisi Tiga Negara pada taraf ini ada-
lah tidak berguna sama sekali, karena ini hanya akan mengarah kepada
pembicaraan-pembicaraan yang tidak ada tujuannya). Jadi Belanda
menganggap sia-sia untuk melanjutkan perundingan meskipun iklim
sudah sangat memuncak. Tetapi karena adanya deiegasi Belanda di Kali-
urang dan lebih-lebih (adanya) KTN banyak dari kita memperkirakan
Belanda tidak berani menyerang. Kalal toh mereka akan menyerang
mungkin setelah delegasi Belanda dan KTN sudah kembali ke Jakarta.

Pada hari Rabu.tanggal 15 Desemnber, atas permintaan Bung Hatta
kami kembali terbang ke Jakarta untuk berusaha meyakinkan Belanda
agar pembicaraan biéa_ﬁ dibuka kembali. {Sementara) intensitas semakin
meningkat pada hari Kamis tanggal 16 Desember saya mengikuti
Cochran terbang ke Yogya lagi untuk menyampaikan tanggapan pihak
Belanda yang menyatakan dalam suratnya bahwa kelanjutan perunding-
an itu tidak ada gunanya, kecuali kalau Pemerintah Republik Indonesia
bersedia menerima usul Belanda mengenai masalah-masalah pokok yang
menjadi pertentangan, terutama (mengenaz) pelaksanaan gencatan sen-
jata. Pemerintah Belanda menuntut agaf i tah Republik Indone-
sia memberikan jawabannya sebelum. _ . 'fp'aal waktu Jakarta
tanggal 18 Desember. Dus surat dibawa tanggai 16 (Desember), minta
jawaban jam sepuluh: pagl taﬁggal 18 Desember.

Cochran orangnya bergerak cukup lincah, D\a gomuk dan nampak
kecapaian karena mondar mandir membawa surdt ‘Dia kesal sama sikap
Belanda ini. Mungk;n “Amerika snmpatl terhadap Belanda, tapi karena
dia mengalami sendiri mondar mandir tanpa hasil, nampak sekafi muka-
nya kesal. la tampak 'jéngkel sekali membaca surat Belanda yang
ultimatif itu. Oleh karena itu dia menulis surat pribadi kepada ketua
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Ya antara lain disebutkan . “vou will .,
(A such Circumstances | cannot in justice press
eply to a letter which of calls not for mere
resume negeotiations, but rather for

semua masalah pokok) Jadi n‘adqny_a. cukup tegas. Kita tanggapi,
ya cukup positif, e ‘
Hari Jum’at tangga

Cutts {wakilnya Crithley) terbang kembali ke Jakarta_membawa surat
Bung Hatt_a;if-t;n-tuk pemetir');tah Belanda. Hari Sabtu malam tanggal 18

Indonesia’yang s3ya harus ambil. Biasanya surat ity diantar, tetapi (kali
ini tidak). Orang Jawa bilang ngelamat, ada kelainan, Kira jam sembilan
seperempdt saya sampai di Paleis Rijswijk. Teman Belanda yang pernah
saya kenal dulu menyerahkan saty amplop yang sudsh dilem. Ada aslj -
ada copynya. Pada amplop ditulis under de wnd Voorzitter van de
Nederlandse Delegatie ) '

Szgera saya bawa surat .it:u_kenrumah Mr. Soejeno yang waktu ity
menjadi Sekretaris delegasi kita. Kita buka bersama. Kita semua ter-

.

kejut membaca isinya. Isi surat itu adalah , R

‘ Nederlandse Delegatie Batavia 18 December 1948
NO, 3897 ‘ Paleis Rijswijk

- -1k he_,b,_ge eer u mede te:delen, dat aan de Commissie voor Goede R
sten op 18 December 1948 de navolgende mededelingen is gedaan :

' ! € numerous letters to the Committee of
Good. Offices from the, ds Delegation concerning violations of
.. the T_r_gce‘ Agreﬂgment, 3! éomprehensive list of which ig apperded, and

i hed 10 the letter,

", From the above mentioned documents and the evidence in support there

" ‘of submitted to your Committee it is abundantly clear that the Truce -
Agreement between the Government of the Netherlands and the Gover-
ment of the Republic of Indonesia, signed on 17 January 1948 and the
Truce Reg'u.l_ationware not being observed by the Government of the
Republic of Indonesia. The Netherlands Goverment is refuctanly compell-
ed to notify your Commiittee! ;éééb.gding to the provision of article 10 of

AT
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the Truce Agreement, that for this reason the said agreement should be
terminated and is considered as no longer binding as from Sunday, 19
December, 1848, 00.00 hours Batavia time,

The Republican Government has been informed accordingly,”

U gelieve dit schrijven:ite: beschaiwen als kennisgeving van de
Nederlandse Regering aan .4 e. Regering, uit hoofde van
Artikel 10:van. de Bestandsovereenkom dax“de Nederiandse Regering
de bestandsovereenkomst en de bestandsregetingen
' door de Republik 'Qgela; Regering, deze overeen-
komst derhalve dient te worden beeindig 1 .niet langer als bindend
écember 1948, 00.00 vur

Aan den Vbcl)'offrzi»tfer r.:ifer De wnd. Voorzitter
Republikeinse Delegatie, van de Nederlandse
Prapatan 52, - - Delegatie : 1
Batavia. - - - o T. Elink Schuurman i

Kemudian saya diminta untuk segera mengawatkan ke Yogvya. Surat
terima hampir setengah sepuluh. Padahal deadline—nya hanya beberapa
jam lagi. ... Saya tidak sempat membuat kawat, maka pada bagian atas
saya coret tulisan Nederlandse Delegatie No, 3897 dan Batavia 10
December 1948 serta Paleis Rijswijk. Begitu juga bagian bawah yang
bertuliskan Aan den Voozitter de Republikeinse Delegatie, Prapatan 52
Batavia Kemudian saya kasihfg(t'a:rr‘jbéhan di atasnya sebagai berikut) :

Kepada Yang Mulia Wakil Presiden Jogjakarta ttk very urgent ttk
1234/5/dec. Kami sampaikan: surat dari Delegasi Belanda No.
3897 tertgl. 18 December 1943 :

Dan saya »ba'vx‘_/a;_ke kantor kawat di Koningsplein, kalau sekarang
(tempatnya) kufang'lebih di Monas:sekarang. Saya tidak bisa kirim lagi
(kawat itu) karena tidak diperkenankan oleh Paleis Rijswijk. (waktu)
itu kurang lebih pukul sepuluh malam. Saya berkeringat dingin, kaki
lemas bukan main, karena satu-satunya hubungan waktu itu adalah PTT,
dengan perkiraan tidak ada apa-apa antara PTT Republik dengan PTT
Belanda. (Waktu) it ada kerjasama (keduanya) meskipun punya pe-
mancar gelap. Waktu itu tutup j m o fujd ‘-éda‘;‘sambungan fagi besok
pagi jam tujuh atau jam delapan; Jadilkita tidak bisa apa-apa.

Timbul pikiran ‘saya bahwa yang bisa menolong adalah Cochran,
karena dia ada di“Hotel Des Indes. Waktu itu saya dapat pinjaman jeep
Willis merah dari Belanda untuk lari kesana;}fk.e'rﬁ;é'ri.‘ '

* Saya menuju Hotel Des Indes, dan mengetok paviliun Cochran yang
ternyata sudah-tidur. Saya ketok bdlak balik, akhirnya keluar dengan
pakaian tidur, dan matanyla merah. Saya beritahu apa yang saya alami

]
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itu : : Oba menelepon Palejs Rijkswijk dengan
. Maksud. agar ultimatum=itl bjga diundur, sehingga ada waktu untyuk
embEritdhUuk an kepada Pemerintah Republik indonesia g; Yogya.
ia fidal berhasil, lantas dig Putuskan agar kjta berdua pergi ke Yogya.
_."Sa'mbil' berpakaian, melalyi sekretarisnya, ia mengintruksikan agar

pesawat terbangnya disiapkan, dan memberikan Pesan-pesan kepada

nilpon Palejs Rijswijk untuk berbicarg dengan Elink Schuurman (wakil
dengan nada keras meminta agar “dead—line
: legasi Belanda bisg diundur besok harinya,
sehingga Pemerintah ndongsia dj Yogya bisa diberitahy. Permintaan

tinggal landas.
ampaikan dalam

surat Belanda diserahkan oleh seorang Kapten kepada Cochran. Dus apa
Yang dikatakan mereka dalam suratnys bahwa Belands telah memberi-
tahukan KTN, itu tidak benar: Dus diputar balik. Esoknya Yogya dj-
serbu dan akhirnya PDR| lahin. '

Kira-kira 25 Desember George Mc Turnan Kahin datang dari Yogya.
Dia ditangkap (Be,;laqgi-a»}v di Yogya dan diusir, kemudian menemuj saya
di Jakarta. Saya terima dari Kahin {cerita) mengenai penyerbuan Yogya
dan dua buah radiogram, pidato Presiden dan Wakil Presiden. Radio-
gram yang_khusus untuk New Deihi, saya minta tolong kepada konsulat

tike New Deihi dengan mempergunakan
t berjasa menvalurkan berita-berita per- .
i Jawa ¥ang kantornya dekas i

TTT—— —— [

5d manambah -sedikit overview vyang diberikan Yuwono
tentang kedudukan dan kegiatan perwakilan Kita d Juar negeri semasg

Konparensi yang diorganisir india dj New Delhi setelzh Agresi
| Belanda 1| diseponsori oleh Burma. Tidak banyak orang tshu bahwa
setelah Belanda menyerang, Yogyakarta ada S€orang wakil Pemerintah

v Burma yang sempat meri lﬁ"*lhdonesia dengan pesawat terbang
E terakhir yang meninggalkan"P;ul’a_u Jawa dari Madiun, Pesawat ini
- -1 terbangke Manila, - v T e




Wakil Burtiaini bernama Takin .. . Laporan Takin inilah yang
akhirnya (membuat) Pemerintah Burma menyarankan agar diadakan
Konperensi negaré-negara Asia untuk membela Republik fndonesia.

Burma wakty itu sedang menghadapi pemberontakan komunis, dan

‘negerinya terfaly kecil untuk bisa mengundang begity banyak negara-

asi ke New Delhij Yang dipimpin

negara Asia. Karena itu dikirim|
oleh Wakil Perdana Menteri ‘d ngj:oleh Menteri Luar Negeri
beserta dua orang menteri laip: sekfketaris parlemen Burma, Takin ...
sendiri mey iNehru dan usul Burma itu diterima dan dalam
waktu singkat rapatifapat diadakan. Wakil-wakil kita di New Delpi
hariya bisa memberik erang

wakil-wakil -peserta, sebab kita sendiri tidak ikut serta. Kita sudah tahy
hasilnya ba’hi?v_'a pokok-pokok resolusi Konperensi ity akhirnya menjadi
resolusi Dewan Keamanan PBB yang bersidang pada akhir bulan Januari

1949,
Hal lain yang ingin saya sampaikan adalah peranan Burma dalam

i

an keterangan-kéter, ngan dan lobbying dengan

transportasi udara. Kebetulan Burma memerlukan transportasi udara

tetapi mereka tidak'memilikinya: Mereka bisa dapatkan dengan mem-
pergunakan pesawat ‘Republik Indonesia yang dikelola Wiweko, (Ke-
giatan) ini‘memberikan pengalaman kepada pilot-pilot kita vang dilatih
India, dan bisa- menghasilkan devisa buat membiayaj perjuangan dj
samping pengembangan usaha sendiri. Pesawat ini juga digunakan untux
membawa bantuan senjata dan amunisj dari Burma ke Aceh.

Sebagaimana sudah disinggung sebelumnya, hubungan radio me-
mang penting. Kalau saya baca kawat-kawat vang dimuat dalam buku
terbitan Arsip Nasional, rasanya.sebagian saya pernah baca dan diper-
gunakan. Namun banyak yaﬁi’g-kityé tidak pernah terima. Kalay kita baca
isinya sangat’ penting buat propaganda dan publikasi kita ketika jtu.

Perwakilan luar negeri yang-pertama kita kirim ke luar negerj, kalau
tidak salah ke Singapura Mr. Utb?b dan dr. Soedarsono ke New Delhi,
Dari New Delhi dibentuk lagi perwakilan kita di Rangoon dan Karachi,
Dr. Soebandrigyan ada waxtu itu dalam perjalanan pulang ke Indo-
nesia dari Negeri Bélanda ditahan di Singapura dan disuruh kembali ke
London untuk membuka perwakilan._Saudara Soedjatmoko, Soedarpo,
Soemitro, dan Charles Thambu dikirim ke New York,

Memang kalau kita lihat kesulitan kita sesudah Linggarjati ditanda-
tangani, kita memberikan konsesi dalam banyak hal kecuali dua hal:
dinas luar negeri dan satu lagi masalah tentara.

-Dalam upaya saya sebagai kepalap ngan untuk memperkenal-
kan perlawanan rakyat kita, mel-fﬁ-’éng banyakibahan yang Kkita terima
dari Bukittinggi dan.Aceh yang bisakita pergunakan. Kita tambahi dan
Kita bumbui sendiri. Selain itu berita pers: Intérnasional juga banyak
membantu. Kita menyadur berita-berita ttersebut untuk kepentingan
kita, bilamana kita tidak peroleh’ darj kalangan kita'sendiri. Jadi kalau

]

o
!




T ————

] in lebih otentik dan kita lebih mudah memper-
Pada publik yang hendak Kita capai. Jadi kegiatan dinloma-
terbesar bagi kami kala itu adalah di India ketika diadakan

_konperensi Asia mengenai Indonesia dan kawan-kawan di New York

ketika menghadapi sidang-sidang Dewan Keamanan pgg. Sedangkan
kawan-k’awan di Singapura, (mereka) itu betul-bety| kegiatan gerilya,
umpamanya dengan menghadapi bermacam kesulitan berhasil me.
masukan obat-obatanﬁi.’_‘semjata, amunisi, pakaian, spare part, yang di-
berlukan (para gerj f4). Jadi benar apa yang dikatakan Budi-
j diri adalah gerilya juga,

Ibu Mirid Budiardjo, " R
Saya sebetulnya tidak dap"at memberikan sumbangan banyak,
kecuali bp;b}ergga catatan pribadi. Saya pergi ke India antara tahun

bangan dari India. S .

Saya sendiri bekerja di perwakilan Rl (di New Delhi) dan salah saty
tugas saya adalah mengirim ddna kepada perwakiian-perwakilan kita di
Cairo, Singapura, ,fR_qngoon, dan sebagainya, Sebab»hal itu memeriukan

" prosedur khusus d’é’r{?‘bémerintah India waktu jtu mempunyai form

exchange control, dan karena formulir ity kita terbatas untuk mengirim
form exchange untuk dikirir‘na_.rk_fgﬂ_perwakilan kita. Hal ini menunjukkan
betapa pentingnya India seba’ga‘i;é:itxs:t kegiatan diplomasi kita keluar,

{Di sini). kita: pernah melihat foto 8ung Karno dajam jeep yang

4!§_<‘]a ke tempat pembuangannya. Dalam

terpukul karena gambar itu. - -

"iéntor (perwakilan) kita menerima telepon darj kantor
Kan hanya (dekat) dengan Nehru tetapi juga dengan
gt ), Saya sendiri beberapa kalj bertemu Indira Gandhi di-
rumahnya. [si telepon itu adalah bahwa Nehry ingin bertemu dengan
wakil kita Dr. Soecarsono atau biasanya dikenal dengan Qom Son.
Waktu itu Oom Son tidak ada. Waktu mauy pulang kantor saya lupa
memberitahukan kepadanya. Dan esok harinya tentu saja dr. Sudarsono
ditegur, kenapa tidak data ,.%%ydian saya ditegur oleh dr. Sudar-
sono atas kejadian itu 'd@s ¥egity menyesal, dan langsung minta
dipulangkan ke lndonesia.,_Ta‘ ena waktu itu tidak mungkin, maka

saya tetap. dipe tah,ankén: sa'mpa ‘tahun 1850. Sesudah ity saya ke

whilitu kok kelihatannya tersenyum. Jadi




Mr.

[¢5]

‘bergerilya empat puluh tahun yang lalu kita banyak
yang tidak tahu. Saudara-saudara yang di luar negeri yang membantu
kita. Kawat kita sering tidak sampai, begitu juga kawat mereka kita
tidak terima. Walaupun zender kita di Kototinggi sangat baik, kita kirirn
berita ke luar negeri lewat Singapura, dan.Singapura yang meneruskan
seperti ke New Delhi dan kemudian ke Amerika.

Masalah lain adalah berdirj alaupun Bung Hatta mengi-
rim kawat setelah szdang Kagh' ita tidak tahu mengenai
kawat itu. Jadi. hal ‘iniharap dlperhatnkan Dari beberapa sumber saya
baca bahwa 1 aai‘membentuk Pemormtah :Darurat setelah menerima
kawat dari Yogya" hal itu tidak ada:: membentuk (Pemerintah
Darurat Republik Indonesia) oleh’ usaha kawan dan ridho Tuhan

Yang Maha Kuasa Lo | .
R o ]"“ N

6 ). Tanggapan ter/mdap makalch Tau ﬁk Aba’ullah

a. Drs Surkani (Wagub Sumbar)

Kami berdiri di sini sekahgus mewakili Pemerintan Daerah Sumatra
Barat. Kamij mgm menyampalkan saran yang mungkin dapat dipertim-
bangkan. Namun sebelum itu kami ingin memberikan koreksi pada
makalah dari rekan Universitas Andalas, khususnya mengenai masalah
| pemancar PTT saja yang berjasa. i
! Sebetulnya pemancar Angkatan Udara cukup berperan dalam masa
I - PDRI. Saya bisa menyampaikan (pendapat) almarhum Sri Sultan
| Hamenrgku Buwono X vang pada tahun-tahun terakhir sering sekali
,J berkunjung ke Sumatra F’arat ‘bankan ada dalam satu tahun sampai
" tiga kali. Sampal kami menanyakan xepada beliau, apa yang menyebab-

; kan beliau senang berkunjung ke Sumatra Barat. Menurut beliau, ’ 'saya
/ senang ke ‘mdri-'karena saya t|dak bisa meiupakan peranan dzerah
Sumatra Barat. khususnya Bidar Alam dan Kototinggi pada masa per-

juangan PDRI ';K-ata beliau, karena adanya pemancar Angkatan Udara = '~
di Bidar Alam 'f’beixta mengenai Sérangan 1 Maret yang dikirim dari

’ Wonosari dapat diteruskan ke Aceh, Rangoon, India, dan seterusnya
! ke PBB, sehingga propaganda Belanda di dunia luar mengenai Republik
! kita habis dan gagal”. Karena itu beliau mengutus kalau tidak salah

) Ir. Soedarto pada tahun 1985 untuk membangun satu tugu.dan sebush
taman kanak-kanak bagi rakyat Bidar Alam. ‘Hal inilah yang saya tahu
dari Sri Sultan yang melihat bagaimana pentlngnya pemancar Bidar -
Alam. Kita akan teruskan keingiriai :
| sediakan, Mudah mudanan pak ‘Sudarto bisa" melanjutl\an usaha ini.
; Barangkali hal cm 'yang'akan dlsampatkan oleh saudara Harmani Arjef
! yakni harapan’ rakyat Bxdar Alam yang se{am,a V3”bu|_an membantu

PDRldleayah mereka o 5
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b fhat bahwa peranan Bidar Alam ini cukup menentukan dj
samping daerah-daerah lainnya. Untuk maksud jty kami memintakan :
perhatian Kita semua bagaimana kalau di daerah ini dibangun saty
monumen, -sebaiknya tidak berbentuk tugu tapi barangkali berbentuk
museum, dimana dokumentasi dan arsip selama PDRI! ada di sini.
Begitu benda-benda seperti zender radio dapat juga ditempatkan di
sini, sehingga anak cug g mengetahuinya. Kepaca Departemen
P & K kita mintakan Unt iharanvya.

Selain jtu para pelak .pula mendirikan Yayasan yang bisa
memberikanibieasiswa ata aan kepada orang-orang vyang ber-
prestasi umpamanya dalam pe 1 sej

| nulisin sejarah dan sebagainya. Dengan
cara itu mudah-midahan PDR{ tidak dilupakan lagi.

Harmani Arief. ,

Pada kesgmpatan ini usul saya cuma dua. Pertama, usul kepads
pakar-pakar sejarah untuk mendudukkan Bidar Alam ity ditingkat
nasional, apakah sudah pantas menyebutkan bahwa Bidar Alam sebagai
ibukota PDRI. Kedua, bagaimana realisasi dart monumen AUR! di
Bidar Alam apakah dapat dilaksanakan oleh Pemerintah,

Hasan Basri. o

Saya didesak oleh "-%t“eﬁji_é‘n-teman agar Melayu Riau juga ikut bicara.
Pak Husein, Djoeir Muhammad, dan pak Hidayat telah berbicar‘a
mengenai PDRI di Halaban. Waktu PDR! menuju Bangkinang saya
sedang berada~di basis komando ‘Riau di Pasir Pangaraian. Basis .ini

ditetapkan sebelum Agresi Belandafit: B

tulan kepala staf saya sedahg inspeks; paé@?&?@é@ﬁnangf
't a dari Payakumbuh bahwa pasukan
n 38 truck, dan beberapa buah

raft. kita sendiri’ mau mundur dari daerah itu, kok
stemui pak T. Moh. Hasan di Bangkinang. Kita usul. ,f N
kan agar“'kembali memasuki daerah Sumatra Barat karena Beianda
sedang menuju ke situ. Pak Syafruddin dan Moh. Hasan setuju, Mobil
Bapak Moh. Hasan yang cantik itu tidak bisa menyeberang sehingga
terpaksa dimasukkan ke Kali Kampar. Kemudian kita ganti dengan jeep
dan dikawal sampai ke Taluk Kuantan,
~ Selain itu, entah dari mapgipak idayat tahu tentang basis kami di
Pasir Pangaraian, beliau 44 ;
angkat sebagai wakil Guber e untuk daerah Riau. Gubernur
militernya sendigj,adalah RM’
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d. Tjokropranolo. . - o - .

Saya mohori perhatian atas istilah gaya Jawa (dan) gaya Sumatra,
agar tidak disalahpahamkan orang. Kedua mengenai kegagalan perun.
dingan karena TNI. Saya mohon diperbaiki agar tidak salah paham. Ke-
gagalan perundingan itu apakah karena sikap TNI atau memang perun-
dingan itu tidak akan ada hasilnya selama Belanda masih ingin menjajah
kita. (Pandangan) itu akan berbeda kalau kita mengikuti pPandangan pak

" Nasufion dalam buku-buku beliau . ., . .

Pertama sekali yang saya tekankan
harus diakui sebagai pemegang:‘fd‘ fdcto” e jure dengan dukungan
TNI dan rakyat, Status utama  PDRI adalah fegalitas bahwa Pemerintah
R! tidak pern: ' ‘ményerah. Di sini letak kebanggaan kita pada PDR].

Sebuah lagi-yang.saya mohon perhatian:Bafiwa jangan mengecilkan
PDRI dengan hanya membicarakan soalsoal.okal. Kita harus men-
jelaskan kepada generasi muda bahwa PDRI itu bersifat nasional. Saya
kira yang dipi'ﬁﬁéh’kan kepada PDRI hanyalah kekuasaan Pemerintah,
tetapi tidak ibukoianya. Tidak .ada keputusan bahwa ibukota RJ dj-
pindahkan ke Minangkabau. Hal ity tidak mengurangi kebanggaan kita
bahwa (komando) PDRI berada di sana. Namun jangan kita mem-
bicarakan gejala dan pertempuran lokal,

Terakhir mengenai istiiah militerisasi dalam makalah. Saya kira
periu keterangan tambahan agar tidak disalah tafsirkan dan salah paham

tu pegangan bahwa PDR] jty

e. Ibu Mustainah, i
Saya ini seorang guru SMA, yang kebetulan mengajar PSPB. Jadi
apa yang diseminarkan ini kamilah wang akan langsung menyampaikan-
nya kepada para siswa. Sebagai guru PSPB merass kekurangan bahan,
karena dalam menyampaikag-pel'qjarannya 25 % kwantitatif bahan [
sejarah, dan sisanya aspek afektifnya untuk memberikan kesadaran 1
|

kepada siswa tentang tanggungjav'v’a;bnya kepada negara. Bagi kami hal
ini agak befa_t‘fibahéh‘-‘b_’ahannva; apalagi PSPB diberikan tiga tahun darj
kelas satu safnp las tiga, danUfituk semua jurusan. Yang kami coba
lakukan adalah”méncoba menyentuh perasaan siswa dengan menampil-
kan penderitaan:penderitaan yang dialami Bangsa Indonesia sejak jaman
Jepang dengan 'ancang-ancang beberapa periode sebelumnya. Hal inj
diberikan dikelas satu. Tujuannya agdr siswa tahu bahwa harkat Bangsa
Indonesia tidak dihormati oleh bangsa lain, Di kelas dua bary diambil
nilai-nilai positif yang diperoleh dari perundingan. Di sinilah kamj
mémperoleh kesulitan karena banan-bahannya susah. Kami coba dari _
30 Tahun Indonesia Merdeka, tetapi kebanyakan foto-foto saja. Sedang-
kan kewajiban kami adalah mengu:ﬁg:}gi?tluﬁgkgi't nilai_yang terkandung
""" dalam peristiwa it Ada lagi materi (vang 'harus diajarkan) mengenai
: juga . tidak punya bahan. Yang dilakukan adalah me-

pers, tapi kita ] 3 | -
nyuruh siswa un “menfgto copy istilah-istilah perjuangan ketika itu _

T ‘1
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.Seperti “Merdeka atau mati”. Atau ada koran yang dua halamannya

kosong. Apa yang bisa diambil dibalik cerita dua halaman kosong itu,
Di kelas tiga memasuki bahan orde baru. Persoalannya makin berat,
kadang-kadang kami harus bercerita sambil mencucurkan air Mata agar
siswa bisa terharu. Contoh lain umpamanya dengan puisj Kerawang—
Bekasi. Kamj m,intai"'s_l‘, Jat-mendiskusikan nilai-nilai apa yang bisa
diambil dari isi puis' “Begitulah betapa susahnya mencari bahan
untuk pelaj ran PSPB : '

dkat Kan bahwa pelajaran PSP8 ity pelajar-
an apa sih ?. Sebagai gquru ‘sejarah kami katakan bahwa palajaran ity
sangat perlu, karena generasi sékarang adalah generasi pengisi kemer-
dekaan. Kilau mereka tidak bisa menempatkan arti kemerdekaan itu,
maka mereka tidak bisa mengatakan apa itu kemerdekaan dan bagai-
mana sehafusnya mengisinya, :

Kepada pak Taufik saya ingin tambahkan kalimat beliau "jurang
antara sejarah sebagai peristiwa dan sejarah sebagai kisah ternyata

cukup lebar, yang pertama sekali terjadi tak akan kembali, dilupakan

atau dikenang; yang kedua a_kan'mghgisahkan apa yang ingin dikisahkan:
ternyata PDR/{ cukup lama tidak’ terkisahkan”. Bagi saya kalimat itu
belum titik, seharusnya . .".” PDR] cukup lama tidak terkisahkan . . .
dan sekarang dikisdhkan, dan terus akan dikisahkan, dan nilai-nilainya
harus diwariskan kepada generasi penerus.

Eni Karim. - _
Makalahnya sukar sekalii'dei;ﬁ?'ngkap, s2ya mencoba mencocokkan

 frekuensinya, | Mula-mula saya keberatan dengan makalah ini karena
: 3 »i.‘ c

tgdtilnya) PDRI dalamf seia h”__;?_erang kemerdekaan, Bagaimana kalau
kata perang kemerdekadi 12

ganti dengan melanjutkan kKemerdekaan,

glam kelanjutan pemerintahan secara
laupun hanya tujuh bulan, Saya mengira Masyarakat
_ skat dengan Pemerintah, sehingsa uraian sayad yang di-
tulis’”be_rdasarkan himbauan Emil Salim dapat diteruskan. :

" Saya menangkap dari makalah Taufik ada otonom| yang luas yang
diberikan dengan pertimbangan kepentingan lokal dan nasional dalam
pemerintahan: Dan usul saya justru masalah tersebut yaknij perimbang-
an yang nyata antara '(kepentinga ) daerah dan nasional.
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8. 7 ' TUGAS. PEMERINTAH DARURAT R.L.

~ Oleh : S/'éffudd/'n Prawiranegara

Tatkala padasiang hari tanggal. 19 Dec. 1948 tersiar berita di Bukittinggi
bahwa pada hari itu Belanda telah’ menduduki Yogya dan menangkap Presiden
Soekarno, Wk. Presiden Hatta dan para Menteri yang ada diYc_)gyga, oleh Mr.
Sjafruddin Prawiranegara, Menteri Kemakmuran yang ada di Bukittinggi, berita
itu diterima dengan keheran-heranan dan perasaan hampir-hampir tak percaya.
Itulah sebabnya, mengapa Pemerintah Darurat’ Republik Indonesia baru di-
bentuk pada tanggal 22 Desember yang, berikut dan tidak pada tanggal 19
Desember itu juga. L

Disamping itu perlu dicatat-bah Mr. jafruddin Prawiranegara sama
sekali tidak mengetahui pada waktu itu bahwa telah diberi kuasa (mandaat)
oleh Presiden Soekarno:dan Kabinet R.I. un k membentuk Pemerintah
Darurat R.1. Dia baru mengetahuinya beberapa kemudian,

"~ Bahwa Mr. Sjafruddin Prawiranegara dalam keadzan yang demikian toh
memberanikan diri untuk bersama-sama dengan tokoh-tokoh sipil dan militer
mem-proklamirkan Pemerintah Darurat R.[., hanya disebabkan oleh rasa
tanggung jawab terhadap kelanjutan perjoangan kemerdekaan yang telah mem-

- bawa korban begitu banyak, .

Perjuangan ini tidak '-,b'oleh dihentikan begitu saja dengan ditangkapnya
Presiden dan Anggota-anggota Pemerintah R.|. lainnya. Menghentikan perjuang-
an berarti penghﬁi&an‘atanl terhadap cita-cita semula dan terhadap korban-korban
yarg telah jatuh ‘mati atau cacat seumur hidup dimedan perjuangan. Dan
mungkin Mr. Siafruddin adalah satu-satunya anggota Kabinet yang tidak ter-
tangkap oleh Belanda, sedangkan anggota-anggota Komisariat Pemerintah Pusat
Mr. T.M. Hasan dan alm. Mr. Loekman Hakim juga masih utuh. Jadi merekalah
merupakan pimpinan perjuangan yang l6gic sebagai pengganti Pemerintah R.|.
di Yogya. .

Kira-kira itulah perasaan yahg meliputi semua anggota-anggota Pemerin-
tah R.l. dan pemb_antu-pembantu-utah'wénya yang bersama-sama membentuk
Pemerintah Darurat SR S I ©

Tidak ada di rmereka itu*yang berani mengharapkan bahwa Peme-
rintah Darurat akan bisa mémgeroleh kemenangan militer, dengan melanjutkan
perjuangan itu. Tetapi sebaliknya mereka yakin, bahwa kita masih dapat me.
lanjutkan perjuangan begitli:rupa hingga Belanda pun tidak dapat memperoleh
kemenangan militer. o B

Dari impasse itu dan dari kejemuah'perang dipihak Eelanda dan sekutu-
sekutunya Pemerintah Darurat .dapat lambat-laun memaksa Belanda untuk

kembali ke-meja perundingan.- ' ettt ettt B

Dalam hal demikian maka kedudukan R.I. akan kuat sekali. 55Wéng
tidak dapat diperoleh dimedan pertempuranidapst' dicapai dimeja perundingan
yaitu penghapusan penjajahan Belanda:sekaligus atau berangsur-angsur dalam
waktu yang singkat &t “tidak terlalu lama. Pémimpin-pemimpin Pemerintah

R

SR
|




Darurat yakin, bahwsa sekurang-kurangnya kita dapat memperoleh hasjl yang

*

lebih memuaskan daripada hasil yang telah -diperoleh dengan persetujuan -

Linggardjati (Nopember 1948) dan Renville (Januari 1948)..
Pemerintah Daru;gm..,;!,fg.;r’y.a-k;,n‘,. tujuannya ity bisa dicapai, kalay tidak di-
persukar oleh Presiden Soeka C.s. Yang ditawan dj Bangka, Tanpa per-
setujuan atau sekurang-kurangn ikonsultasi dengan Pemerintah Darurat R,
yang nota-be’n-g’;;v_éjﬂig;rikaq b ' kekuasaan dari Presiden dan Kabinet R.|.

Ty

jadi merupakan satu-satun’ ,
tahui kekuaz‘aqﬁ'/"'i?yang sesungguhnya, mereka di Bangka itu mulai mengada-
kan*ﬁgdnd‘uwam%@%p:hak Belanda pada tanggal 14 April 1949 Perunding-
an itu diakhiri déﬁé’ah'":persetujuan Roem - Van Royen tanggal. 7 Mei yang se.

sungguhnya merupakan kekalahan bagi R.1. yang tidak perly terjadi kalay

nyerahkan kedaulatan kepada suaty Republik Indonesia Serikat. Lihat tentang
persetujuan Roem—Van Royen : George Mc T, Kahin : Nationalism and Revo-
lution in Indonesia, hal, 421 - 432: .. . . "

Jadi MEenurut persetujuan itu Belands hanya berkewajiban mengembali-
~kecil Yogyakarta (kecil kalau dibandingkan dengan daerah yang di-
g meliputi Jaws dan Sumatera) dan membebas.

TN

‘any setelah Pemerintah R mengeluarkan
U dan bersedia menerima beberapa hal

0em—van Royen jtu sama sekali tidak mencerminkan
A, yang dipimpin oleh Pemerintgh Darurat, Setelah
pasukan-pasukan kita dibawah pimpinan Let. Kol Soeharto — Yang sekarang
menjahat Presiden..R_l. - berhasil mendudykj kota Yogya pada tanggal 1 Maret
mesKipun hanya buat satu malam s3ja, lawan dan kawan tidak ragu-ragu lagj
tentang kekuatan R1. L ihat Kahin.f :

Yang lebih mencerminkdn. kek N Republik adalah pernyataan Peme-
rintah Darurat R.|. tanggal 14 Juni:1949%yang bersedia menyokong persetujuan
Roem—van Royen.dgn‘g?n_‘syarat}sy bb : .

L

(1), T.N.I. - hatUdibinggal 16
itu, ok o
(2). Tentara BEHRL, arus berangsur-angsur ditarik kembal;j. dari ke-

ldudukan-kend'ih" “u annya. N
(3} Pengembalian Pemerintah RI. ke Yogyakarta setelah daerah Yogya-
karta dikosongkan harus mutiak dilaksanakan oleh Belanda.~ -

'ginya yang diduduki pada waktu
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(4) Belanda harus mengaKui'kedaulatan R, atas daerah-daerah Jawa,
Sumatera, Madura dan kepulauan-kepulauan sekitarnya sesuai dehgan
persetujuan Linggardjati‘,w

Menurut kata*a;;inya yang berlaku adalah persetujuan Roem-van Roven

Dan Pemerintah Darurat RI. tidak mempunyai pilihan lain daripada mengem-
: den Soekarno pada tanggal 13 Julj 1949, setelah
nda pada tanggal 30 Juni dan pemimpin Pemerin-

tah Darurat kembali padé tanggal 10 Juli.-

Pemerintah Darurat R.I. tidak mempunyai pilihan lain, karena kuatir'
akan pecahnya persatuan dalam golongan yang pro dan yang anti persetujuan
Roem - Van Royen, dan karena Presiden Soekarno bisa saja menarik mandaat-
nya kembali setelah Yogya dikosongkan olehiBelanda.

emerintah Darurat R:l:'tanggal 14 Juni 1949 karena memang kekuatan kita
tidak bisa disulap h‘ﬂén‘g begitu saja oleh per_se;t@;i"’l‘féﬁifjﬁoem - Van Royen,
Keyakinan itu dibenarkan oleh sejarah; Meskipun menurut tulisan dj
atas kertas Republik lemah, namin berkat kekuatannya de facto Republik
Indonesia akhirnya menang. Tetapi kemenangan itu tidak periu berliku-liky
dan memakan waktu yang begitu iama; kalau dari semula yang mengadakan
perundingan dengan Belanda adalah Pemerintah Darurat Republik Indonesia.
Kemenangan R.!. itu sesungguhnya tercapai dengan terbentuknya Negara
Kesatuan R.l. berdasarkan Uﬁda"'ng-Undang Dasar Sementara 1950, yang meng-
hapuskan segala pengaruh politik Belanda dalam negara kita,
Dengan demikian maka sesungquhnya Pemerintah Darurat R.I. telah

menjalankan wga'sh‘yé dengan baik dan mencapai tujuannya, —
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9. PORT (PEMERINTAH DARURAT REPUBLIK lNDONESIA)

Oleh : Mr. 7. miop Hasan .
PENDAHULUAN v
Pada akhir tahun 1948 pulay Sumatera ber?da dibawah pPimpinan
Komisariat Pemerintah Pusat N.R.I, ( Negara Republik Indonesia ) gi Bukit-

tinggi, yang dilantik Presiden Sukarno Pada permulaan bulan Juni 1948, Kom.
sariat terdiri darj Mr. T. Moehamﬁmad Hasan sebagaj ketua, Mr. Gaffar Pringgo-

jabat Residen Sumatery Barat wakty, itu
Divisi /] adalah Kolonel

Waktu Wakil Presiden Mohamad Hatta mengunjungi Sumaters dalam
bulan November 1948, ikut Menteri kemakmuran Mr. Sjafruddin Prawiranegara
dalam rombongannya, yang waktu pulang ke Jawa ditinggalkan dj Bukittinggi
dengan maksud Supaya bisa m " tu.mengambi| tindakan seperlunya, kareng
perundingan dengan Belands'¢ Ulai menjadi genting dewasa jty.

4 nerima’ berita bahwa tentara Belanda telah
membom komp!eks,TNl..d.’ Bukittinggi, dari angkatan Udara Belanda telah men-
darat di Danau Singkarak;,

Berita inj segera 'd'isampaikan kepada -pejabat-pejabat lain di Bukittinggi
dan + jam 9.00 Pagi diadakan rapat kilat digedung Komisariat, yYang dihadijrj
antara lain oleh ketya Komisariat, Mr. Sjafruddin Prawiranegara, Mr. Lukman
Hakim, kolonel Hidayat, Komisaris besar Umar Qaig gubernur Sumatars Tengah
Mr. Nasrun dan lain-lain, o

Rapat mulaj membahas sityasi ¥ang gawat akibat Sérangan Belanda yang
mendadak dan bermusyawarah‘t:in-‘jdb_k’am épa Yang perlu diambijj untuk meng-
atasinya. b
Baru beberapa memt.,;papat dimulaj tiba-tiba terdengar bunyi tanda
bahaya dan sesudah ity terdengar pula suara kapal terbang tentars Belanda yang
terbang rendah diatas kota Bukittinggi. Dengan ceépat rapat di Komisariat
bubar, dan masing-masing menyelamatkan dijr mencari lobang perfindungan
disekitar kantor Komisariat, dan. me,_;nwﬁgg'u sampai keadaan aman kembali,
Sesudah keadaan aman kembali diputuskan r




kemungkinan kapal terbang musuh akan thincyl lagi dan masing-masing kem.
bali ketempatnya, :

Sore hari + jam 6’.QQ datang Mr. Sjafruddin Prawiranegara beserta kolo-
nel Hidayat menguhju'ng’i" Ketua Komisariat ditempat kediamannya dj jalan
Atas Ngarai Bukittinggi, Mr. Sjafruddin menjelaskan bahwa beliay menjabat
Menteri Kemakmuran dalam kabinet Hatta, dan dititip di Bukittinggi ber-
hubung perundingan dengan Belanda menjadi genting.

Selanjutnya beliau mengemukakan, bahwa selain Bukittinggi tenty
Jogjakarta telah dibom tentara Belanda,‘danvkemyngkinan Presiden Soekarng
dan wakil Presiden Hatta telah ditangkapij’mus‘_u,h:}_ akan tetapi kita di Bukittinggi
belum menerima berita apa-apa tentang jtu.~Oleh karena situasi belum jelas,
lebin baik kita bentuk Pemerintah Darurat Republik Indonesia guna mengatasi
keadaan genting sekiranya Presiden dan wakil Pﬁeéiden.ditangkap Belanda,

Mr. Sjafruddin mengusulkan dirinya seb'agéfi'_té{;q‘c;ua,vPemerimah Darurat
Republiik Indonesia, dan ketua Komisariat sebagai wakil ketua serta menanya-
kan apakah Ketua Komisariat dapat menyetujui usulnya ity,

Saya menjawab bahwa saya juga sependapat dengan Wir. Siafruddin dan "

dapat menyetujui usul yang telah dikemukakan itu, Untuk menyelamatkan
Negara Republik Indonesia yang berada dalam bahaya, artinya kekosongan
kepala pemerintahan, Yang menjadi. syarat internasijonal untuk diakui sebagai
suatu negara. Kami putuskan berdua bahwa akan dibentuk Pemerintah Daryrat
Republik /ndonesia, sedang kabinetnya akan disusun sedikit hari lagi,
Keputusan ‘p,ei'rtama"yang diambil sore itu adalah supaya semua pejabat

Pemerintah di Bukittinggi jam 9.00 malam itu juga harus siap untuk mengungsi
bersama-sama ke perkebunan Halaban, dekat Payakumbuh, Selesaj pertemuan
tersebut Mr. Sjafruddin serta kolonel Hidayat berpamitan dengan ketua Komi-
sariat dan pulang ketempatnya masing-masing. .

~ Sesudah Sholat magrib saya dan keluarga, didampingi Bupati Datuk
Bagindo dan ajudan Sarung berangkat meg| g_jy,_ﬁPadang Jepang untuk menitipkan
keluarga saya pada inik Abbas Padang'Jeparg, agar kami bebas berjuang dan
bergerilya. TR c

Pzdang Jepang, enitipkanikeluarga séyé‘""‘”""a"danya, meminta bantuan dan
pengawasannya serta menyerabkan sedikit udhg untuk belanja mereka. Yang
kami tinggalkan disana: adalah jstfi‘dan dua orang anak saya, keluarga kami
T. Radja Abdullah dan Cut Putih serta T. Alibasyah Keumala, Selesai 1rusan
penitipan keluarga kami segera berangkat pulang ke Bukittinggi untuk me-

nyelesaikan segala sesuatu.

Sebelum meninggalkan Bukittinggi malam ity jam 8.30 saya sebagai
Ketua Komisariat Pemerintah Pusat Republik Indonesia dj Sumatera berpidato
didepan radio Republik Indonesia Bukittinggi - menyampaikan pesan kepada
seluruh rakyat, agar berjuang sampai tetesid: n isan melawan musuh
Belanda yang menyerang daerah Republik.it" - : "

Sesampai . ditembat»;:.i/'ahg dituju Vkami,_berbicara sebentar. dengan inik | S

S
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Jam 9.00 malam kendaraan pejabat-pejabat yang mengungsi keluar -,
Bukittinggi telah diatur dan kami berangkat bersama-sama menuju perkebunan
Halaban sekitat 15 %m dari Payakumbuh,

Yang ikut mengungsi waktu itu antara lain -

1. Mr. T. Moehammad Hasan — Ketua Komisariat Pemerintah Pusat
' N.R.I.
2. Mr. Sjafruddin Prawiranegara — Menteri Kemakmuran N.R.I.
3. Mr. Lukman Hakim '~ Komisaris Negara Urusan Keuangan
" Sumatera. :
4. Ir. Mananti Sitompul o Kepala Jawatan Pekerjaan Umum Su-
. matera.

5. 1r. Indratjahja : - Kepala Jawatan Perhubungan Sumatera
6. Mr. A. Latief — dari Jawatan Kemakmuran,

7. Rusli Rahim — dari Jawatan Koperasi.:

8. Mr. A. Karim .«.— Direktur BNI 1948,

J. Kolonel Nazir =~ .+ ' _ 4. Pimpinan Angkatan Layt.
10. K@J'Q‘f)_gl Adam - — dari Pimpinan Angkatan Laut,

11, M d‘j'ono Danubroto v — dari Sekretariat Komisariat Pempus.
12. Kolonel H Sujono .04 = dari Pimpinan Angkatan Udara,

13. Komijsaris Besar Umar Said™ . — Kepala Kepolisian Sumatera,

14. D&A: ajh-la

Sesampai di Payakumbuh kami singgah dan turun sebentar di kantor
Bupati, berbicara dengan pejabat-pejabat disana dan memberikan instruks;
seperlunya berhubung dengan keadaan yang genting.

Sesampai di Halaban kami mencari tempat dan beristirahat dibekas
rumah administrateur kebun asing yang sudah lama ditinggalkan kosong tanpa

inventaris. oy
Setelah rombongan Resi;
pada pagi hari Rabu tanggal 22 .
menetapkan per'spnz’g__-ii,a ‘Kabinet P.D-,

~ Selesai musyawarah menin@y:;kéaqaan waktu_itu. diputuskan|
o tuk Pemerintahan Darurat Republik |ndonesia sebagai berikut; -
)T e RREDIR INConesia sebagai ber -

atera Barat Mr. S.M. Rasyid di Halaban
ber 1948, diadakan musyawarah untuk

ah ben- .

Mr  Sjafruddin Prawiranegara, merangkap

Menteri Pertahanan, Penerangan dan Luar

Negeri ad interim.

Wakil Ketua i Mr. T. Moehammad Hasan, merangkap

: Menteri Dalem Negeri, Pendidikan & Ke-
budayaan dan Agama. '

Mr. S.M. Rasyid menjadi Menteri Keamanan, merangkap menterj Sosial,

Ketua

. Pembarigunan Pemuda dan Perburuhan,
Mr. Lukman Hakim menjadi Menteri Keuangan, merangkap Menter|
o "“Kehakiman,
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Ir. Mananti Sitompul menjadi Menterj Pekerjaan Umum, merangkap
Menteri Kesehatan.

Ir. Indracahya menjadi Menteri Perhubungan merangkap Menter|
Kemekmuran. '

Sebagai Sekretaris PDR! ditunjuk Mardjono Danubroto.

Letnan Jenderal Sudirman tetap menjadi Panglima Besar Angkatan
Perang (A.P.) Republik Indonesia.

Kolonel A.H. Nasution tetap menjadi Panglima Tentara Teritorial
Djawa (P.T.T.D.).

Kolonel Hidayat menjadi Panglima Fentara Teritorial Sumatera
(P.T.T.S.). |

Kolonel Nazir menjadi Kepal¥d'Staf Angkatan Laut (K.S.A.L).

Kolonel H, Sujono menjadi Kepala Staf Angkatan Udara (K.S.A.U.).

Komisaris Besar Polisi Umar Said menjadi Kepala Jawatan Kepolisian

' ) Negé'ra};'-g':.-;; '
yang hadir lainnya diangkat menjadi Anagota Staf P.D.R.I.

Dengan demikian’ léngkaplah terbentuk susunan Pemerintahan Darurat
Republik Indonesia yang ségéra dikumandangkan ke segenap pelosok Tanah Air
dan ke Luar Negeri melalui pémancar-periancar PDRI, baik yang berada dj
Pusat tempat PDRI, maupun yang berada di tempat-tempat lain dj Sumatera,
begitu juga yang berada dj Jawa, sehingga pemberitaan dan informasi timbal
balik Sumatera ke Jawa dan sebaliknya berjalan dengan lancar berkat jasa-jasa
dan kerja keras anggota-anggota AUR] Kita. .. ,

Untuk menghindarkan terjadiny}'s‘i,‘_d_-_,'qé.i;i;s"rﬁéiﬂ-:dz;‘l'am pemerintahan, di
' Jawa dibentuk Komisariat Pemerintah Dafurat Repiblik Indonesis yang di- I
| ketuai oleh J. Kasimo, ,d»e-n!gari'a_nggota-ang’gotanya .t_erdiri dari Mr. Susanto [
Titroprodjo, Supeno, Kiayi Masykur dan Panji Suroso, = ' )

Sesudah diumumkan berdirinva PORI maka'atla reaksi dari Jaws yang

dapat menerima pembentukan PDRI tersebut berkat dua buah kawat yang di-
kirimkan pada tanggal 19 Desember 1948 olgh Presiden Soekarno dengan Per-
dana Menteri Hatta kepada Mr. SjafrUddin“P‘r'awiranega'ra dan kawat kedua
‘ kepada Dr. Sudarsono dan kawan-kawan, =~ w2 a0 6 .
' Sender-sender PDR] dan Gubernur Militer Sumatera Barat tiap hari
| mengirimkan informasi ke Luar Nég'eri, terutama ke New Delhi tempat ke-
dudukan Wakil R.l. Dr. Soedar‘sono dan Mr. Maramis. Yang terakhir ini ke-
mudian diangkat o_'leh__ PDRI menjadi Menteri Luar Negeri, yang menyiarkan
informasi PDR| kepada.P.B.B. dan Badan-Badan Internasional lainnya.

Dengan adanya P.D.R.I. kami menjadi lega, karena Belanda tidak dapat
berkata lagi bahwa Republik Indonesia sudah hancur lebur berhubung Presiden -
dan Wakil Presiden berada dalam tahanan mereka,

Untuk perjuangah'hs.elanjutnya Sumatera dijadikan Daerah Militer di-
pimpin oleh Gubernur-gubernur Militer, sedang di Jawa baru saja terbentuk
Daerah-Daerah Militer yang dibagi menu*'}:r ropinsi, yaitu ;

~
~




— DiJawa Barat yang G

Sadikin. Tty “
— DiJawa Tengah Kolonel Gatot Subroto.
— DiJawa Timur Koione Sungkono.

Karéna’fkeagaan di Sumétera’ berlainan dengan di Jawa
Residen di Sumatera berpendidikan cukup dan berpengalaman se|
berevolusi serta's - berwibawa menghadapi Rakyat dan Ten

angkatlah Gubernur-Gi
Sipil, hampir semuanya adalah Residen-Residen dj Daerah m

_Lgbsrnur Militer (G.M) adaiah Kolonel Hasan

————

1
dan Residen-

ama 3% tahun
tara, maka dj-

ereka masing-

masing, sehingga susunan Pemerintahan Militer di Sumatera adalah sebagai

berikut :
1. Gubernur Militer untuk Daerah Aceh, Langkat dan Tanah Ka
Beureueh. K '

2. Gubernur Militer untuk Daerah Sumatera Timur dan Tap
Ferdinand Lumban Tobing,

4. Gubernur Militer untuk Daerah Riau’: R.M..Oetoyo.
5. Gubernur Militer untuk Daerah Sumatera Selatan dan Jamb

Kapau Gani.*"

ro : Tgk Daud

anuli Dr.

| 3. Gubernur Militer untux Daerah Sumatera Barat : Mr. St. Moh. Rasyid.

i : Dr. Adnan

Atas usul P.T.T.S. Kolone! Hidaiyat:;'fPDRl mengangkat Gubernur-Gubernur

Militer;t sebut di atas, yang berlaku mulai 1 Januari 1949,
R Subernur-Gubernur di- 3 Propinsi di Sumatera diangkat r

saris Pemerintah sebagai berikut 5 "1 1 - '

1. Komisarisiuntuk Daerah Sumatera Utara: Mr. S.M. Amin.

2. Korﬁ:sar:suntuk@aerah Sumatera Tengzh: Mr. M. Nasrun.

3. Komisaris uritak Daerah Sumatera Selatan: Dr. M. |sa.-

nenjadi Komj-

Wakil-wakil Gubernur Militer waktu itu alangkat Panglima-panglima Tentara

di daerah masing-masing.

Kesibukan PD R | di Sumatera.

=

bergerak menuju Teratak Buluh, dan melalui Sei Pagy, Lipat Ka
Jambi sampai ke Taluk dan bermalam disana. "
Pagi hari rumah, Dr, llyas tempat rombongan PDORI beristi

kapal terbang Belandé.!dééigan tembakan mitrailleur, sehingga s

bongan PDRI bergerak terus menuju Sungai Dareh dan setelah
mengarungi hutan belukar dan najk bukit turun bukit sampailah

Alam yang menjadi Pusat PDRI untuk sementara,

tara Belanda dari Payakumbuh, PDR]|
Bang ,-‘inang diserang kapal terbang Belanda
dan terbakar, pada tanggal 31 Desernber 1948 tengah malam rombongan PDR]|

in dan Lubuk

e

rahat di'serang
ore hari rom-
beberapa hari
kami di Bidar

Di tempat ini PDR] menerima radiogram dari Kolaone] Simatupang

Wakil || KSAP Yang memberitakan bahwa serangan TN/ tanggal

1 Maret 1949
L
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di bawah pimpinan Let.Kol. Soeharto berhasil menduduki kota Yogyakarta,
PDRI bersyukur berkaitan dengan peristiwa heroik ini, karena hal tersebut o
menjadi bukti bagi dunia internasional, bahwa TN masih berfungsi dan
$anggup menduduki kota Yogva,

Meskipun berpusat di Bidar Alam vyang terletak dipinggir anak sungaj
Batang Hari, rombongan PDRI berserak menjadi beberapa rombongan/kelom-
pok yang bertugas mengadakan perjalanian ke wilayah sekitarnya guna memberi
penerangan kepada rakyat Umum. =

Tugas ini dapat kami laksanakan, karena PDRI mempunyai sender
radio, yang sehari-hari menerima berita dari:All India Radio di New Delhj, yang
menvyiarkan berita kejadian internasional,

Pada suatu waktu rombongan kami“tiba malam hari di Lintau dan ber-
malam disalah satu rumah gadang, dan besoknya rombongan kam; berangkat
menuju ke tempat lain. Kami Mmerasa segan tinggal lama-lama disatu tempat
untuk menghindari menjadi sasaran musuh Belanda yang membom tempat
PDRI, bila mendapat laporan dari kaki tangan Nica.

Besoknya rombongan kami masih berada tidak jauh dari Lintau dan
sore harinya kami masih mendengar bunyi bom yang dijatuhkan Belanda disana,

e an\,}enggd't,
dikenal oleh orang-orang tertentu. yang dibuktikan der
kepada kami, meskipun telah diatur kami berjalan ‘def
saja, sedang pengawal dan pengiring lainnya berjalan jauh di belakang kami.

Bila rombongan PDR]| dikenal orang banyak, ada kemungkinan bahaya
mengancam, karena jika diantara mereka ada seorang kaki tangan Nica, tenty
berita ini segera akan sampai kepada tentars Belanda yang justru mencari dan

mengejar-ngejar PDRI.

yang dialami rombongan PDR] sebagai contoh. Rombongan kami pernah tidur

didalam hutan belukar diatas lantai dahan kayy dengan atap ranting dan daun {
kayu. Tengah malam kami disiram hujan lebat dan basah kuyup, sehingga kami -

tak dapat tidur, apalagi kelihatan pacat yang mencari mang-sgﬁya.

Pernah kami mengalami kekurangan persediaan makanan, sehingga
rombongan kami terpaksa makan nas denc é"n,;;g‘,aram saja.

Selain dari itu berjalan di dalam hiitan itu tidak aman, karena selain
bahava harimau dan ular tiba-tiba bisa diserang pacat yang menghisap darah
manusia sampai menjadi gembung sepert] lintah dalam air,

Pada suatu malam .. kami terpaksa tilfiif di'sebuah pondok kebif'diping‘ q

gir anak sungai Batang hari.';

PN



Waktu tengah malam keluariah beratus-ratus ekor kecoak bergentayang.
an diseluruh pondok dan naik diatas Orang yang tidur didalamnya, Subhanaliah,
kami terpaksa,sabar dan bersyukur kepada Hiahi,

Kesulitan lain yang & alami adaiah menanjak bukit tryn bukit dan
menyeberangi sungai depi "géua’ng tangan dua tiga orang jangan sampai
dihanyutkan aliran air sunga leras.

Betapa sukar pekerjaan- ora‘lﬁg-orang pembantu rombongan PDR| me.
lintasi sungai yand. deras ity depgéjn‘:padjo dan barang-barang lain diatas kepala-

Di daerah émukiman rombongan kami mendapat bantuan seperlunya
dari Wakil Pemer ;

nasional, lasykar rakyat, rombongan Pemerintah dan pejuang-pejuang lainnya,
baik berupa makanan, tempat beristirahat dan bermalam dan lain sebagainya,

Ada Wakil Pemerintah setempat (Camat, Wedana dan Bupati) yang
menyembelih seekor sapi untuk menyambut kedatangan rombongan PDR]
Yang diharapkan suka memiberi pe}ner'arrwgan tentang keadaan perjuangan kemer-

Selain alat Ne€gara, organisasi B.P.N.K. dj Sumatera Barat turut mem-
bantu menjaga keamanan rombongan PDRI. Dengan demikian kami segera
mendapat informasi tentang bahaya Yang mengancam berupa gerakan tentara
Belanda dan sebagainya.

Meskipun ‘berjalan kaki dan bersusah payah, kamj bersyukur dapat ber-
juang bersama-sama rakyat mempertahankan tanah air dan negara Republik
lndone»sia=,_yang kami turut proklamirkan pada tanggal 17 Agustus 1945,

& '@"Rle;mendapat laporan juga dari Jawa, antara lain dari Wakil || KSAP
Kolonel:Simatupang, dan PTTD! Kofonel A.H. Nesution, Panglima Besar Su-
dirman, Inspektur Jenderal Angkatan P’é?ang Jenderal Mayor Sukhardjo Hardjo-
wardoyo.sMenteri:k asipio, Mr. Susanito dan lain-lain. '
‘ ‘ ‘ota besar di Jawa telah dimasuki tentara Belanda, tetapi
untuk menjaga perhubungan dari saty kota ke kota lain Belanda mendapat ke-

sulitan, karena dihadang oleh Tentara kita. Demikian, juga Belanda sulit sekalj .

mengadakan supply makanan, dan sebagainya.
Tentara Siliwangi sebanyak 20 Batalyon menyusup ke daerah Jaws
Barat dan menjadi satu kekuatan besar yang disenangi rakvat untyuk kepenting-
an perjuangan. ' : ;
Juga di Jawa Timur tents,
yang diduduki Belanda, sehinggas;%:
Tentara mulai bergelora, o

visi | Menyusup sekitar daerah-daerah
rang Gerilya darj rakyat bersama-sama

Kolonel Nasution sebagai Panglima’; Jawa (PTTD) segera membentuk
Pemerintahan Militer seperti di Sumatera dan berangsur daerah-daerah diluar
kedudukan Belanda dikuas Republik, tegasnya Beianda hanya berkuasa di
kota-kota, sedang di luar kota kitalah Yang menguasai. Daerah-daerah Republik
yang sebelum Perang Kolonial kedua diduduki Belands banyak yang kita rebut

kembali dan Pemerintah ‘Rep_u'bli_k qi daerah jtu di_hidupk_an _’f__‘?r_”_?_?',i,:,,
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. 1949 diadakanlah di New Delhi Konferensi Asia, terkenal dengan New Delhi

Dengan menggunakan laporan-laporan dari pihak tentara ity dapatlah
PDRI dan Perwakilan dj Luar Négeri menetapkan Politik Republik Indonesia
dan memberikan penerangan tentang keadaan yang sebenarnya kepada Eakyat
di indonesia. ,

Terutama apabila Dewan Keamanan PBR sedang membicarakan sog|
'a‘hakan' untuk memberikan gambaran kepada Delegasi

Indonesia selalu dius
eiSuccess tentang pendirian-pendirian dan keadaan

Republik Indonesia 4|

di tanah air., : UL
PDR! tidak tinggal tetap disatu tempat, akan tetapi bergerak: mobil

sekitar keresidenan Sumatera Barat, dan ada kelompok Yang meninjau sampai
ke Jembi dan ke Aceh seperti rombongan PTTS Kolonel Hidayat.

Pada suatu wakty rombongan Ketua PDR] Mr. Sjafruddin Prawira-
negara beristirahat di Silantai, rombongar): W:a‘kivlﬁ.Ketua PORI Mr. T. Moeham-
mad Hasan berteduh dj Sumpur Kud_‘u.s_,i,; Me'"r_i;_ter.ifKe@manan merangkap Menterj
Sosial, Pembangunan, , buru 'S
teri Pekerjaan Umum- merafngkap Menteri Kesehatén_lr.Mananti Sitompul ber-
kedudukan di Kototinggi, Menteri Perhubungan r‘ﬁéfangkap Menteri Kemak-
muran Ir. Indracahya beristirahat dekat Halaban Kémisaris Pemerintah Suma-
tera Tengah Mr. M. Nasrun berada di 'Lubu‘k Sikapin§,3 sedang P.T.T.S. Kolonel
Hidayat berada di Kutaraja (Acsh). Tetapi setelah Roern—Royen Statement
keluar pada tanggal 7 Mei 1949 PDR] herkumpul di Silantaj dan Sumpur

~Kudus, bermusyawarah tentang hai itu dan fain-lain pada tanggal 14 sampai 17
Mei 1949. Dalam musyawarah di tempé't-tempat tersebut ternyata banyak

Beianda, atau setidak-tidaknya didengar pertimbangannya lebih dahulu,
Akan tetapi untuk menjaga kesatuan dan keutukan Bangsa PDR| ber-

sabe_zr dan berdiam diri,

Konferensi Asia di New Delhi.
Sesudah mendapat informasi dari Republik Indonesia dan kemudian
dari PDRI negara-negara Asia seperti Sri L‘angka,,Burma, India dan Pakistan

memberi sokongan moral kepada Ingonesia, .. .. . . e v -
Solidaritas Asia kelihatan derigan, tindakan-tindakan Sri Langka rnulaj

disusul oleh India dan Pakistan. pe
Liga Arab di Cairo memajukan ”A’ppeal” kepada Dewan Keamanan

PBB supaya Belanda dehggn ‘ﬁ'egera menghentikan aksi militernya, Selanjutnya
Amerika Serikat me!alui,-;':;E:‘c;i‘éi'_hOm'ic Cooperation Administration-nya meng-
hentikan bantuan ekonomi 'keépada Hindia Belanda mulaj tanggal 22 Desember
1948.

Atas prakarsa (Initiatif) Perdana Menteri Burma, sesudah ity diambil

alih oleh P.M. India Yawaharial Nehru, maka tanggal 20 sampaj 23 Januari
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(City of Yogyakarta),

‘waktu itu wakil:wakil dari Afganistan, Australia, Burma,
AS¥iFLangkal, Eqypt (Mesir), India, Ethiopia, Iran, Irag, Libanon Pakis.
tan, Saudi Arabia, Phiiippina, Syria dan Yaman,
"Peninjau-peninjau adalah wakil-wakil dari Cina, Nepal, Selandia Bary
dan Thailand (Siam), semuanya 19 negara, terdiri dari 15 wakil dan 4 Peninjau.
Isi Resolusi New Delhiitu sangat penting untuk Indonesia, karena lebih
luas dari isi draft Resolusi Dew n Keamanan PBB tanggal 28 Januari 1949,
Resolusi New Delhji i M kan antara lain harus ditariknya tentara
Belanda dari Residensi Yogyhiks edangkan Resolusi Dewan Keamanan
mula-mula hanya berisi harusdiakiknya tentara Belanda dari kota Yogyakarta

~—

—————

Sesudah P.M. Nehru déngéh» p‘éré"h-tara wakil india di PB_g,.Benegal Rau

menyerahkan .surat~-béc;i§i (Isi) Resolusi New Delhi itu, didalam sidang Dewan
Keamanan tanggal- 2 igl‘gn 27 Januari 1949 wakil-wakil dari India, Australia
dan Indonesia berhasii Fnemasukkan isi Resolusi New Delhi ke dalam rencana
Resolusi Dewan Keamanan PBB yang dimajukan oleh empat negara, vaitu
Cina, Cuba, Norwegia dan Amerika Serikat (terkenal dengan nama Four Power
Draft Resolusion) yang kemudian menjadi Resolusi Dewan Keamanan PBB ter-
kenal dengan Resolusi tanggal 28 Januari 1949,

Sesudah melalui perdebatan sengit di D.K. maka Resolusi tanggal 28

Januari 1949 itu menjadi dasar perundingan selanjutnya yang membawa kepada
Roem Royen Statement (Pernyataan Roem—FRoven).

Resolusi D.K. PBB tanggal 28 Januari 1949,
1. Menganjurkan kepada Belanda untuk dengan segera menghentikan
operasi-operasi militer dan kepada Indonesia untuk menghentikan
~ perang gerilya, Do
2. Tahanan Politik Pemimpin-pefﬁimpin Republik supayc dengan segera
- dan tidak bersyarat dibebaskan dan segera kembali ke Yogyakarta
‘untuk menjalankan tugas Mmereks di dalam kebebasan termasuk Admi-

nistr]asi_Kota Yogya (d-irjébdb ':‘av'engan Residensi Yogyakarta atas usul

India sesuai' e%géh New Delhi Resolution tanggal 23 Januari 1849).

3. Pertndifigan’ skgera diadakan antara Belanda dan RI dengan bantuan
K.T.N., sekarang bernama UNCI (United Nations Commission for
Indonesia) berdasarkan prinsip-prinsip Persetujuan Linggarjati dan
Renville dengan ketentuan, bahwa : )

a. Pemerintahan Sementara (Interim Governmert) akan dibentuk
15 Maret 1949, o :

b. Pemilihan Umum b
1 Oktobet 1949, " :

C. Penyerah.a_lrl;_jhke}daulatanf’ epada |ndonesia Serikat tidak melewat]
tanggal 1'Juli 1949, ~ 7




Resolusi ini tidak dabat diterima oleh pihak Belanda sehingga pe-
rundingan menjadi terkaty g-kdtung dan UNC| terpaksa memberj ultimatum
kepada Belanda, bahwa kalau sampai tanggal 15 Februari 1949 tidak dapat per-
setujuan tentang “Pemerintahan Federal Sementara” UNC! akan melaporkan
kepada D.K. PBB dan akan memajukan usuyl-usul untuk menyelesaikannya
(Kemudian ultimatum itu ditunda sampai 1 Maret 1949),

Tanggal 25 Maret 1949 UNCJ dibawah pimpinan Merie Cochran
(Amerika) memulai perundingan dengan k:edua:,_.pi_}g,a_k, dan tanggal 14 April
1949 UNCI dengan dua anggota lainnya, Q:H:r'_iféhléyf(-A'ust:raHa) dan Harremans
(Belgia) dengan resmi membuka perundingan’ dan’ Hatta sampai di Jakarta
dengan kapa! terbang UNCI dan setelah berunding beberapa hari di Jakarts
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terbang kembali ke Bangk?a;?seda‘rigkan Critchley dan Harremans sibuk mengun- I
jungi Soekarno dan kawan-kawan. ‘ o '

Sesudah semua segi dibicarakan selama 23 harj maka tanggal 7 Mei
1949 lahirlah Pernyataan:Roem—Roven.
Roen%~Royen Statement. -

Mr. Roem sebagai wakil Republik menyatakan Kekuasaan yang diteri-
kan oleh Soekarno Hatta.

Perintah penghentian tembak menembak akan dikeluarkan buat tentara
R1 dan orang-orang gerilya. "

1. Bekerja sama untuk mengembalikan perdamaian dan menjaga ketertib-
an dan keamanan.

2. Menghadiri Konferensi Meja Bundar untuk memperlekas penyerahan
Kedaulatan kepada Indonesia Serikat.

3. Soekarno berusaha untuk disetujuinya politik ini cleh pemerintahnya
sesudah Soekarno dan Hatta dikembali&an xe Yogyakarta.

T T — T p— i Tre— s s R
Van Royen menyatakan : !

1. Belanda menyetujui k_embali_nya Pemerintah Republik ke Yogyakarta
dan dibawah pengawasan UNCI akan'_tgg:-_;nighentikan Perang Gerilya dan
menjaga ketertiban dan-keamanan. : T ——

2. Pemerintzh Republ‘j’:'}:'{?'l "epifés menjalankan tugasnya dalam Residensi
Yogyakarta. BV .

3. Pihak Belanda akan menghentikan segala operasi militer can akan me-
lepaskan semua tahanan politik sejak 17 Desember 1948,

4. Beianda akan tidak mendirikan Daerah dan Negara baru di daerah Re-
publik sebelum tanggal 19 Desember 1948,

5. Belanda menyokong RI masuk !ndQﬁeéia;;iSéﬁk{a;“dan mempunyai
sepertiga anggota dari segenap anggota '_'De'vx{'an‘ Perwakilan Federal,

6. Belanda akan segera'sesudah Pemerintah Republik kembali ke Yogya
berusaha mengadakan‘_"lKgQfg‘_r__e_nsi Meja Bundar (KMB) untuk mem-
perlekas penyerahan kedaulatan. d ey
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wowbienadnenyetujui, bahwa semua area di luar Rusicensi Yoavya, dimana
- Pegawai-pegawai Republik masih bertugas, tetap menjalankan tugasnya,

Sayang sekali PDR] tidak dibawa serta atau berkonsuliasi lebih danuly
dengan PDRI'sebelum berunding dengan pihak Belanda,

Akibatpya posisi Republik nampak lemah karena berunding dengan
orang-orang masih dalam Belanda, yang kurang bebas mengeluarkan
Pendapatnya dan tidak m keadaan sebenarnya. Syukur PDRI ber-
sabar berdiam diri untuk me atuan dan keutuhan Bangsa,

Padabith@BR1 adala ~Soekarno—Hatta sendiri, yang dikuasa.
kan langsung kepada Mr. Syafru awiranegara di Sumatera,

Hatta ke Aceh unty, menemui PDRI.

Sesudah séle;'lgpernyataan Roem—~Royen Hatta berusaha untuk mene-
mui Pimpinan PDRI, Menurut pendapat Hatta, Syafruddin dan kawan-kawan
berada di Aceh, maka pada tanggal 14 Juni 1949 rombongan Hatta berangkat
ke Aceh, tetapi yang ditemui hanya Pemimpin—pemimpin dan rakyat Aceh.

Meskipun demikian Syafruddin sangat gembira dengan kedatangan
Bung Hatta ke Sumatera, walaupun tidak bertemu, ada "Good Will"” dan peng-
hargaan, o

Utusan Hatta menemui PDRI.

Tanggal 4 Juli 1949 ‘(tusan Republik yang terdiri dari M. Natsir Leime-
na dan Dr. Halim datang ke Bukittinggi terus dibawa ke Dangung-Dangung.
Tanggal 6 Juli 1949 diadakan perundingan di Padang Jepang dengan anggota-
anggota PDRI berikut Staf Gubernur Miiiter Sumatera Tengah. Perundingan
berjalan alot sampai jam empat pagi." T '

© JoWakil Ketua PDRI tidak hadir waktu itu, karena masih dalam perjalan-
an darl’ Stingai Puar menuju Padang,Jepang. Akhirnya diperdepat persetujuan
PDRI dan tanggal 10 Juli 1949 kembalilah Mr. Syafruddin ke Yogyakarta ber.
sama Menteri Keuangan Mr. Ltikman {’Hakim, dan tanggal 13 Juli 1949 Ketus
PDRI iﬁi_ﬁié_ny;erahi’{&l%’h :mandat kembaii dalam sidang istimewa Kabinet kepada
Pemerintahan‘Sgekidkrio— Hatta, sesudah hampir delapan bulan berjuang secara
gerilva dengan segala pahit manisnya dan seqala suka dukanya.

Dalam sidang Kabinet Istimewa itu Hatta sebagai Perdana Menteri
berkata secara diplomatis bahwa dalam pandangan Pemimpin-pemimpin yang
berada di Bangka PDR| berkuasa penuh ke dalam, sedangkan Pemimpin-
pemimpin di Bangka banyak membantu PDRI untuk mengadakan kontak ke
luar, oleh karena wpihak luar, ickontak dengan Republik, sedangkan
kontak itu dengan PDRI tidak dals fakan, '

Setelah melalui Konfere; i i.-Bundar di Den Haag, Negeri Belanda
dan Penyerahan K@'é&ml%tan di JaKarta ada tanggal 27 Desember 1949, maka
tercapailah Kemerdekaan Indonesia §-dimaksudkan dengan proklamasi
l17 Agustus 1945, |




PDRI! lebih dikena!l masyar:

1. dengan pvérj.ﬁa.nlgan seluruh rakyat bersams Pe-
merintah, Angkatan Pe i R dan [asykar rakyatl dengan dibantu olenh dunia
internasional (PBB dan Dej €amanan), atas petunjuk yang maha kuasa dan

rela Allah Swt, maka Bangsa Ihdonesia telah mencapai kemerdekaan yang di-

Syukur alhamdu-:_l

perjuangkannya. "
Demikianlah dengan serba ringkas saya jelaskan perjuangan PDR/ atas

nama rekan-rekan seperjuangan Menteri-Menter| PDRI, Panglima Besar Angkat-
an Perang dan Stafnya, PTTD, PTTS, Angkatan Laut dan Angkatan Udara,
Kepolisian Negara, Gubernur Sipil dan Militer beserta stafnya, lasykar rakyat
dan sekalian saudara yang telah membantd’ Republik dengan jerih payah dan

. T ¢ : . .
harta benda, ringkasnya -atas.nama sekalian saudara yang telah turut berjuang

bersama PDR]. SRR
Pada kesempatan ini' pula saya sebagai Ma.‘ntar}:.Wakil Ketua PDR|

mengucap syukur dan terima kasih atas .segala b'antu'ah'yalng telah saudara
berikan kepada PDRJ dan Republik Indonesia yang sekarang sudah merdeka
atas dukungan dan bantuan Saudara sekalian, Terima kasih saya ini saya tuju-
kan. kepada sekaiian Saudara seperjuangan, baik yang telah mendahuluij kita,
maupun yang masih hidup. Mari kita mengheningkan ciptla sebentar untuk
pejuang-pejuang kita yang telah mendahului kita,

Berkaitan dengan perjuangan kemerdekaan tanah air kita dan mengingat
seluruh rakyat telah banyak memberi bantuan kepada Republik kita, pada ke-
sempatan ini saya menghimbBau kepada sermua jajaran Pemerintah R suka mem-
perhatikan dan membantu rakyat kecil yang hidup melarat agar meraka turut
mengecap nikmat negara merdeka yang telah mereka turut perjuangkan, sesuaj
dengan arahan yang telah digariskan oleh Bapak Presidon Soeharto, Bapak Pem-
bangunan Republik Indonesia. ‘ :

Demikian juga syukur dan terima kasih kepada Saudara-saudara sejara-
wan yang telah bersussh paysh mengadakan seminar PDR] ini unituk mencari

kebenaran sejarah., .
Mudah-mudahan berkat usaha Saudara-saudara sejarawan perjuangan

dt'hendaknya,

_ Khusus kepada Prof. Dr.
terima kasih atas segala usaha, bantuan dan nasehatnya sehingga Seminar PDRI
yang telah lama kita idam-idamkan'itu dapat dilaksanakan hari ini.

Akhirnya tidak lupa kami imenyampaikan ucapan terima kasih kepada
Bapak Presiden Soeharto, yang telah bersedia membuka Seminar PDRI ini
dengan resmi, melalui Saudara Menteri Sekretaris Negara, Drs. Murdiono.

Dengan mengucap terima kasih atas perhatian hadirin sekalian saya
akniri pembicaraan saya dengan : Wabillahit Taufig Wal Hidayah Wassalamu’

alaikum W.W.
Jakarta, 25 September 1989,
‘ Mr. T. Mo_eh_ammad Hasan.
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10. . BUTIR RENUNGAN PADA MASA REVOLUS|
v DI SUMATERA BARAT.

Bergerilya dari rimba ke rimba :

Moh. Nazir

e dua, saya selaku KSA L sedang berada

hadapi kongkal‘in_gkbng politik Belanda yang terkenal curang itu. lkut bersama
kami Saudara-s: Adam, Simanjuntak, Sunarjo, Harjono Nimpuno dan
Suryo Suparjo. -

Pada tanggal 19 Desember 1948 dikala kapal terbang Belanda melayang-

layang mundar-mandir diatas kota Bukittinggi, rakyat mengira, bahwa kapal
terbang itu akan membawa Bung Karno ke india. Tetapi dugaan itu ternyasta
meleset, yakni setelah kapal terbang Belanda ity menggempur Comandemen
TNI dua kali pada harj itu; dan saya-waktu jtu sedang berada di Istana Bukit-

tinggi.

Kolonel Hidayat segera” m'éng;elLJarkan order agar semua Pimpinan Ang-

katan Perang berangkat },ge_H,a‘laban sedangkan waktunya ditetapkan oleh Let. _
Kolonel Dahian Ibrahim. Tentara Belanda waktu ity telah dekat ke Padang

Panjang, kurang-lebih 16 km, lagi. ~

Saya dan Staf diantaranya Kolonel Adam terus berangkat ke Halaban
dan baru sampai di Halaban jam 11 malam. Begitu juga halnya semus pimpinan
lain bersama Syafruddin Prawiranegara;.

Halaban, 22 - 12 . 1948, Kami ditempatkan di Onderneming Swiss dan
tidur }nq’f':’af'nya di atas semen belaka, dan.dinginnya luar biasa sekali, sedang waktu
itu Bukittinggi sebagai ibu kota R.Iitblah d' duduki Belanda.

Kemudian kami berangkatke-Bangkinang karena Payakumbuh telah di-
duduk‘i;fepiif-laé. o R

Taﬂgg%lif p ember kami sampai di Muara Mahat, dan meneruskan per-
jalanan 'rnehuju Bangkinang dan baru sampai di Bangkinang jam 17.00. Dalam
perjalanan inij kam@ bersama-sama dengan Syafruddin, Mr.T.Hasan, Mr. Lukman
Hakim, saya sendiri dan Adam.

Tanggal 26 Desember jam 09.00 pagi Bangkinang di bom oleh Belanda
dan kota kecil Bangkinang itupun terbakariah. Rupanya Belanda sudah tahu,
bahwa pimpinan PDRI sedang berada di sana.

Waktu kapal terbang Be!ahdé-itg*gsedang beraksi melayang-layang di atas
Bangkinang itu, kami sedang dudyk;di-%‘l-apangan bersama Lukman Hakim mem-
bicarakan soal keu‘aﬁggaﬂ dan tiba:tiba:Ban kinang di tembaki dari udara dan di
bom. T b

Pada tanggal. 30 Desember 1948 jam 20.00 malam kami mendengarkan
siaran Radio, dan B';ag; &ang harus di tinggalkan karena Belanda telah dekat

yang berarti Pakan Baru te%ah jatuh. Kami terus l_an‘gsung berangkat ke Teratak
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dasi ALRI dan persiapan untuk meng-




Buluh dan semua kendaraan sudah iFustditinggalkan. Sdr. T. Hasan tampak
bersedih hati berpisidhi‘di an "Gajah -Putih’"-nya alias mobilnya. dan dia
kemudian naik jeep.

Di Panti Ragi jesp
terpelanting seperti akre
matanya yang setia karen .

Dan setelah peristiwa-péristiwa itu, kami berkelana mengembara dar|
hutan ke hutan, dari satu bukit ke bukit yang lain menuruni lembah-lembah
yang dalam, dari satu kampung rakyat ke ikampung vang lain untuk meng-
_; gelorakan semangat juang rakyat dengan sesgala suka dan dukanya serta di
; selang-selingi oleh bermacam aneka peristiwa dan kejadian-kejadian yang lucu
menggelikan hati sampai penghentian tembak (nenembak.

Pada tanggal 1 Januari 1949 kami sémpai di Lipat Kain, dan jam 21.00
malam mengadakan rapat untuk membicarakan'situasi di Sungai Pagu. Di Lipat
Kain rombongan di perkécil’ pava jangan sampai terlalu memberatkan rakyat
yang menerima kami, Dankarrii. lanjutkan perjalanan ke Kota Baru dan terus ke
Taluk Kuantan pada tanggal 4 - 1 - 1949, Kami me‘hgin";ép di rumah Dr. [lyas
Rupanya jejak kami teru.s»fdi;'vkuti Belanda dan dari pagi selama tiga jam terus-
menerus bombardemen Bélanda tidak henti-hentinya, dan jam 12.00 bombar-

-

yafruddin Prawiranegara terbalik, dan Syafrudgin
i:.k'.‘lgyaknya, dan ia terpaksa berpisah dengan kaca

: ~ Tanggal 5 Januari 1949 kami berada di Batang Karing dan menginap di-
rumah Wali Negeri dan kemudian kembali ke Kiiiran Jac. Dari Kiliran Jao terus
ke Sungai Dareh (tgl. 9 - 1 - 1949) dan dari sini terus ke uly sungai naik perahu
sedang Mr.T. Hasan berjalan kaki karena dia kuatir naik perahu.

Pada tanggal 15 - Tt .1949 kami berada di dusun Abe dan disini kami
menetap satu bulan larﬁanya dan pernah sakit sampai 17 hari lamanya,

Melalui Muara Labuh, Alahan Panjang pada tanggal 16 - 2 - 1949 kami
berangkat menuju Sungai Penuh dan kamj dijemput oleh Bupati Aminuddin
dengan kendaraan truck.

Pada tanggal 17 - 2 - 1949 kami berada di Sungai Penuh (Kerinci). Dan
pada tanggal 24 - 4 - 1949 darj sini kami kf;embali ke Sungai Dareh dan terus ke

[

| Sumpur yang terletak dipinggir Danau’
| tenggal 4 - 5 - 1949 kam; melanjutkan pel

] Pada bulan Juli datariglah delegasi dari Pusat vang terdiri dari M. Natsir,
j Dr. Leimena dan Dr, Hal'ir'n‘mé-nuju Padang Lawas dan Padang Jepang dimans
|

|

l

|

jéidnan Ke Parak Lubang.

para pimpinan PDRI berada waktu itu dengan maksud untuk menjemput
mereka. Dan dari sini teruske Bukittinggi bersama delegasi Syafruddin Prawira-

negara. AT
_Demikianlah kisah singkat kenangaq kami selama bergerilya'rd}ari rimba

ke rimba di Sumatera Barat dan sekitarnya ditengah-tengah rakyat yang berge.

lora-gelora semangat juangnya, ya, didaerah rakyat yang telah terlatih dalam

revolusi dimana pahlawan-pahlawan Paderj ‘menggembleng dan membina
mereka pada abad yang lalu, untuk melawan dan memberontak kepada Belands.

rak .yang indah itu, dan pada

demen datang kembali, tetapi segala sesuatunya telah dipersiapkan. -

!




Menuju Konperensi Besar PDR] :

§: lebih lima bulan, sejak meninggalkan kota
angkinang - Taluk - Abe Sangir - Bidar
pula mengalami pemboman-pemborman
ara oleh kapal-kapal terbang Belanda se-
Darurat Republik Indonesia) dimana
a ditempat yang'dituju, maka rombongan PDRI| menerus-
umpur dimana kami tiba di tempat tersebut pada tang-

S

Setelah menjelajah kufan
Bukittinggi, dimulai darj Hils
Alam dan Sungai Penuh; da
dan penembékaﬁ;‘-’ enembakan
tiap kali rombongst*
kami bergabung bers
kan perjalananfjyg
gal 4 Mei 1949, " _

Maksud "lg_egergian kami ke tempat tersebut tidak lain dan tidak bukan,
adalah untuk mengadakan Konperensi Besar dengan aparatur-aparatur Negara
lainnya yang ada. Turut di undang dan hadir dalam Konperensi itu, wakil-wakil
rakyat, wakil-wakil dari Partai-partai Politik yang tersebar di seluruh Sumatera,

Bekas Gubernur Sumatera Tengé_h'-Mr; Nasrun dan stafnya datang hampir
bersamaan dengan kedatangan kami,}d(iézhari itu juga, sedang Mr. Sutan Moh,
Rasyid Gubernur Militer Sumatera Tengah yang duduk sebégai anggota PDR|
baru dapat tiba dengan stafnya pada hari Kemis tanggal 12 Mei 1849. Gubernur
Militer Sumatera Selatan Dr. A.K. Ganidan P.T.T.S. (Panglima Tentara Terito-
rial Sumatera) kolonel Hidayat, masing-masing mengirimkan kawat penyesalan
tidak dapat hadir, tetapi menyokong sepenuhnya dan tunduk kepada semua ke-
putusan yang diambil konperensi Besar tersebut. ___

Pada hari Sabtu tanggal 14 Mei"i:.949 rapat Konperensi Besar di buka dan
dipimpin langsung oleh Ketua P.D.R.I. sendiri dan mengambil tempat di rumah
Wali Nié;gerii'cii Si Lantai. Hadir calam Konperensi Besar ity :

RGN
b

1. Semua anggota PDRI erﬁ'p[:i-t dengan stafnya.
- -Staf.angkatan Perang dan Kepolisian,
7 Kepala-képala Jawatan,

2

3 ¢ L

4. Glbernir Militer Sumatera Tengah dan Stafnya,
5

6

. Bekas Gupernur Sumatera Tengah dan Stafnya.
Pimpinan Partai-Partaj Politik yang tersebar dj seluruh Sumatera,
H T ——

Terlebih dahulu Ketua rapat membacakan kawat-kawat dari Jawa yang
datang dari Panglima” Besar Sudirman, dari K.S.A.P. 1} Kolonel Simatupang, -
dari Panglima Teritorial Jawa Ko‘lomgl}lasution dan dari Kepala Perwakilan
Luar Negeri di New Delhi Mr.“f‘M%éi'réfrrﬁsf;X}ang semuanya kawat itu optimistis
bunyinya dan menyatakan berdiri dibe kang keputusan P.D.R.I.

Hoofd thema, pokok acara: Konpérensi adalah membicarakan dan me-
ngupas Rum—Royen Statement dan,mepgambil langkah selanjutnya.

Setelah ketua Mr. Syafruddin Prow anegara terlebih dahulu menguraikan
panjang-lebar keadaé_‘%;: ligsi negara, baik politis, ekonomis maupun strategis,
maka diadakan pemat B8YEL Umum dan perdebatan, Berturut-turut berbicara
dalam tiga hari itu : "

1. Mr. Sutan Moh. Rasyid, sebagai Gubernur Militer Sumatera Tengah
dan sebagai anggota P.D.R.]. B e




2. Mr. Nasrun Bekas’ ur Sumatera Tengah,
3. Ir.Indra Tjahja - anggdta P.DR.I.

4. DjuhirMuhammad dari Partai P.S. |,

5. Rusli ?F{'ahrj;m dari Jawatan Kooperasi,

6. Bachteruddin dari Partai P.K.|.

v:_a»ri‘g diucapkan oleh hampir semua pembicara, isi makna
ya sama dan bukan main hebatnya, berapi-api dan ber-
semangat, boleh dikatakan semuanya mengecam beleid “Bangka’ dan menyata-
kan tidak setuju dengan hasil putusan.Rum-Royen Statement tsb.

Semua berpendapat, bahwa lebih baik meneruskan periawanan dari pada
menerima Rum-Royen statement itu. o

Oleh karena pembicara-pem icara.terdahulu telah banyak mengeluarkan
: tuk: “‘énen_éhg}gén suasana, kami sebagai Kepala
Staf Umum A.L.R.I, dan juga duduk dalam Staf P.D.R.|. berbicara ringkas saja
dengan mengajd};"“ :ti'ga bggsh pertanyaan,

Apakéﬁ‘Pemérihtah P.D.R.I. ini.sah; _lg_aﬁ!au sah, kapan sahnya ?

2. Kalau:P.D.R.I. ini saH,- ‘bagaimana behtuknya dan siapa Presidennya?
dan bagaimana corak kabinetnya dan Pemerintahnya ?

W

Kalau P.D.R.I. ini sah, apakah P.D.R.I. menerima saja penunjukan
Rum oleh ""Pemerintah Bangka’ untuk berunding dengan Beianda ?.
Menurut hemat kami pembicaraan antara Rum-Royen ini tidak lain
dan tidak bukan  adalah pembicaraan antara seorang gevangene
(tahanan penjara) dengan seorang cipir alias juru kunci,

Karena‘tidak ada lagi yang ingin bicara, Ketua P.C.R.I. Mr. Syafruddin
menguraikan lagi panjang-lebar tentang keadaan Negara dan sesudah itu men-
jawab, bahwa Pemerintah P.D.R.1. inj adaleh sah dan disahkan oleh Pemerintah
di Yogya pada tanggal 19 Desember 1948, sebelum Belanda menduduki kota

itu. ,
Mengenai bentuk Pemerintah P.D.R.!. ini, biarkan saja dulu untuk se-

mentara wakty seperti bentuk idan. susunannya sexarang; dan mengenai per- - -

tanvaan ketiga, Syafruddin menjaiwab': “'Saya sepaham dengan visi Saudara dan
begitu pula sepaham dengan apa-apa yang dikemukakan oleh Saudara-saudara
vang lainnya. | "

“Tetapi jangan lupa, bahwa dunia luar mengetahui siapa Sukarno—Hatta,
bahwa balans Rep:ubfi.k Indonesia lebih berat kepadz kedua beliau jtu. Kalau
kita hendak berpegang-teguh kepada pendirian masing-masing, maka saya me-
lihat akan terjadihya' dua golongan vyaitu golongan pro Sukarno-Hatta dan
golongan pendukung P.D.R.1., dan ini tidak menguntungkan perjuangan Repu-
blik Indonesia yang kita semua sama-sama mencintainya; ini akan dapar mem-
bahayakan keutuhan Negara dan Bangsa yang sudah payah.

"Untuk mencegah perpecahan dan menjaga serta mermelihara persatuan,

saya akan serahkan mandat saya kembaki’". - )




Inilah jawaban singkat Saudara Syafruddin Prawiranegara sebagai Ketua -
P.D.R.I. dengan mukanya y :merah padam, ia kelihatan kesa| dan men- )
dongkol. b B

nengerti dan maklum, karena Syafruddin sebagai
Ketua P.D.R.I. merasa dirinya. ampingkan begitu saja oleh “Pemerintah
Bangka”. Dan Wa'?l*%iijpun Konpe esar tidak setuju dengan veleid-kebijak-
sanaan pemerintah’ "Bangka”’ itt, 'yang justru tidak berdaya apa-apa karens
telah menyerah minjadi orang tahanan, namun rapat menerimna langkah yang
diambil oleh Syatriddin, yaitu menyerahkan mandatnya kembali desn; per-
satuan, ’ :

Dengan tindakannya itu tercegahlah perpecahan, terpelihara Kesatuan
dan Persatuan Nasiona/ serta Bangsa dan Negara diselamatkan,

Demikianlah sekedar renungan dan kenangan kami pada masa Revolusi,
khususnya P.D.R.I. yang berpusat di Sumatera Barat itu semoga ada gquna dan
manfaatnya dalam penulisan Sejarah Revolusi Indonesia untuk generasi masa
kini dan yang akan datang! Amienl!. ‘Dan akhirnya kepada Allah kita tidak lupa
memanjat puji dan syuk.uAr: d'a_'n: kepada rakyat Sumbar kita berterima kasin |,

Jakarta, 21 Maret 1975.—
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11, KISAH PERJALANAN KSAU PDRI

Oleh : /H..Soejono

Satu minggu sebelum jatuhnya bom Bgélanda di Bukittinggi, saya sebagai
Komandan Komando Udara di Sumatra.dan selaku Wakil KSAU sejak 28 Agus-
tus 1947 menerima radiogram dari KSAU:Slryadarma, yang berbunyi sebagai
berikut :

""Keadaan gawat,’ J ‘é;Beianda melancarkan agresi maka para anggota

AURI diperintahkan terus berjuang menghadapi Belanda dengan me-

nanggalkan tanda pangkat dan bersﬁderﬁ—a} rakyat menghadapi

musuh”,
Dari KSAU Suryadarma.
Radiogram itu dibacakan oleh Kapten-Ajudan -saya 00—|1{ Iskandar,

yang sekaligus anggota Intel AURI. Pada-mur_la‘nyja‘saya gembira mendapat

- instruksi (katakan kabar) dari Jawa, tetapijiset ira sayamengalami kekecewaan.

Tukas saya : saya tidak mau melaksanakan perintah’itu. Kalau Kapten mau

saya persilahkan, o
Waktu di Bukittinggi kantor pusat ABRI termasuk: AURI KO—~Sumatra
ada dalam komplek komandemen. Jadi _Kpmando-fDérat¢j$umatra, KO-Resimen

dan KO-Batalyon berada:dalam satu halaman.

Waktu kapal terb'éh'g ‘Belanda di atas dan menjatuhkan berturut-turgt

hingga 2 bom, maka seluruh komplek kacau dan bingung, banyak orang larij, te-
tapi saya menunggu dan menenangkan anak buah yang berjumlah kurang lebih
30 orang. Instruksi saya: tenang-tenang saja. Lari kalau kejatuhan bom juga
mati. Peralatan penting seperti senjata:dan perbengkelan senjata beserta peralat-
an administrasi agar diungsikan ke suatu tempat di Halaban Payakumbuh, Alat
komunikasi radio agar didmankan. Baru besok psginya para anggota AUR|
dengan kendaraan yan’gfj ada menuju tempat pengungsian,

H"alaban, suatu kebun teh—adalah'temp_éf‘;ang th—aj—qu_fhfuk' bérilEZzFr_i;—)'ai“.

sementara dalam pengungsian dan  kemudian melancarkan perang gerilya
perang rakyat di seluruh pelosok fndpnesia_sebagai dukL_mgan yang kuat daiam

p=rang diplomasi/politik terhadap musuh dan luar négeri internasional. Ter- =~ = -

bentuklah Pemerintah Darurat Republik Indonesia pada tanggal 22 Desember
1948 kurang lebih jam 4.00. Dalam Kabinet RI VI ini saya ditunjuk sebagai
KSAU Republik Indonesia. Konon telah tersiar bahwa KSAU Suryadarma di-

tawan oleh Belanda. E

Hal komunikasi radio (sender) _ N

Kenyataan adalah AUR! sudah lumpuh dalam pengembangan sayap
penerbangan, dalam be;rv]t:,u‘k__apap.un.: Satu satunya harapan adalah Catalina
dengan pilot Cobley dan tenaga.tehnik Londa yang akan terbang dari Jambi
menuju Teluk Kuantan, dengan tujuan membawa Pemerintsh Darurat menuju
Aceh. Mendadak belakangan diberitakan bahwa sesudah Pemerintah Darurat
pergi dari Halaban, Catalina hancur waktu start di Sungai Batanghari. Satu-
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aman bagi seluruh anggotd’pemerintah. Dalam map dan ngomong sana sini,

g~

y.aéhg ada ialah RI-001 yang dioperasikan di
guna membiayai kebutuhan R1 dij luar negeri
lot yang berada di India.

dan biaya pendidijkan siswa. pilot-pi

Dengan'kélﬂ){rﬁpuhannsaﬁ}ﬁ AURI untuk terbang dalam bergerilya, maka
satu-satunya hubungan yang pertu.dan harus terbina ialah sender-sender atay
0./ Maka pertama saya mengamankan 1 set sender vang dibina
g:é_ngkut dengan Jeep yang dibawanya bersama [soenarjo
dari Singapura. Dalam hal seperti itu banyak pemimpin kita gugup dan berpikir
apa yang harus diperbuat. Menyeletuklah Bapak Syafruddin Prawiranegara :
Lho dimana sendernya saudara Soejono, kok saya tidak melihat, katanya ikut
kita. Oh ya ada. Sendernya kurang lebih % KM dari sini dalam pengawasan
saya untuk siap pakai dan siap sembunyi. Memang. itu dengan resmi saya per-
bantukan kepada Pemerintah dan.:{a_ngét‘;hg siap paxai bagi Bapak., '

Pikir saya, Pak Syafruddin darang juga. Tapi lebih jauh saya berpikir,
apakah lokasi kebun teh Halaban itu cukup aman bagi sender dan sekaligus

ternyata kebun teh Halaban dekat Payakumbuh bersandar pada leréng gunung
dan dilingkari oleh jalan besar menuju Lintau, pula dilingkari oleh Sungai
Kampar. Seberang Kampar adalan pegunungan luas dari Gunung Barisan,
Tanggal 23 Desember 1948%.§é;§/:é:" utarakan bahwa Haleban bukan tempat
yang aman, dan segefa:harus ditinggalkan. Ada debat sana sini, mungkin karena
letih dat dilanda oleh kecapaian, sehingga saya berkata kepada Dr. Sambiono
Kolonel AD, bahwa saya tidak-miau ditangkap dan ditawan oleh Belanda,
dan segera akan berjalan turun nung dan harus mencapai seberang kali
(v S¢ ali_perembugan_tentang berangkat dan tidak, dan di-
Adnf "a Belanda berada, apa masih di Bukittinggi atau sudah me-
nuju Pay’éki} a berita Belanda belum sampai di Baso keluar dari Bukit-
tinggi, maka Bapak-bapak memutuskan untuk segera berangkat, tetap pakai
kendaraan menuju Bangkinang lewat Payakumbuh, dan bukan jalan darat
untuk menyeberangi Kampar. Saya menerima keputusan, tetapi dengan segera
Halaban harus ditinggaikan. Siang hari kendaraan bergerak keluar dari Halaban,
kembali menuju Payakumbuh; d tanpa berhenti terus membelok ke Bangki-
nang via' Tanjungpati. Tidak ada sempat mampir-di Payakumbuh karena
Belanda sudah bergerak keluar as0 menuju Payakumbuh dengan jarak
kurang lebih 25?’5 f:1.Rombo merintah melintasi ‘Tanjungpati, naik
gunung lewat jalan Kelok-Sembilay b'r_g hari berada di atas Bukit Barisan
kurang lebih 3 KM dari Tanjungpati“¥ang sudah kita belakangi. Ternyata
Belanda sudah pujﬁ“ r;a_,suki Tanjungpati dalam usahanya menangkap para
anggota Pemerintah ‘Datlitat. Belanda tidak sanggup mengejar kita, karena jalan
berkelok-kelok sembilan kali -naik meruju ke ata: gunung. Tanggal 24/25
Desember 1948, rombongan terdiri dari 7 kendaraan termasuk truk, memasuki
Bangkinang, masuk rumah Asisten Wedana di muka alun-alun, dan semua
anggota Pemerintah dalam keadaan sangat letih dan dengan pakaian yang sangat

lusuh. v,

A
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Savya sendiri bersama ajudan saya S.M.U. Sudarsono, kini Purnawirawan
Kolonel Udara, berusaha menyembunyikan sender dalam Jeep Dick Tamimi,
sedikit jauh dari alun-alun kurang lebih 1 KM. Saya bersama Ajudan kembali
memasuki rumah——A—Sste‘n-Weoanal dan melihat Bapak-bapak menggeletakkan
diri di sana sini, ada yang sudah teftidiir dan ada yang masih dalam keadaan
termenung. Terlintas.dalam pikiran saya secara cepat akan keadaan esok pagi-
nya, dan saya menyeletuk kepada Sudarsono : Lidok Dar, bayangkan kalau
Belanda mengetahui Pefnetintah komplitiberada di sini. Pastj besok pagi ada
ngeong-ngeong dari Pakinbaru atau Bukittinggi, Tentu tahu, dan gampang pula
dari adanya kendaraan.-k‘end'araan mobil ‘untuk memperkirakan dimana kita
berada. Celetuk S'u:d'ars'cjh'.o‘.‘ Langsung saya keluarkan pendapat saya agar
Bapak-bapak pergi mengaso di pinggiran, jangan di pusat seperti rumah kediam-
an Asisten Wedana di muka alun-alun. Rupanya Bapak Syafruddin belum ter-
tidur dan menegur saya dengan bertanya dimana sendernya, Saya terpaksa
sedikit menjelaskan akan keamanan sender, satu-satunya alat penghubung dan

_ perlu dijaga jangan sampai kena ditembak oleh_.B"eIanda. Bapak Syafruddin

diam saja dan membaringkan diri, acuh. tak acuhiatas “Warning’’ saya, sedang
lain-lain Bapak ada yang bereaksi pindah’ temipa ‘berbaring cari di rumah
pinggiran. Saya sendiri‘tidak beristirahat dalam r‘din_‘“afj‘v'A‘s'isten.
Apa yang terjad hya? ‘ N

Jam hampir setengah tujuh’pagi, dua buah pesawat i bang menembaki rumah
Asisten dan deretan kendaraan di pinggir alun-alun.'Saya lari kencang-kencang
menghampiri Bapak _S}@i}f‘ruddin,m_ep_aﬂgi_ligiiggakr segéra lari menuju kebelakang
terlindung pohon-pohon dan menuju ke pinagir kali Kampar yang memang
tidak jauh dari kantor asistenan. Setengah jérh‘ kemudian kita muncul dari per-
sembunyian dan memasuki rumah Asisten, dan kebanyakan dalam keadaan
diam. Semua selamat, kendaraan terkena tembak dan ada seorang prajurit

tertembak mati tangsung. . N

o — _ -

Kita semua berada di.Bangkinang selama dua hari dan merundingkan
masing-masing mau jalan ke mana, antara lain diusahakan rombongan mau me-
nuju Teluk Kuantan[hénghampiri Catalina, yang nantinya ternyata telah kena
musibah di daerah Jambi. Saya dengan rombongan kecil, bersama pak Iskandar

dan ajudan kembali ke daerah Payakumbuh untuk mengatur segalanya, sedang

sender secara komplit dengan crew, saya serahkan kepada Bapak Syafruddin
{(Pemerintah). Rombongan Syafruddi‘n masith mempergunakan mobil sejauh
mungkin menuju arah Teluk Kuantah; 'd‘_e':r")ga‘n itu Mobil Gajah Putih darj Bapak
Teuku M. Hassan mempersembahkan sisa‘sisa tenaganya kepada Pemerintah
Darurat Republik Indongsia.. ' ,

Kisah perjalanaii‘Pemerintah Darurat beberapa hari sesudah pemboman
oleh Belanda, terutama,
‘benar menggarisbawah:_,:-" baga:i_mana pentingnya fungsi "‘pemancar Radio”,
untuk diamankan baik ;__:rni_'gfﬁ_géh'a'iv pesawatnya maupun mengenai jalurnya per-

hubungan antara Jawa dari Kulon Progo dan Playen Wonosari, menuju Sumatra.

Tl

ngenai “'sender”, derigan op en aanmerkingan, benar-

T T B e e e e e e e

‘Terutama sender Pemerintah Pusat dan Sender Gubernur Militer/Pemerintah
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Darurat, dengan Rangoon (S;o:erﬁ'iar-:no,, Wiweko), untuk dapat disiarkan kese-

luruh p*e_l___os;ok"db’hii‘a*yang ditdju "h_aﬁi’an dalam keseluruhan demj keamanan
Perhubungan radio dan terutamia Ff_j-U_angan politik, agar dunia Internasional
mengakui sepenuhnya Republik Indonesia secara de facto sejak Proklamasi
17 Agustus 1945;,5’:,b§.3apbenar merupakan tantangan mutlak, tidak dapat di-

tawar,
Paraklobang dalam daerah Halaban Kebun Teh »

Paraklobang adslah sebutan yang timbul! dari perjuangan bersama rakyat
di waktu permulaan perang Kemerdekaan ke [l. Kekuatan pertahanan dari
pelbagai konsentrasi AURI, seperti d_ar.i\f'Pakanbaru, dari Gadut Bukittinggi, dari
Piobang Payakumbuh, beserta bekas'$ékerja-pekerja dari kebuh teh, ditambah
kelompok transmigran dari daeraf Sigk’ l'n'dfagiri, juga ada kelompok bekasg napi
di Sawahlunto yang dapat lolos dari kepenjaraan Belanda, bersatupadu bahy
membahu menghadapi musuh - Belanda. Pimpinan komando pertempuran di-
pegang oleh D. Oma dan Domei Agan. Persenjataan cukup dan bahkan Parak-
_ lobang, kemudian disebut Tegalrejo, juga memelihara reparasi senjata yang di-
terima dari pelbagai front cisekitar Bukittinggi. - '

Kekuatan jumlah manusia berjuang kurang lebih 250 orang, yang ber-
tugas. ;sebagian besar bercocok tanam dan buka lahan bekas dibakarnya sebagi-
an’ aréavdari kebun teh, sehingga diberi nama Paraklobang. Pasar dibangun oleh
paré‘—&ﬁg’éota tersebut di atas, tj"ah'k:zfﬁ;AURl juga membangun sekolah dasar,
beserta mendirikan tugu AUR['dari’kayu, yang hingga kini masih terpelihara
walau-pgér'?tel‘ah.df;s,er,a,ng oleh rayap. Tugu itu sekarang menjadi barang yang
antik bagj! akyat Tegalrejo. Serangan-serangan terhadap Patroli Belanda dar]
Payakumbuh- sering "dilancarkan dalam daerah yang berbukit-bukit dan yang
berguna bagi perang gerilya. Selama hampir setahun bergerilya di Teaalrejo
Payakumbuh, maka unit-unit AUR] benar-benar merasakan persatuan dengan
rakyat dusun yang. memberi makan dan keteduhan, bahkan menyemangatkan
tugas perang menghadapi Belanda. Sungguh AURI/Pemerintah sangat ber-

hutang budi kepada rakyat,

AURI dalam pembinaan sender pe-
subernur Militer/Pemerintah Darurat.
unit AURI sebesar kurang lehih 1
h dari famili’ Abdulmajid, juga nanti menjadi anggota
{ "Perwira. Keluarga Abdulmajid benar-benar manjadi
Ibu-Bapak Angkat dari anggota-anggota AURI. Suatu serbuan Belanda mengaki-
batkan sender dan g_eherator cukup berat, diungsikan ke tenipat lain Sei Dadap
dan Sei R‘imbang, dimana persatuan dengan rakyat juga terjelma dergan akrab-

nya.

Gubernur Mili"{er Mr. Moh. Rasyid %ngat menghargai dusun-dusun ter-
sebut di atas karena sender AUR] itu meri %k’a‘n satu-satunya hubungan keiuar,
dalam soal politik atau militer MrM syid dan Mr. T. Moh. Hassan adalah
sekaligus anggota dari Pemerintahf)"'ﬁa"‘r'u-rat. L




KSAU kerap kali mengunjungi Puar-Datar dan Kototinggi, dalam rangka
perialanan kepelosok untuk menerangkan kepada rakyat tentang perang rakyat,
Untuk mengamankan Pemerintah selanjutni}a, maka rakyat dengan sukarels
menumbangkan pohon-pohon kelapa untuk merintangi geraknya musuh.
Suatu hal yang penting, generator kehabjsan bahan bakar, maka KSAU dalam
kelompok kecil berjalan menuju MUé"rg',t(_'%gpf‘b’f}Jambi untuk mengangkut bahan-
bakar dengan kaleng-k-ajeng minyak tahé'h';‘de-ngan sumbatan mempergunakan
tanah lumpur mengé,f"a.;_lh:k‘a?ﬁ,:Sebanyak BOE_“orang untuk mengangkutnya di atas
kepala estafet, bergan.ti-gé;rfjfi""-‘hingga a'm?é”n ~kembali diserahkan di Puardatar,

Menjalani Puasa ‘ :
Dalam suatuy bulan ‘puasa Soejono yangj bukan Islam solider turut men-
jalankan ibadah puasa séka!iQUss-‘merupakan dda panjang kehadapan Yang Maha
Kuasa, agar perjuangan Bangsa Indonesia di Ridhoi dan bersukses dengan keme-
nangan - demi tegaknya Republik Indonesia dalam forum Internasional. Dalam
butan p@a'dérim}(‘oﬂiafinggi, tempat kediaman Bapak Teuku Moh. Rasjid,
KSAU berjalan keliling via Puardatar, menuju Bonjol melintasi hutan-belykar
menuju Lubuksikaping dan kembali menuju utara Bukittinggi. Setelah ity
menginspeksi daerah Kamang, tempat perra}'ha(j-én pas tkan tempur AUR] yang
dipimpin oleh Legino dan Dt. Bagabang Ndrtama. ‘Banyak korban jatuh dari
anak buah, tetapi Kamang adalah tetap Kamang, naluri perjuangan yang ter-
dahulu menghadapi penjath ‘Be_lérjda, terutama pengalaman pada tahun 1908,
meka Kamang tetap bertahan, dan menclan banyak korban Belanda, berkat
penggunaan senjata berat 12,7 secara giglih.‘"{(amang"y:éng dekat Bukittinggi
adalah merupakan daeréhf?be.,rpengalaman:dalam konfrontasi dan bertempur
dengan Belanda puluhan tdhun lamanya, dan selama ity praktis Kamang tidak
perhah menyeranh, ‘ A
~ Selanjutnya KSAU meneruskan perjalanan, melewati pinggiran Paya-
kumbuh dan Piobang untuk kembsli ke Kototinggi. Dalam perjalanan keliling
itu disana-sini menjumpai anggota AURI; yang bersatu dengan pasukan Ang-
Katan Darat, dan di mana perlu.untuk digabungkan lagi pada induk pasukannya
di Kamang maupun di‘daerah Halaban. KSAU kembaii bertemu anggota Pe-

merintah di Kototinggi dan kebetuian bulan puasa_sudah terlampaui dengan
selamat berpuasa hampir penuh, sehingga KSAU dihormati oleh Bapak Teuku
Moh. Hassan dengan hadiah menyembelih kambing untuk makan kembul-ber-
sama. Dalarn kesempatan itu Bapak Teuku Hassan memperagakan bakatnya
kembali dengan main biola, Sungguh terharu dan bergembira, berpesta kecjl

jauh dari sanak saudara.

Perjalanan Panjang L o
KSAU dengan ,rogr:jjt;é_c’i{ngan...{gecil mendapat tugas keliling, untuk mem-

pertebal semangat perang irfakyé’t_frne'nghadapzi"iBez!a.n,da dimana-mana. Sekaligus

KSAU membawa pesan Vdan‘b‘éba'_n' da__rLPin_e_rjgg_a_h Darurat untuk membawa

bekal “EMAS HITAM" ur-af’vt“u.'k' d_ri.sq_r'éhkan bagi perjuangan di daerah Jambi,
Terutama yang menjadi-'sasaran’ jalah Kiliranjau, yang harus dipertahankan

jangan sampai jatuh dalam tangan "Bela_nda, karena merupakan jalan lintas me-
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lalui daratan dari Selatan ke"Uta'ﬁa'dan sebaliknya. Karena tempat itu perly dj
pertahankan, maka diadakan pﬁeﬁﬁ;ﬁ:ca‘hg’an dalam suatu rumah gadang di Sungai-
Dareh, rumah sepanjang kurang lebih 30 meter dengan tiang besar-besar, me.
muat ratusan ora‘h‘g*‘t’.Ua muda, datuk-datuk, Ninik-Mamak dan para rangkayo,
Penerangan itu ditujukan penggunaan senjata gobok dari rakyat. untuk senanti-
asa siap menghalau patroli Belenda, baik dari Sijunjung atau darj Batusangkar,
jangan sampai Kiliranjau dapat diduduki. Perjuangan Senjata gobok oleh rakyat
dengan taktik Dor— L ari dari bukit ke bukit dipinggiran jalan besar, benar-benar
cukup membuat ‘pusing tentara Belanda dan bahkan ada tentara Belands yang
kena tembak senjata gobog dalam jar dekat. Belanda tidek berdaya membalas
hancur tentara senjata gobog, . ’ mé"’r'nang para gerilyawan tidak berkelom-
pok dan bergerak cepat sendirt’ss - Selama perang Kemerdekaan ke Il maka
Kiliranjau tetap dalam pengawasan pasukan kita, B
Meningga-igéh"Sungai Dareh KSAU dihormati oleh Rakyat dengan me-
nyembelih kerbau dan berpantun-pantun antars para pemyda dan para gadis,
seakan-akan para.pemuda mewakili KSAU, minta pamit dengan haru dan janji
untuk kembali lagi. Inilah suatu pengqlaman lagi, di mana tanpa perintah atau
instruksi .dari Pemerintah Pusat, dapat bermanifestasi kepribadian Pemerintah
Pusat,dengan segala ':W‘i'bawa, rakyat menerima baik tanpa terpaksa menjalan-
kan ‘tugasitugas perjuangan Bépdbl{&:-’e.=lndonesia.;'Sungai Dareh oleh

merupakan daerah’ Republik ke¢il yang bebas dan merdeka.

Sehabis Sungaj Dareh KSAU melawat langsung kearah Bidaralam, di
mana . Bapak ‘Mr. ! SYafruddin dkk melancarkan roda pemerintahan, baik dj
dalam nederi’ maupun keluar negeri. Di sana terkumpuliah sebagian besar ang-
gota Pemerintah Darurat dengan KSAL Moh. Nazjr Y309 tetap single berusaha
menangkap menjangan muda yang bunting konon buat obat fitness dalam
berantauan menerobos hutan belukar, Saya sangat bergembira menjumpaij
Bapak-bapak dalam kesehatan segar b‘ugar dan selalu dalam suasana kegembira:
an. Ketekunan para perwira Sandi~AURI dan PHB—AUR| sangat terpuji,
alat sender dalam perawatan yan ki"dan mereka bekerja non stop sesuai

_waktu yang dipergunakan untuk mengetuk dan menerima kabar.
bgrjalan lewat Hutan-Situjuh, dengan -

Sehabis Bidaralam KSAU rigrar
membawa “‘emas hitam" seberat 2( huju Jambi. Kenyataan rombongan
kecil KSAU menghabiskan waktu sebel “hari untuk bisa keluar dari hutan
belantara didaerah Gurﬁl‘mg Kerinci itu, KSAU terpaksa membuang sepatunya,
karena jebol di hari terakhit mau keluar dari hutan. Akibatnys jalah berjalan
lebih lambat di jalan. setapak. Walaupun sudah berhati-hati, musibah terjadi,
kaki tanpa alas menginjak ranting kecil dj jalan setapak, rupanya ranting deng-
an ketajaman, sehingga langsung berdarah dan terpaksa dibalut dengan sobekan
kaus dalam. Perjalanan memakan satu setepgah hari untuk keluar darj hutan
dan mendapatkan kampung. ¢

Di Jambi KSAU beristirahat ( l@wat kaki tanpa obat setetespun,
hanya terus-menerus dibersihka'n.d%‘g] rTair hangat dan dipijit mengeluarkan
kotoran. Dalam waktu satyu ,minggu kaki 'sembuh, dan Bapak Bastari (Polisi)
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telah mendapatkan se;ﬁ'é"séﬁfgj*sepatu karet, sehingga KSAU dapat meneruskan .

perjalanan. i
Dari Jambi KSAU menuju ke Selatan untuk bertemu dengan Dr, A K,

Gani di daerah Palembang Selatan. Jalan besar menuju Sorolangun mau tak
mau melewati hutan belukar, yang panjangnya kurang lebih 3 jam jalan kakij.
Pada suatu daersh di hutan itu, manusia jalan kaki harus berusaha melintasi-
nya di antara jam 11.00 dan jam 14.00 Dalam kurun waktu itu, binatang
buas tidak melintas jalan raya di tengahshutan. Dapatlah dibayangkan, rom-
bongan KSAU berjalan serius dan teratlr; bolak-balik menengok jam tangan,
Sambil waspada berfiihc’jékitinguk apa ada behaya muncul, sambil berimajinasi,
apa yang akan diperbuat jika bahaya dafang. Lega rasanya, sesudah hutan ber-
bahays itu sudah lewat. Dusun Sorolangun seakan-akan di muka kita. Kenyata-
an baru sesudah magrib rombongan KSAU memasuki Sorolangun, dan rakyat
transmigrasi menyambut rombongan KSAU dengan gembira dan ramah, '

Di Sorolangun KSAU memerlukan waktu beberapa hari untuk kunjungr
mengunjungi dan memberi penerangan tentang perang rakyat secara populer,

dan mengertikan mereka akan situasi negara yang dihadapi. Mereka rupanya .
v

haus akan adanya pemimpin. Mereka menghendaki kita berlama-lama dj
t%ah-tengah mereka. Tetapi dengan pasti kita harus meninggalkan Sorolangun
menuju Sikancing, tempat bercokolnya Dr. A.K Gani bersama dr. Ibnu Sutowo
di Palembang pedafaman. Perjalanan memakan 2 ‘hari,;akan tetapi bukan se-
serem perjaianan di daerah Jambi. Berjumpa para pemimpin di daerah baruy dan®
lain, merupakan kenikni'étf‘gam__téfé?ndiri. Para pemimpin kita umumnya dalzm
keadaan ria dan optimis *tidak berkecil hati,sabar dan tabah menghadapi ke-
adaan yang itu-itu saja, dalam arti tanpa: variasi dézh..._.zq‘hoton. Berita dan in-
formasi secara timbal balik diutarakan, dan dapatlah dibéyangkan selanjutnya
apa yang akan terjadi jika berang gerilya sepérti yang dizlami itu, dilancarkan
tanpa komunikasi udara. Maka kita bersyukur, bukan hanya demi pribadi,
akan tetapi demi kepentingan strategis untuk memenangkan adanya pengakuan
Republik Indonesia-lah, bahwa pe:rna‘ncar-pemancar radio AURI dengan para
Perwira/Bintara P.H.B. dan. SANDI, dapat terpeiihara dengan baik. Lagi-lagi
terdengunglah nama Dick Tar i, nama Soenaryo dalam kuping KSAU, karena
merekalah yang menys ‘pren pemancar radic itu dari Singapura masuk
Pakanbaru, dan disambus baik oleh residen R.M. Utoyo.

1 . S

Sehabis Sikancing daerah 'S"u'H*.ét?é"'sél’é{é'ﬁf—ﬁé"r'jéléhdﬁ"E'él'i‘i'i_ﬁ'g' KSAU se-
karang melewati Muara Tebo menuju Siak Indragiri di tapal-batas Sumatra
Barat. Di sana terdapat tenaga rakyat dengan jumlah besar, yaitu para transmi- v
gran yang berjumlah kurang lebih 5000 orang. Mereka berdiam tidak berkelom-
pok, tetapi menurut situasi lahan 'bagianhsfa;; "}_r;j;g'untuk digarap. Mereka sangat
getol untuk menjumpai rombongan K‘S-'A’U-.:dari dekat. Mereka benar-benar
memerfukan adanya pjr:r»i‘-’;j-vi-n'angiv yang dapat membimbing mereka. Mereka rasa-
nya seperti dibuang dj h a:ngbél?@jkar, dan sudahlah ... = tidak tau kesudah-
annya 1. Di malam hari wak't terang bulan; sebagai klimax keterangan-kete-
rangan di siang hari mengenai perang rakyat, rakyat transmigrasi berkumpul,




——

berdiri berjajar dalam barisan seperti tgntara di jalan besar, untuk bersama-sama
berdoa, menirukan, kata-kata KSAU, dalam sinar remangnya terang bulan, dj
hadapan Yang Maha Kuasa, ""mohon kemenangan dalam perang Kemerdekaan
ke Il . Lima hari dihabiskan untuk memuaskan mereka dalam [ahan yang luas
dan berbukit, tanya jawab bernostalgia, ingin mendengar berita dari daerahnya
di Jawa beserta mengharapkan suatu hari yang cerah, sebagai hasil jerih payah
di hutan belukar jauh dari keramaian. Perpisahan dengan rakyat transmigran di-
rasa berat, dan dalam kalbu KSAU, dirasa cinta kasihnya kepada rakyat, pula
seakan-akan dapat merasakan rasg. sa a, rasa jerihpayahnya para transmi-
gran meninggalkan dacrahnya. idi#aiNe untuk bermukim dalam suaty daerah
vang terpencil. Eksistensi Pemerintah Pusat terasa wibawanya dalam hati
rakyat. Selanjutnya perjtalaman keliling KSAU, diakhiri untuk kembali ke
Paraklobang/Tegalrejo (Pusat gerilya AURI) dan ke Puardatar Kototinggi pada
Ibu/Bapak Angkat Keluarga Abdul Majid. .
KSAU masih menghadiri PE’_TEW_%?DWEETSQDME Darurat dengan Bapak
_ Dr. Halim dan Bapak Natzir, suatu’ pertemuan penting dan hampir tidak men-
capai s§§§3§an. Bersyukurlah Bapak Mr. Syafruddin berjiwa besar untuk menuju
ke Jawa;menjumpaj Bung Karno, : .
Akhirnya sesudah Cease-fire maka KSAU masih aktif dalam JOINT—
COMITTEE, untuk selanjutnya. bersitu dengan keluarga di Bukittinggi, dan
dengan‘kbper_;déri_s-serjg bersama keluarga menuju Jakarta dengan tugas baruy,

~

—
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12. PENGALAMAN_\E;ULAN—-BULAN AKHIR 1948 SAMPA| DENGAN
; Lo AKHIR 1949 :
| \ S
_Oleh: AFE Kawilarang
\—— -

Akhir bulan Mei 1948 Kepala Staf Divisi Siliwangi Let. Kol. Daan Yahya
kirim memorandum kepada WaKil-'Pge:sid'en/Menteri Pertahanan, Isinya : Ke-
mungkinan besar dikemudian hari Belafda melancarkan lagi Aksi I1. Pemerin-
tah Rl akan ikut bergerilya di daerah Yogya Selatan dan sekitarnya, tetapi
dalam daerah semipit inj tidak dapat bergerak dengan leluasa. Karena ity harus
dipikirkan bahwa di Sumatra jauh lebih bebas bisa bergerak: tidak perlu seluruh
pemerintah, beberapa mienteri perlu berada di Sumatra.

28 November 1948 di Sibolga, Wakil Presiden Bung Hatta dan Panglima
Tentara dan Territor'ium Sumatra yang baru, Kolonel Hidayat turut menyele-
saikan perang saudara yang dimulai perterigahan September 1948 antara Bedjo
' (dengén pasukannya di Tepanuli Selatan sampai Sipirok dan Sibolga) dan L.
Malau (dengan pasukannya- di Tapanuli Utara, kecuali Kabupaten Dairi).

Sebagai Komandan Sub Territorial V|| Tapanuli dan Sumatra Timur
Selatan mengadakan reorganisasi : Komandan Sektor | Mayor Bedjo, daerahnya
Tapanuli Selatan. Pada Aksi |1 sebagian, pés-‘vu_kanhya';h_arus bergerilya di Sumatra
Timur Selatan sampai Asahan. Koman:dén"Sek‘_tdrflfl‘f‘Mayor L. Malau, daerahnya
Tapanuli Utara kecuali ‘Kabupaten Dairi dan batas-Selatan di Sitinding. Pada
Aksi Il sebagian pasukannya masuk Simalungun di Sumatra Timur. Komandan
Sektor [l Mayor Siamiet Ginting, daerahnya Dairi, Waktu Aksi Il masuk ke
tanah Karo di Sumatra Timur sampai Deli"dan l;a‘"rigk'a't. Komandan Sektor |V
Kapten Oloan Sarumpfggt_:x;(bu!an pertama Aksi Il diganti oleh Mayor Mareden
Panggabean), daerahnya Sibolga dan sekitarnya sampai Aék Godang dan batas
Angkola. Komandan Sektor "'S” Mayor Kusein Lubis, Permulaan Aksi |1 di-
ganti oleh Let.Kol. Simanjuntak, semua anggota ALRI, daerahnya juga kota
Sibolga dan waktu Aksi [ ke sekitar Baros.

Taktik : Jika Belanda menyerang, jangan bertahan mati-matian, mundur
perlahan-lahan dengan gara nemperlambat pertempuran (vertragend gevecht)
dengan sniping. Berger «dengan cara mengganagu patroli dan konvoi Belanda
serta sarana perhubdngan mereka. Makin jauh Belanda maju, makin kritis
mereka memelihara perhubungannya dan _makin kritis pasukan terpencil
mereka serta makin kritis memelihara garis-garis logistik mereka.

Di Sumatra Timur,—amaﬁ‘ﬁt'uk"Belanda'sejé'k_ Renville, pasukan kita
harus mulai aktif dan terpaksa pasukan Belanda terpencar diseluruh Sumatra
Timur dan Tapanuli sampai Se!atanuEa_v.c._.'a-rjgv Sidempuan, Dilarang menyerang
pos-pos Belanda karena pertahanan mereka kuat dan kita hanya buang peluru
yang memang hanya sedikit dikarenakan, perang saudara. Dalam buku Belanda
De Politionele Acties penylis Pierre Heyboer, jalan Tarutung-Sibolga disebut
"dodenweg”’ (jalan madt).. 5 SUE R




R T

Residen Tapanuli adalah Dokter Ferdinand Lumban Tobing, sangat
populer di Tapariuli, aktif dan tegas. Hubungan sipil dan tentars selalu baik,
jika ada sedikit;f“séléh‘ifaham di bawah, segera diselesaikan oleh Camat, Bupatj ;
dan Komandan Kompeni atau Batalyon. Selain itu diadakan Badan Urusan -
Memperbaiki Perekonomian Rakyat Indonesia (BUMPR|) yang antara lain "
mengatur : barang-barang di pedalaman (daerah Republik) Yang boleh di bawa
ke daerah pendudukan Belanda dan barang kota (Belanda) yang harus dibawa
kembali (diselundup) ke daerah kita; -harga sedikit stabil, pasar-pasar di pe-
dalaman, dan sebagainya. Ren NI’ prakarsa dan diatur oleh Kepala Staf
Sub Terr VII Mayor Utaryo. o

Pihak Republik-i(sjpii‘l' dan tentara) di seluruh Tapanuli/Sumatra Timur

~hanya mempunyai 1 sendér“dan 1 sender cadangan di Komando Pos Sub Terr
VII kira-kira 3 jam jalan dari Ko.Pos.Residen. Hubungan sender/ontvanger
dengan Aceh, Riau (Mayor Akil Prawiradiredja) dan Komando Sumatra,
Karena sebelum Aksj |1 boleh dikat{a}gan segala persiapan seadanya sudah diatur
dengan Komando Sumatra (Yang ‘tentu selalu berhubungan dengan PDRI),

. Komando: Sub Terr V|| tidak langsung berhubungan dengan PDRI. Hubungan

dengan sektor-sektor dilakukan. dengan “’kurir jalan® yang kadang-kadang bary
kembali s‘é:s"udah_ 2 atau 3 bulan; ) e =

{{.Qmandaq Sektor |1 Ma}yor'Slamet Ginting, pasukannya asal Karo dan
Dairi. 'Péfstgkan'Mayor. Djamin Ginting Yang mundur ke Kotacane (Aceh) se-
sudah Aksi I, anak buahnya juga dari Karo dan Sumatra Timur, pasukannya di -
bawah Komando Aceh dan harus juga masuk Karo. Antara 2 mayor ada ke-
inginan agar salah satu dari mereka menguasai Tanah Karo. Saya mengunjungi .
kedua komandan :tersebut secara terpisah. Setelah jty ditentukan wilaysh ke-
kuasaan : Bagian,Utara Karo di bawah Djamin dan Selatan di bawah Slamet. »
. Aksi Il baru mulai, di daergh sektor Il ada Timur Pane, (waktu sebelum "
Aksi | di Medan Area punya pasukan "Eegiun Penggempur”” yang tidak sah me-
makai pangkat Mayor Jenderal) mencoba merebyt kekuasaan dari Mayor L.
Malau, tetapi dikejar oleh Sektor Il Timur Pane dan pengikut-pengikutnya
mundur ke Aceh Selatan dan noﬁiaﬂktsff‘tdji sana. Pasukan Sub Terr V|| yang
masuk di Sumatra Timur (Karo, Si'fnaIUngun,. Asahan, Labuan Batu) sering . .
kontak senjata (vuurcantact) dengan KL, KNIL dan 4 Batalyon Blauwpypers
ialah 4 veiligheids ,§atalth dari negara Sumatra Timur. Sudah tenty dj Tapa-
nuli juga sering ada pertempuran. ©o- »
' Residen Tobing oleh Komando Sumatra diangkat sebagai Gubernur
Militer Tapanuli dan A.E, Kawilarang sebagai Wakil Gubernur Militer.

Dipihak lawan Komandan Troepen en Territorigal Komando noord
Sumarra (daerah Sumatra Timur dan Tapanuii) adalah Mayor Jenderal Piet
Schoiten. Troepen commandans di Tapanuli‘adalah Letnan Kolonel De Vries.
Tengku Mansyur diangkat sebagai:i :egavra Sumatra Timur.:Yang ditunjul
sebagai Kepala Bagian Sipil di Tapantli Hoofd Gewesrelijk Bestuur (Recomba)
tidak bisa berbuat banyak, paling-paling” hanyi di kota-kota .yang didudukij
pasukan Belanda. ' ST T e [
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Permuiaan Aksi 1| membaca di surat kabar Belanda bahwa Presiden,
Wakil Presiden, Agus Salim, Syahrir antara lain ditahan di Prapat. Pasukan
Sektor [l hanya dapat menahan dua perwira Belanda di Prapat, Sukarno dan
kawan-kawan sudah dipindahkan ke Bangka. Tentara dan sipil kita sama sekali
tidak terpengaruh dengan ditangkapnya sebagian besar Pemerintah kita dj
Yogya. Paling-paling hanya disappointed. Tentara, Sipil, dan Rakyat terus
mencoba melaksanakan petunjuk-petunjuk yang sebelum Aksi 11 sudah diberi-
kan oleh Komando Sumatra Kolonel Hidayat dan sipil Yang waktu itu masih dj

Bukittinggi. 4
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Oleh : Wiweko Supono

uflage militer, Setelah selesai, pesawat
fi ke Yogyakarta. :
sember 1948 Belanda mengadakan serangan
Bnduduki kota tersebut, sehingga pesawat tidak bisa
kembali ke pangkalan semula. -
Agar keglnaan pemilikan pesawat tersebut dapat dioptimalisir maka me-
lalui Perwakilan R| di New Delhi (Dr,ISudarsono) diusahakan memperoleh izin

terbang tersebut direncanakari _
Tetapi pada tangga

agar pesawat it diperbolehkan beroperasi di India sebagai pesawat charter

untuk, pengangk(itan-cargo. Tetapi permohonan tersebut ditolak oleh Pemerin-

‘Tetapi secara tiba-tiba dhn. 1

ak terduga diterima kawat dari Perwakilan

Rl di Rangoon, yang mengatakan Bafwa Pemerintah Burma memeriukan jesa-
jasa peng; gkutan udara.

- P ‘ tanggalZG Januari 1949 pesawat terbang R1-001 bertolak dari
Caleutta menuju Rangoon. Semenjak hari itu operas; penerbangan yang dilaky-
kan adalah bernaung dibawah nama “INDONESIAN AIRWAYS”.

Pesawat RI~001 dicharter oleh Pemerintah Burma melalui Kementerian
Pertahanannya dan " Union of Burma Airways " - flag - carrier Burma.

Pada permulaan penerbangan-penerbangan charter, merupakan pener-
bangan logistik untuk kebutuhan iigngkatan Bersenjata Burma, Lambat laun
penerbangan tersebut merupa'kéﬁ'ipenéfbangan-penerbangén charter biasa yang
mengangkut penumpangpenumpaqg?‘féipil. Camouflage militer pesawat pada
suatu ketika dihilangk_:andan peséi)i/‘ ‘ggygakan pesawat komersil biasa.

~tugas-tugas Peme(irjtah Ri di luar nejert serta memungkinkan perluasan armada
menjadi tiga pesawat térbang yaitu RI-001 dan RI-007 milik Pemerintah RI,

sedangkan RI—009diledse Hari'pinak luar.

Keperluan perjuangan dalam negeri juga tidak dilupakan. Pada per-
tengahan tahun 1949 R{—001 menerobos blckade Belanda dua kali dan mem-
bawa radio transmitter dan senjata ke Aceh, Yang terakhir ini adalah hasil
diplomasi wakil R] di New Delhi (Dr. Sudarsono) dengan Jenderal Bo Ne Win
vyang pada waktu itu adalah Panglima Angkiatan Bersenjata Burma.

. Selain kegiatan-kegiatan peneﬁb{aﬁigari diatas, dari Rangoon juga dapat
dipertahankan hubungan radio mdi; Ui Kesatuan Perhubungan. Radio AURI dj
Aceh, Sumatera Tengah deng\;:_@‘ f%ﬁ_satuan Radio di Jawa (sekita}f.\"ogya).

Perhubungan Radio 'AURY ini. dimungkinkan karena_ hasil diplomasi
antara Pemerintah R{ dan Pemerintah Burma sehingga Angkatan Bersenjata

Burma menyediakan radio transmitter di Rangoon untuk keperluan tersebut.




" Sebagai penutup dapat ditambah disini bahwa hal-hal ters2but diatas
diketahui juga oleh Sejarahwan Belanda DR. L. DE JONG sebagaimana ter-
cantum dalam bukunya yang berjudul :

TIDTT SR oG

v,

“Het Koninkrijk- der Nederlanden in de tweede wereldoorlog” jilid 12,
disebutkan : .......

e

’VERSCHRIKKELIJKE ONTAARDING' OP SUMATRA

— zo ging Boekittinggi weer Fort de Kock’ heten. 'Door dergelijke daden’,
aldus de vroegere Recomba van de Velde (sintis begin '49 Beels adviseur
voor Sumatra, later algemeen adviseur) 'is ohitstellend veel kwaad gedaan
en wantrouwen gezaaid, ook waar een begin van vertrouwen mogelijk
ware geweest’, o - '

f De TNI-eenhederi- hadden zich uit de grotere plaatsen teruggetrokien,
i Hun eommandant kwam spoedig, nl. eind januari "49, weer in radiover-
! binding met de legerléiding op Java: een belangrijke verbinding, want van
i Sumatra uit konden via Rangoon, waar de regering van Birma een leger-
| zender ter beschik_king,_ had gesteld, berichten gewisseld worden met de
! Indonesische ambassade ifi: New Delhi.’ Dije legerleiding kreeg trouwens
meer radioverbindingen met Sumatra: er kwam een zender in Atjeh, nl.
, in Koetaradja — er kwamen voorts geheime zenders in Benkoelen, in
Pakanbaroe, in Djambi en vlak bij Telokbetoeng. Via die verbindingen
i werd instructie gegeven om het Nederlands militair bestuur zoveel mogelijk
. in het nauw te brengen. Aldus geschiedde. Een groot aantal met Nederland
samenwerkende Indonesiers werd geliquideerd of anderszins bestraft,
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i inigreep: ‘werkelijk; met die naam
moet worden bestempeld, een. verschroeide aarde-sys$ieem zonder enige
j rem en een verschrikkelijke ontaarding in dé vorm van ontvoering, ver-
minking, moord ¢n brana;qsgts;_c_ljzting.’ﬂ"’ : Gl
5 Misschien evenwel word¢ Nederlands zwakke posi
geillustreerd door het feit dat de Republikeinse noodrege ., die op 19
december 48 was ingesteld, ongehinderd haar werk kon voortzetten,
Zeker, zij moest Boekittinggi verlaten maar zij v'jestigde zich niet eens zo
ver daarvandaan : in Kotatinggi, hemelsbreed ca. .30 km verder noordelijk,
langs de weg 90 km. Zij had een mobiele zender bij zich die ook al met
New Delhi in verbinding stond.

- . Van beheersing van de situatie was dus geen sprake.. ... . . e ____,_[ _.

' De Republiek heeft van -Atjeh :‘
kunnen onderhouden. s

ok een luchm}erbinding met Birma !’




14, PENGALAMAN BERSAMA PDRI

Oleh : _ tharudd/'n Djaka.

Saya pada masa periode PDR] (1948 - 1949 - 1950) berumur sekitar 19 .
20 tahun, berdomisili di kota Bu inggi. Waktu jtu Saya menjadi anggota
B.P.N.K. (Badan Pengawal Negeri dan Kota) untuk Wijk Pasar Atas Bukittinggi:
: enyelidik Masyarakat) Sub Terr X Ban.
af Sekretaris | dan Il Dewan Pertahanan

ngingat suasana Yang semakin genting, maka B.P.-
N.K. membentuk P.M.T.(Pasukan Mobil Teras). _Kepada anggota P.M.T. yang

terdiri dari pemuda-pemuda yang-disaring secara ketat diminta oleh Pemimpin

Sipil/Militer agaf waspada terhadap’ kemungkinan serbuan tentara Belanda:
men 'n: diri masing-masing sebagai prajurit pembela tanah air; melakukan

; %hqn atau perang_-pje'@ahg@ iseperti yang ‘pernah dipelajari di jaman
Jepang sewaktu menjadi Bogodan/Sein can
(menyelusup ke dagrah musuh kemud, lerus:
" ',BETéjr;Eé,T_r;engetahui/mengawasi setiap orang baru Yang me-
ik kita masing-masing: setiap mata-mata (spion) Belanda yang ter-

tangkap jangan diberi ampun, sembelih dengan kaleng.

endari; diajarkan cara-cara perang gerilya

Sementara: ity dari kawan-kawan seanggota PEMA sudah pula santer -

omong-omongan/cerita bisik-bisik hahwa Taicho (Pak Leon Salim) telah rne-
lapor kepada atasan bahwa Belanda akan menyerbu ke daerah pedalaman
Republik Indonesia. Kita akan perang gerilya karena perang secara fronta! jelas
kita tidak akan mampu. Obyék-obye_ik vital akan kita rusakkan, gedung-gedung,
rumah-rumah dan lain-lain akan kitg bakar (taktik bumi’hangus). Kepada be-
berapa anggota pilihan.zdiperintahkaq yntuk menyebarkan selebaran-selebaran
yang isinya antara lain' berupa seruéfi-.pgadfa;:rakyat agar lebih waspada dan ber-

siap untuk perang.

Pertahanan Daerah (Pak Abdullah, Alm.) membagi-bagikan buku saky (stensil-
an) antara lain buku karangan Tan M_alakasi(seo_rang tokoh yang sudah menjadi

—— e —— .

mitos dan idola bagi kaum muda Sumaté;ﬁa—'Ba'f'—é't_di_k%lé’im), seperti bukuy:

" Dari Penjara ke Penjara ", * Madi_‘lgqg"*f;f, *.Perang Gerilya ", "Pacar Merah’”,
K

"Elang Emas”, dan lain-Iain; juga bukli.karangan Matu Mona. Kepada kami para~

pembantu/pegawai D.P.D. ditek gkan" supaya dalam keadaan bagaimanapun
juga harus tetap setia kepadj Rdbublik Indonesia pimpinan Stkarno - Hatta,
Pokoknya pada waktu itu semua orang menyatakan patuh setiéskepada Repu-
blik Indonesia, semuanya bersum
melawan Belanda.

ian merusak dan menghancurkan obyek-




MENTERTAWAKAN SEKALIGUS MEMALUKAN

’: ' . Pada tanggal 18 Desember 1948 (Sabty malam Minggu), dengan tidak
: diduga sebelumnya, di é‘t’és-:k‘ota Bukittinggi terdengar deruman bunyi mesin
. i pesawat terbang yang. biasanya adalah pesawat milik AURI atau pesawat
. charteran vyang terbang pergi-pulang/mondar-mandir antara Yogya dengan
-~ lapangan terbang AUR| di Gadut (Bukittinggi). Pesawat semacam ini biasanya
3 membawa para pembesar Ri dan untuk ity biasanya diadakan upacara penyam-
butan.
' Malam itu saya dijemput oleh Pak Rasjid Manan Sekretaris | Dewan
' . Pertahanan Daerah Sumatera Barat un‘t‘iik;?ifk'u%t*bersama beliau pergi ke lapangan
i terbang Gadut. Status saya pada malam itu bukanlah sebagai anggota B.P.N.K/
P.M.T. atau sebagai ahggjOta-PEMA, tetapi sebagai bawahan beliay untuk se-
waktu-waktu jika diperlukan dapat memberikan bantuan tenaga muda untuk
mendorong, meng-engkol mobil Austin tua miliknya yang selalu mogok dan
macet ditengah perjalanan. . B —_— -
- - Setibanya di lapang"a'niv_t'erbang Gadut rupanya sudah banyak penyambut
vang tiba lebih dulu dari ‘kami. Pesawat mengelilingi lapangan nzmun tak
kunjung mendarat. Para penyambut berpendapat bahwa pesawat tidak dapat
mendarat karena pilot tidak bisa melihat landasan pendaratan. Kepada yang
membawa mobil diminta mengarahkan fampu mobilnya ke landasan pacu,
Pelataran pendaratan sudah terang benderang, tetapi pesawat tidak mendarat

juga dan akhirnya menghilang dikegeiapan malam.::Para penyambut ydang se-

bagian besar adalah pejabat penting merampakkankekecewaannya dan saty
demi satu pulang ke rumah/asramanya. Bélakangan baru’di-ketahui bahwa pe-
sawat tersebut adalah milik. AU" Belanda yang rupanya sedang melakukan ,
terbang khusus. Keesokan harinya, Minggu tanggal 19:Desember 1948, pesawat i
misterius itu berada lagi di angkasa Bukitzingaj, Kali:"ihi-ffci'rrjléj_dan tanda-tandanya
menunjukkan bahwa pesawat tersebut adalah” milik A.U. Belanda yang ber-
pangkalan di lapangan udara Tabing (Padang). Dari pesawat tersebut dijatuhkan
pamflet yang kalau tidak salah berbunyi "Belanda tidak terikat lagi dengan per-
janjian Renville, Belanda akan melakukan Polisionil-aksi; kepada kaum ekstrim-
is diminta supaya menyerahkan senjatanya kepada tentara Kerajaan yang segera . . .
axan tiba, dan lain sebagainya”,

Selang beberapa saat “datang lagi dua buzh pesawat terbang Mustang
bercocur merah yang secara: tiba-tiba muncul dj sela-sela gunung Merapi dan
Singgalang. Mereka langsung menjatuhkan benda-benda hitam, yang rupanya
bom. Sama sekali tidak ada tembakan anti serangan udara dari pihak kita.

Kepanikan, kekalutan, hiruk-pikuk, kacau-balay muncul pada pen-
duduk kota Bukittinggi. Pembesar, Pimpinan Sipil atau Militer menyelamatkan
diri. Keluarga, harta benda yang dapat dibawa, diselamatkan. Mulailah ke-
lompok demi kelompok keluarga, dengan pakaian yang seadanya menyingkir
dari kota, mengungsi ke daerah asal masihgi-mé§in'g. Tinggallah kota Bukittinggi
dengan kelengangannya. Suatu pandangan yang memilukan. Kota Bukittinggi
yang sebelumnya dijuluki pemérintah kolonial Belanda sebagai Paris van Indie
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Pemboman atas kota Bukittinggi berarti Belanda telsh memulai lag;

peperangan. Aku mendatangi kawan-kawan sesama B.P.N.K./P.M.T ., sama-sama
anggota PEMA, sama-sama jadi Pembantu/pegawaj di kantor Dewan Pertahanan
Daerah Residen Sumatera Barat untuk membentuk Pasukan Mobij| Teras
dengan tugas Merusak, mengganggu: Membuat rintangan dengan merobohkan
pohon-pohon yang akan dilalyi.ctemta

rencanakan adalah membumijf iskan kantor-kantor. Pada saat inilah rupanya
secara alamiah terjadi iyaringan, Kenyataannya banyak yang takut, enggan
‘ : & macam alasan, Apa yang sebelumnya digembleng-
sh-setiakan, kenyataannya tidak demikian. Hal inj
itunjukkan oleh kalangan sipil, bahkan jUGa kalangan
berbaju seragam. -Sebagian mereka‘,_menanggalkan Séragam satuannya dan me.-

: Cedh

Sementara sudah datang ‘laporan bahwa tentara Belanda mendarat dj
danau Singkarak dan langsung me!m..jju;?adang Panjang (19 KM dari Bukittinggi)
Keluarlah instruksi, dari Ketua D an Pertahanan Daerah/Residen Sumatera
Barat supaya kota Bukittinggi dikosongkan. Penduduk dianjuikan untuk me-
ngungsi, para Pegawai yang setia kepada Republik supaya mengungsi dan
menghubungi ataséjp"" ing-masing kalau sudah berada di luar kota, Team-team
khusus nampaknys" ah' dibentuk untuk membumihanguskan gedunggedung,
kantor-kantor dan obyek vital, T T o

Kami masih Sempat membuat brigade penghalang di pasar Atas Bukit-
tinggi, malamnya masih piket di kantor Dewan Pertahanan Daerah/Residen
Sumatera Barat sambil menyaksikan penduduk berduyun-duyun menuju luar
kota. Makin larut malam makin mencekam. Semenzara ity hujan rintik-rintik
membasahi kota Bukittinggi. Tidak lam3 kemudian terlihat kobaran api. Rupa-
nya taktik bumi hangus sudah mulai.dilaksanakan. Asrama Militer di Birogo,
gudang penyimpanan bensir)i .dji.lzlgzp _ﬁ:‘fg}an Pacuan kuda Gadut, kantor PEMA
Ujung Karang—Menteng, dafi ':;t'a'_:f'n-lain dibakar. Kantor Dewan Pertahanan




dari Padang Panjang itulah baru dilakukan penumpukkan meja-meja tulis, kursi
dan bundel-bundel surat,’ dan lain-lain untuk dibakar termasuk pembakaran
gedungnya sendiri. Sesudah itu kami berdua menuju Istana Wakil Presiden yang
letaknya berd_a,m:b;ijr_ﬁ_g.ah-' dengan kantor DPD/Residen Sumaters Barat yang
sudah mulai dibumihanguskan. Kami berdua terus menuju ke Percetakan Uang
Republik lndéheéia dengan maksud, kalau masih dapat meminta uang seperiu-
nya, tapi tidak kesampaian karena sudah dilakukan pembakaran,

Pada tanggal 21 Desember 1948 malam dengan pakaian seadanya dan
dalam keadaan hujan, kami bertiga (Baharuddin Jaka, Nazwir Saleh dan Syah-
budin Salim anggota B.P.N.K., P.M.T. Wijk kampung Cina) berjalan keluar kota
Semula hendak menuju daeraF):‘Kiamang, tetapi maksud ini kamj urungkan lalu
kami menuju ke Payakumbuh berdasatkan ingatan bahwa Ketua DPD/Residen
Sumatera Barat pernah mengatakan bahwa kalau hendak mengungsi pergilah
ke Payakumbuh, karena daerahnya luas, berbukit, dan perekonomian rakyat

baik, sawah dah__l'ad,_ahgnya besar-besar serta banyak perkebunan bekas milik
elanda. .
Setiap kendaraan yang menuju kota Payakumbuh penuh dengan barang
rumah tangga bercé?ﬁpbr--dengan orang sehingga kelihatannya memang betul-
betul sudah melewati batas-batas maksimum muatannya. Namun setiap orang
yang berjalan dengan tujuan yang sama masih memaksakan agar bisa dibawa.
Kami bertiga dengan memegang pentungan kayu imemaksa truk berhent;
untuk dapat membawa kami. Memang taktik kekerasan dan paksaan sangat
bermanfaat pada saat kritis seperti ini. Sementara itu hujan deras, kota Bukijt-
tinggi diliputi angkasa yang merah menyala:nyala, gumpalan asap mengapung
memenuhi udara malam. Jalanan yang menuju. *dvakumbuh dipadati oleh ken-
daraan umum, ge‘_ropak,"'bgndi ditambah dengan gelombang manusia yang
sedang menyeiama‘t}dér@ diri, menyebabkan ks_hcfj:a:lt_aar} tersendat-sendat sepertij
‘merangkak. Jarak Bukitinggi—Payakumbuh hanya 3 KM. Dalam keadaan bjasa
dengan mobil paling lama kurang lebih 45 menit. Tetapi pada nalam itu kam;
berangkat jam 10.00 dari kota Bukittinggi baru sampai di Payakumbuh sekitar
jam 08.00 pagi. Pada truk yang sama ikut pula Bapak K.H. Siradjudin Abbas
Ketua Umum Partai Perti. Beliau menasehati agar menuju Halaban atau Suliki.

Kota Payakumbuh kami dapati sedang dibuminanguskan dan tidak ada

satupun warung nasi dibuka::Dengan perut keleparan kami méngeringkan
*pakaian dengan cararmendekati:sisa api bekas rumah kosong di tengah pasar
Payakumbunh. Sesudah,;bakaian kering kami berusaha mencari ruman makan.
Terkandung niat Untuk memaksakan diri memasuki rumah penduduk. Pada
detik-detik inilah datang pertolongan Tuhan. Tiba-tiba berhenti sebuah mobil
hitam bernomor polisi BA 45 yang tak pelak lagi adalah mobil dinas Pak Mr. St.
Muhamad Rasyid Ketua Dewan Pertahanan Daerah/Residen Sumatera Barat

yang penuh dengan penimpang. Secara spontan dan tegas beliau mengatakan
kepada kami supaya mengikuti beliau ke Suliki, tentu dengan cara sendiri
karena mobilnya sudah penuh. Beliau .memberikan bungkusan yang ternyata
berisi uang yang baru dicetak pecahan:Rp. 25,— yang akan dipergunakan untuk
dana dan biaya-biaya yang diperlukan. Sopir beliau M. Tamin melemparkan
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pula segumpalan kue-kue/makanan kelebihan, Alhamduliliah, Tuhan Mahs
Pengasih lagi Maha Penyayang. :

Kami bertiga berjalan kaki menuju Sulikj menyelusuri jafan setapak dj
desa-desa kareng jaian raya sudah ’nuh dengan pohon Yang sengaja diroboh-
kan untuk menghalangi kendaras 'éfhréra Belanda. Di suaty rumah di negerj
Simalanggang kami bertig '
karena di rumah ity sudah
baru datang dari kota By]
Sekitar pukuy| 03.00 pagi, kami bertiga sampai di jbu kota Kewedanaan'
Suliki. Dalam kegelapan malam sampai sulit mengenal s
dari suaranya,»Kami dapat menemui Pak Rasyid unt

an beliau mend iktekan'seb

lain isinya Untuk membersihkan! p
angg_@g.? periu dissuatu daerah yang

mpu templok; memerintahkan Supaya saya mengambi| kertas dan mesin

dengan perbekal ‘Syrat Perintah Istimewa tersebut, untuk dapat melalyi pos-pos
penjagaan sepanjang jalan yang sangat ketat, Malamnya kami sampai ditempat
Yang dituju, Rupanya di surau ity :sudah ada sepasukan Mobrig dengan tugas

sama seperti kami. Kami membégi'_ ;ugés, kami akan mcnye.’undup/menye!usup
ke dalam masyarakat, sedangkan:Mébf‘ig dari security fisiknya, Maklum kelyar.
ga yang menjadi;t‘a,n,gg.ung jawab gk:'a?fnifadalah keluarga (anak dan istri) Pak Mr,
St. Muhamad Ras'yid'dan keluarg‘a': P%}%k‘M‘r.“T. Muhamad Hassan (anak - istri dan
beberapa anggota keluarga), yang betul-betul menjadi incaran dan yang di cari-

cari Belanda. Sebe;fggfirnama manusia biasa dapat dipahami, ketenangan, konsen-

Pada satu malam, datang Ko
menjadi Gubernur Militer, : agar kami memasuki kota Payakumbyuh untuk
mengambil dua orang anggotakeluarga beliay yang

dari Pak Rasy id yang wakiu it sudalr



‘. dengan harap-harap cemas menunggu di pinggiran kota, tidak jauh dari pos
" tentara Belanda. o : - . . I
uh'ailg’{én:ternyata berhasil. Keluarga yang diambil dari
melalui pos penjagaan Belanda, juga berlakon sebagai
pedagang yang | Jawa beras, lauk dan pauk dari dalam kota Dengan
demikian terku'rhp‘ ah seluruh anggota keluarga yang paling dekat dengan Pak
Gubernur Militer Mr, St. Muhamad Rasyid. Nyata bahwa setelah terkumpuinya
seluruh keluarga dekatnya, beliau semakin bersemangat dalam memimpin,
mengatur, dan menggelorakan perang gerilya melawan Belanda. Dalam jabatan-
nya sebagai Residen Sumatera Barat, Ketua Dewan Pertahanan Daerah, Guber-
nur Militer Sumatera Tengah, Komisaris Pemerintah Pusat untuk Pemerintahan
Umum, Menteri Keamanan, Menteri Sosial, Pembangunan dan Perburuhan,
| serta Menteri Pemuda Pemerintah Darurat Republik Indonesia beliau biasanya
3} berada di Koto Tinggi bersama-sama dengan para pembantunya,
: Dengan demikian dapatlah kita'katakan bahwa status dan fungsi Koto
Tinggi saat itu begity “penting dan strategis. Dua orang menteri PDR]| yaitu
Ir. Mananti Sitompuj?”ya'ng"memegang jabatan Menteri P.U. dan Menteri Ke-
amanan, Sosial, PerHUda',. P'embangunan'dan Perburuhan dijabat oleh Mr. St.
Muhamad Rasyid. Jadi kiranya dari sinilah rupanya terdapat kesalahfahaman
sementara crang yang menganggap seolah-olah kedudukan PDRI adalah di Koto
' Tinggi, sedangkan sebenarnya PDR/ itu rhobil, berpindah-pindah dari desa ke
" desa, dari dusun ke dusun dibawah pimpinan Mr. Syafruddin Prawiranegara.
’ Koto Tinggi penting karena menjadi tempat/titik pertemuan antara
pejuang-pejuang gerilya dj garis terdepan, ‘m‘enjédiiatempat berkumpul/bertemu
para wali-wali perang, pimpinan" lasykar:lasykar periuangan, pimpinan partaj-
partai dan lain-lain. Malah pernah puia dikunjunai Panglima Tentarg Territorial
Sumatera Kolonel Hldayat dan Letko! Ahmad Taher dan rombongannya me-
nemui Mr. St. Muhamad' Rasyid daiam kedudukannya sebagai Menteri Keaman-
an. Di Koto Tinggi juga ada sebuah zender radio’ AURI yang dimanfaatkan
PDRI dalam be.rkomgi'hf‘i_kasi dengan luar dan dalam negeri, khususnya dengan
Panglima Besar Jenderal Sudirman dan d'engan Mr. Maramis di New Delhj.
Akibat kedudukan serta strategisnya Koto Tinggi ini, pasukan Beianda pada _
suatu pagi tahu-tahu sudah berada dalam wilayah Koto Tinggi. Sedangkan para
pemimpin pagi sedingin itu masih dipembaringan masing-masing. Karena
ketololan tentara Belanda sendiri, ketika seorang dari mereka menembak mati
seorang yang kebetulan, memang tidak waras, tembakan ini bergema diseluruh
turah dan bukit di sekitar Koto Tinggi. Kami cepat menghilang dan menyelusup i
masuk hutan menaiki bukit, menyelinap dibalik batu-batu cadas, dan lain-lain '
sehingga serdadu Belanda tidak menemukan apa-apa. Mereka kembali ke pos

terdepannya di Tiaka dengan tangan hampa.
Kepemimpin_an dan perintah-perintah yang di keluarkan Gubernur

Militer terasa pengaruhnya dikalangan ‘masyarakat umum, badan-badan per-
juangan, B.P.N.K./P.M.T. dan militer. Hal:ini terbukti dengan banyaknya lapor-

an pertempuran yang masuk, seperti dari Front Agam-Kamang, Matur, Palupuh

T,

Cara vang kamj
dalam kota atau kel
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{(dekat Lubuk Sikaping) dan lain-lain, Laporan ini disiarkan dan disebariuaskan
melalui radio rimba ke [uar negeri.Salah saty kejadian di luar perhitungan iogika
perang konvensional, pernah sebuah:pesawat terbang capung milik Belands .
jatuh akibat sebutir tembakan yang &;,t?eimbdkan oleh seorang anggota B.P.N.K. N
dengan mempergunakan senjai o buatan dalam negeri (istilah sehari-hari -
dikalangan penduduk asli sé‘ha‘pﬁ tersebut diberi nama “’badie balansa” yang
biasanya digunakan um_-tuk,;-{-menembak babi hutan), di . daerah pertempuran
Palupuh. Tak a;fal lagi has'-i‘b'?pilot\Belanda tersebut tertangkap oleh penduduk

dan langsung dicingcang-cingcang. Kepingan jasadnya dibagi:bagikan dan sebagi-

an dibawa ke Koto Tinggi sebagai bukti laporan,

Sebagaimana telah dipaparkan, tidak banyak pegawai Republik yang
ikut bergerilya. Banyak di antara’ eka memilih tetap tinggal dalam kota dan
f'frﬁenjjagrhpe\g.awai NICA. Dari jumlah yYang ada di luar kota bergerilya termasuk
ke-sati;ianikésatuan lain seperti jMQb:‘r’i-g;,,TNl, Darisan-barisan perjuangan dan lain-
lain. Di sini terbukti kesetiaan Warga desa sebagai anggota B.P.N.K./P.M.T.,
mereka:, ikut serta berperan '_délfarh “mempertahankan dan memperjuangkan
Republik Indonesia; ‘Terbukti bahwa dari sekian banyak korban pertempuran
an:Belanda sebagian besar terdiri ‘dari rakyat, petani, pemuda, dan se-
bagainya.__Begitu }uga_gfbidang logistik semuanya datang dari rakyat.

Akibat terlaly sedikitnyé"teriag_a’/b_égg\}v“gi-Fs"e—p*ub_lik Indonesia yang ikut
bergerilya, maka tenaga yang ada betul-bety| dimanfaatkan. Penulis sendirj
dibebani tugas-tugas khusus dari Gubernur Militer, misalnya Bersama beberapa
Orang anggota Mobrig dan beberapa orang tenaga B.P.N.K./P.M.T. setempat
memasuki lapangan terbang AURI;’yéahg" terletak di Piobang Payakumbuh yang
pada saat itu telah dikuasai tentara Belanda. Menurut laporan yang diterima _
Gubernur Militer, pada salah saty gj_tyda'ng di lapangan terbang tersebut masih -
tersimpan barang-barén‘g’ berharga' miiik Pemerintah R.|, "Pokoknya apa yang '
ditemukan ambil dan bawa ke Kot Tinggi”. Di malam’ gelap gulita, dengan
bantuan anggota E-;P.N.K. setempat kami memasuki gudang demj gudang.
Ternyata tidak satubun‘yang dicari dapat ditemukan kecualij kaleng cat kosong,
tumpukan kayu-kayu dan bambu-bambu bekas,

pekerjaan vang mudah walaupun kami sudah dilengkapi dengan surat saktj
dari Gubernur Militer, Penjagaan berla,g_i_;-.fapis, tersembunyi dan hingga pos
penjagaan terakhir kami berhasil meyakinkan Para pengawal bashwa kami
harus \langsung bertemu dengan Pak Syaf sendiri (tidak boleh ada orang ketiga).
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Alhamdulillah, sewaktu saya mengatakan bahwa saya langsung dari Pak Rasvid,
beliau merangkul saya dengan harunya. Suatu kenangan manis untuk saya
pribadi, bahwa seorang kroco dapat berangkulan dengan seorang pembesar
(Ketus PDRI). Pada saat itdl‘éh kami bertemu muka dengan Pak Komodor

Natsir, Pak Lukman Hakim, dran lain-lain.

PERINTAH MEMASUKI KOTA BUKITTINGG]

Rasanya dikala menerima perintah memasuki kota Bukittinagi untuk
mengusahakan obat-obat dan alat-alat tulis kantor, tengkuk saya merinding,
rasanya lebih baik bertempur digaris depan karena jelas lawan yang dihadapi,
Tapi memasuki kota yang sepenuhnya dikuasai musuh, masya Allah, ya ngeri
benar.

Dengan tekad yang bulat serta berserah diri pada kekuasaan Allah,
“Terbujur lalu, terbelintang patah”, ""Esa Jhilang, dua terbilang”, penulis ber-
sama dengan saudara Nazwir Taher berangkat menuju kota Bukittinggi, Me-
nyamar sebagai ped’agaﬁg‘-'?s"ing‘kong, melalui daerah front Agam pos terdepan
front Kamang, dengan ‘memilih hari pasar, Rabu atau Sabty menyelusup masuk
kota Bukittinggi dengan ‘mempergunakan jalan/pos-pos penjagaan Belanda.
Alhamdulillah tidak terjadi. apa-apa. Di tengah-tengah dan di sela-sela orang
banyak karena sedang hari pasar, saya menyelusup memasuki rumah keluarga
(tante saya) yang cukup dikenal dan mempunyai nama baik semenjak jaman
Belanda dulu. Dengan berganti pakaian seperti orang kota, kamj fangsung

mendatangi Kepala Kantor Ass. Residen yang memang sudah sangat mengenal

dan tahu dengan kami semenjak di kantor Residen Sumatera Barat/Dewan Per-
tahanan Daerah sebelumnya. Kepada beliay kami-beritakan tugas yang kamij
emban langsung dari Pak Mr. St. Muhamad Rza'5yid“~-'bekas atasannya sebelum
Belanda masuk. Asisten -Residen memberi kami-surat keterangan dan malah
meminjamkan mobil dinas beliau uptuk kami gunakan dalam kota. Usaha dan
permintaan kami pada Keépala- Rumah Sakit untuk memperoleh obat-obat yang
diperlukan di daerah Republik juga Cerhasil dengan baik. Malah Rumah Sakit
Umum Bukittinggi memberikan bantuan mobii ambulance untuk membawa

obat-obatan tersebut ke daerah pincgiran kgta agak jauh ke dalam memasuki
daerah Rl di nagari yang terkenal dengan nama Kapau. Obat-obatan tersebyt

diturunkan di sebuah surau {langaar) milik H.A. Malik. Entah bagaimana (ke-
mungkinan rahasia bocor ketangan kaki-kaki tangan Belanda) kemudian suray
(langgar) tersebut dibakar tentara Belanda dalam salah satu operasi pembersih-
annya. Dan memang suray tersebut sering digunakan untuk persinggahan dalam
setiap usaha melakukan operasi sabotase.

Secara beranting obat-obat serta bahan-bshan pokok lainnya yang ber-
hasil kami peroleh dari dalam kota kami bawa ke Koto Tinggi. Namun sayang
jumlah collinya sudah tidak sebanyak yang diharapkan, karena ditengah per-
jalanan melalui dusun dan desa dan daerah-daeran pertempuran, sejumiah
collinya memang diminta dan memang sangat diperlukan pula oleh dusun dan
desa yang dilaluj tersebut, apalagi disaat ity memang sedang banyak berjangkit
penyakit rakyat seperti sakit perut, cacar, malaria, dan lain-lain,
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Begitulah perintah serupa saya jalankan beberapa kalj. Karena suaty
kali nyaris kepergok menyebabkan kami ngeri. Ingat pepatah kuno yang me-
nyatakan: ”Sepandai-pandainya tupai melompat, sekali waktu terjatuh juga”,
Dan memang terbukt; kemudian bahwa salah seorang kawan kami saudara
Awaluddin Latif tertangkap patroli'Belanda dan berkat pertolongan Allah dia
lolos dengan melompati jurang dan syukur dia tidak_meninggal karena ter-
sangkut diakar-akar pohon-'dan berhasil kembali ke Koto Tinggi dengan fisik
yang menyedihkan. '

Militer. Kali in{" berupa perintahwg?;uk memindahkan peti-peti perisi timah
dari suatu dusun terpencil di tendah hutan ke suaty dusun yang jauh dari
pengamatan umum.. Kami boleh menggunakan tenaga BP.N.K/P.MT. se.
tempat. untuk memikul peti-pet.t';_tggs_ebut. Sesampainya kami di dangau yang
dituju memang ternyata masih ad; {stsunan beberapa peti yang kalay diangkat
memang agak berat, namun-agak: mengandung bau (aroma) ¥ang agak busuk,
sedang}{én kalau timah biasanya tidak mempunyai bau busuk . . . rupanya
isinya ternyata beriipa emas alias candu.
Demikianiah beberapa kisah yang kami alamj sendiri, .
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PDRI Dalam Sumber-Sumber Belanda, 4
| Oleh : MacthO/ Mangkudilaga *) ’ D

Saya ingin berbicara mgnge}i’ai:idéisa dalam arsip-arsip 8e‘landa tentang PDR].
Berbicara tentang ‘instansi yang mungkin dapat menyimpan arsip-arsip
di negeri Belanda, saya teringat kepada dua instans; :
1). Sectie Militajre Geschiedenis van de Landmacht Staf (Seksi Sejarah Militer
Staf Angkatan Darat) yang berkedudukan dj 'S—Gravenhage,

2). Instituut VoorNeder/andse Gé / edenis (Lembaga untuk Sejarah Belanda)"
yéqg;kngrkedUduk'éﬁ di 'S—Gravenhage,
- lnstansi yang pertama; telal Ar‘fgeenerbitkan DOCUMENTEN BETREF-
FENDE DE EERSTE POLIT‘IVE@NE‘L_ E ACTIE (20/21 Juli - 4 Agustus 1947),
yang " diedit 1oleh§-iL‘;ethol. Drs. H.L. Zwitzer, wakil Kepala' Sectie Militaire
Geschiddenis van aétlv_andmacht Staf. Buku itu saya tulis resensinya daiam
Majalah TSM (Teknologi, -Strategi, dan Militer) no. 8 bulan Pebruari tahun
1983). ' . '

Instansi yang kedua menerbitkan seri Rijks Geschiedkundige Publica-
tien {Penerbitan Sejarah Negara) suaty penerbitan yang direncanakan berjilid
jilid yang berjudul Officiele Bescheiden Betreffende De Nederlands-Indonesis.
che Betrekkingen 1945 . 1850 (Surat surat Resmi mengenai Hubungan |ndo-
nesia Belanda 1945 — 1950). ' ‘

Dari kedua penerbitan ini,: baik Documenten maupun Officiele Res.
cheiden, yang terdapat dj Perpust,a&aan Arsip Nasional hanya Officiele Bes-
cheider dan bary sampaj jilid 14, yang meliputi kurun waktu 5 Junij - 31 Agus-
tus 1948, dari 24 jilid yang direncanakan. ’

Jika kita mg_{iﬁat“berdirinya PDRI ini setelah Belanda melancarkan
serangan militernya yang kedua (19 Oesember 1948) maka berarti belum ada
penerbitan sumber arsip Belanda Yang mencakup periode berdirinya PDRI. Jadi
tindakan yang pertama-tama harus dilakukan adalah untuk meminta kepada
kedua lembaga di atas apakah mereka dapat memberikan salinan/foto copy dari

arsip-arsip tersebut dari periode yang kita bahas sekarang ini.

Jawaban dari Sectie Mi!itaire_@gﬁct}jedenis van de Landmacht Staf
adalah negatif. Mereka tidak dapat me "_{b_e"‘rikan apa yang diperlukan, mungkin
arsip-arsipnya ada tetapi belum dibenahi: Mereka pernah memberikan kepada
saya laporan dari pihak Be!anda;mengenai Sérangan umum 1 Maret 1949 atas
Yogyakarta yang telah saya bahas dalam Majaiah TSM no. 21 edisi bulan Maret

1989,

Hasil yang leb_ih baik diperoleh dari Instituut Voor Nederlandse Ges- =
chiedenis. Salah seorang editornya, yajtu.Dr. P.J. Drooglever yang saya kenal
Lo . N S S s N
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_teiah memberikan foto kopi dari sejumlah lembar arsip-arsip Belands yang
ada hubungannya dérgan PDRI, yang sekarang saya antarkan kepada hadirin
szkalian.

Jika kita lihat apa yang kita peroleh dari pihak Belanda mengenai arsip-
arsip Belanda yang memuat data tentang PDRI, maka secara kronologis kita
dapat mulai dari laporan Kepala Pemerintahan Sipil di Sumatra Barat, yaitu
Residen Dr.L.B. Van Straten kepada Wakil Tinggi Mahkota Dr. Beel pada
tanggal 28 Desembef"lfgésf’;}adi setelah sepuluh hari dilancarkannya aksi mili.
ter Belanda yang kedua.

Arsip ini ada 4 macam yaitu :

— Laporan residen tersebut;
Ikhtisar dari berita-berita mengenai Pemerintah Darurat Republik Indonesia
yang disusun oleh CMI (Centrale Militaire Inlichtingendienst = Pusat |n.
telejen Militer) e : :
— Laporan tertanggal 6 Juli 1949 'Véng:‘djterima Verbindings—Post Algemeen —
Hoofd Kwartier . ‘(Pos Perhubungan Markas Besar Umum) Kepada Peme-
rintah Belanda di Indonesia yang berasal dari Residen Padang,
— Berita Aneta (Kantor; Berita Belanda) tertanggal 19 Juli 1949 yang diberi
~catatan oleh CMI.

Laporan pertama adalah laporan residen Sumatra Barat, yaitu ikhtisar
peristiwa-peristiwa dalam minggu pertama aksi militer Belanda. Dalam laporan
itu belum disinggung adanya Pemerintah Darurat Republik Indonesia tetapi ke-
mudian terdapat berita dari akhir tahun 1’948, yang menyatakan bahwa Be- -
landa menangkap siaran radio mengenai:didirikannya Pemerintah Darurat
Republik Indonesia-secara singkat. Kemudian terdapat surat darj bagian per-
hubungan Departemen Luar Negeri Belanda. ke'p'g'd_:a,_!j}ﬂehteri Luar Negeri Be- )}uf :
landa tertanggal 27 Januari 1949, yang memberitakan mengenzi ditangkapnya
berita-berita dari Pem‘éri@tah Darurat Republik Indonesia kepada P.M. Nehry
dari India mengenai Re,sfc’)lh:vjsi,Konferensi New Delhi. Dalam siaran itu juga di-
sebutkan terima kasih Pemerintah Darurat Republik.indonesia kepada apa yang
dibuat oleh Pem’er'inta_vhj India di bawah pimpinan P.M. Nehru yang sangat “'"!
besar artinya bagi rakyatindonesia, .,

Arsip yang paling tebal adalah ikhtisar berita-berita yang disusun oleh
Pusat Intelejen Belanda menrgenai Pemerintah Darurat Republik Indonesia yang
isinya dapat dibagi dalam dua bagian : .

1. Pernyataan-pernyataan Pemerintah Darurat Republik Indonesia mengenai
Dosisi dan wewenangnya:

2. Pendirian Pemerintah Darurat Republik Indonesia mengenai persengketaan
Indonesia Belanda pada umumnya serta rencana Beel, dan persetujuan Van
Rdyen—Roem secara khusus, '

Isinya adalah riwayat singkat Pémerintah Darurat Republik Indonesia sejak di-
dirikannya pada tanggal 22 Desember 1948, dan yang memerintah wilayah .
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Indonesia ke luar-dan ke dalam sel_a,rr:)a Pemerintahan Soekarno—Hatta tidak
dapat menjalankan kewajibannya, i :

Tanggal 23 Desember '._],9z48:,f~Kvetua Pemerintah ini menyerukan kepada
seluruh rakyat Indonesia, Angkatan Bersenjata agar tidak terdapat kekacauan,
gencatan senjata hanya.:bo,le;_h dilakukan dengan perintah Ketua Pemerintah
Darurat Republik Indonesia itu. Seterusnys pada tanggal 28 Desember 1948,
Kol. Hidayat Panglima Angkatan Bersenjata Republik di Sumatra memberikan
perintah untuk meneruskan perjuangan. :

Seterusnya pada tanggal 74 j
rat Rg;} blik lndq_ne%{;%gi Jawa, sel futnya juga diuraikan pertukaran pikiran
] t;PDRI di Sumat_}rz;m:B‘_a}jat dengan tokoh Republik, militer maupun
a. wa PDR] mengajukan syarat-syarat untyuk
nda secara politis, dan PDR] antara fain

tawan. 'B'e‘lagda,_rupéfnya Pada permulaannya may memaksakan rencananya sen-
diri yaitu rencana Beel, kemudian kita melihat juga pendirian PDRI terhadap

fah Republik di Yogyakarta, e

Laporan darerggfrﬁETéjen Militer *Bel-;?c?a ini tertahggal 7 Jur;@éTQ,_

dan selanjutnya kita dapat melihat lampiran-lampiran antara lain mengenaj ke-
dudukan Pemerintah Darurat Republik 'lndonesja-dan laporan-!aporan lainnya
seperti laporan-laporan harian yang banyak dilampirkan dj sini. Dalam laporan
ini terdapat antara-lain misalnya su‘sdnan kabinet PDRY, berita-berita yang di-
tangkap Belanda mengenai kedudukgjn Republik Inconesia, serta pertukaran
pikiran antara Pemi-mpin-Repub!ik Indonesia mengenai kedudukan Republik

Indonesia dafam -mengﬁacjapi perundingan dengan Be!anda. Laporan-laporan ini -

sebetulnya merupakan informasi bagi pimpinan Pemerintah Belanda, baik yang
berada di Indonesia maupun. di negeri Belanda. .

Sedangkan arsip yang ketiga dan keempat merupakan laporan-laporan
dari bulan Juli 1949, vaitu masa setelah Republik Indonesia kembali dj Yogya-
karta dan merupakan masa menjelang_Konfe;'eqs_i Meja Bundar (KMB): juga ter-

da sangat memperhatikan ada,nya'fPDR:l. Intelejen mereka denganr cermat me-
mantau aktivitas-aktivitag Penmieriritah Darurat Republik Indonesia antara lain
. aéﬁéan menyadap dan melaporkan siaran-siaran radio terutama yang bersifat
hubungan resmi dari PDRI kepada satuan-satuan Republik Indonesia di daerah
di luar S&‘rh“atfa, maupun di luar negeri dan melaporkannya sebagai arus infor-
" masi. Dengan istilah sekarang mungkin d4 i
formation System. - .

——

:banyak berbeda dengan pantauan Intele.

disusun Komisariat Pemerintah Dary.

i Sumatra. Ini dapat kita lihat bagai-
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mana Pusat Intelejen Militer Belanda mengo'l' hi-misalnya arsip-arsip Indonesia
vang mereka rampas.dj Yogyakarta pada awal aksi militernya yang kedua, dan

yana sebagian kecil“telah dikembalikan kepada Pemerintah Republik Indonesia
(Arsip Nasional):

Kegagalan pada pihak Belanda menila situasi Republik Indonesia ada-
lah karena tidak tersedianya cukup informas; sejak mereka meninggalkan Indo.-
nesia pada bulan Maret 1942, dan kegagalan inipun telah disinyalir oleh Jende-
ral Simatupang dalam bukunya “Laporan dari Banaran”. Lain dari pada itu
lalah adanya prasangka bahwa sifat, karakter temperamen orang Indonesia
tidak berubah sejak Belanda meninggalkan Indonesia, atau sejak Belanda sirng

: kekuasaannya sejak bulan Maret 1942,
Demikianlah secara singkat pengantar saya mengenai arsip-arsip yang
kami peroleh dari Belanda, yang memuat data tentang PDRI.
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MINISTERIS VAN BUITENLANDSE ZAKEN |
AFDELING VERBINDINGEN
“MH““\ P .
. s—Gravenhage 27 Januari 1949
MIN. VAN BUITENLANDSE ZAKEN, *

|
L CONF,

| BATAVIA -

Mede gescind aan’ New Delhi onder no. 69,
‘Volgeris intercepten heeft de Noodregering van de‘RepubHek, met
betrekking tot de resolutie van de New Delhi conferentie, als volgt aan Nehry

geseind : '

bliek. (Deze de jure erkennih’g'b’éis’ch@uw ik n.l. van essentieel belang, aangezien
hiermede gegarandeerd wordt, dat de Nederlanders de Republiek niet meer
zullen aanvallen en geen reden meer hebben om te beweren, dat het geschi

tussen Nederland f'érf eMR;ébUbHekieen binneniandse aangelegenheid zoy zijnj,
Aangezien jk ev,t;enWel de overtuiging toegedaan ben, dat de Aziatische landen,
die de resolutie hebben aangenomen, ook in den :"vervolg_e volledige steyn .
zullen verlenen 0m de vorming van sen onafhankelijk en souverein Indonesie
uiterlijk 1 Januari 1850 te waarborgen en ook uit solidaritejts gevoel met de -
landen, die aan de conferentie deelnamen, neem ik de resolutie met volledig |
verantwoordelijk heids besef zan. .
Het is van belang, dat ik het punt releveer van de teruggave der Repu- ?
blikeins gebieden en het weder doen functioneren van de Republikeinse Rege-
ring. In bedoelde gebieden zullen zee}rﬂgrqte tekonkomingen worden geconsts-
teerd, voornamelijk op het gebied : ;.finAancieh," cemmiinicaties en economie, ©
hetgeen een "gevo_ig_is_ van de. Nederlandse actie, terwijl deze tekortkomingen
. moeilijk teboven zijn te .ko.m@n, indien wij van bevriende staten geen steun
zouden ontvangen. De Noodi?é“gering spreekt uit naam van het volk van Indone-

die van de Rege_ripg van india en die van de andere Regeringen, die aan de

_ 1! men. De resolutie, die met algemene
stemmen s aangenomen . zal ook | 35 de V.R. worden aangenomen want
‘Voorwaarder fin de resolutie van de V.R. minder gunstig zouden

rmeld in de Azig solutie, kunnen deze zeer zeker moeijlijk

door or‘i‘s‘--a%hvaard worden, "’
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Resident, hoofd Ujde '.'b:‘é;stuursdienst van S §
aan hoge vertegenwoordiger,van de kroon-(Beel), 28 dec. 1948,

[ |

Mits deze heb ik de eer Uwer Excellentie eerbiedig aan te bieden een overzicht
deTereurtenissen gedurende de afgelopen week., ,

De Militaire operatie is erop gericht geweest op kortst mogelijke termijn
de centra van terroristische.-;activiteit te elimineren, door bezetting der haarden
Fort de Kock en Padang Pah'dja;ng. Er zijn drie wegen welke naar deze plaatsen
voeren (via Pariaman -"Manindjau via Loeboek Aloeng - Kaloe Tanam en via
Loeboek Salasih - Solok). _

Een blik dp de kaart doet zien hoe dicht het Barisan gebergte de kust
nadert, wat plotselinge overgang onder sterke helling van de Padangvlakte naar
bergterrein ten gevolge heeft. :

De toegangswegen via de Soebangpas (Solok), Anei Kloof (Padang
Pandjang en Matoerweg (Manindjau) zijn dan ock nauw, bochtig, steil, en met

- geringe bezetting gemakkelijk verdedigbaar. .

Aangezien de T.N.I. blijkens békomen berichten een eventuele aanval
via de kortste weg - de Anei Kloof - verwachtte en daarop haar versterkingen en
troepen geconcentreerd had, heeft de mflitaire leiding haar actie primair op de
Soebangpas (Solok) gericht met een secundaire opmars richting Anei Kloof,

Op dag-D werden luchtgewijs twee belangrijke bruggen op de weg Solok
Padang Pandjang aan het Singkarakmeer bezet, welke bezetting uiteraard zo
spoedig mogelijk uit haar isolement veriost moest worden,

Ondanks versperringen en vernieling van enige kleine bruggen in de
Soebangpas, waardoor het in beweging brengen van de troepen vertraging
ondervond, werden deze objecten alsmede de onderafdelingshoofdplaats Solok
binnen de vastgesteide tijd bereikt. : : o

Werkelijk gevechtscontact is nergens gemaakt, zodat, nadat de Soebang-
pas eenmaal gepasseerd was, de beze‘tj('ing: van S6lok (Maandag), Padang Pan-
djang (Dinsdag), Fort de Kock (Woe‘néﬁégiii';'8n5 ;ajacb'm‘bo (Donderdag) spoedig
konden volgen, temeer; ar.de T.N.I. zich niet d"e. mceite gegeven had in het

---- - binnenland versperri@' len te treffen, terwijl zij iedere cpeniijke strijd -~ - —
angstvallig vermeden Regft' ’ ' ! B
S I__.-———-m—*-‘-;x e e it . S _ T‘~r.‘:;:‘,
Wnd voorzitter van de‘Nederlandse onderhandelingsdelegatie (Elink Schuurman)
aan minister van overzeese gebiedsdelen {Sassen), 28 de?-1948.

B e NS
Blijkens een intercoept heeft de Voorzitter van de republikeinse noodregering
op 23 December via de radiozender Pakan Baros het volgende bericht bestemd ~ _
voor het gehele Indonesische vdlk aan alle stations geseind :

"Teneinde verwarring' en misverstand te voorkomen' wordt bij deze

aan alle militairer 'van" de weermacht van de Republiek Indonesia bekend

gemaakt dat “cease fire”, staken van het vuren, slechts wordt uitgevoerd indien

het bevel hiertoe wordt uitgevaardigd door de Voorzitter van de noodregering”, —
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Het terroristenleger is dan X"Ongeschonden wit de strijd gekomen en
uit de snelle opmars en voorspoedige bezetting der diverse centra mogen geen
voorbarige conclusies ten aanzien van herstel van orde en rust getrokken

i

worden. Wij. zullen ons moeten voorbereiden op een periode van sniperactivi-
teit in T.N.l. verb4nd niet alleen doch Op verhoogde terreur van op eigen

gelegenheid opererende benden die onder het mom van vaderlandsliefde de
bevolking zullen uitzu_igen en onder

N, om in eigen voeding en onderhoud

C de de luttele dggensgedert het begin der acties verstreken, is
zulks re S overduidelijk gebiiti I verrassende omtrekkende beweging
dé.vlucht gejaagd, doch reeds na 24 yur
sdien wordt hun optreden steeds driester

oy

]

wapende bend
L dsdien

rzien, «. - — . S

teismi emeld en sind

terfein"door de bergen is ideaal voor een guerilla optreden, en
spoedige v,ers'terking van de U-—Brigade met zuiveringstroepen s dringend
vereist niet alleen voor de beveiliging van de convooiwegen doch ook vooOor
bescherming van de.bevolking. )

Niet alleen toch blijft deze cader druk staan voor wat levering van
voeding aan deze benden betreft, maar ook iedere poging tot toenadering
blijft vruchteloos, en van medewérkihg-bij het opsporen van gewapenden s
geen sprake zolang de bevolking er niet van overtuigd is dat zij die huip zonder

kans op gruwelijke represailles verleent.:
—Een ander sp(rekfend voorbeeld van toenamende druk : Toen ik Padang

Pandjang bezocht, was iederesn bereid medewerking te verlenen. Sindsdien

hebben zich enige gevallen van handgranaatwerpen voorgedaan, en men is zo
terughoudend geworden dat . op een door de bestuursembtenaar ter plaatse
uitgeschreven bijeenkomst van alle diens‘cho‘ofden, niemand verschenen is.
Spoedige en grondige zuivering van deze gewapende benden is voor-
waarde voor de wederopbouw, en hoe eerder de U—brigade de daartoe nodige
versterking ontvangt des te spoediger kan de samenwerking beginnen,
Fort de Kock werd geheel, Solok vrijwel, en Padang Pandjang vrijwel

niet door de bevolking verlaten. In Solok en Fort de Kock wsaren alleende .

Chinezen achtergebleven. De kampongs langs de hoofdwegen zijn alle verlaten
OpP een paar ouden van dagen en kinderen na. Aangezien echter de velden
volledig beplant zijn acht ik het uitgesloten dat deze toestand langer dan enige
weken kan blijven bestaan. De padi staat overal uitstekend er voor, in leeftijd
wisselend van oogstrijpheid (Padang Pandjang) tot een a twee maanden oud
{Solok - Singkarak).

Zelfs al heeft de T.N.I. een zeer groot gedeelte van de aanwezige voor-
raden afgevoerd, dan nog Qe:hoeft voor dirdtte hongersnood niet gevreesd te
ygidoende oébi, pisang, klapper en teboe - om enige der voor-

worden. Er.
gﬁn het gevaar daarvoor het hoofd

naamste vo

te bieden.
Mogelijk zal aa;

korte periode'e

de I;erugkérend‘e’ bevolking der centra gedurende een
‘Jegeven moeten worden.
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( Volgen nadere bijzonderheden over de economische situatie, de toestand van

de bevolking en over vobr.%li'ch;t"i"hgsactiviteiten ),

b P i

O. De Militair Gouverneur ZUID-SUMATRA seinde 31 December aan alle
station.c.q. Regering van INDIA te NEW DELHI ;
“"Daar het volk ‘vastbesloten is zijn onafhankelijkheid te verdedigen,
is aan de verschroeide-aarde-politiek Op grote schaal uitvoering gegeven
opdat de volkskracht voor 100% tegen de vijand wordt ingezet,

E. Kolonel Hidajat vaardigde 31 December de volgende dagorder uit -
“Met uitvaardiging van deze dagorder bevindt de leiding van de gehele
weermacht van de Republiek Indonesia zich voorlopig in mijn handen,
Hierbij wordt aan land, zee- en luchtmacht opgedragen immer tegen
de Nederlanders te blijven strijden. Gelet op de fgrondslagen van de .
weermacht van de Rep. Indonesia en de leuze !NDONESIAMERDEKA
Mmoet een totalitaire tegenstand worden geboden door midde] van
verschroeide-aarde-nolitiek en guerillastrijd. Zonder ophouden moeten
aanvallen worden gedaan in gebieden waar de Nederlanders zich bevin.
den. Het vuren wordt niet gestaakt zolang niet is voldaan aan de voor-

waarden die op 23 December- zijn bekend gemaakt door de Centrale

) Noodregering van .de Républiek Indonesia en die tot instructie dienen I
voor de Republikeinse Delegatie bij de UNO, {onderstreping van N J
bewerker). _ _ _ __“;ih__ﬁn_;
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:l;\"J'DE CM! BERICHTEN BETREFFENDE
ISE NOODREGERING OP SUMATRA.

De hierboven genoemde berichten zouden kunnen worden gerang-
schikt in : - L)
a.. uitspraken van de'Noodregering petreffende haar positie en bevoegdheid:
ipurit van die regering t.o.v. het Nederlands-Indonesisch geschil in
de Van Roijen-Rum verklaring in het

e-positie van de Noodregering heeft in de eerste dagen

na de tweede politionele actie enigerlei verwarring geheerst in de Repubiikeinse

gelederen, ‘
Toen het de Republiek duidelijk was geworden, dat een tweede Neder-
landse politionele actie op handen was, besloot het Republikeinse kabinet op
16 December 1949 €en van haar leden, n.{. Sjafruddin, die in die dagen op
Sumatra vertoefde, opdracht te .geven om het bewind, zolang dat door eerstge-
noemde regering niet zou kunheh'wbtden uitgeoefend, over te nemen,

In de kabinetszitting dp 19 December werd echter niettegenstaande

het hierboven vermelde besluit om ‘onbekende redenen (was men bang dat het .

bericht van het agh'Sjafruddin verieende mandaat zijn plaats van bestemming
niet had bereikt? ) het bestuur over de Republiek in handen van een driets!
niet in Djokja aanwezige kabinetsleden zijn gelegd, n.l. Dr. Soekiman, Min.
van Binnenlandse Zakén’ﬂirif het Kabinet Hatta, Mr. Soesanto Tirtoprodjo, Min.
van Justitie en Djuanda, Min. van Verbindingen, hetgeen op 20 December
werd bekend gemaakt. . :

. Op 22 December 1948 stelde Sjafruddin bekend, dat tijdelijk een
Noodregering {Centrale) van de Repuoiiek op Sumatra werd ingesteld, die het
volledige gezag naar binnen en naar buiten zou uitoefenen voor de tijd, dat de
regering Soekarno—Hatta niet in staajggWas_war plichten te vervullen.

Op de 23ste daaraan volgendg richtte de voorzitter van die regering
zich tot het Indonesische lek,"waarbi’j,_teneinde Verwarring en misverstand te
voorkomen, aan alle militairen van de weermacht van de Republiek bekendwerd
gemaakt, dat het vuren siechts'mbc_ht worden gestzakt, indien het bevel hiertoe
werd uitgevaardigd door de Voorzitter van de zgn. Noodregering.

Op 28 December nam de Kol. Hidajat, bevelhebber der Republikeinse
troepen op Sumatra, het bevel van alle,Republikeinse strijdkrachten op zich,
waarbij de troepen de opdracht kregen de strijd voort te zetten en het vuren
niet te staken, . lvorens zou zijn voldaan aan de voorwaarden, welke de regering
De r stelde. Op 31 o "‘"'cizz_gf_ Sjafruddin een dagorder uit, waarin
werd herhdald, dat het vuren s! t worden gestaakt in opdracht van
de Opperbgyelhetber. i terzake overlég oy plegen met de zgn. Noodregering,
t was gegeven, diende de strijd met de meeste kracht




Dat de positie. van: de- Noodreaermo als con'trale regering intussen nog -
niet vaststond, blijkt 0.53:'dit eéniradiografische mededehng van de Republikeinse *
Prov. Regering Oost-Java- d d.. 14 Januari 1949 };Waafblj het besluit van de
Ministerraad tijdens de zitting van 19 December 19484werd bekend gemaakt en
o.m. werd gesteld, dat zo.lang de President en Vice-President verhinderd zijn
hun functies uit te oefenen, de leiding van de Centrale Regering werd over-
gecragen aan drie Ministers, n.l. die van Binnenlandse Zaken, Justitie en Ver-

. bindingen. o
Eerst een maand later.qp 16 Februari wendde de Voorzitter van de

Noodregering zich tot het militdire bestuur in Midden—Java met het verzoek er
wel nota van te willen nemen dat de noodregering in Sumatra als de enige
voorlopige centrale regermg met een vaste positie in het buitenland moest
worden beschouwd. Deze regering oefende zowei naar binnen als naar buiten
het volle gezag uit in [ndonesia en zou dit doen totdat er zekerheid zZou zijn,
dat de regering Sukarno-Hatta weer haar taak zou kunnen verrichten.,

Naar aanleiding hiervan werd door hem de wenselijkheid bepleit, dat
de zan. centrale regering op Java in de vorm van een commissariaat der nood-
regering werd samengesteld en niet als een soort nood-kabinet zou fungeren.

Kort daarop bevestigde de op Java verblijvende Minister Kasimo, dat
in de Kabinetszitting van 16 December 1948 het besluit werd genomen tot
de vorming van een noodregermg op Sumatra onder leiding van Sjafruddin. De
achtergebleven rmr”sters op Java zouden zxch slechts besr‘houwen als een deel
van de centrale regermg op Sumatra

Op 7 Maart werd de samenstelling van het commissariaat op Java der
noodregering door Minister Kasimo bekend gemazkt, waarbij de Commandant
Territoriale Troepen Java (Nasuﬂorﬁ) als adviserend fid in dit lichaam werd
3 opgenomen. Voorts werd bepaaid dat het Commissariaat (Kommissariaat
Pusat Pemerintah Djawa) verantwoording schuldig is aan de noodregering over
het bestuur van Java en Madoera, terwijl het voorts in belangrijke zaken advies
geeft. De Legercommandant (Soedirman?) in znn kwaliteit van Opperbevelheb-
- ber van de strijdkrachteri in de gehele Ro ubliek . : advuserend lid van de
E - noodregering worden. : 3

Op 14 Maart zond de Voomt*er van de ricodregering een u‘rge' reid
telegram aan het Commlssana waarin zij een voorstel deed om de ministers
op Java als leden in de noooregérmg Oop te nemen; ,._Tavens werd een soort
taakverdeling opgesteld. R

Op 23 Maart gaf Soedirman (als Legercommandant?) in een uitzen-
ding de noodregering te kennen, dat politiek en defensie z.i. niet mochten

worden gescheiden. - Y
Hij protesteerde tegen een bekendmaking van de noodregering, dat het

vuren slechts mocht worden gestaakt op bevel van Soekarno na overleg met de
noodregering, waarbij hij er op wees, dat op Java reeds veel stemmen opgingen
' ‘zich niet te onderwerpen aan. bevelen van personﬂn die zich in gevangenschap
bij of onder controle-van de Nederlanders bevonden. e

1
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Volgens hens moest daarover worden beslist op een bijeenkomst van -
de noodregerir)’g, de Staf van de weermacht, Soekarno {mits in vrijheid) en 2o
mogelijk enige leden van het werkcomite (KNIP). De oude werkwijze, waarbij s,
de legerleiding geheel buiten de politieke besprekingen werd gehouden, hag -
bitter lijden VEeroorzaakt, Daaro*r‘haw}as het volgens hem noodzakelijk, dat tussen
- noodre E)ng en legerleiding voortaan eenheid van inzicht, voornemen, houding
g h Zou bestaan. T
&rop op 15 April, dat het volgens zijn
- Lggercommandant een beslissende stem had bij
et politieke beleid. Wel moest volgens hem de Leger-
langrijke kwesties steeds orden gehoord.

Omstreeks 6 Februari had de noodregering de tussenkomst van Palar
ingeroepen om Soekarno en Hatta te seinen, dat zij, voordat Zij een ontmoeting
zouden hebben gehad met de 2gn, "noodregering" geen formele of informele
onderhandelingen moesten voeren met de Nederlanders of BFO,

- In ee};.r‘gde op E“April had Sjafruddin uimkkeﬁjk »'erkfag;(;, da;ae
Republikeinse leiders op Bangk‘éwhet;;‘i"gezag aan de noodregering hadden over-
gedragen, zodat de Nederlanders niet;moesten denken buiten de noodregering
om met de Repunlikeinse leiders op'Bangka te kunnen Onderhandelen,

S g e—— T 1o

De order 's-‘t'éé‘k'i"hﬂé‘t";}ﬁ::éhn zou' volgens hem niet worden gegeven en

€r zou niet aan de Ronde Tafel Conferentie worden deelgenomen, indien de
regering Soekarno-Hatta . njet onvoorwaardelijk zoy worden gerehabilitefe;q._
De agenda voor eventuele preliminaire besprekingen zoy voor de'noodhregering -
slechts een punt. bevatten . de teruggave van de regering aan Sukarno-Hatta,

Dit laatste werd nog eens op ?1;»9:April onderstreept door de leden van IJ
de noodregering, Mr., Rasjid en Ir. Sitompul, die vaststelden, dat de preliminaire |
besprekingen begonnen_waren zonder dat vaststond van wie de Republikainse |

i

n te: Shdérhan'dele‘n.ﬂa'd gekregen,

D.elegatie_de be\{gegg@g{c_ﬂ_c_). _
(Uit een iét.éfEfefiéhf;—\—«/aarirrSjafruddin zijn stan punt t.o.v. de van

Roijen—Rurin verklaring bepaalde, biijkt echter, dat op 27 Maart de Noodrege- /

ring instructies aangaande de prefim;‘i-na{i_;re besprekingen deed toekomen (zje
blz, 6)* 2 o

Het is n

plaats ve

.

onmogelijk,” dat deze leden van de noodregering, die op een andere l
fen, hiervan onkundigibleven
“een redevoering van

n voor alle ;tations op 15 Mei blijkt, -

FFing Sukarno Hatta zou kunnen teruggeven, ook al
in Djokjawbijeen zijn, a!vorepsﬁ_h_.zij‘
m verklaringen voldoende inlichtingen had ontvangen. ;




( at de noodregering ervan over-
tuigd was, dat de regering Suka.r{:r);p @ad vrij was en bevrijd van de
Nederlandse druken bedr iging haar‘taak wés¥ z6u kunnen verrichten.

B3 beri”_‘ teh dden op 16 Mei, dat Sjafruddin zou weigeren zijn
mandaat terug te*'geven: ook wanneer de ré ¥ Sukarno—Hatta in Djokja
zou zijn teruggekeerd, onder het: motief, dat hijied) i
het gehele gebiedivan.de Republiek en Sukarno~Hatta slechts kunnen optreden
in de residentie Djo ja. -

Als argument werd voorts _d;:é: aangevoerd, dat niettegenstaande de
noodregering, die tijdens de besprekingen de enige officiele Republikeinse
regering was, zich met hand en tand had verzet tegen te overeenkomst, Sukarno
en Hatta zonder enig mandaat de overeenkomst hadden laten sluiten, waardoor
de Noodregering in een dwangpositie zou zijn geraakt. Teniende n.l. de Repu-
bliek bij het buitehland niet in discrediet te brengen, zou de Noodregering
genoodzaakt zijn nu eveneens haar goedkeuring aan de overeenkomst te hech-

ten.

Dit zou echter kunnen a

Intussen gaf de-Noodregering op Sumatra op 19 Mei 1949 een tele-
grafische bekendmaking uit, waarin de taakverdeling van de leden van de
Noodregering op Sumatra werd vermeld.

Alle aangelegenheden, zo was 935_10;@_{_ op Sumatra betrekking
hebbend, zouden worden afgehandeld: door de leden te Sumatra, waarbij naast
hun taak de competentie zou komeéh cm de taak.van een andere minister

buiten Sumatra uit te gefenen. .
Met ahderex"»&/o'orden, de};:rfe{ge,_r«‘ing werd gevormd uit personen uit-
sluitend op Sumatra {égahWezig, zij trok daa‘rbij opnieuw het bestuur voor geheel
Indonesia tot zich, "het bestaan van het comimissariaat op Java daarbij blijkbaar
negerend. R : '
Zo werd b.v. Mr. Sjafruddin ‘Minister van Defensie en zoy hij tevens
de Minister van Buitenlandse Zaken vertegenwoordigen,

Betreffende het standpunt van de Noodregering van de Republiek
t.o.v. het Nederlands—Indonesisch geschil, kunnen de berichten als volgt
worden samengevat. , o
De dag nadat de Noodregering was geyd
het vuren te staken en wederom met:dé:__, J em-‘a,@;dé;-s; te onderhandelen op de
volgende; voorwaarden. : c

Te. In vrijheidstelling van dd Republikeinse Regering, ' .

2e. Te‘rugtrekkin—g Nederlands iégéfwﬁagr"5orspr’dn't::g.j»i'jk'e posities van voor 19
December . S R

3e. OnvoOrwaardeii‘j:k’e'_'j{'"dE facto en de jure erkenning van de Republiek 3als
staat, die Java en Sumatra omvat,

de. Spoedige vorming van een onafhankelijke en souvereine Indonesische staat,
voormalig Nederlands—Indie omvattend. _

Se. Zo spoedig mogelijke terugtrekking van het Nederlandse leger uit gehee|
Indonesie, met de bepa{ing, dat op het maoment, waarop een vrije onafhan-
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kelijke staat zal zjjn gevormd, het Nederlandse leger nietmeer in Indonesie
aanwezig'is, :
6e. De Nederlandse belangen zul

maar behoren worden behartigd.

_ Later werd hieraan nog toegevoegd, dat behalve een opnieuw erkennen
vanyde Jlinggadjati-overeenkoim 2t onvoorwaardelijke herste van de regering
Sukarno—Hatta een vereis orens de cease-fire kon worden afgekon-

:12 Januari maakte de noodregering bekend wel genegen

‘ e re order van de Veiligheidsraad op te volgen en de onder-

handelingen met de Nederlanders te hervatten onder auspicien en supervisie
van de Veiligheidsraad,

' Groot was het vertrouwen in de Veiligheidsraad blijkbaar evenwe]

niet, aangezien de noodregering de voorkeur gaf aan een interventie van de

Aziatische conferentie te New-Delhi, wegens het herhaaldelijk falen van de

Veiligheidsraad. . T

- Het was.een grote teleurér?![i’ng voor de noodregering dat in de resolu-
tie van de Aziatj he cbnferer‘lti‘e;;dé_ "de jure” erkenning van de Republiek
(zie ad 3 van 63'-566r9aande:'vooirwaagd_en) niet was opgenomen, waardoor
Nederland belet zou kunnen wordsh in den vervolge het geschil als een binnen.

landse aangelegenheid te behandelen. [

Omdat Hij- rekende op verdere steun van da Aziatische mogendheden
en hun bereidheid de vorming van een onathankelijk en souverein Indonesie te
garanderen, verklaarde Sjafruddin zich toch bereid uit solidariteitsgevoe| de
resolutie aan te nemen, ‘

Ook hoopte hij op steun in financieel en economisch opzicht bij
het herstel van de Republiek, omdat op dit gebied door de Nederlandse actie
grote tekortkomingen zouden bestaan. : ‘ :

Herhaaldelijk werd door dé hdié‘c"regering de verwachting uitgesproken,
dat de !Veilig heidsraad de besluiten van de Aziatische conferentie eveneens
ZOu aannemen, omdat min’derl‘gpnstige besluiten moeilijk door de Indonesjers

zouden kunnen worden geaccepteerd.

R in het begin van Februari liet de noodregering aan Sukarno en Hatta - -

weten, dat deze laatsten, voordat zij een ontmoeting met de zgn. noodregering
hebben: gehad, geen formele of inffd ale onderhiandelingen met da Neder-
landers.of BEO mochten. yoeren. ’

&, een ‘uitzending

de Voorlichtingsdienst d.d. & Februari
werd :ve;k a'i'd, dat het, gezie e ervaringen met de Nederlanders
opgedaan, in het huidige stadiumimagr Beter was de strijd voort te zetten tot
het bitterg einde] ter onder wellicht ongunstiger omstandigheden opnieuw

an Beel"werd door de noodregering zowel als het Commissariaat

op Java eenixferwerping door de Nederlanders van de resolytie van 5§Veii£gh$ids- l
raad geac_ht._‘, Om aan de gevolgen daarvan te ontkomen, zouden de Nederland-

—

ers volgens Sjafruddin een op_het oog ruimer voorstel dan de oplossing van de

l
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Veil
eige

icheidsraad hebben gedaan, met de hoop,"dat de Veiligheidsraad haar

n resolutie wederom zou intrekken,-
Volgens de noodregering rdem e de

€.~President van de BFQ,

toen hij het plan onder ogen kreeg, dit een'bedrdg van de wereldopinie.

Sjaf

hebben vdorgedaan, waarbij in het bijzonder de

Bij he en¢imaken van zijn standpunt t.o.v. het plan-Beel, stelde

ruddin na een kéfte reéapitulatie van de feitenit welke zich sinds 1945
Jgadjati en Renville-over-

14

eenkomst werden aangehaald en de ‘Nederlandérs werden beschuldigd de

poli

tionele actie te heBbén ingezet op het ogenblik, dat de Republiek erin was

geslaagd de Muso opstand te onderdrukken, nog de volgende eisen, welke

vrijwel overeenkwamen met de bi;

de vorming van de noodregering bekend

gemaakte voorwaarden om een eventuele cease-fire order af te kondigen :

a.

I3

b.

Volledige rehabilitatie van de Republiek, bestaande uit:

Te. vrijlating var‘i"d__e_ gevangen genomen Republikeinse prominenten

Ze. de teruggave van de Republikeinse gebieden, die gewapender hand de
Republiek werden ontnomen, ondanks de Linggardjati en Renville-

/""" overesnkomst.

De erkenning van de Republiek, d.w.z. dat de TN} erkend moet worden en
dat de Nederlandse troepen uit Republikeins grondgebied moeten worden
teruggetrokken.

Eerst als aan de voorwaarden onder a. ad 1 en 2 was vdldaan, zZou

Sjafruddin bereid zijn de order staakt het vuren af te kondigen.

zijn

In een latere ‘omschrijving van zijn standpunt benaderde Sjafruddin
eerstgenoemde voorwaarden nog meer.. .

——— e

Op 8 Maart maakte Sjafruddin bekend, dat de Ronde Tafel Conferen.

tie gebaseerd moet zijn op de volgende grondslagen:

1.

.door de Federale Regering, de Nederlandsé Regering en de UNCI.

De vorming van een Vb"orlopige Federale Regering, uiterlijk op 1 Juli 1949,
waarvan de vertegenwoordiging van de Republiek uit 50%, die van de
deelstaten uit 40% en van de minoriteitsgroepen uit 10% zou bestaan,

t moeten worden over-

Aan die Voorlopige Regering zou de souvereinitei
gedragen. LT S
Veor de vorming van het federale le,gei_‘-fmoet_-;:'.gie TINI cop verzoek van de
V.F.R. voor rust en orde in het gebiedgvan{f-.de--’;Rfep'ubliek zorgen; in de
andere gebieden moet hct-Nederlandse leger de rustien orde har.dhaven.
Ten behoeve van de sameristelling van de Constituante moet de V.F.R. met
spoed algemene verkiezingen doen houden ondeér togzicht van de UNC!,

Die Constituante moet dan de Grondwet samenstéllen en een definitieve
Federale Regering Kigzen.

Het Nederlandse lLeger zal in zijn geheel uit Indonesie moeten waorden
teruggetrokken op een datum, welke gezamenlijk zal worden vastgesteld
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. Deitarugkei .:v;\_/éri de Republikeinse Regering naar Djokja dient in te houden
eenr‘ erkenning door de Nederlanders van het gezag van de Republikeinse
Regering over geheel Java en Sumatra en o'_rﬁA.’A?'QAQen"dé-éﬁé.ﬁaéﬁ;5§%momst.
ig Linggardiati ’ o
2. Dat de TN! njet van hun respectievelijke standplaatsen behoeft te worden
teruggetrokken v-o-o-r de Federale Regering van Indonesie Is ingesteld.

p

3. Terugtrekking Nederland‘s'eft'r'b:,e ' uit Republikeins gebied.

o Indien aan deze voorwaéﬁd_én ‘wordt voldaan, bestaat geen bezwaar
tegen de deelnamie ‘aan de RTC op tijdstip en voorwaarden, waarover naders
besprekingen met de Sukarno—Hatta regéring kunnen worden gevoerd.

Zolang de inlichtingen als bovenbedoeld niet zouden zijn verstrekt,
zZou de noodregering het gezég nNog niet aan de regering Sukarno-Hatta kunnen
teruggeven, hetgeen eerst Zou kunnen geschieden, als de noodregering de
overtuiging heeft, dat de regering Sukarno-Hatta inderdaad vrij is en bevriidg
-van Nederlandse druk en bedreiging haar task weer kan verrichten,

Dit telegram was in tegenspraak met een telegram van U.P, van 14 Mei,

waarin beweerd werd, dat de noodregering zich achter de Van Roijen-Rum z

overeenkomst stelde. . . .

Op 17 Mei ontkende Sjafruddin’ nog eens uitdrukkelijic de waarheid
van dit U.P.-bericht, '

Een militair woordvoerder van hat Militaire Gduvernement van Atjeh
leverde de volgende critiek ‘in een telegram aan de noodregering op de Van
Roijen-Rum verklaring.

le. De besprekingen over het 'v’orms_rg van de’cease-fire commissie is in strijd
met de gestelde voorwaarde, dat“'de.Nederlandse troepen moeten worden
terugg; "'dk}gen uit het Republikeinse gebied.

ben _ einse Regering naar Djokja te ver. |
krijgen, heeft de Republiek 4j% #id verklaard deel te nemen aan de
H ferentie, wat dus f'strijd is met een onvoorwaardelijke

r—

F—— — T L ———

3e. Uit de verkiaring, dat de Nederlanders geen federale besturen zullen ‘instel-
lenin dé%&‘Repukaeinse gebieden kan de conciusie worden getrokken, dat
deze gebieden niet teruggegeven zullen worden, hetgeen dus geen volledige
erkenning is van'de Republq‘keinse souvereiniteit over Java, Madura en

Sumatra.
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ten geeft aanleiding tot de volgende opmerkinge

le.

3e.

- Het is niet duideiijk, ‘hoe het staat met d;.g.é,fi

Het is nog niet bekend, hoe de noodregering hierop reageerde,

Bovenstzande samenvatting van soms onvolledige en verwarde berich-

zou kunnen worden geconcludeer_d;’--’d»a_t;;h‘e‘t;. ‘rﬁét Hatta zijn regerings-
bevoeadheid werkalijk heeft overgedragen” 4aan de noodregering o.l.v,
Sjafruddin., Sl '

. gdheden van President
Sukarno, o.a. in zjjn functie van-f'Op'p'erbeveJh Ber van de Republikeinse
strijdkrachten. Werd het opperbevelhebber_sphap overgedragen, en zo ja,
aan wie - aan Sjafruddin, als Hoofd der. noodregering, of aan Tan Malakka, -
die velgens berichten zou zijn belast met de leiding van het verzet? '
Voor de mogelijkheid, dat alle tevoegdheden van Sukarno {dus ook diens
opperbevelhebberschap) aan -Sjafruddin werden overgedragen, pleit de
bekendmaking op 23 December j.I. dat de cease-fire order door de Voor-
zitter van de 'noodfeger.‘ng moet worden uitgevaardigd. Maar in latere
berichten wordt'_hi'erfo_ver niet meer gerept en wordt men hieromtrent in
het onzekere gelaten. Gesproken wordt dan over de opperbevelhebber, die
de ceese-fire order moet geven, terwijl in latere berichten Sukarno weer
wordt genoemd als de man, die de cease-fire order moet afkondigen.

Ook t.a.v. de functie van de l.egercommandant zou twijfel kunnen bestsan.
Zoals op pag.1 werd vermeld, nam Kol. Hidzjat het bevel over alle Repu-
blikeinse strijdkrachten op zich. o :

[n latere berichten fungeert Sudirmén'-'\'/;/'eer als Legercommandant; het is
evenwel niet duidelijk, of dit alleen voor Java ge:dt of ook voor Sumatra.

7

zou kunnen worden gesproken van -egh geleidelijke verscherping in de
verhouding noodregering-Sukarno/Hatta, "die tenslotte tot uiting komt in
een poging van de noodregering om het gezag te behouden, c.q. eerst over
te gaan dit over te-d{raggn_}nadat aan bepaalde voorwaarden is voldaan en de
invioed van Sukarno—Hatta te ondermijnen door Sukarno-Hatta 0.a. het
recht te ontzeggen de Van Roijen-Rum verklaring af te leggen.

FERESR RSSO T

. dat de bij verschillende gelegenheden gestelde e‘se-n';a_v-ﬁhde n'Oodregerir{

a - Sl

(bij de vorming van die regering, bekendmaking van het standpunt t.o.v,

het plan Besi en de preliminaire besprekirigen) nizt veel wijziging vertonen

en in hoofdzaak neerkomen op : B

a. .vast thouden' aan de Linggadjati-ovédfeenkomst™in zoverre deze een
erkenning van Ja Butnatra-Madura als Repubiikeins gebied betreft.

b.  terugtrekking van<de Nederlandse troepen uit Republikeins gebied en
later uit geheel Indonesie. CoTeE T

C. onvoorwaardelij’_l{,herste! Sukarno—Hatta regering;'

. Aangezien de Van Roijen-Rum verklaring hieraan njet voldoet, is het nog
onzeker of de noodregering bereid is de cease-fire order af te kondigen, of

!
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Jindien dit door een andere autoriteit geschiedt (Sukarno), een dergelijke

‘ofder door haar za| worden-erkend,

Uit een telegram‘l\}i 1Kol A;'»Simatupang van 24 Mei j.l. aan de nood-
regering blijkt, dat deze de N ederlahders blijft wantrouwen en zal trachten voor

;‘_i‘n?arr'{a‘tié.ﬁale garantie te verkrijgen, terwijl zij zich t.a.v,
en Vice-President gereserveerd houdt en de

mogelijk;heid wil openhouden om deze te desavoueren,

Wb_r‘i‘den gevormd en krachten georganiseerd,
‘besprekingen mislukken,

Te dien einde ‘moet de noodrege‘r'ih_g’"i Op haar post blijven, vooral ais_de_ Rep.
Regering naar Djdkjs terugkeert, in-welk geval de noodregering een Commissa-
riaat voor Sumatra moet'w_orden','m'aarv in staat moet zijn om op ieder moment
te reincarneren, .

Be. Het is onduidiéglijk,: of de Banka-groep de besprekingen Op eigen gezag
voerde, or richtlijnen van de Noodregering ontving dan wel voorafgaand




SAMENVATTENDE BESCHOUWING OVER DE POSITIE VAN DE
REPUBLIKEINSE NOODREGERINEG OP SUMATRA.

De talrijke hierbijgaandej:q.i‘tép 2k in de noodregering van de
Republiek op Sumatra dienen te worden gerangschikt in :

uitspraken bét’_’ de'de positie en bevoegdheid van die regering;

a.

b. het standpunt fe regering ten opzithtefvan het geschil Nederlang.
Indonesie in het algemeen; Lo -

c. idem ten opzichté van het plan Beel

d. idem ten opzichte van de Van Roijen-Rum overeenkomst.

In deze beschouwing zal het onder a. vermelde worden behandeld.

In de eerste tijd na de tweede politionele actie heeft er enigeriei
verwarring geheerst in de republikeinse gelederen, ‘
Een tweetal groepén republikeinse prominenten, die voor de Neder-
" landse strijdkrachteh?o_nbe'r‘é‘ikbaar waren, betwistten elkaar de voorrang.
Dit werd?,mbgelijk gemaakt doordat de regering Soekarno—Hattg op

16 December 1949 blijkbaar opdracht had gegeven aan een van haar leden, n.I.

Sjafroeddin, die in die dagen op Sumatra vertoefde, om het bewind, zolang

dat door eerstgenoemde regering niet zou kunnen worden uitgeoefend, over

te nemen,
In de kabinetszitting op 19 December werd om onbekende redenen
(was men bang dat het aan Sjafroeddin. uitgereikte mandaat zijn plaats van
bestemming niet had bereikt?) het bestuur over de Republiek in handen van
een drietal niet in Djogja aanwezige kabinetsieden gelegd, n.l. dr. Soekiman,
Minister van Binrienlandse Zaken inrhet kabinet Hatta, Mr. Soesanto Tirto-
prodjo, Minister van Juystitie, en Djuanda. Minister van Verbindingen, hetgeen
op 20 December werd bekend gemaakt. .
© Op 22 December 1948 volade een bekendmaking, dat tijdelijk een
Nood-Centrale Regering van de Republiek op Sumatra werd ingesteld, die het
volledige gezag naar binnen en naar buiten zou uitoefenen voor de tijd, dat de
regering Scekarnd—Hatta niet in staat was haar plichten te vervullen. T

Op de 23ste daaraan volgende richtte de voorzitter van die regering zich
tot het Indonesische volk, v/aarsij, teneinde Yerwarring en misverstand te voor-
komen, aan alle militairen van de weermacht van de Republiek bekend werd
gemaakt, dat het vuren slechts mocht:wo ""’:Qn";g:e-s:_-téak,t;:indien het bevel hiertoe
werd uitgevaardigd door de Voorzitter van de zgn: Noodregering.

' Op 28 Dece ‘,‘z?"'v’f;de Kol. Hidajat, be_vle‘lihebber der republikeinse
troepen op Sumatra, het; bevel van alle republikeinse: strijdkrachten op zich,
waarbij de troepen de opdracht-kregen de strijd voert te zetten en het vuren
niet te staken, alvorens.zou zijn voldaan aan de voorwéarden, welke de regering
op 23 December steldel dp 31 Januari gaf Sjafroedin een dagorder uit, waarin
werd herhaald, dat het vuren slechts mocht worden gestaakt in opdracht van
de Opperbevelhebber, die terzake over!eg}zgu plegen met de zgn. noodregering.
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Zolang 4
te worden voortgezet, -

_Inverband met het bo.\zen,si,aand,e ligt het voor de hand te veronderstel-
len, dat.. erf‘m‘:ed Kol. 'Hidajat wordt bedoeld; het is immers op dat moment
niet duidel ik hoe g e-noodregering met Soedirman, de eigenlijke opperbevel-
hebber, overleg wil plegen, daar zij toentertijd met deze niet in contact stond.

Het is minder aannemelijk, dat hier op het opperbevelhebberschap van
Soekarno wordt gedoeld, aangezien deze zijn bevoegdheden had over@?agen
aan Sjafroeddin (weliswaar werd in de bekendmaking daarvan door de nood-
regering niet gerept over het bevelhebberschap, maar wel werd gesteld, dat
zij het volledige gezag naar bi‘nne,i'n' aar buiten zou uittoefenen voor de tijd,
dat de regering Soekarno—Hatta fie taat is haar plichten te vervuilen: dat
het opperbevefhebb,rerschap van ‘S'cge _,gr)r,f;o daaronder niet zou vallen, lijkt niet
logisch). i ' '

,,f’é"z‘-e,;o‘rder'nog niet was gegeven diends de strijd met de meeste kracht

Een andere mogelijkheid is nog dat Tan Malakka, die volgens het
verslag van de Indiase Consul met de \/e'rzetsIeiding zou zijn belast, als opper-
bevelhebber dient te :worden beschouwd. Uit latere berichten zal naderhand
blijken, dat Soedirman’ toch weer als opperbevelhebber schijnt te worden
beschouwd. Uit het bovenstaande blijkt evenwel dat hierover enige tijd onzeker-
heid heeft bestaan en dat er sprake was van twee cpperbevelhebbers,

Dat de positie van de noodregering als centrale regering nog niet
vaststond, “blijkt uit de radiografische mededeling van de Republikeinse Prov.
Regering Oost-Java, waarbij het besluit van de Ministerraad tijdens de zitting
van 19 - 12 - '48 werd bekend gemaakt; o.m. dat zolang de President en Vice-
President verhinderd zijn hun functies uit'te oefenen, de leiding van de Centrale
Regering werd overgedragen aan drie. Ministers, n.l. die van Binnenlandse
Zaken, Justitie en Verbindingen. " ,

Op 16 Februari daaraan volgende wendde de Voorzitter van de nood-
regering zich tot het militaire bestuur in Midden-Java met het verzoek er wei
nota van te willen nemen, dat de noodregering in Sumatra als de enige voorlopi-
ge centrale regering met een vaste p e in het buitenland moest worden
beschouwdjiir - oo =" '

D{eg egering oefent zQ ar binnen als naar buiten het volle
gezag uit in Indonesia en zal di; 'dat er zekerheid is, dat de regering
Sukarno—Hatta weer haar taak zalkii errichten:.

Nad le, 'Hif:ervan werd de wenselijkheid bepleit dat de huidige
centrale regering op Java in de vorm van een commissariaat der noodregering
werd samengesteld en niet als een soort nood-kabinet zou fungeren. Kort
daarop bevestigde Minister Kasimo dat in de kabinetszitting van 16 December
1948 het besluit werd genomen tot de vorming van een noodregering op
Sumatra onder leiding van Sjafroeddin. De achtergebleven ministers cp Java
zouden zich slechts beschouwen als een deel van de centrale regering op

Sumatra. o "
| - .
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_in de gehele Republje

Op 7 Maart werd de samenstelling van het commissariaat op Java aer
noodregering door Minister Kasimo bekend gemaakt waarbij de Commandant
Territoriale Troepen Java als adviserend lid in dit lichaam werd opgenomen,
Voorts werd bepaald dat het Commissariaat (Kommissariaat Pusat Pemerintah
Djawa) verantwoording schuldig is aan de noodregering over het bestuur van
Java en Madoera, terwijl het voorts:in: bel ijke zaken advies geeft. Deg
Legercommandant in:zijn kwaliteit van @pperbevelhebber van de strijdkrachten
zoUadviserend lid van de noqq_rggg(_ing worden,

Omstreeks 6 FeBruari had de noodrEger‘ing de tuss_é‘r_ik‘omst van Palar
ingerotpen om Soekarno en Hatta te seinen, dat: oordat zij een ontmoeting

hebben gehad met de zgn. “noodfzgering’” geen formele of informele onder-

handelingen moestenvoeren met de Nederlanders of B.F.O.
Begin Maart vestigt de Kol. Hidajat er nogmaals de aandacht van alle
commandanten der strijdkrachten op, dat de order staakt het vuren slechts
mocht worden opgevolgd, indien deze afkomstig was van de Obperbevelhebber,
Op 14 Maart zond dé Voorzitter van. de noodregering een uitgebreid
telegram aan het Commissariaat, waarin zij een voorstel deed om de ministers
op Java als leden in de:noodregering op te nemen,

Tevens werd €en soort taakverdeling opgesteld. Op 23 Maart gaf Soe-
dirman in een uitzending de noodregering te kennen, dat politiek en defensije
z.i. niet mochten worden gescheiden. :

Hij protesteerde derhalve tegen een bekendmaking van de noodregering,
dat het vuren slechts mocht worden gestaakt op bevel van Soekarno na over'leg~
met de noodregering, waarbij hij er op wees, dat op Java reeds veel stemmen
opgingen zich niet te onderwerpen aan_bevelen van personen, die zich in
gevangenschap bij of cnder controle van de Nederlanders bevonden.

Volgens hem moest daarover worden beslist op een bijeenkomst van de
noodregering, de Staf‘-@}",n de weermacht, Soekarno {(mits in vrijheid) en Z0
mogelijk enige leden.van: het werkcomite' (KN|P), De oude werkwijze, waarbij
de legerleiding geheel. bui e"n_ de politieke besprekingen werd gehouden, had
bitter lijden veroorzagk ar ym- was het volgens hem noodzakelijk dat tussen
noodregering en legerleid cortaan eenheid van inzicht, voornemen, houding
en handeien zou bestaan. .

Sjafroeddin antwoordde hierop op 15-April, dat het volgens zijn mening
niet juist was, dat de Legercommandant een beslissende stem had bij de vast-
stelling van het politieke beieid. Wel moest volgens hem de Legercommandant
in belangrijke politieke kwesties steeds worden gehoord. .

In- een rede op 9 April had Sjaffoegk tirtikkeliik verklaard, dat de
republikeinse leiders op.‘Bangka het gezag.44n de noodregering hadden over-
S niet moesten denken buiten de noodregering
om met de republikeinse igitiers'op Bangka te kunnen onderhandelen.

De order staakt het vuren zou niet worden gegéven en er zou niet aan
de Ronde Tafel Conferentie worden deglgenomen, indien de regering Soekarno-
Hatta niet onvoorwaardelijk:zou worden gerehabiliteerd.

gedragen, zodat de Neé

!
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i De agenda -voor eventuele preliminaire besprekingen zou voor de
noozq;_gg’qigg gJ_e;;ms een punt bevatten: de teruggave van de regering Soekarno-
Hatta. -Deze en andere verklaringen waren voor bladen als Sin Po en Warta
Indonesia aanleiding zich af te vragen, wat voor nut het had te onderhandelen
met een groep, die feitelijk niet meer bevoegd was in naam van de Republiek
op te treden. '

Dit laatste werd nog eens op 19 April onderstreept door de leden van
de noodregering Mr. Rasjid e J;Jn";;SitQ_mpul, die vaststelden, dat de preliminaire
besprekingen begonnen wak r'dat vaststond van wie de republikeinse
delegatie de bevoegdheid om teionderhandelen had gekregen.

Zij meerfden te weten, ‘dat jlvarens besprekingen met de Nederlanders
zouden worden gevoerd, eerst. gen: @rtmoeting tussen Soekarno en Hatta
enerzijds en de Noodregering anderzijds zou plaats hebben, die naar hun weten

niet had plaats gevonden. o

Zij vroegen zich af in hoeverre de Republikeinse Delegatie aan de
Noodregering was gesubordineerd en van de nodige directieven voorzien,

Op 21 April zetten Rasjid en Sitompul hun' uiteenzettingen voore,
door te verklaren, dat Dr. Van Roijen bij de besprekingen < Batavia d.d. 16
April j.I. zijn ergernis te kernen had gegeven door de vraag te stellen of door
Sukarno en Hatta enerzijds en de Noodregering anderzijds een afspraak was
gemaakt, dat de order staakt het_’vi‘uren' slechts door de Noodregering kon
worden uitgevaardigd (verkl. .voorl’iéhﬁgn’g'sdienst Noodregering op 9 April 194Q)

Zij meenden hieruit te mogen concluderen dat, ofschoon de Neder-
landse vertegenwoordiger de: Noodregering niet wenste te erkennen hij toch
zeer goed wist, dat slechts deze regering momenteel het gezag uitoefende, Het
is na het 'bovenstaande duidelijk, dat de Noodregering nist enthousiast kon
zijn over de van Roéijen-R um-overeenkomst. -

~ In een redevoering van Sjaf‘r_b:'éjfdfdin voor alle stations deelde deze meds,

dat de-Noodregering het. gezag nog niet aan de Regering Sukarno—Hatta zou
kunnen ggeven, ook al zouden_ de leden van dije regering reeds in Jogja
bijeen zijn, alvorens zij omtrent e hiaj Roijen-Rum bijeenkomst voldoende
inlichtingen had ontvangen, ‘

Oit zou eerst kinnen geschieden, nadat de Noodregering ervan over-

tuigd wés‘,l‘.’ciiégfﬁ:dev regering Sukarno—Hatta inderdaad vrij was en bevrijd van de
Nederlandse'druk en bedreiging haar taak weer zou kunnen verrichten.

Op' 17 Mei herhaalce Sjafroeddin uitdrukkelijk, dat de Noodregering
haar standpunt ten overstaan van de Rum-van Roijen bijeenkomst nog niet
had bepaald. :

B3 berichten meldden op',16 Mei, dat een oppositie tegen de regering
Sukarno—Hatta ontstond.  Sjafroptidh .ZOU weigeren zijn mandaat terug te
geven, ook wanneer de regering8 ’ atta in Djokja zou zijn teruggekeerd
onder het motief, dat hij een rege : daat had voor het gehele gebied van
de Republiek en Suk.;a_r;@o.-Hatta slechts kunmen optreden in de residentie Djokja

Als argument werd voorts sangevoerd, dat niettegenstaande de
Noodregering, die tijdens de besprekingen de enige officiele republikeinse
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regering was, zich met hand er tand had verzet tegen de overeenkomst, Sukar-
no en Hatta zonder enig mandaat de overegnkomst hadden laten sluiten. (zie
aanvulling op pag. 5),

De Noodregering geraakte hierdoor in een dwangpositie, Teneinde n.|.
de Republiek bij het buitenland niet in discrediet te brengen, was de Nood-
regerinagenoodzaakt eveneens haar goedkeuring aan de overeenkomst te
hechten. -

Men zou nu voornemens zijn in deizo poe gelijk bijeen te roepen
zitting van het KN[P de regering Hatta fg wippen ef: erwachtte, dat Sjafroed-
din of Dr. Leimena een nieuw kabinet zou samenstellen,

Tenslotte gaf de _hﬁf‘q,odr;egering op Sumatra een’telegrafische bekend-
making d.d. 19 Mei 1949 Uit ‘waarin de taakverdelifig'van de leden der Nood.
regering op Sumatra werd vermeld. . o '

Alle aangelegenhé_dén, z0 was besloten, op Sumatra betrekking hebbend)
zouden worden afgehandeld door de leden te Sumatra, waarbij naast hun taak
de competentie zou komen om de taak van een andere minister buiten Sumatra
uit te oefenen. e »

Met andere woorden de regéring werd gevormd uit personen op Suma-
tra aanwezig, zij trok daarbij het bestuur voor geheel Indonesie tot zich, het
bestaan van het commissar‘iaat.e.a: regeringspersonen daarbij negerende.

Zo werd b.v. Mr, Sjafroeddin Minister van Defensie en zou hij tevens de
Minister van Buitenlandse Zaken;y‘enegenwoordigen. o

Uit het voorgaande mag naar het voorkomt worden geconcludeerd :

a. eenverscherping in de verhouding Noodregering-sukand-HatTa ;

b. een poging om het gezag, waarmede de eerste door de laatsten was bekieed,
te behouden en zo mogelijk nog te versterken, daarmade de inviced van
Sukarno-Hatta ondermijnende ; S v ‘

c. Ten aanzien van het opperbevelhebberschap bestaat geen zekerheid. Kan
‘Sukarno nog als Opp;grb"\ze!h_ebber worden beschouwd of heeft Sjafroeddin
als Voorzitter van de Joodregering dnefgnctte overgenomen. Zo nee, dan
is het toch aan twijfel.onds ‘hevig of Sukarng zal worden gehoorzaamd als

= hij als Opperbevelhebbe d',e:r_ staakt het»‘Vuren afkondigt: - -

Te. wegens het conflict e1:dé; Noodregering, die Sukarno-Hatta het recht
van een overeenkomst te sluiten, betwist; ‘

Ze. omdat Sukarno Tan Malakka met de ieiding van het verzet belastte en
het de vraag is, of hij evenals Soedirman, die zich ten rechte of ten
onrechte (Hidajat) nog Legercommandant voelt en niet van zins schijnt
te zijn een dergelijk bevel van Sukarno op te'.vo:!gen, bereid is om de
strijd te staken. . ' 8 :

idelijk, dat de Noodregering zich (met recht)

iteit van de Republiek beschouwt en dat
; ‘nieuwe verplicht-
Ibewtiste politiek

fn elk geval blijkt we
als de enige centrale en wett
Sukarno—Hatta deze regerin‘g’?ﬁhadm@éten raadplegen alw¢

tingen aan te gaan. De toekomst zal het leren-of dit een w

180 _ | = +
P 9 |




is gewesst 0 ___ch’achter de autoriteit van een ander te verschuilen of dat de
Bangka prommenten inderdaad te goeder trouw waren, toen zij de overeen-

komst aangl@_‘_____*_ﬂ o —

In een telegram van omstreeks 6 Februan verzoekt de zgn. Nood-
regering door tussenkomst van Palar, dan wel van een andere ex- republikeinse
vertegenwoordiger in het buitenland, aan Sukarno en Hatta te seinen, dat zij,
voordat zij een ontmoeting; gehad met de zgn, Noodregermg geen

formele of inforthele onderhai én moeten voeren met de Nederianders of
BFO.

\gno. 2487/ADOC.Geh.)

Op 10 Aptil jliverzocht SIAFRUDIN PRAWIRANEGARA als Minister
van Voorlichting van de Noodregering via AURI-station ex- MUARA AMAN,
aan alle rep. radiostations om zijn verklaring inzake het standpunt van de
Noodregering op een zo ruim mogelijke schaal te publiceren.

In deze verklaring, 'welke was gedagtekend: SUMATRA 9 April 1948,
memoreerde SIAFRUDIN PRAWIRANEGARA de oestandsovercenkomsten
met de Neds en de bittere ervarmgen, .die de Republiek daarmede en met de
be!loften der Neds had opgedaan. . DR

Hij trok daaruit de conclusie, dat "alle bewijzen, welke door de Neds
sedert de November-belofte 1918 tot op heden geleverd zijn, het wantrouwen
van de Indonesiers tegenover de Ned. regering slechts versterkt hebben. Het
vertrouwen van de Indonesiers in de Nederlanders kan slechts terugkeren
indien zij bereid zijn de grondslagen van de LINGGAR DJATI—overeenkomst
die door de Indonesiers met opoffermg van bijzondere gevoelens is ondertekend
opnieuw te erkennen. Indien deze’ gronds.aoen door de Neds niet worden
aanvaard; |s het niet mogehjk het bevel om het vuren te staken, m de practijk

i

- te doen! nalt3ven T e—— e S
aiMinister voornoemd enke!e techmsche

ease fire order”

gezag aan oe Noooregermg hadden overgeoragen zodat de Neds niet moesten
denken, dat zu buiten de Noodregering om met de. rep. leiders op BANGKA
kunner, onderhandelen,
" De Noodregering kan bevel geven het vuren te staken en kan ook
" besluiten deel te nemen aan de Ronde Tafel Conferentie, doch het
" standpunt van de Noodregering is : de order staakt het vuren’’ zal

fmet aan de Ronde Tafe! Conferentle
de regering SUKARNO HATTA niet
wordt gerehabiliteerd. De verklaring

" van Mr. RUM, dat hu, , “hereid is te onderhandelen over de
- " rehabilitatie van de regerl ARNO~HATTA op de door de .

" Noodregermg vastgestelde grondsiagen is dus juist.”” aldus SJAFRU-—
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""niet worden gegeven’ e
" worden deelgenomen i
" onvoorvvardeluk door 'dé




" DIN PRAWIRANEGARA!

" De agenda voor eventuele preliminaire besprekingen bevat voor ons
" slechts een punt : : .

" De teruggave van de regering SUKA RNO—HATTA.

" Andere kwesties kunnen alien worden besproken, nadat het gezag
" van de regering SU KARNO—-HATTA is hersteld.

In verband met de a.s. voorconferentie namen berichten en beschoy-
wingen m.b.t. de Noodregering op SUMATRA. een voorname plaats in, in de
rep., Chin. en Federalistische pers van de af_ge_l_open week,

Naar aanleiding van de be-kvén.dgnakvir}g_;é;\'/an de samenstelling der Nood-
regering welke via. de illegale zerider, de “Voice of SUMATRA", door enkele
bladen werd opgevangenmérkt de “Sin Po” op, dat de aankondiging van deze
regering “een grote politieke zet met een diepere betekenis” is. Het blad
vraagt zich af of nog wel resultaten te verwachten Zijn van de onderhandelingen
met de BANG KA~groep op de a.s. voorconferentie, daar deze groep thans
feitelijk niet meer bevoegd is in naam van de Republiek op te treden.

Het federalistische blad "Warta-Indonesia” meende uit de aankondiging
van het zogenaamde kaninet der Noodregering door SUBANDRIO te LONDEN
te moeten opmaken, dat dit geschiedde met het doel de wereld te laten begrij-
pen, dat onderhandelingen over de Indon. kwestie met de BANGKA—groep

van geen nut zijn. :
Immers, sinds de vorming der Noodregering is de status van de BANG—

KA—groep niets meer dan die van gewone particulieren, zodat verder met
SJAFRUDIN onderhandeld zal moeten worden, aldus de ""Warta Indonesia”’,

" P.D.R. 27 April 1949 (Agno. 2680/ADOC.Geh.)

Dd. 19 April jl. werden via het AURI~-station ex—PAJAKOMBOH
door Mr. RASJID en Ir. SITOMPUL.;, srespectievelijk Minister van Arbeid en
Sociale Zaken (tevens Militair Gouverneur.van SWK) en Minister van Publieke
Werken van de repubili inse ‘noodregering, enkele bezwaren t.a.v. de deor de
noodregering gevie yolitiek naar
sielden vast, dat d inaire gesprekingen begonnen waren tussen een
republikeinse delegati Eonde:rll Mr. RUM en een Nederlandse delegatie onder
Or. van ROYEN. Beide ‘#inisters vroegen zich af, van wie de repiblikeinse

ren- gebracht:~ Genoemde- ministers - -

delegatie de bevoegdheia om'te onderhandelen had gekregen. I

Voorts meenden zij te weten, dat alvorens er besprekingen met de
Nederlanders zouden worden gevoerd, eerst een ontmoeting tussen SUKARNO
en HATTA enerzijds en de noodregering anderzijds zou plaatshebben. Deze
ontmoeting had naar hun weten nog niet plasts geh‘ad. e
Tenslotte vroegen de ministers’zich- afjin- T




e —————

' “de te voeren politiek gedarandeerd wordt
, zich rechtstreeks met de noodregering van
ihg te stellen.

S, ie gehele wereld en in het binnenland
" worden verklaard, dat het d!é"’? Odregering van de Repubiiek Indonesia is,
" die ten volle de ;bé_:voegdheid heeft om het e.e.a., betrekking hebbende op de
" Republiek, vastife stellen, "

P.D.R. 23 April 1949 (Agno. 2721/ADOC.Geh.)

~ = Dd. 21 April meende de Voorlichtingsdienst van de noodregering in

een beschouwing, bestemd’ voor a!levs_tations, dat de Nederlanders besprekingen
voeren met het masker van fascisme op.

Nederlandse.leger, omdat het niet in staat is de republikeinse guerilla-activitejt
in de kiem t?sﬁ?ﬁoren, de zuiveringsacties voort. Deze acties worden gezien als
een onderdeel van een grootscheep_se aanvalscampagne van het Nederlandse
leger met de bedoeling om gedurenéé“f’dé besprekingen zovee| mogelijk gebieden
te behge’fsién en republikeinse leiders te arresteren, teneinde de tegenstand van
het Indonésische vo ik te breken; Dg Vooriichtingsdienst besloot haar beschoy.-

i

wing met het volk van lNDOI\éES‘ > bp:te wekken, de GueriHastrijd intersiever

VOOrt te: zetten, totdat de Nederlanders bereid zijn, de republikeinse eisen in
y . . .

Agno. 2762/ADOC.Geh.) ... ..

In republiikeinse kringen te BATAVIA is men van oordeel, dat, tenge-
volge van hetgeen zich kort voor de tijdens de preliminaire besprekingen hesft




? 1. Zij, die een overeenkomst, zoals de Nederlandse delegatie zich dje voorstelt,
' wensen te aanvaarden en - in grote trekken - ook wensen na te leven, Als
! prominenten in deze groep worden genoemd : Dr. DARMASETIAWAN,
' Mr. KUSUMA ATMADJA en SUTAN SJAHRIR die echter op detailpunten
weer van mening verschillen, .

De grote groep, die thans genegen is om een schijn-overeenkomst aan te
gaan, conform het advies van COCHRAN en CRITCHLEY. Tot deze groep
behoren ook velen dergenen, die aanvankelijk het standpunt : “eerst terug
naar DJOCJA, daarna verder praten”, innamen; aangenomen mag worden,
dat de meesten dezer figuren in principe hun standpunt niet hebben gewij-
zigd, doch in deze schijnovereenkomst slechts een middel tot het bereiken
van hun doel zien. Tot deze groep kQ:nnenf worden gerekend SUKARNO,
HATTA en vrijwel alle leden van de republikeinse delegatie met vooriopige
uitzondering van-MOH. RUM. -

3. MOH. RUM en eehr‘kleine groep, die voorna_(ﬁ'élij__k' uit prestigeoverwegingen

- ‘blijven vasthouden aan. de eis, eerst naar DJOCIA terug te keren en over-
dracht van de souvereiniteit te verkrijden, alvorens overeenkomsten te
sluiten. Verwacht wordt echter, dat ook zij uit “utiliteitsoverwegingen "’
naar groep 2 zullen ornzwaaien. ‘

4. De noodregering, die, gesteund door de hoogste en hogere verzets-leiding,
van geen onderhandelingen of compromis met de Mederianders wil weten,
Aanhanger van deze groep is ook Dr. ALLAGAPAN, die gedreigd heeft
alleen Indiase steun-te willen verlenen, indien de Republiek op dit radicale
standpunt blijft staan, doch van wie verwacht wordt, dat hij zich ook neer

- zal leggen bij de beslissing een schijnovereenkomst aan te gaan. Dit zou b.v.

3 ’ kunnen blijken uit het feit, dat hij op 21 April jl. uit naam van de Indjase

gemeenschap aan MOH. RUM f. 1.000,- ter hand stelde als steun aan de

Republiek.

Uit het bovenstaande blijkt, dat de algemene ter’1denz wijst naar het
aangaan _van een schijnovereenkomst,—;a!;_é;.gzijnde "de grootste gemene deler”
van de diverse meningen in republikeinse kringen. Van.invioed op het nemen .. .. ___
van deze beslissing isfizeer-zeker ook de toezegging van COCH RAN, dat - indien
de Republiek deze schijnovereenkomstiaanneemt - de U.S.A. zowel financiele
als economische steun Zal leveren, te:r_v’\h]'l“__z"‘?j er ook bij de PHILIPPIJNEN op
zal aandringen een lening-aan de Republiek te verstrekken. Evenzo hoopt de
Republiek dan ook van :IND“I-A“e‘eh lening te kunnen verkrijgen, ' L

Aangenomen kan dus worden, dat- men in de hoogste republikeinse
kringen genegen is om de “staakt het vuren order te geven, waarbij echter
niemand verwacht, dat deze order enig effect zal sorteren; het vuren zal in feite
pas beeindigd worden, wanneer geen Nederlands militair meer in republikeins
gebied"” aanwezig is, waarop gevuurd kan worden, ma:w. pas na het terugtrek-

ken der Ned. troepen. R

|
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Algenjeen heerst in republikeinse_ Kringen de OVertuiging, dat een 4u-e

“cease fire"l"_-',orde"r door de eventuee| herstelde republikeinse regering op ajfle

zal vinden. ,
Op deze wijze ver

> Republiek dus uiteindelijk toch te bereiken
ntie niet schijnt te kunnen verkrijgen: het

nde Tafel Conferentje’’ heerst in republikein.
kerheid, dat daaraan zal worden deelgeno-
onesische delegatie”’, samengesteld ujt republikeinse en

federalistische “8
overtuiging, dat, zodra de souvereine V.S.1. geschapen zijn, er verder zal worden
doorgebouwd op unitaristische leest.

Dd. 21 April jlI. werd via het AURI-stn ex-PAJAKUMBOH, de politieke
beschouwing van RASJID en SITOMPUL, beide leden van de noodregering,
voortgezet (zie dzz Politiek Dagrapport No. 13, dd. 21 April, punt 2}, In deze
beschouwing, welke gericht was;.aan :de Voorzitter der noodregering, gevan
beide leden te kennen, dat zij het eéns waren met de publicatie van de Minister
van Voorlichting, dd. 9 April jl., waarin o.m., met nadruk was verk!zard dat de
order "staakt het vuren’ slechts door de noodregering kan worden uitgevaar-
digd. .

In verband met genoemde verklaring van de Minister van Voorlichting
werd door RASJID en SITOMPU_Lsr_ge:suggereerd, dat naar aanleiding hiervan
Dr. van ROYEN bij de besprekingen'te BATAVIA dd. 16 April j.1. zijn ergenis
te ke_pppp._heeftfgegé\/.eh door de vraag te stelien, of door SUKARNO en
HATTA "enerzijds en de noodregering anderzijds terzake een afspraak was
gemaakt: ‘Tevens meenden geﬁ@'éfrndéi;!‘eden der noodregering hieruit te mogen
ooncluderen, dat, ofschoon de-Nederlandse vertegenwoordiger de noodregering
niet wen”s n hij toch zeer goed wist, dat slechts deze regering
momenteel, het républikeinse gezag uitoefent, Deze omstandigheden moesten
volgens RASJID en SITOMPUL zo goed mogelijk worden uitgebuit, weshalve

zij de voorzitter der noodregering voorstelden om via de UNCI een telegram te . -

zenden met het vérzoek of de republikeinse delegatie zich in verbinding kan
stellen met de ndddregering, teneinde een verkiaring te kunnen afleggen over
de bevoegdheden van deze noodregering (A2),

113 i

P.D.R. 28 April 1949

da KARNO en HATTA nimmer hadden
verwacht, dat de 2¢ p:ol'i?t"‘ione!e,aé_ir‘-ié‘_ €nivoor de Republiek 76 gunstige reactie
in het buitenland teweeg zou brengeri’ flegeringsoverdracht door SUKARNO
'MALAKKA, welke op 19 December j.I. plaatsvond, is
dan ook onvoorwaar‘dehsjk"Qesch.ied, want zij beschouwden de zaak als verloren.
TAN MALAKKA is echter niet van plan zijn mandaat wederom ter beschikking

Een inform ~Mmeende, da

o

L




te stellen en zal trachten een eigen regering te proclameren, indien SUKARNO-
HATTA de regeringsoverdracht nietig verklaren,
|

Onderwerp Opposme tegen SUKARNO/HATTA
Vernomen wordt dat in het geheim een aantal Republikeinse prominen-
ten, waaronder SJAFRUDDIN PRAWIRANEGARA, MOH. NATSIR, Prof. Dr.

-SUPOMO Dr. LEIMENA, Ir. UKAR BRATAKUSUMA Kl HADJAR DE—-

WANTORO, Koln. NASUTION en SIMATUPANG, voornemens is oppositie te

voeren tegen het SUKARNO/HATTA regiem.

SJAFRUDDIN zalwe!geren zijn mandaat terug te geven - 0ok wanneer
SUKARNQO en HATTA in DJOKJA zullen zijn teruggekeerdonder het motief
dat hij een regeringsmandaat heeft voor het gehele Republikeinse gebied, ter-
wijl SUKARNO/HATTA daarentegen slechts kunnen optreden in de residentie
DJOKJA. Zo spond:g moge!uk zal het “Komite Nasional Indonesia Pusat”’
worden bijeengeroepgn: Tudens de zitting van het KNIP zal alsdan een motie
van wantrouwen worden mgedlend tegen het kabmet HATTA, waarbij tevens
getracht zal worden. SUKARNO te wippen.

Als argumentatle zal het volgende worden’ .aangevoerd :

1. Niettegenstaande de Noodregering, die tijdens de besprekmgen te BATA-
VIA, de enige officiele Republikeinse regering was, zich met hand en tand
heeft verzet tegen de overeenkomst, hébben-SUKARNO en HATTA -
zonder dat zij hiervoor enig mandaat hadden - de overeenkomst laten
sluiten. ' '

Hierdoor geraakté de Noodregering in een dwangpositie. Teneinde nl. de
Republiek bij het buitenland niet in discrediet te brengen, was de Nood-
regering genoodzaakt eveneens haar goedkeuring te hechten aan de gesloten

overeenkomst,

2. Dat SUKARNO/HATTA deze overeenkomsL hebben doen sluiten met het
voorop gezette doel haar te saboteren kan evenmin de goedkeuring van de

Noodregermg wegdragen

Door tussenkomst van de Repubnmemse delegatie’ werd nl. de werkelijke =

bedoeling aan- Republikeinse prominenten, verzets leiders en Republikeins
gezinde Federalisten. bolfend gemaakt. Hierbij werd de mogelijkheid voOorbij
gezien, dat e.e.a. 0ok in Nederlandse' kringen bekend zou worden, die de
UNC! en de Venhghexosraad hiervan uiteraard op de hoogte zullen stellen.
Dat hierdoor de Repuohek ~ontegenzeggelijk de sympathie van het buiten-
land, althans van een groot gedeelte van de buitenlandse diplomaten, zal

verliezen is buiten twijfel. .

3. Voorts hebben SUKARNO en HATTA .de Republiek practisch in de armen
gedreven van Amerika door hun toezeggingen tegenover COCHRAN (zie
ZG rapport No. 70 dd. 14-Mei 1949), waardoor Indonesie - niet officieel
maar wel in feite - door allerlei economlsche en andere verdragen a.h.w,

RAPP T. l G 16 Mei 1949 (Agno 3256/Geh 49) ’ [\\

een Amenkaanse ’kolome zal wordon,‘ Do




4. Dat SUKARNO niet de juiste man is om als president van de Republiek
Op te treden, heeft hij tijd ns zijn bewind wel bewezen. Als voorbeelden
hiervoor zullen worden ag Jdats " — T

oten, die ten aanzien van de voorgaande,
Republiek uitvielen, waardoor het grond-
ielke Overeenkomst steeds meer werd

; ingekromp.evrj"“__;_' o L,
b. de bevolk,,jng \iet kon worden 'beveiligd tegen terreurdaden van zijn
eigen leger: okbenden,

door het in het geheel niet, althans zeer zwak, optreden tegen corruptie,

Als candidaat voor de presidentszetel zal door de Oppositie de Sultan

van DJOKJA worden voorgedragen, terwijl men verwacht dat SJAFRUDDIN of
Dr. LEIMENA verzocht zal worden 'ée_n\‘n,ieuw kabinet samen te steilen, Dit

- nieuwe kabinet, waarin de _oppo,sipi_e}-ﬁ;ark vertegenwoordigd zal zijn, zal alsdan
_de overeenkomst - tegen het slujten waarvan de Noodregering_ziéh in het begin

zo.sterk heeft verzet - geheel naar de geest naleven, onder het motief dat zij

dit wel moet doen om de sympathie van het buitenland niet te verspelen.
Teneinde de nieuwe deelstaten niet voor het hoofd te stoten (men
verwacht nl. g'rote‘,moeilijkheden bij de vaststelling van het grondgebied van de
Republiek DJOKJA), is de Oppositie: voornemens met een plan te komen om
geheel Indonesie onder te brengen in een "Negara Kesatuan” met verstrekkende
bevoegdh'e_deh, voor de huidige Negara-regeringen..'_‘D.QQLKl HADJAR DEWAN-,
TORO (lid van de “Dewan Pert;i;mabar?q,;éi:’h' Agung”) is inmiddels aan de. Sultan
van DJOKJA een voorstel ingediend om.zo spoedig mogelijk na terugkeer van
de Republikgiqse‘ regering in DJOKJA. éen groot nationaal congres bijeen te
roepen, ter bjuwomng waarvan alle Indonesische prominenten zullen worden
uitgenodigd,-om de omzetting van een “indonesia Serikat” tot een "Negara
Kesatuan” te bespreken, Tijdens dit congres zal tevens de: Sultan van DJOCUA,
die ook voor de Federalisten cen acceptabele figuur is, worden voorgedragen
voor President van Indonesie. ... .... . RN e
Ook ten opzichte van de toekomstige betrekkingen met Nederland
nemen SUIAFRUDDIN c.s. een andver;st;Tlndpunt in dan SUKARNO en HATTA.

Mede in verband met het “gent;lfﬁéfnér‘n:l'fjag'j{r"éément” COCHRAN—=HATTA (zie
dzz. ZG rapport No. 70) blijft de groep SUKARNO/HATTA, gesteund door .
0.a. St. SJAHRIR, A:‘L"J;;_SASTROA:MlDJ@'JQ, MOH. RUM en SUMARTO, zich’
verzetten tegen een Unie-verband met Nederland; wel wenast zij een bilateraal
verdrag te s!uiten,.voorzoyer een verdrag . et de U.S.A. niet in e.e.a. kan
voorzien, . o :

SJAFRUDDIN s, ziin ervan doordrongen dat Indonesie op velerle;

l s -' oemir ‘i‘.‘{:i-‘A O .-_.A.~._.»§]_
l
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P.D.R. 2 Mei 1949 (Agino. 2925/ADOC.Geh.)

De overkomst van HATTA naar BATAVIA wordt in republikeinse
kringen voornamelijk in verband gebracht met het feit, dat zowel het merendee|
van de leden dév:r:_'?frébvij,ﬂbflikeinse delegatie als de overige republikeinse prominen-
ten te BATAVIA meer en meer overhellen naar de mening, dat een overeen-
komst volgens ”Néd"erltands schema’’ de meest geslaagde uitweg is,

Zowel de noodregér'ﬁ‘q_gls.ge verzetsleiding hebben SUKARNO en de overige
op BANGKA verblijveénde prominenten kunnen overtuigen, niet alleen dat het
aangaan van een overeenkomst met de volledige Canadese ruling als basis het
persoonlijk prestige van de republikeinse leiders op BANGKA teniet za] doen,
maar ook dat de herstelde republikeinse'regering in DJOCJA op een volledige
“tegenwerking_ van de verzetsleiding kan rekenen. HATTA'S taak was dus in
de eerste plaats, de republikeinse delegatie te overtuigen van de precaire toe -
stand en haar te weerhouden van het aangaan van .een overeenkomst. gebaseord
op de uitvoering van de complete Cahade§e r'uling_.‘.f

In de tweede p!a_ats'w_?lde.ngATTA persoén!ijk" contact opnemen met de UNCI
en de voorzitter van de ‘Néderlandse delegatie, teneinde ten pogen langs deze
weg het gevaar te bézweren en een voor de noodrefering en de verzetsleiding
acceptabele overeenkomst tebewerkstelligen, @ * e

Het door M@H NATSIR uitgégeven communique van 25 April jl,'““

dat zeer zeker met voorkennis en medeweten van de republikeinse delegatie-
leden is gepubiiceerd, ziet men eveneens als een poging tot beinvlioeding in
genoemde richting. o '

De komst van de: Sultan van DJOKJA op verzoek van BANGKA had
tot doel, de republikeinse delegatie ervan te overtuigen, dat de terugkeer van
de republikeinse regering naar DJOKJA van urgent en primair belang js, terwijl
de overige punten van. de ruling op de tweede plaats komen, zodat dus een
eventuele overeenkomst beperkt dient te worden tot de "terugkeer naar
DJOCJA", .

In republikeinse kringen is men algemeen van mening, dat noch de
BANGKA-groep noch de Suitan van DJOKJA over voldoende macht beschik-

ken om de strijd over de gehele linie te doen staken. De werkelijke macht .

berust bij de centrale verzetsleiding,_'d‘ie zeer sterk onder invioed staat van de
Partai Murba, de PKI en andere linkse :_grdéperingen, welke juist in" het geheel
niet geniegen zijn de .vijandelijkheden te. beeindigen, voordat alje Nederlandse
militairen het republikeinse territorium hebben verlaten.,

Bovendien gelooft men, dz;égh—‘gTe‘r'éenkomst, waarbfj';aéﬂr“ef)
bevoegdheden tot een Daerah' DJOKJA beperkt blijeven, het republikeinse

prestige in het buiten[a’nd‘ ten zéerste zal schaden, daar een dergelijke overeen-
komst niet na te leven z&l zijn en bovendien TAN MALAKKA c.s. ten goede

zal komen.
Omtrent de terugtrekking van de Nederlandse strijdkrachten ver-

schillen de republikeinen en dé‘republikeins georienteerde federalisten van
mening. De republikeinen wensen een 7o spoedig mogelijke ontruiming van het
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eralisten een vaksgewijze ontruiming en ver-
vanging door de TN om. fédenen beter uitvoerbaar achten. Over de
opbouw van de federale strijdkrachten wenst men eerst te spreken na de
algehele souy‘e;_rie;@initeitsoverdfraohat waarbij men bereid is buitenlandse adviseurs
in dienst te nemen; doch zeker’fiiet van zins is de medewerking van Generaal
SPOOR en zijn directe staf te aan .

De re;ﬁq{g’l_i‘kéiiwnen zijn dan ook van mening, dat gezien de vele compli-
caties, welke z‘ié?‘i‘ff‘-fyq, doen, de besprekingen op e2n dood spoor zullen gerakan,
aangezien de Nederlanders hun standpunt handhaven.

gehele territorium, terwijl, de ed

P.D.R. 7 Mei 1949 (Agno. 3020/ADOC.Geh.)

In een telegram, gericht aan aHg stations, verzoekt SJAFRUDDIN
PRAWIRANEGARA het regeringsstandpﬂnt van de noodregering van de
Republiek Indonesia t.a.v. de hgii'(?ige;‘ besprekingen op zo. ruim mogelijke
schaal te publiceren. SJAFRUDDIN wijst er in de eerste plaats op, dat reeds
“eerder regeringsverklaringen t.a.v. deze kwestie worden afgelegd. Hij meent er
echter goed aan te doen op" het ogenblik, nu de besprekingen in een zo ver
gevorderd stadium verkeren, dat beslissingen zullen worden genomen, nogmaals
het standpunt van de regering duidelijk naar voren te brengen.

1. De terugkeer van de regering SUKARNO~HATTA naar DJOCJA dient in
overeenstemming met de Veiligheidsraadresolutie van 28 Jan. 1949 onvoor-
waardelijk te geschieden. Het aannemen van de voorwaarden, welke de
Nederlanders t.a.v. deze terugkeer. stellen, zou een rechtvaardiging van de
Nederlandse agressie betekenen':

2. De "n,o“darég;erir{g van de Republiek Indonesia is alleen dan bereid mede te
werken, aan''de effectuering van de order "staskt het vuren”, indien de
TNI niet van haar respectievelijke locaties behoeft te worden teruggetrok-
ken. De noodregering is van mening, dat slechts overeenstemming kan
worden bereikt, indien de terugkeer van de regering SUKARNO HATTA
naar DJOCJA, vergezeld gaat van een erkenning door de Nederlanders van
eilanden er om heen, ove;rgéﬂ;kjb.ms_yg de LINGGARDJATI-over-eenkomst,
Uiteraard dienen de Neder:lga!h"d‘sé. troepen inesns, dan wel bij gedeelten. en
op een vasigestelde catum gehpel uit het rzpublikeins gebied e worder
teruggetrokken. B _

3. Indien de Nederlanders aan beidé‘boyengenoemde punten hebben voldaan,
heeft de noodregering van de Republiek Indonesia geen bezwaar tegen
deelname aan de Ronde Tafel Conferentie op een tijdstip en voorwaarde,
waarover nader be"s'p:rekingen zullen worden gevoerd tussen de regering
SUKARNO—HATTA en de Nederlandse regering.

In republikeinse kringen acht men de nieuwe richtlijnen, waarmede
MOH. RUM van BANGKA terugkeerde, een bewijs, dat de republikeinse leiding

het republikeins gebied, omvartende geheel JAVA, SUMATRA en de

ingaat op COCHRAN's advies betreffende een "schijnovereenkomst”’, COCH—
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RAN_ adviseerde nl. de Canadese ruling in haar geheel te arcepteren en dan na
terugkeer in DJOCJA nadere besprekingen te voeren over de twee volgende
punten van de Canadese ruling. :

- Deze nieuwe richtlijnen zijn- uitgegeven met instemming van de nood-
C - regering en de centrale verzetsleiding. "
{ Men acht het duidelijk, dat het “staakt het vuren” noch het deelnemen
aan de -Ronde Ta’fél‘lcbh"fer’entie kan geschieden, alvorens de Republiek haar
grondgebied van 18ec 11948 heeft terliggekregen. De voorlopige instelling
van een DJOCJA—secfbr onder republikeins bestuur heeft naar hun mening
het voordeel, dat de republikeinse regering in DJOCJA terug is, terwijl de
: verzetsleiding er dan voor moet zorgen, dat het een en ander zich ontwikkelt
t;- volgens de republikeinse ideeen. :

L

P.D.R. 11 Mei 1949 (Agna. 3239/ADOC.Geh.)

. Mr. SUAFRUDDIN PRAWIRANEGARA richtte zich in een telegram
dd. 9 Mei tot : ’ ST T

1. de leden van de Noodregering op JAVA; -

2. "Gen.” SUDBIRMAN,

3. "Kol.” SIMATUPANG;

4. Cdt. Terr. Troepen SUMATRA (A2)

Naar éanléidind__"van de \Jbér-l'oApige overeenko-r'ﬁst-; ‘die~t1‘jss\en de Repuj
blikeinse en de Nederlandse delegatie is. gesloten, verzoekt SJAFRUDDIN
‘bovengenoemde personen hun meningen en eventuele suggesties bij hem in

te dienen.

P.D.R. 17 Mei 1949 (Agno. 3241/ADOC.Geh.)

' Gebaseerd op het statement van de noodregering, dat een overeenkomst
- alleen mogelijk is, indien wordt voldaan aan de volgende voorwaarden:

A. de Nederlandse troepen moeten worden teruggetrokken uit het republikein-. .
se gebied (zoals bepaald in de LINGGARDJAT] -overeenkomst); de weer-
macht van de Republiek Indonesia blijft in de gebieden, waar zij zich thans
bevindt,

B. onvoorwaardelijke terugkeer van de fepublikeinse regering naar DJOCJA;

erkenning van de republikeinse souvereiniteit over JAVA, MADURA en

SUMATRA; .. N ) _ ,
g leverde een militair woordvoerder van “dé ‘Militaire Gouvernement ATIJEH -
: zijn critiek op de op 7 Mei te BATAVIA gesloten overeenkomst.

In het telegram, .gericht. aan de voorzitter van de noodregering, het
Cdo JAVA, het Cdo SUMATRA en de Milita[re Gouverneurs op SUMATRA,
zegt deze woordvoerder o.m. het volgende : S
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liddels voortgezet voor het vormen van een
(i, $trijd is met punt A van het statement,

1. De besprekingen worden.’
“cease firefcommissie, hetg

2. Om een terugkeer van dﬁe”‘"rléb likeinse regering naar DJOCUA te verkrijgen
heeft de Republiek zich bereid verklaard deel te nemen aan de Ronde
Tafel Confere’n‘tig, wat dus in strijd is met een onvoorwaardelijke terugkeer.

3. Uit de verklaring, dat de Nederlanders geen federale besturen zullen instej-
len in de ex-republikeinse gebieden, kan de conclusie worden getrokken,
dat deze gebieden niet teruggegeven zulien worden, hetgeen dus geen
volledige erkenning is van de republikeinse souvereiniteit over JAVA,

MADURA en SUMATRA. o
Noot DCM! : Uit de structuur vaﬁ;;he”f‘telegram kan worden opgemaaskt, dat

ontvangst niet kunnen worden vermeld.

P.D.R. 18 Mei 1949 (Agno. 3263/ADOC.Geh.)
e e - ﬁ
De drijfveer van het streven - van de oppositiegroep SJAFRUDDIN
P_RAWIRANEGARA,C.S., waarvan in dzz Politiek Dagrapport No. 34 dd.
17/5 -f:?lQ"'iQ;nder pt 1 melding werd gemaakt, is niet alleer de overtuiging, dat
SUKARNO en HATTA voornam lifk: streven naar behoud van hun eigen
positie en daarbij het belang van staat en volk op het tweede plan stellen, doch
ook de overtuiging, dat een voortzetting van het regiem SUKARNO—-HATTA
niet all'éh1"'dez;;’groéi‘;vah het communisme in de hand za| werken, maar mogelijk
dit zelfs 2‘5!"'steu'nen. De Oppositiegroep beschuldigt SUKARNOQO en HATTA
er van, ze!:'f-"cornmunisten te zijn, in jeder gevai zeer zeker sterk met het commu-
nisme te sympathiseren, :
Volgens hen moet’ het optreden van ha: SUKARNO-regiem tegen MUSO,
AMIR SJARIFUDDIN en aanhang tijdens de September-opstand niet zo zeer
worden gezien als een poging heét leotnmunisme te bestrijden, dan wel als een
poging, die figuren te elimineren, !di’e:e'efn gevaar berekenden voor de positie

~..van_SUKARNO en HATTA. O T A T T

R e S TIT T T R &
Dit zou verklareniwaarom HATTA tijdens de communistische onlusten meer-

malen heeft uitgelaten, “"nimmer het communisme als ideologie te willen
bestrijden”. (Noot DCM! : Indertijd in ui‘:tlatingen van HATTA tegenover de
pers bevestigd.) :

De oppositiegroep wijst er verder op, dat SUKARNO sympathie koestert voor
TAN MALAKKA, hetgeen blijkt uit het feit, dat SUKARNO TAN MA LAKKA
mandaten en financien verstrekte,: teneinde de strijd tegen de Nederlanders te
kunnen vobrtzetten, indien SUKARNO en HATTA door een hernieuwde
militaire actie zouden worden uitgeschakeld; (Noot DCM! : TAN MALAKKA
beweert inderdaad een dergelijk . mandaat: ‘te hebben gekregen. Ook in het

bekende politiek testament van SUKARNO en HATTA wordt TAN MALAK-

KA als eerste genoemd) _ .

v
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In republikeinse kringen wekte de verklaring van MOH. RUM, dat
zelfs de communisten instemden met de terugkeer van de Republiek onder
SUKARNO, dan ook geen verwondering, De oppositiegroep ziet hierin wede-
rom een bevestiging van haar opinie ten-aanzien van de verhouding tussen

SUKARNO—HATTA en het communisme,

D.R.S.. 23 Mei 1949, Geh.Agno. 3373/A0.

De Secreta‘;ifs"-"-\ka'}n dé”noodr@géﬁ-x’-n_gi, op Sumatra gaf een telegrafische

bekendmaking uit dd, 19 Mei 1949, waarin hij de taakverdeling der leden der
noodregering op Sumatra vé;rmgldde. '

In een algemene zitting op 16 Mei 1949 werd door de noodregering
besioten, dat alle aangefegehheden, op Sumatra betrekking hebbende, zouden
worden afgehandeld door de leden te Sumatra, waarbij naast hun taak de
Competentie komt om de taak van een ander minister uit te oefenen buiten

+

Sumatra. A
E.e.a. volgens het volgende schema. "

1. Mr.SUAFRUDDIN PRAWIRANEGARA: voorzitter. Min. van Defensie en
" Voorlichting, vertegenwoordigt
: “ ) de Minister van Buitenl. Zaken,
2. Mr. TENKU HASANK*:J’: Minister van Onderwijs, Opvoed-
ing ‘en Cultuur, vertegenwoor-
digt de minister van Binnen-
landse Zaken en die van Gods-

“dienst. N

3. Mr. St. MOHAMAD RASJID Minister van Arbeid an Sociale
‘ . Zaken, vertegenwoordigt de Mi-
nister van Opbouw en Jeugd-

zaken en behandelt eveneens de

" ‘aangeiegenheden betreffende de

_ S veiligheid, .

4. Mr. LUKMAN HAKIM ' Minister van Financien, vertegen-
woordigt de Minister van Justi-
tie,

5 Ir. SITOMPUL . Minister van Publieke Werken,

vertegenwoordigt de minister van
Gezondheid.

6. Mr. INDRATJAJA o - Minister van Verbindingen, verte-
: genwoordigt de minister van
Welvaart,

O




D.R.S:I. 24 en 25. T /49:Agno’s 566 en 540/A0 20

Toen de regering van de ‘rebub.ffék de onvermijdelijkheid van een nieuw
conflict na het afbreken van de onderhandelingen in December 1948, inzag,

grondgebied besloten een regering in ballingschap op te richten en een verzets-
leiding in het leven te roepen, die de guerilla moest leiden,

Het was de bedoeling dat Soek_arno en een aantal ministers zich naar
India zou begeven om daar de actie oplinternationaal gebied tegen de Neder-
landers voort te zetten, Doordat het i uig, dat Soekarno c.s. moest ophalen
te laat aankwam, slaagde deze opz oo

a. De strijd van de republiek zal worden voortgezet op basis van de
guerilla-krijg en worden uitgevoerd door de T.N.| en andere organisaties (350.
000 man), het geheel onder leiding van de communist Tan Malakka, die daartoe
wordt terzijde gestaan door een aantal T.N.I. hoofdofficierenl,-?tien Jap. officie-
ren, vijf Indiase officieren, drie Chinese communisten-leiders en verschillende
partijleiders (Suk’iman, Ali Budiardjo, Ukar, Sutomo, en de communisten
D.N. Aidit, Chaerul Saleh, Wikana, Sudero en [by Perna).

bTer bestrijding van de kosten werd Tan Malakka een bedrag van FI.

1.025.000 Ned. Crt. in Jav. Bankbiljtten en gouden staven ter hand gesteld.

¢ -De gue iila-strijder';s":ibu:d'féh".q?__s-t_riqu_rninster]__s. drie jaar moeten -

volhoudén; ,
d. "Prbpaganda om de bevolking aan te zetten tot voortzetting van de
strijd, zal worden gevoerd.

e. Dr. Sudarsono, vertegenwoordiger en ggx{o]_maphti'gd Minister van de
Rep. Indonesia in India, werd gemachtigd namens de Republiek een politieke
overeenkomst te sluiten in geval Ir. Soekarno hiertoe niet in de gelegenheid

Op 20 December maakte de Minister van-Binnenlandse Zaken namens'
de Centrale Regering vanuit Tawang Manggoe bekend, dat bij ontstentenis van
de President en d&' Vice-President de: leiding-van - het Centrale Bestuur zou
worden overgedragen-aan drie ministe}‘sji_nl.':i".‘

Zou zijn. .t
SRS

de Min. v. Binnenlandse Zaken : Dr. Soekiman
de Min. v. Justitie. o _ + Mr. Soesanito Tirtoprogjo
de Min. van Verbindingen =~ - * ¢ Djoeanda

Voorts werd bekend gemaakt, dat-in verband met de huidige situatie

tot genoemde overdracht werd overgegaan.
Uit een verhoor van de gearresteerde ex-rep. burgemeester van Solo

bleek, dat de bedoeling was het bestuur vaq:_fde republiek in handen van Suki.

 man, Susanto Tirtoprodjo (Min.v. Justi’_tie}"f_éin Djuanda, Min.v, Verbindingen

te leggen, nadat Soekarno met de-‘mgeéisgté-ministers naar India zou zijn uit-
geweken. Door de plStselinge inzet van'de politionele actie mislukte dit plan.

————
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Sukiman, Susanto en Kasimo (Minjster van Jeugdzaken) waren in Solo.
~Zij besloten overeenkomstig de oorspronkelijke plannen tot vorming van zgn,
Pemeruntak Daerah over te gaan, waarin ook zouden worden opgenomen de
Soesoehoenan en de Mangkoenegara als z.g. "Menterj negara”. Dit bes|yit
werd op 20 December genomen. '

De eerste Kabinetszitting, welke in de nacht van 20 op 21 December
zou worden gehouden, ging echter ni}ei door iv.m. de nadering van Ned,
troepeh, P '

Op 22 December werd bekend demaakt, dat in verband met het fejt,
dat de verbindingen met Java zijn verbréken, op Sumatra tijdelijk een “nood-

Centrale Regering” va:h de Republiek whrdt ingesteld, die het volledige gezag

Hatta niet in staat is haar plichten te vervullen,
De regering zal-bestaan uit :

Mr. Sjafroeddin, Prawiranegara, voorz,

Mr.. Tengkoe M. Hassan q_
Ir. Indratjaja - A

Mr. Soetan Moh. Rasjid — -,

Ir. Mr. Sitompoe! o
Op 23 - 12 - '48 Seinde deze 1 ing Republiek Indonesia aan
alle stations en aan de delegatie van de Repub ek bij de UNO, dat zij bereid
is haar troepen de order te..geven het vuren te staken en wederom met de
Nederlanders in onderhandeling te treden op de volgende voorwaarden :

1. Allereerst dienen de leden van de Rep. regering, die door de Nederlanders -

zijn gearresteerd, in vrijheid te worden gesteld.
2. Het Ned. Leger, dat vanaf 19 December het rep. gebied js binnengeva“en,
dient te worden teruggetrokken naar zijn Oorspronkelijke positjes.

3. Een onvoorwaardelijke de facto en de jure erkenning van de Republiek
Indonesie als een staat, die Java en Sumatra omvat,

4. De spoedige vorming van een ohafhankelijke €n souvereine Indonesische

van de Nederlanders.

5. De zo spoedig mogelijke terugtrekking van het Nederlundse leger uit gehee|
Indonesie met de bepaling, dat op het moment waarop een vrije en on-

Voorts verzoekt de Voorzitter 'véhmdé- Noo?i?e@r‘mg_RepUbﬂekﬁEio
nesia d.d. 23.-2. 48 het Kab_inet van de Republiek Indonesie op Java mede

-~ .




D.RS.L. 12-1. '4’é

e

Noodregering, op Sumatra zich tot het Indonesische volk, waarbi
verwarring en misverstand e voorkomen, aan alle militairen van de

van de zgn. Republiek |ndonesia bekeng werd gemaakt, dat het vy

i, teneinde
weermacht
ren slechts

mag worden gestaakt, indien het bevel hiertoe wordt uitgevaardigd door de

Voorzitter van de zgn. Noodregering.

Op 27 - 12 - 48 werd het volgende r'a'diogram onderschept : Van

Soedirman
Aan Mr. Soedarsono India A |
Gelieve in India onverwijld r'é'gering te vormen. .

Afs. aan Mr. Sjafroeqf;’h Co

Dagrapport S.I. 1-.1.49.%

Op 28 December 1948 nam Kol. Hidajat,knaar in een dagorder bekend

werd gemaakt, het commando van alle ”

Republikeinse strijdkrachte

¥ N
n’"op zich,

waarbij de troepen de opdracht kregen de strijd voort te zetten en het vuren
niet -te staken alvorens is voldaan aan.de voorwaarden, welke de noodregering

op 23'December stelde. -

D.RSI..16 -1 .49 radng;_r’aﬁsch:e- m-ededeling van de Rep. Prov.Reg.Qost-

Java aan Noodregerikﬁ;ﬁ’. van'de rep. Indonesia op Sumatra
. luide : “"Hierbij doe ik U toekomen het besluit van de M

¢ tijdehs de zitting van 19 - 12’48, luidende als volgt :

—i e - e S

‘».

1 3'ZTolaﬁg de President en dé Vice-President verhinderd

14 -1 .49
inisterraad

zijn hun

¢ functies uit te oefenen, wordt de leiding van de Centrale Regering
overgedragen aan 3 ministers, n.l. die van [Binnenkandse Zaken

Justitie en Verbindingen.

2. De Minister van Binnenlandse Zaken bevindt zich buiten
Jogja, evenals de ;’f.ﬁjni’sté-’r:yan \/oedselvoorziéning en d
van Opbouw en Jeugdzaken.

het gewest
e Minister

3. Bovengenoemde twee ministers zullen alles in het werk stellen

- A T , i .
opdat de regering steeds zal kunnen fuctioneren,

F— .., . T e i e . B T

Tekst van de boodschap v.d. Voorz, van de Noodregering a
vertegenwoordiger bij de UNO

an de rep.

“On December 26th 1948 the provisional government of the republik of
Indonesia sendsa telegram to the committee of good offices as follows

“pro committee of good Offices Djakarta. We cannot regard our

-é‘?DL»tEfTa‘GthETi{ié?éfaZ by t

safe order to the

he agency

of your committee. The ‘humiliation infiicted Upon our nation cannot be
washed out by a more physical liberation of our beloved national leaders. You

can come into contact with us through alle India radio.”

! i | g
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Op 10 Januari maakte de Voorzitter aan het buitenland bekend, dat de
Rep. Regering wel genegen was de “cease fire” order van de Veiligheidsraad op
te volgen, zulks als voorbereiding voor het hervatten van dé besprekingen met
de Nederlanders onder auspicien en supervisie van dé Veiligheidsraad.

Zij geeft echter de voorkeur aan Anterventie van de Aziatische
conferentie te New-Delhi, aangezien de: \/ ziéla'd haars inziens njet bij
machte is gebleken de;.kql@vqﬂ@qle agressie van de Nedérlanders tegen te gaan.

D.R.S.I. 21-12-'49.Gehagno. 454/A0 20, -
Maramis door ‘Noodregering ‘op- 18.1.748 “tot Min.v.Buitenl, Zaken

benocemd.

D.R.S.I. 26 -1-"49. Gehagno. 612/A0 24

Op 24 Januari zond de noodregering (Sjafroeddin) het bericht aan
Nehru d.t.k. van Maramis, dat zij had kennisgenomen van de inhoud van de
resolutie, aangenomen op de Aziatische c'onferentie, waarbij aansluitend hat
volgende commentaar, vv,vaér's_c‘hijnlijk door Sjafroeddin, werd gegeven,

"Het besluit is echiter naar mijn bescheiden mening nog niet in overeen-
stemming;met onze vérlange_r_w_s_,_i_r_w___hg‘_c‘ bijzonder, omdat daarin de jure-erkenning
van de republiek niet is opgenomen, die juist van essentieel belang is, aangezien
zij ten volle garandeert, dat de Nederlanders de republiek niet meer zullen
aanvallen en geen reden meer zullen hebberi om aan te voeren, dat het geschil
tussen Nederland en de republiek een binnenlandse aangelegenheid zou zijn.
Doch daar ik ervan overtuigd ben, dat de Aziatische landen, welke die besfuiten
hebben genomen, ook in den vervolge v@l»l_e'dige steun zullen verlenen, teneinde
de vorming te garanderen van een onafn. en souverein Indonesia, uiterlijk op
1 Januari 1950, neem ik ook uit solidariteitsgevoe! met de aan de conferentie

deelnemende landen, die” r"e_:'solutie met volledig verantwoordelijkheidsbesef

aan,

""Het is van belé’hg,'-‘fdat ik nog een punt naar voren breng, n.I. de te-
ruggave van de republikein&esgeb:’eden en het wederom deen functioneren van
de Regering.
stateerd, v.n. op het gebied der financien, verbindingen en economie in het
algemeen, hetgeen een gevolg is van de Nederiandse actie en welke tekort-
komingen moeilijk te bover zijn te komen, indien wij geen steun ontvangen

van onze hevriende staten.’”
Voorts werd dank betuigd aan de'Rége’_}r"th"-Véh India en de andere aan

de conferentie deelnemende regeringen voor de:bewdézeén diensten en de hoop
uitgesproken, dat de besluiten’van de Aziatische conferentie, die met algemene
stemmen zijn genomen, oek door de Veiligheidsraad aangenomen zullen wor-
den, want, indien de voorwaardéen in de resolutie van de Veiligheidsraad minder
gunstig zijn dan die in deze besluiten, kunnen zij zeer zeker door ons moeilijk

geaccepteerd worden.

[n die gebieden zullen zeer grote tekortkomingen worden gecon- -
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ren aan Mr. Maramis door,

"D.RS.I. 2-2.49 Gehagno. 771/A0.

dagorder uit, waarin werd aangegeven, dat het vuren slechts mag worden
gestaakt en opdracht van de Opperbevelhebber (Hidajat ?), die terzake overleg
zal plegen met de Z.g. noodregering, Zolang deze order nog niet is gegeven,
dient de strijd met de meeste kracht te worden voortgezet,

Op 1/2 deed de 2.9. noodregering door bemiddeling van Soedarsono

aan haar minister van Buitenla__ndse Zaken, Maramis, het volgende bericht
toekomen : ‘ )
31 Jan. 1949, "According decision provisional government Republic Indonesia
cease fire order can only be issued by President in quality. supreme commander
after conference.gétween at least president, vice president and provisional
government.” 3 ‘

| ‘lg Republikeinse vertegenwoordiger bjj
t de resolutie van de Veiligheidsraad
: °f' de inhoud daarvan minder verstrek-
itie van de Aziatische conferentie. Miin houding hangt
JCHESPTEKIngen met de President en de Vice-President. ‘Intensiveers
de strijd.” g

D.RS.I. 9-2. 1949:-'Gehagno. 1013/A0.

Op 5 Fetruari zond “Kol.”" Hidajat "Opperbevelhebber der rep. weer-

macht”, de militaire gouverneurs, y Atjeh en Zd.-Sumatra het volgende
bericht : : it

“In verband met de uitnodig
heeft gericht, om een ‘bggoek te brenge

velke de noodregering tot ge C.G.D.
‘_'é"ﬁ“het onder ons gezag staande é—ebied

T_




deel ik U mede, dat z;ulk_s-'uitsluitend is gebaseerd op de politiek van ons land

en niets heeft uit te staan met defensie-vraagstukken. U gelieve hiermede
rekening te houden en de bevolking toe te staan met de C.G.D. in contact te

komen.”

Op 6 Februari gaf de voorlichtingsdienst, van de zgn. Noodregering een
communique uit, waarin 0.a. de volgendé"zinsnede‘ voorkwam :

Teneinde alle wwijfel weg te:nemen; is'het nodig te verklaren, dat de
Noodregering van de republiek Indons ia.de résoliitie van de Veiligheidsraad,
welke lang zo ver niet gaat als die van de Asia-conferentie, niet kan aanvaarden,

In een teleg,rq%:Van‘omstreeks 6 Februari, vermoedelijk bestemd voor
New-Delhi, verzoekt de zgn. Noodregering d.t.k.v. Palar, dan wej van een
andere ex-Republikeinse vertegenwoordiger in ’hvét'?’buitenland, aan Soekarno
en Hatta te seinen, dat zij, voordat zij een ontmoeting hebben gehad met de

zgn. “Noodregering” geen formele of informele onderhandelingen moeten

voeren met ggﬁgcf{s;Of B.F.O.v i .
—

[T T |
D.R.S.I. 12-2 -39, Gehagno. 1029/A0.
D.d. 6 Februari 1949 werd een. uitzehding v.d. Voorlichtingsdienst

der Noodregering nggvangen, waarin werd betoogd, dat het Indon. volk reeds
voldoende bittere ervaring over de houding en handelingen der Nederlanders

heeft opgedaan. _

Wij behoever geen nieuwe mislukking af te wachten. In een (ongun-
stige?) situatie is het voor ons moeilijk om later weer verzet te plegen tegen de
Ned. agressie. Het is beter, dat wij de huidige strijd voortzetten tot de Neds,
aan onze eisen willen voldoen. De Noodregering wacht eerst nog op een gele-
genheid om tenminste de President en. Vice-President te spreken, alvorens

over te gaan een definitieve houding vast te stellen. :

D.R.S.I. 13-2-"49. Gehagno. 1042/A0.

De Voorlichti‘mgsdiejn-st van de Noédregering berichtte dd. 11-2-'48, dat
de UNO-Commissie voorilndonesie aan de Ned. en Rep. Indonesia een uiti- i
matum zou hebben ges Id’van' -4 dagen, waarin beide partijen alsnog tot een =~ ———
overeenkomst moesten k'o:m‘e‘h, zoals de Veiligheidsraad had voorgesteld in de
laatste resolutie. Wanneer dit bericht waar zouzijn, werd verder gemeld, dan is
het nodig, dat van republikeinse zijde wordt:verklaard, dat deze vertraging niet
aan de Rep. regering is te wijten. _

Hoevel de noodregering volledige bevoegdheid heeft gekregen het
bewind te voeren, waagt zij het niet enige Maatregel te treffen, voordat overleg

is gepleegd met Soekarno en Hatta. 0 eat e

———————

D.R.S.I. 19-2-'49. Gehigno. 1224/A0. |
De. Voorzitter vd: Noodregering wendde izich op 16.2."49 tot het

militaire bestuur-in--Midden-Java met-het verzoek ‘errwel. nota van te willen
1 . . {
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| lﬁdonesische ,VO’,.‘E.,O

S
nemen, dat de Noodregering in:Sumatra alg de enige voorlopige centrale rege-
ring met €en vaste positie in het buitenland moet worden beschouwd.
. -:Deze ‘Regering oefent, zowel naar binnen als naar buiten, het volle

Sukarno-Hatta weer haar taak zal kunnen verrichten.

Naar aanleiding hiervan leek het hem wenselijk, dat de huidige Centrale
Regering op Java in de vorm van een Commissariaat der Noodregering wordt
samengesteld en niet als een soort Nood-kabinet, waarvan sprake was,

D.R.S.I. 21-2-49. Gehagn /AQ.
N.a.v. heg_vorige beric et de uiteenzetting van Mr. Safroeddin over
de positie der ""NOodregeringf”-_-ﬁ’in-.,Sumatra is thans door Minister Kasimo

toegegeven, dat in kabinetszitting"van 16 Dec. 1948 het besluit werd genomen
tot de vorming, van een Noodregering op Sumatra o.].v. Mr. Sjafruddin. De
vijf achtergebleve‘n'ministers op Java beschouwen zich slechts als een dee| van

de Centrale Regering op Sumatra.
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D.R.S.1. 22.2 149, Gehagno. 1353/A0.

De Voorl'ichtingsdienst der Noodregering Op Sumatra gaf het volgend

commentaar o/h plan Bee| :
Door het aannemen van de resolutie der Veiligheidsraad werd de Ned,

Regering tensiotte gedwongen om - of zij wilde of niethaar standpunt te bepa-
len. Op zeer duidelijke wijze werd toen de resolutie van de Veiligheidsraad
verworpen, doch, om zich van alle gevolgen van dien te vrijwaren, werd nu een
Ned. plan naar varen gebracht, n.l. het z.9. plan Beel, dat zo op het oog vee|
ruimer en meer ganvaardbaar zou zijn voor het Indonesische valk, dan de
oplassing door de Veiligheidsraad voorgdestaan. '

De gedachtegang der Neds. is" hierbij geweest, dat de Veiligheidsraad
dit plaﬁ?{Bg’el nu wel zal aanvaarden en haar eigen resolutie van 28.1.49 wede-
rom zal intrékken. TRy

'!pde'rdaadﬁ\?vanneer men-dit:Ned. plan, dat d_e__so_qvcrein_iteh aan het

dit zou"aﬁs ier geschieden dan door de Veiligheidsraad was bepaald -
zZou men to't’ nclusie komen, dat hier sprake is van een radicale politieke
koersverandering, welke echzer van de Ned. regering niet kan werden vermoed,

Wij zijn er dan ock niet verbaasd over dat, toen de Vice-President van
het B.F.0. dit 2.g. plan Beel ter inzage kreeg, op informele wijze hij dit een
bedrog der wereldopinie noemde.

De opmerking wordt gemaakt doo
van 14.2./49 een bericht publicg :
regering op Sumatra de resolut
afgewezen (zie bericht D.R.S.1. van

l .

S.I. v.d. Gen. Staf dat de Waspada
in werd gezegd, dat de Rep. Nood-
te Veiligheidsraad van 28.1.49 had
:).'. :
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1.Mei 1949 wiloverdragen, oppervlakkig zou bekijken -
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D.R.S.I. 28 — 2 - 49, ‘Gehagno. 1416/A0.

Mr. Sjafruddiin::,,'_vizf; ""rjo‘odregering maakte op 25~2-'49 zjjn standpunt
m.b.t. het zgn. plan-Beel' wereldkundig. .

Teneinde niet de indruk te wekken, dat de Republiek niet bereid zouy
zijn met de Neds. In onderhandelingen te treden, begon hij met een korte
recapitulatie van de feiten, welke zich sinds 1945 hebben voorgedaan, waarbij
in het bijzonder Linggadjati en Renvilledvereenkoms{c- werden aangehaald.

Voorts werden de Neds. ervan beschuldigd, de tweede pol. actie te
hebben ingezet op het ogenblik, dat d:él;»'_He‘b;’;«-e’n{:ij,_i;st;in was geslaagd de Moeso-

opstand te onderdrukken. L .
Na nogmaals er,op gewezen te hebben, dat de Republiek genegan is

met de Neds. te onderhandelen, werden de volgende eisen gesteld, waaraan
eerst moest worden voldaan : R
a. Volledige rehabilitagie van de Republiek, bestaande uit ;
Te. de vrijlating van'de gevangen genomen rep. prominenten,
2e. de teruggave van de rep. gebieden, di:e gewapender hand
de Republiek werden ontnomen, ondanks de Linggadjati- en Renville-
overeenkomsten. ' : ‘
b. de erkenning van de Republiek, d.w.z. dat de T.N.1. erkend moet worden
en dat de Ned. troepen uit Rep. grondgebied moeten worden teruggetrok-

ken. ‘
Overigens deelde Sjafruddin mede, de order "staakt het vuren” eerst
te kunnen geven, indien aan de voorwaarden onder a ad. 1 en 2 was voldaan,

D.R.S.I. 1-3-'49. Gehagno. 1432/A0. "

Als officiele reactie op de Ned. regeringsverklaring, betrekking hebben-
de op het plan Beel, deelde Sjafruddin; vf@L‘o‘rzitter Noodregering op Sumatra
mede, dat het reeds ingenomen standpunt werd gehandhaafd.

Alvorens ‘met de Neds. te onderhandelen, werden de reeds eerder
vermelde eisen gehandhaa :
a. E'rkenning Rep.rdoé,r_,ff‘{\,i_ﬂ S vereéhk-émsticj-d‘e nggadjatlovereenx T |
b. Terugtrekking van he 'Ne;‘d_.gg;leger van het gehele voormalige Rep. territoir.

" Dit standpunt werd"“Wer’"éldkL'mdig gemaakt, waarbi; de Rep. Weermacht !

werd aangezet de strijd niet allen voort te zetten, doch ook te intensiveren,

"

D.R.S.l. 3-3-49. Gehagno. 1484/A0."
Hidajat heeft aan alle Cdtn. der strijdkrachten bericht, dat er geen
locale onderhandelingen mogen worden gehouden en dat de order staakt het

vuren slechts mag worden opgevolgd,,In"_d"ié"n\”'c’jeZé'é'i"llédr'hstig is van de Opper-
bevelhebber. R o

]
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D.R.S.I! #Maart ' 1949, 10.00 uur — Geh.ag. 1561/A0.

Van de zijde van het Commissariaat van de noodregering op JAVA
kwamen reacties op het plan-BEEL met de vervroegde souvereiniteitsoverdracht
en het houden van een Ronde Tafel Conferentie.

Met het telegram van Mr. ROEM, waarbij de Ned. voorstellen met
nadruk werden afgewezen, werd.vall dig ingesternd.

De woordvoerder van he iiissariaat en de militaire woordvoerder,
ex-Gen.Maj. SOEHARDJO, deel de, dat met het plan-BEEL de Neds de
resolutie van de Vgi,flqi,gm;ﬂdsraad'hq é!"ﬁge‘wezen.

Er werd 8:'5”‘73‘['2‘5"r'.1’gedrongéﬁ de noodregering van SUMATRA de

‘ ’Veiligh{a_ic_jiragg Zow verzoeken, een spéciale zitting aan onderwerpelijke aange-
legenheid te besteden. - '

Het tweede“plrit'ivas, de landen van de Pan-Aziatische conferentie om
steun te vragen, w,aarb'ij het toepassen van economische en diplomatieke
sancties werd igesuggereerd. ,

De mil._ﬁoordvézrder, SOEHARDJO, deelde mede, dat een Ronde
Tafel Conferentie met deelname van SOEKARNO c.s. van nul en gener waarde
was, zolang SOEKARNO c.s. geen ruggespraak kon houden met het Kabinet
en het KNIP, waar toe herstel van het Rep. gezag te DJOKJA een eerste vereiste

is.

Tot slot waarschuwde hij de Rep. leiding en de federalisten zich niet te
laten misbruiken voor het uitoefenen van pressie op de Rep. weermacht,
SOEHARDJO gaf de wenk bij eventuele besprekingen met de Neds,
aandacht te schenken aan de mening van de hoogste weermachtsleiding, asngs-
zien deze leiding in-het huidige stadium van de onafhankelijkheidsstrijd het
heft in handen heeft: SR :
. Geven de Neds uityoering aan hun’plannen door o.m. de Ronde Tafef
Conferenti__"é’;;:ﬁ;_:te;_ houden zonder SOEKARNO cs., dan zal de strijd met de

ik

wapens tot het bittere einde wordgrj "IVQ'O‘rtgg_zet, aldus SOEHARDJO

D.R.S.I. 9 Maart 1949,10.00 uur. * Geh.ag. 1650/A0,

dd. "7 Madrt!jir deed Minister KASIMO via ex.ctn GADING, de voor-
zitter van de Rep. noOdfegering weten, dat de samenstelling van het Commissa-
riaat met Kol SIMATUPANG is besproken. Voorgesteld werd dit als volgt
uit te voeren ; ’ —

1. Het Kommissariaat Pusat. PMé;nerintz&ahmD‘f;Cv:, afgekort KPPD, wordt in.
gesteld bij besluit van de noodregering van de Republiek Indonesia, die de

taak en verplichtingen van het.Gp riaat bepaalt en het e.e.a. hierom-

trent naar buiten en naar binnen be

o Y O et

2. De ministers tot. leden ervan tel!
zitter), KASIMO N‘-}ifﬁ;ﬁ’é-‘[‘b‘s‘ANTQ-* ’RODJO, SUPENO en MASKUR
Het commissariaat kan ‘Plaatsvervarigers ‘woor zijn leden, die voor een
tijdje op reis moeten,:.ggan a.a., benoeme'n.""Zolang Dr. SUKIMAN op reis
is, is R.P. SUROSO zijn'plaatsvervanger.

n, tw. Dr. SUKIMAN { Voor-

_,(~ ' | . " 201
..j:] ' i




3. De Cdt Terr Troepen JAVA is adviserend lid van de KPPD.

4. De KPPD voert het algemeen bestuur op JAVA en MADU RA met de specia-

le taak dit opnieuw te organiseren (?) en om alle krachten en bronnen
aan te wenden t.b.v. de strijd. :
De KPPD is verantwoording schuldig aan de Noodregering van de Republiek
Indonesia. De KPPD geeft in alle aangelegenheden advies aan de Nood-
regering van de Republiek Indonesia en deze noodregering zal bij het nemen
van belangrijke besluiten de KPPD om advies vragen.

5. De Legercommandant in zijn kwaliteit van Opperbevelhebber van de
strijdkrachten in de gehele Republiek, is-adviserend lid van de noodregering

van de Republiek Indonesia. Lo

; D.R.S.l. 9 Maart 1949, 10.00 uur — Geh.ag. 1650/A0.

Mr. SIAFRUDDIN ~ PRAWIRANEGARA, voorzitter van de Rep.
Noodregering op SUMATRA, maakte dd. 8 Maart {I. via de Mob. zender van de
Noodregering bekend, dat volgens haar zienswijze, de Ronde Tafel Conferentje
gebaseerd moet zijn op de volgende grondslagen :

1. de vorming van een voorlopige Federale Regering, uiterlijk op Juli 1949,

-en waarvan de vertegenwoordiging bestaat uit 50% van de Republiek, 40%
van de andere deelstaten en 10% van de minoriteits’ groepen. '

T2, aan die Voorlopige Federale Regering moeten de Neds de souvereiniteit

overdragen ; :

3. voor de vorming van het federale leger moet de TNI op verzoek van de
Voorlopige Federale Regering voor de rust en orde in;: het gebied van de
Republiek Indonesia zorgen. T ,

In de andere gebieden moet het Ned. leger de rust en orde bewaren;

4. ten behoeve van de samenstelling van de constituante moet de Voorlopige
Federale Regering met spoed ‘dlgernene verkiezingen doen houden, zulks
onder toezicht van de Commiissie ivan de Vererigde Naties ; Die consti-
*— - - tuante moet dan’ de grondwet samepstellen en een - definitieve Federale - -
Regering kiezen o e

5. het Ned. leger '2:5,:5} i’ijh gehee!“u'itw' I‘NHIDONESIA mceten worden terugge-
m welke gezamenlijk zal worden vastgesteld door de

trokken op een d ,
Federale Rege'riﬁg’;“_“; _.IQ.\_J_ed."Regering en de Commissie van de Verenigde

Naties ;
6. hierna wordt het statuut van de Unie Indonesia-Nederland vastgesteld en
bekrachtigd door het Parlement van INDONESIA en NEDERLAND.

D.R.S.I. 16 Maart 1949, '10.00 uur — Geh.ag. 1880/A0.

Op 14 Maart zond de voorzitter “d:'_elr'_,:”Nbédl_régevring" op SUMATRA een
uitgebreid telegram aan. het "Commissariaat der Rep. Indonesia’’ op Java,
deed i_:djghluvidige samenstelling van de “noodregering”’ —_—

T waarin zij een voorste
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E.e.a. wordt dan als volgt gedacht :

| Mr. SJAFRUDDIN PRAWIRA'NEGARA - Voorzitter Defensie en Voor-
! TR lichting ;

Mr. A.A. MARAMIS i - Buitenlandse Zzken

Dr. SUKIMAN " - Binnenlandse Zaken en Ge.

- Cni zondheid ;
Mr. LUKMAN,HAK IM - Financien ;
l. KASIMO - Welvaart, incl.Volksvoedsel-
T voorziening :

Mr. SUSANTQ TIRTO PRQODJO - Justitie ;
MASKUR - Eredienst ; .
Mr. TEUNKOE MOHAMAD HASAN - Onderwijs, Opvoeding en Cuyl-
: - Ce - tuur ; .

Ir. INDRATJAJA =~ ... - Verbindingswerken :

Ir. SITOMPUL G - Publieke Werken ;
Mr. ST.MOH. RASJID 7 - Arbeid en Sociale Zaken ;

Het Ministerie van“‘.,}{Q_J_ksvoedselvoorziening wordt opgeheven een aangelegen-
heden hierover worden behandeld door het Ministerie van Welvaart,

De hieruit " voortviceiende werkzaamhe;den der leden op JAVA en
SUMATRA worden als volgt gedacht : .|

a. Alle aangelegenheden’. betrekking hebbende op (") algemeen ("), in het
bijzoridet: het () buitenlands”sbof'iﬂek beieid (") worden gemeenschappe-
lijk in (") onderling overleg ("} tijiss‘é’_n de leden op JAVA en SUMATRA
afgehandeld. (uijcg_ezgnderd in dringende omstandigheden, waarbij door

de leden op SUMATRA zelf een beslissing kan worden genomen)

|

;

| SUPENO v - - Opbouw en Jeugdzaken,
| ’ w

i

b. Alle aang‘e‘fl‘egenhede:n, betrekking hebbende op JAVA, worden aigehandeld
door des leden, die zich op JAVA bevinden en-dje naast hun respectieve R
taken ook de aangelegenheden moeten behandslen, welke behoren tot de
werkzaamheden ‘van een cer leden van de roodregering der Republiek

bevinden, afgehandeld en welk”e=lédj;éh*,"f??haast hun respectieve taken, ook de
" aangelegenheden moeten behandelen, welke behoren tot de werkzaamhe-
-‘ den van een der.;-,lgdg,n,.f\_/an de hc}oéifﬁég‘eéring der Republiek Indonesia op
JAVA, SRR A

missariaat van de noodregering der
commissariaat in kwesties van algemene
och zich in het bijzonder bezig zal houden
AV A betrekking hebben. _

: b_._ﬂ ~ met aangelegenheden,.welke opJ
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Aan de andere kant kunnen de leden op SUMATRA een beslissing nemen in
kwesties van algemene aard en zullen zij zich in het bijzonder bezig houden
__. met kwesties, die dp SUMATRA betrekking hebben. Het e.e.a. op SUMA-
TRA wordt echter geen commissariaat genoemd, o

Als adviseur op JAVA voor de KPPD worden gedacht de Cdt Terr.Trpn
.__JAVA en de Legeredt, op SUMATRA zal Kol. HIDAJAT, Cdt.Terr. Tpn.

De positie van SIAFRUDDIN zelf zal bij het accoord gaan met deze rege-
ling aanmerkelijk verstevigd worden en in belangrijkheid toenemen.

« -
i

D.R.S.I. 18 Maart 1949, 10.00 uur — Geh.ag. 1926/A0.

Volgens een goed geinformeerd Indon. inteliectuee| heeft in de hoogste

Rep. regeringskringen en ernstig ver's?ch'ilsv'an"me;nmg plaats gehad naar aanle;-

ding van het voornemen van MARAMIS bm in NEW DELHI een "“regering in
ballingschap” te vormen. '

- Deze regering zou hery (N;)AR:AMIS)_ als presiderit-hebben en verder bestaan vit

SUDARSONO, PALAR, UTOYO en SUBANDRIO.
MOH. HATTA wenste echter de noodregering op SUMATRA te handhaven.

{Ongeevalueerd).

D.R.S.I. 21 Maart 1949, 10.00 uur — _Geh.ag. 2072/A0.

Omstreeks 19 Febr. j.I. werden te DJOCJA aangetroffen een bekend-
making en een instructie “NON—COOPERATIE” van Kol. A.H. NASUTION,

In de bekendmaking (dd 17 Jan. 1949) deelde NASUTION - zich aan-
duidend als Bevelhebber' Commando I (JAVA en MADURA) - mede, dat
HATTA op 19 Dec. 1948 het bevel had gegeven de strijd onder alle omstandig-
heden voort te zetten. Voorts gaf hij te kennen, dat op JAVA - conform de
resolutie van de Kabinetsvergadering dd 13 Dec. 1948 - een vertegenwoordi-
gend lichaam van de Centrale Regering in het leven was geroepen, en dat
SUDIRMAN de opperleiding van de weermacht in handen had,

De bekendmaking besloqt met de mededeiing, dat NASUTION, als
Bevelhebber van Commando 11 dd 20;Dec.. 8
RA een militair bestuur had ingesteld, geleid ‘door 4 mil, Gouverneurs. Men
was doende, aldus NASUTIN, een ._mi=,lj_t;air civiel bestuur in te stellen, Er
besténd,contact tussen:de Centrale Regering en alle mil. Gouverneurs, voorts
0ok met SUMATRA. Daarom wekte NASUTION alle rep. instanties op, op
haar post te blijven en de:strijd voort te zetten. .

De instructie ""N@N-~COOPERATIE" (dd 5 Jan. 1849) had Kol.
NASUTION gebaseerd op bovengenoemde order van de vice-President om de
strijd onder alle omstandigheden voort te zetten. Zij behelsde, dat alle bij de
vijand in dienst zijnde landsdienaren en dessa-beambten zich dienden te melden
bij het mil bestuur van de Rep. Indonesia, dat sedert 22 Dec. 1948 voor geheel

“AVA weer in het leven as geroepen. -

£.-1948 voor geheel JAVA en MADU- - -

l .
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Alle nog bij de vijand in dienst blijvende Indon. staatsburgers dienden
als oorlogsmisdadigers te worden beschouwd, en moesten als zodanig volgens
de mil. krijgswetten worden berecht.

De uit deze instructie voortvloeiende maatregelen dienden door de mil,
Gouverneurs, de mil. Commando’s, de KDM's en de KODM's te worden getrof-
fen, zulks in samenwerking met de troepen-Cdtn enciviele autoriteiten,

. De instruétie besloot ‘mét ’ de aantekening, dat het voor een berer
verloop van de strijd noodzakelijk \waé een duidelijke scheidingslijn te trekken
tussen patriot e”r'il'" rrader, | leder” KDM diende de namen van de verraders in
zijn gebied te noteréi'en door te zenden.

D.R.S.I. 28 Maart 1949, 10.00 uur - Geh.ag. 2111/A0.

In een uitzending dd 23 Maart ( 26 Maart via stn AUR! ex—SOLO
verzonden ') gaf SUDIRMAN de Noodregering te kennen,. dat politiek en
defensie z.i. niet mogen worden gescheiden. Hij protesteerde derhalve tegen de
bekendmaking van de No_odregé'r-i'ng, dat het vuren slechts mocht worden
gestaakt op bevel van SUKARNO, na overleg met de Noodregering.

;v . e oo 9.

clausule voor het"’prestige" van de Noodregering.

” Ik acht het nodig mede te delen, dat er op JAVA reeds vee/ stemimen
opgaan, zich niet te onderwerpen aan bevelen van personen, die zich in
gevangenschap “‘bij of onder controle van de Neds bevinden”, aidus SU-

- -

DIRMAN. o :
- .Over een ev. "staakt het vuren” moet volgens SUDIRMAN worden

macht, SUKARNO (mits in vrijﬁef'dj"len z0 moééfijkﬁ\'fa’n enige leden van het
Werkcomite KNP, - Do
De oude _'Cvérkwijze, waarbij de legerleiding geheel buiten politieke

~ besprekingen werd gehouden, heeft bitter iijden veroorzaakt. De Neds konden

ons zodoende nl. overrompelen. Geen strijder kan dit ooit vergeten,
Tlssen Noodregering en legerleiding moet voortaan eenheid van inzicht,

voornemen, houding en handelen bestaan.

~ Omdat Kol. NASUTION het te druk”heeft steide SUDIRMAN voor
Gen. Maj. SUHARDJO (die op Java vertoeft) zitting te doen nemen in de
Regering van het Commissariaat opJAVA. SUHARDJO js momentee! belast
met de organisatie van de volksdefensie en de coordinatie tussen civiele en
militaire autoriteiten en de bevolking.

Tenslotte drong SUDIRMAN et bij de Noodregering Op aan, het contact
met de legerleiding op JAVA en met het buiteniand te intensiveren en het
volgende ”Weermaqhts"communique”'wéz"el'dkundig te maken :

" De strijd erj}d';ef»tggenstand op JAVA worden dagelijks meer geordend

en heviger en "hé"f‘}f'géhele volk geeft zijn volle medewerking aan onze

troepen omdat zij beseffen, dat zij, hoe dan ook niet bereid zijn ""ge-
koloniseerd of nogmaals onderdrukt te worden””,

TSI e
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D.R.S.I. 30 Maart 1949, 10.00 uur, — Geh.ag. 2167/A0.

Dd. 28 Maart zond de Noodregering (via haar mobiele zender) aan
MARAMIS, PALAR en SUDARSONO haar standpunt t.a.v. de Canadese reso-

lutie, dat hier verkort wordt weergegeven
De Noodregering heeft in wezen weinig vertrouwen in het nut van de

bedoelde onderhandelingen. De Nederlanders hebben immers herhaaldelijk
verklaard, niet bereid te zijn de Rep. autoriteiten in vrijheid te stellen conform
de resolutie van 28 Januari jl. Niettemin heeft de Noodregering geen bezwaar
tegen de onderhandelingen, welke gevoerd zullen worden door de zich op

BANGKA bevindende Rep. leiders. o
Evenwel op de volgende minimufrj-vbéiwaarden :
a. Rep. Regering moet teruggebracht worden naar DJOKJA, hetgeen impli-

ceert : erkenning van haar grondbeginselen en gezag over geheel JAVA,
SUMATRA en de omliggende eilanden, conform LINGGADJAT] :

b. Dit betekent, dat de TN!-troepen, die thans over geheel JAVA, SUMATRA
en de omliggende eilan'den__.verspreid zijn, niet zullen worden teruggetrok-
ken totdat een Indon. Federale Regering is gevormd. '

Kan de Nederlandse Regering deze voorwaarden niet aanvaarden, dan

is het uitgesloten, dat de besprekingen bevredigende resultaten zullen afwerpen.

Zondra de Rep. Regering en de leiding van haar Weermacht in DJOKJA
terug zijn, kan het “‘ophouden met vuren’’ gemakkelijk worden uitgevoerd.

Het aanvaarden van beide genoemde i,VCQﬂNaafde,n' zal de deelname van
de Republiek aan de Ronde Tafel Conferentie yg_efger‘na‘lék_‘elijken. v

De Noodregering [is-ervan overtuigd, ‘dat de Republiek bij aanvaarding
van genoemde voorwaarderi, ook “een woordje kan spreken” met de leden
van de BFO. Al hebben de-Nederlanders het zo voorgesteld, als zou er een
kloof bestaan tussen de Republiek en «de: BFQ, in féifteif: ligt deze tussen de
Nederlanders en de Indonesiers. ' i

P.D.R. No. 18 dd. 27-4-'49. Gehagno. 2802,

In antwoord op beerSs%éahdé"‘._'d'i’ie'éh‘%ft"'ihzg“?}é‘ﬁ”'S_udirmé'h' deelde de " "

voorz. van de noodregering aan Sudirman d.d. 15 April het voigende mede :

Politieke en militaire kwesties staan (inderdaad in nauw) verband met
elkaar. Maar naar mijn mering is’het niet juist, indien de Legercommandant
een “beslissende stem’’ héeft'in de kwesties, waarbij de politieke houding moet
worden bepaald. Dit is in strijd met het "systeem demokrasi”, waarbij de
regering verplicht is veruntwoording af te leggen aan het volksvertegenwoor-
digend lichaam (werkcomite van het KNIP). Maar natuurlijk moet in belang-

rijke politieke kwasties steeds.

[ W—

Rapport D.C.M.I. afd. VIII dd. 15.'5.'49‘.‘:5_' T e

Van Mr. S. Prawiranegara aan alle stations.:
De Noodregering over: de.vooriopige overaenkomst.
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In verband met de voorlopige van Royen-Rum overeenkomst, die op7 -
Mei ‘49 te Djakarta werd gesloten, maakt de Noodregering na in voltallige

volgende bekend : e :

Alvorens mereenstemmiﬁg;is_: bereikt en nadere gegevens zijn ontvangen
ten aanzien van de tenuitvoerlegging van de instructie aan leiders op Bangka,
gedateerd 27 Maart en luidende : _

1. De terugkeer van de Rép. regering naar Jogja dient in te houden, dat de
Nederlanders het gezag van de Republikeinse regering over geheel Java,
Sumatra ende omliggende eilanden in beginsel erkennen, zoals zij dat bij
de Linggadjati-overeenkomst rééag!’hebben erkend. :

2. Deiin punt 1 bedoelde erkenning betekent, dat de T.N.|. troepen die thans
‘bver géheel Java, Sumatra-en,over de omliggende eilanden zijn verspreid,
niet van hun respectievéﬁjké{ tahdplaatsen zullen worden teruggetrokken,
voor de Federale Regering van Indonesie js ingesteld, " is de Noodregering

?

ontvangen van de President en de Vice-President, )

'Om diezelfde redenen kan de Noodregering, zolang deze inlichtingen haar
nog niet zijn verstrekt, het gezag nog niet aan de regering Sukarno—Hatta BT

.. teruggeven, ook al zouden de leden van die rege_riggg_z_gcis_in_:l_ggja__t_)ijeen zijn.

Tenslotte zal de teruggave van de door de regering Sukarno—Hatta aan de
Noodregering verieende bevoegdheden eerst geschieden, nadat de Noog.

regering ervan overtuigd is, dat de regering Sukarno-Hatta inderdaad vrij

Dit telegrarr)" is in tegensprask met op 15 Mei door Anets verstrekt
bulletin van U.p. van:14. Mei, dat luidde : "de voorzitter rep. delegatie Rum
heeft bekend gemaakt, dat hij via New-Delhi telegrammen ontving van Sjafrud-

- . din, hoofd van rep. Noodregering, die zich achter de te Batavia bereikte over. . N
esnkomst stelde, aldus U.P. corresp. te Batavia, Siafruddin gaf Sultan Jogja
opdracht bestuur Jogja over te nemen, wanneer Neds, terugtrekken. Rum zeide

Naar aanleiding van een verzoek van de Noodregering aén militaire en
civiele gezaghebbers,'verkondigde A.K. Gani o.m. de mening (A 2).
1e. dat men hoofdzakelijk Mmoest vertrouwen in eigen kracht,

2e. dat de samensteiling v.d. noodregeﬁi@g.niet bevredigend was, aangezien
- volksleiders er geen deel vanuit maakten;

o
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3e. voor het sluiten van een nieuwe wapenstilstandsovereenkomst en een
nieuw politiek accoord dient vooraf overleg te worden gepleegd met de
civiele en militaire verantwoordelijke leiders uit elk gewest afzonderlijk,

i de, wapenstiIstandsovereenkomst zal alleen worden aanvaard, indien die wordt
gebaseerd op de huidige status-quo. Dit zal het verlies met zich brengen van
enkele grotere plaatsen en de vérbindingswegen, welke deze plaatsen ver-
binden, doch daartegenover staat het voordeel dat geen demarcatielijnen
meer gelden en de Nederlandse gebieden slechts pockets vormen in het

door de republiek verenigde gebied. h

Se. een politiek accoord zal worden aanvaard, indien dit de vorming van een
onafh. en souvereine Negara Republiek Indonesia Serikat inhoudt, waarvan
de republiek Indonesia een lid vormt.,

6e. de oorlogstoestand zal eindigen eerst nadat de Negara Republiek Indonesia
Serikat tot stand is gekomen ef het machtsapparaat van de Republiek

Indonesia aan haar is overgedragen.
7e. de ooriogstoest'aﬁd dient te wofcjen gehandhaafd gedurende de politicke
onderhandelingen, want de guerillastrijd bij deze onder handelingen is ons

machtigste wapen, .

In een telegram aan Maramis van de Voorz. van de Noodregering zagt
deze laatste, dat zelfs indien overeenstemming wordt bereikt tussen de regering
van de republiek Indonesia en de Nederlandse regering, zulks ter voldoening
van de resolutie van de V.R.van 28 -1 - ‘49 en het besluit v.d. V.R. van 23-3-
‘49, dit.niet het wantrouwen van de Indonesiers t.a.v. de Ned. bedoeling kan
wegnemen. Ook de verklaring van Dr. v. Royen, dat de Ned, regering de voor-
lopig bereikte overeenkomst in afwgc.hting_van;de goedkeuring van de nood-
regering op eerlijke Wwijze ten uitvoer zal '!ég'gé'rf,'férdif"Vvéﬁibe\&}é'n]'B'htstaan
door de bittere ervaringen sinds de 16e eeuw, * iqjet.‘\ﬂﬁhge‘rgn.

Sjafruddin verzoekt dan erbij de UNO 6 aan té dringen de geeigende
stappen te nemen, die de Nederlanders uitdrukkélijk verplichten hun beloften
na te komen, n.l. ;bgf_onvoorwaardelijk en ten volle overdragen van de souve-
reiniteit aan de Indonesiers. Als richtsnoer hiervoor ware het bekende stand- ... _
punt van de Noodregering van de republiek in te nemen.

Door C.M.I. werd geen ankel intercept Opgevangen, dat bericht beves-
tigt, noch wordt door bovénaangehaald telegram van Noodregering 00k maar
enige grond van waarheid gegeven aan mededelingen Rum., Bovendien wijst
houding Mil. Leiders op Sumatra in het geheel niet op medewerking uitvoering
overeenkomst, aangezien Hidajat, Mil. Gouverneur West-Sumatra, op 14 dezer

seinde om op 17'dezer op aile fronten offensief tegen vijand in te zetten," ten- .
einde de politiek van onze regering te versterken. Hij beval alle Cmdt. en sub-  °
cmdt. op 17 Mei gelijktijdig aan te vallen.

* . Maksudnya sejak kedatangan kapal-kaﬁ'ai‘ dagang Belanda yang péx-'tama di Nusantara (féd).
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Er kan op gewezen, dat No.odregering en T.N.I. op Sumatra meer en
meer overhellen naar extreem standpunt van verzetsleiding Java onder Tan
Malakka, dat staakt het vuren ee;rfs:t"opgevolgd kan worden ng terugtrekking
Ned. troepen uit gehee Java en Sumatra, :

RAPPORTEN VAN AFDELING VIIl - ddo. 17 Mej 1949, 16.00 uur,

Van : Voorzit;g:; van de Noodreger_'ing der Republiek INDONES|A.
Aan : Alle Stations. e
ffi}g -
Weer/ggging van het bericht, als zol dé Noodregering van de Republiek Indone.
j 0! ' ehecht aan de VAN RO YEN—ROEM—-}’Qvert ;

Lo

Politiek dagrapport No. 38 dd. 21 Mei 1949,
- Gehagno.’ 3331/ADOC . ... e e

voorzitter van de noodregering op 19 Mei J.l. (A2), dat de noodregering van de
Republiek Indonesia zich nog niet lg;d'*:frpr_eﬁkéﬁ over haar standpunt ten -
Opzichte van de voorlopige Van ROYEN =R UM—overeenkomst; derhalve hield
zij zich nog-steeds aan het oorspronkelijke standpunt, dat reeds meerdere

malen op duidelijke wijze werd gepubliceerd.
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gezonden, onder verwijzing naar telegram no. 80 van F.amping. Vgl.no.267
2 Onder dit numer had Stikker op 26 december aan Batavia geseind :
“Gezien de resolutie van de Veiligheidsraad (vgl. no. 253 noot 1) is het
van groot belang, dat wij volledig en juist zijn ingelicht omtrent de ver-
blijfplaats, de gezondheidstoestand en de beperkingen van bewegings-
vrijheid van Soekarno en andere politieke leiders, die thans geinterneerd
zijn,” -

1 Codetelegram. No Delegatie 329. Archief B.2.912.10 Indon. Neder|..
onderhandelingen .

souvereiniteitsoverdracht, deel 23 Dit telegram was mede bestemd voor
Stikker. In zijn op 23 december onder no. 502 naar Den Haag geseinde
situatierapport over de periode 22 dec. 12.00 uur tot 23 dec. 12.00 uur
had Beel o.a. ' :

gemeld : “Zogenaamde noodregering op Sumatra ingesteld bestaande uit
Sjafroedin Prawiranegara, Tengkoe Hassan, Ir. Indratjaja, Moh, Rasjid,
Ir. Sitompoel”’, A.R.A., archief Minog, codetelegrammen 1948, 7. Voorts
had de C.M.I. op 24 december onder no. 392 o.a. het volgende naar Den
Haag geseind : ""De Voorzitter van de Noodregering, Mr. Sfafroedin
Prawiranegara, seinde via Station Bengkoelen op 23 December aan alle
stations en ter beroeping door iedere zender van de Republiek -
“Instructie voor de Delegatie van He Republiek Indonesia bij de UNO,
Te seinen via New Delhi, Singapore of Bangkok, In verband met de
pogingen van de UNO om bevelen te doen geven voor het ophouden van
het vuren, deelt de Republikeinse Regering hieronder haar standpunt

mede De Republikeinse Regering is bereid bevel te geven voor het

ophouden van vuren en zij is voorts bereid met de Nederlanders te onder-

handelen op de volgende voorwaarden :

1. Alleresrst dienen de leden van de ‘Republikeinse Regering, die door

de Nederlanders zijn gearresteerd, in vrijheid te Worden gesteld,
2. Het Nederlandse leger, dat vanaf 19 December het Republikeinse

" gebied is binnengevallén, dient teruggetrokk?nf_'te worden naar de oor-

... spronkelijke positie. i ,

0

3. Een onvoorwaarde
recognition de facto and de jure) van de Republiek Indonesie als een

staat die Java en Sumatra omvat.

4. De spoedige vorming van een onafhankelijke en souvereine Indonesis-
che staat, alle eilanden van Indonesie (het voormalige Nederlands Indie)
onvattend, door de Indonesiers zelf en op democratische grondslag,
zonder inmenging van de Nederlanders (constituante), -

5. De zo spoedig cogelijke terugtrekking van het Nederiandse leger uit
de onnafhémke!ij'ke Indonesische staat, tot dat het Nederlandse leger niet
‘meer in Indonesie aanwezig s, o

De Nederlandse economische ‘belangen zullen meer behoren behartigd
worden.” Vgl. ook no..211 neet en zie no. noot, :

2 Sjafroedin Prawiranegara.

flijke de facto en de jurlé"erk‘:é'nning (L'Jhc.dndifional'




1. Archief B.Z.999.224 Indon. kwestie in de Veiligheidsraad. deel 10.
2. Vgl. Y. nos 366 en 398. ... .

3. Vgl. nos 286 en 289,

4
5

. NO 301. T
- De zitting van de Veiligheidsraad van 28 December ving aan on 16.00

A uur. Het versiag daarven is geregistreerd als S/PV 394. Ook in U.M.B.Z.
’C’f"i\_ no. 19 pp. B82-74. De tekst van de daar aangenomen gescendeerde

Chinese resolutie betreffende het  vrijlaten der politieke gevangenen,

welke is aangenomen met 8 stemmen voor en 3 onthoudingen (Belgie,

ik en ﬁét"”\i/'éf'renigdv Koninkrijk), luidde : "The Security Council,

listingy that the Netherlands Goverment had not so far released the

President of the Republic of Indonesia and all other political prisoners,

as required by the Resoiution' of 24 December 1948; Calls open the ¢

Netherlarids Goverment to set free these political prisoners forthwith

and report to the Security Council within 24 hours of the adaption of

- - _ the present Resolution”, Dot. B/1164. De op 27 December door de
vertegenwoordiger ‘van Columbia ingedience resolutie betreffende de
consulaire comrmissie, werd aangenomen met 9 stemmen voor en 2
onthoudingen (de oekreine en de Sovjet Unie). Zij luidde : ""The
Security Council Requests. the Consular Representatives in 8atavia
referred to in Paragraph 5 of the Resolution adapted on 25 August
1947 at the 194th meeting of the Council to send as 00N as possible
for the information and guidance of the Security Council a complete
report on the situation in the Republic of Indonesia, covering in such
report the observance of the cease-fire orders and the conditions
“prevailing in areas under military occupation or free which armed

forces now in occupation may be withdrawn”, Doo. 5/1165. Ook in
U.M.B.Z. no. 19, pp. 73 en 74. Zie no.314 e.v.

314 1. Codetelqgram No. 78 173. Archief B.Z.999.224 Indon. kwestie in de

Veiligheidsraad, deel 10. Val. nos 302, 303 en 313.

W N

. Op 29 December seinde deer onder no.ZG 93: “Tan {/ervolge op mijn
telefoongesprek van 28 dezer en .mijn telegram 2G 90 (hier no. 309)
moge ik nogmaals met de meeste nadruk vermelding van de datum 31
December ontraden. De operatie Djambi is door de weersomstandighed-
en reeds uitgesteld, terwijl in verband met zwere brugvernielingen zeker
niet de garantie kan wonder gegeven, dat Benkoelen avant 1 Januari
is-bereikt. Bovendien is bezetting van Telokbetong avant 31 December
uitgesloten. Het is illussif dergelijké centre geruisioos te bezétten.
"Vgl. eok-no. 305. .

4. No. 297+ |

5. Zie no. 331.

[

.Zieno. 315. ' R e .




315. 1.

2.
3.
4.

234, 1.

235 1.

1

O nwN

236 1.

N

Codetelegram: No: ZG 174. Archief B.Z.999.224 leder, 691n163blz.22.
Ook dit tracht ik te torpederen. De couranten zijn vandaag rustiger, de
KLM ondervindt geen last.

Muhammad Zafrullah Khan.

‘Telegram niet aangetroffen. Zie de N.R.C., 24 December 1948,

Zie no. 332 a.

Codetelegram. No. D 69. Archief B.Z, 912. 10 Indon.

Nederl. onderhandelingen souvereiniteitsoverdracht, deel 23.

No. 214, :

No. 192.

No. 194, R

No. 199. . e

Codetelegram. No. ZG 167. A.R.A., archief Minog, codetelegrammen
1948, 4. |

.No. 209. =
. Vgl. No. 215 noot 22.

. Val. No. 219. :
. Op 24 December seinde Sassen onder no. ZG 169 aan Beel: ""Ter

aanvulling van mijn ZG 167 vestig ik nog de aandacht op de verklaring
van van Roijen "nu wij tot deze moeilijke beslissing zijn gekomen is
mijn land vast besloten haar uit te voeren, welke de kosten of de
consequenties ook zijn mogen”. Yoorts wijs ik U op het Reuterinter-
view van Drees (zie 0.a. de N.R.C. van 27 December), hetwelk U naar

ik aanneem reeds bekend is.

Codetelegram. No. 726. Archief 8.7, S12. 1b Indon.
Nederl. onderhandelingen so,uvere‘initeitsoverdracht, deel 23. Dit

telegram was mede bestemd voor de H.V.K.

- Vgl. No. 220 en zie.No. 242.
- Op 24 December:seinde Sassen onder no. ZG 168 aan Beel : "Ik verzoek

U mij Uw advies te-doen toekomen over de witvoerbaarheid van de in
Stikker 726 vervatte suggestie; waarbij ik aanteken dat dit mij eerst
na verzending bekend werd. In verband met het genoemde standput,
dat Sumatra niemardsland zou zijn, vestig ik de aandacht op het uit
Singapore afkomstige Reuterbericht van 24 dezer, dat op Sumatra een
voorlopig Republikeins bewind zou zijn gevestigd, waarover ik zo
spoedig mogelijk gaarne ten spoedigste nadere mededelingen zouy

ontvangen”, Zie no. 314,

. Codetelegram. No..'142.. Archief B.Z, 912. 10 Indon.

Neder]. onderhandelingen souvereiniteitsoverdracht, deel 23. Van dit
telegram werd onder de resp. nos 723, 896 en D 50 copie gezonden aan
Batavia,ﬂWashinthh en van Roijen_ Parijs. .
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2. Vgl. nos 154 noot 1 en 208.

3. Blijkens een aantekening voor de minister van 24 December van de o
ambtenaar van de directie politieke zaken van het ministerie  van
buitenlandse zaken, H'agenaar, werd deze verklaring hier op de avond
van die dag door hem besproken met de Belgische ambassadeur te Den
Haag, Nemry. Hagenaar me;k_tz.e” in zijn aantekening o.m. het volgende
op: “De heer Nemry achtte de inhoud van dit rapport zeer ongunstig = &0
en meende dat de sleutel van de moeilijkheden in de Veiligheidsraad

~in eén dergelijke rapport was gelegen. De Belgische Ambassadeur
had reeds een telegram, d aan Minister Spaak waarin hij op de
mede-ondertekening van.Herremans de aandacht vestigde en advisserde
.aan.deA..Bvelg.i'séhe ,v:ertegenwoordiger in de C.G.D. op
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' ' ‘S/ ! L




! e

| 3, /TERJEMAHAN ARSIP BELANDA TENTANG PDR

T

\\<.~. ._._:.‘ :;’.'. -
e

' KEMENTERIAN LUZAR NEGER! BELANDA s Gravenhage, 27/1/1949
BAGIAN PERHUBUNGAN )
Kepada

Ref. No. 1568 |
F.C ? § Menteri Luar Negeri

| | BATAVIA

! Menurut penyadapan berita yang.tertangkap, Pemerintah Darurat R|
sehubungan dengan resolusi Konferensi New Dzlhi, telah mengetok kawat
kepada Nehru sebagai berikut : ‘
/ “Resolusi itu belum sesuai dengan keinginan kita, khususnya karena di
dalamnya tidak tercantum pengakuan ‘de jure’ kepada RI. {(Pengakuan de jure
! ini kami pandang sangat penting, d"er)gan demikian Mmenganggap telah ada
jaminan, bahwa Belanda “tidak akan lagi menyerang RI, dan tidak akan ada
alasan lagi untuk mengatdkan perselisihan antara Negeri Belanda dan R| adaish
urusan dalam negeri), Tetapi saya cenderying beranggapan keputusan, seperti
negara-negara Asia, yang menyetujui resolus; itu juga dalam kelanjutan bantuan
penuh yang akan diberikan untuk menjamin pembcntukan negara Rl yang

Hal ini penting, untuk menekankan pada pengembalian daerah-daerah
Rl dan pemerintahan R| dapat berfungsi lagi. Dalam daerah-daerah vang di-
maksud akan diperkirakan adanya kekurangan‘“pg;ag, terlebih-lebih dalam
bidang keuangan,komunikasi, ekonomi, hal;mana yang disebabkan oleh gksj.- -
axsi Belanda, padahai fkék?urangan-kekurangan tadi sulit teratasi, apabila kita

tidak menerima bantuan dari negara-negara szhzsat. Dengan inj Pemerintah

yang telah memberikan bantuan 22n juga kepada pemerintzh-
an lain, yang telah menghadiri Konferensi New Delhi. Resolusi ity yang di-

. v . . . . x .
terima dengan suara terbanyak akan juga diterima oleh V.R.") karena apabila

yang tercantum pada Resolusi Asia, hal mana pasti sukar untuk kita terima.

VR = Veiligheidraad = Dewan Keamanan PBB

/ syarat-syarat dalam resolusi dari V.R. akan kurang menguntungkan daripada o




RESIDENT, KETUA PEMERINTAHAN SEMENTARA DAR|
SUMATERA BARAT (VAN STRATEN) KEPADA WAK]| L TERTINGG!
DARI KERAJAAN BELANDA (BEEL), 28 DESEMBER 1948

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Yang Mulia suatu
ikhtvﬁ@@;(pandangan dari peristiwa-peristiwa selama seminggu yang lalu. Operasij
m”i;t.f-.ev_ﬁv}-{_"tglah ditujukan se‘céfrr;a-.~:s:e's,_i;ngkat-singkatnya untuk menghapuskan ke-
giatan-kegiatan pusat teroris, dengan menduduki Pusat Fort de Kock dan

Padang-p;am@,-ngé.ﬁAdg: tiga jalan.wntuk mencapai tempat-tempat ini (melalui

Pari,aman.-s:MLanf‘_n@gémelalui Loeboek Along-Kaloe Tanam dan melalui Loeboek

Salasih—Solok).. .

-Melihat pada peta dapat diketahui bagaimana dekatnya Bukit Barisan
dengan pantai, dengan mendadak ada perubahan tebing Yang sangat tegak
mulai dari daerah Padang ke daerah pegunungan. !

Jalan mdsuk melalui jalan Sobang (Solok), celah-celah Anai (Padang-
panjang dan jalan Matur—Maninjgg), pintu jalan tadi merupakan jalan sempit,
berbelok-belok, terjal dan’ dengan sedikit pendudukan dengan mudah dapat
dipertahankan, ' N

Mempertimbangkan TN ternyata akan mengharapkan berdasarkan
beri_ta:per[t_az_xg_rlg'_gjperoleh, bahwa kemungkinan sérangan melalui jalan pintas/

dan kesatuan, pimpin‘an militer menghadapkan aksi pertama terhadap Subang--
pas (Solok) dengan ‘serbuan kedua ke jurusan lembah Anai. | '

Pada hari D mudah sekali dikuasaj melalui udara dua jembatan penting

di jalan Solok-Padangpanjang ditepi danau Singkarak, dan pendudukan itu
akhirnya dapat dengan singkat dapat dibebaskan dari isolasi.

. Walaupun‘rintangan dan pengrusakan beberapa jembatan kecil pada

jalan. Soebang, hal mana memperiambat gerakan pasukan, namun sasaran-

sasaran dan juga kota Kecamatan Soiok dalam waktu vyang telah ditentukan

dapat tercapai. :
Kontak senjata yang sebenarnya tidak pernah terjadi, dengan demikian

setelah jalan Soebang sekali telah dialui, maka pendudukan di Solok (Senin}, -

Padangpanjang (Selasa), Fort de Kock (Rabu), dan Pajacombo (Kamis) dapat
dilaksanakan dengan cepat, apalagi TN! tidak berusaha membuat rintangan-
rintangan d; pedalaman, dalam pada itu mereka menghindari setiap pertempur-
an terbuka. v : ey
D. Gubernur Militer Sumatera Selatan mengirim beriza pada tanggal 31
Desér‘nb_er kepacda selurtih:istaslun pemancar c.q. Pemerintah [ndia di
New Delki : “Karena rdkyat sudah mengambil keputusan untuk mem-
pertahankan; kemerdekaannya, politik bumni hangus telah dilaksanakan
sé”"c‘aré"“besa,r_-b,ésana'n, untuk dapat menggunakan kekuatan rakyat 100%
menghadapi musuh”’. ‘

| _ ‘ - ' - . j

“lembah "Anai, dan selanjutnya dapat mengadakan kéﬁéE!TcEsiﬁESlTba“n'mﬁah““

H
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E. Kolonel Hidayat mengumumkan pada tanggal 31 Desember perintah

harian (militer) sebaga-i"-"bérikut:,,...;;','Dengan dikeluarkannya perintah
harian inj. _maka selurub’ piimpinan ‘Angkatan Bersenjata R untuk se.
i mentara di. tangar kami. Dengan begitu  Angkatan Darat, Angkatan
La.ut,:A-ng_k;-atap :Udara tetap Memerangi orang-orang Belanda. Menunjuk
, kepada dasar-dasar kekuatan APR| {Angkatan Perang -Ri) dan sembo-
I_.' Yan Indonesia Merdeka, harus memberi perlawanan S€cara menyeluryh
dengan ‘mengadakan politik bumj hangus dan perang gerilya, Tanpa
; henti-hentinya harus diadakan., Sérangan-serangan dj Mana terdapat
orahg-orang Belanda. . Perfawanan tidak akan dihentikan selama syarar.
! | Svarat yang telsh diumumkan pada tanggal 23 Desember o/eh pusat A
: Pemerintah Darurat R/, yang juga merupakan instruks; untuk delegasy
. | Rl di UNO. (Garis bawah oleh penulis),
S PEJABAT KETUA DELEGAS! PERUNDINGAN BELANDA (ELINK
f SCHUURMAN) KEPADA MENTER! URUSAN NEGER] SEBERANG
/-’ (SASSEN), 28 DESEMBER 194 .
f Dalam sebuah berita yang tersadap, ternyata ketua Pamerintah Darurat
’ Rl pada tanggal 23 Desember melalyi siaran radio Pekanbary menyampaikan
berita bagi seluruh rakyat indonesia melalui semua stasiyn radio sebagaj berikut
" Untuk menghindari kekacauan dan kesalahpaliaman maka kepada se-
,’ luruh anggota” APR| diumumkan bahwa Gencatan senjata hanya dapat
dilaksanakan apabila ada perintah Yang dikeluarkan oleh Ketus Peme-
3 rintahan Darurat”’, :

Pasukan teroris tidak menjadi korban daiam per'tempuran, dan dalam
gerakan maju Yang cepat dan dengan peridudukan Yang segera darj beberapa
tempat, hal ity Janganlah menjadi kesimpulan Yang tergesa-gesa mengenai ads-
Nya perbaikan ketertipan dan keamanan. Kijta tidak hanya bersiap siap untuk
menghadapi penembak gelap dalam NI, tetapi Juga untuk dapat menghadapi

- gerakan teror perorangan dari gerombolan yang dengan semboyan cinta tanah -

air, akan memeras dan menindas rakyat untuk mencari/memenuhi diri sendirj
akan makanan dan perawatan, T

! Selama beberapa harj setelah gerakan selesai, hal jty menjadi jelas:

' gerakan melingkar yang tiba-tiba membuat sélur/uh geromtbolan bersenjata me.
larikan diri, akan tetdpi setelah 24 jam dilaporkan adanya penembak gelap dan
mulai saat jty gerakan mereka makin berani. A

' N Daerah berbu_ki_.t‘adalah cocok uniuk gerskan gerilya, dan bantL‘:;;;/a\ngh‘ '

. cepat dari Brigade “U*" dengan pasukan pembersihan sangat diperlukan, tidak

? saja untuk keamanan jalan konvoi tetapi juga untuk melindungi rakyat

Tidak saja terjadi tekanan terhadap Pemberian makanan kepada gerom
bolan yang dimaksud, akan tetapi juga setiap usaha untuk pendekatan tetap /

tidak bermanfaat dan dengan kerjasama untuk melacak gerombolan bersenjata :




tidakiah mungkin selama rakyat tidak dapat diyakinkan bahwa bantuan se.
macam itu tidak akan menimbulkan‘tindakan pembalasan yang mengerikan.

: Sebuah contoh yang nyata adanya penindasan yang méningkat : Pada

wa-kt‘u*say‘a mengunjungi Padangpanjang semua orang menyanggupi memberi-

-kan -kerjasama. Sejak itu terjadi ‘beberapa tindakan pelemparan granat, dan

orang menjadi begitu mena'h_ar_)_di‘ri,, dan ketika oleh pejabat pegawai negeri
setempat dikirjnikan -undangan pertemuan untuk semua kepala-kepala dinas,
tidak'seorang pyn, yang datang menghadiri. ‘

Pembersihan secara cepat dan cermat terhadap gerombolan bersenjata
adalah syarat untuk pembangunan kembali, dan iebih cepat bantuan kekuatan
yang diterima oleh Brigade "U”, akan mempercepat dimulainya kerjasama.

Seluruh penduduk Fort de Kock, sebagian besar penduduk Solok dan
Padangpanjang ju§a meninggalkan kota. Di Solok dan Fort de Kock, hanya
orang-orang Cina yang miasih berada di situ. Kampung-kampung di sepanjang
jalan besar semua ditinggalkan, k_écuali beberapa orang tua dan anak-anak.
Mengingat bahwa ladang-ladang telah penuh ditanami, saya berpendapat bahwa
keadaan ini masih dapat bertahan lebih lama dari beberapa minggu. Di mana-
mana tanaman padi tumbuh dengan baik. Jangka waktu memanen adalah tidak
tetap (Padangpanjang), 1 -2 bulan masak panen.(Solok/Singkarak).

Walaupun TNI-telah mengangkut sebagian besar persediaan yang ada,
tetapi tidak perlu khawatir akan adanya kelaparan yang muncul tiba-tiba. Masih
terdapat cukup ubi, pisang, kelapa, dan tebu, sekedar untuk menyebut be-
berapa tanaman makanan penting yang dapat mencegah adanya bahaya kelapar-
an itu, R : '

Kemungkinan rakyat yang akan kembali ke kota harus diberi bantuan

dalam waktu yang singkat. . . :
(Menyusul berita-berita khusus mengenai situasi ekonomi, keadaan

rakyat, dan aktivitas dinas peneranéan). :

I e

RINGKASAN BERITA—BERITA CMI MENGENA |
©° 7 PEMERINTAH DARURAT REPUBLIK = = = -
" DI SUMATERA * '

*

Berita-berita yang disebut di atas dapat disusun dalam :
a. Perhyétaan;pernyataan Pemerintah’ D':é‘rurat mengenai posisi dan wewenang-
nya, o
b. . Pendap_gf- pe‘rpéﬁint'”éh "mengenai perselisihan Indonesia—Belanda pada
umumnya, Rencana Beel, dan Pernyataan Roem—Royen khususnya.

e

) As. 4448/gen. 49 :
. Overgekomen archieven Alg. Seer. 2912 Secr. 2912.
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Tentang posisi Pemerintah Darurdt:dalam hari-hari pertama setelah aks;j
polisi ke dua, terjadilah kekacauan di kalangan republik. o

Ketika makin menjadi jelas bagi republik, bahwa akan ada Aksi Ke-
polisian ke dua, Kabinet -Républik memutuskan pada tanggal 16 Desember
1943 (Sic! 1948) salahiisatu dari 'énggota-anggotanya, yaitu Sjafruddin, yang
beri perintah untuk mengambil alih kekuasaan
v ‘Yogyakarta, peny.) tidak dapat berjalan.

:Akaq_‘t_e_a_yabvh___ﬂn Sidang Kabinet tertanggal 19 Desember keputusan
yang diberitahukan di muka ini, dengan alasan-alasan yang tidak diketahui,
Pemerintahan Republik ‘memberikan kepada tiga anggota kabinet yang tidak
hadir di Yogyakarta, yaitu Dr. Soekiman, Menteri Urusan Dalam Negeri dalam
Kabinet Hatta, Mr. Soesanto Tirtoprodjo, Menteri Kehakiman, dan Djuanda,
Menteri Perhubungan, yang diumum :ada tanggal 20 Desember., Barangkali ‘
khawatir bahwa bek’ira”békbbé?i’a‘h‘ié{ at Kepada Sjafruddin, tidak akan sampaij’
pada tempat yang dituju;: - '

-~ Pada tanggal-

22 :Desember 1 948 Sjafruddin menetapkan bahwa untuk
sementara didirikan sébiafi Pemerintah Darurat (Pusat) Republik di Sumatera
yang punya kekuasaan:pénuh' baik ke dalarn maupun ke luar, selama Pemerin-
tahan Soekarno—Hatta tidak ‘mampu memenuhi kewajibannya.

Berikutnya pada tanggal 23 Desember 1948 Ketua Pemerintahan ity
memberitahukan kepada bangsa Indonesia, untuk menghindari kekacauan dan
kesalahpahaman, diumumkan kepada seluruh Militer Angkatan Perang R
bahwa perlawanan permusuhan tidak boleh dihentikan apabila perintah ity
tidak diumumkan oleh Kertua Pemerinrah Darurar tersebut, * ‘

Pada tanggal 28 Desember Kolonel Q_id;y_a;;,{.;‘?anglima Tentara Indone.
sia di Sumatera, mengambil alih kemando seluruhiangkatan perang Republik,
yang menerima perintatizuntuk meneruskan perang ‘dan perlawanan tidak dj-
hentikan sebelum dipenuhi “syarat-syarat, vang diminta pemerintah jtu pada
tanggal 23 Desember.: Pada tanggal 31 Januari,. § rafruddin mengumumkan
sebuah Perintah Harian, yang di dalamnya diulang, bahwa perlawanan ity hanya
boleh dihentikan atas :perintah Panglima Tertinggi, yang dalam hal ity akan
berunding lebih dulu dengan apa yang dinamakan Pemerintah Darurat, Selama - ..o __. .
perintah ini belum diberikan, perang «tu hatus diteruskan dengan sepenuh ke-

kuatan.
Bahwa posisi Pemerintah Darurat sebagai Pemerintah Pusat sementara

itu belum pasti, ternyata dari pemberitahuan radiografis Pemerintah Republik
Propinsi Jawa Timur, tertanggal 14 Januari 1949, mengenai keputusan Dewan
Menteri pada sidang ‘tanggal 19 Desember 1948 dan antara lain ditetapkan,
bahwa selama Presidentidan Wakil Presiden berhalangan untuk menjalankan
tugas-tugas mereka, pimpinan Pemerintah Pusat diserah-terimakan kepada tiga
menteri, yaitu Menteri Urusan Dalam Negeri; Menteri Kehakiman dan Menteri
Perhubungan. .

Baru sebulan kemudian: pada tanggal 16 Februari, Ketua Pemerintah
Darurat meminta Pemerintah Militer_,;_;_gdi -Jawa Tengah dengan permohonan
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Satendgo L

untuk memperhatikan, bahwa Pemerintah Darurat di Sumatera, sementara -
sebagai Pemerintah- Pusat dengan mengingat posisinya yang tepat di luar negeri, )
Pemerintahan ini menjalankan kekuasgan’ baik ke dalam maupun ke fuar se-
bagai pemerintahan penuh di Indoh‘éﬁl! dan itu akan berlaku sampai Pemerin-
tahan Soekarno—Hatta dapﬁ: jalankan lagi tugasnya. :
Sehubungan  dengan itii'maka ia menuntut seyogyanya Pemerintah
Pusat di Jawa disusun dalam béntuk Komisariat Pemerintah Darurat dan tidak
akan bertugas sebagaj sebuah Kabinet Darurat. ST
Tak berapdfjama, di Jawa, Menteri Kasimo membenarkan bahwa dalam
Sidang Kabinet tertanggal 16 Desem 48, telah diambil keputusan untuk
' k- ‘em‘Eringa‘p;@gurat di Sumatera, di bawah pimpinan Syafruddin.
ng tertinggal di Ja kan menganggap dirinya sebagai bagian
*usat di Sumatera. - o _
Pad :"tahg’gal' 7 Maret sus;t'qn; isariat Pemerintah Darurat di Jawa
diumumkan:igleh Menteri Kasimo, dan*Komandan Tentara Teritorial Jawa
(Nasution? at sebagai anggota penasehat Komisariat tersebut. Selanjut-
nya ditentuKan "bahwa tariggung jawab Komisariat Pusat Pemerintah di Jawa
agar bertanggung jawab kepada Pemerintah Darurat tentang pemerintahan di
Jawa dan Madura, sedangkan selanjutnya Komisariat itu memberikan saran-
-saran dalam urusan-urusan penting. Panglima Tentara (Soedirman?) dalam ke-
‘ dudukan sebagai . Panglima Besar " Angkatan Perang Republik akan menjadi
l ' anggota penasehat Pemerintah Darurat,; . -
_,__" Pada tanggal 14 Maret Ketua:P verintah Darurat mengirim telegram
i yang luas pada Komisariat, yang beri usuluntuk mengangkat menteri-menteri -
di Jawa sebagai anggota-anggota dalam Remerintah Darurat. Bersamaan dengan
itu disusun pembagian tugas. o l :
Pada tanggal 23 Maret, Soedirman (sebagai Panglima Tentara) di dalam
siarénnya memberitahzu!gan Pemerintah Darurat, bahwa politik dan pertahanan
menurut pendapatnya tida Boleh dipisah-pisahkan.
Dia protes terhadap bengumuman Pemerintahan Darurat, bahwa per-
lawanan hanya dihentikan atas perintah Soekarno setelah berunding dengan
- Pemerintah Darurat. la menunjuk. kepada kenyataan bahwa di Jawa telah .. .
banyak suara tidak mau tunduk pada orang-orang yang berada dalam tawanan
atau di bawah pengawasan Belanda. i
Menurut pendapatnya urusan it Dé:diputuskan dalam rapat Peme-
rintah Darurat, staf dari Angkatan Petahid; Soekarno (dengan syarat dalam
status bebas) dan bila mungkin-dengan para anggota Badan Pekerja KNIP. Cara
kerja yang menempatkan Pimpinah Angkatan Perang di luar perundingan
politik telah menyebabkan penderitaan yang pahit. Karena itu menurut pen- _
dapatnya adalah suatu- keharusan, bahwa antara Pemerintahan 5arurat dan
Pimpinan Perang (Pang"ﬁ'ma)__mulai dari se_}gaﬁ"r),g harus ada kesatuan pandangan,

tekad, sikap, dan tindakan. o g
Syafrudd »-menjawa’bf'f.:;?jéd.a tanggal 15 April, bahwa menurut pendapat-
nya adalah:tidak:benar, bahwa Pan.g{ima_.,Amgkatan Perang mempunvyaj suara

——————
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yang menentukan ‘d&iam pengambilan kebijaksanaan politik. Adalah benar,
bahwa Panglima Angkatan Perang selalu harus didengar dalam persoalan-per-
soalan penting. ' .

Kira-kira ‘pada tanggal 6 Februari, Pemerintah Darurat telah minta
perantaraan L.N. Palar untik' memberi Jisyarat kepada Soekarno~Hatta, bahwa
sebelum mengadakan ;pertemuan dengan Pemerintah Darurat, mereka tidak
mengadakan pem g4n' resmi atau tidak resmi dengan Belanda atau BFQ.

Di dalam sebuah pidato tanggal 9 April, Syafruddin telah menyatakan
dengan pasti, bahwa pemimpin-pemimpin Republik di Bangka telah menyerah-
kan kekuaéaa_nnya kepada Pemerintahan Darurat, sehingga orang-orang Belanda
: tidak berpikir untuk dapat berunding dengan pemimpin-pemimpin Republik
di Bangka tanpa menyertakan Pemerintah Darurat,

Perintah untuk menghentilga‘nd"tembakmenembak menurutnya tidak
akan diberikan dan tidak akan ikut-bérunding dalam Konferesi Meja Bundar,
sampai Pemerintah Soekarno—Hatts dipulihkan tidak dengan syarat, Agenda
I - untuk perundinga’*"”beﬁmu!aan bagi Pemerintah Darurat hanya mengenaj saty
" pokok: PemuIihan*-kgrﬁbal;ﬁi,:'iPem'eri:ﬁ'fjah'ar‘a,-kepada Soekarno—Hatta. Pemberi.
| taan ini dan pemberitaan lainnya ‘bagi ’s'urat-’surat kabar seperti Sin Po dan
Warta Indonesia, hanyalat menimbulkan pertanyaan keuntungan macam apa
, yang diharapkan untuk iberunding dengan sebuah kelompok, yang kenyataan-
| nya tidak lagi berwewening untuk bertindak atas nama Republik.

Hal terakhir ini sekalj lagi telah digaris-bawahi oleh anggota-anggota
: Pemerintahan Darurat, pada tanggal 18 April, Mr. Rasjid dan |r. Sitompul,
yang menentukan bahwa perundingan permulaan telzh dimulai tanpa kepastian
I dari siapa delegasi Republik telah memperoleh weWenang untuk mengadakan

perundingan. i
Dari berita berikutnya, yangifﬁbé”r{s;l;pemd;rlé‘h Sjafruddin yang pasti

mengenai Pernyataan. Roem—Rovyen, ternvata bahwa pada tanggal 27 Maret
Pemerintah Darurat té:!'a'?h*"mehgirimkan instruksi téntang perundingan permula-
an. Adalah suatu hal 'yang mungkin, bahwa anggota-anggota Pemerintah Da-
/ rurat yang berada di lain tempat, tidak.tahu tentshéiha

Dari pidato Sjafruddin untuk semua
bukti, bagaimana Pemeriftah Darurat beranggapan tentang posisinya. Dia mem-

I bersama-sama sudah akan ada dj Yogya, sebelum dia menerima informasi cukup
I tentang Pernyataan Roem-—Rdyen dan penjefasannya.

Hal itu benar-benar bisa terlaksana, setelah Pemerintah Darurat di.
, ! yakinkan, bahwa Pemerintah Soekarno—Hatta sesungguhnya telah bebas dan
g | dibebaskan dari tekanan dan ancaman Belanda untuk dapat menjalankan lagi

o b

tugasnya, e
Pada tanggal 16 Mei, berita-berita B3 menyatakan, bahwa Sjafruddi

akan menolak untuk memberikan kembali mandatnya, juga apabila Pemerin-
tah Soekarno—Hatta telah kembali di Yoqu, dengan alasan, bahwa dia mem-
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punyai mandat pemerintahan untuk,..sélu;uh daerah Republik dan Soekarno— -
Hatta hanya dapat bertindak tidak i dalam residens; Yogya.

Selanjutnya sebagai arg ¥bih lanjut di kemukakan bahwa walay-
pun Pemerintah.Darurlgt yé selama perundingan itu bertindak sebagai saty-
satunya Pemerintahan Rer '

ggal 19 Mei 1949 Pemerintahan
telegrafis) yang menjelaskan pembagian
--Diputuskan, bahwa di samping tugas
, era, mereka punya wewenang untuk
eri lain yang berada di luar Sumatera.
n, pemerintahan itu dibentuk dari orang-orang yang
ra, mereka menarik pada dirinya pemerintahan untuk seluruh
Indonesia, dan dengan itu meremehkan adanya Komisariat di Jawa.
Demikianlah misalnya Mr. Sjafruddin menjadi Menteri Pertahanan, dan
bersamaan dengan itu dia akan bertindak sebagai Menteri Urusan Luar Neger;,
' Tentang pendapat Pemerintah. Darurat Republik mengenai perselisihan
Belanda — Indonesia, berita-berita: épat disimpulkan sebagai berikut :

Umum: [
Sehari setelah Pemerintah Darur’ét;»ﬁfi’:’_pen!tuk, mereka mengumumkan kesang-

_gupan untuk menghentikan tembak-meAekibak dan sekali lagi diadakan per-
undingan untuk syé‘raf-syargat berikutnya :

1. Membebé}sikah Pemerintahan Rerublik.

2. Penarikan kembali pasukan Belanda ke posisi semula sebelum
tanggal 19 Desember.

3. Pengakuan de facto dan de jure Repubiik tanpa syarat sebagai

'~ negara, yang meliputi Jawa dan Sumatera, - e LT

4. Pembentukan negara Indonesia 'yz_ing merdeka dan berdaulat dengan
segera, yang meliputi Hindia B elanda dahulu,

5. Penarikan kembalj pasukan; Belanda dari seluruh Indonesia dengan
secepat nﬁ‘ungkin,“qepﬂan ketentuan, bahwa pada saat akan di-
bentuk negara merdeka, pasukan Belanda tidak lagi berada dj
Indonesia.

6. Kepentiqgé‘n-kepentingan Belanda akan diperhatikan. - -

Kemudian daﬁaf di}é%bahkan_-qﬁfm i, bahwa kecuali sebuah pengakuan
sekali lagf“d%, ang Persetg@ﬁt Linggarjati"®Bemulihan Pemerintahan Soekarno—
Hatta ‘tanpa: Stz

at adalah’ 1atu.keharusan, sebelum gencatan senjata dapat di-
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) terangkan bahwa mengingat pengalaman-pe}nggl{a

Sekitar tanggal “12"“Januari Pemeﬁnta_h_':”:'r-:ur'at dengan senang meng-
umumkan akan mentaati perintah ‘gencatan senjata dari Dewan Keamanan, dan
untuk mulai lagi per@iridingan dengan Belanda di bawah pengamatan dan
pengawasan tertinggi Dewan Keamanan., . .

Akan tetapi kepercayaan kepada Dewan Keamanan tidak besar, oleh
karena Pemerintah Darurat lebih mengutamakan campur tangan Konferensj
Asia di New Delhi, karena kegagalan yang berkali-kali terjadi dengan Dewan
Keamanan. , SR

‘Adalah suatu déwaan yang beser bagi Pemerintah Darurat, bahwa
dalam Resolusi Konfeéréhsi Asia tidak terdapat pengakuan de jure (lihat No. 3
pada syarat-syarat seBelumnya), yang akan mencegah Belanda di waktu-wakty
mendatang menganggap perselisihan sebagai urusan dalam negeri.

Karena dia mengharap bantuan selanjutnya dari kekuatan-kekuatan
Asia, dan mereka menjamin pembentukan Indonesia yang merdeka dan ber-
daulat berkuasa, Sjafruddin toh menjelaskan kesanggupannya menerima,

- resolusi berdasarkan rasa solider. Dig Yga mengharapkan bantuan dalam hal

keuangan dan' ekonomi untuk memg l’ball$l Republik, karena di daersh ini
aksi Belanda telah menimbulkan kerugian-kerugian besar.

Berkali-kali diharapkan- oleh Pemerintah Darurat, bahwa Dewan Ke.
amanan akan menerima keputusan-képitusani:Konferensi Asia karena keputus-
an-keputusan yang kutarig. menguntungkan akan sulit diterima oleh bangsa
Indonesia. :

Pada awal Februari, Pemerintah Darurat memberitahukan Soekarno—
Hatta, bahwa sebelum mereka mengadakan pertemuan dengan Pemerintah
Darurat tersebut, tidak mengadakan perundingan-perundingan formal atau

informal dengan Belanda atau BFO. -
Pada saat pengumuman Dines Penerangaﬂ;@a_qggaL_S Februari, di-

man jelek dengan orang-orang
ang lebih baik diteruskan

Belanda, dalam perkembangan seperti seké_,_,rangfi:n

sampai titik darah penghabisan daripada harus mulai'lagi dalam keadaan yang

barangkali iebih buruk:

Rencana Beel RN )

Rencana Beel oleh PemerintahiDarurat mdupun: oleh Komisariat dj
Jawa, dianggap sebagaitsébuah penolakan Belanda terhadap resolusi Dewan
Keamanan. Untuk dapat melepaskan diri dari akibat-akibat itu menurut Syaf-
ruddin, bangsa Belanda harus membuat usul penyelesaian yang lebihluas dari-
pada resolusi Dewan Keamanan, dengan harapan, bahwa Dewan Keamanan
dengan itu akan menarik resolusinya sendiri, “ _

Menurut Pemerintah Darurat, Wakil Presiden BFO, ketika dia melihat
rencana itu, berkata bahwa ‘rencana itu adalah penipuan terhadap pendapat
dunia. S
Pada waktu mengumumkan pendiriannya mengenai Rencana Beel,

Sjafruddin menyatakan setelah membuat rekapitulasi fakta yang terjadi sejak
1 . T 1
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hgan diumumkannya Syarat-syarat yang hampir
cocok ketika pembentukan Pefnerintah Darurat, yaitu kemungkinan adanya

gencatan senjata : - .
- e — *
!

a. Rehabilitasi Reublik yang lengkap, terdiri dari -

; ang terkemuka Republik.

Indonesia yang diambil dengan kekerasan
da Perjanjian’Linggarjati dan Renville,

b. Peng

; va TNI harus diakui dan bahwa
pasulﬁar_)-fgai_s ¥ , Meitarik mundur dari daerah Republik.
Bar ;Ia’had- enuhi Syarat-syarat di bawah (a, No. 1 dan 2), Sjafrud-

din bersedia fiengumumkan penghentian tembak-menembak.

Dalam uraian selanjutnya mengenai pendiriannya, SjafrUddin_ mendekat;j
lagi syarat-syarat yang disebut pertama.

Pada tanggal 8 Maret, Sjafruddin mengumumkan bahwa Konferensi
Meja Bundar harus diatur atas dasar-dasar sebagai berikut :

1. Pembentukan sebuah Pﬁeme‘jr‘i,n’ *'3«?_,0,, Federal Sementara (PFS. Red.),
selambat-lambatnya pada fta;_' :?1 Juli 1949, yang terdiri dari wakil-
wakil Republik sebesar 50% ﬁeg‘fara-negara bagian sebesar 40%, dan
kelompok minoritas sebesar | 0%. -~ |

2. Pada Pemerfnt'aha'n'_.Seme’ntvar':a ltuakan diserahkan kedaulatan,

3. Sebelum penib.ent_uf_k;an Pasukan Federal, TNI atas permintaan PFS
harus menjaga’: e&;‘éﬁtiban dalam daerah Republik: dj daerah-daerah
lain, pasukan Belanda harus memelihara ketertiban,

4. Untuk kepentingan susunan Konstituante (MPRS), PFS harus segera
mengadakan Pemilihan Umum di bawah pengawasan UNCI. Konstj- -
tuante (MPRS) itu harus menyusun UUD dan harus memilih Pemnerin- )
tahan Federal yang pasti. . .

" 5. Pasukan Belanda seluruhnya‘fpatgsv- v;l;ta'rik kembali dari Indonesia pada
suatu tanggal, yang ketentuann%l‘i}‘fdi‘tetapkan bersama oleh Pemerintah
Federal, Pemerintah Beland, .dan UNCI.

6. Setelah itu Anggaran Dasir Unie Incdonesia—Belanda ditentukan dan

disyah oleh Parlemen Indonesia dan Belanda.

Bertalian dengan Pernyataan Roem—Royen, Pemerintah Darurat
mengumumkan sekitar tanggal 14 Mei, batiwd dia masih tidak dapat menentu-
kan pendirianh sebeluniififiterima bahan-bahan yang menunjukkan telah
dilaksan&al{‘a_ ﬁ struksi kepada parg pﬁ{njmrppin_, di Bangka pada tanggal 27
Maret, i/ahg;g..{%_

_ likifke Yogya juga berisi pengakuan
nda tentang kekuasaan Pemerintahan Republik o
(0 223 _




-Pemerintahan Soekarr

di selurut M vya Sumatera, dan pul.éu-_pq[éu sekitarnya, sesuaj Persetuju-
an Linggarjati :

2. Bahwa TN/ tidak periu . '-gw_,tl‘_;a_rik kem ! ;dafi tempat-tempat kedudukan
mereka masing-masing sebelum didirikan Pemerintah Federal Indonesia
dibentuk. "+

3. Penarikan kembali pasukan Be‘i'érimda dari daerah lndonesia.

Jika syarat-syarat inj dipenuhi,‘,tidak keberatan untuk ikut serta dalam
KMB. Mengenai waktuyldan , syarat-syarat masih perlu dibicarakan dengan

Selama ke _réﬁga:ﬁ-keterangan tersebut di muka telum diberikan, maka
Pemerintah Da?(q{;at. belum dapat m'enyerahkan kembali pemerintahannya
kepada Pemerintah "Soekarno—Harta, dan baru dapat dilaksanakan jika
Pemerintah Darurat mempunyai keyakinan, bahwa Pemerintah Soekarno—

Hatta benar-benar bebas, dan bebas dari tekanan dan ancaman Belanda dalam

..menjalankan tugasnya.

Telegram ini berlawanan QG?ngan telegram UP pada tanggal 14 Mei, di
mana diterangkan bahwa Pemering’é;ﬁ Darurat setuju dengan Pernyataan Roem—
Royen. e,

Pada tanggal 17 Mei, Sjafruddin menolak kebenaran berita UP itu.
Seorang jurub arg.militer dari-Pemerintahan Militer Aceh menyampai-
kan kritik berikut ini*'di. dalan sebuah telegram pada Pemerintah Darurat
tentang Pernyataan{Ro‘é i -

o

1. Perﬁﬁdiﬁ;’;é‘n.?e;n T perﬁbfeﬁtﬁk'ér~1‘-kBFrii;i‘uGlédéé:céthéhj’éf; B'é'?t'éntangan
dengan Syarat-syarat yang harus dipenuhi, bahwa pasukan Belanda harus
ditarik kembali dari daerah lndonesia. '

2. Untuk memperoleh kembalinya Pemerintzhan Republik ke Yogya, Repu-
blik menyatakan jkut serta pada Konferensi Meja Bundar, yang berartj
bertentangan dengan kembalinya Republik tanpa Syarat,

in-mendirikan Pemerintahan

3. Dari penjelasan itu, bahwa BelaQ'"

Federal di bekas,daerah-daerah Republi ., dépat ditarik kesimpulan bahwa

akan dikembalrkan,;,yang berarti tidak adanya

daerah-daerah- idak ],
tds kedaulatan Republik di‘Jawa, Madura, dan Sumatera.

pengakuan penuh
Masih belum jelas, bagaimani ‘reaksi Pemitriritah Darurat meingenai hal

itu. e
Ringkasan berita-berita dj atas yang kadang-kadang tidak lengkap dan

simpang-siur menghasilkan Catatan-catatan sebagai berikut :
1. Dé—bé_t-diambil kesimp_ylan bahwa Kabinet Hatta sungguh-sungguh telah
menyerahkan kekuasdsh' pemerintahannya pada Pemerintah Darurat,
di bawah pimpinan Sjafruddin.
2. Adalah tidak Jelas, bagaimana kedudukan kekuasaan Presiden Soekarno,

~ antara lain dalam fungsinya sebagai Panglima Tertinggi Angkatan Perang

™A
\J.




Republlk ‘(edudukan sebagai Panglima Tertinggi Angkatan Perang
Republik telah diserahterimakan kepada Sjafruddin atau kepada Tan
Malaka, yang menurut berita-berita ditugaskan-untuk memegang pim-
pinan -perlawanan. Untuk kemungkinan bahwa semua kekuasaan
Soekarno (juga kedudukannya sebagai Panglima Tertmggx) diserahkan
pada S}aq gdm penguhﬁuman pada tanggal 23 Desember yang lalu

ggung lagi dan memmbulkan keragu-raguan.
N LAtima Tertinggi, yang harus memberikan
ge catan senjata, sementara dalam berita berikutnya Soekarno
|Sebut ag';| sebagai orang yang harus mengumumkan perintah gencatan
‘ senjata itu. Juga bertalian dengan fungsi Panglima Besar, terdapat ke-
ragu-raguan. Seperti hal pertama, telah diberitahukan, Kolonel Hidajat
! mengambil tugas komando atas seluruh Angkatan Perang Republik.
-+ - - Dalam berita berlkutnya Soedirman menjalankan tugas lagi sebagai
Panglima Besar, tetap: hal itu tidak menjadi jelas, apakah itu hanya

berlaku untuk Jawa atau éiuntuk Sumatera.

3. Dapat dlblcarakan ada; .a tahap -tahap hubungan yang makin tajam
antara Perriermtah Darurat Soekarno—Hatta yang akhirnya sampai
pada percobaan Pemerlntah Darurat untuk memelihara wibawa, per-
tama-tama: dengan jalan menyérahkan hal itu setelah syarat-syarat ter-
tentu dipenuhi, dan pengaruh Soekarno—Hatta dilemahkan, dengan
jalan Soekarno--Hatta tidak dibenarkan untuk mengeluarkan suaranya
tentang Pernyataan Roem—Royen.

4. Bahwa pada kesempatan-kesempatan yang berbeda diajukan tuntutan-
tuntutan Pemerintah Darurat (dalam hal pembentukan pemerintahan
itu, pengumuman pendapat mengenai Rencana Beel dan Perundingan
Awal) tidak menun;ukkan banyak perubahan, dan pada pokoknya ber-
__arti:

| 7 a Berp’eg‘ang teguh pa'da Persetujuan Linggarjati, sejauh ha! itu me-

| rupakan pengakuan ‘bahwa Jawa—Sumatera—Madura adalah daerah-
daerah Republik.

b. Penarikan kembali tentara Belanda dari daeran Republll dan ke-
mudian dari seluruh Indonesia.

Pemulihan.kembali tanpd m'rat Pemermtahan Soekarno Hatta

i 'Plpgram Kolonpl Simatupang tertangga!l 24 Mei yang
merintah Darurat ternyata, bahwa ia tetap mencurigai

_ Belanda dan akan mencoba agar semua janji memperoleh Ja(r\_m_.l‘r}_aﬂ m‘

_{____ /2 . | 225’




ol T ulns,,

) ternasional, sementara dtatlquf)erb sara lebih lanjut sehubungan
dengan kekuasaan Presiden ' dan Wakil Presiden, dan kemungkinan
membiarkan! hal itu terbuka uhtuk menolak ‘wewenang itu. Kolone|
Simatupang menyatakan sikap terhadap.;-hal itu, antara fain bahwa
Pemerintah Darurat harus mencoba sebanyak mungkin memperkuat

| posisi Presiden dan Wakil Presiden ke luar dan harus mengambil lang-
{ kah-langkah ‘yang memungkinkan Pemerintah Republik memperoleh
! kesempatan untuk menjalankan"perundingan di dalam situasj yang
menguntungkan, sementara ke dalam harus membentuk garis pertahan-
an ke dua dan mengoraganisasi kekuatan-kekuatan yang dapat diperguna-
kan bila perundingar itu gagal. Pada akhirnya Pemerintah Darurat harus
tetap berada pada posisinya, terutama jika Pemerintah Republik kem-

5 ~ bali ke Yogya, dalam hal ini Pemerintah Darurat harus menjadi Komi-

: sariat untuk: Sumatera, tetapi dalam keadaan untuk dapat menjelma

i kembali setiap waktu.

',f "~ 6. Tidak jelas, apakeh kelompok Bangka melakukan perundingan atas
| wibawanya sendiri, atau menerima pedoman Pemerintah Darurat, atau
sebelumnya memang sudah ada kontak mengenai hal itu. Dari berita
dimuka orang dapat mengambil kesimpulan bahwa hal terakhirlah yang
sebenarnya terjadi, yang jei’a?s:é_fé’-éh ada pengaruh kepada sifat dan akhir
kunjungan Hatta baru-baru inj kepada Pemerintah Darurat.

S

RINGKASAN TINJAUAN TENTANG POS!SI PEMERINTAH DARURAT
/ REPUBLIK DI SUMATERA

Pernyataan-pernyataan yang begitu banyak dari Pemerintah Darurat
Republik di Sumatera, bersama ini dapat un. sebagai berikut ;
_ﬂ_’e'ﬂang pemerintahan itu,
1an’ Belanda Indonesia pada

b. Pendirian pemerintahan itu mengenai

MR

umumnya, .
[ c. Pendirian pemerintatian itd mengenaj Rencar 8
. d. Pendirian pemerintahan itu mengenai Persetujdar’Roem-+Royen.

/ a. Pernyataan-pernyataan tentang-p

Dalam waktu ‘awal setelah Aksi Kepolisian ke dua terjadi kekacauan

pada badan-badan republik. o .
Dua kelompok orang-orang terkemuka Republik, yang tidak dapat di-

jamah oleh pasukan tentara Belanda, saling berebut kedudukan, siapa di antara
mereka yang lebih terkemuka. .

—1Batavia C., 7 Juni 1949,

Dalam tinjauafi'ini akan dibahas mengenai apa yang tercantum dalam (a).




* tah Daruraty

seorang dari anggotanya, yaitquj:‘é{r_yddin, Yang pada hari-hari ity berada di
Sumatera untuk mengambil alih” kekuasaan, selama pemerintahan ity tidak
rré?em'.alankan'thgasnya

"dan Ir. Djuanda, Menteri Perhubungan, telah menerima
: K yang diumumkan Pada tanggal 20 Desember. Apakah
mereka takut bahwa mandat vang telah diberikan kepada Sjafruddin, tidak
akan sampai kepada yang dituju? ,

Pada tanggal 22 Desember 1948 terdengar sebuah Pengumuman, bahwa
untuk sementara didirikan sebuah Pemerintah Pusat Darurat Republik di Suma-
tera, yang menjalankan kekuasa’;«zne.\bail\( ke dalam dan ke luar, selama Pemerin-
apatimemenuhi kewajibannya, ‘

I'23, Ketua Pemerintah ity berhubungan dengan
hindari kekacauan dan salzh pengertian, di-
erang’ Republik, bahwa pertempuran tidak
dak diumumkan oleh Ketua Pemerintah

boleh dihentikan, apabila perintah itu ti
Darurat tersebut.” * 3

Pada tangga] 28 Desember, Kolonel Hidayat, Panglima Angkatan Perang
Republik di Sumatera mengambil komando atas semua pasukan Tentara Re-
publik, yang memperoleh perintah untuk meneruskan perjuangan dan tidak
dihentikan sampai lebih dahulu telah dipenuhi Syarat-syarat - yang telah dj-
nyatakan pemerintah pada tanggal 23 Desember. LT

Pada tanggal 31 Januari Sjafr_ufd;ciijn membuat Perintah Harian yang di
dalamnya diulang, bahwa tembak._rh;géfri:embak hanya boleh dihentikan atas
.Perintah Panglima .Tertinggi, yang dalam hal ity akan berunding lebih duly
dengan Pemerintah,,Daruaat t}gr;ebutf’ Selama perintah ity belum diberikan,
perang itu harus diteruskari’de‘ﬁ;*g’jféﬁ segenap tenaga.

Berhubung dengan yang tersebut di muka ini, sudah dapat diduga ..

bahwa yang dimaksud dengan Kolenel Hidayat sesungguhinya pada waktu ity
tidak jelas bagaimérp'a’ pemerintahan dar.u‘ra_t. dapat berunding dengan Soedirman
Panglima Besar yang sesungguhnya, kaﬂggpa mereka pada waktu jty tidak dapat
berhubgrygaq;._ Sukar,daﬁgtj'diterima, bahwa dengan jtu dimaksud Soekarnc

ia_ telah menyerankan kekuasaannya
kepada Sff%m‘)ddm Memang benar‘d3 _pengumuman ity tidak disinggung
tentang kedudukan Panglima Besar, fet: -memang diputuskan bahwa Pemerin-

ttiensiliki e {fasaan penuh K& dalam dan ke luar.,

Uh lg‘"*’ kemungkinan lain jalah bahwa Tan Malaka, yang
menurut laperar ‘43t Konsul India ditugasi.untuk -memimpin perlawanan,
dapat dianggap sebagaj Panglima Besar. L

Dari berita-berita kemudian akan ternyata bahwa Soedirman kembali

sebagai femibdang komando, karena

dapat dianggap sebagaij Panglima Besar. Dari yang tersebut di atas, ternyata _

————— . - R




P bahwa ketidakpastian dalam pemerintahan pada waktu itu untuk sementara
dapat terjadi dan bahwa dapat dikatakan adanya dua Panglima Besar.

Bahwa kedudukan Pemerintah Dardrat sebagai Pemerintah Pusat
. belum tetap, terbukti dari siaran radio Ré’gbblik dari Pemerintah Propins;
; Jawa Timur, yang ‘mengumumkan ke'putus_an Dewan Menteri dalam sidang
tanggal 19 Desember 1948, antara lain bahwa selama Presiden dan Wakil Pre.
kt siden berhalangan m"e‘n'j'alankan_‘. tugas-tugasn; impinan Pemerintah Pusat

‘ diserahterimakan kepada tiga Mentefi, vaitu Ménteri Dalam Negeri, Kehakiman,
dan Perhubungan; ,

Selanjutnya pada tanggal 18 Februari, Ketua Pemerintah Darurat mem-
beritahukan Pemerintahan Militer di Jawa Tengah, dengan permintaan agar me-
naruh perhatian, bahwa Pemerintah Darurat di Sumatera harus dianggap se-
bagai satu-satunya Pemerintah Pusat Sementara dengan kedudukan pasti di |uar

——
———— .

i negeri. :
' Pemerintahan'ini melaksanakan kekuasaan penuh ke luar maupun ke

_ dalam dari Indonesia, dan akan tetap begitu sampai ada kepastian bahwa
_______Pemerintah Soekarno—Hatta dapat menjalankan tugasnya kembali.
j ) Atas dasar inilah maka seharusnya Pemerintah Pusac di Jawa disusun
; dalam bentuk Komisariat dari Pemerintahan Darurat dan tidak berfungsi se-
| bagai Kabinet Darurat. Tidak lama kemudian, Menteri Kasimo membenarkan
; bahwa dalam sidang Kabinet pada tanggal 16 Desember 1948 telah diputuskan
i untuk membentuk Pemerintah Dardrat di Sumatera di bawah pimpinan Sja-
| fruddin. Menteri-menteri lainnya ‘yang ‘tertinggal di Jawa harus menganggap
dirinya sebagai bagian.Pemerintah Pusat di Sumatera. '
Pada tanggal. .7 Maret susunan;Komisariat Pemerintah Darurat di Jawa
- diumumkan oleh Menteti; Kasimo, dan Komandan Pasukan Teritorial di Jawa
- diangkat sebagai Pe!" Komisariat. Selanjutnya ditentukan bahwa Komi-
. sariat-komisariat Pe Yériritah: Pusat di Jawa harus bertanggung jawab kepada
o Pemerintah Darurat méhgenai pemerintahan di Jawa dan Madura, dan selanjut-
'! nya memberikan nasehat-nasehat mengenai perkarajperkara penting. Komandan
! Tentara sebagai Panglima Besar pasukan perjuangan di seluruh Republik, men-
fl jadi anggota penasehat Pemerintah Darurat. ...« .. ... Tt e
Sekitar tanggal 6 Februari, Pemerintah Darurat telah meminta L.N.
Palar sebagai penengah untuk memberitahukal Soekarno—Hatta bahwa se-
belum mereka mengadakan pertemu? ntak Darurat, agar tidak
mengadakan perundingan secara resmi ata(l tidak/résmi dengan finak Belanda
maupun B.F.0. RE
Permulaan bulan ‘Maret, Kolonel Hida
; semua Komandan Pasukan perjuangan, bahw: :
,f menembak dapat dipatuhi apabila hal'itu berasal dari Panglima Besar.
j Pada tanggal 14 Maret, ;Ketua Pemerintah Darurat mengirim telgram
' panjang lebar kepada Komisariat, yang berisi usul agar para Menteri di Jawa
duduk sebagai anggota Pemerintah Darurat. Juga diadakan semacam pembagian
tugas. Pada tanggal 23 Maret, Soedirman mengirim pemberitahuan kepada )
L R : : : o

-

: ali lagi minta perhatian
hi.penghentian tembak-




bahwa ketidakpastian dalam pemgrintahan pada waktu itu untuk sementara
dapat terjadi dan bahwa dapat dikatakan adanya dua Panglima Besar.

,#, Bahwa kedudukan Pemerintah Darurat sebagai Pemerintah Pusat
belum , tétap, terbukti dari siaran; radio Republik dari Pemerintah Propinsi
Jawa “Timur, yang mengumumkd&n "keputusan Dewan Menteri dalam sidang

al [‘ahtafBildin bahwa selama Presiden dan Wakil Pre.
_injalankan 'tugas-tugasnya, pimpinan Pemerintah Pusat
ahte mkepada tiga Menteri, yaitu Menteri Dalam Negeri, Kehakiman,
dan Perhubungan. -

'Selanjutnya pada tanggal 16 Februari, Ketua Pemerintah Darurat mem-
beritahukan Pemerintahan Militer di Jawa Tengah, dengan permintaan agar me-
naruh perhatian, bahwa Pemerintah Darurat di Sumatera harus dianggap se-
bagai satu-satunya Pemerintah Pu'?at Sementara dengan kedudukan pasti di luar

b
negeri.

n kekuasaan penuh ke'luar maupun ke
ap begitu sampai ada kepastian bahwa
enjalankan tugasnya kembali.

Pemerintahan ini mela
dalam dari Indonesia, dan al
Pemerintah Soékarnb--Hatta dap

Atas dasar inilah maka sehardsn
dalam bentuk Komisariat dari Pemerintahan Darurat dan tidak berfungsi se-
bagai Kabinet Darurat:: Tidak lama kemudian, Menteri Kasimo membenarkan
bahwa dalam sidang Kabinet pada tanggal 16 Desember 1948 telah diputuskan

untuk membentuk Pemerintah Darurat di Sumatera di bawah pimpinan Sja-

fruddin. Menteri-menteri lainnya yang tertinggal di Jawa harus menganggap
dirinya sebagai bagian Pemerintah Pusat di Sumatera. '

Pada tanggal 7 Maret susunan Komisariat Pemerintah Darurat di Jawa
diumumkan oleh Menteri Kasimo,“da‘ﬁ_i__}‘(lpmandan Pasukan Teritorial di Jawa
diangkat sebagai Penasehat Komjsarjat. Selanjutnya ditentukan bahwa Komi-
sariat-komisariat Pemerintah Pusat' di'Jawa harus bertanggung jawab kepada
Pemerintah Darurat mengena|i~.._p'_emerintahan di Jawa dan Madura, dan selanjut-
nya memberikan nasehat-nasehat mengenai perkara-per_kara penting, Komandan
Tentara sebagai Panglima Bésar pasukan perjuangan di seluruh Republik, men-
jadi anggota penasehat Femerintah Darurat. ... . oo oo

Sekitar tanggal 6 Februariy i merintah Darurat telah meminta L.N.
Palar. sebagai penengg‘g\}_»ﬁuntuk memberitahukan Soekarno—Hatta bahwa se-:

belum .57 ':mengadakah pertemuan antara Pemerintah Darurat, agar tidak
mengéd!éj “perundingan seca ¥ lisatau tidak resmi dengan finak Belanda
maupun B.F.0." ' : S

-Peécmulaan: bi _ inel Hidajat sekali lagi minta perhatian
semua Ukan perjuangan, bahwa perintah penghentian tembak-

menembakitapat dipatihi apabila hal itu berasal dari Pangiima Besar.

Pada tanggal 14 Maret, ;Ketua Pemerintah Darura'g mengirim telgram
panjang lebar kepada Komisariat, yang berisi usul agar para Menteri di Jawa
duduk sebagai anggota Pemerintah Darurat. Juga diadakan semacam pembagian
tugas. Pada tanggal 23 Maret, Soedirman mengirim pemberitahuan kepada
X . ek

arusnya Pemerintah Pusac di Jawa disusun
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Pemerintah Darurat, bahwa menurut pendapatnya politik dan pertahanan tidak
dapat dipisahkan. :
Dia juga menentang pengumuman Pemerintah Darurat, bahwa peng-

hentian tembak-menembak hanya dapat dilaksanakan atas perintah Soekarng

setelah berunding dengan Pemerintah'-»D.;ér;ura't:”' “Juga menunjukkan bahwa dj
epada perintah orang-orang

Jawa sudah muncul suara-suara tidak:f‘a:kap:i.ftun; _
yang dalam tawanan :bawah pengawasan Belanda. '

), dan bila perfy beberapa
anggota Badan Pekerja KNIP. Cararkerja lama, s NG tidak mengikut sertakan

Sjafruddin menjawabnya pada tanggal 15 April, bahwa menurut pen-

_ dapatnya adalah tidak benar bahwa ‘Komandan Pasukan mempunyai suara yang

' menentukan dalam menetapkan kebijrksanaan politik. Menurut pendapatnya

memang benar bahwa Kormiandan Tentara selalu harus didengar suaranya dalam
| hal-hal politik yang penting.

Dalam suatu pidato pada tanggal 9 April, Sjafruddin menekankan dajam

satu pengumuman, bahwa pemimpin-pemimpin Republik dj Bangka telah me.-

adakan perundingan dengan pemimpin}pem_impin di Bangka.
Perintah penghentian tembazkime{ie-ﬁmbak tidak akan diumumkan dan
tidak akan ikut serta dalam Konferensi Meja Bundar, bila Pemerintah Soekarno.-
Hatta tidak direhabilitasi‘tdnpa syarat. . »
"~ Agenda untuk peru dirigan pe"rzméuf{aanqbagi Pemerintah Darurat hanya
ada satu pokok, yaitu mibalian Pemerintahan Soekarno-Hatta, Ha| ini dan
! pemberitaan lainnya me surat kabar Sin Po dan Warta Indonesia bertanya:
i apa kegunaannya berund g gengan satu kelompok, yYana dalam kenyata'annya
tidak berwewenang bertindak atas nama Republik.- - T e e
Yang terakhir ini sekalj lagi pada tanggal 19 April digaris bawahi oleh' A
anggota Pemerintah Darurat yaitu Mr, Rasjid dan |+, Sitompul, yang mensnty-

emuan" antara Soekarno dan
ain pihak, yang sepengetahuan

RepUblik berada di bawah
nmféi"‘--:'p‘e't'unjuk-p‘efdhjuk yang diperlukan.
iril, Rasjid dan Sitompul memberi keterangan lebih
ahwa Dr. Vian Royen Pada perundingan di Batavia




ey

‘ t,é;g?;r;gg_vgal 16 April yang lalu;:telah menyatakan ketidak senangannya dengan

menanyakan apakah antara $a

‘é&amO-Hatta di satu pihak dan Pemerintah
Darurat di lain pihak telah adajpersetujuan, bahwa tembak-menembak dapat
dlheq 'lqgg:m-if_ﬁlk‘:i’”éf_oleh Pemerintah Darurat. (Pengumuman Dinas Penerangan
Pemerintah Daturat tanggal 9 April 1949).

.. Mereka beranggapan bahwa berdasarkan itu dapat disimpulkan, walay.
pun Pemerintah Belanda tidak ingin mengakui Pemerintah Darurat, tetapi ia
mengetahui ge"n'gan baik, bahwa hanya pemerintah itulah Yang sekarang ini
menjalankan kekuasaan. Dengan jelas telah dipaparkan di atas, bahwa Pemerin-
tah Darurat tidak senang menyambut persetujuan Roem—Royen,

Dalam pidato Sjafry epada semua stasiun pemancar diberitahu-
kan, bahwa Pemerintah Darufatidseljim dapat mengembalikan kekuasaan kepada
Soekarno—Hatta, meskipun:- -anggota Pemerintah itu sudsh berkumpul
di Yogya, sebelum.imereka’ a:penjelasan yang cukup tentang persetuju-
an Roem—Royen. Sty o

Hal itu bach dapat terlaksana setelah Pemerintah Darurat yakin, bakwa
pemerintah SoeKarno~Hatta benar-benar bebas dan dibebaskan dari tekanan
dan ancaman Belanda untuk dapat melaksanakan tugasnya kembali.

Pada tanggal 17 Mei diulangi lagi oleh Sjafruddin dengan sungguh-
sungguh, bahwa Pemerintah Darurat belum menyatakan pendiriannya mengenai
perundingan Roem—van Royen. L

Kabar B3 memberitahukan pada tanggal 16 Mei, bahwa telah timbul

oposisi terhadap-Pemerintah Soekarno—Hatta. Sjafruddin akan meno!ak untuk

mengembalikan mandatnya, juga bila Soekarno—Hattz telah kembali di Yogya,
dengan alasan bahwa ia mendapat mandat pemerintah untuk seluruh daerah
Republik dan Soékamo—,Hatit'a:hanya dapat bertindak di daerah Yogya.

Sebagai alasan selanjutnya antara lain dikemukakan, sungauhpun Peme-
rintah Darurat, yang ketika perundingan diadakan, satu-sétunya Pemerintah
Republik yangirgsmi, yang dengan gfgih menentang persetujuan. Soekarno—

Hatta tanpa mendapat apapun telah

geri menjadi jatuh, maka Pemerintah Darurat terpaksa ..

: .:Mereka merencanakan dalam pertemu-
an KNIP yang setepat mungkin ‘diadskan untuk penjatuhkan Pemerintahan

Hatta dan, berharap: ﬁah.wa Sjafrudbth

Ail’&h riya' erintah Darurat di Sumatera mengumumkan dengan
telegram .pada tanggal 19 Mei 1949, yang menyebutkan tentang pembagian
tugas para anggota Pemerintah Darurat di Sumatera.

Semua pe?ﬁéaian, begitu diputuskan, yang berkaitan dengan Sumatera
akan diselesaikan oleh anggota di Sumatera, yang di samping tugas mereka ber-
wenang untuk menjalankan tug orang ‘Menteri lain yang berada di luar
Sumatera, : e '

Dengan kata-kata lain, P
yang hadir di Sumatera Dengai

atau Dr. Leimena akan membentuk

h Darurat dibentuk darj orang-orang
in mereka mengambil pemerintahan

t




seluruh Indonesia k‘é”dé']am tangannya, dan adanya Komisarijat serta anggota-
anggota pemerintah yang lain diabaikan,

Dengan demikian, misalnya Mr. Sjafruddin Yang menjadj Mé}itériﬁyP‘ér-'
tahanan, juga mewakili Menteri Luar Negeri. Dari kejadian itu Kiranya dapat

disimpulkan :

;@ Adanya hubungan yang makip
i Soekarno—Haga

! yang berkuasa. pertama diganti oieh.yahg ; . (PDRI, Red.) dengan
jalan tetap mempertahankan_,:ggggr.pemperk_,u_at kedudukan. -

C. Sehubungan dengan kedudukan Panglima Tertinggi masih juga belum jelas.
Apakah Soekarno masih tetap dianggap sebagai Panglima Tertinggi, ataukah

menembak. -

1. Karena adan_ya be‘f_téntangan dengan Pemerintah Darurat, Yang meragukan
hak Soekarno—Hatta untuk membudt perjanjian,

Malaka dan menjadi pertanyaan, apa.kah dia sepertj Soedirman, atau sepertj
; Hidajat yang, benar atay tidak, merasa sebagai Panglima Ientara dan rupa-
! rupanya tidak bersedia menerima perintah semacam itu darj Soekarno

f _untuk menghentikan perlawaann.:.

a Bagainiana pun juga ternyét"a*j??és, bahwa Pemerj'ntah Darurat (sesuai
. : dengan hukum) adalah. satu-satunya’ Pemerintah Pusat dan kekuasaan Republik
L " Indonesia yang sah, dan bahiva Soekarno—Hatta harus berunding dulu dengan
pemerintah ity sebel; Enerima ‘_;Wiban-kewajiban baru. Masa depan
akan memberi pelajat ikah inj merupakan politik dengan penuh kesadaran
| untuk bersembunyi : glkekuasaa_n yang lain, atau apakah'orang-orang i
terkemuka dj Bangka m dapat dipercaya ketika mulai dengan perunding-

an.

_. Dalam sebuah telegram sekitar 6 Februari, apa yang disebut Pemerintah
' Darurat meminta perantaraan Palar, atau salah Seorang ex Wakil Pemerintah
' Republik di luar negeri, untuk menyampaikan berita kepada Soekarno-Hatta,

agar mereka sebelum mengadakan perte QQ‘éQ_Pernerfntah Darurzt tidak
tidak esmi ‘dengan Belanda atau B.F.0.

————




(Agno. 4897ap0c. Geh.)

'g..al’ 10 April yang lalu, Sjafroeddin Prawiranegara sebagai

luas mungkin oleh: seluruh stasiun radio,

~ Dalam "‘;ﬁenjetasannyaTe?r‘éhﬁé"éi“:‘ Sumatra 9 April 1949, Sjafroeddin
Prawiranegara mengingat kerpt:?_a_xlj_ perjanjian gencatan senjata dengan Belanda
dan pengalaman-penga{amg janji Belanda yang telah dialam;i Repu-
blik. Dari situ dia mengam ulan, bahwa “semug memperkuat buktj
bahwa yang telah dihasilkan_:‘

gila -kecurigg
Belanda. Kepercayaan |
mereka bersedia, sekali”

dapat terlaksana’” .. . :
Selanjutnya Menteri Republik tersebut membicarakan beberapa kesulit-

an teknis, sehubungan dengan pelaksanaanvperintah gencatan senjata {cease fire

Bangka telah menyerahkan kekuasaan kEpada Pemerintah Darurat, sehingga
Beianda janganiah berpikir untuk'm;e;h;gadakan perundingan dengan pemimpin-
pemimpin Republik di Bangka di luar Pemerintsh Darurat,

"Pemerintah Darurat dapat memberikan perintah hentikan tembak-
menembak dan dapat juga memutuskan untuk ikut ambil bagian pada Kon-
ferensi Meja Bundqr, tetapi pendirian Pemerintah Darurat adalah: Perintah
‘Hentikan tembak-menembak’ tidak akan diberikan dan tidak akan ikut serta
pada Konferensi Meja Bundar, jika Pemierifirah Sukarno—Hatta tidak direhabili-
tasi tanpa .syarat Ol?h: Bé_la'hqgiqrﬁa_six Mr. Roem beihwg dia hanyg bersedia

tang pierundinganv;t.entan'g, rehabilitasi Pemerintah Darurat adalah
kian kata Sjafroeddﬁ fwiranegara. "“Agenda untuk mengadakan
perundingan permulaan bagi karfii “hdnyalah berisi saty soal: Pengembalian
Pemerintah:Sdkgrnéﬁ;ﬁ—}ﬁ_gtta; Persoalan-persoalan lainnya hanya dapat dibicara-

_kz_s_nv setelah légekiq%saéh, Pemerintah Sukarno—Hatta culih kembalij*, L

Sehubungan dengan perundingan permulaan yé@ akan ?ﬁa\tzﬁ“ﬁé*rﬁé
dan tinjauan mengenai Pemerintah Darurat mendapat tempat Yang penting di
dalam pers Republik, Cina dan Federal di minggu sebelumnya. Karena peng-
Umuman tentang suslinan Pemerintah Darurat melalui Pemancar-pemancar
gelap, “Voice of Sumatra”’ yang vg,aggt_tﬁgit»a,ngkap oleh beberapa surat kabar,
“Sin Po” mencatat bahwa pengurm m%{{s Emerintah ity merupakan “'langkah
politik yang besar, dengan arti yar T dalam”’, Surat kabar jty memper-
tanyakan apakah Perundingan den mpok Bangka pada perundingan

pendahujuan akan bé?hi'aiéi‘;l}: arena kelgt itu dalam kenyataannya tidak lagi

memiliki wewenang untuk bertindak atas n,a‘nri:aRepuka. , '
. - . . B : ey P S R "‘“-"‘":"""‘—"""N
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ralis, “Warta ‘Indonesia’ berpendapat, bahwa dengan
pengumuman Kabir _yang disebut Pemerintah Darurat oleh Subandrio
di London dapat'df'fsn_v.“’_‘ IKdn, bahwa itu terjadi dengan tujuan agar dunia
mengerti bahwa peruh&’jf‘hgan-perundingan tentang masalah [ndonesis dengan
kelompok Bangka adalah tidak berguna. Sesungguhnya sejak pembentukan
Pemerintah Darurat, maka status kelomb_ok Bangka tidak lebih sebagai orang-
orang partikelir biasa, sehingga perundingan selanjutnya harus diadakan dengan

Sjafroeddin, demikian “Warta Indonesia”’;

P.D.R. 21 April 1949 (Agno. 2680 |

Tanggal 19 A}blr'ivl-f-yang lalu, melalui bekas stasiun AURI di Payakumbuh
Mr. Rasjid dan Ir.~Sitompul, masing-masing Menteri Perburuhan dan Menteri
Sosial (juga Gubernur--SWK) serta Menteri Pekerjaan Umum Pemerintah
Darurat Republik, menyatakan beberapa keberat'anv'_sehubungan dengan politik
yang telah dijalankarn: oleh Pemerintah. Menteri-menteri tersebut menjelaskan
bahwa perundingan pendahuluan telah dimulai antara delegasi Republik dj
bawah pimpinan Mr. Roem dan delegasi Belanda di bawah pimpinan Dr. Van
Royen. Kedua menteri ini bertanya, siapa yang memberi wewenang delegasi
Republik untuk mengadakan perundingan,

' Selanjutnya mereka berpendapat, bahwa sebelum perundingan dengan
Belanda dilaksanakan, ‘pertama-tama akan ada pertemuan antara Sukarno dan
Hatta di satu pihak, dan di lain pihak Pemerintah Darurat. Pertemuan ity
menurut pengetahuannya belum pernah terjadi. ’

Akhirnya menteri-menteri tersebut bertanya, sampai sejauh mana
deiegasi Republik dan perwakilan Republik di luar negeri berada di bawah
Pemerintah Darurat dan apakah instansi; instansi tersebut telgh menerima
petunjuk-petunjuk yang diperlukan. Mereka mengakhiri pernyataan keberatan-
nya sebagai berikut: “‘Kami mengusulkan agar semua peraturan baik ke luar
maupun ke dalam, khususnya sehu:byhg'an dengan delegasi kami dan wakil-
weakil kami di luar negeri, harus fangsung diberikan oleh Pemerintah Darurat
Republik Indonesia, dan bahwa satu da vang lainnyz di bawah pimpinannyae,
sehingga terjamin untu jalankan sugtu; politik 'yang seragam, dan untuk
memaksa dunia luar 3 engadakan hubungan langsung dengan Pemerintah
Darurat Republik Indopesia;’ Perlu dibuat pernyataan baru yang tegas kepada
seluruh dunia dan ke “dalam 'négeri, bahwa Pemerintah Darurat Republik
Indonesia sepenuhnya mempunyai Wewenang untuk menentukan segala sesuaty
yang bertalian dengan Republik”.

P.D.R. 23 April {Agno. 2721/ADOC. Geh.)
Tanggal 21 April, petugas penerangan Pem_g_riqtah Darurat dalam sebuah
tinjauan yang ditujukan kepada semug;_;.;s' §giy‘n';.t_;§§.r..pf5ndapat, bahwa Belanda

berunding dengan berke_qu_fasi;me, L A
Delegasi Belanda terUtama mengajukan persoalan-persoalan hanya dapat

dibicarakan jika PemerintdH*Stikarno—Hatta bebas’ Eféi"kﬁba'l‘i{___ggq dapat men-
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§" eperti dulu, Lagipula tentara Belanda melanjutkan aksi.aks

pembersihan karena tidak berhasil menumpas keqj

B

perlawanan rakyat Indonesia, Dinas
gan membangunkan rakyat Indonesia

pin  Republik, sehingga meir
Penerangan menutup tinjh

¥

agar dengan lebih intensif me

,,,perang gerilya, sampai Belanda bersedia
mengabulkan, k.

pembicaraan yang ‘lain, Akan teta’p’i-éek'a‘_fang‘; dapat dilihat adanya empat ke-
lompok, terutama sebagai akibat campur tangan anggota UNC] Cochran dan
Critchley, juga Konsul Jendera_l India, Allagapan,

1. Mereka yang ménginginkan untuk memulai dan mentaati perjanjian secara
garis besar, seperti yang diusulkan delegasi Belanda. Sebagai pemimpin-
pemimpin dari kelompok ini disebgt: Dr. Darmasetiawan, Mr. Kusuma-
atmadja dan Sutan Sjahrir, tetapiesa‘jin‘g berbeda pendapat dalam soal-soal
detai!;:;_ s b )

2. Kelompo':k besar, yang sekarang; cenderung untuk mengadalan perjanjian
semu sésuai nasihat Cohran dan Critctiley. Kelompok ini termasuk mereka
yang mula-mula berpendapat’ “ipe dtha-tama kembaii ke Yogya, kemudian
berbicajf, " :Dap ii’i‘,ﬁ’pulkan, bahwa bagian terbssar tokoh-tokoh inj pada

. dasarny‘t’é{:ﬁdék- l.men!éubah pendirian mereka, tetapi perjanjian semu itu
dianggap sébagai alat untuk mencapai tujuan mereka. Dalam kelompok inj
dapat dimasukkan Sukarne, Hatta dan hampir semua anggota deiegasi
Republik dan sementarg sebagai kekecualian Moh. Roern,

3. Moh. Roem dan kelompok kecil, yang terutama tetap berpegang pada

tuntutan berdasarkan pertimba_n;nggle; prestise dengan tuntutan pertama-
tama kembali ke Yogya dan teflaksapanya penyerahan kedaulatan, sebelum
membuat perjan]ian-perjanjian. "gtapi diharapkan bahwa mereka -
"berdasarkan pertimbangan keu wnakan berbalik menjadi kelompok

bk

ke dua. -

4. Pemerintah Darurat, ‘yang didukung! ole “bimpinan perlawanan tinggi dan
~ tertinggi, tida_k megg_{j"‘ k@n_ perupdingan atau komprom;j _dengan Belanda.
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elompok in{z;adalah juga Dr. Allagapan ¥ang telah meng.
ancam, India;akgn’'memberikan:bantuan jika Republik tetap pada pendirian
yang radikal, ét"a‘gi.dari siapa diharapkan bahwa dia juga menyokong ke.
putusan bila p j@njian semu itu tercapai. Ini misalnya terbyky; ketika dia
memberikan bantlian atas nama Masyarakat India sebesar F. 1.gpp kepada
Moh. Roem pada tanggal 21 April yang lalu kepada Republik.

Dari kenyataan di atas terdapat kecehderungan umum untuk mencapaj
perjanjian semu sebagai “pembagi persekutuan terbesar’’ dalam pendapat yang
berbeda-beda di kalangan Republik., Tentu saja pengaruh pengambiian keputuys-

mendapat pinjama:rifdari:lhdia. , . ,
Jadi dapat dimengerti bahwa kalanigan tertinggi Republik cenderung
- untuk memberikan, perintah - “Perighentian tembak-menembak”, tetapi tidak
seorang pun mengharapkan bahwa perintah ity akan menimbulkan pengaruh.
Tembak-menembak ity pada kényataannya baru akan diakhiri bila tentarg
! Belanda tidak ada lagi di “wilayah Republik’* dan karena itu masih dapat
ditembak, dan baru berhenti setelah penarilfgg pasukan 5.?.'.3".’@?; e
' Pada umumnya dj kalangad Republik teraabat keyakinan bah_wa'
i suatu “‘cease fire’* dalam Republik yang telah dipulihkan akan dihalang-halangi
dengan berbagai cara dan perlawanan selanjutnya tidak akan berkurang,
Jadi dengan cara inj akhirnya Republik :mengharapkan, akan mencapai

apa yang pada saat-saat perjanjian petmulaan tidak dapat diperoleh, yaitu
~ perginya tentara Belanda, ' '

Sehubungan dengan Konferensi Meja Bundar, kalangan Republik

sekarang di kota ini merasa pasti, bahwa konferensi itu aken dihadiri oleh

- “Delegasi Indonesia” yang terdiri dari wakil-wakil Republik dan Federalis

"BFO". Demikian juga orangorahg:'-‘f'i 'ga_pubﬁk mempunyai keyakinan, bahwa

setelah kedaulatan V.S.]. menjadi kenyataan, kemudian akan didirikan bentuk

! negara Kesatuan,
Tanggal 21 'Ap u;rpiela X-stasiun Paya-

, kumbuh diteruskan én politik Résj'i'd\ dan Sitompul, keduanya anggota
Pemerintah Darurat {be dasarkan laporan harian politik No. 13, tertanggal 21
’.:YQD,aJangu “tvinjauan itu, yang ditujukan kepada Ketya Peme-

rintan Darurar, keduanya menyatakan setuju dengan pengumuman Menteri
Penerangan tertanggal 9 April yang lalu, yang menjelaskan dengan tekanan,
bahwa perintah “Penghentian tembak-mehembak",hanya dapat dibuat oleh
Pemerintah Darurat.

Sehubungan dengan penjelasan Menteri Penerangan itu, Rasjid dan
Sitompul menyatakan bahwa bc_ertalian,_d_eng’é_n‘;_jge_ru!ndingan di Batavia tanggal
16 April yang lalu, Dr. Van Royen menglingkapk kerisauannya, mengajukan

pertanyaan, apakah an'ta :Sukarno—Hatta di satu’pihak dan di lain pihak
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_ Pemerintah Darurat telah ada perjanjian yang telah dibuat.Dengan jnj sekaligus,
anggota-anggota Pemerintah Darurat it berkesimpulan, walaupun “wakil

Belanda tidak mengakui Pemerintah Darurat, tetapi dia jelas mengetahui,
bahwa hanya Pemerintah Darurat yang saat ity menjalankan kekuasaan Repu-

Kétua Pemerintah Darurat untuk mengirim-
permohonan agar delegasi Republik dapat
arurat, sehingga dapat memberikan per-

mungkin, dan mereka mefy
kan telegram melalui UNCi|
berhubungan.. deng . Pem

! bila Sukarno—Hatta pemerintahan kepada-
; nya.
|

RAPP. T.I.G. 16 Meij 1949 (Agno. 2824/ADOC, Geh)
Pokok Pembicaraa‘n: Oposisi Terhadap Sukarno-—-Hatta

Diketahui bahwa sejumlah: ﬁe-rhimpin-pemhnpin, yaitu: Sjafroeddin
Prawiranegara, Méh.: Natsir, Prof. Dr. Supomo, Dr. J. Leimena, Ir. Ukar Brata-
kusqma'-,"i_ﬁ-is:'Hadjar Dewantarg,_ KpI_.EA_Nasution dan Simatupang secara rahasia
berniat mengadakan oposisi terhadap’ 'e’,merintah Sukarno—Harta,

,,Sja_fro?dd_ip,,tgkgp menél'ék“;:uh;tuk memberikan mandatnya, juga ketika

‘ ikembalikan ke Yogya, dengan alasan bahwa dia mem-
punyai da’t:‘-?p_ nefintah untuk “seluruh wilayah Republik, sedzngkan
Sukarno—'_H‘atté sebaliknya hanya dapat bertindak di wilayah Yogya. Maka
segeralah "Komite Nasional Indonesia Pusat” akan dipanggil bersidang. Selama
:sidang KNJP, akanrdiajukan usul mosi tidak perceya terhadap Kabinet Hatta,
‘dan bersamaan dengan ity akan dicoba untuk menyingkirkan Sukarno.

e

Sukarno+Hatta ite

Berikut ini diajukan argglif_
e
| 1. Walaupun Pemerintah Daru
! rupakan satu-satunya pemer

fod

i i RS
! - melawan persetujlisn

i

f

]

iHg. selama perundingan di Batavia, me-
Sublik yang resmi, dan sekuas tenaga
I tetaplil isHatta, tanpa mempunyai mandat
untuk itu, membuat, persetuju na ini Pemerintah Darurat berada
i pit. Agar Republik tetap dihormati di luar negeri,
rat terpaksa untuk menyetujui perjanjian yang tefah

dalam kedudukén.
maka Pemerintaﬁ*‘i}_‘_,_,
— . diputuskan,




2. Bahwa Sukarno—Hatta menyetujui perjanjian ini dengan suaty rencana
mengadakan sabotase sebagai tujuan berikuinya, tetap tidak memperoleh
persetujuan:Permerintah Darurat. Dengan perantaraan -utusan Republik di-
beritahukan ‘maksid yang sebenarnya kepaca pemimpin-pemimpin Repuy-

blik, pemimpin-—'pemimpin perlawanan, dan kaum federalis Yang pro Repu-

‘ blik. Dengan demikian tidak terlihat kemungkinan bahwa satyu dan lain juga

diketahui kalangan Belanda, yang akan memberitahukan UNC| dan Dewan
Keamanan mengenai hal ini. Bahwa dengan itu Republik akan kehilangan
simpati luar negeri, paling tidak bagian besar diplomat-diplomat luar negeri,
tidaklah dapat diragukan.

( 3. Selanjutnya Sukarno—Hatta telah mendorong Republik ke pelukan Ame-

| rika dengan menyatakan kesahggﬁpénlke’sé:rjggupan mereka kepada Cochran

, (lihat Laporan No. 70 tertanggél;'M"Mei"’1949), Yang membuat Indonesia,

! walaupun tidak': resmi tetapi dalam kenyataannya, dengan perjanjian-per-

f janjian ekonomi maupun lainnya menjéc:l'i'g.is'kb!oni" Amerika,

/i " 4. Bahwa Sukarno bukanseorang:yang tepat untuk bertindak sebagai Presiden

Republik, terbukti selama kekuasaannya, ‘Sebagai contoh-contoh dapat

dikemukakan :

f' a. Perjanjian-perjanjian yang telah diputuskan, yang menyangkut perjanji-
l an sebelumnya selalu merugikan Republik, karena wilayah Republik
I selalu menjadi lebifi kecil pada setiap perjanjian.

b. Rakyat tidak dapat dilindungi terhadap perbuatan teror tentara mereka

I sendiri dan kelempok perampok, '

c. Keadaan ekonomi negara semakin mundur, tidak hanya apa yang telah
disebutkan pada pokok a dan b" tetapi juga karena tidak adanya tindak-
an-tindakan sama sekali, atau tindakan Yang sangat lemah, terhadap
korupsi, A :

Sebagai calon presiden akan diusulkan oleh oposisi Suftan Yogya,
sementara orang berharap bahwa Sjafroeddin atau Dr. Leimena diharapkan
untuk membentuk kabinet bary.. Patam kabinet baru ini, yang bagian besar
diwakili oposisi, maka perjanjian. akan dipatuhi sesuai semangatnya, dengan
alasan bahwa mereka pa_ksa.meﬁl_akuvkan itu untuk tidak kehilangan simpati
luar negeri, walatpu éi-i'mulanﬁéi’:f;?éﬁi@;intah Darurat telah menolak dengan
gigih terhadap persetujyamity.

dak.menyinggung negara-negara bagian bary (diduga

akan muncul kesulitamikesulitan besar. pada penentuan wilayah Republik
Yogya), maka oposisi berniat untuk membuat rencana untuk membuat seluruh

' Republik dalam suatu Negara Kesatuan, dengan memberi wewenang kepada -
pemerintah Negara-negara Bagian sekarang. Oleh Kj Hadjar Dewantara (Ang-

gota Dewan Pertimbangan Agung) sementara jtu diajukan sebuah usyl kepada

Sultan Yogya untuk mengadakan kongres besar’ nasional secepat mungkin,

., setelah kembalinya Pemerintah Repui el Yo _yang akan dihadiri oleh

- seluruh pemimpin Indonesia yang diundang; u Yk i embicarakan mengubah —_

U
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*___ negara ”Indonéé_ia Serikat” menjadi “"Negara Kesatuan”. Selama kongres itu N
juga akan dijusulkan agar Sultan Yogya, yang bagi kaum federalis merupakan

( ' tokoh yang dapat diterima, mgnjgdj Presiden Indonesia.

P Juga mengenai hubun

Sjafroeddin dkk. mengambil "

gani:dengan Belanda di masa yang akan datang,
Bgrbeda dengan Sukarno—Hatta. Sehubung-
u Cochran dan Hatta (lihat Laporan No,
ng oleh St. Sjahrir, Ali Sastroamidjojo,
( olak hubungan uni dengan Nederland.
iiuat. perjanjian bilateral sejauh perjanjian dengan Amerika
Serikat tidak dapat'hi&mberikan satu dan lain hal.

Sjafroeddin’ dkk. menyadari bahwa Indonesia dalarm berbagai bidang
I belum dapat mandiri. Untuk pembangunan, mereka lebih suka memilih bantu-
an Belanda daripada akrab bersama-sama dengan Amerika. Dazlam hal itu
mereka lebih suka dalam hubungan Uni dengan Nederland daripada membuat

i

perjanjian-perjanjian dengan Amerika Serikat,

:

P.D.R. 2 Mei 1949 (Agho. 2925/ADOC. Geh.)
Kedatangan Hatta dij ‘Batavia, oleh kalangan Republik dihubungkan

dengan fakta, bahwa sebagian besar anggota-anggota delegasi Republik maupun

pemimpin-pemimpin Republik terkemuka lainnya di Batavia, makin lama

makin berubah pendapat sesuai dengan “skema Nederland’’ yang akan. mem-

berikan jalan keli.[a’r yang paling berhasil. Baik Pemerintah Darurat maupun 5

pemimpin-pemimpin perlawanan dapat meyakinkan Sukarno dan para terke- -

muka lain-lainya yang tinggal di Bangka, bahwa tidak hanya mengadakan per-

janjian dengan ""Canadese rulingz").?_;:sep}agai dasar akan meniadakan wibawa

perseorangan perﬁimpimpemihﬁpih’vBebﬂblik di Bangka, tetapi juga bahwa

kembalinya Pemerintah, Republik ‘di%Ybgya seperti semula, akan sepenuhnya

mehdapat‘:t;‘a;rjtarjf‘gjgih‘e“'"'fa"pemimpin perlawznan. Jadi tugas Hatta yang pertama -
_ ialah unttjebimeyvakingsn delegasi Republik tentang keadaan yang gawat dan ’

untuk mencegah membuat perjanjian, yang didasarkan kepada pelaksanaan

seluruh “Canadese ruling”, Tugas yang kedua Hatta ialah ingin mengadakan

hubungan pribadi dengan UNCi dan Ketua delegasi Beianda, dan dengan - -

jalan itu mencoba situasi yang berbahaya dapat dihindari serta agar Pemerintan

Darurat dan para pemimpin per}awangn dapat mererima perjanjian yang dapat

dicapai. 5 ,“
oh. Natsir pada tanggal 25 April yang
telah dirundingkan lebih duly dengan
anggota-anggota defégagi™ .. dipat | dilihat sebagai suatu usaha untuk
mempengaruhi arah seperti tersebut:di'f @ .

Kedatangan ,Syj; h’_.Yogya atas permintaan Bangka bertujuan untuk
mevyakinkan delegasﬁ%ﬁ?}ffvn, i-’ffj"ljk, bahwa kembalinya Pemerintah Republik ke
Yogya adalah sesuatu yan§ mendesak dan sangat penting. Sementara persoalan-
persoalan selebihnya dalam “ruling’ menempati urutan kedua, sehingga ke-
mungkinan persetujuan perlu dibatasi sampai "kembali ke Yogya”'.

! "2'38"‘_ | 23} '_ |
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Pengumuman yang dibudt’ |
lalu, yang sudah tentu ‘sepengetahu‘a_h
" Republik;,
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Di kalangan Republik orang: pada umumnya berpendapat bahwa bajk
kelompok Bangka maupun Sultan Yogya tidak cukup punya kekuasaan untyk
menghentikan permusuhan di seluruh garis pertahanan. Kekuatan yang se-
benarnya bergant’un’_g pada pimpinan piisat gerakan perlawanan, vang di bawah
pengaruh kuat Partai Murba, PK{ dan kelompok-kelompok kiri lainnya, yang
semuanya benar-benar. tidak suka untuk mengakhiri permusuhan sebelum se-
luruh militer Be!andé.gvthe;minggalkan wilayah Republik.

Lagipula orang percaya, bahwa perjanjian yang tetap membatasi we-
wenang Republik hanya sampai daerah Yogya akan sangat merugikan wibawa
Republik di luar negeri, karena perjanjian semacam itu tidak akan diperhatikan,
lagipula Tan Malaka dkk. akan beruntuna. '

Antara Pemerintah Republik dengan kaum federalis yang berorientasj
Republik terdapat pandangan yang berbeda; ‘mengenai penarikan kembali
tentara Belanda. Pemerintah Repu_b.li'-k?’gmenigi"ng'inkan pengosongan seluryh
wilayah secepatnya, sedangkan kaum federalis menganggap bengosongan dan
penggantian bertahap_oleh TN! dapat dilaksanakan berdasarkan alasan praktis
akan lebih dapat terlaksaia. Tentang pembangtinan Angkatan Perang Federal
pada pertamanya orang ingin membicarakan itu setelah penyzrahan kedaulatan
sepenuhnya, dan mengenai hal itu orany bersedia menerima penasehat-pena-
sehat luar negeri, tetapi bukan berniat untuk .menerima bantuan dari Jenderal
Spoor dan stafnya langsung. Maka kalangan Republik juga berpendapat, bahwa
dilihat dari banyaknya kesulitan yang terjadi, perundingan akan sampaij jalan
buntu, oleh karena Belanda mempertahankan pendapatnya. '

(

P.D.R. 7 Mei 1949 {Agno. 3020/ADOC. Geh.)

Dalam sebuah telegram yang dikirimkan kepada seluruh stasiun, Sjaf-
roeddin Prawiranegara meminta agar pendirian Pemerintah Darurat Republik
Indonesia tentang perundingan dewasa "ini untuk diumumkan secara luas.
Sjafroeddin pada pertamanya menunjuk, ‘bahwa sebelumnya telah banyak di-
umumkan keterangan-keterangan pemerintah. la berpendapat tepat waktunya
untuk sekarang, mengingat perundingan-pérundingan telah sampai tingkat yang
begitu jauh, yang akan mengambil Kepyiti
mukakan pendirian pemerintah :

Hatta ke Yogya harus sesuaj dengan

Tian, 28" Januari 1949 tanpa syarat. Pene-

rimaan syarat-syarat'yang diajukan Belanda teniang pengembalian ini akan
berarti mengesahkéﬁ‘fih’d’ékén agresi Belanda.

2. Maka Pemerintah Darurat R| hanya bersedia membantu fﬁewujudkan
perintah “"Hentikan tembak-menembak’ jika TN! tidak ditarik kembali
dari setiap kedudukannya. Pemerintah Darurat berpendapat, bahwa ke-
sepakatan hanya dapat dicapai jika pengembalian Pemerintah”Sukarno—
Hatta ke Yogya disertai pengakuan Belanda terhadap wilayah Republik,

mencakup seluruh Jawa, Sumatra da lauspulau di sekitarn_ya, sesuaj

1.

tsan-keputusan, dan sekali lagi mefge-




) I— — » - : .

dengan pefjénjian Linggarjati. Akhirnya pasukan Belanda secara serenta(k .
atau menurut bagian-bagiannya sesuai dengan tanggal yang telah ditentukan
seluruhnya harus ditarik:muridir dari wilayah Republik,

My |

3. Jika Belanda telah meme;
rintah Darg at Rl tidak a

‘eberatan ikut serta pada Konferensi Meja

Bundar pat oMgktunya rat tentang perundingan selanjutnya
antara Pemerinta Sukarno—~Hatts dan Pemerintah Belanda.
Di kalarf‘g 28publik orang memperhatikan pedoman-pedoman baru,

yang diperoleh 'f‘, AohlRum setelah kembali darj Bangka merupakan bukti
bahwa pimpinan Republik memberi reaksi kepada saran Cochran mengenai
“Perjanjian semu’’. Cochran menyarankan agar menerima secara menyeluruh
“Canadese ruling” dan kemudian setelah kembali ke Yogya mengadakan
perundingan-perundingan tentang dua masaiah berikutnya darj "Canadese

ruling”.

Pedoman baru ini telah d-keluarkan dengan persetujuan Pemerintah

Darurat dan pimpinan pusat g‘erék'{ah.;"perlawanan. Orang berpendapat telah

menjadi jelas, bahwa "Her_)t'ikan“t'e'mbakemenembak" maupun keikutsertaan

mentara wilayah Yogya di bawah pemerintah Reépublik menurut pendapatnya

- merupakan keuntuhdan, bahwa Pemerintah Republik telah kembali dj Yogya,

sedangkan pimpinan perlawanan hatus" berusaha agar satu dan lain hal ber-
kembang sesuai dengan cita-cita Republik,

P.D.R. 11'Mei 1949 (Agno. 3239/ADOC. Geh)

Mr. Sjafroeddi_n menhlis fcelegrarﬁ?t‘e’:r:féf*.ggal 9 Mei yang ditujukan kepada -
. Vit . .
2rintah Darurat di Jawa

1. Para arfiggota'p
2. Jenderal'Soedirmian
3. Kolonel Simatupang
4. Komandan Tentdra Teritorial Sumatra,

- Sehubungan dengan perjanjian sementara yang telah diputuskan antzra
delegasi Indonesia dengan Belanda, Sjafroeddin minta pendapat dan saran darj
orang-orang tersebut dan mengirimkan itu kepadanya.

i

P.D.R. 17 Mei 1949 (Aano. 3241/ADOC. Geh.)
5}-55"25'.5.: ' I S T ian . ..
B'erdasarkan‘”‘ip‘eé;i‘Va‘taan Pemeri, ggh. Darurat, perjanjian hanyalah
mungkin, jika syarat-syarat,berikut ini dipentihi :

A. Pasukan Belanda h Al ditarik dari wilayah Republik (seperti telah ditenty-
kan dalam per}an:]'?a nggarjati). Angkatan Perang Rl tetap beradsa di
wilaygh sekarang mereka berada.

B. Pengembalian Pemerintah Republik ke Yogya tanpa syarat,




C. Pengakuan kedaulatan Republik di Jawa, Madura, dan Sumatra, Seorang
jurubicara militer dari Remerintah Militer Aceh menyatakan kritiknya
. tentang keputusan perjanjia ada tanggal 7 Mei dj Batavia.
| Di dalam telegram yang ditujukan kepada wakil Pemerintah Darurat,
Cdo Jawa, Cdo Sumatra, dan para Gubernur Militer di Sumatra, jurubicara itu
antara lain menyatakan _sebaggfévf‘:_' kut :

—_——

r
g

[ 1. Ser_nentarév ndingan dilanjutkan untuk membentuk komisi “Gencat-
_’ an senjatq" ';r.’t‘entangan pokok A dalam pernyataan itu.

2. Untuk dapat mengembalikan Pemerintah Republik ke Yogya, Republik
telah menyatakan untuk ikut serta dalam Konferensi Meja Bundar, yang
berarti beriawanan dengan pengembalian tanpa syarat.

3. Dari pernyataan itu bahwa Belanda tidak akan mendirikan pemerintahan
federal di dalam bekas wilayah Republik, dapat disimpulkan bahwa wi-
layah-wilayah itu tidak akan dikembalikan, jadi hal ity adalah sama sekali
bukan pengakuan kedaulatah Republik' dir Jawa, Madura, dan Sumatra,

1' Catatan DCM/ - VDéri'isi telegn:arh' dapat d'isimpulkan bahwa berita ini lebih
! banyak berisi po’k‘@k_ masalah, tetapi ka’rena;, tidak lengkapnya penerimaan
1 (melalui penyadapan, Red., ), tidak dapat disebutkan.

P.D.R. 18 Mei 1949 (Agno. 3263/ADOC. Geh)
Alasan dari tujuan kelompok opaosisi Sjafroeddin dkk., yang dalam
laporan harian No. 34 tertanggal 17 Mei 1949 telah diberitakan pada pokok

pertama, tidak hanya keyakinan, tetapi bahwa Sukarno dan Hatta terutama

tetap mempertahankan posisi mereka sendiri, dan dengan jtu menempatkan ke-

pentingan negara dan_rakyat pada rencana yang kedua, tetapi juga keyakinan,
bahwa tindakan regim Sukarno-—Hatta tidak hanya akan membanty perkem-
bangan komun_isg,i.tetépi juga kemungkinan akan membantu komunis. Kelom-
pok oposisi menuduh Sukarno dan Hatta tentang itu, bahkan mereka sendiri
adalah komunis, setidak-tidaknya menaruh simpati kepada komunisme. Me-

nurut mereka tindakan rejim Sukarno terhadap Muso, Amir Sjarifuddin dan .

pengikutnya dalam pemberontakan selama bulan- September, tidak dilihat se-
bagai usaha sebagai melawan komunis, tetapi sebagai usaha untuk menghilang-

~" kan tokoh-tokoh yang dapat m_émba;hayakan posisi Sukarno—Hatta. Hal inj
! akan menjelaskan mengapa Hatta ‘télah berkaii-kali mengeluarkan pendapatnya
wan komunisme sebagai ideologi”.

da:waktu itu telah dipastikan ucapan-ucapan Hatta kepada

! “tidak akan mela
! ( Catatan DCM!.;
o opers). o _ |
I Kelompok 'c'bf,ggi_;s-_isirjmengungkapkan lebih jauh, bahwa Sukarno bersim- -
; pati kepada Tan Malaka yang sesuai dengan fakta, bahwa Sukarno memberikan
mandat dan keuangan kepadanya, agar perlawanan terhadap Belanda dapat
diteruskan, jika Sukarno—Hatta akan dihancurkan oleh aksi militer baru.
( Catatan DCM/! : Tan Malaka memang menyatakan telah mendapat mandat
: . : et

1
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seperti itu. Juga dj dala;r_rg',_;_@syra ‘v\{asiat Sukarno—Hatta yang terkena|, Tan
N_Ia‘lz_a@Adisebut sebagai orang.yang:pertama ). :
Di k-a.-'fi,”S?;fg‘;_ ; Republik t '

h mengherankan Penjelasan Moh. P.um,v
ju.dengan kembalinya Repyub|ik di bawah
ali“lagi dengan inj melihat tepatriya pendapat
an Sukarno—Hatta dengan komunisme,

! ¥

bahwa juga orang-orang komn
Sukarno. Kelompok o)

D-RS.1. 23 Mei 1949, Geh.Agno. 3373/A0.

Di dalam Sidang Umum taﬂﬁg@h 16 Mei 1949 telah diputuskan oleh

Pemerintah Darurat, bahwa semua ..‘kepentingan yang berhubungan dengan

Sumatra akan diselesaikan oleh.énggbta~anggota di Sumatra,‘yang di samping
tugas mereka, berwewenang menjalankan tugas menteri lain dj luar Sumatra.

Hubungan saty .dengar; yang lainnya sesuaj skema :
1. Mr. Sjafroeddin .'Prawi_ranegarg, Ketua, Menter; Pertahanan dan
Penerva'r)gan, mewakili Menteri [uar Negeri.

2. Mr. Teuku Hasan, Men'teri ‘Pendidikan dan Kebudayaan, mewakifi
 Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama.

3. Mr. St. Moh. Rasjid,’"Men_’teri Perburuhan dan Sosial, mewakil;
© Menteri Pembangunan dé{n‘i_Pemuda, dan mengerjakan juga urusan
fentang Keamanan, L

zh':Hakim, Menteri Keuangan mewakili Menterj Kehakim-

‘566 dan 540/A0 20

intah Republik. e’;iyadari tidak dapat menghindari lagj
Ushya peful 19an- bulan Desember 1849, dan sadar
i 1_.}_7_”Ej’k=!dapat dicegah, maka diputuskan-
lah untuk mendirikan. Pémerintah Darurat dan" untuk mendirikan pimpinan

mimpingeritya, o
Sukarno dan lah menteri bermaksud akan pergi ke India untuk
meneruskan aksj di tingkat internasional melawan Belanda. Oleh  kareng
Pesawat yang harus menjemput Sukarno dkk. terlambat datang, maka rencana
ini gagal. Dalam sebuah sidang kabinet dj Jistana Sukarno pada tanggal 19
Desember 1948, maka menurut sebuah laporan rahasia dari bekas Konsy|
India Mr. Junus telah diputuskan seperti,!berf;'_ih@__t_ o

- R




————— e,

Perlawanan Republik akan diteruskan pada basis gerilya dan akan

a.
dilaksanakan oleh TN! dan organisasi lain (350.000 orang) yang
seluruhnya di bawah Ppimpinan komunis Tan Malaka yang dibanty
oleh sejumlah opsir _ YTNI, 10 opsir Jepang, 5 opsir India,
3 pemimpin komunis Cina'dan pemimpin partai-partai yang berbeda
(Sukiman,. Ali Budiardjo, Ukar, Sutomo dan kaum komunis D.N.
Aidit, - Saleh, Wikihia; Sudero, dan Ibnu Parna),

b. Tan M telah diberi sejumlah uang sebesar F| 1.025.000

Belanda dal;a‘r'ﬁ' uang kertas Java. Bank dan emas batangan, _
c. Pejuang gerilya setidak-tidaknya harus dapat bertzhan selama 3
tahun untuk melanjutkan peperangan,
d. Akan dilakukan propaganda untuk mengobarkan_semangat rakyat
agar meneruskan perjuangan. +

e. Dr. Sudarsono, wakil dan pemegang »_kUasa penuh menteri Republik
Indonesia di India dikuasakérii;;atas’ fama Republik untuk membuat
perjanjian politik di dafam:‘keadsan -Sukarno tidak mempunyai
kesempatan.untuk itu. '

T - . ) ,»_

[ )
D.R.S.I. 22 Desembeér 1949 ;

Pada tanggal 20 Desember Mén’t’eqi Dalam Negeri atas nama Pemerintah
Pusat mengumumkah-?‘fdar.i' Tawangmangu, bahwa seandainya tidak ada Presiden
dan Wakil Presiden, pimpinan Pemerinfah Pusat akan diserahkan pada 3
menteri, yaitu :

Menteri Dalam Negeri : Dr. Soekiman ,
Menteci Kehakiman Mr. Soesanto Tirtoprodjo

Menteri Perhubungan Djoeanda
Selanjutnya diumumkan bahwa sehubungan dengan keadaan sekarang, tugas

tersebut telah diser.éhka'r’f_"smébéré resmi, o
Dari pemeriksaan bekas Walikota Republik Solo yang ditahan, ternyata
maksud Pemerintah Republik berada din tangan Soekiman, Soesanto Tirto-

‘prodjo (Menteri Kehakiman) dan’ Djoeanda (Menteri Perhubungan), iaiah

setelah Sukarno dengan beberapa menteri pergi ke India. Oleh aksi Kepolisian

yang tiba-tiba, rencana ini gagal. . \ :

Soekiman, Soesanto dan Kasirﬁg;j{(Menteri Urusan Pemuda, Sic. /) berada
di- Solo. Mereka memutuskan sesuai réncana semula untuk membentuk apa
vang disebut peme_.n'i‘r';'t_ga_h:f(,S/'c./), yang juga akan mengangkat Susuhunan dan
Mangkoenegara sebagai’"/Meriteri Negara”. Putusan itu diambil pada tanggal
20 Desember. L ”

Sidang kabinetbef%émé yang akan dilaksanakan pada tanggal 20 malam
21 Desember, tidak terfaksana sehubungan dengan makin- mendekatnya

pasukan-pasukan Belanda. ° S




———————
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;:k‘an, sehubungan dengan kenyataan
| telahy ;terputus, maka untuk sementara dj-
dirikan "Pemerintah Pﬂsét Darurat Republik’ di Sumatra, yang menggunakan
kekuasaan penuh ’dm dan ke luar, selama Pemerintah Sukarno—Hatta
tidak dapat menjalai tigas-tugas negara.

Pemerintah akan terdiri dari :

Mr. Sjafroeddin Prawiranegara, .Ketua

Mr. Tengkoe M. Hasan

Mr. Indratjaja o

Mr. St. Moh. Resjid

Ir. Sitompul. o

—_—

D.S.R.l. 24 Desember 1948

_ . Pada tanggal 23 Desember 1948 Pemerintah Darurat R| ini mengirim
telegram kepada seluruh siasiun dan kepada delegasi Republik di UNO, bahwa

ia bersedia membetikan’ perintah “Hentikan tembak-menembak " kepada

pasukannya dan kembalj melakukan . perundingan dengan Belanda dengan

Syarat-syarat seperti berikut ;

1. ertama harus dibebaSjkan,v_amg;gota-anggota Pemerintah Republik

'yang ditahan Belanda, T |

2. Tentara Belanda yang masuk Wiiayah Republik sejak tanggal 19
Desember tarik kembali ke posisi semula,

3. Perf'wllg'akué‘h RI sebagai negara de facto dan de jure yang mencakup
wiiayah Jawa dan Sumatra tanpa syarat.

4. Segera membentuk negara Indonesia yang merdeka dan berdaulat,
mencakup seluruh pulau-pulau di Indonesia (dahulu bekas Hindia
Belanda) dengan dasar demokrasi bangsa Indonesia sendiri tanpa
campur tangan Belanda. i

" 5. Penarikan tentara Belanda“'dé'r'iﬂ:s;gluruh Indonesia secepat mungkin
dengan ketentuan bahwa ‘pada“‘saat negara Indonesia yang bebas

dan merdeka:dibentuk, tentdra Belanda tidak ada lagi di Indonesia,
Kepentingan ekonomi Belanda a'l_<fr_e'zh;.'_diperha_tﬁgg_cie_ng_ajn baik.

mana yang masih dalam kegjudukan dan tindakan-tindakan mana yang telah
diambil. Pada tanggal yang sama Ketua Pemerintah Darurat Rl di Sumatra
memberi tahu kepada rakyat Indonesia, bahwa untuk mencegah kesalahpsham-

an dan kekacauan telah diumumkan kepada seluruh anggota Angkatan Perang
bahwa tembak-menembak hanya dapat dihentikan, jika perintah ity diumum-
kan oleh Ketua Pemerintah Darurat. EE N

e
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I 27 Desember telah disadap radiogram sebagai berikut -

Dari Soedirman
: Kepada Mr. Soedarsono, India
' ""Harap segera membentuk Pemerintah di India”,

Tembusan kepada Mr. Sjafroeddin,

Laporan Harian S.1. 1 Januari 19;

Pada_.:1_‘,.,.,’ 1al 28 Deserﬁ‘&er '1948 Kolonel Hidajat mengumumkan
perintah harian; seluruh ,}g_p;mia_pdo pasukan Republik berada dj tangan-
nya, dan pasukan, diperintahkan" untuk meneruskan pertempuran dan jangan
menghentikan tembak-menembak sebelum dipenuhi syarat-syarat itu, yang
telah ditent’ukanﬁlPe,r:T’.:)e:iriint?h Darurat pada tanggal 23 Desember.

| i |

{ D.S.R.l. 16 Januari 1949

,’ Pemberitah‘uan radio Pemerintah Jawa Timur kepada Pemerintah

;.-’ " Darurat R} di Sumatra. tertanggal 14 Januari 1949 berbunyij : "Dengan ini

/’ saya mengirimkan Saudara keputusan-keputusan Dewan Menteri selama sidang

tanggal 19 Desember 1948 sebagai_bgr_;i.i}gu):

1. Selama Presiden dan ‘Wakil eres‘id;n ‘terhalang untuk menjalankan
tugas ‘miereka, pimpinan Pemerintah Pusat diserehkan kepada 3
Menteri, .aitu- Menteri Dalam Negeri, Mentari Kehakiman, dan
Menteri Pérhubungan, - :

2. Menteri Dalam Negeri ‘bérada di Juar Yogya, juga Menteri Persedia-
an Ma‘ké_ha'n, serta Menteri Fembangunan dan Pemuda.

3. Dua Menteri tersebut di atas semuanya akan berusaha agar peme-
rintah selalu akan dapat berjalan, : -

D.R.S.l. 12 Januari 1949 _

Teks. pemberitahuan dari Ketua Pemerintah Darurat RI kepada wakil
Republik di UNOw oo L o
"Pada tanggal 26 -Désember 1949 Pemerintah ‘Darurat Rl mengirim telegram
kepada Komisi Jasa-Jasa Baik sebagai betikut :

Kepada Komisi Jasa-jasa Baik Jakarta.
Kami tidak dapat menerima Presiden, Wakil Presiden dan lain-lzin yang

| telah ditangkap Belanda sebagai pembesar merdeka penuh, selama

mereka belum diserahkan dengan selamat kepada Pemerintah Darurat
oleh pembesar-pembesar Belanda, c.q. oleh perwakilan Anda.
Penghinaan_: yang dilakukan kepada bangsa kita tidak dapat dihapus-
kan tanpa};’ébé&b{é‘san fisik yang lebih besar kepada pemimpin-pemimpin
nasional ki.ta;"y_an'g tercinta. Anda. dapat menghubungi kami melalui
All India Radio”, '

T T e e — e e e~
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negeri
mbak-

amanan. Tetapi mereka mengutamakan perantaraan oleh Konferensi Asia di
New Delhi, oleh karena.menurut pendapatnya Dewan Keamanan ternyata tidak
mampu mencegah agresi kolonial Belanda.

D.R.S.I. 21 Januari 1949, Gehat ;]

Maramis pada tanggéez_ Wanuari 1949 diangkat Pemerintah Darurat
menjadi Menteri Luar Negeri.

D.R.S.I. 26 Januari 1949. Gehagno. 612/A0. 2g

*Pada tanggal 24 Januari Pemerintah Darurat {Sjafroeddin) mengirim
berita kepada Nehru melalyi Maramis, bahwa dia telah mempelajari isi resolys;
7 yang telah diterima pada- Konferesi Asia, dan berikut ini kormentar yang

-mungkindibuat ble‘h“Sj‘afroeddin: ) '

"Keputusan itu_menurut pendapat saya masih belum sesuai dengan tuntutan-
tuntuta"h*?kami, terutama pengakqén de jure kepada Republik indonesia tidak
diberikan, yang benar-benar merupakan kepentingan utama, oleh karena hal
itu menjamin penul, bahwa Belanda tidak skan lagi menyerang Republik dan
tidak a:d-_a,.;‘z_alﬂa'san_éa(‘agi.-’mengatakan bahwa perselisihan antara Belanda dan Indo-
nesia adalah urusan dalam negeri, ,

Akan tetapi karena saya yakin bahwa negara-negara Asia yang telah mengambi]
keputusan jtu juga akan terus melanjutkan memberikan bantuan sepenuhnya,
sampai akhirnya fnenjamin terbentuknya kemerdekaan dan kedaulatan |ndo-
nesia. Pada tanggal 1 Januari 1950, saya menerima resolusi dengan penuh ke-
sadarag_ dan tanggungjawab atas .dasgri;setiakawan dengan Negara-negara yang -
ikut serta dalam konferens;’" L .

' Adalah bg_n_tg'rid{'"bah'Wa s'a'-ya'img%‘ih mengajukan satu masaiah lagi, yaity
pengembalian wilayah-wilayah Republik,, dan pemerintah kembalj dapat men-
jalankan tugas-fugasnya. Dj dalam’ wilayah-wilayah ity terlihat kekurangar-
kekurangan yang besar sekali, terutama di bidang keuangan, perhubungan, dan
ekonomi pada umup iVa,’yang diakibatkan oleh aksi Belanda dan vang sulit

untuk mengatasinya, “jika kita tidak menerima bantuan dari negara-negara

sahabat”’, . 4
' Selanjutnya diucapkan terimakasih kepada Pemerintah Indis gan yang
lainnya, dengan keikutsertaannya pemerintah-pemerintah dalam konferensi
atas jasa-jasa yang telah ciberikan dan harapan yang telah dikemukakan, se-
hingga keputusan-keputusan konferensjA&ia yang telah diambij dengan suara
umum, juga dapat diterima oleh Dewiah _Eé'manan, sebab jika syarat-syarat dij
dalam resolusi Dewan Keamanan -kukahy sesuai dengan keputusan-keputusan
kita, maka sulit akan dapat kita terima.




.el 'l__.._.".'___...w—.-

RIS

D.R.S.1. 27 Januati 1949, Gehagno. 633/A0.. .

Pada tafiggal 25 Januari, Sjafroeddin mengirim berita kepada Maramis
untuk meminta perhatian C.G.D. (Commissie van Goede Diensten, Red.) agar
memperhatikan Sumatra, dan pengawas militer dikirimkan kesana. Keamanan
pengawas militer di wilayah Republik akan dijamin. Selanjutnya Maramis
diminta untuk menjelaskan kepada C.G.D. tentang kesulitan-kesulitan yang
akan dihadapi dalam usaha - p ntian tembak-menembak dalam perang
gerilya di beberapa wilayah, k; tidak dapatnya aparat pemerintah men-

jalankan tugas, yang .diakibatkan o eh'aéresi Belanda. :

fi '1949. Gehagno. 675/A0.

Sjafroedd-f@h_rmge'rgerljskan kepada Mr. Maramis telegram dari Pj. Kepala
Staf Angkatan Perarg di Jawa, Kolonel Simatupang tentang ketidakmampuan
tentara Belanda uhtuk mengendalikan situasi di kota-kota besar dan untuk
mengatur dengan baik tugas-tugas pemerintahan,

D.R.S.l. 2 Februari 1949, Gehagno. 771/A0.

Pada tanggal 31 Januari Sjafroeddin - (Ketua Pemerintah Darurat)
mengeluarkan perintah harian yang-menygebutkan bahwa pertempuran hanya
dapat dihentikan atas perintah Pan_gl}i;,r?n‘é'f,.Tert-inggi (Hidajat?) yang mengenai
hal itu akan diadakan. .perundingan dengan Pemerintah Darurat. Selama pe-
rintah itu masih belum diberikan, pertempuran. harus dilarijutkan dengan se-
penuh kekuatan, . : P o

Pada tanggal 1 Februari Pemerintah Darurat melalyj perantara Soedar-
SONo mengirim berita xepada Menteri Luar Negeri, Maramis, sebagai berikut -
31 Januari 1949 B S
“Menurut keputusan Pemerintah Republik Indonesia perintah gencatan senjata
hanya dapat diberikan oleh Presiden di dalam kedudukan sebagai Panglima
Tertinggi setelah musyawarah antara Presiden, Wakil Presiden dan Pemerintah

Darurat”,

"Saya telah membgritahukan dalam instruksi-instruksi kepada wakil Republik
di UNO (PBS, Red.), bahwa resolusi Dewan Keamanan sulit untuk diterima,

gantung kepada pembicaraan-pembicaraan saya dengan Presiden dan Wakil

Presiden. Tingkatkan perjuangan’,
.-

D-R.S.1. 9 Februari 1949. Gehagno..1013/A0.

Pada tanggal.5 Februari Kolohe!_'}—'{_’i_dé}at "Panglima Angkatan Perang
Republik” mengirim berita kepada Gube»rr_jur Militer Aceh dan Sumatra Selatan
sebagai berikut : . v e s S
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, Selanjutnya_ggajda!_;:ta’nggal. 37 Januari, Ketua Pemerintah.Da;urat me-. ..
nqirim berita kepada berbagai pembesar Republik sebagai berikut :




sikap yang pasti, . by

B N

hal ini serta mengizinkan rakyat—t;ﬂﬁﬂngan dengan C.G.D.",

Pada tanggal 6 Februari Din_as Penerangan darj apa yang disebut Peme.-
rintah Darurat mengeluarkan suatli; berita yang antara lain berisj sebagaj
berikut : Y

Delhi, apa yang disebut Pemerintah Darurat meminta kepada Palar stay wakil
Republik lainnVa di luar negerj, untuk menyampaikan berita kepada Sukarno—
Hatta bahwa sébel_um mereka mengadakan suaty pertemuan dengan Pemerintah

Pemer{fh"c_;aﬁ Belanda atau'BFO.

D.R.S.1. 12 Februari 1949 Gehagno. 1029/A0.

' "’I"‘é'r!tangtjéilfz"6',Februari 1949 telah disadap sebuah siaran dari Dinas
Penerangan Pemetintah Darurat, yang menjelaskan bahwa rakyat Indonesis
telah mempunyai pengalaman yang cukup pahit tentang sikap dan tindakan
Belanda. v _

Kami tidak perlu untuk menunggu kegagalan yang baru, Dalam situasi
Yang (buruk?) bagi kami kelak sukar untuk dapat menjalankan periawanan
terhadap agresi Belanda. Sebaliknyia_-ilgami melanjutkan pertempuran sekarang
sampai Belanda mengabulkan. tuntutan kami. Pemerintah Darurat pertama-
tama menunggu suaty kesempatan urituk dapat berbicara, setidak-tidaknya
dengan Presiden dan Wakil Presiden; m beralih untuk menentukan suaty

'l
T

ibs«lu

D-R.S.I. 13 Februari 1949. Gehagno. 1042/a0. -
Tertanggal 17 "Fébruari 1949 Dinas Penerangan Pemerintah Daryrat

i"h‘.wa keterlambatan ity tidak disalah-
. 10

Meskipun Pemerintah Darurat; elsh menerima wewenang sepenuhnya

untuk menjalankan :-kekuasga;n;iz;jfng’muh tidak berani untuk mengambil suaty

tindakan, sebelum perundingan ‘diadakan dengan Sukarno dan Hatta,

f
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D.R.S.1. 19 Februari 1949, Gehagno. 1224/A0.

Ketua Pemerintah Darurat pada tanggal 16 Februari 1949 menghubungi
Pemerintahan Militer di Jawa Tengah dengan permohonan untuk memperhatj.
kan bahwa Pemerintah Darurat dj Sumatra harus dijadikan sebagai satu-satunya
Pemerintah Pusat Sementara, dengan posisi tetap di luar negerij,

Pemerintahan ini menjalankan kekuasaan sepenuhnya baik ke dalam
maupun ke luar di Indonesia dan akan melakukan hal itu sampai ada kepastian
bahwa Pemerintahan Sukarno—Hatta akan dapat menjalankan tugasnya kem-

bali.
Sehubungan dengan hal itu sesuai?:-dengan keinginannya, Pemerintahan

Pusat di Jawa disusun dalam bentuk sebagai Komisariat Pemerintah Darurat,
dan bukan sebagai suatu Kabinet Darurat yang telah diberitakan.

D.R.S.I. 21 Februari 1949. Gehagno. 1251/AO. ‘

Sehubungan dengan berita yang lalu, dengan keterangan Mr. Sjafroed-
din tentang posisi Pemerintah Darurat di Sumatra, sekarang dibenarkan oleh
Menteri Kasimo, bahwa dalam sidang kabinet tanggal 16 Desember 1948 telah
diambil keputusan tentang pembentukan suatu Pemerintah Darurat di Sumatra
di bawah pimpinan Mr. Sjafroeddin. Lima menteri ( vang tidak ikut tertangkap

Belanda ) di Jawa hanya merupakan bagian dari Pemerintah Pusat di Sumatra.

D.R.S.I. 22 Februari 1949. Gehagno. 1353/A0.

Dinas Penerangan Pemerintah Di,ér;u -di, S__u'rfr,wévtra memberikan komen-

tar berikut ini tentang rencana Beel :

Berhubung dengan diterimanya resoiusi Dewan Keamanan, maka
akhirnya Pemerintah Belanda mau tidak mauvte'fpéa‘ksa harus menentukan
pendiriannya. Resolusi Dewan Keamarian ketika itu dengan cara vang jelas
telah ditolak, tetapi u‘ntgk menghindari akibat-akibatnya, sekarang telah di-
ajukan rencana Belanda, yaitu apa yang disebut Rencana Beel, yang kelihatan-
nya lebih luas dan lebih dapat diterima oleh rakyat Indonesia daripada penye-
lesaian seperti dikemukakan oleh Dewan Kean’wanan.__ e e

Jalan pikiran Pemerintah.Belanda ialah bahwa Dewan Keam
n akan menarik lagi resolusinya tanggal 28 Januari

menerima Rencana Beel da

1949. . ‘ .
Bila rencana Belanda ini secara dangkal dilihat ingin menyerahkan

kedaulatan kepada rakyat Indonesia pada tanggal 1 Meij 1849, maka hal itu
seharusnya terjadi satu tahun sebelumnya dari ketentuan Dewan Keamanan.
Di sini berarti telah terjadi perubahan arah politik radikal yang tidak diduga
oteh pemerintah Nederland. _ '

Maka kita juga tidak heran tentang hal ini, ketika Wakil Presiden
B.F.O. ketika ia membaca apa yang dinar__na}}gan Rencana Beel, menamakan
itu sebagai suatu kebohongan pendapat dunia, -

Pernyataan ini dibuat oleh S.1. dari Sta'f"Umumf(Belanda, Red. ) bahwa

Waspada tanggal 14 Februan1949 memuat berita yang berbunyi, bahwa

+
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Pemerintah Darurat dj Sumatra telah menolak Resolusi Oewan Keamanan -
tanggal 28 Januari 1949,

e — . .
———

D.R.S.l. 28 Februari 1949, Gehagno. 1416/A0.
Mr. Sjafroeddin, Ketua Pemerintah Darurat pada tanggal 25 Febryari
1949 mengumumkan ke seluruh dunia“ tentang pendiriannya, sehubungan

dengan apa yang dinamakan Rencana Baal.
Agar jangan‘memberi Kesan bahwa Republik tidak bersedia untuk me-.

——— .

dingan dengan Be!anda, maka dike,'rhiika‘kan tuntutan berikutnya yang pada
" tingkat pertama harus dipenuhj : - S
a. Rehabilitasi sgpendhnya Republik, terdiri dari :
1. Pembebasstrorang-orang penting Republik dari tahanan.
2. Pengembalian wilayah Republik yang telah diambi] dengan cara
kekerasan walaupun bertentangan dengan perjanjian  Linggarjati

dan Renville.

b. Pengakuan terhadap Republik, artinya TN! harus juga diakui, dan
bahwa tentara Belanda harus ditarik mundur darj wilayah Republik,

Selanjutnya Sjafroeddin memberitahukan perintah "Hentikan,tembak-
_menembak” baru dapat diberikan, se‘fte!ah'~jdipenuhi Syarat-syarat dalam a ad 1
dan ad 2. SR '

P

D.R.S.I. 1 Maret 1949. Gehagno. 1433/AG: -
Sébagai reaks‘ié;;'_r:égsmi terhadap keterangan Pemerintah Belarda se-

hubungan dengan Rencana Beel, Siafroeddin, Ketua Pemerintah Darurat di -

‘Sumatra mengabarkan, bahwa pendirian yang telah diambil tetap dipertaghan-

kan.
Sebelum berunding dengan Belanda, tetap dipertahankan tuntutan yang

diberitahukan lebih dulu bahwa :

a. Pengakuan terhadap Republik oleh Belanda sesuai dengan perjanjian
Linggarjati.. S ' .

b. Penarikan mundur tentara Belanda dari seluruh bekas wilayah Republik

. Pendirian ini diumumkan kel s‘eiuruh dunia, sementara Angkatan Perang
Republik dianjurkan terus melanjutkan perang dengan lebih intensif.




D.R.S.I. 3 Maret 1949 Gehagno: 1494/A0. e
Hidajat telah mengabarkan kepada seluruh Komandan Angkatan

Perang bahwa tidak boleh diadakan perundingan lokal, dan bahwa perintah

"Hentikan tembak-menembak "’ hanya boleh ditaati Jika ini berasal dari Pang-

lima Tertinggi.

D.R.S.1. 7 Maret 1949 jam 10.00. Gehagno. 156 1/A0.

Dari pihak Komisariat Pemerintah Darurat di Jawa timbul reaksi ke.
pada Rencana Beel dengan penyerahan.:lg;‘,au!a_gan_ yang dipercepat dan dengan
akan diadakannya Konferensi Meja Bundar, . |

~ Dengan telegram dari Mr. Mok Roem yang dengan tegas menolak

usul-usul Belanda, telah disétujui sepenuhnya.

Jurubicara Komisariat dan militer, ex Jenderal Mayor Soehardjo, mem-

beritahukan bahwa dengan Rencana Beel, Belanda telah menolak resolus;
Dewan Keamanan,-

Telah didesak ‘agar. Pemerintah Darurat di Sumatra akan mengajukan
permintaan kepada Dewan Keamanan untuk mengadakan sidang khusus guna
membicarakan masalah-masalah yang muncul,

Pokok kedua adalah untuk meminta bantuan pada Negara-negara Kon-
ferensi Pan—Asia vang dianjurkan untuk menerapkan sanksi ekonomj dan

diplomatik. .
Jurubicara militer Soehardjo memberitahukan bahwa Konferensi Meja

Akhirnya dia memperingatkan pimpinan Republik dan: Federal untuk
tidak ‘menyalahgunakan dan melak tekanan terhadap Angkatan Perang

Republik. T
Soehardjo memberikan petUnjuk!-agar pada kesempatan perundingan
dengan Belanda meimb, rikan perhatian kepada pendapat pimpi
tia. pimpj Vi dalam tahap sekarang memegang

a ie{lar)da melaksanakan rencana-rencananya antara
Konferensi Meja Bundar tanpa Sukarno dan kawan-
kawan, maka perjuangan bérsenjata akan dilanjutkan sampai akhir vyang lebih

pahit, demikian kata Soehardjo.

D.R.S.I. & Maret 1949 jam 10.00 Gehagns! 1650/A0.
Tertanggal 7 Maret yang laly Menteri Kasimo, memberitahukan Ketua

Pemerintah Darurat Republik melalui bék; '“'s"t,‘és‘i‘ﬁﬁ]vGading, bahwa dengan
Kolonel Simatupang telah dibicarakan ‘sus ifian Komisariat, Hal_ini diusulkan
agar hal ini dapat terlaksina. o I o rw_’

nan tertinggi

il

1 : i




-—t
~
o
3
1%}
2
3
2]
~+
v
c
W
js¥)
—
e
)
3
®
2
5

_ i Jawa dan Madura dengan
tugas khusus untuk Mmengorganisasi kembalj (?) dan untuk mengguna-
kan semua sumber kekuatan bagi kepentingan perjuangan.

KPPD bertanggung jawab kepada Pemerintah Darurat R1, KPPD rmem-

- -~ berikan nasehat dalam semua urusan kepada Pemerintah Darurat R,
dan Pemerintah Darurat akan mengarmbij keputusan Yang penting, dan
dengan meminta naseha{tv dari KPPD,

5. Komandan Tentara !alékﬁ:' 'k{ualitas sebagai Panglima Besar Angkatan

Perang dj seluruh :Re'pyblik adalah anggota penasehat Pemerintah Da.
rurat RI, '

D.R.S.I. 9 Maret 1949 jam 10.00. Gehagno. 1650/A0. '
Mr. Sjafruoeddin Prawirane‘ga@'ié, :.Ketua Pemerintah Darurat Republik

) P Fe A
1. Pembentukan.f?e{nerinté'h’ e éga‘l-Sementara selambat-lambatnya bulan
Juli 1949qan perwakilan terdiri dari 50% Republik, 409 Negara Bagi-
g 3 0% Kelompok minoritas.A

Inerintahan Federal Sementars hari’
(jgan segera di bawah pengawasan

nte itu harus menyusun Undang- -
S ;h:Fede?éJ'yéﬁ_gdefinitif.

kembali "c'fé'ri:_'_zéel_'t_:'_ryh Indonesia pada
ama akan ditentukan oleh Pemerintah Federal,
Pemerintah Bel3ndd. dan Komisi PBB.
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6. Kemudian peraturan dasar 'Uni."i‘ln:qonesia~Belanda ditentukan dan di-
kukuhkan oleh.Parlemen Indonesia dan Belanda.

B . .
D.R.S.1. 16 Maret 1949 jam 10.00 Gehagno. 1880/A0.

Pada tanggal 14 M'aret, Ketua Pemerintah Darurat di Sumatra mengirim
telegram secara luas: 2k‘g{;_)}{a’g:ia;;Komisariat Rl di Jawa, dan mengajukan usul
untuk mengubah dan melerigkapi susunan Pemerintah Darurat R| sekarang
dengan menambah Menteri-menteri yang sekarang masih melakukan tugasnya

di Jawa, yang kemudian juga diangkat sebagai anggota dalam badan pemerintah
ini. ‘
Dengan demikian satu dan lainnya disusun sebagai berikut :

Mr. Sjafroeddin Prawiranegara, Ketua Pertahanan-dan. Penerangan
Mr. A.A. Maramis, Urusan Luar Negeri- A :
Or. Soekiman, Urusan Dalam Negeri dan Kesehatan

Mr. Lukman Hakim, Keuangan .
I.J. Kasimo, Kemakmuran; termasuk Persediaan Makahan

Mr. Soesanto Tirtoprodjo, Kehakiman '

Maskur, Agama :
Mr. Teuku Moh. Hassan, Pengajaran, Pendidikan dan Kebudayaan

Ir. Indratjaja, Perhubungan

. Ir. Sitompul, Pekerjaan Umum

Mr. St. Moh. Rasjid, Urusan Perburuhan dan Sosial
Supeno, Urusan Pembangunan dan. Pemuda )
Kementerian Persediaan Makanan Rakyat dibubarkan, dan tentang urusan inj
dikerjakan oleh Kement__lerijan:Kemakmuran.

Dari sini timbul pekerjaan-pekerjaan bagi anggota-anggota di Jawa dan
Sumatra yang dipikirkan‘sebagai_pgr_ikut : :

a. Semua urusan yang berhubungan dengan “umum?”, khususnya di dalam
"“kebijaksanaan politik luar negeri” diatur berdasarkan atas “musya-
warah bersama’ antara anggota di Jawa dan Sumatra (terkecuali dalam

~ situasi yang mendesak yang Q;ié:h-vanggota‘anggota di Sumatra sendiri
dapat diambil suatu keputusan). ;i

b. Semua urusan yahg.berhubungan dengan Jawa distur oleh anggota yang

berada di Jawa, da :judé,mengerja_kah_ urusan-urusan di samping tugas
mereka, yang t pekerjdan ‘andgota Pemerintah Darurat R di
iiga semua urusan vang berhubungan dengan

Sumatra. Demi
Sumatra di samp Ugas-tugasnya juga mengerjakan pekerjaan yang

termasuk sg_alahAsé't»u' anggota Pemerintah Darurat R{ di Jawa.

Anggota di Jawa _merubakan suatu Komisariat Pemerintah Darurat R,
dan Komisariat dalam. masalah umum'dapat mengambil suatu keputus-
an, termasuk yang berhubungan dengén Sumatra. Di sisi lain yang ber-
ada di Sumatra tidak dapat disebut sebagai Komisariat, Sebagai pena-

sehat KPPD di Jaws "dje'i'kﬂifkan K!bmaﬁ_gjiahf.}‘ﬁremtara Teritorial Jawa,




254

dan di Sumatra Kelonel Hidajat, Komandan Tentara Teritorial Sumatra.
Kedudukan Sjafroedd_in sendiri dengan disetujuinya rencans ini akan
bertambah kuat dan'makin‘periting,

1agno. 1926/A0.

i'r__1l_esia yang sarat informasi di kalangan
ublik telah terjadi perbedaan pendapat yang serius, se-
Maramis untuk membentuk “Pemerintah di Pengasing-

D.R.S.1. 18 Margt 1949 jam 10

atas Pemerintah; ﬁep
hubungan dengan,

an” di New Delhi, -
Pemerintah jtu akan mempunyai Maramis sebagai Presiden, dan se-

lanjutnya terdiri dari Sudarsono, Palar, Utoyo, dan Subandrio. Akan tetapi
Moh. Hatta menginginkan Pemerintah Darurat di Sumatra tetap dipertzhankan

( berita ini belum dinilai ).

D.R.S.I. 21 Maret 1949 jam 10.004Gehagno. 2072/A0.

Sekitar tanggal 19 -Februari yang lalu di Yogya dijumpai suatu peng-
umuman dan suatu instruksi ”hon koperasi” dari Kolonel A.H. Nasution,

Dalam pengumuman (tertanggal 17 Januari 1949) Kolonel Nasution
yang mengatakan dirinya sebagai Panglima Komando It (Jawa dan Madura)
mengumumkan bahwa Hatta pada tanggal 19 Desember 1948 telah memberi-
kan perintah untuk meneruskan perjuangan dalam keadaan apa pun. Selanjut-
nya dia memberitahukan bahwa di Jawa telah dibentuk badan perwakiian dari
Pemerinta_h-Ppsat sesuai dengan keputusan rapat Kabinet tertanggal 16 Desemn-
Ber 1948, ;d_a‘?h'bahwa Sudirman meme?@n’g pimpinan tertinggi Angkatan Perang.

Pengumuman itu diakhiri ~ dengan pemberitahuan, bahwa Nasution
sebagai Panglima Kdmando Il pada tangga! 20 Desember 1948, untuk seluruh
Pulau Jawa'dan Madufd, elah mendirikan suaty Pemerintahan Militer dipimpin
oleh empat"Guberaur Militer. Kita beruszha untuk rnendirikan Pemerintahan
Sipil Militer,-demikian Nasution. Ada hubungan antara Pemerintah Pusat dan
semua Gubernur Militer, demikian juga dengan Sumatra. Karena ity Nasution
menganjurkan agar Semua instansi terkait untuk tetap berada di posnya, dan

untuk meneruskan perjuangan,

. Dengan instruksi "non-kppecqsi" (tertanggal 5 Januari 1949), Kolonej
Nasution berdasarkan perintah Wa en tersebut dimuka memerintahkan
untuk meneruskan perang dalarﬁ‘y, “apa pun. Instruksi itu berisi’ agar
semua yang bekerjaieadg musuh seb% "gawai negeri dan pegawai desa untuk
memberitahukan pédéi-’?iﬂém'e?intah Miliggt: BRI, vang sejak 22 Desember 1948
telah dibuka kembali untuk seluruh Pyl Jawa.

Semua yang teta) L'tli_:e\_kerja pada musuh sebagai warganegara Indonesia

dianggap sebagai penjgé,,l prang, dan mereka yang berada dalam keadaan
it hukum perang militer.

y
demikian harus diadili ment .
Berdasarkan instruksi ‘ini: harus- diambil tindakan oleh Gubernur

Militer, Komando-komando Militer, KDM dan KODM, yang untuk itu bekerja
sama dengan Kon_w_ar)d_ap tentara dan pemerintahan sipil. _

=T — T I-,_




Instruksi itu berakhir dengan catatan, bahwa untuk suatu penyeless
an yang baik bagi perjuangan mutlak membuat garis pemisah antarg patric
dan pengkhianat. Setiap 'KiD'M}.harus mencatat nama-nama pengkhianat da

meneruskan itu ke pihak atasan.

1]

D.R.S.I. 28 Maret 1949 jam 10.00. Gehagno. 2111/A0.

Dalam sebuah siaran tvert‘apggal 23 Maret (26 Maret telah disiarkan me
lalui bekas st +AUR! Solo), Sudirman memberitahukan kepada Pemerintat
Darurat, bahw' olitik dan pertahanan tidak boleh dipisahkan, Oleh karenz
itu dia memprates terhadap pengumuman Pemerintah Darurat, bahwa per-
musuhan hanya boleh dihentikan atas perintah Sukarno, setelah berunding
dengan Pemerintah Darurat. '

Dia menyebut hal itu tidak praktis dan mengkhawatirkan, dalam hal
penggunaan pasal itu bagi “prestise’” Pemerintah Darurat. )

: “Saya menganggap periu untuk memberitahukan, bahwa di J3 wa telah
. - banyak timbul suarg-suara untuk tidak _{uh_q’yk Pada perintah orang, yang ber-

ada dalam tawanan di bawah pengawasan Belanda”, demikian Sudirman,

_ { huruf miring dari pelapor Belanda, Red ). :

| Tentang -akan “adanya “Penghentian tembak-menembak”, maka me-
'nu_rut Sudirman .. . ..... (lanjutan kalimat tidak ada, Red.) perlu adanya per-
temuan antara Angkatan Perang, Sukarno (apabila dalam kebebasan) dan Badan
Pekerja KNIP. ‘Cara kerja lama, yang menyingkirkan pimpinan tentara dalam
perundingan politik, telah menimbulkan penderitaan-penderitaan yYang pahit,

Antara Pemerintah Darurat dan pimpinan tentara sejak sekarang harus
ada kesatuan pendapat, niat, sikap, dan tindakan. Karena Kolonel Nasution
terlalu sibuk, Sudirman, mengusulkan agar Jenderal Mayor Soehardjo {yang ber-
ada di Jawa) duduk dalam Pemerintah Komisariat di Jawa: Soehardjo pada saat
ini diserahi tugas mengatur organisasi Pertahanan Rakyat dan mengkoordinasi-
kan Pemerintahan Sipil dan Militer dengan penduduk.

Akhirnya Sudirman mendesak kepada Pemerintah Darurat untuk
dengan lebih intensif berhubungan dengan pimpinan tentars di Jawa dan
dengan luar negeri, dan mengumumkan “Communique Tentara’ berikutnya ke -
seluruh dunia. ’

"Perjuangan dan perlawanan di Jawa setiap hari lebih teratur dan lebih
hebat, dan seluruh rakyat membérikan bantuan penuh kepada tentara kami,
karena mereka menyadari bahwa bagaimanapun tidak akan bersedia menjadi

I
! rakyat terjajah atau sekali lagi ditindas”’.

L

D.R.S.I. 30 Maret 1549 jam 10.00 Gehagno. 2167/A0.

Tertangga 8:"?‘M'a,ret_ Pemerintah Darurat { melalui Radio Mobil )
mengirim kepad4 ‘Maramid, Palar, dan Sudarsono tentang pendiriannya terhadap
Resolusi Kanada, yang dengan disingkat diuraiké'r): kembalj :

Pada hakekatnya Pemerintah Darurat sedikit menaruh kepercayaan ter-

hadap__ maksud perundingan-perundingan.'_uQr_gng-orang Belanda sesungguhnya
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telah berulang kalj menje!as'k_aq, bahwa mereka tigak bersedia membebaskar
para pembesar Peme,rint'ah;?fﬂ pu l!k Sesuai dengan resolus; tanggal 28 Januar
yang lalu. Walaupyn demikian Pemerintah Darurat tidak keberatan terhadac

leh para pemimpin Republik yang ada di
arat minimum berikut :

Jawa, Sumatra, dan pulau-pulau sekitarnya tidak akan ditarik
mundur sampai Pemerintah Federal Indonesia dibentuk.

Apabila Pemerintah Belanda tidak dapat menerima Syarat-syarat ini,
maka tertutuplah kemungkinan bahWa;perundingan akan berhasil dengan me-

muaskan. R
... Setelah Pemerintah Republik dan Pimpinan Angkatan Perangnya kem-

A'bali ke Yogya, maka "Penghentian tembak-menembak’ dapat dilaksanakan

dengan mudah.
Penerimaan kedua Syarat tersebut akan mempermudah ikutsertanya

Pemerintah Republ_ik dalam Konferensi Meja Bundar. Pemerintah Darurat
yakin, bahwa bila Republik menerima. Syarat-syarat yang disebutkan, maka
dapat diadakan pembicaraan deng'anzanggota-anggota dari- BFQ, Walaupun
Belanda-teJah mengusulkan hal itu, seperti ada jurang pemisah antara Republik

P.D.R. No18 t,e!.'t‘a'f?gg,,al 27 April 1949 Gehagno, 2802.,
- Délém 'jawaban kepada uraian Sudirman di atas, Ketus Pemerintah

Darurat memberitahukan kepada Sudirman tertanggal 15 Aprij sebagai berikut:

Masalah politik dan militer sesungguhnya saling berhubungan rapat,
Akan tetapi menurut pendapat saya adalah tidak benar iika Pangiima Angkatan

Perang mempunyai “"suara Yang menentukan” dalam soal-soal yang perlu dj- . .

tentukan dengan suaty sikap poiitik, Ini adalah perjanjian dengan “sistem
demokrasi”, dan pemerintah dihafu_ékarﬁ untuk Sertanggung jawab kepada
Badan Perwakilan Rakyat (Badan Pe,k;éfja KNIP). Akan tetapi dalam soal-sogl
politik yang penting, selaly . . . (hé__rué;'didengar pendapat Panglima Angkatan
Perang, Red.). R T

| : o

Laporan'D.C.M.1, Bagian VI tertanggal 15 Mei 1949,

Dari Mr. S. Praw"ir'aﬁégara kepada seluruh stasiun,

Pemerintah Darurat tentang persetujuan sementara. e

Sehubungan dengan persetujuan sementara Roem—Royen yang di-
sepakati pada tanggal 7 Mei 1949 di Jakarta, Pemerintah Darurat dalam sidang
lengkap para anggota dan bersama-sama dengan Kepala Staf.Angkatan_ Dar_a_t_,_.

T e
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Laut, dan Udars, yang telalr mengadakan pembicaraan persetujuan tersebut,
mengumumkan sebagai berikut : '

Sebelum persamaan pendapat dicapai dan keterangan lanjutan diperoleh
mengenai pelaksanaan instruksi kepada pemimpin-pemimpin di Bangka, ter-
tanggal 27 Maret, yang berisi :

1. Kembalinya Pemerintah Republik ke Yogyakarta harus juga berarti,
anda’ pada dasarn a ‘mengakui kekuasaan Pemerintah
Republik di ub Pulau .3 a; Sumatra, dan pulau-pulau sekitar-
nya, seperti yahg telah mereka akui dalam Perjanjian Linggarjati.

2. Maksud peng_'alku'an"' pada pokok fberarti, bahwa pasukan TN yang
sekarang tersebar dj seluruh Jawa, Sumatra, dan pulau-pulau sekitar-
nya, tidak akan ditarik kembali dari tempat tugas mereka masing-
masing, sebelum Pemerintah Federal Indonesia didirikan. Pemerin-
tah Darurat belum dapat menentukan pendiriannya terhadap per-
setujuan sementara ini, sebelum ia menerima keterangan yang

ST cukup dari Presiden dan Wakil Presiden. - ]
Karena alasan-alasan itu, Pemerintah ,Dar_u‘_i'at belum dapat mengem-
balikan kekuasaannya kepada :Su,karno:—Hatta, meskipun para
anggota pemerintah itu telah berkumpul di Yogya.
Selanjutnya p:e-n'g'em_balian kekuasaan yang diperoleh dari pemerin-
tah Sukarno—Hatta kepada Pemerintah Darurat akan terjadi setelah
Pemerintah Darurat yakin, bahwa benar-benar telah merdeka dan
bebas dari tekanan dan ancaman Belanda, sehingga dapat menjalan-
"-:_k_ag tugasnya kembalj,

Berlawanan dengan buletin Aneta, tertanggal 15 Meij yang U.P. (United
Press, Red.) tanggal 14 Meij yang berbunyi : ,
Ketua delegasi RI, Roem mengumumkan bahwa dia telah meanerima telegram-
telegram dari Sjafroeddin, Ketua Pemerintsh Darurat R! via New Delhi, yang
berdiri di belakang keputusan yang tercapai dalam persetujuan di Batavia,
demikian wartawan U.P. di Batavia. Sjafroeddin memberi perintah kepada

bahwa Be

Sultan Yogya untuk mengambil alih Pemerintahan di_AYOQVa setelah orang-

orang Belanda ditarik mundur, Selanjutnya Roem mengatakan bzhwa pemim-
pin-pemimpin partai Islam akan mendukung sepenuhnya, dan bahwa partai
Komunis tidak akan menghalang-halangi xembalinya Pemerintah Republik.
Ini memperbesar kemungkinan pelaksag___aan: persetujuan, bertalian dengan
""Penghentian tembak-menembak”, demikian menurut Roem, '

C.M.l. sama sekali tidak mendapat sadapan, bahwa berita itu benar,
dari telegram Pemerintah'j- Da,r__urat tersebut di atas juga tidak ada alasan ke-
benaran apa yang dikemukakan Roem. Lagip.gg{ajdq(jisikap pemimpin-pemimpin
militer di Sumatra tidak seluruhnya menunjukkan kerjasama untuk melaksana-
kan perjanjian, karena Hidajat, Gubernur Militer Sumatra Barat, pada tanggal
14 bulan ini memberikan isyarat untuk memulaj serbuan ke seluruh garis depan

terhadap musuh pada tanggal 17 b_ulah ini, untuk memperkuat politik pemerin-

! .




kKepada seluruh Komandan dan Sub-Komandan

dilaksanakan sett _EHarikan mundur tentara Belanda dari seluruh Jawa dan

Sq{natra. : L T
__' I

P.D.R. 13 Mei 1949 Gehagno. 3227, ADOC.
,f Sehubungan dengan perminta;azn Pemerintah Darurat kepada semuga
pejabat pemerintahan militer. dan s'ip‘ii-;-'-A.K. Gani mengemukakan pendapat-
nya (A2): LR e
1. Bahwa kita harus pérééya kepada kekuatan sendiri,
2. Bahwa'susuna‘h Pemerintah Darurat tidak memuéskan, karena pe-
m_impin~per‘nimpin_ rakyat tidak ambil bagian.

3. Untuk_. mencépai suatu perjanjian gencatan senjata Yang baru dan

( ",;ijawab dari setiap propinsi secara sendiri. ' ;
4;»;Perjanjian gencatan senjata hanya akan diterima jika Perjanjian ity 3
didasarkan atas status quo sekarang. Hal inj akan membawa kerugi-
+an di beberapa tempat (kota) Yang lebih besar dan jalan-jalan peng-
hubung, Yang menghubungkan kota-kota ini, tetapi sebaliknya ada
"fkeuntungan bahwa tidak berisku lagi garis-garis demarkasi, -dan
- wilayah Belands hanya merupakan ”kantong-kantong” di wilayah
Republik yang bersaty. '
5. Suatu persetujuan politik akan dimuiai jika Persetujuan ini berisi R
~ pembentukan Suatu  Negara Republik Indonesia Serikat yang
merdeka dan berdaulat, dan Republik Indonesia menjadi salah saty
anggotanya. R S
6. Keadsan perang pada -mqia’n‘ya akan berakhir setelah berdirinya
Negara Républik lndo'n'esiai'Sei‘rli‘kat, dar: alat-alat kekuasaan Negara
Republik fndonesia diserahkahikepadanya.
7. Keadaan perang tetap dipertahankan selama perundingan-peryn-
dingan politik, karena perang gerilya dalam masa perundingan inj
adalah senjata kita yang paling kuat,




hadap maksud dari pihak Belarida, Juge pornyataan Dr, Van Royen, bahwa
Pemerintah Belanda akan melaksanakan dengan jujur spo vang telah dicapai
dalam persetujuan sementara sambil menungqu pengesyahan dari Pemerintah
Darurat, tidak dapat menghapus kecurigaan, yang ditimbulkan oleh pengalam-
an-pengalaman pahit sejak abad ke-16.

Sjafroeddin -memohon kepadd UNO untuk mendesak dan mengambil
langkah-langkah sendiri, yang mewajibkan Belanda memenuhi janji-janji mereka
yaitu untuk menyé‘fa;bkan sepenuhnya kedaulatan kepada Indonesia, Sebagai

pedoman untuk jtu -p'e"r:!u‘ dimuat pendrian Pemerintah Darurat Republik._

Laporan Bagian V11l tertanggal 17 Mei 1949 jam 16.00

Dari ¢ Ketua Pemerintah Darurat RI,

Kepada:  Seluruh stasiun

e et e e e — S - \_J e

Bantahan Terhadap berita bahwa Pemerintah Darurat Rl seolah-olah telah
mengesyahkan Persetujuan Roem—Van Royen. :
Melalui siaran radio Belanda di Jakarta' kemarin diumumkan sebuah

berita, yang juga diambijl alih oleh stasiun::radio luar neger;, tentang penjelasan
ketua delegasi RI, Mr. Moh. Roem kepada pers Jakarta yang berbunyi sebagai

berikut : bahwa Ketua Pemerintah Darurat R| tejahmenyatakan persetujuan-

Dengan ini dinyatakan dengan sungguh-sungguh, berita jty tidak sesuaj
dengan kebenaran. Pemerintah Darurat Republik hingga kini belum memasti-
kan- pendiriannya terhadap persetujuan Roem—Van Royen, dan sekarang
sedang menunggu Keterangan terinci dan lengkap dari Presiden dan Wakil

Presiden untuk menentukan pendiriannya, o
Sumatra, 16 Mei 1949 (16 - 5 - 21.30, diterima 16-5 - 22.05).

Laporan Harian Politik No. 38 tertanggal 21 Mei 1949 Gehagno, 3331/ADOC.” ~
Sehubungan dengan permohonan Ketua Dinas Penerangan Kotaraja
kepada Pemerintah Darurat untuk mendapat penjelasan mengenai pendirian-

Pemerintah Darurat pada tanggal 19 Mei vang lalu menjawab (A2), bahwa
Pemerintah Darurat R| untuk sementara.belum dapat menyatakan pendirian-
nya terhadap persetujuan Roem—\Van Royen. Mengenai itu Pemerintah Darurat
R1 masih =selaly berpegang teguh pada pendirian semula, yang berkali-kali

telah diumumkan dengan cara ‘yang jelas;. i .
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Surat pernyataan Delegasi Belanda bahwa mereks sejak tanggal 19 Desember 1948
pukul 00.00 tidak terikat fagi dengan perjanjian Renville. 18 Desemnber 1948.

Laporan Komisi Tiga Negara (KTN) tentang penyerbuan Belanda ke Yogya dan situasj
pada waktu itu. 23 Desember 1948,

Kawat bagian Penerangan kepada PORI dan Perwakilan Republik berjsj laporan ke-
berhasilan gerilya dalam melumpuhkan‘Belanda dan lain-lain. Yogya, 27 Februari 1949

?;Angkatan Perang RI beris; pernyataan sikap
ggarjati, Sumatra, 27 Februari 1849,

Kawat dari Ketua PDR] kepada'-'
dan pendirian PDR| akan perjéH;-ran-Lm

Kawat Seksi Penerangan Komisariat Jawa kepada PDR! berisi tentang rencana Belanda
Yang menoliak resolusi Dewan Keamanan PBB, Yogya, 4 Maret 1949,

Kawat Menteri Kasimo kepada Ketua PDR! berisi tentang reaksi atas penolakan

' V"Belanda terhadap resolusi Dewan Keamanan PBB dan menyarankan agar wakil Ri di

10.

11,

12.

13.
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an pemerintah atas,wilayah R/,

PBB mendesak PgB mengadakan sidang untuk memecahkan masalah Indonesia, Yogya
4 Maret 1949, -

di:New Delhi berisi pandangan "ten'ta"'ﬁg sikap dan politik Belanda yang berbeljt me-
ngenai perundingan di PBB untuk pémecahan kedaulatan RI. 5 Maret 1040,

KaWat Ketua PDR! Syafruddin Prawiranegara kepada Panglima Besar Angkatan Perang
berisi:ibemberitahuan tentang pembentukan pemerintah-pemerintah daerah militer

(salinan ). 5 Maret . 1949,

Kawat Jawatan Penerangan PDR| kepada Kepala RR| berisi laporan singkat mengenaj

" proses dan kesulitan tentang pengembalian Pemerintah Sukarno—Harga, Sumatra,

10 Maret 1949,
1

Kawat dari bagian Penerangan kep_‘éd_-a'P,DRl dan Perwakilan dj New Delhi berisi per-
tanyaan sampai sejauh mana pengertian icease fire dan perjznjian Roem—Rovyen yang
dimaksudkan oleh1 Belanda karena. seri erjadi pelanggaran. 15 Maret 1849, |

Kawat dari Kcibhét"Sifnatupahg'.’%_ da’PDRI dan Perwakilan di New Delhi berisi
laporan akibat agresi Belanda setelah menerima resolusi untuk menghentikan agres;.

19 Maret 1949

Kawat Ketua PDRI kétada Menteri Luar Negeri (Maramis), Perwakiian dj PBB { LN,
Palar ), Perwakilan di New Delhi { dr, Sudzrsono ), berici pendapat sehubungzan dengan
keputusan Dewan Keamanan PBB yang baru mengenai segera mengadakan perunding-
an lndonesia—Belqnda dan masalah-masalsh lain yang berkaitan erat dengan kedaulat-
gt 1949,

Kawat dari Jawatan Bea dan Cukaj PDRI[i4 pada Mr. Susanto Tirtoprodjo berisi per-
ubungan keadaan negara semakin tidak

iy

stabil. 7 April 1949, C




14,

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

—

Radiogram dari Koionel H:iday2t beriw

rarnngkinzn diadakan perundingan Indo-
nesia—Belanda. 19 April 1948. :

Kawat dari WKSAP kepada PDRI Perwakilan New Delhi berisi laporan tentang pe-
muatan berita oleh mas media di !ndones;a yang memutar-balikan kenyataan terutama

masalah kekuasaan TNI yang ditulis sebagai gerilya. 22 April 1949,

Kawat dari Kolonel Simatupang kepada PDR/ berisi laporan mengenai hasil perunding-
an tentang kembalinya Republik ke Yogya dan pengajuan syarat-syarat Belanda yang

merugikan Indonesia, 6 Mei 1949
Kawat edaran Ketua PDRI kepada anggota-anggota PDRI di Jawa, Panglima Besar

Sudirman, Kol Sifnatupang, berisi permohonan pemberian pandangan dan usul kepada
anggota-anggota PDRI di Sumatra sehubungan dengan persetujuan sementara R]

dengan Belanda d| PBB Sumatra, 10 Mei.] 949,
. e

Kawat Ketua PDRI kepada Mr. Maramis berisi petunjuk-petunjuk dan saran agar
wakil Indonesia di PBB segera mendesak badan itu untuk mengadakan sidang se-
‘hubungan masih adanya kecurigaan Indonesia terhadap Beltanda akan hasil sidang yang

lalu dan lain-lain. Sumatra, 15 Mei 1949.
Surat dari Mayor Maladi kepada Kol. AH. Nasution berisi pandéngan tentang politik

indonesia menghadapi Belanda sehubungan per se*ujuan Jakarta tanggal 7 Mei tentang
kembalinya pemerintah Republik ke Yoagyakarta dan pernyataan dari PDRI. Jawa,

20 Mei 1949.

Surat dari Mayor Mealadi (Perwira Penerangan MBKD) kepada Ketua PDRI berisi per-
mohonan mengadakan' kontak dengan Perwakilan di New Delhi memakai cadangan
hubungan telegraf sehubungan persetujuan Jakarta, 7 Mei. Jawa, 20 Mei 1949,

Radiogram dari Mayor Maladi kepada All Station tentang instruksi untuk mendengar-

_kan siaran RRI[ daiam bahasa Indonesia dan inggris setiap malam. 21 Mei 1949,

Kawat dari WKSAP (Kol. Simatupang) kepada para Gubernur Militer berisi permintaan
laporan tentang reaksi musuh setelah adanya persetujuan Roem—Royen dan pertanya-
an apakah ada perubahan sikap dari Belvanda setelah persetujuan tersebut. 21 Mei 1949

Kawat edaran sekretaris PDRI berisi penjelasan pemusatan segala alat-alat kekuasaan -~

}ap'nup daerah militer istimewa berada di Gubernur Militer,

sipil dan militer dalam
dan lain-lain. 23 Mei 1949

Kawat dari Gubernur Militer Sumatra Selatan {dr. AK. Gani) kepada FDRI berisi
pandangan tentang keadaan siksp dan politik Indonesia sehubungan persetujuan
Roem—Royen yang tidak mendapat dukungan rakyat dan PDR!. Sumatra Selatan,

2 Juni 1949,

Kawat dari Kol. AH. Nasution kepada PDRI dan Perwakilan di New Delhi berisi
laporan dari masing-masing divisi tentang kemunduran moril Belanda, dan lain-lain.

1 Juni 1949, . i e,

Kawat dari PTTD (Kol: Nasutibn)' kepada para Gubernur Militer berisi farangan meng-
sdakan kontak senjata. selama dladakan perundmgan dengan pihak Belanda. 22 Juni

1949.

N
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28.

29,

30.

dan Yogya sebagai daergh kekuasaan Indonesia dan tidak {agi mempunyaj tentara,
8 Jduli 1949 '

: péda Para Gubernur Mijliter berisi instryks; agar
t APRI dan jangan menghi-
asut. 10 Juli 1949

tentang Perundingan antara Indonesia dengan Belanda Yang diketuai ojeh UNCI,
20 Agustus 1949,

e A_;_,__‘\_‘.__\
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(1)

NEDERLANDSE DILIGATIE : BATAVIA, 18 December 1948,
No : 3897 ' Taleis Rijswijk

Ik heb de eer U mede te delen, dat aan de Commissie voor
Goede Diensten op 18 December 1948 de navolgende mededeling

is gedaan - '
| have the honour to refer to the numerous letters to the Com-
mittee of Good Offices’ from the Netherlands Delegation con-
cerning violations of the Truce Agreement, a comprehensive [ist
of which is appended, and furthermore to my letters of 11 and
16 December 1948 and the memorandum attached to the latter,
From the abovementioned documents and the evidence in
support thereef submitted to your Committee it js abundantly
clear that the Truee Agresment Between the Government of the
Netheriands and the Government,of the Republic of [nconesia,
signed .on-.17 January 1948 and the Truce Regulations are not
being: observed by the Government. of the Republic of [ndonesia
The Netherlands Government is reluctantly compelled to notify
your Committee, according to theprovision of article 10 of the -
Truce Agreement, that for this reasen the said agreement should
be terminated and is considered as no longer binding as from
Sunday, 19 December, 1948, 00.00 hours Batavia time.
The Republican Government has been informed accordingly.
U ‘gelieve dit schrijven te beschouwen als kennisgeving van de
Nederlandse Ré@é?fng" aan de Republikeinse Regering, uit hoofde
van Artikél”ﬂ()_»-vaqkqve Bestandsevereenkomst,jide Nederlandse
Regering van oordeel is, dat de bestandsovereen- komst en de
bestands regelingen niet worden na geleefd deer de Republikeinse
Regering, deze overcenkomst derhalve dient te worden beeindigd
en niet langer als bendend wordt beschouwd met in gang van
Zondag, 19 December 1948, 00.00 uur Batavia tijd.

{ (¥2)

Aan den Vobrzitter der
Repub!_i_lg_einse Delegatie,
: Parapattan 52,

BATAVIA. o _
C - 27T T. Elink Schuurman )

De wnd. Voorzitter van de
Nederlandse Delegatie : -

——— e
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(2) -— : .
RESTRICTED :
S/IAC. 10/225
23 December 1948
ORIGINAL: ENGLISH - -
SECURITY COUNCIL

COMMITTEE OF GO0, v
REPORT DATEQ 2 APHED TO THE

members of the Committee of Géo’d Offices were awakened.by the sound of
explosions from the direction of Maguwo—Airport, Jogjakarta. Present at
Kaliuréhé, the Headquarters of the Committee at the time, were the Austraiian
Representative, the Beigiéh'Represehtétive and the Deputy of the United States
Representative. After the Committé had made a survey of the situation, it held

ro " MOST IMMEDIATE STOP CCCHRAN CMA HOTEL DES INDES CiMA BATAVIA AND
‘ CARE UNITED STATES CONSUL GENERAL BATAVIA STOP COMMITTEE REQUESTS
THE FOLLOWING MESSAGE RE TRANSMITTED TO THE SECURITY COUNCIL EAR.
.’ LIEST STOP QUOTE ¢ AM. TODAY DUTCH BEGAN LARGE SCALE BOMBING OF
! MAGUWO A4RPORT JOGJAKARTA REPUBLICAN CAPITAL STOP HATTA REZPORTS .
! BOMBING OF PARTS OF JOG:JAI__Q;:\:RTA ITSELF AND THE DRCPPING OF pARA. .
i TROOPERS STOP COMMITTEE CALLS FOR IMMEZDIATE MEETING OF SECURITY
|' COUNCIL FOR APPROPRIATE.ACTI_ON STOP UNQUCTE PARA COMMITTEE AUTHO.
RIZES COCHRAN .AND CUTTS  TO SUPPLEMENT THIS MESSAGE AS THEZY SEE FIT
AND TAKE OTHER APPROPRIATE URGENT ACTION IN BATAVIA ON BEHALF OF
; THE COMMITTEE IF COMMUNICATIONS WITH COMMITTEE IMPRACTICABLE STOP
! " HAVE AUTHORIZED SPECIAL RELEASE TO PRESS COF COMMITTEE'S SUPPLE.
i MENTARY REPORT OF DECEMBER 18 STOP URGE MAINTENANCE OF COMMUNICA- -
TIONS BETWEEN ‘BATAVIA AND JOGJAKARTA SsTOP CONFIRM RECEIPT STOP TK
CRITCHLEY AUSTRALIA RH HERREMANS BELGIUM RE LISLE UNITED STATES "

2. Every effort was made to have this telegram transmitted tn Batavia.
When the Batavia radio failed to answer, a general call was sent out to aij
stations, including -ships at sea. A further attempt to have the message broad-
casted by the Jogjakarta radio faiied. Later efforts were made to transimit the
“message during that day, and on 20 -.and 21 December after the arrival of
Netherlands forces. These efforts failed,

— -
3. Late in the afterngns of December 19, the Delegations and the

Secretariat, at the direction df, Republican miiitary officials, re-arranged and
consolidated their residence, in order to be in a concentrated area which couid
more readily be protected. ,




4. During the night 20 - 21 December, the Republican garrison with-
drew. The members of the Republican Delegation remained.

5. At 1510 Batavia time, Monday, 20 December, the Netherlands forces
arrived in Kaliurang. With the exception of the servants and Hotel employees
most of whom had remained to serve the Delegations, the area appeared deser-
ted. There were a number of shots fired by the advancing Netherlands forces
and gunfire was heard intermittantly during the days that followed. There
were reports of fatal shootings of civilians, The shooting of an unarmed boy
by an Ambonese soldier of the Netherl‘ands forces was personally witnessed by
a member of the Secretariat Staff.and his young daughter,

6. Effective communications between Kaliurang and Jogjakarta were
not re-established through Monday and Tuesday, 20 and 21 December,

7. About 0800 hours on Wednesday, 21 December, the three Delega-
tions and the Secretariat staff were remioved in convoy to Jogjakarta and Iate
in the afternoon began, in three divisions, to fly to Batavia.

The Republican Delegation, at last reports, remained in Kaliurang confined to
restricted limits. Netherlands officers stated, however, that the Republican
Delegation would be shortly removed to Jogjakarta.

4 8. Throughout 19 - 20 - 21 December numerous explosion were heard
and large columns of smoke were witnessed at many points in the valley below
Kaliurang. Some twelve houses in Kaliurang were burned down before the
arrival of the Netherlands forces. During the. ridé . down from Kaliurang, it was
observed that most of the houses were-tlosed and that there were few or no
workers to be seen in the fields or along the road. A number of the bridges

had been derrlolishedf.

9. On its return to Bataviz, the Committes took note of the reports
which had been sent to the Security Council by the United States Repre-
sentative and the Deputy of the Australian Representative on 19 - 21 December
in the four day period during which communications between the Committee
at Kaliurang on the one hand, and Ratavia and the outside world on the other,
were entirely broken. It was noted that the reports made, and other actions
taken, by the United States Representative and the Deputy of the Australian
Representative were fully authorized not only by the emergency situation that
existed but by the eXbréSsed'authority conferred on them to act for the Com-
mittee by the decision taken by the Committee at Kaliurang at its meeting of

December, 1948.

e /s/
| R.Herremans (Belgium)
Chairman

I . . TK Critchley {Australia)
To: : . ﬁ_' H. Merle Cochran (US.A.)

President Security Council,
United Nations,

Paris.
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1. pemerintah darurat
2. perwakilan republik
. Metsddiokia o202 1200 gl
berita no 8/rdg/24/2/49 ttk dala riode antara tgl 17/1 hincga tgl 7/2—49
ttk RN
1. serangan2 gerilja di poerworedjo dibawah pimpinan majoor suhardojo

berhatsil

a. belanda mende_rita sedikit2nja 145 orang diantaranja ada beberapa opsir ttk
b. wedono angkatan belanda di poerworedjo bersama 2 orang pembantunja
terbunuh ttk o
¢ Po anifu jang dibentuk belanda di poerworedjo sedikit2nja 6 orang
d. selamal‘gerakan ini kita kehilangan 16 orang termasuk seorang komandan
- kompi koma dan delapan orang: fuka2 karena tembakan kanon/mortier
belanda koma 15 orang penduduk tewas dan berpuluh2 rumah penduduk
terbakar Habisittk i~ :
e. tembakanitsb membabi buta koma: serangan2 di kebumen dibawah majoor
sudarno berhatsi} sbb : 77 orang tentara belanda tewas pesawat terbang pi-
., pereup ditembak djatuh di gombong barat itk |
| f. 2.aktor dan 6 truck hantjur ttk 2 orang tni gugur tik |
’ T — | » ‘
_ — | sap kep bag penerangan
T T S
RS _
! ~_toall stns via cqg
sumatra 213 27/2 23.15

ttk

T e

3 -

kepada seluruh angkatan perang republik indonesia dan rakjat jang berdjoang

no 4/p/pdri 27/2-49 ttk setelah kami mendengar keterangan pemerintah belan-
da berhubung dengan apa jang dinamakan rentjana asal koma maka pdri tidak

f melihat alasan sedikitpoen oentoek merobsh pendiriannja ttk pengakuan repu-

f blik

oleh belanda menurut lingaardijati dan penarikan tentara belanda dari se-

luruh daerah republik adalah sjarat mutlak bagi perdamaian dengan belanda
ttk teruskan dan perhebat perdjoangan sampai kemenangan di fihak kita stop —

!| " - sumatra tgl 27/2—49 ketua

pdri mewakili panglima tertinggi

[ ' ' ¢ ang perang

| . n.r.i. mrsjafrudin prawiranegara




no 28/
pemimpin2 lainnja mengeluarkan pendapatannja sbb : sangat menjetudjui kwt

- Dja ialah mereka penuh lepas dari se

8]

pdri sumatra
perwakilan luarnegeri

[
no 100 djogja - 4/3;. 18.05 seg

p n/s ttk tgllv.é/Bl-"’éiQ ttk terhadap rentjananja bld kalangan politik dan

mr rum jg dgn tegas menolak rentjana bld jang dgn njata2 berikan suatu usaha
bld otk menjingkirkan resolusi dk ttk kalangan tsb selandjutnja menjatakan
koma bahwa solidariteit bangsa2 asia tjukup mendjadi anggauta keamanan dan
ketentraman di seluruh dunia ttk rakjat dan tentara indonesia sangaup ber-
djoang terus, sedangkan anggauta? tertara bld mulai gelisah menghadapi
gerilja2 kita jg menghebat ttk pendek kata republik dgn bantuan negaraz asia
moreel dan materieel pasti dapat melaksanakan tjita2 bangsa indonesia seluruh-
gala; kekuasaan dan pengaruh asing demikian

pendapat kalangan politik ttk —
!, ' y sektie penerangan komisariaat
2.4'00 . pdri di djawa sumali
L )

‘A ¢ L . : |
— e

™~ .

jm ketua pdri di simatra

no 101 djokja 4/3 18.16 sgra

no 18/k/aer tgl 3/3-'49 ttk berhubung dgn keteraﬁ
penjelesaian masalah indonesia pada tgl 26 februari
rentjana bld termasuk dlm keterangzn dan pada ha

dari dasar2 termuat dim resolusi dk tal 28 jahuéiri
menerima resolusi itu oleh kedua fihak dalam keadaan sekarang merupakan

djalan jang sungguh2 tepat otk mentjapai penjelesaian masalah indonesia ttk 2,
saja berpendapat bahwa pemerintsh republik harus dapat menuntut paling
sedikit terpenuhinja sjarat2 dalam resolusi dk ttk 3. hendaknja diminta kepada
wakil republik pada dk supaja mendesak dk selekas. mungkin mengadakan
sidang oentoek membitjarakan lagi masalah indonesia dan selandjutnja melaku-
kan tekanan seperlunja pada fihak bld agar tunduk sama sekali kepada resolusi
dk tgl 28 januari ‘49. 4. hendaknja dilaksanakan usaha seperlunja terhadap
negara? p.a.o. supaja melakukan tekanan djuga terhadap fihak bld (tdk terbaca)

dan pemerintah bld tentang
jbr saja berpendapat shb. 1.

49, sedang pandangan saja

termasuk diatas ttk —

'menteri kasimo

| N | 267

kekat:nja sangat menjimpang N

- e o m—




(7)
(W)
pdri disum. -

perwakilan new delhj

no 109 djokja 5/3 19.00

no  2- w/b ttk tentang rentjana bid. jbmt ini kalangan militer rep. indonesia
mempunjai pandangan sbb : komgn"f%rZ didaiam dan diluar angkatan perang
terhadap kominike pemerintah bid dapat disimpulkan sbb : 1. otk kami diluar
dari keadaan sulit dan katjau jg disebabkan agressi bld jg akibatnja rupanja
tidak dipikirkan oleh pemerintah Bld' waktu dimulai dan otk mentjapai keadaan
ig stabil di indonesia adalah sjarat2 rq_u;tlék » a. rahabilitasi pemerintah republik:
b. penghentian pertempuran. rentjana bld tidak mengandung hal jg dua ini

- hanja mau memisah pemjr_npin2 republik dari rakjat dan tentara jang berdjoang

dan membé‘r"gunak_a‘n pengaruh sukarno/hatta otk menindas perlawanan rakjat
dan tentara ttk rentjana ini moreel akan membawa kekatjauan terus menerus
ttk 2. bantuan dk sangat perlu otk mengaku krisis kepertjajaan jang timbul
sebagai akibat politik bld jang madju mundur dan berbelit2 ttk kalau bld mem-
punjai nijat djudjur"dia akan mempunjai alasan otk menolak bantuan dk per-
tjobaan bld menjimpangkan dk membersihkan ketjurigaan tentang maksud bld
ttk 3. apa bld sungguh mau mempertjepat penjerahan kedaulatan itu dapat di-
lakukan dalam batas? melalui dk ttk 4. otk mendjalankan rentjana cochran jg
sekarang dipakai duta bld di woshington sebagai alat propaganda republik harus
di rehabiliseer dahult ttk 5. pemei’int'a’h*jang mungkin didirikan bld tidak dgn
republik akan menerima tentangan umum  ttk pengaruh republik dan kekugtan
republik achirnja akan menggulingkan pemerintah demikian : perdjandjian2
jg diadakannja kelak tidak akan kita axkui ttk

o staf angk perang kolone|
~ Soeo oo tb. simatupang.

23.00
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Salinan
RADIOGRAM No. 222.
TANGGAL 5/3
DJAM 13.30
ALAMAT : kppd ttk panglima besar ap ttk pttd,

No. Pengirim 231/pdri tg. 5/3—49 ttk

I S 1 . ketetapan kami no. 8/pem/pdri hari ini sbb ttk dr sukim:
ketua kppd ttk ketetapan kami no.9/pert/pdri hari ini st
ttkd pembentukan pemerintahan? daerah militer seper
dimaksud dalam kawat pttd tg 12/2—49 no. 37 disjahke
ttk habis ttk

1

_PEN(_S! RIM : Ketua pdri m.r S prawiranegara /
DITERIMA  : 1gl. 5/3 ¢]. 21.15 oleh spn. ' /-/
. Sudah sepandan dengan aselinya.
jang mengambil turunan : / Jang menjalin dari
ttd. Suprapto. 7/ salinan
A ‘ / Cop—-23

e
" / (wakidjo ) 1/4—4g

. ) . . / - A
| (9)._.-. . e _-,\m

to all stns,
no. 236 sumatra 10/3  20.30 -

no 9/pm  tgl 10/3—49 rttk (Tentang pqugﬁﬁbalian pemerintah sukarno—hatta
ke djokja) ttk karena keadaan militernja jgi Buruk dan tekanan dunia luar maka
nampaknja bld.achirnja terpaksa menahan” ludahnja kembali dan mengembali-
kan pemerintah sukarno-hatta di djokja tetapi untuk menutup mukanya me-
reka rupanja akan menggantungkan hal itu kepada kesanggupan rep. ikut serta
dalam perundingan medja bundar ttk tentu sadja rep. tidak dapat dan tidak
akan menerima sjarat demikian jg pula tidak terdapat dalam resolusj dk. ttk
semangat tengkulak bld fbuat sekian kalinja mempersukar kslay tidak mengha-
lang-halangi penjelesaian masalah indonesia setjara adil dan djudjur ttk waktu
bukan merugikan tetapi hanja menguntungkan rep ttk kapankah bld berpisah

dengan semangat tengkulaknja ( tanja ) ttk

- e . ) T T ———

| djawatan penerangan pdri.

tr. 23-45
sjn. —




1. p'em.darurat r.i. di sumatera,
2. perwakilan r.i. di nw-delhj, ;
3. komisariat djawa. -
4. all station.

no 195 tgl 15/3 19.00

no 0108 03.15 16.00 nr 20/rdg/15-3 ttk menurut bid perintah cease-fire
telah dikeluarkannja tgl. 31/12443 tk dan van rooyen dim d.k. tgl 10 februari
menjatakan keterangannja mengapa uno tidak memuat andjuran pdri tentang
men;e_'ff §n perlawanan. ttk b. 5!9?,k§h jg dimaksud bld dgn perintah cease-fire
djika dilihat tgl 11 januari wonogiri diserang 13 pswt terbang 6 djam lamanija,
kemudian 150 tentara pajung ditlriinkan ttk tg! 25 februari 5 jagers dan 2
bombers menjerang desa ambal selama 2% djam dan mendjatuhkan 30 bom dari
25 kg dan 50 bom dari 100 kg, jagers mitrailleur/melepaskan. rocketbommen,
22 penduduk mati, pasar, mesdjid hantjur dan 32 rumah penduduk hebis ter-
~ " bakar, tgl 26 februari 7 jagers dan 3 b—25 menjerang onderan bulu satu-seper-
tiga djam, 6 penduduk mati dan banjak .rumah hantjur ttk c. sedjak maart tiap
hari desa kasuran,wates dekso samigaluh bantar diserang pswt terbang meski-
pun jg diserang bukan millitair object ttk sasaran selalu bangunan jg besar
seperti pasar, sekolahan, mesdjid dan rumah-gadai ttk sedjak bulan maart
korban lebih dari 100 orang ttk d. apa jg dimaksud cease-fire djika tgl 10 maret
bld menjerang wonosari dgn 30 ;Sst;terbang menurunkan tentera pajung 500
orang ttk e. apakah pem. darurat tidak boleh mengandjurkan perlawanan thd
serangan membabi buta jg mana penduduk dibunuh setjara kedjam ttk f. bukan
sadja pswt terbang, pun patrolie bld terus menerus mengadakan pembunuhan .

ttk siarkan stop

I ] ) kep sap bag pen/doc maj harjono.-
B diterima tgl 15/3 22.30 Sjn
(11) T T T T T
y T o /KUTIP;AN e
T LT
RADIOGRAM e L ; Tgl. 19-3-1943
U PRO koAl
2 PERWAKILAN NEW DELHI
1. 3 bin jH-_BId memulai agressi didepan mata C.K. dan komisinja.
Selama 3 bin Bid melandjyitkan -agressi itu dg disaksikan oleh Komi-
si P.B.B. sekalipun D.K. & erima 3 resolusi utk menghentikan
jggressi. . N e
! 2. :"fcelah 3 bln agressi dapatiditiatat hal2 jg berikut
- ‘a. Soal Indonesia semal lit utk dipetjahkan dan keadaan di
~ " Indonesia semakin katjau.’

2o 5 —




b. Kerugian materieel sangat besar dan produksi sangat berkurang

c. Perhubungan2 dan angkutan sangat terganggu.

d. Ditaksir 150.000 rakjat Indonesia mati di Djawa dan Sumatr:
sbg akibat keganasan BId : bombardemen, mitrallemen, kanon
nade desa2, kanonnade pasar2 jg sedang ramai, pembakarar
desa2, pembunuhap sewenang-wenang.

€. Djumlah serdadu2 Bld jg mati dan orang2 Bld lainnja djuga
besar. :

f. . Kebentjian rakjat thd Bld dan semangat perdjoangan bertambah

luas dan dalam sebagai akibat terreur BId. Terreur Bld agaknja

dimaksud utk mematahkan semangat rakjat tetapi akibatnja
adalah sebaliknja. '

Bagean terbesar dari Djawa dan Sumatra berada dibawah pe-

merintah Republik! alat2 Republik terutama tentera, pamong

pradja dan pengadilan masih utuh. ' -

= h. Bld hanja menguasai daerah ketjil2; bukti antara lain uang O.R.|
beredar dibagean terbesar Djawa dan Sumatra sekalipun undang
undang militer 8ld melarang.

i .B:I'.d_‘t.indak sanggup fnendjamin keamanan didaerah? jg dianggap-
nja dibawah kekuasaannja.

| 3. Dg'fsihgkat:fagres'Si Bid 'menjebabkan kematian banjak orang di ke-
"— dua fihak, menjebabkan kerusakan? besar, membahajakan prestige
l : D.K., sedangkan penjeleszian di Indonesia semakin sulit oleh agressi
' itG. Agressi itu tlh merugikan BId, Indonesia dan dunia umumnja.

i 4. Adadua djalan kearah penjelesaian :
! a. pertempuran terus-menerus.sampai satu fihak habis fenaga.
b. perundingan. o i

Djalan a'berarti antara lain kerusakan totaal dari negeri ini. Kita siap

) ( ' jrhjép"djalani djafan ini apabila tidak ada kemungkinan lain.-
Utk djalan’b'adlah sjarat pertama Bh:'Rep. kembali kedaerahnja dahulu
Tidak mungkin perundingan atas ddsar:{egalisasi hasil? agressi dan dlm
— kedudukan sbg tawanan seperti diusulkan res. Canada.

5. Kalau D.K. mau membitjarakan res. Canada seharusnja terletih
dahulu diterima suatu res. bahwa res. 28 Jan. 49 dibatalkan.

6. Kalau pertempuran2 diteruskan kita jakin kita akan menang walau-
pun akan sangat banjak korban terutama diantara rakjat jg tiap hari

dibunuh dg sendjataZ»jg paling modearn. _
' - -~ —  Kol. Simatupang.

Mohon dg hormat‘ékan__d'épgt_gikawarkan ke alamat tsb,
Kep. Staf GM/Div. Il

| ! anb. Sec,

/ {Ltn. Sugiri)




- 3. dig

. Membawa hasil jg memuaskan bagi kedua beiah finak,
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(12)

nr 268 27/3 14.00 =
1. pjm mr. maramis, menteri lua,r.:_g_.._rié_gieri ttk
2. palar wk ri di dewan keamanan 'tk
udarsono wk ri di New-delhi India ttk
stns ttk = :

4. all

no 300/pdri 1gl27/3-49 ttk berhubung dgn putusan ak jg paling baru jg me-
merintahkan kpd Panitya pbb utk indonesia utk mengadakan perundingan dgn
fihak indonesia dan bid guna perlaksanaan resolusj dk 19 28 djanuari terutama

di. bangka dgn ketentuan, bahwaf:;Ea'."‘.?pengembalian pemerintah republik ke
jogja berarti implicited’ pengakUén“;{)a‘da azasnja oleh bld dari pada kekuasaan

sub berarti bahwa;.pasukan2 tnj ijg sekarang tersebar diseluruh djawa sumatra
dan pulau2 disekitarnja, tidak akan ditarik kembaii dari tempatnja masing2
sainbéi_terbentuk bemerintah federaal indonesia, kalau pémerintah bld dapat
menerima pokok Jj9 tsb diatas, maka perundingan tidak ‘mustahil akan dapat
djuga perlaksanaan'p_e_r]gh‘e_ntian tembak-menembak, sesudah pemerintah
republik serta pimpinan angkatan perangnja kembali ke jogja akan mudah ter-
tjapai, penerimaan kedua pokok tsh diatas .itu akan memudahkan pula ikut
sertanja republik dim konpere_nsi medja bundar seperti jg diusulkan oleh bid,
dlm pada itu pdri jakin, bahwa apabila pemerintah bld mau menerima hal2 jg
diatas, republik akaf mudah pula mendapat kata sepakat dgn anggauta2 b.f.o,,
sebab sekalipun oleh bld telsh diberi gambaren seolah-olah ada djurang antara
republik dan b.f.0.; djurang jg principieel sebenarnja letaknja antara bangsa

bld dan bangsa indonesia ttk= e

ketua pdrj my. s. prawiranegara. ! o
- . Terima
tgl 28/3—49
djam 00.10

oleh sgt/sug

TTT——

-
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13 y I .
(13) ’ ~ Kppd df ~mr. susanto tirtoprodjo

nr. 024 7/4  11.25= pl= .
No 371/ku/p—3 tgl 7/4—49 ttk' diminta dgn hormat pt memberi tat

kan ttg keadaan bea dan tjukai didaerah Pt koma ttg susunan ktr bea dan tjul
koma perubahan tempat2 kantor dan peraturan? jg diadakan oleh pt bhb d
suasana sekarang ini ttk kalau sekiranja perdagangan diperkenankan oleh

karena keadaan memaksa koma antara daerah jg diduduki bid dan daerah
sekarang kita kuasai koma harip diperhatikan soal? pabean ttg itu ttk kal:
mungkin harap kirim penerimaan bea dan tjukai tiap2 bulan mulai dari b

december 1948 ttk hbs=

| . v i .
1 i Terima . pq ) ' pdri keuangan djawt. bea dan tjuk
O } 8/4 2145 T mr Lukman hakirn.—
sugio, _

! Tt e —— . -

_{14)
I _ .

i nota dinas/segera.

‘ tgl. 19 april 1949,
Kepada : Jth. Pd. Tn. Maj. Maladi.

| Dari : Adjudant PIm. Besar.
Lamp : 3 (tiga): " . ' '
MERDEKA "

1). dg ini kami lampirkan doea boeah tilgram ke Sumatra, dg nermintaan aga
radio gr2 tsb segera dikirimkan kepada jg berkepentingan. Mengingat pen
tingnja rdgr2 tsb, maka dg sahgat kami minta agar betoe[2 sampai keadres
nja. Kepada Pd. kami pinta djoega, agar Pd. menanjakan k& Pdri, apakat
Ketoea Pdri telah menerima kawat2: dari Jm Pim dikirimkan via zende

| Wonosari dahoeloe.~ e s 4

: 2). Bhb dg kekurangan alat pada kami, maka selain hal2 tsb dim punt (1)

j soedikah -Pd. memperbanjak toeroenan printah Jm Pim Besar kepada ang.

Angk. Perang dan spj Pd mengirimk'an‘h:j-a kepada kesatoean? teristimewa
segera ke mbkd. (lamp2). LA

- 3). Temboesan -berita2 in boekvorm dari Pd. telah kami terima dan dg ini kami
mengharap pada diberikannja berita2 landjoetnja {mulai begini april sampai
sekarang) dan kranten2 dari daerah pendoedoekan dan spj Pd memberikan-
nja kepada pembawa surat ini. Atas oesaha Pd ig tiada ketjil artinja kami
oetjapkan diperbanjak terima kasih.—

Teroes tetap. berdjoang dan tetap merdeka, T
Adjudant Pim. Besar.

: : ‘ ’ Kpt. Soepardjo
N | 273
i
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Radiogram kilat pada : ... :
Paduka tuan Kol. Hidajat

p/a Pemerintah Pusat Dharurat Sumatra

[si:.

Berhubng dengan berita2 r'édf(‘)‘f‘:t‘é'hfang besar kemungkinan akan diadakannja
perundingan lagi dengan belandg;ﬁ; maka saja pesankan pada pt. supaja dalam

mengh_a?(’f;llapi kemungkinan perundingan jad, angkatan Perang kita harus bulat

terbagi atas 3 (tiga) golongan :
1. pro perundingan,

2. contra perundjingan,
3. setengah pro dan setengah contra perundingan. :
Golongan mana jang benaf, ﬁanja{s_,e_djarah jang dapat menentukan, tetapi ke-

adaan semendjak tg. 19 Dec. 48 fnendjadi bukti jang njata, bahwa semua

dapat merupakan saty front jang kuat dalam menghadapi‘siapapun djuga, pula
akan ditaatj oleh” para komnd? bawahan. Seterusnja kita bersama harus be-
kerdja terang-terangan. Djangan lagi ada gcrombolan atau kliek systeem. Kita
harus bekerdja dengan karty terbuka; . tidak lagi dengan sembunji tangan.

an di Sufnatra saja pertjajakan penuh pada Paduka tuan, dengan mengingat

segala perintah instpuksi Gan pedoman perdjoangan jang dahulu telah dikirim-
kan ke Sumatra, Kami pertjaja, bahwa Pt. telah bekerdja dengan giat dalam
memimpin perdjoangan di Sumatra, sehingga Sumatra merupakar: suatu
benteng jang kuat. Harap. diperintahkan pada para kmd. bawahan, supaja
mereka djangan mengadakan perundingan lokal. Sampaikan salam doa saja
pada anak buah sekalian, Semoga Tuhan tetap melindungi kira besama. Amien |
Tetap merdeka. L

S
’ Panglima Besar A.P.R|.

S —

" (Lt. Djendral Soedirman), -
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Radiogram kilat sekali ke : : T : 1_

Pemerintah Pusat Dharurat (P.D.R.].)
di Sumatra.

Menurut berita2 .jang saja terima tentang pengosongan Djokja, belanda hanja
akan mengosongkan djarak strook 5 (lima) kilometer sahadja. Djika berita ter-
sebut benar, maka Pemerintah Pusat wadjib bersikap jang tegak dan tegas,
ialah menolak hal tersebut, karena dalam daerah strook 5 km, Pemerintah
Pusat tidak mungkin mendjalankan thgas kewadjibannja. Sedangkan usul wakil
P.B.B., untuk mengosongkan daerah Djokja, jg lalu mendjadi keputusan Dewan
Keamanan sebenarnja merupakan usul dan keputusan jang sangat rendahnija.
Andaikata belanda tetap pada usul-pendiriannja jang mengenai pengosongan
Djokja, maka kitapun wadjib tetap teguh pada pendirian kita sendiri, jang mana
kesemuanja itu berarti perundingan jad. harus dibatalkan. Dalam akan me-
nentukan sikap, Pemeritah Pusat hend'aknja meninjau keadaan gerakan didalam
negeri dan pergolakan diluar negeri, terutama dinegara2 tetangga: Perlu saja
kemukakan, bahwa menurut tindjauah saja, kedudukan kita pada dewasa ini
tambah kuat, baik dilapangan militer maupun dilapangan poelitiek. Pertahanan
kita makin hari makin tambah kuat dan teratur, pula semangat perdjoangan
rakjat dan tentara kita makin tambah naik dan berkobar-kobar, lebih2 setelah
pasukan? belanda pada saat jang:achir2 ini terpaksa versplinterd, terbagi atas
pasukan ketjil2. Factor2 tersebdt:-‘diatas hendaknja djangan dilupakan dalam
akan menentukan: sikap terhadap status kedudukan Negara kita. ‘Riwajat masa
lampau jang menjebabkan penderitaan pahit seperti jang kita alari bersama
semendjak 19 Dec ‘48. Seharushja* diangan sampai terulang kembali. Minta
keterangan apakah:orang? jang masih dalam tawanan atau pengawasan belanda
berhak merundingk'an,_ lebih2 memutuskan sesuatu hal jana berhubungan
dengan poelitiek, untuk menentukan status Negara kita, sedangkan telah ada
Pemerintah Pusat Dharurat jang telah diresmikan sendiri oleh P.J.M. Presiden
keseluruh dunia pada tg : 19 Dec ‘48.'Semendjak tanggel tersebut kekuasaan
pimpinan Negara dan Pemerintah diserahkan pada Pemerintah Pusat Dharurat
di Sumatra jang dipimpin oleh Jm. Nir. Sjafruddin Prawira Negara, Semoga
Pemerintah Pusat Dharurat tetap mendapat perlindungan Tuhan, sehingga
senantiasa tegak-tegas dan tepat dalam tindakannja. Amien.

le Besar Angk. Perang R.I.

- ‘ .

I S C e

(Lt. Djendral Soedirman)

—— e ;—_-—’—M—“._u - —_
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1. pdri ttk

2. perwkl new delhi ttk

3. res. maj maladi ttk |
]

jogia nr 411 22/4 18.00

nr 0202/pl 0422 " 1500 1tk
nr 25/sum gsap tgl 21/4 ttk -

]

koran2 tionghoa achir2 ini memuat kabar2 je membuktikan bhw didaerah?

dimana kekuasaan tni bertambaﬁ’k?q'ma keamanan bertambsh pula ttk

sin po tgl 15/4 memuat berita .fcen:téng sekitar purwokerto antara lain -
quote dgn dapat dikuasainja (keadaan) oleh guerilla (seharusnja tni) ig tulen
koma jg betul2 me_l;_al)g;anakan perdjoangan utk nusa dan bangsa koma ada
dikeluarkan larangan (oleh tni) utk mengganggu djiwa dan milik preman

unquote ttk selandjutnja dikabarkan disekitar purwokerto penduduk tidak .

mau lagi turut dim convooi mil bld seperti dahulu oleh karena merasa tidak
aman ttk.

sin po tgl 15/4 djuga memuat berité‘ dibeberapa bag kota jogja keamanan
bertambah oleh karena quote fihak guerilla (seharusnja tni) sendiri bantu
mendjaga keamanan penduduk unquote ttk selandjutnja koran tsb tulis
duote pekerdjaan dari kaum guerilla (seharusnja tni) harus diakui ada sangat
berat, karena disampingnja mereka musti berdioang utk tanah air pun musti
membrantas perampokan j9 mengganggu keamanan penduduk unquote

ttk hbs —

1 4

M e —— - — ——— .

w2 ksap simatupang kol
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(16)
| ]

/ . .
G‘M'DSI'S/P/M' Kepada: jth: 1 pdri 6 gm—11|
- Co.- 2. ptts 7 gm—|v
3 ptid 8 maj i
, No : 083/sal. 4 gm—| Jmalad{
i 084/sal : gm 9 semua station =
R T . 5gm-l -
Dari ‘d k= !
i _
' png. CK Pn. 0. ., PniCK Selesai C.K.
[ no. tgl.  djm. no. tgl. djm. no. 1tgl. djm. no. tgl. djm,.
‘_l 0232 3/5 1400 = 4/5 2045 083 5/5 13.30 083 6/5 10.15.
0233 4/5 08.00 = 4/5 2155 084 5/5 13.30 084 6/5 15.00.

= no 27 ... tgl 30 april 49 ()
tentang perundmgan mengenal beianda keluar dari daerah joduja

diberitakan sbb (:)

} 1. pada pokoknja porundmgan sekarang mengenai pertanjaan
apakah pemerintah republik akan kembali ke jogja dalam ke-
dudukan kuat atau lemah (.) belanda mengadjul\an sjarat2 jang
bermaksud agar pemerintah republik berada dalam kedudukan
lemah sekembalinja di jogja dan agar timbul pertentangan
antara kita sama kita {.) belanda mengharap dengan demikian
republik mendjadi lemah (,} sehingga belanda dapat mendjalan-
kan rentjananja sendiri (.} sebaliknja delegasi republik me-
nuntut kembali di jogja dengan tidak bersjarat (,) sehingga
sekembahn;a dapat tersusun kembali kebulatan jang kuat
antara: semua golongan republik jang terpisah-pisah sebagai
akibat agressie beianda(:) faktor penting dalam penjusunan
kembali kebulatan jang kuat ialah angkatan perang {.)

2. berhubung itu belum tentu apakah perundingan akan berhasil

(.)

3. sekalipun perundingan berhasil dan jogje ditinggalkan oleh
belanda (,) ini tidak berarti bahwa perdjuangan telah selesai
atau keganasan jang diringani (.) kembalinja j Jogja hanja berarti
tingkatan baru dalam perdjuangan jang harus dipergunakan
sehaik?. n ()

4. jang pergi ke j'ogja hanja mereka jang diperintahkan untuk
mendjalankan tugas (.) jang tidak bertugas akan dilarang o

1 ' g 1277 .
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i
o

© masuk jogja (.) usaha memperkust redudukan dan menjem-
-purnakan organisasi disemua tempat dan daerah diteruskan
‘'seperti biasa (,) sekalipun belum meninggalkan jogja (.)

. kalau jogja ditinggalkan oieh belanda {,) tentu akan diperdju-
angkan agar daerah2 lain djuga segera ditinggalkan (.) disam-
ping itu akan tetap ada kemungkinan bahwa belanda pada satu
ketika akan menjerbu jogja lagi (,) hingga keadaan kembali
é'eperti sekarang (.} berhubung dengan itu (.) supaja tetap di-
perhitungkan perdjuangan djarak lama (.)

6. dalam pada':ftu“fbéelézh'éa terus menerus mengirimkan pasukan?

_baru (.) habis =
tembusan Dico : = kol simatupang wk sap =
jth. pt kpp_d. g ditempat tgl. 6 mei 49 —
i) | /’
G.M.S/S/P/M. Kepada: 1 angg-2 pdri di djwa d/a
Di. Co. i ' mr susantotirtoprodjo —
———————— . 2 panglima besar sudirman —
e e ' 3 kolonel simatupang —
. 4 ptts—
nr 097/sal.— B
" Png. CK. | Pn. O.S. Pn. C.K. Selesai C.K.
, nr. gl djm. nr. gl djm. nr.tgl. dim. nr. gl djm,
f 015 .9/5 . 18.00_ - 9/5 22.15 097 9/5 10.00 —plain —

no, 449/per/pdri tgl 9/5-49°(.)
bertubung dengan persetudjuan sementara antara delegasi republik

dan belanda jang isinja mungkin sudah diketahui oleh jm {,} diharap
segera memberi pemandangan dan usul kepada kami (.) anggauta-2

pdri di sumatra sedang lengkap berkumpul (.) habis —
— ket pdri mr sjafruddin prawiranegera-

Tembusan Di.Co :

1 Jthogm Il —
2 Jth. pt maj maladi —

278 _
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' Cdo

KDI.Co:
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| G.M. S/S/P/M.
| Di.Co.
e Kepada 1 all stns
2 Jm mr maramis
menteri luar negeri
_ pdri —
li ' Dari Dosumtr —
‘ Nr. 0128/sal.
0129 /sal.—
[ o o
el Pn. C.K. Pn. O.S. Pn. C.K. - Selesai C.K,
__,! no. tgl. djm. no. 1gl, djm. no. 1tgl. djm. no. tgl. djm,
/ 018" 9/5 1800 —.. . 14/5 24.00 0128 15/5 12.00 Plain
] 924 14/5 1800 — . 14/5 - - 0129 15/5 12.00 Plain
Isi:

— no 450/pol/pdri tgl 9/5—49 (.) sekalipun mitsalnja {,) didapat perset
djufan antara pem republik indonesia dengan pemerintah belanda unti
memenuhi resolusi dk tgl 23 maret 1949 (,) namun bangsa indone:s

~ tetap tjuriga terhadap maksud belanda (,) sekalipun dr van royen ket
delegasi belanda menjatakan kepada mr rum ketua delegasi republik
bahwa pemerintah belanda akan mendjalankan persetudjuan iang s
mentara telah tertjapai menunggu permufakatan dari pdri {,) dengz
djudjur (,) tetapi pengalaman? jng pahit dimasa jang lampau (,) da
abad keenam belas sampai saat sekarang (,) ta dapat menghapuskan ra:
tjdri_ga'jtg (.) oleh karena itu harap mendesak kepada sidang uno (
supaja ‘mengambil tindakan2 jang njata jang memberi djaminan jan
el ' tegas terhadap belanda {,) hingga mereka benar2 menepati djandjinja {:

) menjerahkan kedaulatan kepada bangsa indonesia dengan tiada bersjarz

\ sepenuhnja (,) ambil sebagai pedoman pendirian pdri jang sudzh dike

— tahuioleh sdr (.) habis —

— ketua pdri mr s prawiranegara — R

(pendirian pdri tentang persetudjuan sementara)

- no 452/pol/pdri tgl 14/5—49 (.) berhubung dengan persetudjuan se

mentara van royen—rum pada tgl 7 mei 1949 di djakarta (,) maka pdr

| sete\la'h-fanggautaana beserta kepala2 staf angkatan darat (,) laut (,
udara {,} lengkap berkumpul dan merundingkan persetudjuan (:).se

, . | /}é .
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| 1 jth gm I} — : . i .
_ 12 ,fj,tf\_(pa_j__@al?‘q__i_:___ !' Ditempat tgl. 15 - mej . 49 .
3 stnphb I — “ | Cdo : , ‘
o e il T : ‘
[P .‘v-_ﬂ..__'_, —— o o !
—_— T e— -
Nota kilat \\'\\\\\‘
pro kol ah nasution pttd
dari : major maladj perwira penerangan mbkd
tg 20 mei 1949 :
l‘ S i . ]'.u‘ 1:‘-.,‘1_ o
e L TN L ,!‘f#—\-___ e e e
1. mengingat pengalaman sudah2 dng b‘fd‘berhubung persetudjuan djakarta 7
mei jbi menghadapii kémbalinja pemerintah republik ke jogja dan mengingat
pernjataan pdri baru2 ini koma kami berpendapat ttk dua . —_—
. 280 _ , /5{ | \}_

e belum mendapat pendjelasan terhadap penglaksanaan instruksinja ke-

pada pemimpin2 jang ada di bangka tgl 27 maret 1949 () Haitu () -,
1. pengembalian pemerintah republik ke djogja (,) berart] implicit ()

termasuk pengakuan pada azasnja oleh belanda dan kekuasaan pemerin-

perti diskui oleh belanda dalam persetudjuan linggardjati(.) 2 pengakuan

—

jang dimaksud dalam sub satg berarti (,) bahwa pasukan? tni jang se-

karang tersebar diseluruh djawa sumatra dan pulau2 sekitarnja tidak
akan di‘tarik‘ kembali da" ’ empatnja masing2 sampai terbentuk peme-
rintah federaal indong "selandjumja sebelum mendapat pendje-
lasan jang tjukup dari pe‘ré’etbdjuan sementara itu dan presiden dan
wakil presiden (,) maka pdri belum dapat menjerahkan kekuasaan
I kembali kepada pemerintah sukarno hatta meskipun anggauta? peme-

[ rintah itu sudah berkumpul! di djogja (,) djika pendjelasan itu belum di-
|  berikan kepada pdri {(.) selandjutnja penjerahan kembali oleh pdri

1 dari pada kekuasaan jang ‘telah diberikan oleh pemerintah rsukarno- -

] hatta kepada pdri nanja akan dilakukan setelah pdri mendapat kejakin-
hl‘ an {,) bahwa pemerintah sukarno-hatta benar2 sudah merdeka dan
i

dapat mendjalankan kewadjibannja kembali bebas dari pada tekanan
atau antjaman belanda (.} habis —

— | .

:+ Tembusan di.co : o L

T r————— YT Mw.q:.m—:;m.—\-l —_ .

tah republik atas daerah djawa dan sumatra dan pulau? sekeliling se- * .

£
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é. pemerintah republik de facto tetap berdjoang diluar jogja (pemerintah
militer) ttk :

b. pemerintah di jogja nanti harus dipandang sbg pemerintah republik jg
formeel sadja koma melulu guna perdjoangan politisch keluar ttk dng
perkataan lain merupakan politisch pion dari pemerintah militer koma
atau lebih tegas sbq illegaal representative kita didlm dunia internasio-
nal ttk : .

c. sifat dan bentuk pemerintahan di jogja harus darurat koma baik dlm
personeelsbezetting maupun dlm material aquipment ttk oleh karena
itu sebanjak mungkin alat2 keperluan perdjoangan dikirim ke luar se-
perti alat2 tulis koma drukpers koma roneo toestel koma films koma
kertas koma alat2 radio dsb ttk ,

d. spj pemerintah jogja mengusahakan pemantjar2 siaran dan telegrafie

dng segala perlengkapannja dari india jg selandjutnja diteruskan ke fuar

sedang perlengkapan di jogja sendiri diusahakan darj persediaan kita di

luar ttk daftar kebutuhan ini sudah kami sampaikan kpd jm menteri

kasimo utk diteruskan l."kpd ir djuanda atau ir lach ttk

e. dlm menetapkan sjarat2 utk konperensi den haag hendaknja. pemerin-

tah jogja nanti mendjaga spj selalu dipandang redelijk tetapi tjukup kuat

utk menggagalkan usaha bid guna mentjapai negara indonesia sarekat
boneka ttk

tetapi dlm soal2 mengenai pembentukan tentera nasional indonesia

sarekat pemerintah tidak boleh menjimpang.dari concepsie angk perang

i kita ttk : L
) : e

2. selain dari pada itu utk menguat‘.l;(ar'l”b.e'r'mvfntaan karﬁi'kbd pdri spj diusaha-
kan agar rew delhi dapat hubungan telegrafisch dng pemantjar kami koma
mohon spj pt mengirim nota kod mr sjafrudin dan dr soedarsono atau mr

maramis seperti kami maksudkan itu ttk
3. contact dng div/gm | sampai sekarang sangat sukar ttk pun dng perwakilan?
mbkd disana belum ada hubungan ttk
! 4. guna fondsen kami mohon ‘_ﬁﬁé’hdaat utk usaha bahan2 dari regie tjandu/ - -
garam jg mg_s'ih_ mempunjai persedjaan agak banjak didaerah selatan ttk
major soehardi sedang mengichtiagkan kearah ity bagi kami ttk »

Cpeo

perwira,penerangan'm’b'kd'
' major maladi
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(20) '
pro : ketua pdri mr sjafrudin-prawiranegara )

dari : major maladi Perwira'penerangan mbkd
g 20 mei 1949 ’ :

Rl

isi:

menghadapi kembalifja pemerintah republik di jogja dan kemungkinan2 dng
bld maka periu adanja tjadangan hubungan telegrafisch dng new delhi ttk utk
perstapan itu mohon diusahakan spj new delhi mengadakan hubungan dng

Perwira penerangan :mbkd
major maladi

tembusan kpd kol ah nasution

(21)
no 15 md/49
pro . all station
dari ! major maladi
perwira penerangan mbkd
tq 21 mei 49
sifat penting
Isi e

harap mendengarkan siaran2 rri glb 304mtr tiap maiam dari dj 19.00 - 21.00
dim bhs indonesia dan inggris ttk minta laporan tent penerimaan ttk -
tetap merdeka ttk

perwira penerangan mbkd

maj maladi



(22)

G.M. S/S/P/M.

. Di. Co. Kepada 1 ptts
-------------------------- : . 2 gm-1,2,34 —
nr. 0187/sal — Dari odk —
, - o e R TR U A -y
Prg. C.K. P 0. Pn. C.K. Selesai C.K.

Nr. tgl.  djm nr. tgl. djm, nr.  tgl, dim. nr. gl djm,
; 0009/dr 21/5 12,00 - 31/5 14.13 0187 31/5 18.30 0187 1/6 12.00

I'si :
= nr 30 .... sap tgl 20 mei () o '
. minta laporan ptn tentang soal? berikut (;)—
a activiteit :_mu__suh setelah acc rum — V roven divmcrmian 7% M
i b apakah ‘ada perobahan dim sitat (,) tudjuan2 dan inten;iteit
i dari ectivitelt tsb setelah persetudjuan ,’diumumkan (.) habis
1 - — wk sap kol simatupang —
] temb : 1. pttd
l 2. sap pen ’
| 3. maj maladi — ' Ditempat tgl 1 djuni 1949 —
. ' Cdo :
e e
) i23,) . e B \\-...W, -
I
l' ]
~ G.M. S/S/P/M. |
Di.Co. ' : ' '
e Kepada: T pbap__ 3 ptts
2 pttd 4. semua gm di djw dan
5.. kppd sum
T 6. semua gub di djw dan
S " sum
Nr. 0168/sal. . Dari : sumatra —
Png. C.K. PnOS ‘v,Pn. C.K. Selesai C.K.
nr. ~_tgl. djr;.— nr.: ‘ gl djm. nr.  tgl djm. nr.  tgl.  djm. )
- - - — 23/5 00.35 0168 23/5 1030 - P lain —
I'si _ . ' ‘
— salinan keputusan pdri tgl-17 mei 49 nr 21/pem/pdri (.) pdri (,) menim-
bang (:) bahwa (:) ‘ L R
! " NI 283
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T e e

' diperoleh dgn adanja instituut qub

‘menjempurnakan pertahanan (,) perlu

} lat dasaan civiel dan mil dim tiap2 daerah

mil istimewai dlm satu tangé jakni gub mil (.)

2. oleh karena “keperluan - kedtidiikan dan tugas dewan pertahanan
daerah dan ¢@t2:sub terr didaerah? karesidenan periu dipertegas (.)
mengingat “uridang?2 tentang keadaan bahaja serta keputusan plm
terr sum tgl 24/1-49 (.) memutuskan (:) menetapkan peraturan sbb

(:) peraturan sementara tentang kedudukan dan tugas gub mil dalam
daerah2 mil istimewa dpd dan cdt sub terr dlm daerah karesidenan?
(.} fatsal—1 dim daerah2 mil istimewa segala kekuasaan civiel dan
mil dilakukan oleh gub mil () ..
fatsal 2 gqub mil mempunjai..t,Uigag_kewadjiban (:)

a. mendja‘lankan pem civielinenurut peraturan negara dan instruk-
$i2 dari pem pusat,dan bertanggung djawab dim hal ini kpd pem
pusat () ... - o enesing ' PEm

b. lapangan mil jg dianggapnja perlu dgn memperhatikan pertim-
bangan cdt sub terr jg bersangkutan dan pd umumnja atas pim-
pinan dan petundjuk ptts (.

fatsal 3 pem civiel dim karesidenan2 didjalankan oleh dpd atas

na_mra dan bertanggung djawab kpd gub mil jg bersangkutan {.)

'L";_'rus'an mil di karesidenan2 didjalankan oleh cdt sub terr atas

"“nama dan bertanggung djawab kpd gub mil jg bersangkutan (.)
fatsal 4 dpd dIm daerahnja bér_hak atas nama gub mil jg bersangkut-
an’'mengaribil tindakan2 dan mengadakan peraturan? jg tidak ber-
lawwanan 'dgn peraturan? jg berlaku atau jg akan dikeluarkan oleh
badan2 pemerintahan jg iebih tinggi (.) '

fatsal 5 sekalian peraturan2 gui mil selama ini terus berlaku sampai

diadakan perobahan? atau peraturan2 baru {.)

fatsal 6 ketetapan pdri tgl 7 /1—49 bag keempat sub 1 dan 2 dj-

tjabut kembali (.) : .

fatsal 7 peraturan ini mulai berlaku pada hari diumumkan (.) di-

tetapkan pada tgl 16 mei 1949 () pdri (,) ket dto mr sjafrudin pra-

wiranegara (.} habis — -
d_liqmumkan pada tgl 19 mei 1949
secr pdri dto r marjono danubroto-

Temb Di.Co:
1 maj maladi -
_KDiCo :

Ditempat tgl 23 mei 1949 —
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(28

=

G.M.S/S/P/M.
Di. Co.—
Kepada : 1 pdri 2 ptts

o 3 pttd d/a menterij s tirtoprodjo
I No : 0197/sal:! o ,.Dari : sum selatan. —
! ! - o -
: " Png. C.K. Pn. 0S. Pn. C.K. - Selesai C.K.
i b 5 . —
M? no. gl djm. - no. ' 1gl. djm. no. -tgl. djm, no, tgl. djm,

102/1 31/ — - 1/6 23.30 0197 2/6 14.00 — Plain -

: I'si :
A dimaklumkan sbb (i_)’qan permintaan spj diteruskan kpd pres dan wk pres
I’ rep (,) ketua bpknip (,) del rep dan pbn ap (:) |
| 1. usaha apalah mendirikan perumahan. nasional sbg tanda tjinta kpd
; bangsa dan tanah air (;) ketjintaan ini. dgn setiap para pemimpin sbg
motor gerakan rakjat buktikap dgn memberikan pengorbanan lahir -
dan batin dgn tidak dibatasi oleh waktu {,) berat atau banjaknja pengor- ¢
banan sampai perumahan nasional beru'pa negara rep indon jg merdeka
: dan berdaulat tertjapai (.) sekiranja beberapa pemimpin sdh putus asa
! dan lesu berdjuang sebab keadaan persoon pd waktu sekarang tak mau
; _lagi berkorban dgn setia sbg tanda tjinta kpd bangsa dan tanah airnja ()
5 lebih baik pemimpin seperti ini mengundurkan diri darj lapangan per-
! - djuangan dari pada menjetudjui sesuatu persetudjuan dgn bld jg nanti
terbukti akan membunuh rep (.)
2. keadaan?2 jg njata sekarang (:)
a. meskipun ada ketua darurat jg diberikan oleh kepala negara dan
- dewan perwkl! rakjat pusat kpd pdri (,) masih terbukti bhw pem-
i pst rep belum berpusqf (,) sebab bersetudjuan sementara rum (-)
v royen diterima dgn tidak dirundingkan terlebih duly dgn pdri 2
di sum atau komisariat-komisariat di djwa (.)

—
~

b. kep negara dan del rep mengambil sesuatu keputusan totaalf(() .
jaitu persetudjuan rum {-) vroyen {)) dgn tak mengetahui situasy

lokal dari seluruh daerah rep terlebih dahulu (.)

kep negara dan del rep mergambil sesuatu keputusan totaal dgn -
minta terlebih dahulu advies dari pemimpin2 daerah jg ikut actief

berperang {(.) .
d. pres {,) wk pres {(,). beberapa menteri (,) ketua knip (,) del rep (,)
adalah orang tawanan.dj prapat (;) bangka (,) djakarta dan jogja (;)

g : 285 _
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’ pemimpin2 i_ndon jg musti huengambil sesuatu keputusan totaal dim
suasaria dwang positie djuga ketua party2 politiek jg tersebar ig

berada di jogja sbg de facto tawanan perang mengeluarkan saty pen-
dirian partynja dim suasana dwang positie dgn tidak terlebih dahulu

minta adviesidari tjabang2-nja didaerah? {.)

sesudah perdjandjian renville ditanda tangani maka pst pertahanan
rep bukan lagi di pulau djawa (() ibu kota rep jogja ()) terletak dua
djam bermotor dari garis demarcatie (,) tetapi di pulau sum () di-
waktu bulan jbl thn 48 terbukti uitvoering persetudjuan renville

'sdh kandas seperti anak baj.;i:izgzgérpenjakitan (.} kita mengusulkan spj

......

pres ataW wk pres serta gsf‘-a,p berada dipulau sum (.) pres dan wk
pres tidak menjetudjui pendirian ini (.) meskipun pd 19 dec 48 per-
hitungan ini betul dlm praktyknja (.) ' ,

meskipun sbg akibat persetudjuan rum (-) v royen karesidenan jogja
dikembalikan kpd rep maka ini masih sesuatu daerah ketjil jg dij-
kepunjai oleh ientara bid dan ini berarti pres {,) del rep atau bpknip
dan dewan party politiek akan mengambi] keputuscan di dim suasana
dwang positie (,) keputusan pintjang sbg reproductie dari suasana
ing pintjang dari daerah ig ditawan oleh bld (.)

spj dliperhatikvan (:)

a.

' dari kekuasaan ig dikumpulkan'pleh pem daerah (.)

tudjuan perdjuangan rakjat jalah membentuk negara jg merdeka dan

berdaulat {;).bentuk negara jg dimaksud matjam tjoraknja (.)

tenaga jg terpenting dim perdjuangan kemerdekaan jalah tenaga
lahir dan batin dari rakjat umum (,) ini berartj beleid para pemim-
pin jalah mengorganiseer tenaga dalam negeri ini terutama {{)
pokok -tenaga dim negeri ini terutama, bantuan tenaga dari fuar
negeri adalah tenaga tambahan (,) bukan pokok tenaga ()) (.)

pem daerah jg mengetahui fc;jita_Z (.) keinginan dan kekuvatan rakjat

disesuatu daerah (,) kekuasaan 'jg dipakai oieh pem pst adaiah dei

sesuatu pefsetudjuan totaal jéz'diambil zonder mengadakan perem-

bukan terlebih dahuly antara petn:pst dan pem daerah tdk demokra-
tisch dan tdk disetudjui oleh daerah? (.)

spj ditentukan dgn njata menurut undang2 dasar badan legisiatief

dan e xecutief rep jg tertinggi pd waktu éekara'ng dan jg berhak

- mengadakan persetudjuan atas nama rep dgn negara lain {.) sekira-

nja benar bhw kekuasaan ini pd tgl 18 dec 48 sdh diberikan pd
pdri {,) ini berarti bhw persetudjuan rum (-) v royen blm disetudjui
pem pst (,) sekiranja menurut comentaar radio bhw pres sukarno

. dan wk pres hatta tjukup mempunjai gezag sehingga penerimaan

persetudjuan itu repressief dpt disetudjui oleh rakjat indon (,) itu

!

d
LR
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f.

g.

h.

L

K.

.

bim tentu- ( ) sebab terbukti peperangan gerilja bertarnbah lama ber-

1 tambah hebat dgn tdk d'pimpin atau diikuti oleh para pemimpin

indon jg sedjak tgl 19 dec 48 mendjadi tawanan perang atau ber-
dxam di kota2 g didudukl bld ( )

tudjuan perdjoangan kemerdekaan ;alah mendirikan negara rep
indon jg merdeka dan berdaulat (;) apa itu rep berupa negara unit
aristis seperti negara rep indon jg diproklamirkan pd tgl 17 aug 45
atau negara federalistisch seperti negara rep indon serikat (,) itu
soal scundair dan terserah kpd keinginan rakjat indon jg terbanjak (.)

sekiranja diadakan gentjatan sendjata (,) itu tdk didasarkan kpd
truce-agrement linggardjati atau renville tetapi didasarkan situasi
de facto jaitu cease fire and standrast ditempat2 jg dikuasainja de
facto sekarang dgn tdk mengadakan aksi militer atau aksi kepolisian
atau patroli atau mopping up operations (,) blockade dilaut ()
darat dan udara dsb {.)

situasi msl sekarang jalah beberapa kota besar djatuh ketangan bld
dan sebagian djalan raja jg menghubunokan kota2 besar itu dikuasai
siang hari oleh bld akan tetapi diluar ini_kita menguasal seluruh

daerah pocket jg dikosongkan dahulu menurut persetudjuan renville

del bld tetap mendesak sbg tjara mulai titk sesuai persetudjuan
politiek spj peperangan gerilja totsal diperhentikan oleh rep dan pe-
perangan gerilja totaal jalah troef jg terpenting ditangan rep jg musti
dipakai se-effectief2-nja oleh del rep {(,)'satu2—nja djaminan spj
rep berdiri terus sbg negara jg merdeka (.)

séga!a rentjana musti didasarkan kpd perhitungan bhw agar rakjat
indonesialah jg terutama menegakkan dan mempertahankan kemer-
.dekaan dan bhw bld akan memakai kekuasaan mil-nja utk aksi mil-

i nja jg ketiga djika mereka merasa rugt dim perundmgan pohtlek atau

mau-memaksakan kepada rep “sesuatu bentukan organisasi ketata-

negaraan (.) i, A . e

diusulkan buat SEmentara waktu spj kedudukan kep neoara atau
wakilnja (,) knip dan pem pst didaerah2 rep jg merdeka dan meng-
adakan sidang didaerah?2 jg merdeka jaitu dipulau sum ()) sum utara
atau sum selatan ()} (;) daerah rep jg merdeka di sum selatan atav
sum utara dan seluruh pulau dan economisch lebih kuat (.) habis—

| Dico - _ ———
temb Dico : ‘ — gub mil daerah mil istimewa

1. ptgm-2 " sum selat
2. pt maj maladu v i ' dr ak arl
3. pt soemali. raxgant —

KDico : S : Ditempat tgl : 2 Juni 49—
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(25) 1 o -
’ RADIOGRAM
Kepada : 1)ppRy 2, New Delhi
Tembusan : 1, JmPB, 2, KPPD, 3. Para GM, 4. mj Maladi, 5. KSTD,
6. JmS.P, Hamengku Buwono, 7. WKSAP,
Tanggal : 1-6-1949.

—-—_——_——*——-—.~-—..—.———

no. 350 /rdg.

dari laporan dari div [ H, Hl;,_}'}d,ja'n iV kami njatakan situasj sedjak 7 meij sbb. -
1. kemunduran moreel jg hebat dikalangan bld koma terbukti dari pergaulan

dg anak-anak kita dj jogja koma surat-2 _'pAr_i\_/e‘ soldadu? jg kita rampas dlm_

patroli dan tiap malam kembalj ke kota ttk ,
3. kegiatan disekitar jogja dg kanonnade kesemua djurusan dg membabi buta
ig membikin banjak korban dikalangan rakjat ttk

4. dibandingkan dg mrt dan april maka activiteit mil bld berkurang kareng
kurang tenaga ttk kerugian bid mnrt surat-2 mereka jg lerdapat 5% sampaj
sekarang sdg jg luka lebih dari 10% ttk angka darj kmd-kmd pihak kita me-
nundjukkan korban bld resp 10% dan 30% ttk

kota utk membentuk
bataljon dg mengumpul sendiri opsir dan‘_b_ayvaha_nnj_a ttk ‘
6. documenten dari ondernemers menundjukkan pula kesukaran mentjari
tenaga utk ondernemingswachten dan polisi ttk
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'ag'ék bertambah kegiatan combinasi murba dan pki koma tapi tetap di-
kuasai olh pem -mil ttk
9. spj pdri mempergunakan dg baik posisi r.i. jg semangkin baik ini.
pttd
ttd.
kol a.h. nasution

diterima di Phb/mbkd
tanggal : 5-6- 1949 .
. ph b/mbkd.

djam ___: 11.00. secr
P T TTTTTTTT— R

- (26) L
" RADIOGRAM _
‘| e -
j _ Kepada: para Gm, Kstm, Kstd, Wkau, Pos X,
; Mj Maladi, Per Mob Pol, K-1S U, Be 16.
Temb. :  Jm Pb, Wksap, Pdri, Ptts.
_ oememe e . ... langgal: 22 -6--1949. e e e
o U Pengiriman:  Penerimasn: Penerimaan :  Selesai. T
Nr. Tgl. Djm. Nr. Tgl. Djm. Nr. Tgl. Djm. Nr.  Tgl. Djm.
ISt Kawat

no. 60/X 12/rdg/49 ttk.
bhb tngkatan perundingan djak mungkin banjak usaha bid utk locale cease

fire atau contakt langsung locaal ttk supaja sekali lagi diperingatkan bawah-
an bhw dilarang contakt langsung, locaal koma apalagi ttg cease fire koma
kalau tidak a@gjperintah jm pb dg melalui hierarchie apri . pelanggaran di-

anggap penghianatan.

—pttd —
kol a.h. nasution.

diterima S
tanggal 23-6-1949 ! sekretariaat phb/mbkd.
djam : 10.00 L

(e, )

:. 2%
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—(27)

e

e

/43/

i

MARKAS BESAR KOMANDO DJAWA
SECRETARIAAT MBKD/HCGT.-

Dari

Sifat
Lampiran
Perihal

TURUNA

Alamat :

Berita :

V. 256/MBKD/HCG
24-6-1949, »
P.T. Majoor Mala#i’
Perwira penrangan MBKD.
Secretariaat MBKD/HCGT.
Penting.

Kedatangan PJM.Wk.-: Presiden di Atjeh.

T/49.

Merdeka !
- Dibawah ini kami menjampaikan turunan radiogram

P.T. W2KSAP kepada PDRI, ttg. 4 - 6 - 1949 No. 34 Sum gsap, =

untuk “insiden information’’.

MARKAS BESAR KOMANDO DJAwA
Secretaris MBKD/HCGT.

(Lt. I. Sumantri ).

ketua pdri.

" no 34 sum gsap tg 4 djun (.) bhb kedatangan pjm wpres ke atjeh
dikemukakan hal2 berikut (1) (1) utk kedudukan rep kedim sangat -

perlu bhw angkatan perang membantu pol pem sepenuhnja dan dg
sungguh (.) kalau inj tak tertjapai dan soal ap hanja dipandang soal
formeel (-) disciplinair maka xedudukan rep kedim tak akan begity
kuat (.) dg sendirinja kedudukan keluar lemah (2) bhb itu telah saja
usulkan agar soa(? pokok mengenaij penghentian permusuhan dan

- Mmengenai soal pertahanan dan keamanan umumnja dibitjarakan ber-

sama oleh pjm pres (,) pjm wores (,) jm ketus pdri (,) kppd (,) jm
pbap dan pimpinan ap lainnja dim dewan siasat militer setth pem
kembali dijogja (3) sesdh sidang dewan siasat militer demikian pe-

© rintah2 penghentian’ permusuhan -dan putusan-2 lain akan mem-

punjai dasar kuat (4) s'eblm"sidan'g‘demikian sukar bagi anggauta ap
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_ ] utk turut serta perundingan spt diminta oleh del dari saja (,) sebab
hal itu akan menimbulkan kesulitan-2 dlam solidariteit pimpinan ap
(5) saja pertimbangkan usul saja dahulu spj pdri tetap berkeduduk-
an ditempatnja setlh pem kembali dijogja (6) dim segala tindakan
agar‘diUSahakan spj kekuatan kita jang sekarang ada dibawah pdri
termasuk kemampuan utk mendjalankan perang rakjat jg lama
djangan ulangi djangan hilang atau dilemahkan seblm tertjapai pe-
: njerahan kedaulatan (.) hbs —

/ | w2ksap
i o
! Sesuai dengan aselinja,
| Secretariast MBKD/HCGT.
' (Sriharto).
(28) .
R
IGM DM
\_bc—
— ,—:‘"““:T_ | Kepada: para gm (.} wksu dan x-pos
_ : ‘ ten
no : 0339/sal, Dari  : dk' =
/ : } . .
| Png. C.K. ' Pn. OS. " Pn. CK. ‘ Selesai C.K.
- no. gl djm.- no. tgl. djm.. ro. 1tgl. dim. © no. tgl. djm.
] 0077/dr 1/7 14.00. = 777 23.15 0339 8/7 20.00 0339 9/7 12.00
! - .
e it - ¥ B B . S T I I
Isi -

= no 53/x-12/rda ()
utk pendjelasan kami tegaskan (J bhw dalam perundingan ttg cease fire

ternjata bhw bld berpendirian bhw ri tinggal atjeh dan jogja (,) dan tak
mempunjai tentara lagi (.) habis £

= pttd =
temb: 1 pdri '
2 ptts
3  maj maladj
Ditempat 1gl: 9 juli 49.—
| ; -
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. o gv
(30)
—_—
:
G.M. D.M.I. — 1} _
D.C.— .
—__—_-_.—.—-—!. . O .
Kepada: para gm '
) temb : maj maladj = a
: . Dari  : dk=
No :  0340/sal.
!' .
" Png. C.K. Pn. O.S. S ah Pn. C.K. Selesai C.K,
7 no. . tgl. djm, no. tgl. ‘djn.'!. no. tgl, dim. no. tgl. djm,
i 0075/88 30/6 09.00 {tdk terbacgl _:__0,3.!4;0 0340 8/7 20.00 0340 10/7 22.30
T v, w ,3 i T
[t St T T—— = : . T T e
. T . , I -
Isi :

NO ‘561/x—12/’rdg’ {.) tgl 21/6 {.) penting (.) bhb pertanjaan2 ttg cease fire
ig menjatakan masih ada keragu-raguan di 1 - 2 inst (,) kami tegaskan lagi
sbb (:)

1  pegang teguh perintah siasat jm pb dan instr pengelaksanaan mbkd (.)
walatupun bagaimana berita atau maklumat dari luar pimpinan apri ()
djanganlah ragu?2 dan tetap terus pada kewadjibanmu jg sekarang se-
lama tidak ada perintah lain dari jm pb (.)

2. seperti dlm maklumat? jg sjah ditegaskan bhw musuh tih gagal siasat
{,) tih berdesak defensief dan meneruskan tjara mundur jg paling en-

- teng baginja (.} karena itu ia butuh adempauze {.)

3. tetap sedar isjarat dari pdri dan amanatnja tetap tjuriaa pd musuh ()

habis =
. = pttd ko! ah nasution =
Ditempat tgl : 10juli 49 — - -. )
Cdo :
Kde.. o

d/a BAt. PHB.Cie Bant -

202 . . \ 2



(29)

. :

_G.M.D._M.I_—- H.
BAT.PHB. D.C.
Kepada : jthgm1-4
jth ptts
maj maladi =
Nr.: 018/sal. Dari Do djk =
—_— Pengiriman C.K. Penerimaan Q.S Penerimaan C.K. Selesai C.K,
i onr. tgl.  djm. nr. gl djm. nr. tgl, djm. nr. gl djm,
__1 ooss 16/8 18.0 = 16/8 2128 018 20/8 18.00 018 20/8 21.00 —_
Isi :

nr 04/pen/sec/16-8-1949 (.} dari fihak up central joint board diwakilj
oleh kol djatikusumo () kol nasution (,) kol hidajat (,) mr ali budiardjo
dan diketuai oleh mr wongsonegoro (.) tgl 9 - 8 - 1949 telah diadakan
rapat formeel dengan bid dj djakarta diketuai oleh unci (.) persetudjuan
terdapat mengenai local joint comittees jang akan berdjumliah 13 (.) tgl
14 - 8 - 1949 rapat formeel kedua diadakan di djakarta dimana fihak
rep diwakili oleh mr wongsonegoro (,) mr alibudiardjo dan kol djati-
kusumo mengenai soal solo dan surabaja (.) karena ity soal mengenaj
petundjuk? untuk menetapkan batas2 daersh patroli ditunda (,) sehing-
9a soal2 di atas beres (.) habis =

= Pem sap bag penerangan/penerhitan
kol wijono =

}‘\WLQ- Zﬁ n,( L@ok‘i‘v\j
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1. " RUMUSAN SEMINAR SEJARAH
PEMERINTAH DARURAT REPUBLIK INDONESIA

Seminar Sejarah Pemerintah Darurat Republik Indonesia yang- di-
laksanakan oleh Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) tanggal 25 - 26 Septem-
ber 1989 di Gedung Krida Bhakti, SETNEG di Jakarta, setelah mendengarkan

1. Sambutan tertulis Presidén Rl yang dibacakan Menteri Sekretaris

é Negara; - . , , _

2. Sam_butah mantan Wakil Ketua Pemerintah Darurat Republik
Indonesia, Mr. Teuku Mohammad Hasan; _

3. Laporan Ketua Umum Masyarakat Sejarawan Indonesia Dr. Abdur-
rachman Surjomihardjo;

4. Makalah-makalah :
et a. Prof. Dr, Sartono ‘Kartodirdjo, ““Makna Pemerintah Darurat

Republik Indonesia dalam Studi Sejarah Indonesia’; ,
b. Drs. JR. Chaniago, ‘‘Lintasan Sejarah Pemerintah Darurat
Republik fndonesia’’; ,
! c. Drs. ;Mé’chfudi Mangkudilaga, "‘Pemerintah Darurat Republik
! Indonesia dalam Sumber Belanda’’; .
; d. Drs. Ishaq Thaher/Drs. Adrial Adly, “Pemerintah Darurat
f
|

Republik Indonesia di Sumatra Barat”,

e. Dr. Nazaruddin Syaméudin, “Aceh Pada Masa Pemerintah
Darurat Republik indonesia”;
f. Drs. Saleh A. Djam!’iari, “Pemerintah Darurat Republik Indo-
nesia di Jawa'’;
g. Prof. Dr. Yuwono Sudérsono, "Segi-segi Luar Negeri Pemerin-
tah Darurat Republik [ndonesia’’;
1 h. DriTaufik Abdullah, "Pemerifitah Darurat Republik Indonesia "
dalam Sejarah Perang Kemerdequr_j;’,’.
5. Catatan/pengalaman para pelaku Pemerintah Darurat Republik

Indonesia.

6. Tanggapan, catatan, dan saran para peserta, maka seminar menge-
mukakan hal-hal sebagai berikut :

1. Seminar menerima dah menyadari ‘sepenuhnya pandangan
Presiden Republik Indonesia dalam sambutan tertulis beliau,
bahwa kearifan sejarah memberikan pemahaman yang men-
dalam tentang suatu hal, tanpa dia harus mengalami sendiri
peristiwa itu. Perjuangan singkat Pemerintahﬂ Darurat Republik
Indonesia waktu itu menanamkan kearifan sejarah mengenaj arti

— | . 207




.. Indontdfa‘aikan tetap aktual.

“yang melibatkan sé!y_u‘
, dayl’g'vmanusia dan alamiah dengan tujuan tunggal membela

'pentingnya perjuangan dan kekuatan rakyat dalam kelangsung-

an hidup bangsa dan negara.

Seminar juga mencatat ketepatan pandangan Mr. T. Mohammad
HaSan bahwa dari sudut sejarah peristiwa tentang Pemerintah
Darurat Republik Indonesia telah berlalu. Namun sebagai alat
untuk membina wawasan kebangsaan, sebagai alat perekat inte-
grasi bangsa, kenané"éﬁr" i_erhadap Pemerintah Darurat Republik

gsa Indonesia adalah perjuangan total
kekuatan sosial serta seluruh sumber-

kemerdekaan yang telah diproklamasikan, Dalam perjuangan
kemerdekaan tergambar secarg jelas cita-cita kesatuan bangsa
yang telah disemai sejak periode sebelumnya. Sejarah Pemerin-
tah Darurat Republik Indonesia adalah bagian integral dari
sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Pemerintah Darurat Re-
publik Indonesia tidak saja merupakan legitimasi keberadaan
negara Republik?lnqogg_s,ia, tetapi juga memperiihatkan berbagai
dinamika sosial, inisiatif-lokal dalam Kontek nasional, integrasi
kota dan desa, mé'najemen sosial yang dijalankan, bentuk
hubunga_n’.sipil mili_te‘r,';.c_:orak politik internasional, peranan
komunikasi, dan lain sebagainya. =

Dari segi moral, sejarah Pemerintah Darurat Republik Indonesia
memberikan masukan kepada kita bagaimana kepentingan ber-
sama harus didahulukan, dan perjuangan tanpa pamrih telsh di-
perlihatkan. Karena ituiah studi yang mendalam tentang sejarah
Pemerintah Darurat Republik Indonesia sangat relevan dan
dapat dipergunakan sebagai bahan pembinaan generasi muda
Indonesia, '

s

REKOMENDASI

Sejarah perjuangan bangsa perlu digali secara luas dan mendalam dan
uaskan. Untuk maksud itu seminar merekomendasikan agar :

disebarl
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1.

. A '!'\‘i .
Merintis- usdha-usaha ya d bat
© sejarah perjuangan bangsa dan mempertinggi kesadaran sejarah.

Melakukan usaha pengumpulan bahan-bahan sejarah baik tertulis
maupun lisan ( oral history ).

Menerbitkan dan menyebarluaskan hasil seminar.

Menjadikan hasil' seminar ini sébagai masukan kepada pemerintah
untuk kepentingan pendidikan. ,

memperdalam pengetahuan akan
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Jakarta, 26 September 1989

Tim Perumus Seminar Sejarah
Pemerintah Darurat Republik
— ' Indonesia.
LU - —_—— I
Penasehat Prof. Dr. Emil Salim . ........ ... .. e
Ketua Dr. Abdurrachman Surjomihardjo ... .. ... .. . .. . . .
Anggota 1. ‘Brigjen TN/ Soedarko ............... ... ...
2. Dr. Taufik Abaullah T
) 3. Dr. AB. Lapian ......... e e .
4. Prof. Dr. Ibrahim Alfian .. .. ... e
5. Dr. Muchlis Paini . ... .. P N
6. Prof. Dr. Hamid Abduliah .. ..... . .. .. . . e, .
' 7. Drs. Amrinlmran .. ... . e
8. Drs.: Yusmar Basri . ...... . . . .. e
9. DrsA Syamsurizal ... . oo 0
Sekretaris Drs. JR. C‘%an/'ago ..... R
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2. DAFTAR SUMBANGAN TULISAN PARA PELAKU

. BUKU DAN ARTIKEL
Amin, SM, Mn Aenanv-kenangan dari Masa Lampau tk: tp, 1978.

""""""""""""""" Af]L’h sepintas LaIu t

Basri, Hasan, : “’Catatan mengena| Pen;alanan Pemerintahan Darurat Republik
“Indotesia’ Sekitar Tanggal 22 Desember 1948 sampai 2 Januari
- BM9ag= 19 Halaman. Jakarta, 11 Desember 1988.

.................... “Riau Dibagi Dalam Dua Wilayah : Riau Selatan dan Riau
Utara”, Catatan Seorang Pejuang Menegakkan Merah Purih di

Riau, bab X, halaman 214 - 219. tk: tp, tt.

Bustamam, H, SH, "Kedudukan Ibukota Negara Indonesia Selama Pemerintah
Darurat Republik Indonesia (PDRI)", 8 halaman. Jakarta, 18
September 1989 R .

Halim, Abdul, " Ketldaktel tian Dmas\ lnteiluens Militer Belanda mengakibat-

kan Pemerintah Darurat Repubhk Indonesia bisa dilahirkan
dengan selamat /.- 13:hal rman. . Jakarta, 15 September 1889.

Harun, Lukman,. "Hari-hari Terakhlr PDRI (Pemermtah Darurat Republik
Indonesia)”’, Pak Natsir 80 Tahun : Buku Pertama Pandang
an dan Penilaian Generasi Muda, halaman 3 - 14. Jakarta :

— Media Da'wah, 1938. E

. Hasan, THM, Mr, “PDRI: Mandat Yang Terbatas?’’, 5 halaman. Jakaria,
27 Juli 1989. ’

Hidajat, HR, "Catatan Pribadi mengenai Hari- hari Sebelum Pengumuman
Pembentukkan Pemerintah Darurat Republik Indonesia Pada
Tanggal 22 Desember 1948" 4 halaman. Jakarta, 12 Septem-
ber 1989. '

Husein, Ahmad, "Kesan dan Pehéalaman Berjuang dan Bergerilya Bersama

' Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI!) di Sumatera
Tengah“ 23 halaman. Jakarta, 14 September 1989.

Hutasoit, M, Dr, “PDRI (Pemerintah Daryrat Repubhk Indonesia”, 4 halaman,
Jakarta, 21 September 1989

SRS —— Perc:kan Revolusz di Sumatera tk: tp, tt
nfa[‘ man Perjuangan Kemerdekaan di

Hutasoit, M, Ny, ""Beberapa Catatan
Sumatera 10 halarnan“

fsmael, Amir, ”Penggelapan Tjandu di Desa' Waras”’, 3 halaman. Desa Waras,
131 Desemoé'r 1949.

Jaka, Baharuddm "Menyelamatkan Proklamasi Kemerdekaan RI 1945",
29 halaman Jakarta, 26 -27 September1989

-
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‘Sekitar Pemerintah Darurat Republik Iﬁdonesia", 17 halaman.
Jakarta, 2 September 1989,

Karim, Eny, '

" Kawilarang, AE, Let.Kol,’ Pengalaman bulan-bulan Ahir 1948 s/d akhir 1949,
5 halaman.

Malay, Ani Marni, SH, " “Pemerintah Darurat Repubhk indonesia Benang Merah
Proklamasi”, 55 nalaman Padang Yayasan Baglndo Aziz Chan.
1989. T ST

Maradjo, Alwie St, H, "Kenang- kenangan Perjuangan Kemerdekaan Indonesia”,
142 halaman. Padang, 15 Mei '1979.

Mozhammad, Djoeir, “'Perihal Monumen Pemerintah Darurat Republik Indo-
nesia’’, 20 halaman. Jakarta, 29 Juni 1989.

“Beberapa Catatan ‘Tambahan dan Perbaikan terhadap Naskah '/:}/
Pertama Disekitar PDRI’, 8 halaman. Jakarta, 17 September

T 1989, S

Nasution, AH, Jend. TNI {Purn), "Pemerintah Darurat Republik tndonesia
(PDRI)", 9 halaman. Jakarta, September 1989

Nazir, Moh, “Butir Renungan Pada Masa Revolusi di Su'natera Barat'’, 6 hala-

man. Jakarta, 21 Maret 1975.

““Armada Perang dan Strategi Maritim”, 7 halaman. Jakarta,

26 Oktober 1981.

Noor, Umar Said, "Data Peranan PHB/Sandi AUR! Pada PDRI 1948/1949 di
Sumatra Barat”, ‘S-halaman. Jakarta, 9 September 1989.

Pane, Mustafa, H, ”Pengalaman Kami Menjelang Pembentukan PDRI Sewaktu
PDRI_ dan Sesudah PDRI Di Sumatra”, 18 halaman

Panitia Pusat Per'xngatén Lahirnya Pemerintah Darurat Republik [ndonesia,

"Beberapa Catatan Tentang: Lahirnya, tugas, dan Perjuangan
PDRIY, 7 halaman . Jakarta 17 November 1963.

"“Keadaan Sebelum PDRI dibentuk”, 2 halaman.

Pemermtah Daerah Sumatra Barat, Sumarra Barat, halaman 210 - 212. tk: tp,

1978.
Pratignyo, Imam, Drs, Ungkapan Sejarah Lahirnya Golongan Karya : Per/oana
an Menegakian Kembali ’Vevara Proklamasi 17 - . 1945,

halaman 27 - 28. Jakarta Yayasan Bhakti T.P. Kedu 1583.
(Dari koleksi Paguyuban Keluarga.Pelajar Pejuang Kemerdekaan
Kedu Selatan).
Prawiranegare, Sjafruddm “Tugas Pemerintah Darurat Republik Indonesia”,
3 halaman. Jakarta,:-12 November 1968.
”Saran saran guna memberlkan isi kepada permaatan P.D.R.I.
(Pemerintah Darurat Republik indonesia)’’, 3 halaman. Jakarta,
11 November 1869.




Rasjid, Sutan Muhamad.:Mr. H, ""Aceh Daergh Kantong PDR!", 20 halaman.
Ronodipuro, Jusuf, “Menjelang Hari Minggu Tanggal 19 Desember 1948 di

Jakarta”, 7 halaman. Jakarta, 15 Desember 1980.
IE; o e ———— e

_;'_'_B#et,?:e_rg(pa- Catatan Tarmbahan dan Perbaikan Terhadap Naskah

ertama, Disekitar PDRI”, 8 halaman.

. Jakarta, 17 September 1989,

Rosjad, Effendi, “Catatan Perjalanan KCVRI DK{ Jaya di Sumatera Barat”’,
3 hal'aman. -

, "Perjalanan Tim Cacad Veteran DK] Jakarta di Payakumbuh
Kabupaten 50 Kota”, 2 halaman.

Salim, Leon, ““Pemerintah Daru;ra't:”‘F?équlik Indonesia Lahir’, 27 halaman.

Jakarta, 25 Septemb_eg 1989.

Situmorang, MK, SH, ""Laporan Sjngka"cE Perjalanan Pemerintah Darurat Repu-

blik Indonesia Selama Perang Kemerdekaan ke—I{ 1948 - 1950

Berkedudukan di Sumatra Barat dari Segi Pengawalan/Pe-

ngamanannya Yang Dilakukan Pasukan Mobile Brigade (Polisi)”,

3 halaman, Jakarta, 20 September 1989.

Soepono, Wiweko, ““Kegiatan AUR! Selama PDR! di Burma”, 2 halaman.

Soejono, H, ""Sekedar Pengalaman Pelaku Dalam Perang Kemerdekaan ‘49 oleh
KSAU Kabinet Rl ke—VI| Dalam Pemerintah Darurat Republik
Indonesia”, 42 halaman. Jakarta, 22 September 1989,

Sub Direktorat Sejarah, Direktorat Personil Markas Besar Kepolisian RI,
Perjuargan Polisi di Sumatra Barar 1945 - 1949, Bab I, halaman
1-7 dan halaman 89 - 92. tk: tp, 1987. :

Tjok'ropranolo, “Suatu Tulisan Mengenai PDRI”, 2 halaman. Jakarta 12
September 1989.

----------------- “Pidato Dr. Moh. Hatta Pada Upacara Pemakaman Pangnma

. ‘Besar Soedirman”, 1 halaman.
Widjaja, 1. Wangs, “PDR|  (Pemerintah Darurat’ Republik Indonesia)”, 2
« i haleman.

)

ll. ARSIP DAN FOTO SR
Ismael, Amiﬁ,?f'gfﬁFoﬁdkomi:' Surat Keter'a"h:gan dari Letnan | Kamarudin dan
" Sérsan’ Mayor Amir Ismael tanggal 10 Januari 1950 tentang
‘pencurian candu vang dilekukan oleh Namak cs, surat timbang
terima dari Amir [smael kepada Kamarudin tanggal 15 April

1950 tentang candu beserta surat ‘dan dokumentasinya, surat. o

perintah dari Komandan Sub Komando B kepada Kamarudin
tanggal 28 April 1949 tentang penjagaan terhadap candu dj

daerah pertempuran Timur. Lima Puluh Kota, surat kuasa me-
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nyimpan candu negara dari Gubernur Militer Sumatra Barat
kepada Kamarudin tanggal 10 Mei 1949, dan surat ketetapan
dari Komandan Pertempuran L.Kota Sub Terr IX Sumatra
kepada Sersan Mayor Amir Ismael tanggal 26 Oktober 1949
tentang penetapan kepala bagian siasat D.P.T.L. menjadi kepala

bagian siasat sect. | D.P.L.”

Nasroen, Nasrullah, “"Fotokopi : surat mandat dari Syafruddin Prawira Negara
kepads Mr. M. Nasroen tanggal 18 September 1949 untuk me-
mimpin daerah Ampalu sehubungan dengan kemungkinan
Belanda menduduki Halaban, dan uraian riwayat hidup Prof.

Mr. M. Nasroen”’. e

e

Laporan Liaison Officer, "‘Pengiriman laporan perjalanan dan harian Liaison
committee tanggal 13 Oktober 1949, persalah pertemuan antara
Wk. KPL dengan komandan tentara Belanda Payakumbuh di
Payakumbuh tanggal 18 September 1949, laporan perjalanan
h o Letnan |l Rasidin Rasjid ke Ladang Lawas dan Baso—Padang
Tarab tanggal 11 Oktober 1949, laporan perjalanan Letnan !l
Rasjiddin Rasjid ke Baso tanggal 11 Oktober 1949, laporan per- &
jalanan ke Ladang Lawas dari Letan [l Rasjidin Rasjid tanggal
13 September 1949, verslag perjalanan Liaison Officer Let. ||
Rasjidin Rasjid tanggal 5 Oktober 1949, laporan harian Liaison
Committee mulai tanggal 10 September sampai 30 September
' 1848, laporan harian Officer in Charge Liaiscn-Committee
tanggal 1 Oktober 1948 sampai 11 Oktober 1949, laporan hari-
an Officer in Charge Liaison-Committee tanggal 27 September
1949 sampai 30 September 1849, verslag dinas ke L. Loto dari
tanggal 6 Oktober sampai 11 Oktober 1949, verslag dinas ke
daerah 50 Koto oleh Letnan Il M. Yunus tanggal 26 September
g ’ ? 1949 sampai 4 Oktober 1948, dan verslag perjalanan Liaison
Rid Officer Let. !l Rasjidin Rasjid tangga! 30 September 1949
' ' sampai 4 Oktober 1949, (Fotokopi).
Ronodipuro, Jusuf, “Fotokopi: surat dari delegasi Belanda No. 3897 tanggal
18 Desemiber. 1948 (dalam bahasa Belanda), radiogram dari
i Presiden Rl Jogjakarta kepada Syafrudin Prawiranegara Bukit-
: tinggi tangga: 19 Desember 1948 tentang mandat untuk mem-
bentuk Pemerintah Republik Darurat di Sumatra, radiogram
dari Wk. Presiden R! Jogjakarta kepada Dr. Sudarsono-Palaar-
Mr. Maramis New Delhi tanggal 19 Desember 1948 tentang
' mandat untuk membentuk: exilgigovernment republic Indonesia
di India, amanat PIM.*Wki“Presidén Moh. Hatta tanggal 19
Desember 1948, amanat Presiden PJM. Presiden Sukarno
tanggal 19 Desember 1948, pesan: Menteri Penerangan Natsir
: tanggal 19 Desember 1948, dan surat dinas rahasia tanggal 23
- o Desember 1948 (bahasa Inggris)*,; ..

-
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Soepono,' Wiweko, "Asli dan fotokopi: 3 foto pesawat Indonesian Air Ways
(R1—001, RI-007, RI-009), 3 foto kegiatan regqu logistik
Indonesia untuk Birma, 3 foto para penumpang sipil yang akan
naik pesawat RI—001 dan RI—007, dan 1 foto RI—-001 sedang
membongkar senjata di lapangan terbang Lhok Nga Banda Aceh
setelah berhasil menerobos blokade Belanda”.
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SEMINAR PDRI DALAM PERS

' |, ARTIKEL
Jacobi, Tengku A.K, "Butir Sejarah PDRI Selintas”, Pelita, No. 4687, Senin
25 September 1889, halaman 1V dan VI kol. 6.

Pour, Julius, “PDRI, antara Setan dan Lautan Ganas |, Kompas, No. 94 tahun

ke—25, Senin 2 Oktober 1989, halaman XV kol.3.

“PDRI, antara Setan dan Lautan Ganas 1", Kompas, No. 95

tahun ke—25, Selasa 3 Oktober 1989, halaman XVI kol. 3.

Sunaryo, G, “PDRI Dalam Revolus‘i"lndohesia”, Jayakarta, No. 455 tahun
- ke—2, Senin 25 September 1989, halaman IV kol. 2.

et g T

. BERITA ,

"Peranan PDRI Perlu Segera Direkontruksi”, Kompas, Selasa 23 Agustus 1988,
halaman VI. ‘

“Suatu Tim dari Jakarta Cari Fakta Tentang PDRI”, Harian Umum Semangar,
Padang, Senin 21 Agustus 1989,

"“Sejarah Pemerintah Darurat RI Hampir Dilupakan Masyarakat’’, Pelita, No.
4682, Rabu 20 September 1989.

“Sejarawan akan Bahas Perjuangan Pemerintah Darurat RI"”, Anrara, A—12,
Rabu 20 September 1989, ‘

“Presiden: Masih Banyak Bagian Penting Sejarah Beium dipahami”, Anrara,
B—8, Senin 25 September 1689.

“Sambutan Presiden Pada Seminar PDR!: Banyak Generasi Muda Kurang Rasa-
kan Relevansi Perjuangan”, Suara Pembaruan, No. 929 tahun

ke—3, Senin 25 September 1989, halaman | kol. 7.
““Generasi Muda Kurang Rasakan Relevansi Perjuangan’’, Terbit, Senin 25
September 1989, halaman | dan Xl kol. 2. . ‘
n Suharto: Jangan Lupakan -S_ejara'n, Agar Tak Jadi Bangsa Kerdil”,
Kompas, No. 68 tahun ke—25, Selasa 26 September 1989,
“halaman'l kol. 1dan Vil kal. 1.

“Presiden Nilai Generasi Muda Kurang Rasakan Relevansi Perjuangan”,. Sinar
Pagi, No. 56513, Selasa 26 September 1989,
“Diperlukan Kearifan Sejarah’, Jayakarta, No. 456 tahun ke—2, Selasa 26
. September 1989. ' B
“Soeharto Calls for Study of Nation’s History”; The Jakarta Posr, No. 128,
26 September 1989.
“Dari Seminar Sejarah PDRI: Pemib';.htjukan:----Pemerintah Darurat RI dapat
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Mencegah Perebutan Kekuasaan”, Pelita, No. 4688, Selass 26
September 1989, halaman | dan Xl kol. 7.

“Sejarah Dibuat Untuk Generasi Muda”, Merdeka, No. 372203, Selasa 26
September 1989. :

“Banyak Bagian Penting anggEBﬁluj-m Terekam: Dari Seminar | Pemerintah
Darurat R{", Jawa Pos, No. 085, Selasa 26 September 1989,

""Sejarah Dibuat Untuk Generasi Muda”, Berira Yudha, No. 34, Selass 26
September 1989, halaman I dan X kol. 7.

“Presiden Suharto: Sejarah PDRI Belum Terekam Dengan Baik, Generasi ‘45
Perlu Selesaikan Tugas Sejarah”’, Singgalang, Selasa 26 Septem-
ber 1989, halaman | dan X! kol. 5.

"Presiden Imbau Semua Pihak Kembangkan Kearifan Sejarah”, Sriwijaya Pos,
Selasa 26 September 1989, halaman VI1].

“Presiden Soeharto Imbau Kembangkan Kearifan Sejarah”, Serampi, Selasa
o 26 September 1989, halaman V|||,

PDRI Benang Merah Perjuangan Kemerdekaan®, Javakarza, Mo. 457, Rabu 27
September 1989, B

™~ C——

Em\:’l Salim: PDRI Bukan Perjuangan Lokal Rakyat Sumbar, tapi
Perjuangan Nasional”, Singgalang, Rabu 27 September 1989,
halaman | dan XI! kol. 1.

"Tajuk Rencana : PDR Kenyataan Se}-arah Yang Pantas Diakui Bersama”,
Singgalang, Rabu 27 § eprember 1989,

“Catatan Redaksi: Perjuangan PDRI dihargai”’, Majaich Harmonis, No. 411
tahun ke—20, 15 - 31 Oktober 1889, halaman 3.

"Rumusan»Séminar Sejarah Pemerintah Darurat Republik Indonesia”, AMajalah
 Harmonis, No. 411 tahun ke—20, 15 - 31 Oktober 1989, hala-
1Y man 40. -

“Prof. DR.

1 ‘Al
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a

(23

306 . ! —_



-

|

4. SUSUNAN PANITIA SEMINAR SEJARAH PDRI

JAKARTA 25 — 26 SEPTEMBER 1989

PENASEHAT

Prof. Dr. Emil Salim

PANITIA SEMINAR :

A. Panitia Pengarah
1. Ketua
2. Anggota

. 3. Sekretaris

Dr. Abduvrr‘a(‘j’h;_mgn
1. Brigjen": TN Sbedatko:
Tradisi ABRI) _
.Dr. AB. Lapian { MSI/LIPI)

N

rjomihardjo (MSI/LIPI)

3. Prof. Dr. Budi Santoso {Direktorat Sejarah dan
©_ Nilai Tradisionil.Ditjeri Kebudayaan P & K)
- 4.Dr. Alwi Dahlan ( HIPPIS/KLH )
5.Dr. Taufik Abdullah (LIPI)

Drs.

B. Peiaksana Seminar :

1. Koordinator

2. Sekretariat

3. Akomodasi dan
Transportasi

Drs.
Drs.

JR. Chaniago (Arsip Nasional RI)

Ariantara A. Zainal

Ariantara A. Zaina!

Drs.
Drs.
Dra.

Mckhamad Aris
Sudiyona ,
Asat Siti Mulyati -

Drs.
Drs.

4. Persidangen/ v

Protoko! dan
Perumus

Konsumsi

Drs.
Drs.
Drs.
Drs.
Drs.
Dra.

Dra.
Dra.

Indra LLaksmana _
Badrul Fadhil =~ "7 7

Amrin lmran
A. Syamsurizal
Moh. Nasir
Moh. Wasith
Yusmar Basri
Sintia Soetopo

Ratnaisih Maulana
Rochmani, Santosq
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Dokumentasi

Drs. Sauki Hadiwardoyo
Drs. Machi Suhadi

Jakarta, 29 Agustus 1989

Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI)
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Mencegah Perebutan Kekuasaan®, Pelira, No. 4688, Selasa 26
September 1989, halaman | dan XI| kol. 7.

“Sejarah Dibuat Untuk Generasi Muda”, Merdeka, No. 372203, Selasa 26
September 1989.

“Banyak Bagian Penting Yang Belum Terekam: Dari Seminar | Pemerintah
Darurat RI", Jawa Pos, No. 085, Selasa 26 September 1989,

“Sejerah Dibuat Untuk Generasi Muda”, Berita Yudha, No. 34 Selasa 26
September 1989, halaman | dan X kol. 7.

“Presiden Suharto: Sejarsh PDRI! Belim Terekam Dengan Baik, Generasi ‘45
Perlu Selesaikan Tugas Sejarah”, Singgalang, Selasa 26 Septem-
ber 1989, halaman | dan X kol. 5.

"Presiden Imbau Semua Pihak Kembangkan Kearifan Sejarah”, Sriwijaya Pos,
Selasa 26 September 1989, halaman V1|1,
Prestden Soeharto  Imbau Kembangkan Kearifan Sejarah”, Serambi, Selasa
26 Septem er 1989, halaman VIII.

PDRI Benang Merah Perjuangan Kemerdekaan . Javakarta, No. 457, Rabu 27
September 1¢89. T SE

Prof DR Em | Salim: PDRI Bukan Per;uangan Lokal Rakyat Sumbar tapi
Perjuangan Nasional” Smggalano, Rabu 27 September 1989,

haiaman | dan XI| kol 1.

"Tajuk Renczna : PDRI Kenyataan SeJarah Yang Pantas Diakui Bersama”,
Singgalang, Rabu 27 Seprember 1989.

-

“Catatan Redaksi: Perjuangan PDRI dlhargal . Majalah Harmonis, No. 411
tahun ke ~20, 15 - 31 Oktober 1989, halaman 3.

"Rumusan Seminar SOJarah Pemerintah Darurat Republik Indonesia”, Majalah
Harmonis, No. 411 tahun ke—20, 15 - 31 Oktobar 1989, hala-

man 40. _ Y

B
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4. SUSUNAN PANITIA SEMINAR SEJARAH PDRI! e
JAKARTA 25 - 26 SEPTEMBER 1989

PENASEHAT ‘, (
Prof. Dr. Emil Salim B

PANITIA SEMINAR
A. Panitia Pengarah
1. Ketua  Dr. Abdurrachman Surjomihardjo (MSI/LIPI)

2. Anggota 1. Brigjen TNI Soedarko (Pusat Sejarah dan ('ﬁilai“,j‘
Tradisi ABRI) - —
- Dr. AB.* Lapian (MSI/LIPI )
3. Prof, Br. ‘Budi Santoso {Direktorat Sejarah dan
T T .leal Tradisionil Ditjen Kebudayaan P& K)
- 4.Dr. Alwi Dahlan ( HIPPIS/KLH )
5. Dr. Tauflk Abdullah (LIPI)

N

. 3. Sekretaris - ¢ Drs. JR. Chaniago (Arsip Nasionai R{)

B. Petaksana Seminar :
1. Koordinator * :  Drs. Ariantara A. Zainal
2. Sekretariat ' : s, Al{i‘aﬁfté_féi@_A. Zaina!
Sy .+, i Drs. Mokhamad Aris : i
v . Drs. Sudiyono , z
T Dra. Aat Siti Mulyati

3. Akomodasi dan.
Transportasi ~ ¢ Drs. Indra Laksmana ‘
. Drs. Badrul Fadhil_' o -
4. Persidangan/ |
Protoko!l dan
Perumus . Amrin lmrap
. A. Syamsurizal
. Mon. Nasir :
" 7S, Moh. Wasith
‘Drs. Yusmar Basri
- Dra. Sintia Soetopo
Konsumsi . Dra.” Ratnaisih Maulana
T Dra. Rochmani Santoso .
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Dokumantasi

Drs. Szuki Hadiwardoyo

Drs,

Machi Suhadi

Jakarta, 29 Agustus 1989

Masyarakat Sejarawan Indonesia (MS!)
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Senin, 25 Septempe;

A. Acara Pembuk-_a_an

2. 09.15 — 09.30

3. 09.30 - 09.45

4. 09.45 — 1045 .

B. Acara Seminar
5. 1045 — 12.15

6. 12.16 - 13.15
71315 14,45,

- 8. 14451500
9. 15.00 — 16.3¢

Selasa, 25 September 1

A. Acara Seminar

N
1. 09.00 —10.30

Makalah dibacakan oleh Prof. py. Ibrahin Alfi

[
—

—SUSUNAN ;A.QAB@&.EMWMEJARAH S
PEMERINTAH DARURAT REPUBLIK INDONES]A

————

1989

;
Laporan Ketua Umum Masyarakat Sejarawan Indo-
nesia (MS]).

Sambutan Mr, Teuku Moh. Hasan, mantan wakil
Ketua Pemerintah Darurat Republik Indonesiq.

Sambutan Presiden Republik Indonesia yang dibaca-
kan oleh:Bapa,k. Drs. Murdiono, diteruskan dengan

Ist}irahat + minum kopi. _

Sidang |
Pembicara : tProf. Dr. Sartono Kartodirdjo
“Makna Pemerintah Darurat Republik
dalam studi Sejarah Indonesia’, *)
Moderétor;f'Dn. Abdurrachman Surjomihardijo,

Indonesia

lstirahatb_-‘r»!__r'r_‘iékan siang,

. Sidang 1

" Pembicara : Drs. JR. Chaniago - :
"Lintasan Sejarah Pemerintah Darurat Republik

Indonesia”, v
Moderator ; Brigjen TN!___SQ_edar}g_Q_ l

R SNSRI,

D .-_.é?f‘Machfudi Mangkudilaga
" PDRI dalam Sumber-sumber Belanda ~,

- Moderator': . Taufik Abduliah,

o

989

PemblcaralaDr Nazaruddin Sjamsudin
—~FDRI_di Sumatra bagian Utara
an(red).

Ve neTad laca

\E\\—
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